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Segala puji hanya bagi Allah, salam kepada hamba-hamba- 
Nya yang Dia pilih, dan semoga Allah meridhai siapa yang meng- 
ikuti dan menelusuri jejak mereka. 


Amma ba'du: 


Saya telah membaca syarah yang diintisarikan dan disusun 
oleh Syaikh Abdul Akhir Hammad al-Ghunaimi, yang bertujuan 
memudahkan Syarah ath-Thahawiyyah, karya Ibnu Abu al-Izz 
al-Adzra'i al-Hanafi. Syaikh Abdul Akhir telah menata dan me- 
nyusun bagian-bagian dan bab-babnya dengan baik, karena ath- 
Thahawi terkadang mengulang sebagian matannya, memisahkan 
sebagian darinya dari sebagian yang lain, padahal sepatutnya 
keduanya disatukan di satu tempat. Hal ini membuat pensyarah 
mengikutinya dan mensyarahnya pada tempatnya. Akibatnya, 
terjadi pengulangan syarah dan pengalihan-pengalihan (rujukan 
silang) yang membingungkan penuntut ilmu karena harus me- 
nelusurinya. 


Semoga penataan yang dilakukan oleh Syaikh Abdul Akhir 
dapat membantu penuntut ilmu menemukan apa yang dicari- 
nya, memudahkannya mencerna syarah dengan mudah. Penata 
telah meringkasnya, menyisihkan bagian-bagian yang dinilainya 
bertele-tele dan terulang, yang bersangkutan menambahkan 
catatan-catatan yang bermanfaat, takhrij-takhrij hadits dan atsar 
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Pengantar Syaikh Abdullah 


secara ringkas. 


Semua yang beliau lakukan ini adalah dalam rangka me- 
layani syarah yang bermanfaat ini, sebuah syarah yang berpijak 
kepada kebenaran dan tidak menyimpang darinya, mendukung 
madzhab Salaf dan Ahlus Sunnah, membantah para ahli bid'ah, 
sekalipun mereka berjumlah besar dan mendominasi sebagian 
negeri kaum Muslimin, karena pertimbangan utama adalah ke- 
benaran yang ditopang oleh dalil, sekalipun banyak orang yang 
menolak dan membencinya. 


Di samping itu, syarah ini secara umum merupakan intisari 
dari kitab-kitab Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah se dan Ibnul 
Qayyim ws. 

Saya berpendapat akan lebih bagus bila Syaikh Abdul Akhir 
melakukan perbandingan antara apa yang dinukil oleh pensyarah 
dari buku-buku dua Imam di atas yang tidak beliau nisbatkan 
kepada sumbernya dengan apa yang termaktub dalam buku 
induk keduanya. Demikian juga apa yang pensyarah nukil dari 
buku-buku as-Salaf terdahulu. Tujuannya adalah menghindari 
kesalahan yang mungkin terjadi dan mengoreksi kalimat-kalimat 
yang keliru yang mungkin mengubah makna. 


Semoga saudara Abdul Akhir berkenan melakukan mura- 
ja'ah kembali dan menyebutkan sumber nukilan pensyarah dari 
kitab-kitab dua imam di atas dan lainnya. 

Semoga Allah berkenan memberikan balasan besar kepada 
penulis, pensyarah dan penyusun, menjadikan usaha mereka 
bermanfaat bagi kaum Muslimin, mengembalikan orang yang 
tersesat di antara mereka ke jalan yang benar dengan cara yang 
baik. 

Shalawat dan salam semoga terlimpahkan kepada Muham- 
mad, keluarga, dan para sahabat beliau. 


16 Dzulhijjah 1415 H. 
Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 


Segala puji bagi Allah, Tuhan alam semesta, shalawat dan 
salam semoga terlimpahkan kepada Nabi yang diutus sebagai 
rahmat bagi alam semesta. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak disembah, kecuali Allah semata, tidak ada sekutu 
bagiNya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan RasulNya. Shalawat dan salam semoga terlimpahkan kepada 
Muhammad, keluarga, dan para sahabat beliau. 


Amma ba'du: 


Ini adalah cetakan ke 11 dari kitab (judul aslinya) al-Minhah 
al-Ilahiyyah fi Tahdzib Syarh ath-Thahawiyyah. Kami menyuguh- 
kannya kepada para pembaca setelah berlalu lebih dari 10 tahun 
dari cetakannya yang pertama. Selama itu, Allah membuat buku 
ini diterima oleh kaum Muslimin dan beredar di antara mereka, 
maka segala puji dan karunia hanya kepadaNya. Kami memo- 
hon kepada Allah agar membantu kami mensyukuri nikmatNya, 
melaksanakan ketaatan kepadaNya, sesungguhnya Dia Yang 
berwenang dan Kuasa untuk melakukan hal itu. 


Cetakan ini memiliki keistimewaan dibanding cetakan-ce- 
takan sebelumnya, di mana pada cetakan ini ada beberapa revisi 
dan penambahan yang penting yang merupakan hasil dari kajian 
ulang terhadap kandungan buku dan usaha terus-menerus men- 
cari yang lebih baik serta mencapai prosentase kesempurnaan 
semaksimal mungkin. 


Di antara revisi adalah apa yang kami tetapkan pada ca- 
Intan kaki pasal kedua bab pertama berupa catatan terhadap 


Pengantar Cetakan Kesebelas 
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pendapat pensyarah tentang hakikat khilaf antara Imam Abu 
Hanifah dan para imam lainnya seputar perkara iman, hal. 200- 
203. Di antaranya ada-lah apa yang kami tetapkan pada pasal 
yang sama berupa catatan atas masalah bertambah dan berku- 
rangnya iman, bahwa ia (bertambah dan berkurangnya iman) 
tidak hanya disebabkan ketaatan dan kemaksiatan semata, bahwa 
pembenaran itu sendiri mungkin mengalami penambahan dan 
pengurangan, hal. 218. Dan koreksi-koreksi serta tambahan-tam- 
bahan penting lainnya terkait dengan takhrij hadits-hadits dan 
atsar-atsar, yang pembaca akan dapati pada tempatnya dalam 
buku ini. 


Segala puji bagi Allah pertama dan terakhir, shalawat dan 
salam, serta berkah semoga terlimpahkan kepada Nabi kita Mu- 
hammad, keluarga dan seluruh sahabat beliau. 


19 Shafar 1427 H / 29 Maret 2006 M. 
Abdul Akhir Hammad al-Ghunaimi 
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Chgala puji bagi Allah, Tuhan alam semesta, aku memuji- 
Nya dengan pujian orang-orang yang bersyukur, dan aku ber- 
shalawat dan mengucapkan salam kepada RasulNya yang ter- 
percaya, sayyid orang-orang dahulu dan kemudian, makhluk 
Allah terbaik, kepada keluarga beliau yang baik lagi suci, para 
sahabat beliau yang mulia lagi penuh berkah, kepada siapa pun 
yang mengambil petunjuk beliau hingga Hari Kiamat. Aku ber- 
saksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah, kecuali 
Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusanNya, shalawat Allah ke- 
pada beliau, keluarga dan para sahabat beliau. 


Amma ba'du: 


Ini adalah cetakan ke 3 Kitab (yang judul aslinya), al-Minhah 
al-Ilahiyah fi Tahdzib Syarh ath-Thahawryyah. Saya menyuguhkan- 
nya kepada pembaca yang mulia setelah cetakan pertama dan 
keduanya habis dalam waktu yang singkat. 


Kitab ini berkat karunia Allah diterima dan diapresiasi de- 
ngan baik oleh banyak kalangan dari para ulama dan penuntut 
ilmu, hingga beberapa dosen di universitas-universitas dan 
akademi-akademi di Kerajaan Saudi Arabia dan lainnya mene- 
tapkannya sebagai buku wajib atas para mahasiswa. Para dosen 
menganjurkan para mahasiswa agar merujuk kitab ini dan me- 
milikinya. 

Larisnya buku ini di pasaran dan meningkatnya permintaan 
terhadapnya merupakan pendorong kuat untuk segera kembali 
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mencetak ulang, hingga penerbit menyegerakan cetakan kedua 
tanpa memberi kami kesempatan untuk melakukan studi ulang. 
Adapun cetakan yang ketiga ini, maka Allah telah memudahkan 
kami untuk memberikan tambahan-tambahan berupa koreksi- 
koreksi yang tidak banyak, disertai revisi terhadap kekeliruan- 
kekeliruan dari sisi cetakan yang kami temukan pada dua cetakan 
sebelumnya. Dan dalam hati ada keinginan mengulang studi 
terhadap buku ini secara komprehensif pada cetakan berikutnya, 
bila Allah mengizinkan. 


Saya mengucapkan terima kasih yang besar kepada pihak- 
pihak yang berperan dalam terbitnya buku ini dalam bentuk yang 
baik ini, yang selaras dengan induknya yang berharga. Secara 
khusus saya menghaturkan terima kasih kepada Syaikh Abdullah 
bin Abdurrahman al-Jibrin atas perkenan beliau menelaah buku 
ini dan memberikan pengantarnya. Semoga Allah membalas be- 
liau atas jasanya kepada kita, kepada ilmu, dan ahlinya dengan 
sebaik-baik balasan. Tak lupa saya berterima kasih kepada sau- 
dara-saudara yang mulia di Dar ash-Shahabah dan Dar Ibnul 
Jauzi atas jerih payah mereka dalam menerbitkan dan menye- 
barkan buku ini. 


Kemudian aku berharap kepada setiap Muslim yang me- 
nemukan kritik terhadap buku, agar menyampaikannya kepada 
kami, sehingga kami mempertimbangkannya pada cetakan-ce- 
takan berikutnya dengan izin Allah, semua itu dengan maksud 
menyebarluaskan ilmu yang bermanfaat dan menyuguhkan 
buku dalam format terbaik. 


Hanya kepada Allah aku memohon, agar membimbing kita 
semuanya kepada apa yang Dia cintai dan ridhai, menjadikan inti- 
sari ini bermanfaat, sebagaimana Dia telah menjadikan induk- 
nya bermanfaat. Shalawat dan salam, serta berkah Allah kepada 
Nabi kita Muhammad, keluarga, dan pada sahabat beliau. Ucapan 
akhir kami adalah, segala puji bagi Allah, Rabb alam semesta. 


29 Rabi'ulawal 1418 H/3 Agustus 1997 M. 
Abdul Akhir Hammad al-Ghunaimi 


MUKADIMAH 
£— Sanam ama NW & 


Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memujiNya, 
memohon pertolongan, dan ampunan kepadaNya. Kami ber- 
lindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan 
amal perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi hidayah oleh 
Allah, maka tidak ada yang menyesatkannya, dan barangsiapa 
Dia sesatkan, maka tidak ada yang bisa memberinya hidayah. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah, 
kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Shalawat 
Allah semoga terlimpahkan kepada beliau, keluarga, dan para 
sahabat beliau. 


Amma ba'du: 


Ilmu akidah merupakan ilmu agama paling mulia, hal ini 
tidaklah samar. Dengan ilmu akidah, seorang hamba menge- 
tahui Rabbnya, apa yang wajib atasnya kepada Khalignya dan 
Rabbnya, serta amal-amal menjadi shahih dan diterima di sisi 
Allah, bila akidah pelakunya shahih. 


Akidah yang hag adalah akidah yang dipegang oleh Rasu- 
lullah & dan para sahabat yang merupakan umat terbaik setelah 
Rasulullah. Hanya saja, Sunnah Allah yang berlaku pada makh- 
lukNya menetapkan adanya rintangan yang menghadang lang- 
kah akidah yang hag ini, sehingga terjadilah apa yang telah 
disinyalir oleh Rasulullah, berupa perpecahan umat ini menjadi 
beberapa golongan, tetapi Ahlus Sunnah wal Jama'ah tetap teguh 
berjalan di atas manhaj Salaf ash-Shalih, membela akidah yang 
benar ini, menyebarkan tauhid murni dan memerangi ahli bid'ah 


dan pengusung hawa nafsu. 


Di antara mereka ini adalah Imam Abu Ja'far ath-Thahawi 
ws, penulis matan akidah yang dikenal dengan nama beliau 
sendiri, di mana beliau menulis intisari akidah Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah, menjelaskan apa yang benar, yang wajib atas setiap 
Muslim untuk meyakininya dan memperingatkan pendapat- 
pendapat ahli bid'ah dan aliran-aliran sesat. 


Matan ini telah disyarah oleh beberapa ulama, dan yang 
terbaik dan tershahih manhajnya, adalah syarah Imam Ibnu Abu 
al-Izz al-Hanafi yang Allah telah menjadikannya bermanfaat 
bagi kaum Muslimin, secara khusus di zaman-zaman akhir, yang 
mana umat Islam diuji dengan jauhnya mereka dari agama dan 
syariat Tuhan mereka. 


Kemudian Allah memberikan umat Islam di zaman-zaman 
akhir ini kepada kesadaran untuk bangkit beragama yang me- 
nyebar di berbagai negeri Islam, anak-anak muda mulai bergerak 
kembali kepada Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah, dan di an- 
tara karunia Allah di balik kesadaran ini adalah adanya orang- 
orang yang berpegang kepada akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
dan menolak akidah-akidah ahli bid'ah dan aliran-aliran sesat. 


Faktor ini menambah sisi urgensi syarah yang berharga ini, 
maka ahli ilmu pun memberikan perhatian mereka sehingga ia 
dicetak berulang-ulang. Hanya saja buku ini, dengan kemuliaan 
dan keshahihan kandungannya, ia tidak selamat dari beberapa 
hal yang mungkin menyulitkan pembaca biasa atau penuntut 
ilmu pemula untuk mengkajinya dan menimba faidah-faidah 
darinya. Salah satu yang terpenting dari hal tersebut adalah 
tidak tersusunnya buku secara sistematis yang bisa membantu 
pembaca memahami bab-bab akidah dan bagian-bagiannya. Hal 
ini bisa dimaklumi, karena pensyarah hanya mengikuti urutan 
matan yang ditulis oleh Imam ath-Thahawi, sementara ath-Tha- 
hawi sendiri tidak mengurutkan matannya secara sistematis, 
namun sebaliknya, beliau mengangkat satu tema pada tempat- 
tempat yang terpencar, di mana beliau menulis satu tema, ke- 
mudian meninggalkannya beralih ke tema lainnya, kemudian 
kembali ke tema pertama, dan begitu seterusnya. 

Zi > 


an 


Me D 
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Pensyarah telah mengisyaratkan hal ini, kemudian beliau 
berkata, "Metode terbaik dalam menulis buku akidah adalah 
mengikuti urutan dalam jawaban Nabi kepada Jibril saat datang 
dan bertanya kepada beliau tentang iman, lalu beliau menjawab, 


PER X) Ne 3 3-3 sé .: KAE à i 23 oF 
any NI eai alang AS 41 Nag Anh Gap Ol 


"Hendaknya kamu beriman kepada Allah, malikat-malai- 
katNya, kitab-kitabNya, utusan-utusanNya, Hari Akhir dan 
takdir...."! 


Pembicaraan tentang akidah dimulai dengan tauhid, sifat- 
sifat Allah, dan hal-hal yang berhubungan dengannya, kemudian 
tentang malaikat dan seterusnya.? 


Buku ini juga tidak bersih dari tema-tema filsafat dan pem- 
bahasan-pembahasan ilmu Kalam yang pensyarah terpaksa me- 
nurunkannya dalam konteks menyanggah para penganut ilmu 
Kalam, tetapi kami melihatnya tidak begitu besar mendatangkan 
faidah di zaman kita sekarang. Inilah yang mendorong kami 
untuk melakukan usaha yang tidak seberapa ini dalam rangka 
mendekatkan syarah yang berharga melalui penataan dan pe- 
nyusunan ulang, semoga hal ini memudahkan pembaca untuk 
menggali faidah-faidahnya dalam kadar semaksimal mungkin. 


Semoga Allah menerima usaha saya ini, menjadikannya 
ikhlas karena wajahNya dan bermanfaat. Amin. 


Jum'at, 29 Jumadil Ula 1415 H/14 Oktober 1994 M. 
Abdul Akhir Hammad al-Ghunaimi 


AA 


1 (Diriwayatkan oleh Muslim, no 8, dari Umar bin al-Khaththab 4. Juga 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4695: at-Tirmidzi, no. 2610, an-Nasa'i, 
no. 4990: dan Ibnu Majah, no. 63. 

Hadits serupa diriwayatkan al-Bukhari, no. 50 dan 4777, Muslim, no. 9: 
dan Ibnu Majah, no. 64: dari Abu Hurairah 4: serta an-Nasa'i, no. 4991: 
dari Abu Hurairah & dan Abu Dzarr«-). 

2 Syarh ath-Thahawiyyah, karya Ibnu Abu al-Izz, hal. 689. Cetakan Mu'as- 
sasah ar-Risalah dengan tahqiq Dr. at-Turki dan Syaikh al-Arna'uth. 
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JADIKAN PEGANGAN DASAR 
— gama mad — 5 


@Maskah asli yang kami jadikan pegangan dasar dalam 
penataku ini adalah cetakan yang ditahgig, dita'lig, dan ditakhrij 
oleh Dr. Abdullah bin Abdul Muhsin at-Turki dan Syaikh Syu'aib 
al-Arna uth, cetakan Mu'assasah ar-Risalah tahun 1412 H, cetakan 
keempat. Keistimewaan cetakan ini adalah keakuratan naskah- 
nya, keunggulan takhrij hadits-haditsnya, banyaknya faidah- 
faidah pada catatan-catatannya dan lainnya. 


Saya telah melakukan studi banding antara naskah cetakan 
ini dengan naskah cetakan al-Maktab al-Islami yang hadits- 
haditsnya ditakhrij oleh Syaikh Nashiruddin al-Albani, cetakan 
kesembilan tahun 1408 H. Saya menimba faidah-faidah dari ce- 
takan tersebut pada beberapa tempat dari syarah, yang terkadang 
saya menetapkan apa yang tertera padanya yang berbeda de- 
ngan naskah induk, hanya saja saya tidak merasa perlu meng- 
isyaratkan kepadanya, karena saya bukan dalam konteks men- 
tahgig buku, akan tetapi hanya menatanya. Saya juga memban- 
dingkan matan dengan apa yang termaktub dalam Risalah al- 
Agidah ath-Thahawiyyah, Syarh wa Ta'lig, karya Syaikh al-Albani. 
Saya menetapkan sebagian dari apa yang tertulis padanya yang 
berbeda dengan naskah induk pada beberapa titik disertai isya- 
rat kepadanya pada catatan kaki. Saya juga merujuk pada banyak 
tempat kepada naskah hasil tahgig Syaikh Ahmad Syakir cetakan 
Dar at-Turats Kairo tanpa tahun, dan saya juga mengambil faidah- 
faidah darinya pada beberapa masalah. 


Maskah Asli Pegangan Dase 7 


Pn paei Ai 


YANG SAYA LAKUKAN 
DALAM INTISARI INI 


ma Ing 


1. Saya mengurutkan (pembahasan) buku sesuai dengan 
petunjuk hadits Jibril (tentang Iman, Islam, dan Ihsan), saya 
menyatukan keterangan-keterangan yang berhubungan dengan 
bab-bab iman yang enam secara tersendiri, kemudian saya me- 
ngumpulkan sisanya pada bab ketujuh yang saya beri judul 
bunga rampai. 

2. Saya membuang ucapan pensyarah yang menurut saya 
tidak dibutuhkan, seperti pembahasan-pembahasan filsafat dan 
pembahasan-pembahasan ilmu Kalam, pembahasan makna- 
makna kalimat dari sisi bahasa dan masalah-masalah fikih, pe- 
ngulangan yang terjadi dalam ucapannya dan yang sepertinya. 
Saya juga meringkas sebagian dalil-dalil yang disebutkan oleh 
pensyarah dari al-Qur'an dan as-Sunnah, saya mencukupkan diri 
dengan menurunkan sebagian darinya selama ia sudah menu- 
naikan maksud yang karenanya dalil tersebut harus disebutkan. 
Semua itu saya lakukan dengan tetap menjaga keaslian kalimat 
pensyarah, saya tidak mengutak-atiknya, kecuali pada sedikit 
tempat saja, yang biasanya memang diperlukan, seperti untuk 
menyatukan antara kalimat yang satu dengan lainnya, dan ter- 
kadang saya cukup menukil perkataan pensyarah dari satu 
tempat ke tempat lainnya, untuk yang ini saya isyaratkan pada 
tempatnya. 


3. Saya meletakkan judul-judul yang sesuai dengan tema- 
tema pembahasan buku. 


4. Saya mentakhrij hadits-hadits yang ada dalam intisari 
(tahdzib) ini secara ringkas, bila hadits tercantum dalam al-Kutub 
as-Sittah atau sebagian darinya, maka saya merasa cukup dengan 
mentakhrijnya darinya. Bila hadits terulang pada salah satu kitab, 
maka saya merasa cukup dengan menyebutkan satu tempat 
yang hadits tersebut hadir padanya, biasanya pada tempat per- 
tama, kecuali bila kemaslahatan menuntut untuk mentakhrijnya 
dari tempat lainnya, misalnya lafazh yang disebutkan oleh pen- 
syarah tidak ada pada tempat pertama, dan kebanyakan hal ini 
terjadi pada Shahih al-Bukhari. Tidak lupa saya katakan, saya 
banyak mengambil faidah dari takhrij naskah induk (asli) yang 
menjadi rujukan dalam usaha saya ini. Kedua muhaggignya telah 
mengerahkan usaha yang sangat baik. Semoga Allah membalas 
mereka berdua dengan sebaik-baiknya. 


5. Tentang hukum terhadap hadits yang ada dalam intisari 
ini, bila hadits dari ash-Shahihain atau salah satu dari keduanya, 
maka aku merasakan cukup dengan menisbatkannya kepada 
keduanya sebagai bukti bahwa ia shahih, bila hadits di luar ash- 
Shahihain, aku menjelaskan derajatnya dengan berpijak kepada 
pendapat para ulama di bidang ini. 


Secara umum, saya berusaha tidak menurunkan hadits- 
hadits yang disebutkan oleh pensyarah, kecuali hadits yang 
shahih atau hasan, sekalipun terkadang saya terpaksa keluar dari 
kaidah ini pada beberapa hadits dan afsar yang memang harus 
disebutkan, walaupun ia tidak shahih, hal itu karena pensyarah 
menyebutkannya untuk menjelaskan bahwa ia dhaif atau lain- 
nya. 

6. Saya memberikan catatan (tambahan penjelasan) pada 
masalah-masalah yang menurut saya memerlukan catatan, berupa 
keterangan tentang ucapan pensyarah yang samar pemahaman- 
nya, atau tambahan faidah, atau biografi sebagian nama yang 
ada pada buku ini, atau lainnya. 


Saya menukil sebagian catatan yang menurut saya penting 
yang disebutkan oleh para pentahgig tiga cetakan yang saya se- 
butkan di atas. Untuk apa yang saya nukil dari naskah asli yang 
saya jadikan rujukan, saya berkata tentangnya, "Pentahgig berkata 


PN 
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begini...." Untuk yang saya nukil dari cetakan Syaikh al-Albani, 
saya berkata tentangnya, "Syaikh al-Albani berkata pada halaman 
sekian." Untuk yang saya nukil dari cetakan Syaikh (Ahmad) 
Syakir, saya berkata tentangnya, "Syaikh Ahmad Syakir berkata 
di halaman sekian." 


Saya juga menukil sebagian catatan penting dari catatan 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz terhadap matan ath-Thahawiyyah 
yang bersumber dari cetakan ar-Ri'asah al-Ammah li Idarat al- 
Buhuts wa al-Ifta' wa ad-Da'wah wa al-Irsyad, Kerajaan Saudi 
Arabiah th. 1409 H. 


Saya juga menukil sebagian catatan Syaikh Nashiruddin al- 
Albani terhadap matan ath-Thahawiyyah dalam Risalah al-Agidah 
ath-Thahawiyyah, Syarh wa Ta'lig. 


7. Saya menyebutkan biografi singkat penulis dan pensyarah. 


8. Saya menyebutkan matan ath-Thahawiyyah sebelum inti- 
sari (tahdzib) dengan urutannya, dan saya memberinya nomor, 
kemudian saya meletakkan nomor setiap paragraf dalam Tahdzib 
sesudah nomor umum, maka setiap paragaraf punya dua nomor: 
Yang pertama adalah nomornya sesuai dengan urutan dalam 
Tahdzib. Yang kedua adalah nomor yang sesuai dengan urutannya 


dalam naskah aslinya. 


IMAM ATH-THAHAWI 
( Penulis Matan? ) 
ama EA aa? — 


Beliau ialah Imam al-Allamah al-Hafizh Abu Ja'far Ahmad 
bin Muhammad bin Salamah bin Salamah bin Abdul Malik al- 
Azdi al-Hajri al-Mishri ath-Thahawi, nisbat ke Thaha, sebuah 
desa di bumi Mesir yang merupakan bagian dari propinsi Minya 
saat ini. Beliau tidak dari desa Thaha, tetapi dari desa yang dekat 
dengan Thaha bernama Thahthuth, tetapi beliau tidak suka di- 
panggil dengan Thahthuthi, karena bisa disangka beliau menis- 
batkan diri kepada dhurath, bunyi kentut, maka beliau menisbat- 
kan diri ke Thaha. 


Beliau lahir th. 239 H. Ada yang berkata, tahun 237 H. 
Tumbuh di keluarga yang dikenal dengan ilmu dan keutamaan, 
bapaknya termasuk ulama dan paman dari ibunya adalah al- 
Muzani, murid Imam asy-Syafi'i dan penyebar madzhabnya. 


Ath-Thahawi belajar fikih kepada pamannya ini, beliau 
mendengar dari pamannya apa yang dia riwayatkan dari Imam 
asy-Syafi'i. Tetapi saat beliau berusia 20 tahun, beliau mening- 
galkan madzhab asy-Syafi'i dan beralih ke madzhab Imam Abu 
Hanifah. Ada yang berkata, penyebab adalah dia melihat paman- 
nya mempelajari buku-buku Imam Abu Hanifah. Ada yang ber- 
kata, pamannya, al-Muzani, pada satu hari berkata kepadanya, 
"Demi Allah, kamu tidak melakukan apa pun." Maka beliau 


* Lihat Tadzkirah al-Huffazh, 3/809; al-Bidayah wa an-Nihayah, 11/174; 
Lisan al-Mizan, 1/274-276: dan Mu'jam al-Buldan, 4/22. 
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marah dan beralih ke madzhab Imam Abu Hanifah. Manakala 
beliau menyusun Mukhtasharnya dalam bidang fikih, beliau ber- 
kata, "Semoga Allah merahmati Abu Ibrahim, seandainya dia 
masih hidup, niscaya dia membatalkan sumpahnya dan mem- 
bayar kafaratnya." 


Di antara syaikh beliau selain al-Muzani adalah Qadhi 
(hakim) Abu Ja'far Ahmad bin Abu Imran al-Baghdadi, Qadhi 
Abu Khazim Abdul Hamid bin Abdul Aziz al-Baghdadi, Yunus 
bin Abdul A'la al-Mishri dan lainnya. 


Di antara murid beliau adalah Abu Bakar Ahmad bin Mu- 
hammad bin Manshur, Ahmad bin al-Qasim bin Abdullah al- 
Baghdadi yang dikenal dengan Ibnu al-Khasysyab al-Hafizh, 
Abu al-Hasan Ali bin Ahmad ath-Thahawi, putra beliau, dan 
lainnya. 

Imam ath-Thahawi adalah seorang ulama mulia, mengga- 
bungkan ilmu fikih dengan ilmu hadits serta ilmu-ilmu lainnya, 
beliau menggantikan Qadhi Abu Abdullah bin Muhammad bin 
Abdah, Qadhi Mesir, 


Di antara karya beliau adalah Syarh Ma'ani al-Atsar, Syarh 
Musykil al-Atsar, Mukhtashar ath-Thahawi di bidang fikih Hanafi, 
dan lainnya. 


Ibnu Yunus berkata tentang beliau, "Beliau adalah tsigah, 
akurat, ahli fikih, dan cerdik, tidak ada yang sepertinya sesudah- 
nya." 

Ibnul Jauzi berkata tentang beliau dalam al-Muntazhim, 
"Pemahamannya akurat, ahli fikih, dan cerdik." 

Ibnu Katsir berkata dalam al-Bidayah wa an-Nihayah, "Beliau 
adalah salah seorang tsiqah yang akurat, huffazh besar." 


Beliau wafat th. 321 H di awal Bulan Dzulga'dah dalam 
usia 80 tahun lebih. 


Ae ni en mi bia A skandal asa asia e RA. ~ 


 Bahdzibath-Ghahawiyah (ok) 


IMAM IBNU ABI AL-IZZ 
(Pensyarah ath-Thahawiyyah “*) 
PA I— 


Beliau ialah Imam al-Allamah Shadruddin Abu al-Hasan 
Ali bin Ala*uddin Ali bin Muhammad bin Abi al-Izz al-Hanafi 
al-Adzra'i ash-Shalihi ad-Dimasygi. 

Beliau lahir th. 731 H, dugaan kuat saya beliau lahir di Da- 
maskus, karena bapak, dan kakeknya, serta buyutnya tinggal di 
kota ini. 

Tumbuh dalam keluarga mulia dan dikenal, bapaknya 
adalah seorang Qadhi, kakeknya adalah Qadhi Oudhat. 

Beliau belajar kepada Imam al-Hafizh Abu al-Fida' Imadud- 
din Ibnu Katsir, sebagaimana yang beliau katakan di beberapa 
tempat dalam syarahnya. 

Mengajar di beberapa madrasah di Damaskus, kemudian 
memegang peradilan Hanafi di Damaskus. 

Di antara karya tulis beliau adalah syarah yang berharga ini, 
Kitab al-Ittiba' yang menyanggah pihak yang mewajibkan taklid 
kepada Imam Abu Hanifah. 

Beliau sempat menghadapi ujian saat menyanggah syair 
Ibnu Aibik yang menyanjung Rasulullah tetapi mengandung 
kesalahan, di antaranya adalah ucapan, "Rasulullah yang men- 
cukupiku." Dan yang sepertinya. Maka Ibnu Abu al-Izz sempat 
disiksa dan diteror, serta dipenjara di sebuah benteng. 


| Dicuplik dari biografi beliau yang tercantum dalam mukadimah naskah 
asli yang menjadi pegangan saya dalam melakukan intisari ini, hal. 63-103. 
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 Bahdrih ath- Thahawi ah TN wi 


Beliau wafat pada bulan Dzulqa'dah th. 792 H. dan dima- 
kamkan di Qasiyun. 
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Hanya KepadaNya Kami Memohon Pertolongan 


gala puji bagi Allah, Rabb alam semesta. 


Al-Allamah Hujjatul Islam Abu Ja'far al-Warrag ath-Tha- 
hawi il -di Mesir- berkata, 
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"Ini adalah penjelasan akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
berdasarkan madzhab para ulama fikih Agama ini: Abu Hanifah 
an-Nu'man bin Tsabit al-Kufi, Abu Yusuf Ya'qub bin Ibrahim 
al-An-shari, dan Abu Abdullah Muhammad bin al-Hasan asy- 
Syaibani -semoga Allah meridhai mereka semua-, berikut apa 
yang mereka yakini dari pokok-pokok Agama ini dan mereka 
anut sebagai agama bagi Tuhan alam semesta." 


5 Mukadimah ini tidak diikutkan dalam syarah, saya menurunkannya dari 
matan ath-Thahawiyyah dengan syarah dan catatan kaki dari Syaikh al- 
Albani. 


(1? 
DIAN 2 WN SI BA GAB a Ja 


o åg 


"Kami mengatakan tentang mentauhidkan Allah dengan 
yakin akan taufik Allah, 'Sesungguhnya Allah adalah Esa, tidak 
ada sekutu bagiNya'." 

42} 


ze Y; 
"Tidak ada sesuatu pun yang semisal denganNya." 
(3) 
BERANG 
"Tidak ada sesuatu pun yang melemahkanNya. " 
44} 
HEAT 
"Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Dia. " 
ts» 
AG 35 el NG a 


"Yang Mahadahulu tanpa permulaan, Yang Mahaabadi 
tanpa berkesudahan." 
tep 


"Dia tidak akan fana dan tidak akan La 
47? 
NON, 


"Tidak akan terjadi, kecuali apa yang Dia kehendaki." 


ts) 
DE D an 33 og < 
PK AS as N3 Any ASN 
"Tidak dijangkau oleh angan-angan dan tidak pula oleh 
nalar (daya pikir manusia)." 


49> 


"Tidak serupa dengan makhluk-makhluk." 
«op 
AAN NA KAYU Tea 
"Mahahidup dan tidak akan mati, Maha mengurusi makh- 
lukNya, dan tidak pernah tidur." 


ttp 
Bp oa KE ju 


"Maha Pencipta tanpa membutuhkan (ciptaanNya), Maha 
Pemberi rizki tanpa beban (pernah kekurangan)." 


412p 
PA ” G at - G 3 


"Maha mematikan tanpa 'takut' (pada mereka), Maha mem- 
bangkitkan kembali (makhluk yang telah Dia matikan) tanpa 


kesulitan." 
413p 


SE BE ur 5 Tit GA Ś súa Jý La 


2 5 r 
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PE 2 3 Pan E E 2 Pa z ia to 
BI GE Ji Y GUS a OB S3 cari H3 RAW 
"Dia senantiasa dengan sifat-sifatNya sebagai yang Qadim 
sebelum penciptaan (yang dilakukan)Nya, sedikit pun tidak 
bertambah (dari SifatNya) dengan keberadaan mereka, yang 
sebelum keberadaan mereka memang bukan SifatNya, dan se- 
bagaimana Dia dengan Sifat-sifatNya adalah azali, maka Dia 
senantiasa dengan Sifat-sifatNya tersebut abadi selamanya." 


414% 
Ba Gu LA di ala ia i 
(SH) l SEL 
"Bukan setelah menciptakan makhluk, Dia (Allah) men- 


dapat Nama 'al-Khalig' (Pencipta), dan bukan pula karena mem- 
buat makhluk (al-Bariyyah) Allah mendapatkan Nama 'al-Bari' 


(Pencipta)." 
415) 


Bados Ta 2 A qeran S 050 “G5 Ga 
"Dia (telah) memiliki Sifat kaabo his makhluk 


yang bertuhan belum ada, dan memiliki sifat mencipta sebelum 
ada ciptaan (makhluk)." 
416) 


IN JS NN ae Sa ES 
2S J DE LN Ga MK 


"Sebagaimana Dia (menyandang Nama) Maha menghidup- 
kan yang telah mati setelah Dia menghidupkan, Allah telah 
berhak menyandang nama ini sebelum menghidupkan mereka, 
demikian pula Dia berhak menyandang Nama Yang Maha men- 
cipta sebelum menciptakan mereka." 


aa Ba anis 


7) 
Jala Al Gea si E3 - Kó SKL 


LO KE AN ja BE 3 psi IN 

"Semua itu adalah karena Dia (Allah) Mahakuasa atas se- 

gala sesuatu, segala sesuatu fakir (butuh) kepadaNya, dan segala 

perkara bagiNya adalah mudah. Allah tidak butuh kepada se- 

suatu pun. "Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya. Dan Dia- 
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 


18} 
"Dia (Allah) menciptakan MAH dengan IlmuNya." 
<19) 
NS 1 5333 
"Dia telah menetapkan segala ketetapan takdir bagi mereka." 
420} 
Nana 


"Dan (Allah) menetapkan ajal bagi mereka." 
421) 
AAA a 


o3 zio 


"Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagiNya sebe- 
lum Dia menciptakan mereka, dan Dia mengetahui apa yang 
mereka perbuat sebelum Dia menciptakan mereka." 


422} 


- or oz Ode, Zit 03.2 

Tana GE Alah aE Ua Aksal, 

"Dia memerintahkan mereka untuk taat kepadaNya dan 
melarang mereka dari berbuat maksiat terhadapN ya." 


423p 


2 D - 4 2 loz 33.0 A -0 -a o p or” 3 z 22 
Mal ag YAA MA ERA yaah Si sc 3 
SE Ts ot asas 

"Segala sesuatu berjalan (terjadi) dengan takdir dan kehen- 
dakNya. KehendakNya senantiasa terlaksana, tidak ada kehen- 
dak bagi hamba-hamba, kecuali yang dikehendaki Allah bagi 


mereka, Maka apa yang Dia kehendaki bagi mereka, pasti ter- 
jadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki, pasti tidak akan terjadi." 


£24% 
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"Dia memberikan hidayah bagi siapa saja yang Dia kehen- 
daki, juga memberikan perlindungan dan keafiatan sebagai suatu 
karunia, dan menyesatkan siapa saja yang Dia kehendaki, dan 
menghinakan serta memberikan cobaan sebagai suatu keadilan." 


425) 

5 2, 

a P Un -ð Z oa TOR, Ze” oa 
AES ahh G3 eatis a oles uk 


"Semua mereka (makhluk) hanya berkutat di dalam kehen- 
dakNya, antara karunia dan keadilanNya." 


Ti nana ka 


Matan Agidah Chahauiygah 7 


"Dia Mahatinggi dari lawan-lawan dan tandingan-tan- 


dingan." 
(27) 
SA IE YAI Ap ata e Y 


"Tidak ada yang dapat menentang ketentuanNya, tidak 
ada yang dapat menolak hukumNya, dan tidak ada yang dapat 
mengalahkan perintahNya." 


(28) 
eie Ia SEE aK LE 


"Kami beriman dengan semua itu, dan kami yakin bahwa- 
sanya semua itu adalah dari sisiNya." 


429) 
Sat | 8 Tye o siyasar 2g- g 
GAN Eral A3 adie E óy 
"Dan sesungguhnya Nabi Muhammad # adalah hamba- 
Nya yang pilihan, NabiNya yang terpilih, dan RasulNya yang 
diridhai." 
(30) 
SNI SL Si, 
"Sesungguhnya beliau penutup para nabi." 
1) 
SBI Al, 
"Imam orang-orang yang bertakwa." 


432p 


SISA An 


"Penghulu para rasul." 


433) 
"Dan (beliau adalah) kekasih Tuhan alam aa 


434} 
Da B7? 9r -6.23 PER hs 
Sp a & sa ò paj SL K; 
"Setiap klaim kenabian setelah beliau adalah kesesatan dan 
hawa nafsu semata." 


435p 
SG AI sh Ae G3 lg WSE AS Ji PAET AY 


"Beliau adalah utusan kepada semua bangsa jin dan segenap 
manusia dengan membawa kebenaran dan hidayah, juga dengan 
membawa cahaya dan sinar terang." 


436p 
Ka easi s KAS So kia dl E SGA 5 
aa Ad AN ti BaN Jas OE kó Sa RAM 283105 
D. ara Tn eng 
ENER TE ATOS EE isles A1 A53 553 eá 
ce (OSa) JB áa i ENAT LO 


gS Egs os 


Apa Al Je dp SI Eh, 


6 Dalam teks yang asli tertulis: 345 1,25 dan yang ditetapkan di sini adalah 
berdasarkan matan ath-Thahawiyyah yang disyarah dan dita Tiq oleh Syaikh 
al-Albani. Lihat juga ta liq Syaikh Ahmad Syakir pada bagian ini, hal. 102 
dari cetakannya. 


"Al-Qur'an adalah Firman Allah (Kalamullah), al-Qur'an 
bermula dariNya tanpa menetapkan (menyatakan) caranya se- 
bagai Firman, dan Dia menurunkannya kepada RasulNya seba- 
gai wahyu. Orang-orang Mukmin membenarkan hal itu (bahwa- 
sanya al-Qur'an adalah Firman Allah) secara haq (benar ada- 
nya), dan mereka meyakini bahwasanya al-Qur'an adalah Firman 
Allah secara hakiki. (Al-Our an) bukan makhluk sebagaimana 
perkataan makhluk. Barangsiapa yang mendengarnya lalu meng- 
anggap bahwa ia adalah ucapan manusia, maka dia telah kafir. 
Allah telah mencela, mengecam, dan mengancam (orang yang 
menganggap Firman Allah sebagai perkataan manusia) dengan 
Neraka Sagar, di mana Allah & berfirman, 'Aku akan memasuk- 
kannya ke dalam (Neraka) Sagar.' (Al-Muddatstsir: 26). Ketika Allah 
mengancam dengan Neraka Sagar bagi orang yang berkata, 'Ini 
tidak lain hanyalah perkataan manusia.' (Al-Muddatstsir: 25), maka 
kita menjadi tahu dan meyakini bahwa al-Qur'an itu adalah 
Firman Sang Pencipta manusia, dan (FirmanNya) tidak menye- 
rupai perkataan manusia." 

ba 


Pa a E Pa aan 


"Dan barangsiapa yang menyifati Allah dengan suatu makna 
dari makna-makna (sifat-sifat) manusia, maka dia telah kafir. 
Barangsiapa yang melihat ini dengan seksama, dia pasti dapat 
mengambil pelajaran dan terhalang dari (kebatilan) seperti per- 
kataan orang-orang kafir, dan dia pasti mengetahui bahwasanya 
Allah dengan segala sifatNya bukan seperti manusia." 


438p 
1G D De a 


daa Ben 


DAN 


S A 
Ia a 


LL BS 


D. ai EU dad 


Pa Me a 


Ain an na Sairi y 
Matan Aqidah Chah yya 
AR A E E T E E A 


7 a » AG - 2 bri o i a A an j D Pr 
Puji a SA 
J; Gh sana a g ES j aiu fe iag JB LS 


"Ar-Ru'yah (melihat Allah bagi orang-orang Mukmin di 
Hari Kiamat) adalah haq (benar adanya) bagi penduduk surga, 
tanpa meliputi dan tanpa menentukan cara (atau seperti apa 
adanya), sebagaimana yang dinyatakan oleh Kitab Tuhan kita, 
"Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Rabbnya-lah mereka melihat." (Al-Oiyamah: 22-23). Dan tafsirnya 
adalah sebagaimana yang dikehendaki Allah &s dan diketahui 
olehNya. Semua (dalil) yang ada tentang hal itu yang terdapat 
dalam hadits shahih dari Rasulullah #, maka hal itu sebagai- 
mana yang beliau sabdakan, dan maknanya adalah sebagaimana 
yang beliau kehendaki. Kita tidak boleh masuk dalam permasa- 
lahan tersebut dengan menakwilkan berdasarkan (asumsi) pan- 
dangan-pandangan kita, dan tidak menerka-nerka berdasarkan 
(keinginan) hawa nafsu kita " 


439) 
ds 55 dapa abah Ja YA Yah BAL UR 
AJE ae 


s 
£ nn 


"Karena sesungguhnya tidak ada orang yang selamat dalam 
agamanya, kecuali orang yang menyerahkan sepenuhnya kepada 
Allah 35 dan RasulNya %, dan mengembalikan apa yang tidak 
jelas baginya kepada yang mengetahuinya." 


440) 
Peai ein aE Je LN E Y; 


"Tidak tsabit (tetap secara benar) keislaman (seseorang) 
kecuali berdasarkan sikap berserah diri dan kepasrahan sepe- 
nuhnya." 


Matan Azidah Thahawiyyah SA 


avian wi aab n: 


PE TADA 


tip 
Sa b307 ojo e28 ofe BSN 3 23 Pa dh 
Kua Can mali a Ah ale GE Jan G ade Pl ga 
KA LAN a T Tmn epes A A 2 0. 83. 
MN pan a IL an a HE Kala 
"Barangsiapa yang ingin mengetahui sesuatu yang tidak 
diperlihatkan ilmu tentangnya dan pemahamannya tidak puas 
dengan sikap menyerahkan diri, maka dia akan dihalangi oleh 


keinginannya tersebut dari tauhid yang murni, dan ma'rifat yang 
bersih, serta iman yang shahih." 


442} 
AN on. te aa ° gij- Antah as $ 200 Arai 
Jan HA ai Supir AAN GA DAS 
EIA ENS PEELEN aa ZALA 0.3 Seb 
KS P SI ea NI, 
"Sehingga dia ragu-ragu antara kufur dan iman, antara 
membenarkan dan mendustakan, antara menetapkan dan meng- 
ingkari. Dia senantiasa was-was, kehilangan arah, dan ragu-ragu; 


tidak sebagai seorang Mukmin yang membenarkan tapi juga 
tidak sebagai seorang yang mengingkari lagi mendustakan." 


443p 
Jan HA AIA j PSA UN ta 5 


5 033 1 2ga zor Y Ae fe- 02) {o Ea ai or Ass af 
ERA S5 aa Jan BI IE OS Y eti WEI 
o 038 R afan ojo EE sts ox 

Sean ai e333 Jay Sa 

"Tidak sah keimanan terhadap ar-Ru yah (akan dilihatnya 
Allah) oleh penduduk negeri keselamatan (surga) bagi orang 
yang mengibaratkan dengan sangkaan atau mentakwilkannya 
dengan daya pemahamannya, karena menakwilkan ar-Ru yah 
dan semua makna yang disandarkan kepada ar-Rububiyah ada- 


lah dengan meninggalkan takwil dan berpegang kepada sikap 
berserah diri. Berdasarkan itulah agama kaum Muslimin." 


2 


: 

-ro 85 a ot. ds -o 0s 8 Bet OT 0 
aa g as Pe - - 

RA omas d3 II AA GEN GI 933 


"Dan barangsiapa yang tidak menjauhi sikap menafikan 
dan menyerupakan, dia akan terperosok dan tidak akan benar 
dalam menyucikan (Allah)." 


tas) 
BASA Sepah Sala BINA Olla Sya IE, a 
BA ga 3 al 
"Karena sesungguhnya Tuhan kita yang Mahaagung lagi 
Mahatinggi menyandang sifat-sifat keesaan. Allah tersifati de- 
ngan sifat-sifat yang tak tertandingi (an-Nu'ut al-Fardaniyah), 


yang tidak seorang pun dari makhlukNya yang menyandang 
makna sebanding dengannya." 


446% 
SE Y 3G LAENI ESY ogay yidi é dus; 
SEEI ES EWE GH 


"Allah Mahatinggi (tidak dibatasi oleh) batas-batas dan 
ujung akhir, dan (tidak membutuhkan) bagian-bagian, anggota- 
anggota, maupun perangkat-perangkat. Allah tidak dilingkupi 
oleh arah yang enam sebagaimana semua makhluk yang dicipta- 


kan(Nya)." 
447) 


MERESTE E EET E E DR 
J) ERII 3 nadis EES EGA Ga 355 GI iadi 
F5 SE Up i AS Ai Ga WU ia 


Tab ata dl bas GD Su Ga KA Sus 


A 5al 
"Mi'raj adalah haq adanya, dan Nabi # telah diisra`kan 
(Allah). Beliau dimi'rajkan ke langit dengan diri (jasmani)nya 
dalam keadaan terjaga, kemudian ke tempat yang paling tinggi 
sesuai dengan kehendak Allah. Dan Allah memuliakannya de- 
ngan apa yang dikehendakiNya. Dan Allah mewahyukan kepada 
beliau apa yang telah Dia wahyukan, 'Hatinya tidak mendustakan 
apa yang telah dilihatnya, (An-Najm: 11). Maka shalawat dan salam 
semoga selalu Allah curahkan kepada beliau di akhirat dan di 
dunia." 


448p 
: # na ad - 6 kA ð s 
GS -a Ehi- a ES l iai eal bd; 


"Dan telaga Haudh (telaga milik Rasulullah # di Hari Kia- 
mat) yang dengannya Allah memuliakan beliau dan sebagai air 
minum bagi umat beliau, adalah benar adanya." 


449% 
| (ES Ss awan A ARAN 


"Syafa'at yang beliau simpan (tangguhkan) bagi mereka 
adalah benar adanya, sebagaimana yang diriwayatkan dalam 
banyak hadits." 


DA 
S| 


450) 


- Buho erT o hara ad Ta 
8 253 29 aa Je es ANI San 


10A 


Í 


apoa 
"Perjanjian yang Allah !& ambil dari Nabi Adam #&£ dan 
keturunannya adalah benar adanya." 


451) 
Kedai JES ga SE dan 


s 
Z o3 


ne ə s dor NT Hat Ana aa z Ts 2- ng P 
Das ái jak V3 KA OI 3 NG NG Sa aa Su 


3 Matan Adu Ghahawtgyah | 


PS 


TA par Ha ale id auii 

"Dan sesungguhnya Allah ¿&% telah PERA sejak zaman 

azali jumlah orang yang akan masuk surga dan jumlah orang 

yang masuk neraka secara keseluruhan, maka jumlah itu tidak 

akan bertambah dan tidak akan berkurang. Demikian juga amal 

perbuatan mereka (hanya berkutat) pada apa yang Allah ketahui 
dari mereka yang akan mereka kerjakan." 


452) 
KEA A EE JULI dl EA 
PIRSA Ai ya Pp n 
"Dan setiap orang dimudahkan kepada apa dia diciptakan. 
Amal perbuatan tergantung pada amal-amal penutup (di akhir 
hidup). Orang yang bahagia adalah orang yang bahagia dengan 


ketentuan Allah, dan orang yang sengsara adalah orang yang 
sengsara dengan ketentuan Allah." 


453} 
J isi da Je uas S als g IE d ha 5i Ih 
Lap A ng DIa 1) B a Eh Pig Na & 
8125253 a Ga SEE IN 3 
2 KS Mala 3E i- a33 Pai a Is s35 BEAN 
ja dya LO SI IA BIA pas 3 
SAI Ga E MEI 3 S ias Pa D 
"Pokok dasar (masalah) Qadar merupakan rahasia Allah 4g 
terhadap makhlukNya. Rahasia-rahasia tersebut tidak diketahui 


oleh seorang malaikat yang dekat dengan Allah dan tidak pula 
seorang nabi yang diutus. Mendalami dan meneliti terlalu jauh 


Matan Aqidah Ghahawiyyah 
dalam masalah itu adalah jalan kehinaan, tangga yang terlarang, 
dan derajat orang-orang yang angkuh. Maka haruslah sangat 
berhati-hati dari masalah tersebut, baik dari segi pandangan, 
pikiran, dan was-was. Karena sesungguhnya Allah d& menutup 
ilmu tentang Oadar dari (pengetahuan) makhlukNya. Dan Allah 
melarang mereka dari keinginan mereka untuk mengetahuinya. 
Sebagaimana Firman Allah &% di dalam KitabNya, 'Din tidak 
ditanyai tentang apa yang diperbuatNya, namun merekalah yang akan 
ditanyai.' (Al-Anbiya': 23). Maka barangsiapa yang bertanya, 
'Kenapa Allah berbuat demikian?' Berarti dia telah menolak 
hukum al-Qur'an. Dan barangsiapa yang menolak (membantah) 
hukum al-Our'an, maka dia termasuk di antara orang-orang 
kafir." 


454) 
P3 UBIN A5 a as GR LA IA 
Sa sel 5 ytle caii SY selali 3 iit 1555 
JA HE Jii A lali SG Sa Ben 
AS 255 Gagal Ja apa Í SI Ek LA Na It SA 
Sa alat) 


"Semua ini adalah sejumlah (prinsip dasar) yang dibutuh- 
kan oleh seseorang yang diterangi hatinya dari para kekasih 
Allah 88, dan inilah derajat orang-orang yang mendalam ilmu- 
Nya (ar-Rasikhun fi al-Ilm). Karena ilmu itu dua macam: ilmu 
syariat yang diajarkan Allah kepada manusia (al-Ilmu al-Maujud) 
dan ilmu yang tidak dapat diketahui oleh makhluk (al-Ilmu al- 
Mafgud). Mengingkari al-Ilmu al-Maujud adalah suatu kekafiran, 
dan sebaliknya, mengklaim mengetahui al-Ilmu al-Mafqud juga 
suatu kekafiran. Tidak akan tetap (sah) keimanan seseorang, 
kecuali dengan menerima al-Ilmu al-Maujud dan meninggalkan 
pencarian al-Ilmu al-Mafgud." 


eB AS Aad la ia Sa 
"Dan kita beriman dengan al-Lauh al-Mahfuzh, pena (al- 
Qalam) dan segala yang telah tertulis padanya." 


456p 


Ji SE PA TN At aa jak TAS bd as UB 
Sa aa 
"Maka jika semua makhluk bersepakat terhadap sesuatu 
yang telah Allah di tetapkan untuk terjadi agar tidak terjadi, 
niscaya mereka tidak akan mampu melakukannya, dan jika me- 
reka semua bersepakat terhadap sesuatu yang Allah 8& tidak 
tetapkan untuk terjadi agar terjadi, niscaya mereka tidak akan 
mampu melakukannya, pena telah kering (setelah menuliskan) 
semua apa yang akan terjadi sampai Hari Kiamat." 


457} 
Abie] SE KLS Lag iat jeng IKAN UAN 
"Dan apa yang (ditakdirkan) luput dari seorang hamba 


tentu tidak akan menimpanya, dan apa yang (ditakdirkan) me- 
nimpanya, tentu tidak akan luput darinya." 


458% 
PER Ka PA z 9 KA oren SE qoro? Gate ED 
SAB GAS Ia E HB AA ga 55 a ói Tas Sl ea 3 
f, $ 23 7 Pa ud . -7 Pa 2r r A a 
ey Yy iaa V3 (AS aa a AA ES taka AI 


nat ejej a3 aiz o S az 1. B ag 1. fug? m 
400719 SINGA BARIS Ga 2815 V3 a36 Yg dika NY, 


16 


"Seorang hamba hendaklah mengetahui bahwasanya Allah 
telah terlebih dahulu mengetahui segala sesuatu yang terjadi 
dari (dan pada) makhlukNya. Allah menakdirkan hal itu dengan 
takdir yang sempurna dan baku (mubram). Tidak ada yang dapat 
membatalkan, tidak ada yang menyalahkan, tidak ada yang dapat 
menghapuskan, dan tidak ada yang bisa mengubah (semua ke- 
tetapanNya). Tidak ada yang kurang dan tidak ada yang lebih 
dari makhlukNya, baik di langit maupun di bumiNya." 


459p 
A 
PES AR aaie SE MN AI rn 21 
Br Se a a HUNI a a 
UD Papi mna aa SAS 3 US JE US ag 
PIECE G2 KP La UK 
KD Dak bas AA SG EENS 


"Itu adalah di antara ikatan iman dan pokok ma'rifat, dan 
pengakuan terhadap tauhid dan Rububiyah Allah, sebagaimana 
Firman Allah &s di dalam KitabNya, 'Dan Dia telah menciptakan 
segala sesuatu dan Dia menetapkan takdir-takdirnya dengan serapi- 
rapinya.' (Al-Furqan: 2). Dan Dia S& juga berfirman, 'Dan ketetapan 
Allah itu adalah suatu gadar (ketetapan) yang pasti berlaku. (Al-Ahzab: 


38)." 

460} 
Usa EU ai aa AN 3 SER a Ea 
TE 33 AS Via II a G aedy MA Nas 


7 Ungkapan ini hadir dalam naskah asli begini, 
agan l MAS Sen ya Jis 
“Maka celakalah bagi orang yang tersia-sia dalam perkara takdir sebagai 


hati yang sakit.” 
Pada sebuah naskah tertulis, 


Mega US ASI SU ola Sal Jas 
“Maka celakalah bagi orang yang hatinya menjadi hati yang sakit dalam 
perkara takdir.” 


"Maka celakalah bagi orang yang menjadi penentang Allah 
dalam (masalah) Qadar, dan menghadirkan hati yang sakit untuk 
mengkaji di dalamnya (Qadha` dan Qadar). Sungguh dia telah 
(berkutat) mencari dengan keragu-raguannya dalam meneliti 
perkara ghaib yang merupakan rahasia yang tertutup rapat. Dan 
orang tersebut (hanya akan) kembali dengan apa saja yang di- 
katakannya tentang (Oadha' dan Qadar) sebagai seorang pen- 


dusta yang penuh dosa." 


461} 


108 


” 2 6 # r z C] AA - 

0” Ss, LA 
"Arasy dan kursi adalah benar adanya." 

462) 

OK, Akar, SR 3 Go 2 Izo je, aoi - 2103 3, 

FS AD g CAS 5 aeh JES DL tanya Lag SEA GE ala ya 

3 zi Z wej $ - 

"Allah tidak membutuhkan Arasy dan semua yang di bawah- 

nya. Allah meliputi segala sesuatu dan Dia di atas segala sesuatu 


itu. Dan Allah menantang (yang membuktikan kelemahan) makh- 
lukNya untuk meliputi (segala sesuatu)." 


463p 
IL NS SA Al OLI Kal) SAN $) JAS 
ea 55 FR 2 53 


"Kami (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) juga mengatakan, se- 
sungguhnya Allah telah menjadikan Nabi Ibrahim 3%% sebagai 


Yang ditetapkan di atas adalah dari Matan ath-Thahawiyyah dengan syarah 
dan catatan Syaikh al-Albani. Lihat catatan Syaikh Ahmad Syakir atas poin 
ini pada hal. 212 pada terbitan beliau. 


Pn a E A A 


kekasih khusus, dan Allah juga telah berbicara kepada Nabi 
Musa #EX secara langsung; sebagai suatu keimanan, pembenaran, 
dan penyerahan (diri kepada Allah)." 


(ap 
a Je AI SI op 2, 303 
oa BN ee aii 
"Kami (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) juga beriman terhadap 
para malaikat dan para nabi. (Dan kami juga beriman) kepada 


kitab-kitab suci yang diturunkan (Allah) kepada para rasul, dan 
kami bersaksi bahwa mereka berada di atas kebenaran yang 


nyata." 
465) 
Sri sb Gal Jaf g5 
GIA TAN BE Je dy OA 
"Dan kami (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) menamakan orang- 
orang yang (shalat menghadap) Kiblat kami, sebagai orang-orang 
Muslim, orang-orang Mukmin, selama mereka mengakui apa 


yang dibawa oleh Nabi # dan membenarkan setiap yang beliau 
sabdakan dan beliau kabarkan." 


466p 
Ap 3 ENG 3 PEN, 


"Kita tidak boleh berbicara terlampau dalam tentang Allah, 
dan tidak boleh juga berdebat kusir dalam Agama Allah." 


467p 
£s TA ze Qel uo IE sner, To a F 
SN Zl 0 JP SI 5 AA A3 MPA 3 HN, 
DSB ALL YG al SE a Gua aa Aas 


o . 2 z o 3 a Aa 2? mz 

VARAR NA PT UG HE Y TEE J55 Y; É dn) Al PS Ga 
"Kami tidak berdebat tentang al-Our'an, dan kami bersaksi 
bahwasanya al-Our'an adalah Kalam (Firman) Tuhan alam se- 
mesta. Al-Qur'an dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), lalu 
dia mengajarkannya kepada penghulu para rasul, Muhammad 
8. Dia (al-Qur'an) adalah Kalam (Firman) Allah && yang sedikit 
pun tidak sama dengan perkataan makhluk-makhluk. Kami tidak 
berpandangan bahwasanya al-Qur'an adalah makhluk, dan kami 

juga tidak menyelisihi (menentang) jamaah kaum Muslimin." 


468} 

VE Vj aa u ii Ia Jal ja MAS i Y; 
IT a org BAT ye en 33 

AAS a Ga 

"Kami tidak mengkafirkan seorang pun dari Ahlul Qiblah 
(kaum Muslimin) karena dosa (yang dilakukannya), selama dia 
tidak menghalalkannya. Dan kami juga tidak mengatakan bahwa 


suatu dosa tidak membahayakan keimanan orang yang melaku- 
kannya." 


469) 
nr AI BA 03, 030 - PET Eg 3 z2, 221 s FLA A 30 3 sE 
ara A3 MAA LE jam O CIA Sa 23 
Las orot „2i - Peha Ain $ - 
aa aU 2D AS V3 caleg, 
ar Yaa Ar 


"Kami berharap bagi orang-orang Muhsin (yang senantiasa 
berbuat kebajikan) dari orang-orang Mukmin agar Allah meng- 
ampuni mereka dan memasukkan mereka ke dalam surga de- 
ngan rahmatNya, tapi kami tidak menjamin bagi mereka, dan 
kami juga tidak mempersaksikan mereka dengan surga. Kita 
memohonkan ampunan bagi orang-orang yang berbuat buruk 
dari mereka, kita mengkhawatirkan mereka, dan kita tidak boleh 
memutuskan harapan (ampunan) bagi mereka." 


470) 
Pu 38 ooh MA SANG 


"Rasa aman (dari azab neraka) dan putus asa (dari rahmat 
Allah): keduanya dapat mengeluarkan (pelakunya) dari agama 
Islam. Jalan kebenaran adalah di antara keduanya bagi Ahlul 
Qiblah (kaum Muslimin)." 

471) 


TE OE E E E AE E N E a 
Se Va aag Y OYI Ge all EA NG 


"Seorang hamba tidak keluar dari iman, kecuali karena 
mengingkari apa yang telah memasukkan dirinya ke dalam iman 


itu sendiri.” 
472) 
SN 2 ò fti- 1 EERTE, TELNIE 
EL Éli LIL SNI 3 GNI, 


"Iman adalah: Pengakuan dengan lisan dan pembenaran 
dengan hati." 
473) 


8. s$s nb o pe A J Dp or Zz Dua Aa 
KAK IE l Ja A 
"Semua apa saja yang (telah diriwayatkan secara) shahih 


dari Rasulullah # berupa syariat dan penjelasan, semuanya 
adalah haq (benar) adanya." 


474% 
AN KALL agas Jne elga alol 3 19 eala O D 


8 Redaksi ini mengandung ketidakjelasan, lihat keterangannya pada hal. 
198, catatan kaki no. 137. 


Na 


"Iman adalah satu, dan orang-orang yang beriman pada 
asalnya adalah sama. Perbedaan tingkatan keutamaan di antara 
mereka adalah dengan rasa takut dan ketakwaan (kepada Allah), 
melawan hawa nafsu, dan senantiasa mencari yang paling utama." 


415p 


125 03 23 #33. 0 
K7 naf AS OA, 
"Orang-orang Mukmin semuanya adalah para wali-wali 
(kekasih-kekasih) Allah Yang Maha Pengasih." 


476) 
TA gaii a ae HS, 


"Yang paling mulia di antara mereka di sisi Allah adalah 
yang paling taat dan paling gigih mengikuti al-Qur'an." 


477) 
EN Ga lang AS Sa SA, 
BA Ge ag ella ang okt AA, 


"Iman adalah: beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitabNya, rasul- -rasulNya, Hari Akhir dan Qadar 
yang baik maupun yang buruk, yang manis maupun yang pahit, 
(semuanya) adalah dari Allah dd." 


478} 
osv r AT e Ph - , -o P) o 
aE g ARANE Tak OFEA ET, 
aeu E 
"Dan kami beriman kepada itu semua. Kami tidak mem- 


bedakan seorang pun dari para rasulNya, dan kami membenar- 
kan mereka semua atas apa yang mereka bawa." 


479p 

IA A KA yA ih 
AA ARENA? Bag SE DA LA OI MS Le É 3 3 
P5 SB alah AN 
Del Bata jg Has Ip SKR 
NS, S3 JI KL atu JSI ja Gs Zi, an 
s3 JAS o SAN 3 Hae dy a aa JM JS SERI 
EE ape aTa e IIG Ip alan Jai: ze Ga 

a IS 5 z5 ATU Je ES mala, 


"Para pelaku dosa-dosa besar dari umat Nabi Muhammad 
2 tidak dikekalkan (dalam neraka) apabila mereka mati dalam 
keadaan bertauhid, sekalipun mereka tidak bertaubat, setelah 
(nanti) mereka bertemu Allah sebagai orang-orang yang menge- 
tahui (lagi beriman), maka mereka berada di bawah kehendak 
(Masyi ah) dan ketentuan hukumNya, jika Allah menghendaki, 
Dia (bisa) mengampuni mereka dengan karuniaNya, sebagai- 
mana yang Allah Æ sebutkan di dalam KitabNya, '... dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa yang 
dikehendakiNya.' (An-Nisa”: 48), dan jika Dia menghendaki, Dia 
(bisa) mengazab mereka di dalam neraka dengan keadilanNya, 
kemudian Allah d mengeluarkan mereka darinya dengan 
RahmatNya dan syafa'at para pemberi syafa'at dari orang-orang 
yang taat kepadaNya, kemudian Allah akan mengirim mereka 
ke surgaNya. Hal itu karena Allah d& mencintai orang-orang 
yang berma'rifat terhadapNya (yaitu orang-orang yang beriman 
kepadaNya), dan tidak menjadikan mereka di dunia dan akhirat 
(sama) seperti orang-orang yang ingkar kepadaNya, yaitu orang- 
orang yang gagal mendapatkan HidayahNya, dan tidak dapat 


ia LT Ka A ara 


jalan Aqidah Bhahawiyyah 


meraih kecintaanNya. Ya Allah, Wali (Pembela) Islam dan orang- 
orang yang memeluknya, teguhkan kami atas Islam hingga kami 
bertemu Engkau dengannya." 


480p 


ea Da Ip lal! Jl Ga 3 53 HS DAIS 

"Kami juga berpandangan bahwa shalat (boleh) dilaksana- 
kan di belakang setiap (imam) yang shalih maupun yang pen- 
dosa dari Ahlul Qiblah (kaum Muslimin), juga (boleh mensha- 
latkan yang shalih dan yang pendosa) yang meninggal dunia di 
antara mereka." 


ik 
6Y; i Lb Ksi j J 


"Dan kami tidak memastikan tempat seseorang dari mereka 
di surga ataupun di neraka." 


452) 
$, 5 a30 o- ot es. m DAN f- 83 o of- a aei T 
P ne En E 
G5 Sid ea 353 MS ja 
"Dan kami juga tidak Ka atas diri mereka 
dengan kekafiran, kesyirikan, ataupun kemunafikan, selama 
hal itu tidak tampak pada diri mereka. Dan kami menyerahkan 


rahasia-rahasia (hal-hal yang tidak terlihat) pada diri mereka 
kepada Allah 2." 


483) 
KANE 1 PN BA ai ENG 


"Dan kami juga tidak berpandangan bolehnya mengangkat 
pedang terhadap seorang pun dari umat Nabi Muhammad #£, 
kecuali orang yang memang wajib dihadapi dengan pedang." 


an Sat cet an un An. al na Oa ea maa Pen a A, Ta 
Matan Aqidah Ghahawi yyah kaa 


454} 
aaa Sa ý 


o Ie 


SA TAI A EN) daan posa 


"Kami juga tidak berpandangan bolehnya memberontak 
kepada para penguasa dan pemimpin kami, sekalipun mereka 
zhalim. Dan kami juga tidak mendoakan mereka agar mendapat- 
kan bencana atau kebinasaan. Dan kami juga tidak (memboleh- 
kan) mencabut tangan (bai'at) dari kewajiban taat kepada mereka. 
Kami berpandangan bahwa menaati mereka yang merupakan 
bagian dari ketaatan kepada Allah 3g adalah suatu kewajiban, 
selama mereka tidak memerintahkan perbuatan maksiat. Kami 
berdoa bagi mereka agar mendapatkan keshalihan dan dianu- 
gerahi keafiatan." 

455p 


Sa NS ate Cat 25. Zayed ye EPA s Ea 
ig SEN, Saad Lg KAN, FEDR] li 


"Kami mengikuti as-Sunnah dan al-Jama'ah, dan mening- 
galkan sikap menyelisihi jama'ah (asy-Syudzudz), perselisihan 
(al-Khilaf), dan perpecahan (al-Furgah)." 


486} 
r 2 PA » G aa ena ca Pd Ie 
BA 3 Jal aa DY Jaa Jal 3 


"Kami mencintai orang-orang yang adil dan amanah, dan 
membenci orang-orang yang zhalim dan berkhianat." 


487p 
Kg Kie EM ae HAEN pr 


"Kami mengatakan, 'Allah yang lebih tahu', dalam masalah 
yang tidak jelas bagi kami." 


Sie Taka Men Mns H A Ha 25 


Matan Agidah hahawiyyah 


Sa SE Pn BEA Ba 


z ainia iay 


488} 
PNG US d A 3 ah Ban 33 
"Kami juga berpandangan bolehnya mengusap dua khuf, 


ketika sedang safar (bepergian jauh) ataupun ketika bermukim, 
sebagaimana disebutkan di dalam atsar." 


489) 
z E4 
o To 0 T 0 oat ai KS ARE GS Ikat 
MABA Y5 AR la Vs A Ji 
"Haji dan jihad tetap berlaku bersama pemimpin dari kaum 
Muslimin, yang shalih maupun yang durjana dari mereka, sam- 


pai Hari Kiamat, dan (kedua syariat tersebut) tidak dapat dibatal- 
kan dan digugurkan oleh apa pun." 


too) 
SS ES Alat 55 d SI “Ss PISA 32333 
"Kami juga beriman kepada para malaikat yang mulia (yang 


bertugas) sebagai para pencatat amal, di mana Allah menjadi- 
kan mereka sebagai penjaga bagi kita." 


41} 
aiei a Kicsi ala g 


"Kami juga beriman kepada malaikat maut, yang ditugas- 
kan untuk mencabut ruh semua makhluk." 


492) 
oa 8. Lae en ° Ze 7o KS - Ty Oo ozi ap PA 
A5 PB A3 SI OM E GA Ola 
esa! ye BEA Span GEA a SAS Je ni eta 


S 


Z3 o BUAH af -55 ay o Ragor sogh o oTa dqy Ajna 
AS e i N EL Gy G3 Aby HA egde ail OS, 


ozali 


aua 


"Dan (kami juga beriman) kepada azab kubur bagi orang 
vang berhak mendapatkannya, dan pertanyaan malaikat Mun- 
kar dan Nakir di dalam kuburnya tentang Rabbnya, Agamanya 
dan Nabinya, sebagaimana kabar-kabar yang datang dari Rasu- 
lullah 4, dan juga dari para sahabat yang mulia &. Kubur ada- 
lah kebun indah di antara kebun-kebun surga, atau (sebaliknya) 
ia adalah salah satu lubang neraka." 


403) 
Sa IAI AA Eg JUS A sad a 
IG BB Aa HA SI 
"Kami juga beriman kepada Hari Kebangkitan (al-Ba'is), 
pembalasan amal perbuatan pada Hari Kiamat, berdiri meng- 
hadap Allah di padang Mahsyar, perhitungan amal, pembacaan 


kitab catatan amal, pahala dan azab, jembatan (ash-Shirath), dan 
juga timbangan amal (al-Mizan)." 


494} 
da 3 olas 1, ai Sa Y P S8 AN, 
AN GE gii JS ya Eh 
"Surga dan neraka adalah makhluk, yaris keduanya tidak 
akan fana dan tidak akan musnah. Dan bahwasanya Allah && 


telah menciptakan surga dan neraka sebelum menciptakan 
makhluk lain, dan menciptakan penghuni bagi keduanya." 


495p 
Jie E Íj aite AS Gas la SS BN Ji ah AS 33 
PA jiy A EU IA AR Jan 5 dl 
Gal E on 


"Barangsiapa yang dikehendakiNya dari mereka, maka ia 
akan masuk surga sebagai karunia dariNya, dan barangsiapa 
yang dikehendakiNya dari mereka, maka ia akan masuk neraka 
sebagai suatu keadilan dariNya. Setiap orang beramal sesuai 
dengan apa yang ditakdirkan untuknya, dan akan mudah ke- 
pada (ketetapan) yang untuk itu dia diciptakan. Kebaikan dan 
keburukan ditakdirkan atas hamba-hamba." 


496) 

HE T gi gaa É be dail g LL al aw 
Ke a PUN UG Jaa a a g Gli aay 
EH GA g aai TE oN aiey an iii 
E LAA ET ENES 


"Kesanggupan yang menjadi sebab terjadinya suatu per- 
buatan, yang bersumber dari taufik Allah yang mana makhluk 
tidak boleh disifati dengannya; adalah kesanggupan yang me- 
nyertai (setiap) perbuatan. Sedangkan kesanggupan seperti ke- 
sehatan, kelapangan materi, kapabelitas dan bagusnya peralatan, 
semua itu adalah sebelum perbuatan tersebut. Dan dengan ke- 
sanggupan jenis inilah perintah (syariat) bergantung erat, seba- 
gaimana Allah berfirman, 'Allah tidak membebani seseorang, melain- 
kan sesuai dengan kesanggupannya.' (Al-Baqarah: 286)." 


497% 
oeae 


"Perbuatan-perbuatan hamba adalah makhluk Allah, se- 
kaligus usaha dari hamba." 
498) 


P3 Kiat DAN Kotor NPL zofo- q e ady aala Sog, 
Pa a G Y) Osida Nak G Sa agak, Ip 
5 Fe sa 5 


SA a ika VI li Y Y; Jaa da 


aa ea 


BS! Matan Aqidah Chahawiyyah 


int masa an Ba 


£ 
P E 


E O E E E E Kanan an 
HI Ng cad Han VI al a GE aN SANI 
m d apor A -oT Ea O iaa A Ku T- 

BS G3 VE SUS al 2 AI E 


"Allah && tidak membebani mereka kecuali dengan (kewa- 
iban) yang mampu mereka (laksanakan). Dan mereka (manusia) 
Irlak akan sanggup (melaksanakan) kecuali apa yang Allah be- 
bankan kepada mereka. Dan itulah tafsir kalimat, &4 YI :8 Y; J; Y 
"Tidak ada daya dan kekuatan, kecuali dengan (pertolongan) 
Allah.' Kami katakan, bahwa tidak ada kemampuan, gerakan, 
dan tidak ada (kesanggupan untuk) berpaling bagi seseorang 
dari maksiat kepada Allah, kecuali dengan pertolongan Allah. 
Dan tidak ada kekuatan bagi seseorang untuk menegakkan ke- 
laatan kepada Allah dan teguh atasnya, kecuali dengan taufik 
dari Allah 885." 


499% 
para - - Pa 
AAA AE 00333 aL Pan DB RN T 
-r * 2) 9 ata 9 war "9 - 2... Pe ss 2) 
- T ang Pa Had 2o Ma ZA Il PN -$2 - Ai 
JE KE gagu daiak Kedut 
Aroa i ozo 2 Ho. atg - e3 {$ -aag La 
Jen 33 at PE 9 0 sa GS Oo AG 


Arsh ssr Ie Gr 

4 D3 e Jai Le 

"Segala sesuatu berjalan dengan kehendak Allah tg, ilmu, 

Qadha` dan OadarNya. KehendakNya mengalahkan semua ke- 

hendak. KetetapanNya (Oadha Nya) mengalahkan semua daya 

(makhluk). Allah berbuat apa yang Dia kehendaki dan Dia sama 

sekali tidak pernah berbuat zhalim. Allah Mahasuci dari semua 

keburukan dan kebinasaan, dan Mahasuci dari setiap aib dan 

kekurangan. 'Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuatNya, dan 
merekalah yang akan ditanyai'." (Al-Anbiya”: 23). 


4100) 


5 


o£? PaE a ea Dr es - fe r ts 
oiga W iaaa Merana Awi 63 (33 


Matan Aqidah Ehahawiyyah hani Aa 


"Dalam doa orang-orang yang masih hidup dan sedekah- 
sedekah mereka terdapat manfaat bagi orang-orang yang telah 


meninggal dunia." 
K101) 


6 
SARI SAN 21223 ME AN, 


"Allah & mengabulkan doa-doa dan memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan." 
4102% 


or laje AKA b z #. (P 5, 0 (> A z Oo. 
KE D UE E e Yy AE SUS eeh SM 
SN JP! Ie 35 AT Ai un SS SA ya 
"Allah memiliki segala sesuatu, dan Dia tidak dimiliki 
oleh sesuatu pun. Walaupun sekejap mata, tidak mungkin bagi 
makhluk untuk tidak membutuhkan Allah. Barangsiapa yang 
merasa tidak membutuhkan Allah walaupun sekejap mata, maka 
dia telah kafir dan dia termasuk di antara orang-orang yang 
binasa." 


4103p 

OI Ga Nag bh b 

"Allah marah dan ridha, (tapi) tidak seperti (marah dan 
ridhanya) seseorang dari makhluk." 


41049 

KN eso saa a p AN age by pre ca oa À 
pan 5 caga a5 S G V3 (5 al Je ai 

ASEAN EETA “A ox. 033 of a-r 2 of, 030 a 
BSA NG GB Ag YAN A55 a CA AAI A Ja 
Gery Bia B22 asaos, yooyo Fit B? osda, og ni 
033 SSI A Sea Olla Ot CR a AS yi 
"Dan kami mencintai para sahabat Rasulullah &. Kami tidak 
berlebihan (ifrath) dalam mencintai seseorang di antara mereka. 


Kami tidak bara” (bersikap anti) terhadap salah seorang dari 
mereka. Kami benci kepada orang yang membenci mereka. Dia 
(yang membenci para sahabat) menyebut-nyebut mereka dengan 
hal-hal yang tidak baik, sedangkan kami tidak menyebut-nyebut 
lentang mereka, kecuali dengan kebaikan. Mencintai mereka 
adalah Agama, Iman, dan Ihsan, dan membenci mereka adalah 
suatu kekafiran, kemunafikan, dan kezhaliman." 


4105p 
ai Sek AN YA AA Ja IU 
Si ga du 
"Kami menetapkan kekhalifahan setelah Rasulullah #: per- 


lama, untuk Abu Bakar ash-Shiddig &, (sebagai sikap) meng- 
utamakan, dan mendahulukannya dari semua umat ini." 


K106) 
PR a 


"Kemudian untuk Umar bin al-Khaththab &. 
4107) 


"Kemudian untuk Utsman ə." 


4108% 
San 


"Kemudian untuk Ali bin Abi Thalib &." 
4109) 
GIA ASN SAS An ag 


"Mereka adalah Khulafa” ar-Rasyidin (para pengganti Rasu- 
lullah yang lurus) dan para pemimpin yang mendapat petunjuk." 


Ken ee aa dh 


Matan Aqidah Thahawinyah 


4110% 
Ra BEA Ja BU AA 
o o PN 28 do. Gas 2 Hoek 
AG OA, YA SS Hi 23 ĠA Ar a ANI Ag 4 


ana PI da Gp yA King E diana din dad, 
SAPI AL AN 635 An GI 

"Dan bahwasanya sepuluh orang yang disebutkan lang- 
sung nama-nama mereka oleh Rasulullah # dan beliau berikan 
kabar gembira dengan surga adalah (benar) sebagaimana yang 
dipersaksikan oleh Rasulullah #, dan sabda beliau adalah benar 
adanya, mereka ialah: Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, 
az-Zubair, Sa'ad, Sa'id, Abdurrahman bin Auf, Abu Ubaidah bin 
al-Jarrah kepercayaan umat ini, semoga Allah meridhai mereka 


semua." 
4111% 


ET NEARNE 
ai Tol A EnaA ORT oo Ko z0 azai mt z- {2 
SUN Ge Sp aid e yam Ga ita PARI 
"Barangsiapa yang berkata baik tentang para sahabat Rasu- 
lullah &, para istri beliau yang suci dari segala perbuatan keji, 
dan keturunan beliau yang suci dari segala perbuatan kotor: 
maka orang tersebut terbebas dari kemunafikan." 


41129 
KPA YAI U Ga TR A3 SBI Ga al AR 
SS 5 Jab NI SN - BAG sial Ja At, 


"Ulama Salaf dari generasi awal dan genarasi sesudah me- 
reka dari kalangan tabi'in -para pengikut kebaikan dan atsar, 


ahli fikih, dan pandangan (yang lurus)- tidak boleh disebut-sebut, 
kecuali dengan pembicaraan yang baik, dan barangsiapa yang 
menyebut-nyebut mereka dengan keburukan, maka dia tidak 
mengikuti jalan (yang lurus)." 


4113p 
Da Kata AG Sans Ea Nia ta EN, 


oo ARAI ga 
. APD Ce” Up Jas! 23 & a 

"Kami tidak mengutamakan seorang pun dari para wali di 
atas para nabi $&£, bahkan kami berpandangan bahwa seorang 
nabi lebih utama dari semua para wali." 


4114% 
? Ta NP a Ka 2 ro 0 ur 0 Aa La s 22 
Hb) Ga DNI GE Tan RS Ia At a 
"Kami percaya dengan apa yang terjadi dari karamah-ka- 
ramah mereka (para wali), dan terdapat riwayat-riwayat shahih 
dari orang-orang yang tsigah (kredibel) tentang kisah-kisah me- 
reka." 
41159 
eror o “8 osin 3 3 052 o an 3 D 3 28. 
DA op eat SI TE Ie BELI Sa a33 
“5 bosia. je $z o o 5 aip o’ 23, - 5 1 GAN 
25 Sa Apa oe iil Z Aa CPI PAVOR, J SEE 
ep e DN 
"Kami juga beriman kepada tanda-tanda Hari Kiamat, se- 
perti (akan) keluarnya Dajjal, turunnya Nabi Isa putra Maryam 


X2 dari langit. Dan kami juga beriman akan terbitnya matahari 
dari sebelah barat, serta akan keluarnya binatang melata bumi 


dari tempatnya." 
4116% 


Ziy AAA Tua So 02 No isa Ee AU EENT 
KAN SESI EA eS YA V3 SIS Y; EN 


SRTR PE SA A DA SA di 


AN AR, 
"Dan Kami tidak membenarkan perkataan dukun dan tidak 
pula tukang tenung (tukang ramal). (Kami juga tidak membenar- 


kan) orang yang mengklaim sesuatu yang bertentangan dengan 
al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma' umat ini." 


$1179 
ASEAN a US KA s5 


"Kami juga ben na bahwa persatuan adalah hag dan 
benar, dan (sebaliknya) perpecahan adalah kesesatan dan azab." 


4118% 
ES AL JÉ eNi Sura Sea as 


Es ui KI LENGST Hy (Me NI 
Su E S ET s i ss 


"Agama Allah di bumi dan di langit a Saru! yaitu 
Agama Islam. Allah 48 berfirman, 'Sesungguhnya agama (yang di- 
ridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.' (Ali Imran: 19). Dan Allah 4& 
berfirman, '... dan telah Kuridhai Islam itu sebagai agama bagi kalian. 
(Al-Ma'idah: 3)." 

Agama Islam itu adalah (pertengahan) di antara sikap eks- 
trim (ghuluw) dan meremehkan. (Juga pertengahan) antara tasybih 
(menetapkan Sifat-sifat Allah tapi menyerupakannya dengan 
sifat-sifat makhluk) dengan ta'thil (mengingkari Sifat-sifat Allah), 
dan (juga pertengahan) antara (pandangan) Jabariyah dan Oada- 
riyah, (juga pertengahan) antara rasa aman (dari azab Allah) de- 
ngan rasa putus asa (dari Rahmat Allah)." 


4119% 

SA E 5a d A 
taky oui E EE 3 ag da JUS 2453 36153 cal 
BN alih AE AN MAKE AGAN Gp Un ch 
Sea K jy aik dial san Ya 


.. | 


a Aig aie GÉ IMAN KL EA i 
gal kaisi ads Ap SAA Ciis 


"Inilah agama dan akidah kami, lahir dan batin. Dan kami 
berlepas diri (bara`) kepada Allah dari orang-orang yang me- 
nyelisihi apa yang telah kami sebutkan dan telah kami jelaskan. 
Kami memohon kepada Allah &5 agar meneguhkan kami di atas 
iman, dan menutup hidup kami dengannya. (Dan agar Allah) 
melindungi kita dari kecenderungan hawa nafsu yang saling 
berselisih, dan pikiran-pikiran yang saling berpecah. (Dan agar 
melindungi kita) dari madzhab-madzhab yang celaka. Seperti 
al-Musyabbihah, Mu'tazilah, Jahmiyah Jabariyah, Qadariyah, dan 
(golongan-golongan sesat) selain mereka, dari orang-orang yang 
menyelisihi as-Sunnah dan al-Jama'ah, dan (sebaliknya) berpihak 
kepada kesesatan. 

Dan kami berlepas diri (bara`) dari mereka, dan mereka bagi 
kami adalah orang-orang sesat dan orang-orang yang celaka. 
Dan hanya kepada Allah-lah kami memohon perlindungan dan 
taufik." 


ia pii ih gieh an 

Siaa i E 

Bni 0 ea 
Apk a e Mela bid sid E 


#3 Lg 


Cukuplah Allah Sebagai Penolongku Dan Dia Adalah 
Sebaik-Baik Penolong 


Segala puji bagi Allah, kami memohon pertolongan dan 
ampunan kepadaNya. Kami berlindung kepada Allah dari ke- 
burukan diri kami dan keburukan amal-amal kami. Barangsiapa 
yang diberi hidayah oleh Allah, maka tidak ada yang bisa me- 
nyesatkannya, dan barangsiapa yang Dia sesatkan, maka tidak 
ada yang bisa memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak disembah, kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagiNya. Aku bersaksi bahwa Sayyid kita, Muhammad, 
adalah hamba dan utusanNya, shalawat dan salam Allah yang 
melimpah kepada beliau, keluarga, dan para sahabat beliau. 


Amma ba'du: 


Ilmu tentang pokok-pokok agama merupakan ilmu yang 
paling mulia, karena kemuliaan ilmu kembali kepada kemuliaan 
obyeknya. Ilmu ini adalah Fikih Akbar dilihat fikih di bidang 
cabang-cabang syariat. Kebutuhan manusia kepada ilmu ini di 
atas segala kebutuhan, karena tidak ada kehidupan, kenikmatan, 
dan ketenangan bagi hati, kecuali dengan mengenal Tuhan dan 
Sesembahannya, di samping semua itu, ia adalah sesuatu yang 
paling dicintainya, usahanya adalah usaha di bidang yang men- 
dekatkan dirinya kepada Tuhannya semata dan bukan selainnya. 

Mustahil bila akal secara bebas bisa mengetahui hal ini se- 
cara terperinci, maka rahmat Allah yang Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang menuntut diutusnya para rasul yang mengenal- 


Mukadimah Pensyarah 


kannya dan menyerukannya kepada manusia, memberi kabar 
gembira bagi siapa yang memenuhi seruan mereka, memperingat- 
kan siapa yang menyelisihi mereka. Allah menjadikan kunci 
dakwah mereka dan intisari risalah mereka adalah mengenal 
Tuhan Yang berhak disembah, melalui Nama-nama, Sifat-sifat, 
dan perbuatan-perbuatanNya; karena pengetahuan tentang 


semua ini melandasi seluruh target kerasulan dari awal hingga 
akhir. 


Kemudian ada dua perkara dasar besar yang mengikutinya: 


Pertama, mengenalkan jalan yang menyampaikan kepada 
Allah, yaitu syariatNya yang mengandung perintah dan larang- 
anNya. 

Kedua, mengenalkan orang-orang yang meniti jalan ter- 
sebut, tentang kenikmatan abadi apa yang mereka akan raih 
sesudah mereka sampai kepadaNya. Maka manusia yang paling 
mengenal Allah adalah yang paling teguh mengikuti jalan yang 
menyampaikan kepadaNya, yang paling mengetahui tentang 
keadaan orang-orang yang meniti jalan ini saat tiba di hadapan- 
Nya. Oleh karena itulah, Allah menamakan apa yang Dia turun- 
kan kepada RasulNya dengan "Ruh" dan "Nur (cahaya); untuk 
yang pertama, sebab kehidupan hakiki bersandar kepadanya, 
untuk yang kedua, karena hidayah berpijak kepadanya. 

Allah && berfirman, 

LA A ED 

"Yang menurunkan wahyu dengan (membawa) perintahNya ke- 


pada siapa yang dikehendakiNya di antara hamba-hambaNya." (Ghafir: 
15). | 


Allah $ juga berfirman, 
S5 AG oi Mar 
g Ceia o eg SAE Gp AE 
"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur`an) 


dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah 
al-Kitab (al-Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi 


Mukadimah Pensyarah 


ega aa: E annen 


ainun ena. pn 


Kami menjadikan al-Qur`an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan 
dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami." (Asy- 
Syura: 52). 

Dan tidak ada keraguan bahwa wajib atas setiap manusia 
untuk beriman kepada apa yang dibawa oleh Rasulullah # de- 
ngan iman umum yang global, dan tidak ada keraguan juga 
bahwa mengetahui apa yang dibawa oleh Rasulullah secara 
terperinci merupakan fardhu kifayah. 


Tentang apa yang wajib atas orang per orang dari mereka, 
maka hal ini beragam sesuai dengan keragaman kesanggupan, 
hajat dan pengetahuan mereka, serta apa yang diperintah kepada 
orang per orang dari mereka. Mengetahui sebagian ilmu atau 
memahami bagian yang rinci (detil) darinya diwajibkan atas 
siapa yang mampu, di saat yang sama tidak diwajibkan atas 
siapa yang tidak mampu. Orang yang mendengar dalil-dalil dan 
sanggup memahaminya secara detil, memikul kewajiban yang 
tidak dipikul pada orang yang tidak demikian. Mufti, muhaddits, 
dan hakim memikul kewajiban yang tidak dipikul oleh siapa 
yang tidak demikian. 


Allah & tidak menerima agama yang dianut oleh manusia, 
kecuali bila agama itu sejalan dengan agamaNya yang Dia tu- 
runkan melalui lisan para rasulNya. 

Generasi terbaik umat ini berjalan di atas jalan yang dilalui 
oleh Rasulullah #, mereka adalah para sahabat dan para tabi'in 
yang mengikuti mereka dengan baik, pendahulu mewasiatkan 
penerus agar memegangnya, dan penerus meneladani pendahulu 
padanya. Mereka semuanya meneladani Nabi # mereka dalam 
hal ini, meniti jalannya, sebagaimana Allah & berfirman dalam 
KitabNya, 

Sa Min G pa Pe KP - eA 
E pen AN Iga y 

"Katakanlah, 'Inilah jalan (agama)ku. Aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kalian) kepada Allah dengan hujjah yang nyata'" 
(Yusuf: 108). 

Kemudian datang generasi sesudah mereka yang meng- 
ikuti hawa nafsu mereka, mereka terpecah belah, lalu Allah me- 


negakkan untuk umat ini orang-orang yang menjaga dasar-dasar 
agama mereka, sebagaimana yang dikabarkan oleh Rasulullah &£, 


HI Sa Sehat il ja au dig Y 
"Akan selalu ada sekelompok orang dari umatku yang berpegang 


teguh kepada kebenaran, mereka tidak tergoyahkan oleh siapa yang me- 
musuhi mereka." 


? Yang meriwayatkannya dengan lafazh ini adalah Muslim, no. 1920: at-Tir- 
midzi, no. 2229, dan Ibnu Majah, no. 10, dari hadits Tsauban 4. Dalam 
masalah ini terdapat hadits al-Mughirah bin Syu'bah, Mu'awiyah, Jabir 
bin Samurah, Jabir bin Abdullah, dan lainnya. 

Imam Ahmad berkata tentang kelompok ini, "Bila mereka bukan ahli 
hadits, maka aku tidak tahu siapa mereka." 

An-Nawawi menukil dari al-Qadhi Iyadh bahwa dia berkata, "Maksud 
Ahmad adalah Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan orang-orang yang meme- 
gang akidah ahli hadits." 

An-Nawawi berkata, "Ada kemungkinan kelompok ini tersebar di kalangan 
orang-orang beriman, di antara mereka ada orang-orang pemberani yang 
berperang, ada fugaha, ada ahli hadits, ada ahli zuhud, ada orang-orang 
yang beramar ma'ruf dan bernahi mungkar, ada pula orang-orang selain 
mereka yang termasuk para pengikut kebaikan." Lihat Syarh Muslim, 
karya an-Nawawi, 13/66, 67. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Firgah Najiyah sekaligus Man- 
shurah hingga Hari Kiamat adalah Ahlus Sunnah wal Jama'ah." Lihat 
Majmu’ al-Fatawa, 3/129. 

Saya berkata, Pada sebagian lafazh hadits, 

KALI ESE AN Ga las ale JH KU GA Mia ss Il 
"Agama ini akan senantiasa tegak, yang mana sekelompok kaum Muslimin 
berperang membelanya hingga Hari Kiamat" 

Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1922: dari hadits Jabir bin Samurah &. 
Dalam sebuah lafazh, 


pb gd Ie Ojak i ia ob dis 
"Akan selalu ada sekelompok orang dari umatku yang berperang di atas 
kebenaran dalam keadaan unggul." 
Diriwayatkan oleh Muslim, no. 156, 1923, dari hadits Jabir bin Abdullah 
DA 
Ini berarti wallahu a'lam bahwa para mujahidin di jalan Allah adalah orang- 
orang yang paling patut untuk masuk ke dalam golongan ini, karena itu 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah saat berbicara tentang orang-orang Tartar 
dan kewajiban memerangi mereka, beliau berkata, "Kelompok kaum 
Muslimin di Syam, Mesir, dan lainnya, di hari ini mereka adalah orang- 
orang yang berperang membela agama Islam, mereka adalah orang-orang 


Di antara ulama Islam yang menegakkan kebenaran adalah 
Imam Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Salamah al-Azdi 
ath-Thahawi, semoga Allah memayungi beliau dengan rahmat- 
Nya. Beliau mengabarkan apa yang diyakini oleh as-Salaf ash- 
Shalih. Mer.ukil dari Imam Abu Hanifah an-Nu'man dan dua 
murid beliau Abu Yusuf dan Muhammad bin al-Hasan tentang 
dasar-dasar agama yang mereka yakini. 

Banyak ulama yang telah mensyarah akidah ini, tetapi saya 
melihat sebagian pensyarah punya kecenderungan kepada ilmu 
kalam yang tercela, mengambil penjelasan dari mereka, dan 
berkata-kata dengan ungkapan (dan istilah) mereka. 

Sedangkan saya ingin mensyarahnya dengan meniti jalan 
as-Salaf ash-Shalih dan menggunakan ungkapan-ungkapan me- 
reka, menelusuri jejak mereka dan meneladani mereka, dengan 
harapan aku bisa masuk ke dalam rombongan mereka dan ter- 
gabung dalam kafilah mereka, serta dikumpulkan bersama me- 
reka, 


E ae mn aA A a P wfr SETAR rr Senai Gt mr 
SAR aah dai Sawiah GAN S3 e i YAN ada 
PA Pa zA 
£ ús AI 
"Mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianu- 
gerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para Shiddiigiin, orang- 


orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah 
teman yang sebaik-baiknya." (An-Nisa': 69). 


AKA 


yang paling patut masuk ke dalam golongan Manshurah yang disebutkan 
oleh Nabi dalam hadits-hadits yang berjumlah banyak, salah satunya, 


BAE SA Ng AE Ia a Ie SA gal ie BL diy Y 
"Akan senantiasa ada seklompok orang dari umatku yang berpegang teguh 
kepada kebenaran, mereka tidak tergoyahkan oleh orang-orang yang me- 


nyelisihi dan menentang mereka hingga Hari Kiamat tiba." Lihat Majmu’ 
al-Fatawa, 28/531. 


SYARAH: 


Ketahuilah, bahwa Tauhid adalah dakwah pertama para 
Rasul, titik tolak pertama, pondasi pertama yang dipijaki oleh 
orang yang berjalan kepada Allah &. 


Allah & berfirman, 
or Pd zy bet y z i ocr A .. g rrr h sa 
are ISA IU ALE IG ap D CL Sl 
"Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya 


lalu dia berkata, "Wahai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tak ada 
tuhan yang berhak disembah bagi kalian selainNya'." (Al-A'raf: 59). 


Nabi Hud 2 berkata kepada kaumnya, 
deg KUA an 
"Sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada tuhan yang berhak disem- 
bah bagi kalian selainNya." (Al-A'raf: 65). 


Nabi Shalih X2 juga berkata kepada kaumnya, 


Ie 
SN Sr La ALAN 
"Sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada tuhan yang berhak disem- 
bah bagi kalian selainNya." (Al-A'raf: 73). 
Allah 8 juga berfirman, 


SAAT rr wr aa ei s 5 - pan DA 
Sai DIRI SI oa IS on CEA Gs d 


La - 2 


£O 


"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelummu (Mu- 
hammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya, 'Bahwasanya tidak 
ada tuhan yang berhak disembah, melainkan Aku, maka sembahlah 
Aku'" (Al-Anbiya : 25). 

Dan Nabi # bersabda, 

AN Snp AAS ih AI VI VON AAS ga EN El ai rat 

"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah." 


Karena itu, pendapat yang shahih adalah bahwa kewajiban 
seorang mukalaf yang pertama adalah syahadat La ilaha illallah. 
Jadi, Tauhid adalah kewajiban pertama dan sekaligus terakhir, 
sebagaimana Nabi # bersabda, 


cat Te r 2 r. $ {s Te o- 
KIA JES AN YAI Y aE SE 


"Barangsiapa ucapan terakhirnya adalah 'La ilaha illallah' dia 
masuk surga." 


10 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 25; dan Muslim, no. 22, dari hadits Ibnu 
Umar. Dalam masalah ini juga terdapat hadits dari Abu Hurairah, Anas 
bin Malik, an-Nu'man bin Basyir, Tharig bin Asyyam al-Asyja'i, dan Mu'adz 
bin Jabal &. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3116, Ahmad, 5/233, 247: al-Hakim, 
1/351, 500, dari hadits Mu'adz bin Jabal æ, dishahihkan oleh al-Hakim 
dan disetujui oleh adz-Dzahabi, serta dihasankan oleh al-Albani dalam 
Irwa 'al-Ghalil, 3/150. 


@&  BENTUK-BENTUK TAUHID 


Tauhid yang diserukan oleh para Rasul Allah dan terkan- 
dung dalam kitab-kitabNya adalah dua: Pertama, Tauhid al-Itsbat 
wa al-Ma'rifah (mentauhidkan Allah dengan menetapkan dan 
mengetahui apa-apa yang wajib bagi Allah), dan kedua, Tauhid 
ath-Thalab wa al-Qashd (mentauhidkan Allah dengan menujukan 
permintaan dan tujuan hanya kepada Allah). 

Yang pertama adalah penetapan hakikat Dzat Tuhan, Sifat- 
sifat, perbuatan-perbuatan dan Nama-namaNya, di mana tidak 
ada sesuatu pun yang serupa denganNya dalam semua itu, se- 
bagaimana yang Allah kabarkan tentang DiriNya dan sebagai- 
mana yang RasulNya kabarkan tentangNya. 

Al-Qur'an telah menjelaskan tentang tauhid ini sejelas-je- 
lasnya, sebagaimana di awal Surat al-Hadid, Thaha, akhir Surat 
al-Hasyr, awal Surat as-Sajdah, awal Surat Ali Imran, Surat al- 
Ikhlash seluruhnya, dan lainnya. 


Yang kedua adalah Tauhid ath-Thalab wa al-Qashd (mentau- 
hidkan Allah dengan menujukan permintaan dan tujuan hanya 
kepada Allah semata). Ini terkandung dalam Surat al-Kafirun, 
juga dalam Firman Allah 8&, 

Pan Mrr Ir KKL A A IA rok oh 
E KE do a GI Si E Jeda 

"Katakanlah, 'Wahai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada 
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kalian...!." (Ali Imran: 64). 

Begitu juga di awal Surat $ SF 4x } dan akhirnya, awal 
Surat Yunus, bagian tengahnya, akhirnya, awal Surat al-A'raf dan 
akhirnya, dan sejumlah besar ayat dalam Surat al-An'am. 


Dan mayoritas surat-surat al-Qur'an mengandung kedua 
bentuk tauhid ini, bahkan seluruh surat al-Qur'an. Hal itu, karena 
kandungan al-Qur'an bisa berupa kabar tentang Allah #£, Nama- 
nama dan Sifat-sifatNya, dan ini adalah Tauhid al-Ilmi Khabari, 
dan bisa berupa seruan ibadah kepada Allah semata, tidak ada 
sekutu bagiNya, mencampakkan apa yang disembah selain 
Allah, dan ini adalah Tauhid Iradi Thalabi, bisa berupa perintah, 


Oman Kepada Allah 


Jing Naati ane. 


larangan dan kewajiban menaati Allah, dan ini termasuk hak 
tauhid dan konsekuensinya. Bisa juga berupa kabar tentang 
pemuliaan Allah kepada Ahli Tauhid, apa yang Allah lakukan 
untuk mereka di dunia, apa yang Allah sediakan bagi mereka 
di akhirat, dan ini adalah pahala dari tauhid. Bisa pula berupa 
kabar tentang ahli syirik, apa yang Allah lakukan terhadap me- 
reka di dunia, yaitu hukuman dan apa yang Allah siapkan bagi 
mereka di akhirat, yaitu azab, dan ini adalah balasan bagi siapa 
yang menyimpang dari tauhid. 
@ METODE LAIN UNTUK MENJELASKAN PEMBAGIAN TAUHID 

Tauhid mencakup tiga jenis:!2 

Pertama: Tauhid Rububiyah, yaitu penjelasan bahwa Allah 
semata Pencipta segala sesuatu. 

Kedua: Tauhid Uluhiyah, yaitu hak Allah 8& untuk disem- 
bah semata tidak ada sekutu bagiNya. 

Ketiga: Tauhid Nama-nama dan Sifat-sifat Allah 45 (Tauhid 


al-Asma` wa ash-Shifat). 


2 Pembagian ini tidak bertentangan dengan pembagian tauhid menjadi dua, 
karena Tauhid al-Ma'rifah wal Itsbat mencakup Tauhid Rububiyah dan 
Tauhid Asma * wa Shifat, karena keduanya merupakan pengabaran ten- 
tang Allah. Adapun Tauhid ath-Thalab wal Qashd, maka ia adalah Tauhid 
Uluhiyah. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan murid beliau Ibnul Qayyim 
menjelaskan demkian. Lihat Taisir al-Aziz al-Hamid, hal. 33. 
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Pn EN ES 
— Bagian Pertama > 
Pe Jagat mekanika 


TAUHID RUBUBIYAH 


MAKNA TAUHID RUBUBIYAH 


Yauhid Rububiyah adalah pengakuan bahwa Allah adalah 
Pencipta segala sesuatu, bahwa alam semesta tidak memiliki dua 
Pencipta yang setara dalam sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan. 
Tidak ada kelompok manusia yang dikenal menentang Tauhid 
ini, karena hati manusia telah difitrahkan untuk mengakuinya, 
sebagaimana yang diucapkan oleh para Rasul dalam Firman 
Allah 46, 


E 70 PLN Z 2 DA 4 
$ SIG oa bE G KS 
"Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, Pencipta langit dan 
bumi?" (Ibrahim: 10). 
Dan Nabi # bersabda, 
SU ab ar Ap aa BAN 


"Setiap anak dilahirkan di atas fitrah, maka kedua orangtuanya- 
lah yang menjadikannya Yahudi, atau menjadikannya Nasrani, atau 
menjadikannya majusi.”"13 

Dan tidak mungkin dikatakan, Makna hadits ini bahwa 
anak dilahirkan dalam keadaan bersahaja, tidak mengetahui 


" Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1358: dan Muslim, no. 2658: Ahmad, 
2/393: dan Malik, 1/241, dari hadits Abu Hurairah ə. 


tauhid dan syirik; berdasarkan sabda Nabi # yang beliau riwa- 
yatkan dari Tuhan beliau, 


P n- z za P er. 
Sela MIE SUS Conte ES 


"Aku menciptakan hamba-hambaku dalam keadaan lurus bersih, 
lalu para setan membelokkan mereka." 4 


Hadits sebelumnya juga menunjukkan hal itu, di mana 
Nabi # bersabda, 
Kama jalan as 
"Menjadikannya Yahudi, menjadikannya Nasrani, dan menjadi- 
kannya Majusi," dan Nabi # tidak bersabda, 


"Menjadikannya Muslim." 


Orang paling kesohor memperlihatkan pengingkarannya 
terhadap Pencipta dan penentangannya di bidang ini adalah 
Fir'aun, padahal dia meyakininya dalam hatinya, sebagaimana 
yang Nabi Musa X2 katakan kepadanya, 

KAS SIG HE) RATA 

"Sungguh kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang menurun- 
kan mukjizat-mukjizat itu, kecuali Tuhan Yang Memelihara langit dan 
bumi sebagai bukti-bukti yang nyata." (Al-Isra': 102). 

Allah &ks juga berfirman tentangnya dan tentang kaumnya, 


€ 
SAN 2... 0 AJB one na m dr 


Ka AREG G bica 
"Dan mereka mengingkarinya karena kelaliman dan kesombongan 
(mereka), padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya." (An-Naml: 
14). 
Dari berbagai aliran manusia, tidak diketahui ada yang 
berkata bahwa alam semesta memiliki dua Pencipta yang setara 
dalam sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan, karena aliran Tsana- 


M Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2865; dan Ahmad, 4/162, 163, 266, dari 
hadits Iyadh bin Himar al-Mujasyi'i. 


aa aa CEE EEEE OEE 


wiyah!5 sekalipun di kalangan Majusi dan Manawiyaht6 yang 
menuhankan dua unsur dasar, yaitu cahaya dan kegelapan, 
dan bahwa alam semesta berasal dari keduanya, sepakat bahwa 
cahaya lebih baik daripada kegelapan, cahaya adalah tuhan yang 
terpuji, sedangkan kegelapan itu tercela dan buruk. Jadi, mereka 
tidak menetapkan dua Tuhan yang setara. 


Sedangkan orang-orang Nasrani yang berkeyakinan trinitas, 
mereka tidak menetapkan tiga tuhan bagi alam semesta yang 
sebagian terpisah dari sebagian lainnya, sebaliknya, mereka se- 
pakat bahwa pencipta alam semesta hanya satu. Mereka berkata, 
"Tuhan bapa, tuhan anak, dan roh kudus adalah tuhan yang 
satu." Keyakinan trinitas mereka adalah keyakinan yang kontra- 
diktif dari sisi dirinya. Karena itu, mereka berselisih tentang 
maknanya dan tentang pengungkapannya, hampir tidak ada 
dua orang dari mereka yang sepakat di atas satu makna. Mereka 
berkata, "Dia satu dengan dzat dan tiga dengan unsurnya." Ten- 
tang unsur ini, mereka terkadang menafsirkannya dengan unsur 
khusus, terkadang dengan sifat, dan terkadang dengan person. 


Yang dimaksud di sini, tidak ada aliran yang menetapkan 
bahwa alam ini punya dua pencipta yang setara, dan bersama 
itu banyak kalangan dari penganut ilmu kalam dan filsafat ber- 
lelah-lelah dalam menetapkan dan membuktikan kesimpulan ini. 


®© Argumen "Saling Tidak Memungkinkan" Menurut Penganut Ilmu 
Kalam 


Yang masyhur di kalangan para pemikir adalah menetap- 
kannya melalui argumen "saling tidak memungkinkan", yakni 


P Tsanawiyah adalah aliran yang berkeyakinan dua perkara azali. Mereka 
berkata bahwa cahaya dan kegelapan adalah azali dan gadim, keduanya 
sama-sama gadim, tetapi keduanya berbeda dalam beberapa hal di antara- 
nya, wujud, tabiat, perbuatan dan ruang. Lihat al-Milal wa an-Nihal, 1/244. 

6 Manawiyah adalah orang-orang yang mengikuti Man?’ bin Fatik yang 
muncul pada zaman Sabur bin Ardasyir, dia menciptakan sebuah agama 
di antara Majusi dan Nasrani, dia mengakui kenabian Isa X2 dan meng- 
ingkari kenabian Musa 3%¥, dia berkeyakinan bahwa alam tercipta dari 
dua unsur dasar, yaitu cahaya dan kegelapan, keduanya azali, selalu dan 
senantiasa. Mani bin Fatik ini terbunuh di zaman Bahram bin Hurmuz bin 
Sabur. Lihat al-Milal wa an-Nihal, 1/244-249. 


bila alam semesta ini memiliki dua pencipta, saat keduanya ber- 
selisih, misalnya salah satu dari keduanya hendak menggerak- 
kan, sementara yang lain hendak mendiamkannya, atau salah 
satu dari keduanya ingin menghidupkan, sementara yang lain 
ingin mematikan, maka yang terjadi adalah tiga kemungkinan. 
Pertama, keinginan keduanya tercapai. Kedua, keinginan salah 
satu saja yang tercapai. Ketiga, keinginan keduanya sama-sama 
tidak tercapai. Yang pertama mustahil, karena ia berarti menyatu- 
kan dua hal yang bertentangan. Yang ketiga juga mustahil, ka- 
rena itu berarti sesuatu tidak bergerak dan tidak diam, ini tidak 
mungkin, di samping berarti keduanya sama-sama lemah dan 
yang lemah bukan tuhan. Yang tersisa adalah kemungkinan 
yang kedua, yaitu tercapainya keinginan salah satu dari kedua- 
nya, maka dialah Tuhan yang berkuasa, sementara yang lain 
tidak layak menjadi tuhan. 


@ Terjadinya Syirik Dalam Sebagian Rububiyah 


Syirik dalam Rububiyah diketahui oleh semua manusia 
bahwa ia tidak mungkin terjadi, dari sisi penetapan dua pencipta 
yang setara dalam sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan. Yang ter- 
jadi adalah bahwa sebagian kaum musyrikin ada yang berkeya- 
kinan ada tuhan lain yang menciptakan sebagian alam semesta, 
sebagaimana yang dikatakan oleh aliran Tsanawiyah tentang 
kegelapan dan aliran Oadariyah tentang perbuatan manusia. 
Mereka menetapkan hal-hal baru yang Allah tidak mengada- 
kannya. Maka mereka adalah orang-orang musyrikin pada se- 
bagian Rububiyah. Dan juga banyak kalangan dari orang-orang 
musyrikin Arab dan lainnya menyangka bahwa tuhan-tuhan 
mereka bisa memberi sedikit manfaat atau menurunkan sedikit 
mudarat tanpa Allah menciptakannya. 


Karena syirik pada Rububiyah ada di tengah-tengah manu- 
sia, maka al-Qur'an menjelaskan kebatilannya, sebagaimana 
dalam Firman Allah #&, 

Cell Peh 2 Ba, eng 5 8 - ge “Ga 
5 N AAA N AK A CET Rar 
Hala Gan Una AI) IS Gam IAI Sa RA ah Kema $ 
E se GC ss Aor 


s y 
OFS 
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"Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada 
tuhan (yang lain) besertaNya. (Sekiranya ada tuhan-tuhan lain), maka 
masing-masing tuhan itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, 
dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang 
lain." (Al-Mu`minun: 91). 

Tuhan Yang Haq haruslah Pencipta dan berkuasa, tidak 
ada tuhan lain yang bersekutu denganNya dalam kerajaanNya, 
bagiNya hak mencipta dan berbuat, dan karena itu, Dia tidak 
menerima persekutuan tersebut, sebaliknya bila Dia mampu 
mengalahkan seterunya sehingga Dia-lah yang berkuasa dan 
memegang hak ketuhanan, niscaya dia melakukannya, bila dia 
tidak mampu, maka seterunya yang berkuasa atasnya dan meng- 
ambil alih hak mencipta. Keteraturan alam semesta dan kesera- 
siannya merupakan dalil paling nyata bahwa pengaturnya hanya 
Tuhan yang satu, Raja yang satu, Rabb yang satu, tidak ada 
tuhan yang haq bagi makhluk selainNya, dan tidak ada rabb 
yang berhak disembah selainNya. . 
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SVARAH: 
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"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan dari 
anak cucu Adam, dari sulbi mereka, dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), 'Bukankah Aku ini Tuhan 
kalian?' Mereka menjawab, 'Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi 
saksi.' (Kami lakukan yang demikian itu) agar di Hari Kiamat kalian 
tidak mengatakan, 'Sesungguhnya kami (anak cucu Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)'" (Al-A'raf: 172). 

Allah & mengabarkan bahwa Dia mengeluarkan anak ke- 
turunan Bani Adam dari tulang sulbi mereka dalam keadaan 
mengakui bahwa Allah % adalah Tuhan mereka dan Pencipta 
mereka, bahwa tidak ada tuhan yang hag, kecuali Dia. Ada be- 
berapa hadits tentang pengambilan anak keturunan dari tulang 
sulbi Nabi Adam $&X dan pembedaan di antara mereka antara 
ashhabul yamin (golongan kanan) dan ashhabusy syimal (golongan 
kiri), pada sebagian hadits tersebut terkandung pengakuan me- 
reka bahwa Allah adalah Tuhan mereka. 


Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dari Ibnu Abbas «s, dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah mengambil perjanjian dari punggung Nabi 
Adam Æ di Na'man -maksudnya, Arafah-, Allah mengeluarkan dari 
tulang sulbi beliau semua anak keturunan yang Dia ciptakan, lalu Allah 
menyebarkannya di hadapannya, kemudian Dia berbicara kepada me- 
reka secara langsung, 'Bukankah Aku adalah Tuhan kalian?” Mereka 
menjawab, 'Betul (Engkau adalah Tuhan kami), kami bersaksi." (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di Hari Kiamat kalian tidak mengata- 
kan, "Sesungguhnya kami (anak cucu keturunan Adam) adalah orang- 
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Allah), atau agar kalian tidak 
mengatakan, 'Sesungguhnya nenek moyang kami telah mempersekutu- 
kan Allah sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan 


yung (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasa- 
kan kami karena perbuatan orang-orang yang membatalkan (amal-amal 
mereka dengan syirik) dahulu?" (Al-A'raf: 172-173)."17 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik &, 
dari Nabi ££, bahwa beliau bersabda, 
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"Seorang laki-laki penduduk neraka ditanya pada Hari Kiamat, 
'Bagaimana bila kamu memiliki segala sesuatu yang ada di bumi, apa- 
kah kamu menggunakannya untuk menebus dirimu dari siksa ini?' 
Dia menjawab, 'Tentu.' Allah berfirman, 'Aku menginginkan sesuatu 
darimu yang lebih ringan dari itu, Aku telah mengambil perjanjian 
ntasmu (ketika kamu masih) di punggung Adam agar kamu tidak me- 
nyekutukanKu dengan sesuatu, tetapi kamu tetap memilih menyekutu- 
kanKu dengan sesuatu. "1? 


Hadits ini diriwayatkan juga dalam ash-Shahihain. 


@ Keterangan Bahwa Ayat Tadi Tidak Menunjukkan Dikeluarkan- 
nya Anak Keturunan Nabi Adam dan Diambilnya Kesaksian 
Mereka 

Ketahuilah, bahwa di antara para ahli tafsir ada yang tidak 
menyebutkan, kecuali pendapat yang berkata bahwa Allah 
mengeluarkan anak keturunan Adam dari punggungnya dan 
mengambil kesaksian mereka terhadap jiwa mereka sendiri, 


V Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/272; al-Hakim, 2/325, dan beliau berkata, 
"Sanadnya shahih." Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Hadits ini juga di- 
riwayatkan oleh al-Baihaqi dalam al-Asma * wa ash-Shifat, 2/58; Ibnu Abi 
Ashim dalam as-Sunnah, no. 202. Disebutkan oleh al-Haitsami dalam 
Majma’ az-Zawa Yd, 7/25, dan dia berkata, "Rawi-rawinya adalah rawi-rawi 
ash-Shahih." Dan dishahihkan oleh Ahmad Syakir dalam Syarahnya atas 
a-Musnad, 2/151. 

'* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3334: Muslim, no. 2805, dan Ahmad, 
3/127, 129, 218. 


kemudian Allah mengembalikan mereka. 


Dan di antara para ahli tafsir ada yang tidak menyebut- 
kannya, akan tetapi Allah hanya menegakkan bukti-bukti atas 
Rububiyah dan keesaanNya yang diakui oleh akal dan pandangan 
mereka yang Allah $ susun pada diri mereka. 


Di antara para ahli tafsir ada juga yang menyebutkan kedua 
pendapat ini. Tidak diragukan bahwa ayat tadi tidak menunjuk- 
kan pendapat pertama, maksud saya bahwa pengambilan itu 
terjadi dari punggung Adam, dengan beberapa pertimbangan: 

Pertama: Allah & berfirman, g pahe ga a 5 "Dari anak cucu 
Adam." Dan tidak dari Adam. 

Kedua: Allah 5 berfirman, fa ab o$ "Dari punggung me- 
reka." Dan tidak dari punggung Adam. 

Ketiga: Allah 4£ berfirman, aah. "Anak keturunan mereka." 
Dan tidak anak keturunan Adam. 


Keempat: Allah 65 mengabarkan bahwa hikmah penga- 


kuan mereka adalah penegakan hujjah atas mereka, agar mereka 
tidak berkata pada Hari Kiamat, 


(Ona 
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang 


lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)." (Al-A'raf: 172). 

Hujjah hanya tegak atas mereka melalui para Rasul dan 
fitrah yang Allah telah memfitrahkan mereka di atasnya, seba- 
gaimana Allah 4% berfirman, 


E gh a ror ffe Ga ge A A La D Ar wd Z 
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"(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia memban- 
tah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu." (An-Nisa”: 165). 


Dari sini ada sebagian dari kalangan Salaf dan Khalaf yang 


berkata, "Yang dimaksud dengan pengakuan ini adalah fitrah 
mereka di atas tauhid." 


TEA A hei aieeaii ia a: dam aihe Due Kita ve 
$: 


Iman Kepada Allah a 
E, e ER mnt a a a seng 2 Lae 2 0g» a ERA 


Be 
ia r 2 T 


EEE a 


® Hadits-hadits Tidak Menunjukkan Kepada Pendapat Pertama 


Pengambilan perjanjian atas anak keturunan Nabi Adam 
dari punggung Nabi Adam dan pengakuan mereka, tercantum 
pada sebagian hadits, sedangkan hadits yang menyebutkan per- 
mintaan agar mereka bersaksi -dalam bentuk yang dikatakan 
oleh pendapat pertama- adalah mauguf kepada Abdullah bin 
Abbasi? dan Abdullah bin Amr.2 Para ahli hadits mempersoal- 


8 Takhrij hadits Ibnu Abbas telah hadir. Ibnu Katisr menyebutkannya dalam 

Tafsirnya, 2/263, dan merajihkannya mauguf. Dia berkata, "Abdul Warits 
meriwayatkannya dari Kultsum bin Jabr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, lalu dia memaugufkannya. Ia juga diriwayatkan oleh Isma'il bin 
Ulayyah dan Wak?, dari Rabi'ah bin Kultsum bin Jabr, dari bapaknya. Ia 
diriwayatkan juga oleh Atha' bin as-Sa'ib dan Hubaib bin Abu Tsabit dan 
Ali bin Budzaimah, dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Ia juga diriwa- 
yatkan oleh al-Aufi dan Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ini lebih 
banyak dan lebih akurat. Wallahu a'lam. 
Syaikh Ahmad Syakir berkata dalam Syarahnya terhadap al-Musnad, 2/152, 
"Sepertinya, Ibnu Katsir hendak menetapkan riwayat mauguf sebagai illat 
bagi riwayat marfu’, padahal ia bukan illat, karena riwayat marfu’ adalah 
informasi tambahan dari rawi tsiqah, jadi ia shahih dan diterima." 

2 Muhaqqiq berkata, hal. 308, "Dalam naskah-naskah induk tertulis Ibnu 
Umar dan itu adalah salah." 

Saya berkata, pada dua cetakan, yaitu cetakan al-Albani dan Ahmad Syakir 
tertulis "Umar", ada kemungkinan asal-muasal kekeliruan pada keduanya 
ini adalah bahwa pensyarah menyebutkan sebelumnya hadits Umar, 
> Tana s Zed v a$ eer - Pr En dik NN ez? E r an TG Da 
EE eg oa alan ba Ea JA NN ESER Jas Hi 
Hitam bb maa Sl S ol dl ps Jak KE dl J3) 
"Bahwa beliau ditanya tentang ayat ini, Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka, (Al-A'raf: 
172), maka beliau menjawab, 'Aku mendengar Rasulullah & ditanya ten- 
tangnya, dan beliau menjawab, 'Sesungguhnya Allah menciptakan Adam 
kemudian mengusap punggungnya dengan Tangan KananNya...." Lihat 
takhrijnya di hal. 305 cetakan at-Turki dan al-Arna uth yang kami jadikan 
rujukan. 
Saya berkata, Ada kemungkinan dua korektor dua cetakan tersebut me- 
nyangka bahwa yang dimaksud adalah hadits Umar itu, hingga Syaikh 
Ahmad Syakir berkata hal. 183, "Dua hadits, yaitu hadits Ibnu Abbas dan 
Umar adalah dua hadits yang shahih lagi marfu’. Memandang riwayat 
mauguf kepada Ibnu Abbas dan Umar sebagai ilat tidak benar, sebagai- 
mana telah kami jelaskan dalam syarah terhadap keduanya dalam al- 
Musnad." Di antara perkara yang mendukung bahwa yang shahih adalah 
Ibnu Amr bukan Umar adalah bahwa hadits Umar tersebut tidak menying- 
gung permintaan untuk bersaksi. Di samping itu ucapan Syaikh Syakir 


Ahli ash-Shahih kecuali al-Hakim dalam al-Mustadrak, sementara 
al Hakim dikenal longgar dalam menshahihkan hadits. 


kannya,2! tidak diriwayatkan oleh seorang Imam hadits dari 


Dalil paling kuat yang menunjukkan pendapat pertama 
adalah hadits Anas dalam ash-Shahihain yang di sana disebutkan, 


PR I as BONE SAS ARA ia 


hanya tertuju kepada hadits-hadits yang menyebutkan permintaan untuk 
bersaksi, di samping itu juga Syaikh Syakir hanya menyanggah pendapat 
yang mempersoalkan riwayat mauguf kepada Ibrahim saja. Adapun hadits 
Umar, sekalipun beliau menshahihkannya, beliau tidak menyinggung 


2 


Fa 


urusan apakah dia mauguf atau marfu’. Lihat Syarh al-Musnad, 1/289-290. 
Adapun hadits Ibnu Amr yang dimaksud, nashnya sebagaimana dalam 
Tapir Ibnu Katsir, 3/263, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, Rasulullah 
#: bersabda tentang Firman Allah, 

ME ay A Sy cola web Sel al 3153 
"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka", 
"Allah mengambil dari punggungnya, sebagaimana sesuatu diambil dari 
rambut kepala dengan sisir, lalu Allah #5 berfirman kepada m mereka, 


rgh A 3g Aa Sa - 
Kean 

'Bukankah Aku ini Tuhan kalian?” Mereka menjawab, Betul, 
Maka para malaikat berkata, 

ECI a un yai A bi 
'Kami menjadi saksi. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di Hari 
Kiamat kalian tidak mengatakan, 'Sesungguhnya kami (keturunan Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan?" 
Pentahgig berkata hal. 308, "Adapun hadits Ibnu Amr, maka ia diriwayat- 
kan oleh ath-Thabari dalam Tafirnya, no. 15354, 15355, 15356, dari tiga 
jalan: 
Yang pertama marfu’, dua lainnya mauguf kepada Abdullah bin Amr. Dia 
bertanya tentang riwayat yang marfa’, 13/250, "Aku tidak mengetahuinya 
shahih, karena para rawi #sigat yang hafalan dan keakuratan mereka di- 
andalkan menyampaikan hadits ini dari ats-Tsauri, mereka memauguf 
kannya kepada Abdullah bin Amr dan tidak memarfu'kannya." 
Yang rajih, wallahu a'lam, terjadinya pengambilan kesaksian di alam ke- 
turunan, sebab riwayat marfu' merupakan informasi tambahan dari rawi 
yang tsiqah sebagaimana yang telah kami nukil dari Syaikh Syakir. An- 
Nawawi berkata dalam Syarh Shahih Muslim, 3/17, "Pendapat yang shahih 
lagi terpilih yang dipegang oleh para fugaha, para ulama ushul dan ahli 
tahgig dari kalangan muhadditsin, adalah bila sebuah hadits diriwayatkan 
oleh sebagian rawi tsiqah secara bersambung, di saat yang sama ia juga 
diriwayatkan oleh sebagian lain secara mursal, atau ia diriwayatkan oleh 
sebagian dari mereka secara marfu' dan oleh sebagian lain secara mauguf, 
maka hadits tersebut dihukumi bersambung dan marfu', karena kedua- 
nya merupakan informasi tambahan dari rawi yang #sigah, ia diterima 
jumhur dari semua kalangan. Wallahu a'lam." 
Saya berkata, Bisa diasumsikan kedua hadits tersebut merupakan hadits 
mauguf, namun kandungan keduanya tidak memberi ruang kepada akal 
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gä ijel gaa 


"Aku menginginkan sesuatu darimu yang lebih ringan dari itu, 


Aku telah mengambil perjanjian atasmu (ketika kamu masih berada) 
di punggung Nabi Adam agar kamu tidak menyekutukanKu dengan 
sesuatu, tetapi kamu tetap memilih menyekutukanKu dengan sesuatu."?? 


untuk mengucapkannya, sehingga ia punya hukum marfu' sebagaimana 
yang ditetapkan dalam ilmu Uskul Hadits. Lihat Tadrib ar-Rawi, 1/190. 
Tidak ada pertentangan di antara dua perkara. Pertama, bahwa Allah telah 
mengambil perjanjian atas anak-cucu keturunan Nabi Adam saat mereka 
masih di alam adz-Dzarr. Dan kedua, bahwa Allah telah memfitrahkan 
mengakui adanya perjanjian Allah yang telah Dia ambil atas mereka. 
Syaikh Hafizh Hikami berkata dalam Ma'arij al-Qabul, 1/40-41, "Tidak 
ada pertentangan dan perbedaan di antara kedua tafsir, sebab semua per- 
janjian ini memang ditetapkan berdasarkan al-Qur'an dan as-Sunnah." 
Pertama: Perjanjian yang Allah ambil atas mereka saat Allah mengeluar- 
kan mereka dari punggung bapak moyang mereka Adam lalu Allah meng- 
ambil pengakuan atas diri mereka, 

CIE 


"Bukankah aku adalah Tuhan kalian?” Mereka menjawab, "Benar." (Al 
A'raf: 172). 

Ini yang diucapkan oleh jumhur ahli tafsir, ini adalah nash hadits-hadits 
shahih dalam ash-Shahihain dan lainnya. 

Kedua: Perjanjian fitrah, maksudnya Allah telah memfitrahkan manusia 
untuk mengakui apa yang telah Allah ambil atas mereka pada perjanjian 
pertama, sebagaimana. Allah #5 berfirman, 

g. Áá SE Na G Ai A EE A $ 
"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetap- 
lah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah." (Ar-Rum: 30). 

Ketiga: Perjanjian yang dihadirkan oleh para Rasul dan ditetapkan oleh 
Kitab-kitab Allah untuk memperbarui dan mengingatkan perjanjian per- 
tama tersebut. Demikian. 


? Takhrijnya telah lewat di hal. 55, catatan kaki, no. 18. 
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Tetapi hadits ini diriwayatkan dari jalan lain dengan lafazh, 


a GE jais al aiis SUS Sa Ji DU As 
"Aku telah memintamu sesuatu yang lebih mudah dari itu dan 


lebih ringan, tetapi kamu tidak melakukannya", maka dia dikembalikan 
ke dalam neraka. 


Tetapi dalam hadits ini tidak terdapat, 


"Di punggung Adam." 


Pada riwayat pertama juga tidak terdapat pengeluaran 
mereka dari punggung Nabi Adam 4 seperti yang disebutkan 
oleh pihak yang berpendapat pertama. 


@ Penetapan Terhadap Rububiyah Allah Adalah Fitrah Manusia 


Tidak diragukan bahwa pengakuan terhadap Rububiyah 
Allah merupakan fitrah manusia, sementara syirik adalah sesuatu 
yang insidentil (muncul kemudian). Anak-anak meniru bapak- 
bapak mereka. Bila anak-anak beralasan pada Hari Kiamat de- 
ngan berkata, "Bapak-bapak kami berbuat syirik, kami hanya 
mengikuti mereka seperti manusia mengikuti kebiasaan bapak- 
bapak mereka dalam urusan makanan, pakaian, dan tempat 
tinggal", maka kepada mereka dikatakan, Kalian mengakui Sang 
Pencipta, kalian mengakui bahwa Allah adalah Tuhan kalian, 
tidak ada sekutu bagiNya, kalian telah mengakui hal ini atas diri 
kalian. Dan kesaksian seseorang atas dirinya adalah pengakuan- 
nya terhadapnya, tidak ada yang lain, sebagaimana Allah a ber- 
firman, 

$ KAA AAA ba ap 3 yan ai CE) 

"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah walaupun 
terhadap diri kalian sendiri." (An-Nisa”: 135). 

Yang dimaksud bukan dengan berkata, "Aku bersaksi atas 
diriku begini," karena siapa yang mengakui sesuatu berarti telah 
bersaksi atas dirinya, lalu mengapa kalian menyimpang dari ilmu 


pa Kepada Allah | 


à, 
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dan pengetahuan dan pengakuan yang telah kalian akui sendiri, 
lalu kalian beralih ke syirik? Kalian meninggalkan sesuatu yang 
diketahui, dengan pasti kepada sesuatu yang sebenarnya tidak 
diketahui hanya karena kalian bertaklid kepada orang-orang 
vang tidak punya hujjah. Ini berbeda dengan mengikuti para 
bapak dalam kebiasaan dunia, untuk yang ini, kalian tidak punya 
bukti yang menunjukkan kerusakannya, di samping ia mengan- 
dung kemaslahatan bagi kalian. Berbeda dengan syirik, untuk 
yang satu ini, kalian punya ilmu dan kesaksian yang membukti- 
kan kerusakannya, lalu kalian meninggalkan kebenaran kepada 
kebatilan. 


SEBAGIAN MAKNA RUBUBIYAH 
s: Yang Maha Mencipta dan Maha Memberi Rizki 


SYARAH: 


SAN Si ah an LA) Di ý BY Sa t3 
KD RO 
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya 
mereka menyembahKu. Aku tidak menghendaki rizki sedikit pun dari 
mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi Aku makan. 


Sesungguhnya Allah, Dia-lah Maha Pemberi rizki Yang Mempunyai 
Kekuatan lagi Sangat Kokoh." (Adz-Dzariyat: 56-58). 


Dan Nabi # bersabda sebagaimana yang beliau riwayatkan 
dari Tuhan beliau dalam hadits Abu Dzar &, 


kn G AG ag AA Sp Da PR 
Gale a jai PNG ATA IA SENI Pa SI calg 
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. wahai hamba-hambaKu, seandainya (sejak) orang pertama 
dari kalian dan (hingga) orang terakhir dari kalian, jin dan manusia 
berkumpul pada satu tanah lapang, lalu mereka semuanya meminta 
kepadaKu, lalu Aku memberi setiap orang permintaannya, niscaya itu 
tidak akan mengurangi apa yang Aku miliki, kecuali seperti berkurang- 
nya air samudera oleh jarum yang dicelupkan ke dalamnya (lalu diang- 
kat)...."?3 Diriwayatkan oleh Muslim. 


Ucapannya, 


- 
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"Tanpa beban (pernah kekurangan)" maksudnya tidak kebe- 
ratan dan tidak membebani. 


& Yang Maha Menghidupkan dan Maha Mematikan 


SVARAH: 
Maut adalah sebuah sifat yang wujud. Allah 4 berfirman, 


PA 


g Ega EN Si Sa SN Ge 


88 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2577: Ahmad, 5/160; at-Tirmidzi, no. 2495: 
dan Ibnu Majah, no. 4257. 


"Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kalian, 
tapa di Ao kalian yang lebih baik amalnya." (Al-Mulk: 2). 


Dan sesuatu yang tidak ada tidak dikatakan makhluk. 
Dalam hadits, 


EN HAN 3 Sa aa AS ae erna 25 KEY YEN 
"Pada Hari Kiamat, kematian akan didatangkan dalam lau 
domba putih bercampur hitam, lalu ia akan disembelih di antara surga 
dan neraka, "?4 
Sekalipun kematian itu adalah sifat, namun Allah & Maha- 
kuasa untuk menjadikannya dzat. 


$; Ka p (Kekuasaan) Allah Adalah Atas Segala Sesuatu 


| MATAN 541 og): 


a 


SVARAH: 
Ini perkataan yang benar, jelas, tidak ada yang samar. Dan 
kata ¿zji dengan memfathahkan ha`, bermakna Syg (binasa). 


e 0 ja — 


© Hadits penyembelihan kematian di antara surga dan neraka diriwayatkan 
oleh al-Bukhari, no. 4730, Muslim, no. 2849: Ahmad, 3/9, dan at-Tirmidzi, 
no. 3156, dari hadits Abu Sa'id al-Khudri “4. 


Iman Kepada Allah 


‘z. mani 
ia: aguan x fii an nis 


RE beg n i iyini 
Banana 


RUBURBIYAH ALLAH TELAH MENDAHULUI 


| MATAN 6 415): 


SVARAH: 


Yakni, Allah & adalah Rabb (Tuhan) sebelum adanya 
makhluk yang diadakan, dan juga pencipta sebelum makhluk 
diciptakan. 


ay Yaa Pree hi 


SYARAH: 


Yakni, Allah 4 sudah disebut "Yang Maha menghidupkan 
yang mati" sebelum Dia menghidupkan mereka, begitu pula 


64 Takut Pil: 


Allah 4# disebut "Yang Maha Mencipta" sebelum Dia mencipta- 
kan mereka. Dan ini merupakan sanggahan terhadap Mu'tazilah 
dan pihak yang sepaham dengan mereka.” 


(ERA aa 
jar e E EE a ETES 
FA x Pee 


| MATAN 8 414: 


A 


SVARAH: 
Al-Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari Imran bin Hu- 


shain æ, beliau berkata, "Orang-orang Yaman pernah berkata 
kepada Rasulullah %5, 


33 1 SE JBS SN ge La copa 3 GRI Ia 

'Kami datang kepada Anda untuk belajar agama dan bertanya 
kepada Anda tentang yang awal mula perkara (alam raya) ini. Maka 
beliau menjawab, 'Allah telah ada, dan tidak ada sesuatu pun sebelum- 
Nya'."26 


“" Yakni ucapan mereka, "Sesungguhnya Allah mampu berbuat setelah se- 
belumnya tidak mampu." Menurut pendapat mereka ini, Allah tidak di- 
sebut Maha Mencipta kecuali sesudah Dia menciptakan. Maka beliau 
membantah mereka dengan berkata, sebagaimana disebutkan di sini yang 
menghidupkan orang-orang mati sebelum menghidupkan mereka, "Dia 
juga disebut Yang Maha Mencipta sebelum menciptakan", Keterangan 
tambahan tentang masalah ini akan hadir pada ucapan Syaikh, "Allah 
senantiasa dengan Sifat-sifatNya qadim sebelum makhlukNya...." Pada 
Tauhid ash-Shifat. 

“ Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7418, dengan lafazh, 45 2 5 :& H; "Tidak 
ada sesuatu sebelumNya", dan no. 3191 dengan lafazh, ¿z +34 :& ¿s "Tidak 


man: Kepada Allah. Badan 


Dalam sebuah riwayat, i5 "SelainNya". 


PNG AN EETA S3 Aan É 085 


"ArasyNya di atas air. Dia menulis dalam adz-Dzikr (Lauhul 
Mahfuzh) segala sesuatu dan Dia menciptakan langit dan bumi." 


Dalam sebuah lafazh berbunyi, 
PN SA SE 


"Kemudian Dia menciptakan langit dan bumi." 


Para ulama memiliki dua pendapat terkait dengan hadits 
ini. Ada yang berkata, Maksud hadits ini adalah mengabarkan 
bahwa Allah telah ada sendirian kemudian Dia mulai mencipta- 
kan makhluk-makhluk, bahwa Allah & mulai berbuat setelah 
sebelumnya tidak melakukan apa pun di zaman azali hingga 
Dia mulai berbuat dan perbuatan sebelum itu memang tidak 
mungkin. 

Pendapat kedua berkata, Maksud hadits ini adalah menga- 
barkan awal penciptaan alam yang disaksikan oleh manusia ini, 
yang mana Allah ciptakan dalam enam hari, kemudian Allah 
bersemayam di atas Arasy, sebagaimana al-Qur'an mengabarkan 
demikian pada beberapa ayat. 


Dalam Shahih Muslim dari Abdullah bin Amr «s, dari Nabi 
4%, bahwa beliau bersabda, 


A PN OLI KENAR P ELE E 
adi k ES HE dn 
"Allah menulis takdir makhluk-makhluk lima puluh ribu tahun 


sebelum menciptakan langit dan bumi. Nabi bersabda, 'Dan ArasyNya 
di atas air'."?7 


Nabi #5 mengabarkan bahwa penetapan takdir-takdir alam 
yang tercipta selama enam hari ini, adalah lima puluh ribu tahun 


ada sesuatu selainNya". Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 4/431-432 dengan 
lafazh, 3:5 "SelainNya". 


“4 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2653; dan at-Tirmidzi, no. 2156. 
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sebelum ia tercipta, dan bahwa Arasy Allah saat itu di atas air. 


Dalil yang menguatkan shahihnya pendapat kedua adalah 
beberapa pertimbangan: 

Pertama, ucapan orang-orang Yaman, A iba J sg ié S3 Ié 
"Kami datang kepada DNO untuk bertanya tentang awal mula dari 
perkara (alam semesta) ini". Ini merupakan isyarat tentang apa 
yang mereka tanyakan, yaitu alam yang hadir dan disaksikan 
oleh mereka. Lalu Nabi # menjawab mereka tentang awal alam 
yang ada ini bukan tentang jenis makhluk-makhluk, karena orang- 
orang Yaman tidak bertanya untuk perkara kedua ini. Nabi & 
mengabari mereka tentang penciptaan langit dan bumi saat Arasy 
Allah di atas air dan Nabi # tidak mengabari mereka tentang 
penciptaan Arasy yang sudah tercipta sebelum penciptaan langit 
dan bumi. 


Kedua, Nabi # bersabda, i5: Ega SS 33 3 68 "Allah telah ada, 

dan tidak ada sesuatu pun sebelumNya", atau ¿$ "selainNya", 1338 063 

A Ruma sudi Je "ArasyNya di atas air. Dan Allah menulis 
dalam adz-Dzikr (Lauhul Mahfuzh) segala sesuatu". 


Nabi & mengabarkan tiga perkara ini dengan kata peng- 
hubung, "dan". Dan Ls AA SA js "Allah menciptakan langit dan 
bumi". Diriwayatkan dengan, "dan" dan diriwayatkan juga de- 
ngan, "Kemudian". Ini membuktikan bahwa maksud Nabi adalah 
mengabari mereka tentang awal penciptaan langit dan bumi 
serta apa yang ada di antara keduanya, yaitu makhluk-makhluk 
yang tercipta dalam enam hari, bukan awal penciptaan apa yang 
Allah ciptakan sebelum itu. 


Ketiga, sabda Nabi #5, 45 255 15 d5 a 56 "Allah telah ada dan 
tidak ada sesuatu pun sebelumNya", atau i; "selainNya" je 4532 063 
di "ArasyNya di atas air", tidak shahih bila dipahami bahwa Allah 
ada sendirian tidak ada makhluk bersamaNya sama sekali, ka- 
rena sabda Nabi, si Je 1552 065 "ArasyNya di atas air", menolak 
pemahaman itu, sebab kalimat, si Je 4552 56, "ArasyNya di atas 
air", adalah kalimat hal atau kalimat yang terinduk kepada sebe- 
lumnya, dengan kedua asumsi, ia tercipta dan ada saat itu, maka 
diketahui bahwa maksudnya adalah tidak ada sesuatu dari alam 
yang ada yang terlihat ini. 


Bagian 
TAUHID (/Lunryan 


ng 


Tan 


TERS 


TEMA TAN 9 4 


Inilah kalimat Tauhid yang mana seluruh Rasul Allah me- 
nyeru kepadanya. Dan penetapan Tauhid dengan kalimat ini, 
dengan melihat kepada penafian dan penetapan, menuntut pem- 
batasan, karena penetapan semata mungkin tersusupi oleh bias 
kemungkinan. Karena itu, wallahu a'lam, manakala Allah & ber- 


firman, 


Sam Z SA 
4 dog adl GS $ 
"Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa", 
maka Allah $£ berfirman secara langsung sesudahnya, 


SO LA II V3 
"Tidak ada tuhan yang berhak disembah, kecuali Dia, Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang." (Al-Bagarah: 163). 


Karena benak seseorang bisa tersusupi oleh pikiran setan 
dengan berkata, "Anggaplah Tuhan kita Esa, tetapi selain kita 
punya tuhan sendiri selainNya." Maka Allah 3g berfirman, 
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"Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Dia." (Al- 


Bagarah: 163). 


HUBUNGAN ANTARA TAUHID RUBUBIYAH 
DENGAN TAUHID ULUHIYAH 


Banyak pemikir menyatakan bahwa argumentasi "saling 
lidak memungkinkan" adalah makna dari Firman Allah #5, 


Eng!" gge T 5 ya Ma 

Kian 

"Sekiranya ada di langit dan di bumi sembahan-sembahan selain 
Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa." (Al-Anbiya': 22). 


Hal itu karena mereka meyakini bahwa Tauhid Rububiyah 
yang mereka tetapkan merupakan Tauhid Uluhiyah yang dijelas- 
kan oleh al-Qur'an dan diserukan oleh para Rasul, padahal per- 
karanya tidak demikian, tetapi tauhid yang diserukan oleh para 
Rasul dan ditetapkan oleh kitab-kitab Allah adalah Tauhid 
Uluhiyah yang mengandung Tauhid Rububiyah, yaitu beribadah 
kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya. Hal itu karena 
orang-orang Arab yang musyrik mengakui Tauhid Rububiyah, 
bahwa Pencpta langit dan bumi adalah Esa, sebagaimana yang 
Allah kabarkan tentang mereka dalam FirmanNya %, 

KONG Kon SAR aa NPL ag SOLD Oa 
ai DG KN GE a 

"Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 'Siapa- 
kah yang menciptakan langit dan bumi?" Tentu mereka akan menjawab, 
'Allah'" (Luqman: 25). 

Mereka juga tidak meyakini bahwa berhala-berhala mereka 
bersekutu dengan Allah dalam menciptakan alam semesta, se- 
baliknya keadaan mereka tidak berbeda dengan keadaan orang- 


Pembahasan ini diambil dari ucapan pensyarah atas matan no. 1 yang 
awalnya adalah, "Kami berkata tentang mentauhidkan Allah...." 


orang seperti mereka dari kalangan kaum musyrikin dari umat 
lain dari India, Turki, Barbar, dan lainnya. Terkadang mereka 
meyakini bahwa berhala-berhala mereka adalah simbol (arca) 
dari orang-orang shalih dari para nabi dan orang-orang shalih, 
lalu kaum musyrikin menjadikan mereka sebagai pemberi sya- 
fa'at dan perantara mereka kepada Allah. Inilah asal kesyirikan 
orang-orang Arab. Allah & berfirman menyampaikan tentang 
kaum Nabi Nuh 22x, 
Get Gara Gara GA 


STA Sen r La A 5 Ta Bnr Pa 
#3, ós LI, CN, lag DAI AA DAY i65 38 
"Dan mereka berkata, 'Jangan sekali-kali kalian meninggalkan 
(penyembahan) tuhan-tuhan kalian dan jangan pula sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan terhadap) wadd, dan jangan pula suwa', 
yaghuts, ya'ug, dan nasr'." (Nuh: 23). 


Dan terdapat hadits yang tsabit dalam Shahih al-Bukhari dari 
Ibnu Abbas sts, 


o oak qa poff on aTr o? ak ps 0 - 0 -0f . zE 
Sea KSEI G S e G La pas SU aia GI 
aN oa Un retat AA pr eta “hp et aeng ai 33 
Aoi oi ol peg ANI LAS JU P es ba 0 P 
A À mS Ki whe Cl SE «al HS Ji Ls Ga 

"Bahwasanya semua ini adalah nama-nama kaum yang shalih 
dari umat Nabi Nuh. Manakala mereka wafat, orang-orang berkerumun 
lama di atas kubur mereka, kemudian orang-orang membuat arca-arca 
mereka, kemudian masa yang panjang berlalu dan akhirnya orang- 
orang itu menyembahnya. Dan bahwasanya berhala-berhala itu selan- 


Jutnya diwarisi oleh kabilah-kabilah Arab. Dan Ibnu Abbas «s menye- 
butkannya, kabilah demi kabilah, "2? 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4920, dari jalan Ibnu Juraij, dia berkata, 
"Atha' berkata dari Ibnu Abbas... Lalu dia menyebutkan hadits di atas. 
Ada yang berkata, Hadits ini terputus sanadnya, karena Atha' tersebut 
adalah al-Khurasani dan dia tidak bertemu Ibnu Abbas, tetapi al-Hafizh 
merajikkannya muttashil. Beliau menyebutkan dalam al-Fath, 8/535-536, 
bahwa hadits ini secara khusus adalah dari riwayat Ibnu Juraij dari Atha' 
al-Khurasani dan Atha' bin Abi Rabah sekaligus. 


Dan terdapat hadits yang tsabit dalam Shahih Muslim dari 
Abu al-Hayyaj al-Asadi, dia berkata, Ali bin Abu Thalib & pernah 
berkata kepadaku, 
Ea Esi 


2 


PP P 
3 


hg POS ET as gre e t ot A 
OLGA a Jaan a G IE San NI 
KLS NE Yg a 


"Maukah kamu aku utus dengan misi yang Rasulullah & meng- 
utusku dengannya? Rasulullah memerintahkanku agar tidak membiar- 
kan kuburan yang menonjol, kecuali aku meratakannya, dan tidak pula 
patung, kecuali aku menghancurkannya."0 

Dalam ash-Shahihain dari Aisyah s, dari Nabi &, Bahwa 
beliau bersabda saat sakit menjelang wafat beliau, 


Sar He 33 AE KAA SA AM Gal 


"Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani, karena mereka 
menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai tempat-tempat ibadah." 


Aisyah berkata, "Kalau bukan karena itu, niscaya kubur 
Nabi & pasti ditampakkan, hanya saja dikhawatirkan akan di- 
jadikan sebagai tempat ibadah." 

Orang-orang itu mengakui adanya Pencipta, bahwa alam 
semesta tidak punya dua Pencipta, akan tetapi mereka mengang- 
kat sesembahan-sesembahan itu sebagai pemberi syafa'at, se- 
bagaimana yang Allah kabarkan tentang mereka dalam Firman- 
Nya «ks, 

SBS NI ARE CA am an AA Ca 

"Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (ber- 


kata), 'Kami tidak menyembah mereka, melainkan supaya mereka men- 
dekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." (Az-Zumar: 3). 


2 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 969: Abu Dawud, no. 3218, at-Tirmidzi, 
no. 1049: dan an-Nasa'i, no. 2031. 

4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1330, 1390, 4441: dan Muslim, no. 529, 
dan lafazh ini adalah lafazh Muslim. 


Bila seseorang mengakui Tauhid Rububiyah yang ditetapkan 
oleh penganut ilmu Kalam, yang difatwakan oleh banyak orang 
dari kalangan kaum sufi, yang mereka jadikan sebagai tujuan 
akhir pencarian, sebagaimana yang dikatakan oleh penulis Ma- 
nazil as-Sa`irin?? dan lainnya, tetapi dia tidak menyembah Allah 
dan tidak berlepas diri dari selainNya, maka dia tetap musyrik, 
tidak berbeda dengan kaum musyrikin lainnya. Maka dengan 
ini diketahui bahwa yang dituntut atas seorang hamba adalah 
Tauhid Uluhiyah yang mengandung Tauhid Rububiyah. 


@ Tauhid Uubiyah Mengandung Tauhid Rabubiyah 


Tauhid Uluhiyah mengandung Tauhid Rububiyah dan tidak 
sebaliknya. Siapa yang tidak mampu mencipta, dia lemah dan 
si lemah tidak layak dipertuhankan. 


2 Beliau adalah Abu Isma'il Abdullah bin Muhammad bin Ali al-Anshari 

al-Harawi al-Hanbali, wafat tahun 481 H. Kitab Manazil as-Sa Yrin ila Ma- 
gamat Iyyaka Na'budu wa Iyyaka Nasta'in adalah kitab di bidang "etika". 
Penulisnya membagi jalan orang-orang yang berjalan kepada Allah kepada 
beberapa manzilah, tingkatan yang jumlahnya mencapai 100 manzilah. 
Al-Harawi adalah ulama Ahlus Sunnah yang menyanggah Jahmiyah dan 
orang-orang yang seperti mereka. Ibnul Qayyim berkata, "Beliau memi- 
liki karya tulis berjudul al-Farug yang memuat hadits-hadits dan atsar- 
atsar tentang sifat-sifat Allah yang belum pernah ada yang seperti itu se- 
belumnya. Beliau juga menulis Kitab Dzam al-Kalam wa Ahlihi, metode 
beliau padanya adalah metode terbaik." Lihat Madarij as-Salikin, 1/163. 
Hanya saja al-Harawi dalam al-Managil terjatuh ke dalam beberapa kesa- 
lahan yang menyelisihi paham as-Salaf ash-Shalih yang oleh Imam Ibnul 
Qayyim dinilainya sebagai, "Kesalahan yang semoga diampuni dengan 
banyaknya kebaikan dan ditenggelamkan oleh kejujuran yang sempurna, 
perilaku yang shahih, keikhlasan yang kuat dan Tauhid yang bersih..." 
Lihat al-Madarij, 2/39. 
Imam Ibnul Qayyim telah mensyarah Kitab Manazil as-Sa Yrin dalam 
kitab beliau yang sangat bagus, Madarij as-Salikin baina Manazil Iyyaka 
Na'budu wa Iyyaka Nasta'in, buku ini adalah salah satu buku Ibnul Qayyim 
terbaik. Beliau telah mengoreksi ucapan-ucapan al-Harawi yang menyeli- 
sihi al-Qur'an dan as-Sunnah, beliau melakukan dengan tetap tidak ter- 
buru-buru menuduh al-Harawi, sebaliknya Ibnul Qayyim berusaha men- 
cari sisi kebenaran ucapannya atau membawanya kepada makna yang 
memungkinkan, bila tidak, maka Ibnul Qayyim terpaksa menolaknya 
tetapi dengan sopan dan rendah hati yang tinggi, bahkan Ibnul Qayyim 
mendoakan al-Harawi dengan berkata, "Semoga Allah membalas usaha- 
nya, meninggikan derajatnya, membalasnya dengan balasan terbaik, me- 
nyatukan kita dengannya di surgaNya. Lihat al-Madarij 2/52. 
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ae 


Age Pas aa EE 
a EE a TE a 


Allah d$ berfirman, 


z Aloh Ar a D Gn SEDIA 
LOKER SKA 
"Apakah mereka mempersekutukan dengan (Allah) yang tak dapat 
menciptakan sesuatu pun? Justru mereka (yang dipersekutukan) itulah 
yang diciptakan." (Al-A'raf: 191). 
Allah & juga berfirman, 
E en Kang eaae rA 
"Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang 


tidak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka mengapa kalian tidak meng- 
ambil pelajaran.” (An-Nahl: 17). 


@ Argumen "Saling Tidak Memungkinkan" Dalam Ufuhiyah 

Allah 36 berfirman, - 

Essere agt E Bo o r 
Ka $ 

"Sekiranya ada di langit dan di bumi sembahan-sembahan selain 
Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa."(Al-Anbiya`: 22). 

Banyak kalangan yang menyangka bahwa ini merupakan 
argumen "saling tidak memungkinkan" yang telah disebutkan, 
yaitu seandainya alam semesta punya dua Pencipta..., dan sete- 
rusnya. Dan mereka lupa terhadap kandungan ayat, bahwa Allah 
sis berfirman, 4 “&i Kiba aer gi) $ "Sekiranya ada di langit dan di bumi 
sembahan-sembahan selain Allah," dengan kata £ AM $ "sembahan- 
sembahan" bukan dengan kata 2631 (tuhan-tuhan). Di samping 
itu, Allah berfirman 4 Ka "telah rusak binasa". Kerusakan ini 
sesudah penciptaan dan Allah tidak berfirman, "Niscaya keduanya 
tidak ada". 

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak boleh ada tuhan-tuhan 
sembahan lebih dari satu, di langit dan di bumi, sebaliknya hanya 
satu Tuhan sembahan dan bahwa satu Tuhan sembahan ini tidak 
boleh kecuali Allah semata, bahwa kerusakan langit dan bumi 
merupakan konseksuensi adanya tuhan-tuhan sembahan lebih 
dari satu dan bahwa tuhan yang satu itu selain Allah, bahwa 
tidak ada kebaikan bagi langit dan bumi, kecuali bila Tuhan ke- 
duanya hanya Allah semata bukan selainNya. Bila alam semesta 


punya dua tuhan yang disembah, niscaya tatanannya akan rusak, 
sebab tegaknya alam adalah dengan keadilan, dengannya langit 
dan bumi tegak, sementara kesyirikan merupakan kezhaliman 
paling besar secara mutlak, sebaliknya, keadilan paling tinggi 
adalah Tauhid. Itu adalah argumen "saling tidak memungkinkan" 
dalam perbuatan dan penciptaan, sedangkan ini adalah dalam 
ibadah dan Uluhiyah. 


METODE AL-QUR` AN DALAM MENETAPKAN 
TAUHID ULUHIYAH 3 


c%-Qur`an sarat dengan penetapan tentang tauhid ini, 
menjelaskannya dan membuat berbagai perumpamaan untuknya. 


A. MENJADIKAN TAUHID RUBUBIYAH SEBAGAI DALIL 
ATAS TAUHID ULUHIYAH 


Di antaranya, adalah bahwa al-Our an menetapkan Tauhid 
Rububiyah dan menjelaskan bahwa tidak ada Pencipta kecuali 
Allah, dan bahwa hal itu menuntut penyembahan hanya kepada- 
Nya semata. Maka yang pertama diposisikan sebagai petunjuk 
kepada yang kedua, sebab mereka mengakui yang pertama dan 
menentang yang kedua. Maka al-Our'an menjelaskan kepada 
mereka, bahwa bila kalian mengetahui bahwa tidak ada Pencipta 
kecuali Allah, bahwa Dia-lah yang memberi hamba-hamba apa 
yang bermanfaat dan menolak dari mereka apa yang merugikan, 
tidak ada sekutu bagiNya dalam semua itu, lalu mengapa kalian 
menyembah selainNya, mengangkat sembahan-sembahan lain 
bersamaNya? 


Allah dd berfirman, 
AI TAK GA AN pace Be Kah XM $$ 


** Pembahasan ini seluruhnya diambil dari ucapan pensyarah atas matan 
no. 1, yang awalnya, "Kami berkata tentang mentauhidkan Allah dengan 
penuh keyakinan...." 
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2 Aar phe TT -e w A A AA Pa Haa Pa A AA 
AG ae y 3 TEMA LING PI EN 6 


Z sgarar Le, 5 0 PA > z 35 
SO Ba BA TING A ML Ka 

"Katakanlah, 'Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba- 
hambaNya yang Dia pilih. Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa 
yang mereka persekutukan dengan Dia?' Atau siapakah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air untuk kalian 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah, yang kalian sekali-kali tidak mampu menum- 
buhkan pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah ada tuhan sem- 
bahan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-orang 
yang menyimpang (dari kebenaran)." (An-Naml: 59-60). 

Allah & berfirman pada akhir setiap ayat, $ di 5'Sfp "Apa- 
kah di samping Allah ada tuhan sembahan (yang lain)?" Yakni ada- 
kah tuhan-tuhan sembahan lain bersama Allah yang melakukan 
ini? Ini adalah pertanyaan yang mengisyaratkan pengingkaran 
yang mengandung penafian terhadapnya, mereka mengakui 
bahwa tidak ada yang melakukan hal ini selain Allah. 


Demikian Firman Allah #5, 


2 Aar ad ha ars - Te, li. RI g-t >f 7 x 
UAS LISI o BEE SN SEL GE Z 
"Wahai manusia, sembahlah Tuhan kalian Yang telah mencipta- 
kan kalian dan orang-orang yang sebelum kalian, agar kalian bertakwa." 
(Al-Baqarah: 21). 
Dan ayat-ayat lain yang semakna. 


B. KESAKSIAN ALLAH ATAS TAUHID ULUHIYAH 
Allah dd bersaksi untuk DiriNya dengan Tauhid ini, demi- 
kian juga para malaikatNya, para nabi, dan para rasulNya ber- 
saksi untukNya. Allah 4 berfirman, 


rA F ore mrg n na ras ben, ARE 2A B pe omet sigast Pd 
aY Ka A ASL aa Y) A, I A 14 


E 
8., 12 Ga, A -res A1 
Pagi NY LA Ab 
"Allah bersaksi bahwasanya tidak ada tuhan yang berhak disem- 
bah kecuali Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang- 
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orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada 
tuhan (yang berhak disembah) kecuali Dia, Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah 
hanyalah Islam." (Ali Imran: 18-19). 


Ayat mulia ini menetapkan hakikat Tauhid dan sanggahan 
terhadap seluruh alirah sesat. Ayat ini mengandung kesaksian 
paling mulia, paling agung, paling adil, dan paling benar dari 
saksi paling mulia terhadap sesuatu yang paling mulia, yaitu 
Tauhid. 


Penjelasan ulama salaf tentang kata "ii" berkisar pada 
makna "menetapkan hukum", "membuat keputusan", "mem- 
beritahu", "menjelaskan", dan "mengabarkan". Semua makna ini 
benar, tidak saling bertentangan, sebab kesaksian mengandung 
ucapan saksi dan kabarnya, mengandung pemberitahuan, pe- 


ngumuman, dan keterangannya. 


Kesaksian Allah & untuk diriNya tentang keesaan dan 
penegakanNya akan keadilan mengandung empat tingkatan: 
Pertama, bahwa Allah mengetahui hal itu, kedua, membicarakan- 
nya, ketiga, memberitahukan dan keempat, mengabarkannya ke- 
pada makhlukNya, dan memerintahkan, serta mewajibkannya 
atas mereka. 


Kesaksian Allah 3g menuntut semua itu, karena bila Allah 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Dia, berarti Dia telah mengabarkan, menerangkan, memberi- 
tahukan, menetapkan, dan memutuskan bahwa selainNya bukan 
tuhan yang berhak disembah, bahwa ketuhanan selainNya adalah 
batil, tidak ada yang berhak disembah selainNya, sebagaimana 
ketuhanan tidak layak untuk selainNya. Ini menuntut perintah 
kepada manusia agar menjadikanNya sebagai Tuhan yang di- 
sembah semata sekaligus larangan mengangkat selainNya se- 
bagai sembahan, sehingga makna ini dipahami oleh orang yang 
membaca dari penafian dan penetapan sekaligus. Sebagaimana 
bila ada seseorang, meminta fatwa, atau kesaksian, atau pengo- 
batan kepada seseorang, padahal orang yang diminta tidak kapa- 
bel untuk itu dan meninggalkan orang yang kapabel, maka Anda 
berkata kepadanya, "Dia bukan mufti, bukan saksi, bukan tabib. 
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Mufti adalah fulan, saksi adalah fulan, tabib adalah fulan." Ini 
merupakan perintah dan sekaligus larangan. 


& Penjelasan Allah Tentang Kesaksian Tersebut 


Ketetapan dan keputusan bahwa tidak ada tuhan yang ber- 
hak disembah kecuali Allah, mengandung tuntutan yang bersifat 
wajib. Dan seandainya sekedar kesaksian, mereka tidak mungkin 
mengetahuinya, dan niscaya mereka tidak dapat mengambil 
manfaat darinya dan hujjah tidak tegak atas mereka. Sebaliknya, 
kesaksian ini mengandung penjelasan, petunjuk dan bimbingan 
bagi manusia tentang kandungannya, sebagaimana seorang 
saksi yang memiliki kesaksian, bila dia tidak menjelaskannya, se- 
baliknya dia menyembunyikannya, tidak ada seorang pun yang 
mengambil manfaat dari kesaksiannya, dan hujjah tidak tegak 
dengannya. 

Dan bila kesaksian tidak berguna kecuali dengan menjelas- 
kannya, maka Allah telah menjelaskannya dengan penjelasan 
yang terang melalui tiga jalan: Pendengaran, penglihatan, dan 
akal. 

a). Pendengaran 

Yaitu, dengan mendengar ayat-ayat Allah yang dibaca, 
yang menjelaskan tentang sifat-sifat kesempurnaan Allah 4, 
keesaanNya, dan lainnya yang telah Dia kenalkan kepada kita. 
Demikian juga dengan as-Sunnah, ia hadir menjelaskan dan me- 
netapkan apa yang ditunjukkan oleh al-Qur'an, sehingga Allah 
tidak membiarkan kita membutuhkan pendapat fulan atau pe- 
rasaannya atau mimpinya dalam urusan dasar agama. 

b). Penglihatan 

Tanda-tanda kebesaran Allah d pada makhluk ciptaan- 
Nya yang bisa dilihat oleh mata, merenungkannya dan memikir- 
kannya, membimbing manusia kepada kesimpulan yang sama 
dengan kesimpulan yang ditunjukkan oleh ayat-ayatNya yang 
dibaca oleh lisan. 

c). Akal 


Akal menggabungkan antara pendengaran dengan peng- 
lihatan, memastikan kebenaran apa yang dibawa oleh para Rasul, 


sehingga kesaksian pendengaran, penglihatan, akal, dan fitrah 
berjalan seiring dan serasi. 


C. BERDALIL DENGAN NAMA-NAMA DAN SIFAT-SIFAT 
ALLAH ATAS TAUHID ULUHIYAH 


Allah Ta sn 
nat $ ALEA E p 


"Kami akan Ia ejda mereka baha (Kuasa) 
Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah 
bagi mereka bahwa ia (al-Qur'an itu) adalah benar." (Fushshilat: 53). 
Yakni al-Qur'an. 


Kemudian Allah & berfirman, 


OLETE % Ban Ye SES 


"Dan apakah Tuhanmu tidak adii A kamu) bahwa sesung- 
guhnya Dia menyaksikan segala sesuatu?" (Fushshilat: 53). 


Allah & bersaksi untuk RasulNya dengan menyatakan 
bahwa apa yang dia bawa adalah haq, Allah berjanji memper- 
lihatkan ayat-ayatNya melalui perbuatanNya dan penciptaanNya 
kepada hamba-hambaNya yang membuktikan hal itu. Kemudian 
Allah menyebutkan apa yang lebih besar dan lebih mulia dari 
itu, yaitu kesaksian Allah atas segala sesuatu. Ini adalah pengam- 
bilan dalil dari Nama-nama dan Sifat-sifatNya. 


Bila Anda berkata, Bagaimana Nama-nama Allah dan Sifat- 
sifatNya dijadikan dalil, bukankah hal seperti ini tidak lumrah 
secara terminologi? 


Kami menjawab, Allah telah menitipkan sebuah petunjuk 
pada fitrah manusia yang belum ternoda oleh penyakit peng- 
ingkaran ta'thil, tasybih, dan tamtsil, bahwa Dia adalah Maha- 
sempurna dalam Nama-nama dan Sifat-sifatNya, bahwa Allah 
disifati dengan sifat-sifat yang Dia dan para RasulNya tetapkan 
untuk DiriNya dan apa yang tidak diketahui oleh manusia ten- 
tang kesempurnaan Allah adalah lebih besar, dan lebih besar 
daripada apa yang mereka ketahui darinya, dan di antara ke- 
sempurnaan Allah yang suci adalah kesaksianNya atas segala 


sesuatu dan pengetahuanNya tentangnya, di mana tidak ada 
seekor semut pun di langit dan di bumi, lahir dan batin, yang 
samar bagiNya. 


Bila keadaan Allah adalah demikian, bagaimana para hamba 
dapat menyekutukan sesuatu denganNya, dan menyembah 
selainNya, serta menjadikannya tuhan lain bersamaNya? Bagai- 
mana Allah dengan kesempurnaanNya mengakui orang yang 
berdusta atas NamaNya dengan kedustaan paling besar, menga- 
barkan dariNya sesuatu yang menyelisihi kebenaran, kemudian 
Allah tetap menolongnya, mendukungnya, meninggikan kali- 
matnya, menjawab doanya, membinasakan musuhnya, memper- 
lihatkan tanda-tanda dan mukjizat-mukjizatNya yang kekuatan 
manusia mengakui tidak sanggup menandinginya, padahal 
orang tersebut adalah pembual dan pendusta? 


Al-Our'an menetapkan manhaj ini dalam banyak ayatnya. 
Allah & berfirman, 


(ah Biji GE ORMEA ORTE an le Id Te: 
Apes 35 Xu 


"Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian per- 
kataan atas (nama) Kami, niscaya benar-benar kami pegang dia pada 
tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jan- 
tungnya. Maka sekali-kali tidak ada seorang pun dari kalian yang dapat 
menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi itu." (Al-Haggah: 
44-47). 

Nama-nama dan Sifat-sifat Allah merupakan bukti yang 
menunjukkan keesaanNya dan sekaligus bukti kebatilan syirik, 
sebagaimana dalam Firman Allah #6, 


Lau A peh 


EEA A ATA a Já Sana 
LO LAM A SEA es 


"Dia-lah Allah Yang tiada tuhan yang berhak disembah, kecuali 
Dia, Yang Maha Raja, Yang Mahasuci, Yang Mahasejahtera, Yang 
Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Mahaper- 
kasa, Yang Menundukkan, Yang Memiliki segala keagungan, Mahasuci 


Allah dari apa yang mereka persekutukan." (Al-Hasyr: 23). 


Dan masih banyak lagi ayat-ayat semisal di dalam al-Qur'an. 
Jalan ini hanya ditempuh oleh sedikit orang, hanya diketahui 
oleh orang-orang khusus, sementara metode jumhur adalah 
mengambil dalil dari ayat-ayat yang terlihat oleh mata, karena 
ia lebih mudah diambil dan lebih luas. Allah mengunggulkan 
sebagian makhlukNya atas sebagian yang lain. 


SYARAH: 
Allah 3d berfirman, 
NN a51 G3 
"Dan Tuhan kalian berfirman, 'Berdoalah kepadaKu, niscaya akan 
Kuperkenankan bagi kalian'." (Ghafir 60). 
Allah % juga berfirman, 
hn pr r G2 2-2. Ak KE KK “£ £ 
SEN 1323 Lea La SIG GE Ae MY, 8 
"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila dia memohon kepadaKu." (Al- 
Bagarah: 186). 
Keyakinan mayoritas manusia dari kalangan kaum Mus- 
limin dan para pengikut agama lainnya adalah bahwa doa ter- 
masuk sebab paling kuat dalam mendatangkan manfaat dan 
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Iman Kepada Allah 


P ME O E paoi iwan iB apih SE RB Do 


menolak mudarat. Allah mengabarkan tentang orang-orang kafir 
bahwa bila mereka ditimpa kesulitan di lautan, mereka memo- 
hon kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepadaNya. 


Jawaban Allah terhadap doa hambaNya, Muslim atau kafir, 
dan pemberianNya terhadap permintaannya adalah sejenis de- 
ngan rizkiNya kepada mereka, itu termasuk konsekuensi Rubu- 
biyahNya yang mutlak atas hamba, selanjutnya itu bisa menjadi 
fitnah dan mudarat baginya, sebab kekafiran dan kefasikannya 
menuntut demikian. 


& Sanggahan Terhadap Pihak yang Beranggapan Doa Tidak Ber- 
guna 
Sekelompok orang dari kalangan penganut filsafat dan 
pengikut tasawuf yang ekstrim beranggapan bahwa doa tidak 
berguna. Mereka berkata, bila kehendak Ilahi menuntut terwu- 
judnya apa yang diminta, maka doa tidak dibutuhkan, bila tidak 
menuntut, maka doa juga tidak berguna. 


Jawaban terhadap syubhat mereka adalah dengan menolak 
dua mukadimah mereka, yaitu kehendak ilahi bisa menuntut 
demikian atau bisa pula tidak menuntut demikian, karena masih 
ada bagian yang ketiga, yaitu menuntut terwujudnya apa yang 
diminta dengan syarat dan tidak menuntut bila syaratnya tidak 
ada, dan bisa jadi doa adalah salah satu syaratnya, sebagaimana 
ia (kehendak ilahi) menuntut terwujudnya pahala bersama amal 
shalih dan tidak menetapkannya bila amal shalih tidak ada, se- 
bagaimana ia (kehendak ilahi) menuntut kenyang dan terang- 
katnya dahaga dengan makan dan minum, dan tidak menuntut 
keduanya, bila keduanya tidak ada, sebagaimana ia menuntut 
kelahiran anak dengan adanya persetubuhan, dan tumbuhnya 
tanaman dengan bijinya. Bila diasumsikan terjadinya apa yang 
diminta melalui doa, maka tidak shahih bila dikatakan bahwa 
doa tidak berguna, sebagaimana tidak shahih bila dikatakan 
bahwa makan, minum, menanam, dan sebab-sebab lainnya juga 
tidak berguna. Ucapan mereka ini, di samping ia menyelisihi 
syariat, ia juga bertentangan dengan akal dan fitrah. 


Di antara perkara yang patut diketahui, adalah apa yang 
dikatakan oleh sebagian ulama, "Bersandar kepada sebab-sebab 


Kn adah 
BEP si Ie Mata 2 


merupakan kesyirikan dalam tauhid, (tetapi) menghapus sebab- 
sebab sebagai sebab merupakan kekurangan pada akal, dan 
berpaling dari sebab secara total menciderai syariat. Dan makna 
tawakal dan berharap (yang benar) adalah menyatukan tuntutan 
tauhid, akal, dan syariat." 


Penjelasannya; adalah bahwa bersandar kepada sebab ada- 
lah ketergantungan hati kepadanya, mengharapkan dan meng- 
gantungkannya, dan di antara makhluk tidak ada seorang pun 
yang berhak atasnya, karena ia tidak independen, ia memerlu- 
kan partner dan lawan. Di samping itu, bila peletak sebab tidak 
menundukkannya, maka ia tidak tunduk. 


Ucapan mereka, "Bila kehendak Ilahi menuntut terwujud- 
nya apa yang diharapkan, maka doa tidak diperlukan." 


Kami menjawab, (Tidak demikian) namun terkadang ia bisa 
jadi tetap diperlukan untuk mewujudkan kemaslahatan lain, du- 
nia atau akhirat, dan menolak mudarat lain, dunia atau akhirat. 


Begitu pula ucapan mereka, "Bila kehendak Ilahi tidak me- 
nuntutnya, maka dia tidak berguna." 


Kami menjawab, Sebaliknya, ada faidah-faidah besar, be- 
rupa mendapatkan manfaat-manfaat dan menolak mudarat-mu- 
darat, sebagaimana yang diberitakan oleh Nabi #:. Di antaranya 
adalah apa yang disegerakan bagi hamba berupa pengetahuan- 
nya terhadap Rabbnya, pengakuannya terhadapNya, bahwa Dia 
Maha Mendengar lagi Mahadekat, Mahakuasa, Maha Mengeta- 
hui lagi Maha Penyayang, juga pengakuannya bahwa dirinya 
fakir dan butuh kepadaNya secara mendasar, dengan segala apa 
yang menjadi turunannya, berupa ilmu-ilmu yang tinggi dan 
keadaan-keadaan yang suci, yang merupakan tuntutan-tuntutan 
paling besar. 


@ Makna yang Shahih Tentang Dijawabnya Doa 


Ada satu pertanyaan, yaitu bahwa di antara manusia ada 
yang memohon sesuatu kepada Allah dan dia tidak diberi, dan 
ada yang diberi, tetapi bukan apa yang dia minta. Pertanyaan 
ini telah dijawab dengan beberapa jawaban, ada tiga jawaban 
yang cermat terhadapnya. 
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Jawaban Pertama: Ayat tersebut tidak menjamin dikabul- 
kannya permintaan secara mutlak, akan tetapi ia hanya men- 
jamin menjawab doa orang yang berdoa, dan orang yang berdoa 
lebih umum daripada orang yang meminta, menjawab orang 
yang berdoa lebih umum daripada memberi orang yang meminta, 
karena itu Nabi # bersabda, 


an an BW Ih 


BARA ya ü eiss Us G DAA BK Ya Ie 

Ate 

"Tuhan kita -Yang Maha banyak keberkahanNya lagi Mahatinggi— 

turun ke langit dunia saat tersisa sepertiga malam yang akhir, Dia ber- 

firman, 'Siapa yang berdoa kepadaKu niscaya Aku mengabulkannya, 

siapa yang meminta kepadaKu niscaya Aku memberinya, dan siapa 
yang memohon ampun kepadaKu niscaya Aku mengampuninya."5 


Hadits ini membedakan antara orang yang berdoa dan 
orang yang meminta, antara menjawab dan memberi. Ia adalah 
perbedaan antara umum dan khusus, sebagaimana hadits me- 
nyebutkan orang yang memohon ampunan pada urutan ketiga, 
ia adalah bentuk permintaan. Maka hadits ini menyebutkan se- 
suatu yang umum, kemudian yang khusus, kemudian yang lebih 
khusus. Bila hamba-hamba mengetahui bahwa Allah dekat dan 
menjawab doa orang yang berdoa, maka mereka pun mengeta- 
hui kedekatanNya kepada mereka dan mungkin bagi mereka 
untuk meminta kepadaNya, mereka mengetahui ilmu, rahmat, 
kuasaNya, lalu mereka berdoa kepadaNya dengan doa ibadah 


4 Maksudnya, Firman Allah 465, 


Lem Bae Ie 
"Dan Tuhan kalian berfirman, Berdoalah kepadaku, niscaya akan Kuper- 
kenankan bagi kalian." (Ghafir: 60). 

** Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1145, 6321, 7494: Muslim, no. 758; Abu 
Dawud, no. 1315, 4733; at-Tirmidzi, no. 446, 3498; dan Ibnu Majah, no. 
1366, dari hadits Abu Hurairah 4. Hadits tentang turunnya Allah & ini 
adalah hadits mutawatir, sebagaimana disebutkan dalam Nazhm al-Mu- 
tanatsir min al-Hadits al-Mutawatir, milik al-Kattani, hal. 114-115. 


pada satu keadaan dan doa permohonan pada keadaan lainnya 
serta menggabungkan keduanya dalam keadaan ketiga.* 


Jawaban Kedua: Menjawab doa lebih umum daripada 
memberi apa yang diminta oleh peminta, sebagaimana Nabi #£ 
menafsirkannya dalam sabda beliau, 
ayei dera ag Sh pro, Lega Ay aer al BO RB 
ESL ea a Oa EN UE J5 Gp La 


- 


- 


PA AS 333 Jan SI EL las SE Sa a 
naait Ey ht Tebe ONE YA Lo ME ee Kat NE 
dG Sa DE Jaw GNI di JAN Ga E Sma 3 daki 


ASN 

"Tidak ada seorang laki-laki yang berdoa kepada Allah dengan 

satu doa yang tidak mengandung dosa dan pemutusan rahim, kecuali 
Allah memberinya satu dari tiga perkara: Menyegerakan doanya untuk- 
nya, atau menyimpan untuknya kebaikan sepertinya, atau memaling- 
kan darinya keburukan sepertinya. Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, 


kalau demikian, kami akan memperbanyak doa.' Beliau menjawab, 
(Karunia) Allah lebih banyak (lagi)' "3 


Nabi # yang benar lagi dibenarkan mengabarkan bahwa 
doa yang bersih dari pelanggaran akan dikabulkan, bisa segera, 
atau ditunda dengan dijanjikan kebaikan yang sepertinya, atau 
dipalingkan dari keburukan yang sepertinya. 


36 Doa permohonan adalah meminta apa yang bermanfaat bagi orang yang 
berdoa berupa meraih manfaat atau menolak mudarat, sedangkan doa 
ibadah adalah beribadah kepada Allah dengan berbagai bentuk ibadah 
berupa shalat, menyembelih, nadzar, dan lainnya, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan lainnya. Lihat dalam 
masalah ini, Taisir al-Aziz al-Hamid, hal. 215-227. 

“7 Diriwayatkan oleh Ahmad, 3/18, dan al-Hakim, 1/493, dari hadits Abu Sa'id 
al-Khudri &, dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Al-Haitsami berkata dalam al-Majma', 10/148-149, "Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Abu Ya'la dengan riwayat yang mirip, diriwayatkan oleh al- 
Bazzar dan ath-Thabrani dalam al-Ausath, rawi-rawi Ahmad, Abu Ya'la dan 
rawi-rawi pada salah satu sanad al-Bazzar adalah rawi-rawi ash-Shahih, 
selain Ali bin ar-Rifa'i, tetapi dia juga seorang yang tsiqah.” 


Jawaban Ketiga: Doa merupakan sebab untuk mendapat- 
kan apa yang diinginkan, dan sebuah sebab memiliki syarat- 
syarat dan penghalang-penghalang. Bila syarat-syaratnya ter- 
wujud dan penghalang-penghalangnya terangkat, maka ter- 
wujudlah apa yang diinginkan, bila tidak maka tidak terwujud, 
sebaliknya yang terwujud bisa selainnya, sebagaimana bila se- 
seorang minum obat yang bermanfaat pada waktu yang tepat, 
obat tersebut berguna baginya, dia pun menyangka bahwa se- 
kedar minum obat itu sendiri sudah cukup menyembuhkan 
sakitnya, dia keliru. 

Demikian juga dengan seseorang yang berdoa dengan 
khusyu' di atas sebuah makam, ternyata doanya dijawab, lalu 
dia menyangka bahwa rahasia dijawabnya doanya adalah kubur, 
dia tidak tahu bahwa kekhusyu'annya dan kebenarannya dalam 
menghadap kepada Allah yang membuat doanya terkabul, 
karena itu bila itu dilakukan di sebuah masjid, niscaya itu lebih 
utama dan lebih dicintai oleh Allah. Doa-doa, bacaan-bacaan, 
dan perlindungan-perlindungan tidak ubahnya seperti senjata, 
sebuah senjata bukan sekedar ditentukan oleh ketajamannya, 
akan tetapi tergantung juga kepada tangan yang memegangnya. 
Bila sebuah pedang itu tajam dan tangan yang memegangnya 
kuat, sasarannya mungkin ditebas dan tidak ada penghalang, 
maka ia dapat membunuh musuh, bila salah satu dari tiga per- 
kara tersebut tidak terwujud, maka ia tidak akan bekerja. Bila 
sebuah doa itu sendiri tidak baik, atau orang yang berdoa tidak 
menyatukan lisan dan hatinya dalam berdoa, atau ada pengha- 
lang dikabulkannya doa, maka doa tidak dikabulkan. 


@ Yang Meminta Dengan Doa, Tidak Mempengaruhi Allah Yang 
Diminta 
Jika ada yang berkata, Bila pemberian Allah disebabkan 
oleh permintaan hamba, sebagaimana yang dipahami dari sese- 
orang yang memberi setelah sebelumnya diminta, maka itu ber- 
arti bahwa hamba yang meminta itu telah mempengaruhi yang 
diminta, yaitu Allah. 


Kami menjawab, Tuhan-lah yang menggerakkan hamba 
untuk berdoa, jadi kebaikan ini adalah dari Allah dan kesem- 


purnaannya adalah atas dasar itu. Ini sebagaimana yang Umar 
katakan, "Aku tidak memikirkan apakah doaku dijawab atau 
tidak, tetapi yang aku pikirkan adalah bagaimana aku berdoa, 
karena bila aku mendapatkan ilham untuk berdoa, maka aku 
mengetahui bahwa pengabulannya ada bersamanya." 


Mutharrif bin Abdullah bin Sikhkhir 4s: 38 salah seorang 
imam tabi'in berkata, "Aku mencermati urusan ini, maka aku 
melihat awalnya adalah dari Allah dan kesempurnaannya adalah 
dari Allah, dan aku menemukan bahwa kunci semua itu adalah 
doa."39 


8 Beliau ialah Imam Abu Abdullah al-Amiri al-Hurasyi al-Bashri, tokoh di 
bidang ilmu, punya kemuliaan dalam Islam dan pengaruh dalam jiwa 
kaum Muslimin, Ghailan bin Jarir meriwayatkan bahwa seorang laki-laki 
berdusta atasnya, maka dia berkata, "Ya Allah, bila dia dusta, maka mati- 
kanlah dia." Seketika itu juga orang tersebut mati di tempatnya. Mutharrif 
wafat th. 95 H. Lihat Tadzkirah al-Huffazh, 1/64-65. 

** Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Kitab az-Zuhd, dari Mutharrif bin 
Abdullah, dia berkata, "Aku merenungkan apa pilar kebaikan, ternyata 
kebaikan itu banyak, shalat dan puasa, dan ternyata ia adalah dari Ailah. 
Bila Anda tidak bisa mendapatkan apa yang ada di Tangan Allah kecuali 
dengan meminta kepadaNya, lalu Dia memberi Anda, maka ternyata pokok 
kebaikan itu adalah doa." Lihat az-Zuhd, 2/196, cetakan Dar an-Nahdhah 
al-Arabiah, Beirut, tanpa tahun. 
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TAWASUL 


Menjadikan Nabi atau selain beliau sebagai pemberi sya- 
fa'at (perantara) kepada Allah di dunia dalam doa, terdapat 
rincian. Hal itu karena orang yang berdoa terkadang berkata, 
"Aku memohon kepadaMu dengan (demi) hak NabiMu." Atau, 
"Aku memohon kepadaMu dengan (demi) hak fulan." Dia ber- 
sumpah atas Allah dengan salah seorang makhlukNya. Ini di- 
larang dari dua sisi: 


© Aku mengambil pembahasan ini dari ucapan pensyarah atas matan no. 49, 
yaitu ucapannya, "Syafa'at yang beliau (Nabi #) simpan bagi umatnya 
adalah hag." Aku menilai membahas perkara tawasul pada Tauhid Ulu- 
hiyah adalah lebih tepat daripada membahasnya pada syafa'at di akhirat. 
Di sini ada sesuatu yang patut diingatkan, yaitu perbedaan antara tawasul 
dengan doa kepada selain Allah, yang kedua ini merupakan syirik akbar, 
termasuk apa yang dilakukan oleh banyak orang-orang jahil yang men- 
datangi kuburan orang-orang yang mereka anggap shalih dan wali, lalu 
mereka berdoa kepada shahibul kubur dan meminta mereka untuk meng- 
angkat kesulitan. Semoga Allah memberi kita keselamatan darinya. 
Adapun tawasul, maka ia adalah doa kepada Allah, tetapi doa tersebut 
diiringi dengan sebuah wasilah untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
masalah inilah yang patut diperinci, sebagaimana yang pensyarah katakan, 
bila ja termasuk tawasul yang ditetapkan oleh dalil-dalil, maka ia boleh, 
namun bila tidak, maka ia haram. Dalil-dalil syar'i menunjukkan diboleh- 
kannya bertawasul dengan tiga perkara: 

Pertama: Bertawasul kepada Allah dengan Nama-nama dan Sifat-sifatNya, 


sebagaimana Firman Allah 46, 
be te fd eh er 5 
$ G téh Ki EN 2 


"Hanya milik Allah Asma 'ul Husna, maka bermohonlah kepadaNya dengan 
menyebut Asma 'ul Husna itu." (Al-A'raf: 180). 

Kedua: Bertawasul kepada Allah dengan amal shalih, sebagaimana dalam 
hadits tentang tiga orang laki-laki yang terjebak di dalam sebuah gua. 
Ketiga: Bertawasul kepada Allah dengan doa orang shalih yang masih 
hidup, sebagaimana para sahabat meminta hujan dengan doa al-Abbas. 
Adapun tawasul selainnya, berupa tawasul kepada Allah dengan makhluk, 
maka ia haram, dan merupakan sarana kepada syirik walaupun bukan 
syirik, wallahu a'lam. Lihat dalam masalah ini Wa'idah Jalilah fi at-Tawas- 
sul wa al-Wasilah, karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, tercetak bersama 
Majmu' al-Fatawa, 1/142-368. 


Oman Kepada. Allah. p 


ais pagni 


Pertama: Yang bersangkutan bersumpah dengan selain 
Allah, dan bersumpah dengan selain Allah dilarang, karena Nabi 
sz bersabda, 

Š Nabil gi 

"Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah, maka dia kafir 
-atau syirik-."41 

Kedua: Keyakinan bahwa seseorang memiliki hak atas 
Allah, padahal tidak seorang pun yang mempunyai hak atas 
Allah, kecuali apa yang Allah wajibkan atas dirinya, sebagai- 
mana Allah ¿t berfirman, 


SO 5 TK 
"Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang 
beriman." (Ar-Rum: 47). 


Demikian juga dengan hadits Mu'adz yang diriwayatkan 
dalam ash-Shahihain saat Nabi s memboncengnya, 


iás JG gi: N AT iii rake fE de U gi SA 


zo 


LA GE EDISE aaa ae 
Hakan Tof eede Ki SE elei dy Al eii ea as 


a Mu'adz, tahukah kamu apa hak Allah atas hamba-hamba- 
Nya?" Mu'adz menjawab, "Allah dan RasulNyalah yang lebih menge- 
tahui." Rasulullah bersabda, "HakNya atas mereka adalah hendaknya 
mereka menyembahNya dan tidak menyekutukan sesuatu pun dengan- 
Nya. Tahukah kamu apa hak para hamba atas Allah, bila mereka me- 
lakukan hal itu?" Mu'adz menjawab, "Allah dan RasulNya lebih me- 
ngetahui." Rasulullah bersabda, "Hak mereka atasnya adalah bahwa 
Dia tidak menyiksa mereka."? 


ja 


AL Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3251: at-Tirmidzi, no. 1535, dan beliau 
menghasankannya, Ahmad, 2/34; dan al-Hakim, 1/18: dari hadits Ibnu 
Umar «s, Al-Hakim berkata, "Shahih, berdasarkan syarat asy-Syaikhain." 
Dan disetujui oleh adz- Dzahabi. 

' Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2856: Muslim, no. 30; at-Tirmidzi, no. 
2643, dan Ibnu Majah, no. 4296, dari hadits Mu'adz bin Jabal &. 


ak aa 


88 d akikah Tyarah 


Maka ini merupakan hak yang ditetapkan oleh Allah de- 
ngan kalimatNya yang sempurna dan janjiNya yang benar, dan 
bukan berarti bahwa hamba berhak terhadap hak tersebut atas 
Allah, sebagaimana makhluk punya hak atas makhluk lainnya. 
Hal itu karena Allah adalah Pemberi nikmat kepada semua 
hamba berupa segala bentuk kebaikan, dan hak mereka yang 
wajib dengan janjiNya adalah bahwa Allah tidak mengazab 
mereka, sementara Allah tidak mengazab mereka merupakan 
sebuah makna yang tidak layak digunakan sebagai sumpah, 
tidak layak dijadikan sebagai sebuah sebab untuk bertawasul 
kepadaNya, karena sebuah sebab adalah apa yang Allah tetap- 
kan sebagai sebab. Betapa bagusnya ucapan seorang penyair, 

Hamba-hamba tidak punya hak wajib atas Allah 

Tidak sama sekali, (tetapi) tidak pula ada usaha sia-sia di sisiNya 

Bila mereka diazab, maka (itu) dengan keadilanNya, 

Atau bila mereka diberi nikmat, maka (itu) dengan karuniaNya, 

Dia-lah Yang Maha Pemurah 

lagi Mahaluas karuniaNya 


Terkadang seseorang berkata, "Aku memohon kepadaMu 
dengan kedudukan fulan di sisiMu." Atau, "Kami bertawasul 
kepadaMu dengan nabi-nabiMu, para utusanMu dan para wali- 
waliMu." Maksudnya, karena fulan memiliki kedudukan, kemu- 
liaan dan tempat yang baik di sisiMu, maka kabulkanlah doa 
kami. Ini juga dilarang, karena bila tawasul seperti ini yang di- 
lakukan oleh para sahabat di zaman Nabi 2# masih hidup, niscaya 
mereka juga melakukannya setelah beliau wafat, sebaliknya 
tawasul para sahabat dengan Nabi semasa hidup beliau adalah 
dengan doa beliau, mereka meminta Nabi # untuk berdoa bagi 
mereka dan mereka mengamini doa beliau, sebagaimana dalam 
doa istisga”8 dan lainnya. Manakala Rasulullah # telah wafat, 


5 Seperti hadits Anas bin Malik $, , 
AFE Ad Jang A ang OS AG Ia AI E J Ie ói 
JAN caki syd gsi da dyte Ó ua Ipay an 
Li Eps HI da Hi JB eh 35 dl Jy a JÚ « a 


Umar bin al-Khaththab & meminta hujan, ketika mereka keluar 
Da berdoa, 


z DI Nur MEA Un A Suan ISL US UI Lal 


2r 


"Ya Allah, dulu bila kami tertimpa kekeringan, kami bertawasul 
kepadaMu dengan NabiMu, lalu Engkau menurunkan hujan untuk 
kami, dan (saat ini) kami bertawasul kepadaMu dengan paman NabiMu 
(maka turunkanlah hujan untuk kami). "# 


Makna dengan Nabimu adalah dengan doa beliau kepada 
Rabbnya, syafa'at, dan permohonannya, bukan kami bersumpah 
atasmu dengan NabiMu atau kami meminta kepadaMu dengan 
kedudukan beliau di sisiMu, karena bila maksudnya demikian, 
niscaya kedudukan Nabi lebih agung daripada kedudukan al- 
Abbas. 


"Bahwa seorang laki-laki datang di Hari Jum'at dari pintu yang mengarah 
ke mimbar, saat Rasulullah & berdiri berkhutbah lalu dia menghadap be- 
liau dengan berdiri dan berkata, Wahai Rasulullah, hewan-hewan ternak 
mati, jalanjalan terputus, maka berdoalah kepada Allah agar menurun- 
kan hujan untuk kami'." Anas berkata, "Maka Rasulullah & mengangkat 
kedua tangannya dan berdoa, 'Ya Allah, turunkanlah hujan untuk kami. 
Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan 
untuk kami..." Al-Hadits. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 932, 933, 1013, 1014, 1015: Muslim, no. 
897; Abu Dawud, no. 1174, 1175, dan an-Nasa'i, no. 1504, 1515, 1517. 

4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1010, 3710. 

£ Sebagian kalangan di zaman ini yang membolehkan tawasul dengan Nabi 
& sesudah beliau wafat, berkata dalam konteks menyanggah pengam- 
bilan dalil dari perbuatan para sahabat yang tidak bertawasul dengan Nabi 
# karena beliau sudah wafat dan mereka bertawasul dengan al-Abbas 
yang masih hidup, dia berkata, "Umar tidak bertawasul dengan al-Abbas, 
kecuali karena kekerabatan al-Abbas dengan Nabi &£, sehingga urusan- 
nya tetap kembali kepada tawasul dengan Nabi #." Pemahaman rusak 
ini, tertolak oleh hadits Mu'awiyah bin Abu Sufyan yang memohon hujan 
melalui doa Yazid bin al-Aswad al-Jurasyi, Mu'awiyah berkata, "Ya Allah, 
sesungguhnya kami memohon kepadaMu dengan Yazid bin al-Aswad al- 
Jurasyi. Wahai Yazid, angkatlah kedua tanganmu kepada Allah." Maka 
Yazid mengangkat kedua tangannya dan orang-orang juga mengangkat 
kedua tangan mereka.... Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Tha- 


am 
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Terkadang dia berkata, "Aku memohon kepadaMu dengan 
“iba'ku kepada RasulMu, cintaku kepada beliau, imanku kepada 
beliau dan para nabiMu dan pembenaranku kepada mereka." 
Atau ucapan yang senada. Ini termasuk doa, tawasul dan per- 
nohonan syefa'at terbaik.“ 


œ Lafazh Tawasul Dengan Seseorang Mengandung Sifat Global 


Lafazh tawasul dengan seseorang dan memohon dengan- 
nya mengandung sifat global, karenanya banyak orang yang 
tidak memahami maknanya, salah mengartikannya, karena 
maksudnya bisa menjadikan orang tersebut sebagai sebab, dia 
“dalah orang yang berdoa dan pemberi syafa'at. Makna ini hanya 
boleh semasa masih hidupnya, atau karena orang yang berdoa 
ilu mencintainya, menaati perintahnya dan meneladaninya, dan 
dia layak dicintai, ditaati dan diteladani, jadi tawasulnya bisa 
dengan doa wasilah dan syafa'atnya, atau dengan kecintaan 
orang yang meminta dan ittiba'nya. Sebagaimana tawasul dengan 
seseorang bisa bermakna bersumpah atas Allah dengan orang 
tersebut dan bertawasui dengan dzatnya, makna yang kedua 
inilah yang mereka benci dan mereka larang. 


Demikian juga meminta dengan sesuatu, bisa menjadikan- 
nya sebagai sebab, karena sesuatu itu merupakan sebab terwu- 
judnya apa yang diinginkan, sebagaimana maksudnya bisa ber- 
arti bersumpah dengan sesuatu tersebut. 

Termasuk yang pertama adalah hadits tentang tiga orang 
laki-laki yang terjebak di dalam goa, hadits ini masyhur diriwa- 
yatkan dalam ash-Shahihain dan selainnya, sebuah batu besar 
menutup mulut goa, maka mereka bertawasul kepada Allah 
dengan menyebutkan amal-amal shalih yang ikhlas yang telah 
mereka lakukan, di mana E E dari D Jaa 


bagat, 7/444; Abu Zur'ah ad-Dimasygi dalam Tarikhnya dengan sanad 
shahih, sebagaimana yang disebutkan oleh al-Hafizh dalam Talkhis al- 
Habir, 2/101. 

" Karena itu adalah tawasul seseorang dengan amal perbuatannya sendiri, 
yaitu iftiba'nya, cintanya, dan pembenarannya kepada Rasulullah &. 


Iman Kepada Allah 


P GEUR ESA dang ab ge z e aa San ae 


"Bila aku melakukan itu dalam rangka mencari WajahMu, maka 
bebaskanlah kami dari apa yang menimpa kami ini." 


Maka batu besar itu pun bergeser dan mereka pun keluar 
dari goa itu. Mereka itu berdoa kepada Allah dengan (menye- 
but) amal shalih (sebagai sarana bertawasul), karena amal shalih 
merupakan sarana paling besar bagi hamba untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, berdoa kepadaNya dan memohon kepadaNya, 
sebab Allah menjanjikan menjawab orang-orang yang beriman 
dan beramal shalih, serta menambah mereka dari karuniaNya. 


@ Syafa'at di Sisi Allah Tidak Sama Dengan Syafa'at di Sisi Manusia 


Ringkasnya, syafa'at di sisi Allah tidak sama dengan sya- 
fa'at di sisi manusia, karena pemberi syafa'at di sisi manusia, 
sebagaimana dia adalah pemberi syafa'at bagi peminta syafa'at 
dalam permintaannya, dalam arti dia menggenapkan peminta 
syafa'atnya setelah sebelumnya dia ganjil, dia juga menggenap- 
kan pihak yang permintaan itu dialamatkan kepadanya, maka 
dengan syafa'at pemberi syafa'at, dia menunaikan hajat peminta, 
jadi pemberi syafa'at telah menggenapkan pemintanya dan pihak 
yang syafa'at itu diminta darinya. Makna ini tidak ada pada 
Allah, karena Allah & adalah Witir, tidak seorang pun meng- 
genapkannya, maka tidak seorang pun berhak memberi syafa'at 
di sisiNya kecuali dengan izinNya. Sayyid para pemberi syafa- 
'at, Nabi Muhammad &£, pada Hari Kiamat akan bersujud dan 
bertahmid kepada Allah #&5, maka Allah menjawab, 


Bahana Jaa g5) 
"Angkatlah kepalamu, mintalah, niscaya diberikan, ucapkanlah, 
niscaya didengarkan, berikanlah syafa'at, niscaya dikabulkan." 
Artinya, Allah d menetapkan batasan bagi beliau # dan 
memasukkan mereka ke dalam surga.“ Segala urusan ada di 
Tangan Allah. 


4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2215: Muslim, no. 2743, dan Ahmad, 
2/116, dari hadits Umar &. 

18 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4476, 6565, 7410, 744, Muslim, no. 193: 
dan Ibnu Majah, no. 4312, dari hadits Anas bin Malik &. 
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Dalam ash-Shahih disebutkan bahwa Nabi & bersabda, 
Ll J3 ES TAS GE ya MN YA KE eas Y 
ol Ia SBU Y oil Jp TE PES Ge dl ja al SU Y 
da 
"Wahai Bani Abdu Manaf, aku tidak memiliki apa pun untuk 
melindungi kalian dari azab Allah. Wahai Shafiyah, bibi Rasulullah, 
aku tidak memiliki apa pun untuk melindungimu dari azab Allah. Wahai 
Abbas, paman Rasulullah, aku tidak memiliki apa pun untuk melin- 
Jungimu dari azab Allah." 


Bila Sayyid makhluk Allah dan pemberi syafa'at paling 
utama berkata kepada orang-orang terdekatnya, 


IA ya AN 


"Aku tidak memiliki apa pun untuk melindungi kalian dari azab 
Allah", lalu bagaimana dengan orang lain? 


—e A) P a——— 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2753; Muslim, no. 204; dan an-Nasa'i, 
no. 3644, 3646, 3647, dari hadits Abu Hurairah &. 


PERINGATAN TENTANG SEBAGIAN 
PERKARA SYIRIK 


A. a aa DAN RAMALAN 


“SYARAH: 
Muslim dan Ahmad meriwayatkan dari Shafiyah binti Abu 


Ubaid, dari sebagian istri Nabi #, dari Nabi &, bahwa beliau 
bersabda, 


II san DSA Jab Deh ga A 3s 


"Barangsiapa mendatangi seorang tukang ramal (paranormal) 


lalu bertanya sesuatu kepadanya, maka tidak diterima shalatnya selama 
40 malam."20 
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Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2230: dan Ahmad, 4/68, 5/380. An-Nawawi 


berkata, "Makna tidak “diterimanya shalatnya’, yakni dia tidak mendapat- 
kan pahala darinya, sekalipun ia sah dan menggugurkan kewajiban tanpa 
perlu diulang, sama dengan masalah ini adalah shalat di tanah hasil me- 
rampas (milik orang lain), ia sah dan menggugurkan kewajiban, tetapi 
tidak berpahala, sebagaimana yang diucapkan oleh jumhur rekan-rekan 
kami. Mereka berkata, 'Shalat fardhu dan ibadah lainnya yang dilakukan 
sebagaimana mestinya dengan sempurna, ia menetapkan dua perkara, 


w rawan 


Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnadnya dari Abu 


Hurairah &, bahwa Nabi & bersabda, 


z 
ITB r 


A P ETE PTE E AE zf, 
JS BIA 555 Jp V9 43553 Cp jl GIE GI G3 


"Barangsiapa mendatangi seorang tukang ramal atau seorang 


dukun, lalu dia mempercayai ucapannya, maka dia telah kafir kepada 
apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad."! 


yaitu gugurnya kewajiban dengannya dan diraihnya pahala, bila dia me- 
lakukannya di tempat hasil merampas, maka yang terwujud adalah yang 
pertama bukan yang kedua.' Hadits ini patut ditafsiri demikian, karena 
para ulama sepakat bahwa siapa yang mendatangi dukun tidak harus 
mengulang shalatnya selama 40 malam, jadi hadits tersebut wajib ditafsir- 
kan demikian. Wallahu a'lam." Syarh Shahih Muslim, no. 14/227. 
Lafazh ini diriwayatkan oleh al-Hakim, 1/8: dan al-Baihagi, no. 8/135, dari 
hadits Abu Hurairah +, al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
keduanya (al-Bukhari dan Muslim)," dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Di- 
riwayatkan oleh Ahmad dari hadits Abu Hurairah &, dan al-Hasan -, 
2/429, dengan lafazh, J A 
bie j Cas il ia 
"Barangsiapa mendatangi seorang dukun atau seorang tukang ramal..." 
Diriwayatkan pula dengan tambahan-tambahan dan perbedaan pada se- 
bagian lafazhnya oleh Abu Dawud, no. 3904; at-Tirmidzi, no. 135; Ibnu 
Majah, no. 639; dan Ahmad, 2/408, 476, dari hadits Abu Hurairah &. 
Hadits ini shahih, sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Irwa 'al-Ghalil, no. 2006. 
Penulis Taisir al-Aziz al-Hamid berkata pada hal. 409, "Sebagian ulama 
berkata, "Tidak ada pertentangan antara hadits ini dengan hadits, 


Ad gl ia IE ooh BE ba Aa 


"Barangsiapa mendatangi tukang ramal lalu dia bertanya sesuatu kepada- 
nya, maka tidak diterima shalatnya selama 40 malam. Karena yang di- 
maksud dalam hadits ini adalah bahwa (apabila) dia bertanya kepadanya 
karena meyakini kebenarannya dan meyakininya mengetahui hal ghaib, 
maka dia kafir, namun bila dia berkeyakinan bahwa jin telah membisikkan 
kepadanya apa yang didengarkan dari para malaikat atau melalui ilham, 
lalu dia membenarkannya dari sisi ini, maka dia tidak kafir." Demikian 
dia berkata, tetapi ini kurang tepat, karena zahir hadits menunjukkan 
bahwa dia kafir bila dia meyakini kebenarannya dari sisi mana pun ke- 
yakinannya bahwa dia mengetahui yang ghaib...." Hingga penulis at- 
Taisir berkata, "Hadits yang menyebutkan ancaman tidak diterimanya 
shalat selama 40 malam tidak menyinggung 'membenarkan', sementara 
hadits yang menetapkan kufur terikat dengan membenarkan." 


Bila demikian keadaan (ancaman) orang yang bertanya, 
lalu bagaimana dengan (dukun atau tukang ramal) yang ditanya? 


Dalam ash-Shahih dari Nabi bahwa beliau Haa 
Da PÉI SAE EL GA ing ea KÍ 33 


"Harga aan anjing itu keji, upah pelacur itu je dan upah 
dukun itu keji." 


Upah dukun adalah apa yang disebut oleh orang-orang 
awam dengan mahar dukun. Termasuk dalam hal ini apa yang 
diberikan kepada peramal dengan bintang (zodiak), peramal 
dengan undian anak panah, peramal dengan memukul dengan 
kerikil, dan orang yang meramal dengan membuat garis di tanah. 


Dalam Shahih al-Bukhari dari Aisyah S, bahwa dia berkata, 


BE cesty Lag AGS alé Sa KEINE ia S8 
SH 5 TEA TENANG mi PA Jus og 
Gus ui segala dinas BII AN Ga is lad Bot 
abs a eet P in i AA Ik EKT al tag Ih, 


"Abu Bakar punya seorang hamba sahaya yang menyetorkan se- 
bagian hasil usahanya kepadanya. Suatu hari hamba sahaya itu datang 
membawa sesuatu, lalu Abu Bakar makan sebagian darinya. Hamba 
sahaya bertanya, 'Tahukah Anda dari mana aku mendapatkannya?' 
Abu Bakar balik bertanya, 'Dari mana ia?' Dia bercerita, 'Aku pernah 


%2 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1568, dari hadits Raf? bin Khudaij & $, 
IS PES dasg EA A sah Oa ISI Sai A 


"Harga (menjual) anjing itu keji, upah pelacur itu keji, dan upah tukang 
bekam itu keji." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3421; at-Tirmidzi, no. 1275; sementara 
al-Bukhari, no. 2237: Muslim, no. 1567: Abu Dawud, no. 3428; at-Tirmidzi, 
no. 1276, 2071; dan Ibnu Majah, no. 2159, meriwayatkan dari hadits Abu 
Mas'ud al-Anshari $», 


a a ah TEET TOE 
"Bahwa Rasulullah & melarang harga anjing, mahar pelacur, dan upah 
dukun." 
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melakukan perdukunan untuk seseorang di zaman jahiliyah, sebenar- 
uya aku tidak bisa menjadi dukun, aku hanya menipunya, lalu dia da- 
lang kepadaku dan memberiku karena itu, dan (hasilnya) adalah yang 
Anda makan itu." Maka Abu Bakar (segera) memasukkan tangannya 
ke tenggorokannya dan memuntahkan apa yang dimakannya tersebut 
semuanya." 


B. ILMU NUJUM” 


Ahli nujum (peramal dengan bintang) termasuk dalam 
istilah tukang ramal (1:2) menurut sebagian ulama, menurut 
sebagian lainnya keduanya sama. 


Dalam ash-Shahihain dari Zaid bin Khalid &, beliau berkata, 
Sa Ja T ESE p aan KIR AATA 
gae g JB gisi: dn Ai ó SEN 1253, JS 
Sela A1 Yah Gsh Ai Sai 
Saja ea BB GAS AAS ISS 23 Ulas AG E ae SSL ak 


Sh 


"Rasulullah &£ pernah berpidato kepada kami di Hudaibiyah se- 
telah semalam turun hujan, beliau bertanya, "Tahukah kalian apa yang 


» Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3842. 

4 Al-Khaththabi berkata dalam Ma'alim as-Sunan, "Ilmu nujum yang dila- 
rang adalah apa yang diklaim oleh ahli nujum tentang ilmu kejadian dan 
peristiwa yang belum terjadi dan akan terjadi di masa datang, seperti 
pengabaran mereka tentang saat berhembusnya angin, turunnya hujan, 
munculnya cuaca panas atau dingin, naik turunnya harga barang dan apa 
yang semakna dengannya, yang mereka klaim bahwa mereka mengeta- 
huinya melalui peredaran bintang-bintang pada porosnya, pertemuan 
dan perpisahannya. Mereka mengklaim bahwa ia berpengaruh terhadap 
alam bawah, dan bahwa ia berjalan sesuai dengan hukum-hukumnya dan 
berlaku menurut tuntutan-tuntutannya. Apa yang mereka klaim ini me- 
rupakan kelancangan terhadap ilmu ghaib dan praktik terhadap sebuah 
ilmu yang Allah simpan di sisiNya. Adapun ilmu nujum yang diketahui 
melalui persaksian dan penglihatan, seperti ilmu untuk mengetahui ter- 
gelincirnya matahari atau arah kiblat, maka ia tidak tercakup dalam ilmu 
yang dilarang." Lihat Ma'alim as-Sunan catatan kaki Sunan Abu Dawud, 
4/226. 


difirmankan oleh Tuhan kalian malam tadi?' Kami menjawab, 'Allah 
dan RasulNya lebih mengetahui." Beliau bersabda, 'Dia berfirman, 
'Pagi ini di antara hamba-hambaKu ada yang beriman kepadaKu dan 
ada pula yang kafir. Barangsiapa berkata, 'Hujan diturunkan untuk 
kita karena karunia dan rahmat Allah', maka dia beriman kepadaKu 
dan kafir kepada bintang-bintang. Sementara yang berkata, 'Hujan 
ini karena bintang ini dan ini', dia kafir kepadaKu dan percaya kepada 
bintang-bintang" "55 

Dalam Shahih Muslim dan Musnad Imam Ahmad dari Abu 
Malik al-Asy'ari &, bahwa Nabi # bersabda, 


010 Stan . o oz Log sor Toug s >f o z? T ja 
2 2 Zooni g E, 
AA E a we 3 


"Empat perkara pada umatku termasuk perkara jahiliyah yang 
mereka tidak meninggalkannya, yaitu: Membanggakan keturunan, men- 
cela nasab (orang), menisbatkan hujan kepada bintang, dan meratapi 
mayit."56 


* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 846: Muslim, no. 71: Abu Dawud, no. 
3906; dan an-Nasa'i, no. 1525. 

** Diriwayatkan oleh Muslim, no. 934; Ahmad 5/342: al-Hakim, 1/383, de- 
ngan lafazh, 


AISI daa 
"Dan meminta hujan kepada bintang-bintang." 
Abdurrazzag, no. 6686, dengan lafazh, . 

NY As 
"Meminta hujan kepada bintang-bintang." 
Maksud dari menisbatkan hujan kepada bintang adalah sebagaimana da- 
lam Taisir al-Aziz al-Hamid, hal. 451, menisbatkan turunnya hujan kepada 
ayi jamak dari z% yang artinya adalah orbit rembulan. Abu as-Sa'adat 
berkata, "Jumlahnya adalah 28 orbit setiap malam rembulan menempati 
satu orbit darinya. Termasuk dalam hal ini adalah Firman Allah :15, 

ADS $ 

'Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-mangzilah. (Yasin: 39). 
Setiap 13 malam di belahan barat terbelam satu orbit darinya seiring 
dengan terbitnya fajar dan di waktu yang sama di belahan timur muncul 
satu orbit penggantinya, sehingga semuanya berlalu dengan berlalunya 
satu tahun. Orang-orang Arab beranggapan bahwa pada saat satu orbit 


Sabda-sabda Nabi #, ucapan-ucapan para sahabat dan para 
imam yang melarang ilmu ini sangat banyak, bila disebutkan 
akan membuat halaman buku ini menebal. Ilmu nujum yang 
maksudnya adalah ilmu ta tsir wa ihkam adalah menggunakan 
kejadian-ka'adian langit sebagai petunjuk atas peristiwa-peris- 
liwa bumi atau memakai pergerakan kekuatan falak sebagai 
indikator atas kemungkinan-kemungkinan di bumi. Ilmu ini 
merupakan pekerjaan yang haram berdasarkan al-Qur'an dan 
as-Sunnah, bahkan ia dilarang oleh semua Rasul Allah. 


C. TUKANG SULAP DAN PARA PENIPU 


Orang-orang yang melakukan perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang dari al-Qur'an dan as-Sunnah, di antara mereka 
adalah orang-orang pembual, pembohong, dan penipu. Salah 
scorang dari mereka menunjukkan bahwa jin patuh kepadanya, 
atau dia mengklaim suatu keadaan dari orang-orang yang bisa 
melakukan hal-hal yang mustahil dari kalangan para syaikh 
pembual, orang-orang miskin pendusta, dan ahli tarekat tukang 
makar. Mereka berhak dihukum berat sehingga membuat mereka 
dan orang-orang seperti mereka jera, di antara mereka ada yang 
berhak dihukum mati seperti orang yang mengaku sebagai nabi 
melalui kepalsuan-kepalsuan ini atau menuntut mengubah se- 
bagian dari syariat. 


D. SIHIR 
Allah $ berfirman, 


(OT nata 
"Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana saja dia da- 
tang." (Thaha: 69). 
Allah 3£ berfirman, 


“0 


kr Iy pn PA p > tea RI A y A a 4 4 4 KG 
f oibh arah SPP LA AAN NS 9 


terbenam, lalu orbit lain padanannya muncul, maka hujan turun, sehingga 
mereka menisbatkan hujan kepadanya, mereka berkata, 'Hujan ini karena 
nau bintang ini. Disebut zau ` karena bila ada yang terbenam darinya di 
bagian barat, na `a, yakni muncul dan terbit padanannya di bagian timur." 


"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari al-Kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut." (An- 
Nisa : 51). 

Umar bin al-Khaththab dan lainnya berkata, "Jibt adalah 
sihir"? 


Jumhur ulama mewajibkan menghukum mati tukang sihir, 
sebagaimana madzhab Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan 
Imam Ahmad yang diriwayatkan secara tertulis dari beliau. Pen- 
dapat inilah yang ma tsur (diriwayatkan) dari para sahabat Nabi 
#5 seperti Umar, Ibnu Umar, Utsman, dan lainnya. Kemudian 
pihak yang berkata tukang sihir dibunuh berbeda pendapat, apa- 
kah dia diberi kesempatan untuk bertaubat atau tidak? Apakah 
dia kafir dengan sihirnya? Atau dia dibunuh karena usahanya 
yang merusak di bumi? Ada yang berkata, bila dia membunuh 
dengan sihirnya, maka dia dibunuh, bila tidak, maka dihukum 
dengan hukuman bukan hukuman mati, bila perkataan dan 
perbuatannya tidak mengandung kekafiran. Pendapat ini dinukil 
dari asy-Syafi'i dan ini adalah sebuah pendapat dalam madzhab 
Ahmad. 


Para ulama berbeda pendapat tentang hakikat sihir?8 dan 


Diriwayatkan oleh ath-Thabari dalam Tafirnya, no. 9762, 9767, dari jalan 
Hassan bin Fa'id, dia berkata, Umar berkata, "Jibt adalah sihir dan thaghut 
adalah setan." 

Syaikh Ahmad Syakir berkata, "Hassan bin Fa'id al-Absi, haditsnya di- 
riwayatkan oleh Abu Ishaq as-Sabi'i." Abu Hatim berkata, "Syaikh." Al- 
Bukhari berkata, "Termasuk orang-orang kufah." 

Ibnu Hibban menyebutkannya dalam #sigat tabi'in. Biografinya ada dalam 
at-Tahdzib dan at-Tarikh al-Kabir, 2/1/28; dan Ibnu Abi Hatim, 1/2/233. 

* An-Nawawi menukil dalam Syarh Shahih Muslim, 14/174, dari al-Maziri 
yang berkata, "Madzhab Ahlus Sunnah dan jumhur ulama umat menetap- 
kan sihir, bahwa ia hakiki seperti hal-hal lainnya yang hakiki, hal ini ber- 
beda dengan pihak yang mengingkarinya dan menafikan hakikatnya... 
Allah telah menyebutkannya di dalam kitabNya. Allah menyebutkan 
bahwa ia termasuk sesuatu yang dipelajari. Allah menyebutkan bahwa ia 
termasuk sesuatu yang karenanya seseorang menjadi kafir, bahwa ia bisa 
memisahkan suami dari istrinya, semua ini hanya mungkin bila sihir me- 
miliki hakikat. Dan hadits ini, maksud hadits tentang disihirnya Nabi &, 
secara jelas menetapkannya dan bahwa ia melalui benda-benda yang di- 
kubur dan dikeluarkan... Akal tidak memungkiri, bila Allah memberlaku- 
kan sesuatu di luar kebiasaan saat diucapannya perkataan yang tersusun, 
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bentuk-bentuknya. Mayoritas dari mereka berkata, "Sihir bisa 
berakibat kematian korbannya atau kesakitannya tanpa terlihat 
adanya sesuatu yang kasat mata yang terjadi padanya." Tetapi 
ada yang berkata bahwa sihir hanya sebatas ilusi saja. Semua 
imam sepakat bahwa sihir yang mengandung doa kepada tujuh 
macam bintang atau lainnya, atau pembicaraan kepadanya atau 
sujud kepadanya dan mendekatkan diri kepadanya dengan se- 
suatu yang cocok baginya berupa pakaian, cincin, asap dupa, 
dan lainnya, sihir jenis ini merupakan kekafiran, ia adalah pintu 
syirik paling besar, wajib diberantas dan ditutup pintunya. 


E. RUOYAH (MANTRA ATAU JAMPI) SYIRIK 


Para ulama sepakat bahwa semua rugyah, atau mantera, 
atau sumpah yang mengandung syirik kepada Allah tidak boleh 
diucapkan, sekalipun karenanya jin dan lainnya mematuhinya. 
Demikian juga semua ucapan yang mengandung kekafiran, tidak 
boleh diucapkan. Demikian juga semua ucapan yang tidak di- 
ketahui artinya, tidak boleh diucapkan karena dikhawatirkan 
mengandung kesyirikan yang tidak diketahui. Nabi % bersabda, 


ba PA JUGA, LE 
"Rugyah itu boleh selama bukan syirik."5? 
F. MEMINTA PERLINDUNGAN KEPADA JIN 


Tidak boleh meminta perlindungan kepada jin. Allah men- 
cela orang-orang kafir karena itu. Allah ¿45 berfirman, 
frry E E Pig sor 2 A r akr 
$ Vs sap HA Jl basa SY Tlp SA de 
"Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manu- 
sia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka 


atau racikan benda-benda tertentu, atau penggabungan di antara unsur- 
unsur kekuatan yang hanya diketahui oleh tukang sihir, bila orang melihat 
ada benda yang bisa membunuh seperti racun dan ada benda yang bisa 
membuat sakit seperti obat yang berbahaya, maka akalnya bisa mene- 
rima, bila tukang sihir menguasai ilmu tentang kekuatan yang mematikan, 
atau perkataan yang mencelakakan, atau membuat suami istri berpisah." 
Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2200, dan Abu Dawud, no. 3886, dari hadits 
Auf bin Malik al-Asyja'i &. 


mereka itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan." (Al-Jin: 6). 


Mereka (orang-orang kafir Quraisy) berkata, "Bila seseorang 
singgah di sebuah lembah, dia berkata, 'Aku berlindung kepada 
penguasa lembah ini dari tindakan jahat anak buahnya.' Maka 
dia melewatkan malam dengan aman dan perlindungan hingga 
pagi." 

Firman Allah 8, $ts 3563 yakni, manusia terhadap jin, 
karena permintaan perlindungan oleh manusia kepada jin. Fir- 
man Allah 35, $ts,4 yakni dosa, pelanggaran, kelancangan, dan 
keburukan. Hal itu karena mereka berkata, "Kami menguasai jin 
dan manusia." Maka jin semakin besar kepala dan semakin kuat 
kekafirannya manakala manusia memperlakukannya demikian.“ 
Dan Allah £& berfirman, 

BED DAN DG ISI KAN Ia Pa mt Hap 
ang $ os y PEE EIET PAN PR KAN 
SA oe AI bea Sole PE ana on Ap SA GA 

"Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan 
mereka semuanya kemudian Allah berfirman kepada malaikat, 'Apakah 
mereka ini dahulu menyembah kalian?" Malaikat-malaikat itu menjawab, 
'Mahasuci Engkau. Engkau-lah Pelindung kami, bukan mereka, bahkan 
mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka beriman kepada jin 
itu'" (Saba': 40-41). 

Orang-orang yang mengaku berdoa kepada para malaikat 
dan berbicara dengan mereka melalui mantera-mantera ini, dan 
bahwa para malaikat turun kepada mereka, adalah orang-orang 


60 Allah telah memberi kita alternatif dari permohonan perlindungan yang 
mengandung syirik ini, sebagaimana dalam hadits Khaulah binti Hakim 
as-Sulamiyah 4, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 


PE iy MEI SK SE JG EV ja 5 Ia dya Bal Ipa Saka 


DSA Ia Jeng Sab es dl G 
"Barangsiapa singgah di suatu tempat, kemudian dia berkata, 'Aku berlin- 
dung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari keburukan apa 
yang Dia ciptakan,” niscaya tidak ada sesuatu pun yang membahayakannya 
hingga dia meninggalkan tempatnya tersebut." 
Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2708; at-Tirmidzi, no. 3437: Ibnu Majah, 
no. 3547; dan Malik, 2/978. 


yang sesat, bukan malaikat yang datang kepada mereka, akan 
tetapi setan-setan. 


Allah & juga berfirman, 
BK SU A. Zw fl egere | ASA? tory 


Lg Gt aÊ 011 EP ar SL en ya Gy 22. 

SOE SE EN AA gara Han KN ES oa 
Â Aae G Sre ra raut Pan A 
SD EA TI YAA Iya Ip 

"Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka 
semuanya, (dan Allah berfirman), "Wahai golongan jin (setan), sesung- 
guhnya kalian telah banyak (menyesatkan) manusia,' lalu berkatalah 
kawan-kawan mereka dari golongan manusia, 'Wahai Tuhan kami, 
sesungguhnya sebagian daripada kami telah dapat kesenangan dari 
sebagian (yang lain) dan kami telah sampai kepada waktu yang telah 
Engkau tentukan bagi kami." Allah berfirman, 'Neraka itulah tempat 
tinggal kalian, dan kalian kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah meng- 
hendaki (yang lain).' Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi 
Maha Mengetahui." (Al-An'am: 128). 

Kesenangan (dalam ayat ini) yang didapatkan oleh manu- 
sia dari jin adalah bahwa jin menunaikan hajat-hajat manusia, 
melaksanakan perintah-perintahnya, memberitahukannya de- 
ngan hal-hal ghaib, dan lainnya. Sedangkan manfaat yang dida- 
patkan oleh jin dari manusia adalah bahwa manusia memuliakan 
jin, meminta bantuan kepadanya, meminta pertolongan kepada- 
nya saat sulit, dan mematuhinya. 


G. MENETAPKAN HAKIKAT DAN SYARIAT 
Nabi & bersabda, 


Seria pa IE Jae Ia 
"Barangsiapa mengamalkan sebuah amalan yang tidak didasari 
agama kami, maka ia tertolak"?! 


“t Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2697: Muslim, no. 1718: Abu Dawud, 
no. 4606; dan Ibnu Majah, no. 14, dari hadits Aisyah s. 


Dalam sebuah riwayat, 
8... 50 LA ra ane SE aa Rena Pa 
3 3 Ca ya Lali Ga 3S ya 
"Barangsiapa mengada-adakan sesuatu dalam agama kami ini 
yang bukan darinya, maka ia tertolak." 


Maka tidak ada jalan, kecuali jalan Rasulullah, tidak ada 
hakikat, kecuali hakikat beliau, tidak ada syariat, kecuali syariat 
beliau, tidak ada akidah, kecuali akidah beliau, seseorang tidak 
akan sampai kepada Allah, ridha, dan surgaNya, kecuali dengan 
mengikuti Rasulullah # lahir dan batin. Barangsiapa tidak mem- 
benarkan berita yang disampaikan Rasulullah 4, tidak mematuhi 
perintah beliau pada amal-amal batin yang berkenaan dengan 
hati, dan amal-amal lahir yang berkenaan dengan anggota tubuh, 
maka dia bukan Mukmin, apalagi sebagai wali Allah, sekalipun 
beberapa kejadian luar biasa terjadi padanya. 


Í 


Barangsiapa meyakini sebagian orang bodoh atau orang 
pandir -padahal dia tidak mengikuti Rasulullah # dalam perka- 
taan, perbuatan, dan kehidupannya- bahwa dia termasuk wali- 
wali Allah, mengutamakannya melebihi orang-orang yang 
mengikuti jalan Rasulullah 4, maka dia tersesat dan ahli bid'ah, 
akidahnya menyimpang. Orang bodoh tersebut bisa jadi adalah 
setan zindiq, atau zukari8? penipu, atau orang gila yang bebas 
dari beban taklif. Bagaimana orang seperti ini diutamakan di atas 
wali-wali Allah yang mengikuti Rasulullah # atau disamakan 
dengan mereka? Tidak boleh dikatakan bisa jadi dia mengikuti 
secara batin sekalipun tidak mengikuti secara lahir, karena per- 
kataan seperti ini adalah salah, karena yang wajib adalah meng- 
ikuti Rasulullah & lahir dan batin. 


Yunus bin Abdul A'la ash-Shadafi berkata, aku pernah ber- 
kata kepada asy-Syafi'i, "Rekan kami al-Laits berkata, 'Bila kamu 
melihat seorang laki-laki berjalan di atas air, maka jangan meng- 
anggapnya shalih sebelum kalian menimbang kehidupannya 


“' Syaikh Ahmad Syakir berkata hal. 437, "Kata ini bukan dari bahasa Arab." 
Dalam Syarh al-Qamus, 3/240, "Zawakirah adalah orang yang menam- 
pakkan diri sebagai ahli ibadah, tetapi menyembunyikan kefasikan dan 
kerusakan." Dinukil oleh a-Mugri dalam Nafhu ath-Thib. 
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dengan al-Qur'an dan as-Sunnah.' Maka asy-Syafi'i berkata, 'Kata- 
kata al-Laits kurang, akan tetapi bila kalian melihat seorang laki- 
laki berjalan di atas air dan terbang di udara, maka jangan meng- 
anggapnya shalih sebelum kalian menimbang kehidupannya 
dengan al-Our'an dan as-Sunnah." 


Ada kelompok yang dikenal dengan malamiyah,? mereka 
adalah orang-orang yang melakukan perbuatan-perbuatan ter- 
cela, mereka berkata, "Kami mengikuti secara batin." Maksud 
mereka adalah menyembunyikan riya”. Mereka menolak keba- 
tilan dengan kebatilan yang lain. 


Orang-orang yang beribadah dengan latihan-latihan ter- 
tentu (riyadhah) dan berkhalwat, meninggalkan shalat Jum'at, dan 
tidak menghadiri shalat berjamaah, maka mereka adalah orang- 
orang yang usaha mereka di dunia ini sia-sia, tetapi mereka me- 
nyangka melakukan perbuatan baik. Allah menutup rapat hati 
mereka, sebagaimana yang diriwayatkan oleh secara shahih dari 
Nabi &5, bahwa beliau bersabda, 


aó BAN TE yi era 


"Barangsiapa meninggalkan tiga Shalat Jum'at karena meremeh- 
kan dan tanpa udzur (halangan), maka Allah mengunci hatinya." 


Barangsiapa memilih tidak mengikuti Rasulullah #5, bila 
dia mengetahui maka dia dimurkai, bila tidak, maka dia sesat. 


Untuk orang yang berdalil dengan kisah Nabi Musa X2 de- 
ngan al-Khadhir $&: untuk membolehkan meninggalkan wahyu 
Allah di samping ilmu ladunni yang diakui oleh sebagian orang 
yang tidak mendapatkan taufik dari Allah, orang itu adalah 
mulhid (ateis) lagi zindiq. Nabi Musa X2 tidak diutus kepada 


& Ibnul Jauzi menyebutkan dalam Talbis Iblis, hal. 478, bahwa kelompok 
ini adalah sebuah sekte sufi yang melakukan dosa-dosa, mereka berkata, 
"Tujuan kami adalah agar kami tidak dipandang oleh masyarakat, dan 
dengan itu kami selamat dari ambisi kedudukan mulia di mata mereka." 

4 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1052; at-Tirmidzi, no. 500 dan beliau 
menghasankannya, an-Nasa'i, no. 1369: Ibnu Majah, no. 1125, dan Ahmad, 
3/424, dari hadits Abu al-Jaad adh-Dhamri. Syaikh al-Albani berkata hal. 
511, "Sanadnya hasan, ia memiliki hadits-hadits penguat dalam at-Targhib 
dan lainnya." 


al-Khadir 3%% dan al-Khadir juga tidak diperintahkan mengikuti 
Musa, karena itu al-Khadir berkata kepada Nabi Musa, "Apakah 
Anda Musa Bani Israil?" Musa menjawab, "Benar." Sedangkan 
Nabi Muhammad # diutus kepada seluruh jin dan manusia, ma- 
nakala Isa putra Maryam turun ke bumi, dia berhukum kepada 
syariat Nabi Muhammad #. Barangsiapa posisinya di depan 
Nabi Muhammad #5 adalah seperti al-Khadir di depan Nabi 
Musa, atau dia membolehkan hal ini untuk sebagian umat, maka 
silakan dia memperbarui keislamannya, mengucapkan syahadat 
yang benar, sebab dia telah meninggalkan agama Islam secara 
total, alih-alih termasuk wali-wali Allah, malah sebaliknya dia 
adalah wali setan. Inilah titik perbedaan antara orang-orang 
zindig dan ahli istigamah. Maka gerakkanlah, niscaya kamu 
melihat. Demikian juga orang yang berkata bahwa Ka'bah mela- 
kukan thawaf mengelilingi sebagian orang dari mereka di mana 
pun mereka berada. Bila demikian, lalu mengapa Ka'bah tidak 
berjalan kepada Nabi # di Hudaibiyah, lalu thawaf mengelilingi 
Rasulullah 4 saat orang-orang Quraisy mencegah beliau dan 
para sahabat, yang mana saat itu beliau sangat ingin melihatnya? 


@ Wajib Melenyapkan Kemungkaran-kemungkaran Tersebut 


Wajib atas waliyul amri (pemerintah) dan setiap Muslim 
yang punya kesanggupan untuk berusaha melenyapkan para 
ahli nujum, para dukun, tukan ramal, orang-orang yang meramal 
dengan media pasir dan kerikil dengan membuat garis pada 
tanah, melarang mereka membuka praktik di kios-kios atau di 
jalan-jalan, dan melarang masyarakat mendatangi mereka. Ba- 
rangsiapa mengetahui pengharaman hal itu lalu dia tidak ber- 
usaha mencegahnya, padahal dia punya kemampuan, maka dia 
termasuk ke dalam ancaman Firman Allah 88, 


PER EA pa 


IA AI AA Ne 


£O 


“ Ini adalah bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 74, 
78, 122, 3401: Muslim, no. 2380: dan at-Tirmidzi, no. 3148, dari hadits 
Ubay bin Ka'ab &. 


106 Takkik Bi 


"Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan mungkar 
yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu 
mereka perbuat itu." (Al-Ma'idah: 79). 

Orang-orang yang dilaknat itu mengucapkan dosa dan 
memakan yang haram berdasarkan ijma' kaum Muslimin. Di- 
riwayatkan secara shahih dalam as-Sunan dari Nabi #£, melalui 
riwayat Abu Bakar ash-Shiddig +, bahwa beliau bersabda, 


Ala Ang AI 4 du Ala SAN KG SL en Ll 


"Sesungguhnya bila orang-orang melihat kemungkaran lalu 
mereka tidak mengubahnya, hampir-hampir saja Allah membinasakan 
mereka dengan azabNya."66 


AE 


6 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4338; at-Tirmidzi, no. 2168, 3057: Ibnu 
Majah, no. 405; Ahmad 1/25. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." 
Dan dishahihkan oleh an-Nawawi dalam Riyadh ash-Shalihin, no. 202. 


TAUHID ASMA * WA SHIFAT 
( NAMA-NAMA DAN SIFAT-SIFAT ALLAH ) 


MANHAJ AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH 
DALAM TAUHID ASH-SHIFAT 


A. MENETAPKAN SIFAT-SIFAT ALLAH DAN BANTAHAN 
TERHADAP MUATHTHILAH (KELOMPOK YANG ME- 
NAFIKAN SIFAT-SIFAT ALLAH) 


TAN 12 42): 


SYARAH: 


Ahlus Sunnah sepakat bahwa Allah tidak ada sesuatu pun 
yang semisal denganNya, tidak pada DzatNya, tidak pada sifat- 
Nya dan tidak pula pada perbuatanNya. Kata tasybih dalam 


€ Ahlus Sunnah wal Jama'ah menetapkan bagi Allah apa yang Allah tetapkan 
untuk diriNya dan apa yang Rasulullah tetapkan untukNya tanpa ta'thil 
dan tasybih, Ahlus Sunnah tidak menyamakan Allah dengan makhlukNya, 
tidak menafikan dari Allah sebuah sifat yang ditetapkan oleh al-Qur'an dan 
as-Sunnah. Ahlus Sunnah bersikap tengah di antara golongan musyabbihah 
dan golongan mw'aththilah yang menafikan Sifat-sifat Allah. 
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pembicaraan manusia telah menjadi sebuah kata global yang 
mungkin diartikan dengan dua arti: (Pertama), arti yang shahih, 
yaitu apa yang dinafikan oleh al-Qur`an dan ditunjukkan oleh 
akal, bahwa manusia tidak disifati dengan sifat-sifat khusus 
milik Tuhan 3, bahwa tidak ada satu pun makhluk yang serupa 
sedikit pun denganNya dari Sifat-sifatNya. (Kedua), arti yang 
batil, yaitu tidak menetapkan sedikit pun dari sifat-sifat Allah, 
sehingga tidak dikatakan Allah memiliki kodrat, Allah memiliki 
ilmu, Allah memiliki kehidupan, karena para hamba memiliki 
sifat-sifat tersebut. Padahal pihak yang mengartikannya dengan 
arti yang kedua ini sepakat dengan Ahlus Sunnah bahwa Allah 
itu ada, mengetahui, berkuasa dan hidup, sedangkan makhluk 
juga ada, mengetahui, kuasa (sanggup) dan hidup, tetapi tidak 
dikatakan bahwa ini adalah tasybih (penyerupaan) yang wajib 
dinafikan. Hal ini termasuk apa yang ditunjukkan oleh al-Qur'an, 
as-Sunnah, dan akal yang lurus, karena orang yang berakal lurus 
tidak akan menyelisihinya. 


& Diskusi Dengan Orang-orang yang Menafikan Sifat-sifat Allah" 
a). Dialog dengan Asy'ariyah 
Barangsiapa menafikan sebagian dari Sifat-sifat Allah yang 
Allah tetapkan untuk DiriNya, seperti sifat ridha, ghadhab (marah), 
mahabbah (cinta), bughdh (benci) dan lainnya dan beranggapan 


68 Orang-orang yang menafikan sifat-sifat Allah dari kalangan ahli kiblat 
(kaum Muslimin) terbagi menjadi tiga kelompok: 
Pertama: Asy'ariyah dan orang-orang yang sepaham dengan mereka. 
Mereka ini hanya menetapkan tujuh sifat yang mereka sebut dengan sifat- 
sifat al-Ma'ani, yaitu hayat (hidup), ilmu (berilmu), kodrat (kuasa), iradah 
(kehendak), sam'un (mendengar), bashar (melihat), dan kalam (berbi- 
cara). Mereka tidak menetapkan selain sifat-sifat ini, namun sebaliknya 
mereka menakwilkannya. Mereka berkata, "Yang dimaksud dengan tangan 
adalah kodrat. Wajah adalah pahala", dan yang sepertinya. 
Kedua: Mu'tazilah, mereka menafikan semua Sifat Allah, tetapi menetap- 
kan Nama-namaNya, menurut mereka adalah Maha Mengetahui tetapi 
tanpa ilmu, Maha berkuasa, tetapi tanpa kuasa, Mahahidup, tetapi tanpa 
kehidupan.... 
Ketiga: Jahmiyah, mereka adalah orang-orang yang menafikan Nama- 
nama Allah dan Sifat-sifaiNya seluruhnya. Lihat Syarah al-Agidah al-Wa- 
sithiyah, karya Khalil Harras, hal. 106. Pensyarah di sini mendiskusikan 
dengan ketiga aliran ini secara berurutan. 


bahwa menetapkannya berarti menyamakan Allah dengan makh- 
lukNya dan menjisimkan Allah, maka kepada mereka kami ber- 
kata, Anda menetapkan sifat iradah (kehendak), kalam (berbicara), 
mendengar dan melihat, padahal sifat-sifat yang kalian tetapkan 
ini juga dimiliki oleh makhluk. Maka katakanlah, Masalah 
yang ada pada apa yang kamu nafikan tetapi ditetapkan oleh 
Allah dan RasulNya, itu juga ada dalam apa yang kamu tetap- 
kan itu, sebab tidak ada perbedaan di antara keduanya. 


b). Dialog dengan Mu'tazilah 


Bila ada yang berkata, "Kami tidak menetapkan sifat apa 
pun." Kami menjawab, tetapi kamu menetapkan Nama-nama 
Allah seperti al-Hayyu (Yang Mahahidup), al-Alim (Yang Maha 
Mengetahui) dan al-Qadir (Yang Mahakuasa), padahal para 
hamba juga memiliki nama-nama tersebut, nama-nama yang 
ditetapkan untuk Allah tidak sama dengan apa yang ditetapkan 
untuk hamba. Karena itu, katakanlah berkaitan Sifat-sifat Allah 
seperti apa yang kamu katakan berkaitan dengan Nama-nama- 
Nya. 

c). Dialog dengan Jahmiyah dan orang-orang yang sepa- 
ham dengan mereka 


Bila dia berkata, "Kami tidak menetapkan nama-nama bagi 
Allah, tetapi kami berkata, nama-nama tersebut hanya majaz 
(kiasan), karena ia adalah nama-nama bagi sebagian makhluk- 
Nya." Pendapat ini sama dengan pendapat sebagian ahli bid'ah, 
seperti sekte Bathiniyah dan para penganut filsafat yang ekstrim. 
Kami menjawab, "Kamu pasti meyakini bahwa Allah itu ada 
secara haq, berdiri sendiri, dan sebuah jasad juga ada dan berdiri 
sendiri, padahal yang kedua ini tidak sama dengan yang pertama." 


@& Pangkal Kesalahan Dalam Masalah Ini 


Pangkal kesalahan dan kekeliruan dalam masalah ini adalah 
sangkaan (asumsi) mereka bahwa nama-nama (sebutan) yang 
mutlak dan general dari makna-makna yang bersifat umum dan 
general ini pasti terwujud pada dua perkara yang tertentu secara 
sama, padahal perkaranya tidak demikian, karena apa yang ada 
di luar tidak ada dalam bentuk mutlak lagi general, namun se- 
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baliknya, tidak ada kecuali dalam bentuk tertentu dan khusus. 
Bila Allah menggunakan nama-nama ini untuk DiriNya, maka 
maknanya bersifat khusus dan tertentu bagiNya, bila hamba 
menamakan dirinya dengannya, maka maknanya juga bersifat 
khusus dan tertentu dengannya. 


Dengan ini dan yang sepertinya, Anda mengetahui bahwa 
golongon musyabbihah mengambil makna ini tetapi mereka me- 
lampaui batas kebenaran sehingga mereka tersesat, sedangkan 
mu'aththilah mengambil sisi penafian terhadap kesamaan dari 
semua sudut, tetapi mereka melampaui batas kebenaran sehingga 
mereka pun juga tersesat. Dan bahwa al-Qur'an menunjukkan 
kebenaran murni yang diterima oleh akal lurus lagi shahih, yaitu 
kebenaran seimbang yang tidak menyimpang. 


Karena itu, orang-orang yang menafikan Sifat-sifat Allah 
telah berbuat tepat dalam bentuk menyucikan Allah dari persa- 
maan dengan makhlukNya, tetapi mereka berbuat buruk dengan 
meniadakan makna-makna yang Allah tetapkan untuk DiriNya. 
Sedangkan golongan musyabbihah telah berbuat tepat dalam 
menetapkan sifat-sifat Allah, tetapi mereka berbuat buruk dengan 
bersikap ekstrim dalam menyerupakan Sifat-sifat Allah dengan 
sifat-sifat makhluk. 


@ Tidak Ada yang Mengetahui Bagaimana Allah Kecuali Allah 
Sendiri 


NAN 
matan 13 48): 


SYARAH: 
Allah && berfirman, 


sOi CL o eA a Í ei Girt AN ba 3 


"Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang 


ada di belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat meliputiNya." 
(Thaha: 110). 

Dikatakan dalam ash-Shihah, ; AN ¿444 artinya, aku me- 
nyangka sesuatu, dikatakan Aa Sig artinya, aku mengetahui- 
nya. Maksud syaikh (Imam ath-Thahawi) adalah bahwa Allah 
tidak terjangkau oleh khayalan, tidak terliputi oleh ilmu. Ada 
yang berkata, dugaan adalah sesuatu yang diharapkan kejadian- 
nya, yakni diduga begini, sedangkan pemahaman adalah apa 
yang dihasilkan oleh akal dan diliputi olehnya. Allah, tidak ada 
yang mengetahui bagaimana Dia, kecuali Allah sendiri, kita 
hanya mengetahuiNya dengan Sifat-sifatNya, Dia adalah Allah 
yang Maha Esa, tempat bergantung para makhluk, tidak beranak 
dan tidak diperanakkan, tidak seorang pun yang setara dengan- 
Nya. 

B. BANTAHAN TERHADAP MUSYABBIHAH (GOLONGAN 

YANG MENYERUPAKAN ALLAH DENGAN MAKHLUK) 


ny 


SVARAH: 


Ini adalah bantahan terhadap ucapan kelompok musyab- 
bihah yang menyamakan Allah Yang Maha Mencipta dengan 
makhluk. Allah && berfirman, 


TOF KENA 12 EPA Ah 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 
Yang dimaksud bukanlah menafikan Sifat-sifat Allah seba- 
gaimana yang diklaim oleh ahli bid'ah. 


Imam Abu Hanifah “ig berkata dalam al-Fighul Akbar, 
"Allah tidak serupa dengan satu pun dari makhlukNya, tidak 
satu pun dari makhlukNya yang serupa dengan Allah." 
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Kemudian Imam Abu Hanifah xi: berkata, "Seluruh Sifat- 
sifatNya berbeda dengan sifat-sifat makhluk, Allah mengetahui 
tapi bukan seperti pengetahuan kita, berkuasa bukan seperti 
kuasa kita, melihat bukan seperti penglihatan kita."?? 


Nu'aim bin Hammad “sis: 70 berkata, "Barangsiapa menya- 
makan Allah dengan sesuatu dari makhlukNya, maka dia kafir. 
Barangsiapa mengingkari sifat yang Allah tetapkan untuk Diri- 
Nya, maka dia kafir. Sifat yang Allah tetapkan untuk DiriNya, 
dan yang RasulNya tetapkan, tidak berarti tasybih." 


Dan banyak kalangan dari as-Salaf ash-Shalih berkata, "Ciri- 
ciri (golongan) Jahmiyah adalah bahwa mereka menyebut Ahlus 
Sunnah sebagai musyabbihah (golongan yang menyerupakan 
Allah dengan makhlukNya); tidak ada seorang pun dari kalangan 
orang-orang yang menafikan Nama-nama dan Sifat-sifat Allah 
kecuali dia menyebut orang yang menetapkannya sebagai mu- 
syabbihah. 


Dari sini, maka buku-buku kalangan orang-orang yang me- 
nafikan sifat, baik Jahmiyah, Mu'tazilah, Rafidhah, dan lainnya, 
sarat dengan penyebutan terhadap orang-orang yang menetap- 
kan Sifat-sifat Allah dengan musyabbihah dan mujassimah. Me- 
reka berkata dalam buku-buku mereka, "Di antara kumpulan 
mujassimah adalah suatu kaum yang bernama Malikiyah yang 
menisbatkan diri kepada seorang lelaki bernama Malik bin Anas. 


"9 Muhaggig menisbatkannya pada hal. 85 kepada al-Fighul Akbar bi Syarh 
Ali al-Qari, hal. 15, 31, 32. 

7 Beliau adalah imam yang terkenal Abu Abdullah al-Khuza'i al-Marwazi al- 
Faradhi al-A'war.... Al-Bukhari meriwayatkan darinya tersanding dengan 
yang lain, ad-Darimi dan Abu Hatim.... Orang ini sangat keras membantah 
Jahmiyah. Dia berkata, "Dulu aku penganut Jahmiyah, karena itu aku 
mengetahui pendapat mereka. Manakala aku mulai mencari hadits, aku 
pun mengetahui bahwa akhir pendapat mereka adalah pengingkaran 
terhadap Sifat-sifat Allah." Al-Khathib berkata, "Ada yang berkata bahwa 
dia adalah orang pertama yang mengumpulkan hadits musnad." Ahmad 
bin Hanbal dan aHjli berkata, "Tsigah." Abu Hatim berkata, "Jujur." An- 
Nasa'i berkata, "Dhaif." Beliau digiring dari Mesir bersama al-Fagih Abu 
Ya'gub al-Buwaithi ke Baghdad dalam keadaan terikat karena fitnah al- 
Qur'an makhluk, keduanya ditahan di Samura hingga Nu'aim wafat th. 
228 H. Lihat Tadzkirah al-Hujfazh, 2/419, 420. Ucapannya di atas disebut- 
kan oleh adz-Dzahabi dalam al-Uluw. Lihat Mukhtashar al-Uluw, hal. 184. 


ba Led ab Bung 


Iman 
uagh Bkit a 


Suatu kaum yang disebut asy-Syafi'iyah yang menisbatkan diri 
kepada seorang lelaki bernama Muhammad bin Idris." Hingga 
orang-orang yang menafsirkan al-Qur`an dari mereka, seperti 
Abdul Jabbar, az-Zamakhsyari, dan lainnya menamakan siapa 
pun yang menetapkan sebagian sifat-sifat Allah dan menetapkan 
bahwa orang-orang Mukmin akan melihat Allah (di akhirat) se- 
bagai musyabbihah. Dan penggunaan ini sudah mendominasi 
kalangan muta`akhkhirin (generasi belakangan) dari kebanyakan 
aliran.” 


Makna masyhur dari penggunaan kata ini menurut ulama 
sunnah yang masyhur adalah bahwa menafikan tasybih menurut 
mereka bukan menafikan sifat, mereka tidak memberikan julukan 
musyabbihah kepada siapa yang menetapkan sifat, akan tetapi 
maksud mereka adalah bahwa Allah tidak menyerupai makh- 
lukNya pada nama-nama, sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan- 
Nya. Makna inilah makna Firman Allah 46, 


ka - pe 
SO LEAN MA MS 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 


Dalam ayat ini, Allah menafikan keserupaan dan menetap- 
kan sifat. 


@ Dua Macam Tasybih (Penyerupaan) 


Tasybih (penyerupaan) itu ada dua macam: Tasybih (penye- 
rupaan) Khalig (Pencipta) dengan makhluk (yang diciptakan). 
Tasybih inilah yang para penganut ilmu kalam berlelah-lelah 


1 Betapa bagus ucapan Imam Ibnul Qayyim äts yang membantah mereka, 
"Bila menetapkan bahwa Allah bersemayam di atas ArasyNya merupakan 
tajsim, 
maka sesungguhnya aku adalah mujassim 
Bila menetapkan sifat-sifat Allah merupakan tasybih 
Maka dari tasybih dengan makna ini aku tidak bersembunyi 
Bila mengingkari bahwa Allah bersemayam di atas ArasyNya 
Bahwa Dia memiliki sifat-sifat dan Dia berfirman merupakan penyucian 
Maka dari penyucian seperti ini aku menyucikan Rabb kami dengan taufik- 
Nya. 

Allah lebih tinggi dan lebih agung," 
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menyanggahnya dan membatalkannya, padahal orang-orang 
yang menganutnya lebih sedikit daripada orang-orang yang 
menganut tasybih yang kedua, yaitu orang-orang yang menya- 
makan makhluk dengan Allah seperti para penyembah syaikh- 
syaikh, Uzair, matahari, rembulan, berhala, malaikat, api, air, 
anak sapi, kuburan, jin, dan lainnya. Mereka inilah orang-orang 
yang Allah mengutus para rasul kepada mereka untuk menyeru 
mereka agar beribadah hanya kepada Allah semata, tidak ada 
sekutu bagiNya. 


C. MENAFIKAN (SIFAT-SIFAT ALLAH) DAN MENYAMAKAN 
(SIFAT-SIFAT ALLAH DENGAN SIFAT-SIFAT MAKHLUK) 
TERMASUK PENYAKIT HATI 


ga Ka MEIRA Si 5 i E 
xo Dea. 


Sena 


Da 


aaa Bala 


SYARAH: 

Menafikan dan menyerupakan sifat-sifat Allah dengan 
sifat makhluk (tasybih) adalah dua bentuk penyakit hati, karena 
penyakit hati ada dua macam: Penyakit syubhat dan penyakit 
syahwat. 

Syubhat dalam masalah sifat adalah menafikan (meniada- 
kannya) dan menyamakannya (dengan sifat makhluk), dan 
syubhat yang pertama lebih buruk daripada syubhat yang kedua, 
karena syubhat penafian adalah penolakan dan pendustaan ter- 
hadap apa yang dibawa oleh Rasulullah #, sedangkan syubhat 
menyamakan adalah ghuluw dan melewati batas terhadap apa 
yang dibawa oleh Rasulullah #£. 

Menyamakan Allah dengan makhlukNya merupakan ke- 
kafiran, karena sesungguhnya Allah && berfirman, 


man Kepada Allah 


dua Be aad sana ipa LAN esa sa 


àe Z 

D E z EAS 
g NIS Ae oi% 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia." (Asy-Syura: 11). 
Menafikan (meniadakan) sifat juga merupakan kekafiran, 


karena Allah # juga berfirman, 
SO LA i 


"Dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy- 
Syura: 11). 

Firman Allah 85, "Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia," adalah bantahan terhadap musyabbihah (golongan yang me- 
nyerupakan Sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk), sedang- 
kan Firman Allah, "Dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat," adalah sanggahan terhadap mu'aththilah (yang meng- 
ingkari adanya sifat-sifat Allah). 


Tidak ada yang lebih sesat daripada orang yang berdalil 
dengan Firman Allah, "Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia," untuk menafikan sifat, lalu dia menutup matanya dari ke- 
lanjutan ayat, yaitu Firman Allah, "Dan Dia-lah Yang Maha Men- 
dengar lagi Maha Melihat." Hingga pemahaman sesat ini sempat 
membuat Ahmad bin Abu Du'ad al-Qadhi berani mengusulkan 
kepada Khalifah al-Ma`mun untuk menulis pada kiswah Ka'bah, 
SI 5 ji Aji dis yi "Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia, dan Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." Dia berani menye- 
lewengkan Firman Allah agar bisa menafikan sifatNya bahwa 
Dia Maha mendengar lagi Maha melihat. Tidak berbeda dengan- 
nya seorang laki-laki sesat lainnya, Jahm bin Shafwan yang ber- 
kata, "Aku ingin menghapus Firman Allah &%, 

orb hy SA „ALA 
g$ apui 

'Lalu Dia bersemayam di atas Arasy.' (Al-A'raf: 54), dari mus- 
haf al-Qur`an." 


Semoga Allah yang Mahaagung lagi Maha Mendengar serta 
Maha Melihat meneguhkan kita dengan perkataan yang teguh 
dalam kehidupan dunia dan di akhirat dengan karunia dan 
nikmatNya. 


Betapa bagusnya perumpamaan yang dibuat untuk orang 
yang menetapkan sifat tanpa tasybih dan ta'thil dengan susu 
murni yang nikmat bagi peminumnya, yang keluar dari kotoran 
ta'thil dan darah tasybih. Mu'aththil menyembah ketiadaan, se- 
dangkan musyabbih menyembah berhala. 


& Menyucikan Allah Dengan Sesuatu yang Merupakan Sifatnya 


S 


Syaikh (Imam ath-Thahawi) mengisyaratkan, bahwa me- 
nyucikan Allah (yang haq itu) adalah dengan sesuatu yang me- 
rupakan SifatNya, sebagaimana yang Dia sifatkan untuk diriN ya, 
baik penafian dan penetapan. Ucapan syaikh ini diambil dari 
makna Surat al-Ikhlas. Ucapannya, 


8 
20 bor 


Pe KAH 2 Dgn ya 
"Menyandang sifat-sifat keesaan", diambil dari Firman Allah 


KO ap 
"Katakanlah, 'Dialah Allah, Yang Maha Esa'." (Al-Ikhlash: 1). 
Ucapannya, 


5 se. 


HAM a 


"(Allah) tersifati dengan sifat-sifat keesaan," diambil dari Fir- 


man Allah &&, 


SO IP GI Up 


"Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Dia tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan." (Al-Ikhlas: 2-3). 


Ucapannya, 


IIA Ia EN A2 3 al 
"Yang tidak seorang pun dari makhlukNya yang menyandang 
makna sebanding dengannya," diambil dari Firman Allah !&, 


£ (0) pe Mn A PL S AR S Í; $ 
"Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia." (Al-Ikh- 
lash: 4.) 


Dan ini sekaligus menegaskan apa yang telah dijelaskan 
sebelumnya, yaitu menetapkan Sifat-sifat Allah dan menafikan 
tasybih (penyerupaan dengan sifat-sifat makhluk). 


D. SIFAT-SIFAT ALLAH ADALAH AZALI DAN ABADI 


E 
{unian 17 17 413): 
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SYARAH: 

Allah £& senantiasa menyandang sifat-sifat kesempurnaan, 
baik sifat-sifat dzat dan sifat-sifat perbuatan.” Tidak boleh di- 
yakini bahwa Allah disifati dengan satu sifat setelah sebelumnya 
tidak disifati dengannya, karena Sifat-sifat Allah adalah sifat- 
sifat kesempurnaan, hilangnya sifat-sifat tersebut merupakan 
kekurangan, tidak boleh Allah sempurna setelah sebelumnya 
kurang. Hal ini tidak tertolak oleh adanya sifat-sifat perbuatan 
dan sifat-sifat berkait dengan kehendak Allah dan lainnya seperti 
mencipta, membentuk, menghidupkan, mematikan, menggeng- 
gam, membentangkan, melipat, bersemayam, datang, hadir, 
turun, marah, ridha, dan lainnya, sekalipun keadaan-keadaan ini 
terjadi pada satu waktu, bukan pada seluruhnya, sebab kejadian 
dengan pertimbangan ini tidak mustahil, tidak bisa dikatakan ia 
terjadi setelah sebelumnya tidak terjadi. 


Tidakkah Anda melihat bahwa seseorang yang berbicara 
hari ini sedangkan dia kemarin juga berbicara, tidak disebut 
bahwa berbicara baru terjadi hari ini. Seandainya dia tidak ber- 
bicara karena sesuatu, seperti belum cukup umur atau karena 
bisu, kemudian dia bisa berbicara, maka dikatakan, dia bisa ber- 
bicara. Orang yang diam bukan karena cacat adalah orang yang 
berbicara, maksudnya punya kemampuan berbicara, artinya 
kapan dia ingin, dia berbicara, saat dia berbicara dia disebut 
pembicara dalam arti yang sebenarnya, demikian juga juru tulis 
saat dia menulis, dia adalah juru tulis dalam arti yang sebenar- 
nya, dia tidak keluar dari sifat sebagai juru tulis dalam keadaan 
dia tidak menulis. 


72 Sifat dzat adalah sifat-sifat Allah yang tidak terpisah dari dzat Allah dan 
tidak berkaitan dengan kehendakNya dan kodratNya seperti sifat hidup, 
ilmu, kodrat, izzah, kemuliaan, dan kerajaan.... Adapun sifat-sifat perbuatan, 
maka itu adalah Sifat-sifat Allah yang berkenaan dengan kehendak dan 
kodratNya pada setiap saat dan waktu, satuan dari sifat-sifat ini terjadi 
kapan Allah berkehendak. Jenis sifat-sifat ini adalah azali, sementara 
satuannya adalah hadits seperti Allah berbicara, marah, ridha, tertawa, 
dan Mana Dari Syarah al-Wasithiyah, karya al-Harras hal. 105 dengan 
gubahan. 


Terjadinya hal-hal baru pada Allah yang dinafikan oleh 
ilmu kalam yang tercela tidak ada penafian dan penetapannya 
dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. Ia bersifat global. Bila maksud- 
nya adalah bahwa dzat Allah yang suci bukan tempat bagi se- 
suatu pun dan makhluk-makhlukNya yang diciptakan, atau 
Allah tidak memiliki sifat baru yang sebelumnya tidak Dia miliki, 
maka ini adalah penafian shahih. Tetapi bila maksudnya adalah 
menafikan sifat-sifat Allah yang berkenaan dengan kehendak- 
Nya, bahwa Dia tidak melakukan apa yang Dia ingin, tidak ber- 
bicara kapan Dia ingin dengan apa yang Dia ingin, tidak pula 
Dia marah dan rela yang tidak sama dengan makhlukNya, tidak 
disifati dengan sifat yang Dia tetapkan untuk diriNya seperti 
turun, bersemayam dan datang sesuai dengan keagungan dan 
kemuliaannya, maka ini adalah penafian yang batil. 


Syaikh (Imam ath-Thahawi) mengisyaratkan dengan ucap- 
annya, 


as a JG 


"Allah senantiasa dengan Sifat-sifatNya, sebagai yang Qadim, 
sebelum penciptaan (yang dilakukan)Nya," 


bantahan terhadap Mu'tazilah, Jahmiyah dan Syi'ah serta yang 
sepaham dengan mereka, yang berkata bahwa Allah mampu 
berbuat dan berbicara setelah sebelumnya tidak mampu, karena 
perbuatan dan pembicaraan menjadi mungkin baginya setelah 
sebelumnya mustahil, bahwa Dia berubah dari mustahil dzati 
menjadi mungkin dzati. Bantahan juga terhadap Ibnu Kullab, 
al-Asy'ari dan orang-orang yang sepaham dengan keduanya 
yang berkata, Perbuatan bagi Allah menjadi mungkin setelah 
sebelumnya mustahil dariNya. Adapun sifat kalam”? menurut 
mereka, maka ia tidak termasuk ke dalam kehendak dan kodrat, 
akan tetapi ia adalah sesuatu yang satu lazim bagi DzatNya. 


o$ ako menurut al-Asy'ari, Ibnu Kullab, dan orang-orang yang sepaham 
dengan keduanya. Akan hadir penjelasan tentang ucapan keduanya pada 
pembahasan tentang sifat kalam, insya Allah. 
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Bam Kepada. Allah SEM A | 
| oyee GAN 


da da Ot in 


E. PENYUCIAN ALLAH DARI BATASAN. BATAS AKHIR 
DAN ANGGOTA 


DG ğ ai 
Thaman 18 18 a 


SYARAH: 

Saya ingin menyebutkan sebuah mukadimah sebelum 
ucapan syaikh ini, yaitu bahwa orang-orang memiliki tiga pen- 
dapat tentang penggunaan perkataan seperti ini. Ada yang me- 
nafikannya, ada yang menetapkannya, dan ada yang merinci 
masalahnya. Yang ketiga inilah yang mengikuti jalan as-Salaf 
ash-Shalih. Mereka tidak menafikan dan menetapkannya secara 
mutlak, kecuali sesudah dijelaskan maksudnya, apa yang ditetap- 
kan dengannya, maka ia ditetapkan, apa yang dinafikan dengan- 
nya, maka ia dinafikan, sementara kalangan muta akhkhirin telah 
menjadikan kata-kata seperti ini global dan tidak jelas dalam 
terminologi mereka. 


Yang wajib adalah mengkaji masalah ini, maksud saya 
masalah sifat. Apa yang Allah dan RasulNya tetapkan, kita pun 
menetapkannya, apa yang Allah dan RasulNya nafikan, kita juga 
menafikannya, dan dalam menetapkan dan menafikan, kita 
hanya berpegang kepada kata-kata yang hadir dalam dalil-dalil, 
al-Qur'an atau as-Sunnah, adapun kata-kata (istilah-istilah) yang 
mana dalil-dalil tidak menetapkannya dan tidak pula menafi- 
kannya, maka ia tidak digunakan sebelum maksud penggunanya 
dikaji. Bila maksudnya adalah makna yang shahih, ia diterima, 
tetapi mengungkapkannya dengan kata-kata (istilah-istilah) yang 


disebutkan di dalam dalil-dalil adalah lebih utama, dan bukan 
dengan kata-kata global, kecuali bila diperlukan, misalnya saat 
berbicara dengan orang-orang yang tidak bisa memahami kecuali 
dengan menggunakan kata-kata tersebut, kondisi-kondisi yang 
sepertinya. 


& Maksud Penulis Dengan Perkataannya Ini 


Maksud penulis dengan kalimat ini adalah bantahan ter- 
hadap musyabbihah seperti Dawud al-Jawaribi”* dan orang-orang 
yang sepertinya, yang berkata bahwa Allah adalah jasmani, Dia 
adalah badan, anggota tubuh dan yang sepertinya. Mahatinggi 
Allah setinggi-tingginya dari apa yang mereka ucapkan. Makna 
yang diinginkan syaikh (Imam ath-Thahawi) dari penafian yang 
beliau sebutkan di sini adalah haq, lalu hadir orang-orang yang 
menyusupkan yang haq dan yang batil ke dalam keumuman 
penafiannya, sehingga ia membutuhkan penjelasan. Yaitu bahwa 
kaum Salaf sepakat bahwa manusia tidak mengetahui batas bagi 
Allah, dan bahwa mereka tidak membatasi sebagian dari sifat- 
sifatNya. 

Abu Dawud ath-Thayalisi berkata, "Sufyan, Syu'bah, Ham- 
mad bin Zaid, Hammad bin Salamah, Syarik, dan Abu Awwanah 
tidak membatasi, tidak menyerupakan dan memisalkan. Mereka 
semua meriwayatkan hadits tanpa berkata "bagaimana". Bila 
mereka ditanya, mereka menjawab sesuai dengan atsar."7 


@ Kekeliruan Dalam Memahami Penafian di Atas 

Kata "bagian", "anggota" dan "perangkat-perangkat" diguna- 
kan oleh pihak yang menafikan Sifat-sifat Allah untuk menafikan 
sebagian dari sifat-sifat yang ditetapkan oleh dalil-dalil yang 


2 Dawud al-Jawaribi adalah tokoh Rafidhah dan tokoh akidah tajsim (yang 
menyatakan bahwa Allah itu berjisim). Dia berkata bahwa Allah adalah 
darah dan daging dalam bentuk manusia. Yazid bin Harun berkata, "Al- 
Jawaribi dan al-Marisi adalah dua orang kafir." Lihat Lisan al-Mizan, 
2/427. 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam al-Asma ` wa ash-Shifat, 2/169, dan 
terdapat tambahan kalimat pelengkap yang berbunyi, (Abu Dawud ber- 
kata, "Dan ini adalah keyakinan kami." Saya -yakni, al-Baihaqi- berkata, 
"Para syaikh kami juga berkeyakinan demikian"). 
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qath'i bagi Allah, seperti sifat tangan dan wajah. 

Abu Hanifah 4 berkata dalam al-Fiqh al-Akbar, "Allah 
mempunyai "tangan", "wajah" dan "diri" sebagaimana yang Allah 
sebutkan di dalam al-Qur'an bahwa Allah memiliki semua itu. 
Itu adalah sifatNya tanpa menentukan bentuk dan caranya, tidak 
dikatakan bahwa tanganNya adalah kodrat dan nikmatNya, 
karena perkataan seperti ini membatalkan sifat."76 

Apa yang diucapkan oleh Imam Abu Hanifah ini ditetap- 
kan oleh dalil-dalil yang shahih. 

Allah & berfirman, 


Ta AIle Ay LAPL nari r 
g SE O K SI 
"Apa yang menghalangimu sujud kepada yang telah Kuciptakan 
dengan kedua TanganKu?" (Shad: 75). 
Allah & berfirman, 
AI 


- PAN »- Pa agen AA AL, A e pE 
g aa e GAN aiy a PNS 


"Dan bumi seluruhnya dalam genggamanNya pada Hari Kiamat 
dan langit digulung dengan Tangan kananNya." (Az-Zumar: 67). 


Allah 38 berfirman, 
ge 5 Bo „7 ŽA 
Aang ANG sisa 3 
"Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Wajah Allah." (Al-Ga- 
shash: 88). 
Allah & berfirman, 
LOKE nan) 
"Dan tetap kekal Wajah Rabbmu yang mempunyai kebesaran dan 


kemuliaan." (Ar-Rahman 27). 
Dan Allah & berfirman, 


E 
A or PPG mt or A AT or 


g LS au AAS; i GA 


" Muhaqqiq hal. 264 menisbatkannya kepada al-Fiqh al-Akbar dengan Syarah 
Ali al-Qari, hal. 36-37. 


"Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada DiriMu." (Al-Ma'idah: 116). 

Tidak shahih takwil orang yang berkata bahwa yang di- 
maksud dengan "tangan" adalah kodrat (kesanggupan), karena 
Allah 4 berfirman, 

ie 
Sa can 5 


"Yang telah Kuciptakan dengan kedua TanganKu." (Shad: 75), 


karena tidak shahih bila makna ayat ini adalah dengan dua 
kodratKu, padahal kata & (tangan) dijadikan bentuk ganda, bila 
makna itu shahih, niscaya Iblis berkata, "Aku juga wahai Rabb, 
Engkau menciptakanku dengan kodratMu, jadi tidak ada ke- 
utamaan baginya atasku." Iblis sekalipun dia kafir, dia lebih 
mengetahui Allah dibandingkan orang-orang Jahmiyah. Mereka 
juga tidak bisa berdalil dengan Firman Allah dig, 
KO KEG Adaa BE nh 
"Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami 
telah menciptakan binatang-binatang ternak untuk mereka, yaitu se- 
bagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan Tangan Kami sendiri, 
lalu mereka menguasainya?" (Yasin: 71). 


Hal itu karena Allah tt5 menjadikan kata tunggal idi men- 
jadi jamak, yaitu ġa saat Dia menisbatkan kepada kata ganti 
jamak (6, kami) agar kedua jamak bisa serasi dari sisi lafazh 
untuk menunjukkan kekuasaan dan keagungan. Allah tidak ber- 
firman &w! dengan menisbatkannya kepada kata ganti tunggal, 
tidak pula berfirman t; yaitu dengan menggandakan kata & dan 
dinisbatkan kepada kata ganti jamak (5, kami), jadi Firman 
Allah &, 


(asii) 
"Dari apa yang telah Kami ciptakan dengan Tangan Kami sen- 
diri," 
tidak seperti FirmanNya, 
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"Kepada yang telah Kuciptakan dengan kedua TanganKu." (Shad: 


75), 

tetapi tidak juga dikatakan untuk sifat-sifat ini bahwa ia adalah 
"anggota-anggota" atau "bagian-bagian" atau "perangkat-perang- 
kat" atau "bagian-bagian pokok", sebab bagian adalah bagian 
dari jatidiri, dan Allah adalah Maha Esa, tempat bergantung se- 
luruh makhluk, tidak terbagi, sedangkan anggota mengandung 
makna pembagian dan pemecahan. Mahatinggi Allah dari semua 
itu. 


Termasuk ke dalam makna ini adalah Firman Allahdg, 
LÖ irae en 


"(Yaitu) orang-orang yang telah menjadikan al-Qur'an itu ter- 
bagi-bagi." (Al-Hijr: 91). 

Anggota-anggota tubuh juga mengandung makna usaha 
mendapatkan sesuatu dan mendapatkan manfaat, demikian 
juga alat-alat dan perangkat-perangkat yang digunakan untuk 
menghadirkan manfaat dan menolak mudarat. Semua makna 
ini dinafikan dari Allah, dan karena itu ia tidak termasuk yang 
disebutkan dalam Sifat-sifatNya. 

Untuk kata "arah", maksudnya bisa arah yang ada, bisa 
pula arah yang tidak ada. Sudah dikeyahui bahwa tidak ada 
sesuatu yang ada, kecuali Khaliq (Pencipta) dan makhluk (yang 
diciptakan). Bila yang dimaksud dengan "arah" adalah sesuatu 
yang ada selain Allah, maka ia makhluk, dan tidak ada sesuatu 
yang melingkupi Allah, tidak ada seorang pun makhluk yang 
meliputiNya, Mahatinggi Allah dari hal itu. Bila yang dimaksud 
dengan "arah" adalah sesuatu yang tidak ada, yaitu sesuatu di 
atas alam, maka yang ada hanyalah Allah semata. Bila ada yang 
berkata, Allah di satu arah dengan makna ini, maka ia shahih, 
maknanya adalah bahwa Allah di atas alam yang di atasNya 
tidak ada makhluk, Dia di atas segalanya, tinggi di atas mereka 
semuanya. 

Ucapan syaikh, 


SEN US eaea 


"Allah tidak dilingkupi oleh arah yang enam sebagaimana semua 
makhluk yang diciptakan(Nya)." 


Ini benar, dalam arti tidak ada seorang pun dari makhluk- 
Nya yang dapat meliputiNya Namun sebaliknya, Allah yang 
meliputi mereka dan di atas mereka. Makna inilah yang diingin- 
kan oleh syaikh berdasarkan ucapan beliau sesudah ini, bahwa- 
sanya Allah dg meliputi segala sesuatu dan Dia di atas segala 
sesuatu itu. Kata st bermakna sisa, bukan seluruh, jadi Allah 
tidak diliputi sebagaimana kebanyakan makhluk diliputi. 


Tetapi ucapannya masih menyisakan sesuatu, mengguna- 
kan kata-kata seperti ini, karena ia mengandung sisi global dan 
bisa dibiaskan artinya, sebaiknya dihindari, karena ia bisa di- 
selewengkan, bisa dijadikan sebagai alasan untuk memperten- 
tangkan antara penetapan "meliputi" dan faugiyah dengan pe- 
nafian arah atas, sekalipun bisa dijawab dengan jawaban di atas. 


— d 0 


Kembahasan Kedua: 
PENJELASAN TENTANG SEBAGIAN SIFAT 


PERTAMA: SIFAT-SIFAT DZAT 
A. KODRAT (KUASA) ALLAH 


Yakni, karena Kodrat (Kuasa)Nya yang sempurna. Allah 


berfirman, 
Z sT pa 
# OA SET 
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"Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (Al-Ba- 
arah: 20). 

PN aaa Teja DAN Da p S 
LOER EAA EEEN AESI 

"Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa 
berat memelihara keduanya, dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar." 
(Al-Bagarah: 255). 

FirmanNya, g An Íi% yakni tidak menyulitkan, tidak mem- 
beratkan dan tidak melemahkanNya. Penafian ini berkonsekuensi 
penetapan kesempurnaan lawannya. Demikian juga, setiap pe- 
nafian dalam perkara sifat-sifat Allah di dalam al-Qur`an dan as- 


Sunnah, ia pasti mengandung penetapan terhadap kesempurnaan 
lawannya, seperti juga Firman Allah 4, 


4O AE 
"Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang pun." (Al-Kahfi: 49). 


Hal itu adalah karena keadilan Allah # yang sempurna. 
Begitu juga Firman Allah dg, 
GNI KA Ge ATP 
"Tidak ada yang tersembunyi dariNya seberat dzarrah pun yang 
ada di langit dan yang ada di bumi." (Saba': 3). 
Hal itu karena ilmu Allah yang sempurna. Bila tidak demi- 


kian, maka penafian semata tidak mengandung pujian, tidakkah 
Anda membaca ucapan seorang penyair, 


Kabilah kecil, mereka tidak melanggar perjanjian 
Tidak berbuat aniaya terhadap manusia sekecil apa pun.” 


Dinafikannya melanggar janji dan perbuatan aniaya dari 
kabilah tersebut bukan merupakan sanjungan kepada mereka, 
berdasarkan apa yang penyair sebutkan sebelum dan sesudah 
bait ini,78 di samping kata kabilah yang ditashghirkan, ini me- 


7 Bait ini milik Qais bin bin Amr bin Malik an-Najasyi. Lihat asy-Syi'r wa 
asy-Syw'ara', karya Ibnu @utaibah, hal. 68. 

2 Bait ini adalah salah satu bait-bait syair yang diucapkan oleh an-Najasyi 
dalam konteks mengejek Bani aHjlan hingga Ibnu @utaibah menyebutkan 


nunjukkan bahwa mereka memang lemah dan tidak kuat, bukan 
karena mereka punya kuasa yang sempurna. 


@ Merinci Penetapan dan Mengglobalkan Penafian 


Dari sini, penetapan Sifat-sifat Allah dalam al-Qur'an 
datang secara terperinci, sedangkan penafian (yang tidak layak 
bagi Allah) datang secara global. Ini berbeda dengan metode 
ahli kalam yang tercela, mereka mendatangkan penafian yang 
terperinci dan penetapan yang global. Mereka berkata, "Allah 
bukan jasad, bukan bayangan, bukan tubuh, bukan bentuk, bukan 
daging, bukan darah...." Penafian seperti ini, di samping tidak 
mengandung sanjungan, itu juga sikap kurang ajar terhadap 
Allah, karena bila Anda berkata kepada seorang raja, "Engkau 
bukan tukang sampah, bukan tukang sapu, bukan tukang bekam, 
bukan tukang tenun," niscaya raja akan menghukummu atas 
ucapanmu itu, sekalipun Anda benar. 


Anda menyanjung bila Anda mengglobalkan penafian, se- 
perti Anda berkata, "Engkau tidak seperti rakyatmu. Kamu lebih 
tinggi, lebih mulia dan lebih terhormat." Bila Anda mengglobal- 
kan penafian, berarti Anda telah memperbagus dalam sikap 
sopan santun. 


Mengungkapkan kebenaran dengan menggunakan kata- 
kata (istilah-istilah) yang syar'i, bersumber dari Allah dan Rasul- 
Nya adalah metode Ahlus Sunnah wal Jama'ah, di mana mereka 
menetapkan apa yang Allah Firmankan dan apa yang Rasulullah 
sabdakan itulah kebenaran, sementara apa yang diucapkan oleh 
manusia patut ditinggalkan secara global atau dijelaskan keada- 
annya secara terperinci. 


bahwa Bani Ijlan mengadukan an-Najasyi kepada Umar bin al-Khaththab. 
Ibnu Qutaibah menyebutkan bahwa sebelum bait ini adalah, 

Bila Allah memusuhi orang-orang yang gemar mencela dan lemah 

Maka Allah memusuhi Bani al-Ilan kaum Ibnu Muqbil 

Mereka tidak mendatangi mata air kecuali di petang hari 

Bila para penimba sudah meninggalkannya ke segala arah. 

Lihat asy-Syir wa asy-Syu'ara', karya Ibnu @utaibah, hal. 68-69, cetakan 
Alam al-Kutub, Beirut tanpa tahun. 
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Ucapan syaikh, 


"Tidak ada sesuatu pun yang melemahkan Allah" 
bukan termasuk penafian yang tercela, karena Allah d5 berfirman, 


Lt Are A 2, a, A IE Pata 
CA KAB AT 3, KA ea LE g 
4O bk 


"Dan tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah, baik di 
langit maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahakuasa." (Fathir: 44). 

Di akhir ayat ini Allah mengingatkan penafian terhadap 
kelemahan, yang berarti kesempurnaan ilmu dan KuasaNya, 
karena kelemahan berasal dari ketidakmampuan melakukan 
apa yang ingin dilakukan atau berawal dari ketidaktahuannya, 
sementara bagi Allah, tidak ada sesuatu pun yang samar bagi- 
Nya meskipun hanya sebesar semut, dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 


@ Penyelewengan Mu'tazilah Terhadap Makna, "Allah Mahakuasa 
Atas Segala Sesuatu" 


? Syaikh Ibnu Mani’ dalam catatannya atas Matan ath-Thahawiyyah, hal. 18, 
menyebutkan kekeliruan sebagian orang yang berkata, "Allah Mahakuasa 
atas apa yang Dia kehendaki", dan bahwa yang benar adalah dikatakan, 
"Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." Karena kuasa Allah bersifat umum. 
Saya berkata, Tetapi, dalam hadits Ibnu Mas'ud dalam riwayat Muslim 
bahwa orang terakhir yang masuk surga berkata kepada Allah, "Apakah 
Engkau menghinaku sementara Engkau adalah Rabbul 'alamin?" Allah 


a deni aa ditata Katana mean da a BR 


Oman Kepada 5 Allah 


SVARAH: 


Mu'tazilah menyelewengkan makna yang terpahami dari 
Firman Allah J&, 


Ga Ans Pa la 
"Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (Al-Baqarah: 284). 


Mereka berkata, Allah Mahakuasa atas apa yang Dia ber- 
kuasa atasnya. Adapun perbuatan manusia, maka Allah tidak 
berkuasa atasnya, menurut mereka. Lalu di antara mereka sen- 
diri terjadi perselisihan pendapat, apakah Allah Mahakuasa atas 
yang sepertinya atau tidak? Seandainya makna yang shahih 
adalah sebagaimana yang mereka ucapkan, niscaya ia seperti 
bila dikatakan bahwa Allah #5 mengetahui segala apa yang Dia 
ketahui, mencipta segala apa yang Dia ciptakan dan ucapan- 
ucapan seperti ini yang sama sekali tidak berguna. Mu'tazilah 
memberangus kesempurnaan kuasa Allah atas segala sesuatu. 


Adapun Ahlus Sunnah, maka menurut mereka Allah #£ 
Mahakuasa atas segala sesuatu, segala yang mungkin, maka ia 
termasuk ke dalamnya. Adapun sesuatu yang dari dirinya sen- 
diri mustahil, seperti sesuatu yang satu ada dan tidak ada dalam 
satu waktu, maka ia tidak punya hakikat, tidak bisa dibayangkan 
keberadaannya, tidak dinamakan sesuatu dengan kesepakatan 
orang-orang berakal. Termasuk dalam bab ini adalah "mencipta 
seperti DiriNya", "meniadakan seperti diriNya", dan hal-hal Jain 
yang mustahil seperti itu. 


Dasar ini adalah iman kepada Rububiyah Allah 3& yang 
umum, menyeluruh, dan sempurna, karena seseorang tidaklah 


menjawab, "Tidak, akan tetapi Aku Mahakuasa atas apa yang Aku kehen- 
daki." Hadits ini merupakan nash bahwa ucapan ini tidak salah dan bahwa 
apa yang diucapkan oleh Syaikh Ibnu Mant’ tidak shahih. Wallahu a'lam. 
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beriman bahwa Allah adalah Tuhan segala sesuatu, kecuali yang 
beriman bahwa Allah & Mahakuasa atas segala sesuatu tersebut. 
Dan tidak beriman kepada kesempurnaan Rububiyah Allah, ke- 
cuali siapa yang beriman bahwa Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 


B. SIFAT ILMU 


SYARAH: 

Mencipta artinya, mengadakan, membuat, dan menjadikan. 
Hz juga bermakna 536 (menetapkan ukuran). $i] di sini adalah 
bentuk mashdar yang bermakna maful, yang diciptakan. Ucapan- 
nya, 


"Dengan IlmuNya." 

Posisinya dalam konteks kalimat adalah nashab sebagai hal, 
yakni Allah menciptakan mereka dalam keadaan mengetahui 
mereka. Allah # berfirman, 


SO MARAN E SA Op 
"Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang 
kamu lahirkan dan rahasiakan): dan Dia Mahahalus lagi Maha Menge- 
tahui?" (Al-Mulk: 14). 
Dan ini juga merupakan bantahan terhadap Mu'tazilah. 
Imam Abdul Aziz al-Makki80 murid sekaligus rekan Imam 


8 Muhaqqiq berkata hal. 125, "Beliau adalah Abdul Aziz bin Yahya bin Abdul 
Aziz al-Kinani al-Makki, salah satu murid Imam asy-Syaff'i yang menimba 
ilmu darinya... Beliau datang ke Baghdad di zaman pemerintahan al- 
Ma'mun, terjadi antara beliau perdebatan dengan Bisyr al-Marisi tentang 


Pn BE ma Las 


asy-Syafi'i berkata dalam Kitab al-Haidah, menceritakan perdebat- 
annya dengan Bisyr al-Marisi di hadapan al-Ma`mun saat dia 
bertanya kepadanya tentang ilmu Allah &&. Bisyr berkata, "Aku 
berkata, 'Allah tidak bodoh." Imam Abdul Aziz mengulangi 
pertanyaannya dan Bisyr menjawab dengan jawaban yang sama, 
dia tidak mau mengakui Allah memiliki ilmu. Maka Imam Abdul 
Aziz berkata, "Penafian terhadap kebodohan bukan sifat san- 
jungan, karena bila aku berkata, "Tiang ini tidak bodoh.' Tidak 
otomatis aku menetapkan ilmu baginya. Allah 35 memuji para 
nabi, para malaikat dan orang-orang beriman dengan ilmu bukan 
dengan penafian terhadap kebodohan. Barangsiapa menetapkan 
ilmu, maka dia menafikan kebodohan, barangsiapa menafikan 
kebodohan, maka dia tidak menetapkan ilmu. Manusia harus 
menetapkan apa yang Allah tetapkan untuk DiriNya, menafikan 
apa yang Allah nafikan, dan menahan diri dari apa yang Allah 
diamkan." 


& Di Antara Dalil-dalil Nagli yang Menetapkan Sifat Ilmu'' 
Allah 4£ berfirman, 


2 Go rÀ ge 
Pa a 
"Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah." (Al- 
Baqarah: 255). 
Allah & berfirman, 


TEER 


"Allah menurunkannya dengan ilmuNya." (An-Nisa`: 166). 

Dari Jabir :& beliau berkata, "Rasulullah # mengajari kami 
istikharah dalam segala urusan, sebagaimana beliau mengajari 
kami satu surat al-Our'an, beliau bersabda, 


al-Qur'an. Beliau wafat th 240. Kitab al-Haidah yang pensyarah menukil 
darinya, bukanlah buku Imam Abdul Aziz, ucapannya bukanlah ucapan- 
nya, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam adz-Dzahabi dan disetujui 
oleh muridnya as-Subki. Lihat Mizan al-Ptidal, 2/639 dan Ti habagat asy- 
Syaf'iyah milik as-Subki, 2/145. 

Pembahasan ini diambil dari ucapan pensyarah atas matan no. 2, yaitu 
ucapan syaikh, "Tidak ada sesuatu pun yang semisal denganNya." 


N 
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Iman Kepada A 


Ha tan DR TEE Ai 


adain 
da HE aeti 


1 
e a” 


2 T Sipag ea AT et o Pen PER Le setan 
MUNAS ALAN AA Gaga) OA AN as GP 


r 
-oF 


ER r o7 o PRA EES AP OR 2 ea PARA 1 a o 
‘erhal ad yg ALl Oia Si dating Jaa Sun al 


nga PNS Sip alei Yg ala5 jas V3 jae JL 
'Bila seseorang di antara kalian hendak melakukan sesuatu, maka 
hendaklah dia shalat dua rakaat selain shalat fardhu, kemudian meng- 
ucapkan, 'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pilihan kepadaMu 
dengan ilmuMu, dan aku memohon kemampuan dengan kodratMu, 
serta aku memohon kepadaMu karuniaMu yang agung, sesungguhnya 
Engkau kuasa dan aku tidak kuasa, Engkau mengetahui dan aku tidak 
mengetahui, dan Engkau Maha mengetahui hal-hal yang ghaib...."82 


@ Dalil-dalil Aqli yang Menetapkan Sifat Ilmu Bagi Allah 


1. Mustahil Allah 555 menciptakan sesuatu dengan kebo- 
dohan, karena penciptaan Allah terhadap segala sesuatu adalah 
dengan kehendakNya, kehendak menuntut pemahaman terhadap 
apa yang dikehendaki, pemahaman apa yang dikehendaki me- 
nuntut mengetahui apa yang dikehendaki, maka menciptakan 
menuntut kehendak, kehendak menuntut ilmu, maka mencipta- 
kan menuntut adanya ilmu. 

2. Para makhluk dengan ciptaannya yang bagus dan canggih 
mengandung ilmu Penciptanya, sebab sebuah hasil perbuatan 
yang bagus dan canggih tidak mungkin dilakukan oleh yang 
tidak berilmu. 


3. Di antara makhluk ada yang berilmu dan ilmu merupa- 
kan sifat kesempurnaan, maka mustahil Pencipta(nya) tidak ber- 
ilmu. 

Kesimpulan ini mempunyai dua jalan: 

Pertama: Dikatakan: Kita mengetahui secara mendasar 
bahwa Pencipta pasti lebih sempurna daripada makhluk ciptaan, 
dan bahwa yang wajib lebih sempurna daripada yang mungkin. 
Kita pun mengetahui secara mendasar bahwa bila kita meng- 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1166: Abu Dawud, no. 1538 at-Tirmidzi, 
no. 480; an-Nasa'i, no. 3253 dan Ibnu Majah, no. 1383. 


asumsikan dua orang, yang satu mengetahui dan yang lain tidak, 
niscaya yang mengetahui lebih sempurna. Seandainya Pencipta 
tidak berilmu, berarti makhluk yang mungkin lebih sempurna 
dariNya, dan ini tidak mungkin. 


Kedua: Dikatakan: Semua ilmu pada seluruh makhluk ada- 
lah dari Pencipta, maka mustahil bila Allah pemilik kesempur- 
naan dan yang mengadakan ilmu tersebut tidak memiliki ilmu, 
sebaliknya Dia lebih patut memilikinya. 


[Di antara yang dapat membantu menjelaskannya adalah, 
bahwa giyas tamtsili yang mana pokok dan cabangnya adalah 
sama dan qiyas syumuli?8 yang satuan-satuannya sama, tidak 
boleh digunakan sebagai dalil dalam ilmu mengenai ketuhanan, 
akan tetapi yang boleh dipakai adalah giyas aula, lebih patut, baik 


tamtsil atau syumul, sebagaimana Allah $ berfirman, 
E 


ERAY 
"Dan Allah mempunyai sifat yang Mahatinggi." (An-Nahl: 60).84 
Semua kesempurnaan yang dipunyai oleh makhluk, maka 

Pencipta (mereka) tentu lebih patut memilikinya, dan semua 

kekurangan yang makhluk membersihkan dirinya darinya, maka 

Allah yang menciptakan (mereka) tentu lebih layak disucikan 

darinya. 


88 Qiyas tamtsili adalah kias yang didefinisikan oleh ahli ushul sebagai meng- 
indukkan cabang kepada pokok dalam hukum karena keduanya memiliki 
kesamaan dalam illat. Sedangkan qiyas syumuli yang didefinisikan oleh 
ulama mantiq sebagai menggunakan sesuatu yang menyeluruh sebagai 
dalil atas bagiannya, karena bagian tersebut dan bagian lainnya tercakup 
dalam sesuatu yang menyeluruh tersebut. 

Contoh untuk yang pertama, kegagalan penerima wasiat untuk mendapat- 
kan wasiat bila dia membunuh pemberi wasiat, adalah dengan dikiaskan 
kepada kegagalan pembunuh mendapatkan warisan, bila dia membunuh 
pemilik harta. 

Contoh dari yang kedua, ucapan kita "semua manusia adalah hewan dan 
semua hewan adalah jasad, jadi semua manusia adalah jasad". Lihat 
masalah ini dalam Majmu' al-Fatawa, 9/119-202, dan Syarh al-Wasithiyah, 
milik al-Harras, hal. 27. 

Apa yang ada di antara dua kurung diambil dari ucapan pensyarah atas 
matan no. 9, yaitu ucapan penulis, "Allah tidak serupa dengan makhluk." 
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C. ALLAH MAHAAWAL LAGI MAHAAKHIR 


Luaran 22 45): 


Allah & berfirman, 


Goor AL Ta, 
g AI DN ag 
"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir." (Al-Hadid: 3). 
Dan Nabi % bersabda, 
O E A ESE E ERA EAN 
"Ya Allah, Engkau adalah Mahaawal, maka tidak ada sesuatu pun 
sebelumMu, dan Engkau adalah Mahaakhir, maka tidak ada sesuatu 


pun sesudahMu."85 
Syaikh berkata, 


SAAD SIS cela DL ana 


"Yang Mahadahulu tanpa permulaan, Yang Mahaabadi tanpa 
berkesudahan." 

Ini adalah makna nama Allah al-Awwal dan al-Akhir. Ilmu 
tentang ditetapkannya dua sifat ini tertanam dalam fitrah, karena 
apa yang ada pasti berakhir kepada wajibul wujud li dzatihi dalam 
rangka memutuskan lingkaran yang tak berujung. 


& Qadim Bukan Salah Satu Nama Allah 


Para penganut ilmu kalam memasukkan gadim ke dalam 
deretan Nama-nama Allah. Banyak kalangan dari Salaf dan 
khalaf yang mengingkarinya, dan di antara mereka adalah Ibnu 


5 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2713: Abu Dawud, no. 5051: at-Tirmidzi, 
no. 3400, dan Ibnu Majah, no. 3873: dari hadits Abu Hurairah &. 


2 ar a dgan ad 


Se gn ti 


Hazm. Oadim bukan termasuk Asma'ul Husna, karena kata sai 
dalam bahasa Arab yang al-Our'an turun dengannya, bermakna 
sesuatu yang mendahului yang lain, dikatakan, gus Iis untuk se- 
suatu yang lama, S3. Iis untuk sesuatu yang baru, bukan untuk 
sesuatu yang tidak didahului ketiadaan, sebagaimana Allah 3& 
berfirman, 


LO 2 AI Ie ó 
"Sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembali- 
lah dia sebagai bentuk tandan yang tua." (Yasin: 39). 


Tandan tua adalah tandan yang masih tersisa pada pucuk 
pohon kurma, hingga muncul tandan yang baru, bila muncul 
yang baru, maka tandan sebelumnya disebut Pari) oi (tandan 
yang tua). Tidak diragukan bahwa kata gadim, bila dipakai untuk 
keterdahuluan, maka apa yang mendahului semua makhluk lebih 
berhak mendahului daripada selainnya. Akan tetapi, Asma ul 
Husna milik Allah adalah nama-nama yang sangat bagus, yang 
menunjukkan kekhususan apa yang dengannya Dia disanjung, 
sedangkan kata "mendahului" dalam bahasa adalah mutlak, 
tidak khusus mendahului seluruh makhluk. Jadi al-gadim tidak 
bisa dimasukkan ke dalam Asma'ul Husna dan peletak syariat 
hadir dengan Nama al-Awwal, ia lebih baik daripada al-gadim, 
sebab al-Awwal mengandung makna bahwa apa yang sesudah- 
nya kembali kepadanya, mengikutinya, berbeda dengan al-gadim. 
Allah & memiliki Asma ul Husna yang paling bagus bukan se- 
kedar hasanah (baik) saja.” 


8 Ibnu Katsir berkata, "Allah menentukan titik-titik orbit rembulan, di mana 
ia muncul di awal bulan kecil dengan cahaya yang lemah, kemudian ia 
semakin bercahaya dan akhirnya sempurna pada malam ke 14, kemudian 
ia kembali berkurang hingga akhir bukan dan menjadi seperti tandan 
yang tua. 

Ibnu Abbas berkata, 'Tandan adalah pangkal manggar.’ Maksud Ibnu 
Abbas adalah pangkal manggar yang buah kurma menempel padanya 
saat ia menua, mengering dan menjulur ke bawah." Lihat Tafsir al-Qur'an 
al-Azhim, 3/573. 

Ibnul Qayyim membedakan dalam Bada 1 al-Fawa id antara apa yang 
disandarkan kepada Allah dalam konteks penetapan Nama-nama dan 
Sifat-sifatNya dengan apa yang dinisbatkan kepada Allah dalam konteks 
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SYARAH: 
Ini adalah pengakuan terhadap keabadian Allah 45, Allah 
4 berfirman, 


27 ar, Pera Aa PRA Zr wr Za 

SO KE SO EL P 

"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Wajah 

Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan." (Ar-Rahman: 
26-27). 

Fana dan punah bermakna hampir sama, keduanya dise- 

butkan bersama untuk menegaskan, ia juga menetapkan dan 

menguatkan ucapannya, dengan "Yang abadi tanpa penghabisan." 


D. KEMAHAHIDUPAN ALLAH DAN MAHA MENGURUSI 
MAKHLUKNYA 


TR ena, 
Puntan 24 410}: 


SYARAH: 


Allah 3S berfirman, 


€ 
ap Pa ABE 2 Ara, 


abara A ed 
A9 Ya Kan de esai iia Y1 ii ja 


memberitakan tentangNya. Beliau menjelaskan bahwa yang pertama 
bersifat taugifi, sedangkan yang kedua tidak harus bersifat taugif' (yakni 
harus ada dalil dari al-Qur'an atau as-Sunnah) seperti gadim, sesuatu, 
maujud dan yang berdiri sendiri. Lihat Bada 7 al-Fawa “id, 1/162. 


AA ah 


"Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Dia Yang 
Hidup kekal lagi Maha mengurus (makhlukNya); tidak mengantuk dan 
tidak tidur." (Al-Baqarah: 255). 


Dinafikannya kantuk dan tidur menunjukkan kesempur- 
naan hidup dan berdiri sendiriNya Allah ss. 


Allah && juga berfirman, 
ns £o ver g A pta Pp Air Mera Areass GAA r g - 
Gea iie siak K O KA IA NY AS 
LORN Gan 
"Alif lam mim. Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah ke- 
cuali Dia. Yang Maha Hidup kekal lagi Maha mengurus makhlukNya. 
Dia menurunkan al-Kitab (al-Qur`an) kepadamu dengan sebenarnya; 


membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurun- 
kan Taurat dan Injil." (Ali Imran: 1-3). 


Allah & juga berfirman, 
ie Are Ear =a Aer 
E a AAN Es 
"Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada 


Tuhan Yang Mahahidup (Kekal) lagi Maha mengurus (makhlukNya)." 
(Thaha: 111). 
Dan Allah Æ juga berfirman, 
(Hagn EAI AN 
"Dan bertawakallah kepada Allah Yang Mahahidup (Kekal) Yang 
tidak mati, dan bertasbihlah dengan memujiNya." (Al-Furqan: 58). 
Kemudian Nabi & bersabda, 
AG EV YA 3) 
"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan Dia tidak patut tidur...."88 


Setelah syaikh menafikan tasybih, beliau mengisyaratkan 
kepada sesuatu yang menjadi titik pembeda antara Allah && 
dengan makhlukNya dengan sifat-sifat yang Allah 3g miliki dan 


* Diriwayatkan oleh Muslim, no. 179: Ibnu Majah, no. 195, 186: dan Ahmad, 
4/395, 401, 405: dari hadits Abu Musa al-Asy'ari &s. 


tidak dimiliki makhlukNya. Di antaranya adalah bahwa Allah #£ 
Mahahidup tidak mati, sifat hidup abadi hanya khusus bagiNya 
semata, tidak dimiliki makhlukNya, sebab mereka akan mati. 

Di antaranya adalah Qayyum yang tidak tidur, karena Allah 
semata yang khusus memiliki sifat tidak mengantuk dan tidak 
tidur dan tidak dimiliki makhluk, karena mereka tidur. Ini me- 
ngandung isyarat kepada penafian terhadap tasybih dan bukan 
menafikan sifat, sebaliknya Allah 8 disifati dengan sifat-sifat 
kesempurnaan karena kesempurnaan DzatNya. Yang hidup 
dengan kehidupan abadi tidak sama dengan kehidupan yang 
berakhiran. 

Ketahuilah bahwa dua nama ini, yaitu al-Hayyu dan al- 
Qayyum disebut bersamaan dalam tiga surat al-Qur'an, sebagai- 
mana sudah dijelaskan. Keduanya termasuk Nama-nama Allah 
yang paling agung, hingga ada yang berkata keduanya adalah 
nama paling agung (al-Ism al-A'zham). 

@& Apa yang Ditunjukkan Oleh Nama 4/-Qayyum 

Al-Gayyum menunjukkan makna azali dan abadi yang tidak 
ditunjukkan oleh kata al-gadim. Ia juga menunjukkan bahwa 
Allah ada dengan sendiriNya, ia adalah makna dari ungkapan 
wajibul wujud. Al-Qayyum ( áli) lebih mendalam daripada al- 
Qayyam (si), sebab huruf wawu lebih kuat daripada alif juga 
menunjukkan kemandirianNya dengan DiriNya berdasarkan 
kesepakatan ahli tafsir dan ahli bahasa, dan ia diketahui secara 
mendasar. Apakah ia menunjukkan mengurusi makhlukNya dan 
tegaknya makhluk denganNya? Ada dua pendapat, dan yang 
lebih shahih adalah ya, menunjukkan demikian. Ia juga menun- 
jukkan kelangsungan kemandirian dan kesempurnaanNya, ka- 
rena ia mengandung makna luar biasa, Allah adalah Yang Maha- 
abadi lagi Mahatetap yang telah dan senantiasa disifati dengan 
sifat-sifat kesempurnaan. 


@ Disandingkannya Nama a/-fayyam (Maha Mengurusi Makhluk- 
nya) Dengan a/-#ayyu (Mahahidup Kekal) Memastikan Seluruh 
Sifat-sifat Kesempurnaan | 


Disandingkannya al-Oayyum dengan al-Hayyu memastikan 


a E iga Tenda 


Oman Kepada Allah. 


seluruh sifat-sifat kesempurnaan, menunjukkan keberadaannya 
yang terus-menerus dan abadi, menunjukkan penafian terhadap 
segala kekurangan dan ketiadaan darinya secara azali dan abadi. 
Karena itu Firman Allah J&, 


4 Ta SIP ET 
"Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Dia Yang 


Mahahidup kekal lagi Maha mengurus (makhlukNya)." (Al-Baqarah: 
255), 


adalah ayat al-Qur'an paling agung, sebagaimana hal tersebut 
diriwayatkan oleh secara shahih dari Nabi 2.89 


Poros seluruh Asma ul Husna berpulang kepada dua nama 
Allah ini, dan makna-maknanya kembali kepada keduanya. Ka- 
rena sifat "hidup" mengandung semua sifat-sifat kesempurnaan. 
Bila kehidupan Allah adalah kehidupan yang paling sempurna 
dan paling lengkap, maka menetapkannya berarti menetapkan 
semua sifat kesempurnaan yang penafiannya bertentangan de- 
ngan kesempurnaan kehidupanNya. Adapun al-Oayyum (Maha 
mengurusi makhlukNya), maka ia mengandung kesempurnaan 
kemandirian Allah dan KuasaNya, bahwa Dia berdiri sendiri 
tidak memerlukan selainNya dari sisi apa pun, yang mendirikan 
selainNya, tidak ada kemandirian bagi selainNya kecuali dengan 
pendirianNya. Maka dua nama ini menyatukan sifat-sifat kesem- 
purnaan dengan sangat sempurna. 


8 Yang diriwayatkan oleh Muslim, no. 810, dari hadits Ubay bin Ka'ab yang 
di dalamnya disebutkan, Rasulullah # bersabda, 


Z ra nga yaa cÍ 


CEVRE pe JG tgh Ha àl SES ja Í saga dy 


„iii ui ¿bi oon ME Ja S2 R3 Sya JG 4 ° KAS, KAS, 
"Wahai Abu al-Mundzir, tahukah kamu ayat apa di dalam al-Qur`an yang 
bersamamu paling agung?” Ubay menjawab, "Allah, tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Dia, yang Mahahidup dan Maha mengurusi makh- 
lukNya." (Al-Baqarah: 255). Maka Nabi menepuk dadaku seraya bersabda, 
"Demi Allah, semoga ilmu dimudahkan bagimu, wahai Abu al-Mundzir." 
Dan diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, no. 1460; dan Ahmad, 5/142. 


E. ALLAH TIDAK MEMERLUKAN ARASY DAN APA-APA 
YANG DI BAWAHNYA 


F. ALLAH MELIPUTI SEGALA SESUATU 


G. FAUQIYAH (KETINGGIAN) ALLAH ATAS SEGALA SE- 
SUATU 


5 Ig 
YA san Ius nh 


3 Lan 25 (62): 


Bae 


SYARAH: 
1). Allah tidak membutuhkan makhlukNya 


Ucapannya, 


3203 


BP 3 IBAN YP A 
"Allah tidak membutuhkan Arasy dan semua yang di bawahnya." 
Allah 4 berfirman, 


$ Ge 21 613 
"Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam." (Al-Ankabut: 6). 


Allah % juga berfirman, 


KO Pe 
"Dan Allah Dia-lah Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) 
lagi Maha Terpuji." (Fathir: 15). 
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Syaikh berkata demikian untuk menjelaskan bahwa pen- 
ciptaan Allah d terhadap Arasy dan bersemayamnya Dia di 
atasnya bukan karena Dia membutuhkannya, akan tetapi karena 
sebuah hikmah yang menuntutnya, sesuatu yang tinggi di atas 
sesuatu yang rendah tidak serta merta menunjukkan bahwa 
yang di bawah menyanggah yang di atas, mengelilinginya dan 
memikulnya, tidak serta merta menunjukkan bahwa yang di atas 
memerlukan yang di bawah. Perhatikanlah langit, ia di atas bumi 
tetapi ia tidak memerlukan bumi. Maka Tuhan lebih agung ke- 
dudukanNya, lebih mulia bila ketinggianNya dari makhlukNya 
menuntut hal tersebut. 


2). Allah 8 meliputi segala sesuatu 
Tentang Allah meliputi segala sesuatu, maka Allah ¿t telah 


berfirman, 
g GİZ mbah 


"Padahal Allah Maha meliputi mereka dari felakanz mereka." 
(Al-Buruj: 20). 
Allah 3g juga berfirman, 


TOLT T a 2 Sp 


"Ingatlah, bahwa sesungguhnya Dia Maha Meliputi segala se- 
suatu." (Fushshilat: 54). 


Dan ea Us 2 berfirman, 


{O ks, AN SE AN 3G GAN LA h 


Pan ani Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi, 
dan adalah (pengetahuan) Allah Maha Meliputi segala sesuatu." (An- 
Nisa: 126). 

Dan Allah % meliputi makhlukNya, tidak berarti seperti 
falak (cakrawala langit) dan bahwa makhluk-makhluk berada 
di dalam DzatNya. Mahasuci dan Mahatinggi Allah dari semua 
itu setinggi-tingginya. Akan tetapi, maksudnya adalah meliputi 
dengan peliputan keagungan, keluasan, ilmu dan kekuasaan, 
bahwa ia dibandingkan dengan keagunganNya adalah seperti 
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BAE NDEN mi a Shut: ban 


biji sawi, sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas «#s 
bahwa dia berkata, 

"Langit yang tujuh, bumi yang tujuh, berikut apa yang ada 
padanya dan apa yang ada di antaranya di tangan ar-Rahman 
hanya seperti biji sawi di tangan seseorang dari kalian." 

Sudah dipahami, -dan hanya bagi Allah sifat tertinggi-, 
bahwa seseorang dari kita yang mempunyai biji sawi, bila dia 
ingin menggenggamnya, niscaya genggamannya meliputinya, 
bila dia berkenan, dia menjadikannya di bawahnya, dalam kedua 
keadaan biji tersebut bukan dia, tinggi di atasnya dari segala sisi, 
bagaimana dengan Allah yang Mahaagung yang keagunganNya 
tidak bisa dijelaskan oleh siapa pun? 


3). Uluw (ketinggian) Allah dan keberadaanNya di atas 
semua makhlukNya 


Tentang Allah di atas makhluk-makhlukNya, Allah 4 ber- 
firman, 


g oke óp adi zas 
"Dan Dia-lah yang berkuasa di atas sekalian hamba-hambaNya." 
(Al-An'am: 18 & 61). 
Allah dis juga berfirman, 
Pa Pap, -A & 
$ MEP D ops 
"Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka." (An- 
Nahl: 50). 
Dari Abu Hurairah & dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


SK San SA Oh: SA BP iki 3 AS g $ ia i 


Laa 


"Manakala Allah menyelesaikan penciptaan, Dia menulis dalam 


** Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam Tafsirnya, 24/25, dalam sanadnya ada 
Amr bin Malik an-Namari, disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam ats-Tsigat, 
dia berkata, "Melakukan kesalahan dan meriwayatkan hal-hal yang aneh." 
Lihat Tahdzib at-Tahdzib, 4/378. 


Kenai aa ii 


Iman Kepada Allah 
na AA a 


pattern ate 


sebuah kitab, lalu ia ada di sisiNya di atas Arasy, Sesungguhnya rah- 
matKu mendahului murkaKu' "11 


Dalam sebuah riwayat, 

"mengalahkan murkaKu." 

Muslim meriwayatkan dari Nabi & tentang tafsir Firman 
Allah 46, 

5 roy Ga Koar Aun 
$ AAi ei AN IY a 

"Dia-lah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang 

Batin." (Al-Hadid: 3), bahwa beliau # bersabda, 


£ - 2 ne £ - P P 5 £0 5 £ 
SK Iia a PN ES di UKS gada JI Si 


AN Sd M3 ME JAE 

"Engkau adalah yang Awal, sebelumMu tidak ada sesuatu pun, 

Engkau adalah yang Akhir, sesudahMu tidak ada sesuatu pun, Engkau 

adalah yang Zahir, di atasMu tidak ada sesuatu, Engkau adalah yang 
Batin, di bawahMu tidak ada sesuatu"? 


Yang dimaksud dengan Zahir dalam hadits adalah uluw, 
(ketinggian), termasuk ke dalamnya adalah Firman Allah 45, 


Haa ALAN 
"Maka mereka tidak bisa mendakinya." (Al-Kahfi: 97). 


Yakni, lebih tinggi darinya. Empat nama ini berpasang-pa- 
sangan, dua darinya menunjukkan keazaliyahan dan keabadian 
Allah, dua lainnya menunjukkan ketinggianNya dan kedekatan- 
Nya. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Zainab & bahwa beliau 
pernah membanggakan dirinya di depan istri-istri Nabi ££ lain- 
nya dengan berkata, 


4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3194, 7404, Muslim, no. 2751: dan Ibnu 
Majah, no. 4295. 


2 Takhrijnya telah hadir di hal. 135, catatan kaki, no. 85. 
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P pa G3 Aa GG l Su 
"Kalian dinikahkan oleh keluarga kalian, sementara aku, Allah 
yang menikahkanku dari atas tujuh langit." 


@ Dalil-daril yang Menetapkan Sifat Ufaw (Ketinggian) dan Fan- 
giyah (Berada di Atas) 


Pertama: Dalil-dalil Sam; (Nagli) 


Dalil-dalil yang hadir lagi muhkam yang menetapkan uluw 
(ketinggian) Allah & atas makhlukNya dan bahwa Dia di atas 
hamba-hambaNya berjumlah mendekati 20 macam: 


1. Pernyataan jelas bahwa Allah di atas (semua makhluk- 
Nya) dengan kata bantu ¿„ yang menentukan keberadaanNya di 
atas (semua makhluk) dengan DzatNya, seperti Firman Allah 25, 


. a Fe Aga 
H Kep en Heh 
"Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka." (An- 
Nahl: 50). 
2. Menyebutkannya tanpa kata bantu seperti Firman Allah 
Pei MA 
"Dan Dia-lah yang berkuasa di atas sekalian hamba-hambaNya." 
(Al-An'am: 18 & 61). 


3. Pernyataan secara tegas dengan "al AI (naik kepada- 
Nya)", seperti Firman Allah #65, 


4L MAYA Lee SI, 
X al rab A] a 


"Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepadaNya." 
(Al-Ma'arij: 4). 
Dan sabda Nabi #, 


ms en e aiig 


3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7420: at-Tirmidzi, no. 3213: dan an- 
Nasa'i, no. 3252. 


"Lalu malaikat yang bermalam pada kalian naik (kepadaNya) lalu 
Dia bertanya kepada mereka..."4 dan seterusnya. 


4. Pernyataan secara tegas dengan "3! 3514! (naik kepada- 
Nya)", seperti Firman Allah 58, 
g KIA iy 
"KepadaNya-lah naik perkataan-perkataan yang baik." (Fathir: 10). 


5. Pernyataan secara tegas bahwa Dia mengangkat sebagian 
makhluk kepadaNya, seperti Firman Allah di, 


"Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada- 
Nya." (An-Nisa': 158). 

6. Pernyataan secara tegas dengan "al-uluw, ketinggian", 
baik mutlak yang menunjukkan segala tingkatan ketinggian, baik 
dzat, kedudukan, dan kemuliaan, seperti Firman Allah 4s, 


{O ais 


"Dan Allah Mahatinggi lagi Mahaagung." (Al-Baqarah: 255). 


Juga Firman Allah dg, 
(Oa 


"Dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar." (Saba: 23). 
Dan juga Firman Allah Y&, 
AN Sg 7 
SU ha LI 
"Sesungguhnya Dia Mahatinggi lagi Mahabijaksana." (Asy- 
Syura: 51). 


7. Pernyataan secara tegas dengan "turunnya al-Our'an dari 
sisiNya", seperti Firman Allah H, 


KO PA 


"Ini adalah penggalan dari hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 
555; Muslim, no. 632: dan an-Nasa'i, no. 485: dari hadits Abu Hurairah. 


146 


"Diturunkan Kitab ini (al-Qur'an) dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Maha Mengetahui." (Ghafir: 2). 

8. Pernyataan secara tegas dengan kekhususan sebagian 
makhluk bahwa mereka berada di sisiNya, bahwa sebagian dari 
mereka lebih dekat kepada Allah dari sebagian lainnya, seperti 
Firman Allah 8&, 


"Sesungguhnya (malaikat-malaikat) yang ada di sisi Tuhanmu." 
(Al-A'raf: 206). 

Juga Firman Allah 45, 

(ie SA SA 3 SAP 

"Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan 
malaikat-malaikat yang di sisiNya." (Al-Anbiya : 19). 

Allah membedakan antara 'Siapa milikNya' secara umum 
dengan, 'Siapa yang di sisiNya', dari para malaikat dan hamba- 
hambaNya secara khusus. 

9. Pernyataan secara tegas bahwa Allah 86 di langit. Mak- 
sudnya menurut ahli tafsir dari kalangan Ahlus Sunnah ada dua: 
Pertama, kata depan di (s) bermakna di atas ( 4s). Kedua, yang 
dimaksud dengan langit adalah ketinggian. Mereka tidak ber- 
beda pendapat dalam hal ini dan tidak boleh menafsirkannya 
dengan selainnya. 


10. Pernyataan secara tegas dengan "bersemayam" yang di- 
sertai dengan kata bantu di atas (4s) yang dikhususkan dengan 
Arasy yang merupakan makhluk tertinggi, yang dalam keba- 
nyakan ayat bersama kata depan kemudian (4) yang mengan- 
dung makna berurutan dan jeda waktu. 


11. Pernyataan secara tegas dengan diangkatnya tangan- 
tangan kepada Allah, seperti sabda Nabi &£, 


si E E 0r o o ror Go & Gg - Toer, derma A 
KAL AA a da Sei 


"Sesungguhnya Tuhan kalian Yang Maha banyak berkahNya 
lagi Mahatinggi malu dari hambaNya, bila hamba mengangkat kedua 
tangannya kepadaNya, untuk mengembalikan keduanya dalam keadaan 
kosong." 

12. Pernyataan secara tegas dengan "turunnya Allah setiap 
malam ke langit terdekat". Turun yang dipahami oleh semua 
umat manusia adalah dari atas ke bawah. 


13. Isyarat kepada Allah secara materil bahwa Dia tinggi 
(di atas sana), sebagaimana hal ini dilakukan oleh Rasulullah &, 
orang yang paling mengetahui Allah 36, apa yang wajib dan 
apa yang tidak boleh bagi Allah dibanding semua manusia, hal 
itu terjadi pada perkumpulan paling besar yang tidak pernah 
terealisasi bagi siapa pun selain beliau pada hari paling agung 
di tempat paling agung. Beliau bersabda kepada mereka, 


Sa A s6 3 31 (SKS GE hate y af 
K3 33 Ad t bal, SAI J A] A 5 S3 En 
KA anna E 


"Kalian akan ditanya tentangku, maka apa jawaban kalian?" 
Mereka menjawab, "Kami akan bersaksi bahwa sesungguhnya engkau 
telah menyampaikan, menunaikan dan menasihati." Maka Rasulullah 
mengangkat jari beliau yang mulia ke langit, menunjuk kepada siapa 
yang ada di atasnya dan di atas segala sesuatu seraya bersabda, 'Ya 
Allah, saksikanlah'."” 


14. Pernyataan langsung dengan kata depan ¿í (di mana), 
seperti ucapan orang paling agung, paling tulus nasihatnya ke- 
pada umatnya, paling fasih penjelasannya tentang makna yang 


5 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1488; at-Tirmidzi, no. 3556, dan beliau 
berkata, "Hasan gharib." Ibnu Majah, no. 3865, al-Hakim, 1/497, dan beliau 
menshahihkannya dan adz-Dzahabi menyetujuinya: dari hadits Salman 
+. A-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari, 11/147, "Sanadnya 
jayyid (baik)." Ucapannya, "(-i-) kosong", yakni tanpa hasil. 

J Hadits nuzul (turunnya Allah) telah hadir di hal. 83, catatan kaki, no. 35. 

™ Ini adalah penggalan dari hadits Jabir & yang panjang tentang haji yang 
diriwayatkan oleh Muslim, no. 1218: Abu Dawud, no. 1905, dan Ibnu Majah, 
no. 3074. 
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— Oman Kepada Allah kaki -i 


shahih dengan kata yang tidak mengandung makna batil sedikit 
pun, 


AOR 


"Di mana Allah?" 


15. Kesaksian Nabi # untuk wanita tersebut yang berkata 
bahwa Rabbnya di langit bahwa dia beriman.” 


16. Allah # mengabarkan tentang Fir'aun bahwa dia ingin 
naik ke langit untuk melihat Tuhannya Nabi Musa, lalu dia akan 
mendustakan Musa tentang apa yang dia kabarkan bahwa Allah 
di di atas langit. Allah 38 berfirman (tentang Te Fir'aun), 

2 p Fi Pg ai 2 ss AA £ an 
BE ASN aa ae fa 
Pn Kn 4 


"Wahai Haman, buatkanlah bagiku sebuah aan yang nge 
supaya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, supaya 
aku dapat melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya aku memandangnya 


8 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 537; Abu Dawud, no. 930, dan an-Nasa'i, 
no. 1218, dari hadits Mu" awiyah bin al-Hakam as-Sulami, dia berkata, 


BP ai SÉ Labi asiad aÍ ga a Sr ar 
FS byah us Aai ET a ie ds iy Ma Ia HA Lab LAI 
Mekel SEL al Jp GE ýe Is pha BA LS. En Gho 
MSG s ia JG tóli ASUS e 7 Ag Ja Lp #55 te g 5 Je 

BAU a Is 


"Aku punya seorang budak perempuan yang menggembala kambing-kam- 
bingku di sekitar Uhud dan Jawwaniyyah, lalu suatu hari aku menengok- 
nya, dan ternyata aku melihat seekor serigala telah memangsa seekor kam- 
bing (yang dijaga)nya, dan aku seorang laki-laki biasa, bisa marah seperti 
mereka, maka aku menamparnya dengan keras, lalu aku datang kepada 
Nabi & dan berkata, Wahai Rasulullah, apakah tidak sebaiknya aku me- 
merdekakannya?' Nabi menjawab, Bawalah dia ke sini.’ Maka aku mem- 
bawanya kepada beliau. Nabi bertanya kepadanya, 'Di mana Allah? Dia 
menjawab, 'Di langit.” Nabi bertanya, 'Lalu siapa aku?” Dia menjawab, 
Engkau adalah utusan Allah.” Nabi bersabda, 'Merdekakanlah dia, sebab 
dia wanita beriman." 
** Sebagaimana dalam hadits di atas. 


seorang pendusta." (Ghafir: 36-37). 

Barangsiapa mengingkari sifat uluw (ketinggian) bagi Allah 
dari kalangan Jahmiyah, maka dia adalah pengikut Fir'aun, dan 
barangsiapa menetapkannya, maka dia adalah pengikut Nabi 
Musa dan Nabi Muhammad A2 


17. Kabar Nabi #5 tentang diri beliau sendiri bahwa beliau 
bolak-balik antara Rabbnya dengan Nabi Musa di malam Mi'raj 
untuk meminta keringanan Shalat, beliau naik kepada Rabbnya 
kemudian turun kepada Musa beberapa kali.100 


18. Dalil-dalil yang menetapkan bahwa penduduk surga 
melihat kepada Allah di, baik dari al-Qur'an maupun dari 
sunnah, dan Nabi # mengabarkan bahwa mereka akan melihat 
Allah & seperti melihat matahari dan rembulan di malam pur- 
nama yang tidak berawan", dan mereka tidak melihatNya ke- 
cuali di atas mereka, sehingga pengingkaran terhadap ketinggian 
Allah tidak terwujud, kecuali dengan pengingkaran terhadap 
melihatnya orang-orang Mukmin kepada Tuhan mereka kelak, 
dan karena itulah Jahmiyah mengingkari kedua-keduanya, se- 
mentara Ahlus Sunnah beriman kepada keduanya dan mengakui 
keduanya, sementara siapa yang menetapkan melihatnya orang- 
orang Mukmin kepada Tuhan mereka kelak, dan mengingkari 
ketinggian Allah, maka dia terombang-ambing di antara kedua- 


10 Sebagaimana hadir dalam hadits Isra' dan Mi'raj dari hadits Anas bin 
Malik dari Abu Dzar «s yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 349 dan 
Muslim, no. 163. 


"1 Sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah 4s bahwa orang-orang berkata, 
AE BOS JA RA Jas JAE ala Aa 5 asi Ja al Ia G 
Ha 33 AS il 3 OMA Jab JB AI das CV AE a AI 

BIS 833 (SE JB AM óa EV JG 
"Wahai Rasulullah, apakah kami akan melihat Tuhan kami pada Hari 
Kiamat?" Rasulullah & menjawab, "Apakah kalian terhalang untuk bisa 
melihat rembulan di malam purnama?" Mereka menjawab, "Tidak wahai 
Rasulullah." Rasulullah bertanya, "Apakah kalian terhalang melihat mata- 
hari yang tidak tertutup awan?" Mereka menjawab, "Tidak." Rasulullah 
bersabda, "Sesungguhnya kalian akan melihat Allah seperti itu." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7437, Muslim, no. 182: Abu Dawud, 
no. 4730; dan at-Tirmidzi, no. 2554. 
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nya, tidak kepada Ahlus Sunnah dan tidak kepada Jahmiyah.102 


Dalil-dalil dalam masalah ini, bila ia dirinci, bisa mencapai 
1000 dalil, siapa yang menakwilkannya, silakan menyanggahnya, 
namun mana bisa dia menghadirkan sanggahan yang shahih, 
walaupun hanya terhadap sebagian darinya saja. 


Sebagian perkataan salaf yang menetapkan sifat al-Uluw 
(ketinggian) bagi Allah: 

Ucapan mereka dalam masalah ini sangat banyak, di an- 
taranya adalah apa yang diriwayatkan oleh Syaikhul Islam Abu 
Isma'il al-Anshari"8 dalam Kitabnya al-Farug!4 dengan sanad- 
nya kepada Abu Muthi' al-Balkhi bahwa dia bertanya kepada 
Abu Hanifah tentang orang yang berkata, "Aku tidak tahu Tuhan- 
ku di langit atau di bumi." Maka Imam Abu Hanifah “is menja- 
wab, "Dia telah kafir, karena Allah $$ berfirman, 


(OSETE y 

'(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas 
Arasy.' (Thaha: 5). 

Dan Arasy Allah di atas langitNya." Aku berkata, bila dia 
berkata, "Allah di atas Arasy" tetapi dia berkata, "Aku tidak 
tahu apakah Arasy di langit atau di bumi?" Beliau menjawab, 
"Dia juga kafir, karena dia mengingkari Allah di langit. Barang- 
siapa mengingkari Allah di langit, maka dia kafir." Selainnya 
menambahkan, "Karena Allah ada di Illiyyin tertinggi, Dia diseru 
dari atas bukan dari bawah." Barangsiapa mengingkari ucapan 
Abu Hanifah ini, sekalipun dia menisbatkan dirinya kepada 
madzhabnya, maka ucapannya tidak dipertimbangkan, karena 
sekte-sekte Mu'tazilah dan lainnya banyak menisbatkan diri 


102 Seperti Asy'ariyah yang menetapkan bahwa orang-orang Mukmin akan 
melihat Tuhan mereka di surga, tetapi menafikan ketinggian bagiNya, 
akibatnya pendapat mereka kontradiksi sendiri. 

18 Beliau adalah Imam al-Harawi penulis Manazil as-Sa 'irin, beliau telah 
dibicarakan pada hal. 72, catatan kaki, no. 32. 

14 Muhaqqiq berkata hal. 286, "Imam adz-Dzahabi menukil dalam al-Uluw, 
hal. 103, ucapan Imam Abu Hanifah, beliau menisbatkannya kepada al- 
Faruq, dan Syaikh Ali al-@ari dalam Syarh al-Fighul Akbar, hal. 171, me- 
nukil dari pensyarah. 


mereka kepada beliau, tetapi mereka menyelisihi Imam Abu 
Hanifah dalam banyak akidahnya. Sebagaimana banyak orang 
yang menyelisihi akidah Imam Malik, Imam asy-Syafi'i, dan 
Imam Ahmad &:45, tetapi mereka berani menisbatkan diri mereka 
kepada para imam tersebut dalam masalah fikih. 


Keberatan dan jawabannya: 
Allah & berfirman, 


pi Aan aa O BS ai 
49 


"Dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril) ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang 
yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas." (Asy- 
Syu'ara`: 193-195). 

Ayat ini menetapkan sifat uluw (ketinggian) bagi Allah. 
Tetapi ada yang menyanggah hal ini dengan berkata, "Berarti 
penurunan al-Qur`an tidak berbeda dengan penurunan hujan, 
besi dan 8 pasangan hewan ternak.” 


Kami menjawab, Penurunan al-Qur`an dinyatakan bahwa 


ia dari Allah. Allah J& berfirman, 
Te KRA 2 
KO ALT SEKO y 
"Haa Miim. Diturunkan Kitab ini ilu i dari Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui." (Ghafir: 1-2). 


Allah % juga berfirman, 


SO iiia An 
"Kitab (al-Qur`an ini) diturunkan dari Allah Yang Ma 
lagi Mahabijaksana." (Az-Zumar: 1). 


15 Saya menukil bagian ini dari ucapan pensyarah atas matan no. 36 yang 
awalnya, "Sesungguhnya al-Qur`an adalah kalam Allah, dariNya ia ber- 
awal tanpa menetapkan (menyatakan) caranya...." Hal itu karena ia sesuai 
dengan masalah ketinggian Allah ini. 


152 


5 i Y oe 
An Dan Kepada Allah ea | 
r na : aa Sa 


a a a aa 


Sedangkan penurunan hujan dinyatakan dari langit, Allah 
Jw berfirman, 


"Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit" Aira, d:17). 


Dan langit adalah ketinggian. Di ayat lain dinyatakan 
bahwa hujan turun dari awan. Dalam ayat lain dinyatakan bahwa 
ia turun dari mu'shirat. Sedangkan penurunan besi dan hewan 
ternak bersifat mutlak, maka bagaimana penurunan keduanya 
disamakan dengan penurunan al-Qur'an? Besi berasal dari tam- 
bang di gunung yang tinggi dari bumi. Ada yang berkata, "Sema- 
kin tinggi tambang besi, semakin ia bagus." Sedangkan hewan 
ternak, ia diciptakan melalui proses kelahiran yang dimulai dari 
pejantan menurunkan spermanya dari tulang sulbinya pada 
betina pada rahimnya, karena itu dikatakan Ji dan bukan J5. 
Kemudian janin turun dari rahim induknya ke bumi saat dilahir- 
kan. Sudah dimaklumi bahwa pejantan menaiki betinanya saat 
membuahinya, sperma pejantan turun ke rahim betina, lalu 
induk menurunkan janinnya dari atas ke bawah. Dari sini maka 
Firman Allah 56, 


$ SA SS, 2 

"Dan Dia menurunkan untuk kalian dari binatang ternak." (Az- 
Zumar: 6), 

mengandung dua sisi makna: Pertama, kata depan :, adalah untuk 

menjelaskan jenis. Kedua: Kata depan ¿, berfungsi menetapkan 


permulaan dari batas akhir. Dua makna ini juga memungkinkan 
dalam Firman Allah cs, 


SEL SI KA KI 


106 Syaikh Abdul Majid az-Zindani menukil dari seorang ilmuwan falak Ame- 
rika yang terkenal bahwa tenaga yang dibutuhkan untuk membentuk satu 
biji besi adalah empat kali kekuatan matahari, karena itu mustahil bila 
besi diciptakan di bumi, sebaliknya ia diciptakan di langit lalu diturunkan 
ke bumi. Hal ini dibahas dalam sebuah acara yang bertajuk "Asy-Syari'ah 
wal Hayat", dinukil dari web stasiun televisi Al Jazeera. 


"Dia menjadikan bagi kalian dari jenis kalian sendiri pasangan- 
pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula)." 
(Asy-Syura: 11) 

Bantahan terhadap pihak yang menakwilkan ketinggian 
dengan kebaikan: 


Barangsiapa menakwilkan "keberadaan di atas" dengan 
makna bahwa Allah $ lebih baik daripada hamba-hambaNya 
dan lebih utama dari mereka, bahwa Allah 48 lebih baik dan lebih 
utama daripada Arasy, seperti dikatakan, "Raja di atas menteri, 
dinar di atas dirham." Ucapan seperti ini termasuk ucapan yang 
diingkari oleh akal yang sehat, dimuntahkan oleh hati yang lurus. 
Karena ucapan seseorang pertama kali, "Allah lebih baik dari- 
pada hamba-hambaNya, lebih baik daripada ArasyNya", sejenis 
dengan ucapannya, "Es itu dingin, api itu panas, Rasulullah & 
lebih utama daripada si Yahudi." Ini tidak mengandung pemu- 
liaan, sanjungan dan pengagungan, sebaliknya ia tergolong 
ucapan paling rendah, paling buruk, dan paling rusak, karena ia 
mengandung penghinaan, sebagaimana dikatakan, 

Tidakkah kamu melihat bahwa pedang turun nilainya 

Saat dikatakan bahwa pedang itu lebih tajam daripada tongkaP Y” 


Makna dari ketinggian ini ditetapkan bersama ditetapkan- 
nya ketinggian mutlak dari segala sisi, maka Dia memiliki ke- 
tinggian kekuasaan, ketinggian kedudukan dan ketinggian Dzat. 
Barangsiapa menetapkan sebagian darinya dan menafikan se- 
bagian yang lain, maka dia telah merendahkan. 


Bantahan terhadap pihak yang menakwilkan ketinggian 
dengan ketinggian kedudukan: 


Bila ada yang berkata, "Yang dimaksud dengan ketinggian 
adalah ketinggian makanah (kedudukan), bukan makan (tempat)", 
maka kami menjawab, Makanah, (kedudukan) adalah bentuk 
mu 'annats dari makan, dan manzilah adalah bentuk mu annats 
dari manzil. Kata makanah (kedudukan) dan manzilah (tingkatan) 


17 Muhaggig berkata hal. 388, "Disebutkan oleh ats-Tsa'alibi dalam Tatim- 
mah al-Yatimah, 5/299, dengan bait sebelumnya dan dia menisbatkannya 
kepada Abu Dirham al-Bandanjji. 
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digunakan untuk kedudukan yang bersifat kejiwaan dan rohani, 
sementara kata makan (tempat) dan manzil (rumah) dipakai un- 
tuk tempat materil dan fisik. Dalam kaidah bahasa Arab, kata 
mu'annats merupakan cabang dari kata mudzakkar dari sisi lafazh 
dan maknanva dan menginduk kepadanya, ketinggian sifat yang 
terpatri dalam benak mengikuti ketinggian hakiki, bila ia sesuai, 
maka ia benar, bila tidak, maka ia batil. 

Bila ada yang berkata, "Maksudnya adalah ketinggianNya 
di dalam hati hamba-hambaNya, bahwa Dia lebih tinggi dalam 
hati mereka dari segala sesuatu." 


Kami menjawab, Memang demikianlah Allah, ketinggian 
ini sesuai dengan ketinggian DiriNya atas segala sesuatu, bila 
Dia tidak tinggi dengan DiriNya atas segala sesuatu, maka ke- 
tinggiannya di dalam hati tidak sesuai, seperti orang yang men- 
jadikan sesuatu yang tidak lebih tinggi (menjadi) lebih tinggi. 


Kedua: Penetapan Ketinggian Dengan Dalil Akal 


Penetapan ketinggian Allah di secara akal adalah dari be- 
berapa sisi: 

1. Ilmu aksiomatis (yang dapat diterima tanpa pembuktian) 
yang tak terbantahkan bahwa dua hal yang ada, bisa jadi salah 
satu dari keduanya menempel pada yang lain dan eksis dengan- 
nya seperti sifat, atau bisa jadi ia berdiri sendiri terlepas dari 
yang lain. 

2. Manakala Allah # menciptakan alam, ada kemungkinan 
Dia menciptakannya dalam DzatNya atau keluar dari DzatNya. 
Yang pertama rusak, pertama, ini adalah kesepakatan para ulama. 
Kedua, Ia berarti Allah sebagai tempat bagi sampah dan kotoran. 
Mahatinggi Allah 3& darinya setinggi-tingginya. Sedangkan ke- 
mungkinan yang kedua berarti bahwa alam terjadi di luar Dzat- 
Nya, ia terpisah dari DzatNya, sehingga keduanya berbeda, ka- 
rena mengatakan bahwa Allah tidak bersambung dengan alam 
dan (sekaligus) tidak terpisah dari alam tidak diterima akal. 

3. Perkataan bahwa Allah 4 tidak di dalam alam dan tidak 
juga di luar alam, berarti menafikan wujudNya secara total, ka- 
rena ia tidak masuk akal. Maka yang benar adalah bahwa Allah 


ada, bisa di dalam alam, bisa di luar alam, dan yang pertama 
rusak, sehingga yang benar adalah yang kedua, bila demikian, 
maka Allah berbeda dengan alam. 


Sanggahan dan jawaban atasnya: 


Dalil akal ini disanggah oleh sebagian kalangan dengan 
mengingkarinya sebagai dalil yang aksiomatis, karena jumhur 
(mayoritas) orang-orang berakal mengingkarinya, seandainya 
ia merupakan dalil yang aksiomatis, niscaya orang-orang yang 
berakal itu tidak berselisih tentangnya, sebaliknya ia hanyalah 
dalil (argumen) dugaan dan khayalan semata. 


Kami menjawab, Bila akal mau menerima pendapat kalian, 
maka ia akan lebih mau menerima pendapat kami, bila akal me- 
nolak pendapat kami, maka ia lebih menolak pendapat kalian, 
bila pendapat kami batil secara akal, maka pendapat kalian lebih 
batil, bila pendapat kalian benar dan diterima akal, maka akal 
lebih menerima pendapat kami. 


Hal itu, karena kedua belah pihak, kami dan kalian, sama- 
sama mengklaim dalilnya mendasar, bila kami berkata, kami 
mengetahui kebatilan pendapat kalian secara mendasar, maka 
kalian juga berkata demikian. Bila kalian berkata, dalil mendasar 
yang menghukum pendapat kami batil hanyalah dugaan bukan 
merupakan dalil akal, maka kami berkata sama. Sementara fitrah 
kebanyakan manusia secara umum, yang mana mereka bukan 
di pihak kami dan bukan pula di pihak kalian, menyetujui pen- 
dapat kami, bila fitrah manusia bisa diterima, maka ja menguat- 
kan pandangan kami atas kalian, bila ditolak, maka pendapat 
kalian batal secara total, karena kalian hanya menegakkan pen- 
dapat kalian di atas apa yang kalian klaim sebagai mukadimah 
yang diakui oleh fitrah manusia, akal kami pun juga sama, batal, 
namun dalil sam'i yang dibawa oleh para nabi ada di pihak kami 
bukan di pihak kalian, kami berpegang kepada dalil sam'i dan 
kalian tidak, sedangkan akal, maka ia adalah milik kami dan 
kalian secara bersama. 


Ketiga: Penetapan Ketinggian Allah 1& Berdasarkan Dalil Fitrah 


Mengenai tetapnya ketinggian Allah J& berdasarkan fitrah, 
maka (buktinya adalah bahwa) semua manusia dengan tabiat 


Ea 
a 7 
5 
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dan hati mereka yang lurus mengangkat tangan-tangan mereka 
saat berdoa, mengarah ke atas dengan hati mereka saat memohon 
kepada Allah 4. 

Muhammad bin Thahir al-Magdisi menyebutkan bahwa 
Syaikh Abu Ja'far al-Hamdani (suatu kali) hadir di majelis sang 
guru besar Abu al-Ma'ali al-Juwaini yang dikenal dengan Imamul 
Haramain yang sedang berbicara menafikan sifat ketinggian 
bagi Allah ini, dia berkata, "Allah ada dan Arasy belum ada dan 
Dia saat ini sebagaimana Dia sebelumnya." Maka Syaikh Abu 
Ja'far berkata, "Wahai ustadz, katakan kepada kami tentang 
sesuatu yang kami rasakan secara mendasar dalam hati kami. 
Tidak seorang pun yang mengetahui berkata, 'Ya Allah', kecuali 
dia merasakan hatinya menghadap ke atas, tidak menoleh ke 
kanan atau ke kiri; bagaimana kami menolak sesuatu yang men- 
dasar ini dari diri kami?" Maka Abu al-Ma'ali menampar kepa- 
lanya dan turun, menurutku dia berkata, "dan dia menangis". Dia 
berkata, "Al-Hamdani membuatku bingung. Al-Hamdani mem- 
buatku bingung." Maksud syaikh adalah bahwa perkara ini me- 
rupakan fitrah yang Allah 4£ memfitrahkan hamba-hambaNya 
di atasnya tanpa mereka mempelajarinya dari para guru, mereka 
merasakan dalam hati mereka sebuah tuntutan secara otomatis 
untuk menghadap ke Allah % dan mengarah ke atas. 

Sanggahan dan jawabannya: 

Dalil fitrah ini disanggah (sebagian kalangan) dengan per- 
kataan, Saat berdoa hati tertuju ke atas, itu karena langit adalah 
kiblat doa, sebagaimana Ka'bah adalah kiblat shalat. Kemudian 
ia tertolak dengan meletakkan kening di tanah saat sujud, pada- 
hal Allah 8 tidak di bawah. 

Kami menjawab sanggahan di atas dari beberapa sisi: 

1, Ucapan kalian bahwa langit adalah kiblat doa, tidak se- 
orang pun dari as-Salaf ash-Shalih yang berkata demikian, Allah 
juga tidak menurunkan dalil yang menunjukkan demikian, ini 
termasuk perkara syar'i dan agama, tidak mungkin ia samar bagi 
para ulama dan imam as-Salaf ash-Shalih. 

2. Bahwa kiblat doa sama dengan kiblat shalat, orang yang 
berdoa dianjurkan menghadap kiblat. Nabi #£ menghadap kiblat 
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saat berdoa dalam banyak kesempatan.108 


Barangsiapa berkata bahwa doa punya kiblat selain kiblat 
shalat atau doa punya dua kiblat: Ka'bah dan langit, maka dia 
telah mengada-ada dalam agama dan menyelisihi jamaah kaum 
Muslimin. 


3. Kiblat adalah sesuatu yang dihadapi hamba dengan wa- 
jahnya, sebagaimana Ka'bah merupakan kiblat saat shalat dan 
doa, berdzikir dan menyembelih, sebagaimana orang yang se- 
dang sakaratul maut dan mayit di dalam kuburnya dihadapkan 
ke sana, karena itu ia dinamakan wijhah. Istigbal (menghadap) 
adalah lawan istidbar (membelakangi), yang pertama dengan 
wajah dan yang kedua dengan punggung. 

Adapun sesuatu yang sejajar dengan kepala atau kedua 
tangan atau kedua samping seseorang, maka ia tidak disebut 
kiblat, tidak secara hakiki dan tidak pula majazi, karena seandai- 
nya langit merupakan kiblat doa, niscaya yang disyariatkan bagi 
orang yang berdoa adalah menghadapkan wajah kepadanya, 
padahal ini tidak disyariatkan. Arah yang tangan diangkat ke- 
padanya tidak disebut kiblat, tidak secara hakiki dan tidak pula 
majazi, sebab kiblat doa adalah perkara syar'i yang urusannya 
dikembalikan kepada wewenang syariat, para Rasul tidak me- 
merintahkan orang yang berdoa untuk menghadapkan wajahnya 
ke langit, sebaliknya mereka melarangnya.10? 


19 Dj antaranya adalah apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1012, 1028: 
Muslim, no. 894: Abu Dawud, no. 1161: at-Tirmidzi, no. 556: an-Nasa'i, no. 
1505, dan Ibnu Majah, no. 1267, dari hadits Abdullah bin Zaid bin Ashim 
al-Anshari &, di sana disebutkan, 


das, dp Usai Jaka - pi bf si gi- es Ul di, 
"Manakala Nabi hendak berdoa, beliau menghadap kiblat dan merubah 
kain selempangnya." 


Di antaranya juga adalah apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3960; 
dan Muslim, no. 1794, dari hadits Ibnu Mas'ud &, dia berkata, 


FRE ALEE Dea 
"Nabi 35 menghadap Ka'bah lalu beliau berdoa agar keburukan menimpa 
sejumlah orang dani (kafir) Quraisy." 


109 Barangkali yang dimaksud pensyarah adalah larangan mengangkat pan- 
dangan ke langit di dalam shalat sebagaimana dalam hadits Anas «5, dia 
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Di samping itu kiblat mungkin diubah dan dinasakh, se- 
bagaimana kiblat shalat diubah dari Baitul Magdis ke Ka'bah. 
Urusan menghadap ke arah atas dalam doa tertanam di dalam 
fitrah, sedangkan orang yang menghadap ke Ka'bah tahu bahwa 
Allah && tidak di sana, berbeda dengan orang yang berdoa, dia 
menghadap kepada Tuhan yang menciptakannya, berharap ke- 
padaNya menurunkan rahmatNya kepadanya. 


Untuk bantahan dengan meletakkan kening ke tanah saat 
sujud, ini adalah bantahan sangat rusak, karena maksud orang 
yang meletakkan kening di tanah adalah ketundukan kepada 
yang di atasnya dengan merendahkan diri kepadaNya, bukan 
dia condong kepadaNya karena Dia ada di bawah juga. Tak se- 
orang pun yang bersujud yang memahami demikian. Yang ada 
justru riwayat dari Bisyr al-Marisi bahwa dia berkata dalam 
sujudnya, "Mahasuci Rabbku yang Maharendah." Mahatinggi 
Allah dari apa yang diucapkan oleh orang-orang zhalim dan 
pengingkar setinggi-tingginya. Orang yang terseret oleh penafian 
hingga ke derajat ini memang layak untuk menjadi zindig, bila 
Allah 35 tidak menolongnya dengan rahmatNya, sulit bagi orang 
sepertinya menggapai derajat keshalihan. 


berkata, Rasulullah £ bersabda, | | 
Kg A a Sa eli JL G 
"Mengapa orang-orang itu mengangkat pandangan mereka ke langit dalam 


shalat mereka?" 
Bahkan ada sabda beliau dalam masalah ini yang lebih keras, hingga 


beliau bersabda, y . 

Hual A an 33 Ed 
"Hendaknya mereka menghentikannya atau pandangan mereka akan di- 
butakan." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 750; Abu Dawud, no. 913; an-Nasa'i, 
no. 1193; dan Ibnu Majah, no. 1044. Dalam masalah ini juga ada hadits 
Jabir bin Samurah & yang diriwayatkan oleh Muslim, no. 428, serta hadits 
lain dari Abu Hurairah & yang diriwayatkan oleh Muslim, no. 429. An- 
Nawawi berkata dalam Syarh Shahih Muslim, 4/152, "Al-Qadhi Iyadh ber- 
kata, "Mereka berbeda pendapat tentang dimakruhkannya mengangkat 
pandangan ke langit dalam doa di luar shalat, Syuraih berkata makruh, 
sedangkan mayoritas membolehkan." Lihat masalah ini pada Fath al-Bari, 
2/272 dan Ma'arij al-Qabul, 1/106. 


Bman Kepada £ Allah. | 


Baa aan 


Allah & berfirman, 


A A Aa 


"Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati D penglihatan 
mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (al-Qur'an) 
pada permulaannya." (Al-An'am: 110). 


Ucapannya, 
As ayi a 


"Dan Allah menantang (yang membuktikan kelemahan) makh- 
lukNya untuk meliputi (segala sesuatu)", yakni, mereka tidak me- 
ngetahui Allah dari segala sisi, tidak ilmu, tidak penglihatan dan 
tidak pula lainnya, sementara Allah meliputi segala sesuatu dan 
(sebaliknya) tidak ada sesuatu pun yang meliputiNya. 


KEDUA: SIFAT-SIFAT PERBUATAN 
A. SIFAT KALAM (BERBICARA) 


(matan 26. 4 go: : 


10 Kalam dari sisi dasarnya adalah sifat dzatiyah, karena Allah telah dan se- 


nantiasa berbicara, tetapi dari sisi satuannya adalah sifat perbuatan karena 
ia berkaitan dengan kehendak Allah, Allah # berbicara kapan Dia berke- 
hendak dan dengan apa yang Dia kehendaki. Lihat al-Qawa'id al-Mutsla 
fi Shifatillah wa Asma "lah al-Husna, karya Syaikh al-Utsaimin, hal. 63. 


160 Tahirit Tanah 


SYARAH: 

Ini adalah kaidah yang mulia, ada salah satu prinsip dasar 
agama, yang mana banyak aliran tersesat di dalamnya. Apa yang 
dikatakan oleh Imam ath-Thahawi ini adalah kebenaran yang 
ditunjukkan oleh dalil-dalil dari al-Qur'an dan as-Sunnah bagi 
siapa yang merenungkannya, diakui oleh fitrah lurus yang belum 
terkontaminasi oleh syubhat, keraguan dan pemikiran rusak. 


@ Perselisihan Manusia Dalam Masalah a/- Kalam (Berbicaranya 
Allah) 


Orang-orang berbeda pendapat tentang "kalam (berfirman- 
nya) Allah" menjadi beberapa pendapat: 
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Di antara mereka ada yang berkata bahwa "kalam (berfir- 
man)" itu adalah makhluk, Allah menciptakannya terpisah dari- 
Nya. Ini adalah pendapat Mu'tazilah. 


Di antara mereka ada yang berkata bahwa ia adalah makna 
yang satu yang berdiri pada Dzat Allah, ia adalah perintah dan 
larangan, berita dan pertanyaan, bila diungkapkan dengan bahasa 
Arab, maka ia al-Qur'an, dan bila diungkapkan dengan bahasa 
Ibrani, maka ia Taurat. Ini adalah pendapat Ibnu Kullab dan 
orang-orang yang sepaham dengannya seperti al-Asy'ari dan 
lainnya.!!! 


11 Pensyarah mengutip pendapat-pendapat orang-orang dalam masalah kalam 
ini dari apa yang disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam 
Majmu’ al-Fatawa 12/162 dan seterusnya dan apa yang disebutkan oleh 
Ibnul Qayyim dalam ash-Shawa'ig al-Mursalah hal. 408, dan sesudahnya. 
Apa yang dinisbatkan pensyarah kepada al-Asy'ari bahwa "al-Qur'an ada- 
lah makna yang satu..." dan seterusnya, memerlukan sedikit telaah, ka- 
rena sudah dimaklumi bahwa Abu al-Hasan al-Asy'ari sempat melewati 
tiga fase hidup. Pertama kali dia berpaham Mu'tazilah, kemudian ber- 
geser ke tengah di antara Mu'tazilah dan Ahlus Sunnah, tetapi untuk fase 
terakhirnya adalah bahwa dia meninggalkan apa yang sebelumnya dan 
rujuk ke madzhab Salaf. Beliau pun menyusun Kitab Magalat al-Islamiyin 
dan al-Ibanah yang menjelaskan bahwa dirinya berpegang kepada madz- 
hab as-Salaf. Di antara buktinya adalah apa yang beliau tulis pada hal. 8, 
"Pendapat yang kami ucapkan dan agama yang kami pegang adalah ber- 
pegang teguh kepada Kitab Rabb kami, Sunnah Nabi kami, apa yang di- 
riwayatkan dari para sahabat, tabi'in, dan para imam hadits, kami ber- 
pegang teguh kepadanya, kami berpendapat dengan pendapat yang 
diucapkan oleh Imam Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, 
kami menjauhi siapa yang menyelisihi beliau, sebab beliau adalah seorang 
imam utama dan tokoh yang sempurna..." dan seterusnya. 

Saya berkata, Mungkin yang Syaikhul Islam nisbatkan kepada Abu al- 
Hasan di sini adalah pendapatnya dalam fase hidupnya yang kedua, ka- 
rena bila tidak, maka fase akhirnya adalah berpegang kepada madzhab 
Salaf, sebagaimana telah kami buktikan melalui ucapannya di atas dan 
dari ucapannya dalam al-fbanah, hal. 10, beliau berkata, "Sesungguhnya 
al-Qur'an adalah kalam Allah bukan makhluk. Barangsiapa berkata al- 
Qur'an adalah makhluk, maka dia kafir." Ucapannya ini tidak mengandung 
kata-kata bahwa al-Qur'an adalah makna yang satu seperti yang dinasab- 
kan oleh Syaikhul Islam kepada beliau. 

Syaikh Hafizh bin Ahmad al-Hakami xi berkata dalam al-Ma'arij, 1/281, 
"Tidak disangsikan bahwa Ibnul Qayyim dan syaikhnya, Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah, termasuk imam penulis yang paling mengetahui tentang 
aliran-aliran dan golongan-golongan, serta pendapat-pendapat mereka, 
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Di antara mereka ada yang berkata bahwa Allah 4& senan- 
tiasa berbicara bila Dia berkehendak, kapan Dia berkehendak dan 
bagaimana Dia berkehendak. Allah & berbicara dengan suara 
yang terdengar. Sifat berbicara (al-Kalam) ini adalah gadim sekali- 
pun suara tertentu bukan gadim. Inilah yang ma tsur (diriwayat- 
kan) dari para imam hadits dan sunnah. 


& Sebagian Dalil Ahlus Sunnah Dalam Menetapkan Sifat Kalam 
(Berbicara) Bagi Allah 35 


1. Allah & berfirman, 


ER PERASA AL 
"(Kepada mereka dikatakan), 'Salam', sebagai ucapan selamat dari 
Tuhan Yang Maha Penyayang." (Yasin: 58). 


2. Allah d& berfirman, 


Gn Se ma RAN R ERAL A A Re AL a rL L EAS 
$2 A 


4 9 Le eraai e Wa J3 a de a S8 Waa 
SO ISA 


"Dan (kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah 
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang 
tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah ber- 
bicara kepada Musa dengan langsung." (An-Nisa : 164). 


paling tahu tentang rujukan dan sumbernya, paling bisa menjawab dan 
menangkis kebatilan mereka, paling luas keterangannya tentang madz- 
hab Salaf... Tetapi, apa yang beliau sebutkan dari al-Asy'ari dalam masa- 
lah al-@ur'an adalah seperti apa yang kami temukan dari orang-orang 
yang menisbatkan diri kepada al-Asy'ari. Adapun Abu al-Hasan al-Asy'ari 
sendiri, maka apa yang beliau tetapkan dalam Kitabnya, al-Ihanah adalah 
pendapat ulama hadits, dia menukilnya sebagaimana ia, kemudian dia 
menukil pendapat-pendapat para imam seperti Ahmad bin Hanbal, Malik 
bin Anas, asy-Syaff'i, dan lainnya. Sekalipun Abu al-Hasan keliru dalam 
menakwilkan sebagian ayat al-Qur'an dan mengucapkan kata-kata global 
pada beberapa masalah, namun ucapannya menunjukkan bahwa dia me- 
nyelisihi orang-orang yang menisbatkan diri mereka kepadanya dalam 
masalah al-Qur'an, sebagaimana beliau menyelisihi mereka dalam mene- 
tapkan sifat bersemayam, melihatnya orang-orang Mukmin kepada Allah 
di akhirat, sifat wajah, dua tangan, marah, ridha, dan lainnya. 
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Allah % menegaskan kata kerja is dengan mashdar «3% yang 
menetapkan makna hakiki dan menafikan makna majazi (kiasan). 
Sebagian dari mereka berkata kepada Abu Amr bin al-Ala', salah 
seorang ahli gira at yang tujuh, "Mohon Anda membaca, “Si An 
4; dengan membaca nashab lafzhul Jalalah, ai, agar yang ber- 
bicara adalah Musa." Maka Abu Amr menjawab, "Anggaplah 
aku menuruti kemauanmu membaca ayat ini demikian, lalu apa 
yang kamu lakukan terhadap Firman Allah «ts, 

Kanan 

'Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) 
kepadanya'." (Al-A'raf: 143)? 
maka laki-laki Mu'tazilah ini hanya diam. 

3. Allah g% berfirman, 


PEK A LLG AGARA E a ee SLTA agea AG 
FE SE SAB NAS G iS aga An GANE, Ja 
Ga EL IA, 

"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit (murah), 
mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak 
akan berbicara kepada mereka dan tidak akan melihat kepada mereka." 
(Ali Imran: 77). 

Allah d menghinakan mereka dengan tidak berbicara ke- 
pada mereka, maksudnya adalah tidak berbicara kepada mereka 
dengan pembicaraan penghormatan, inilah yang shahih, karena 
Allah mengabarkan dalam ayat lain bahwa Dia 4 berfirman ke- 


pada penghuni neraka, 
SD or lai 


"Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kalian ber- 
bicara denganKu." (Al-Mu'minun: 108). 

Bila Allah % tidak berbicara dengan hamba-hambaNya 
yang beriman niscaya mereka dengan musuh-musuhNya adalah 
sama, bila demikian, maka tidak ada faidah Firman Allah bahwa 


164 


Dia tidak berbicara dengan mereka. 


4. Al-Bukhari berkata dalam Shahihnya, "Bab Kalam ar-Rabb 
Tabaraka wa JS ma'a Ahlil Jannah (Bab tentang berbicaranya Allah 
ds dengan para penduduk surga)."!2 Lalu beliau menurunkan 
beberapa hadits. 


5. Sifat berbicara termasuk sifat kesempurnaan, kebalikan- 
nya adalah kekurangan. Allah 45 berfirman, 
Le Le 


(A P Pa 
474 grr -44 rÀ " - 3 - . ». (ra 
ASI Hana AN Aa Ia Ka Ia an Da Saha PP KAN dp 
A g ea v7, PA 
fU eak GY 


"Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur 
membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang 
bertubuh dan bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak 
lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) 
menunjukkan jalan kepada mereka?" (Al-A'raf: 148). 


Para penyembah anak sapi dengan kekafiran mereka lebih 
mengetahui Allah daripada Mu'tazilah, mereka tidak berkata 
kepada Musa, "Tuhanmu juga tidak berbicara." Allah $ juga 
berfirman tentang patung anak sapi, 

PA. 


SEN KAIN Bagai 9 


12 Kitab at-Tauhid, 13/496, (Fath al-Bari). Al-Bukhari menyebutkan dua 
hadits. Pertama, no. 7518 dari Abu Sa'id &, yang di dalamnya disebutkan, 


Ang A da Ey Ie jis Kai Jal G abadi JA Sua 


Seken Ja dan 
"Sesungguhnya Allah berfirman kepada penghuni surga, "Wahai penghuni 
surga.” Maka mereka menjawab, Kami penuhi panggilanMu dan demi 
kebahagiaanMu serta kebaikan di kedua tanganMu.' Allah berfirman, 
'Apakah kalian ridha?" 
Kedua, no. 5719 dari Abu Hurairah &, 


Sid séis ka cii AI JUS #3 a g GAES Edi Jah aa Sie of 
"Bahwa seorang laki-laki penghuni surga meminta izin kepada Rabbnya 
untuk bercocok tanam. Allah berfirman, Bukankah kamu berada di dalam 


tempat yang kamu mau? Dia menjawab, Benar, tetapi aku ingin bercocok 
tanam..." 
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"Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak 
lembu itu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan tidak dapat 
memberi kemudaratan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan?" 
(Thaha: 89). 

Ini menunjukkan bahwa ketidakmampuan untuk men- 


jawab ucapan dan berbicara merupakan bukti bahwa anak sapi 
itu bukan tuhan. 


@& Madzhab Mu'tazilah Dalam Masalah "Kalam (Berbicaranya 
Allah)" dan Penjelasan Tentang Kerusakannya 


Mu'tazilah berpendapat bahwa al-Qur'an tidak berasal dari 
Allah 88, sebagaimana pendapat mereka sudah dijelaskan. Mereka 
berkata, penisbatan al-Qur'an kepada Allah #& hanya sekedar 
pemuliaan, seperti rumah Allah, unta Allah. Mu'tazilah menye- 
lewengkan Firman Allah & dari tempatnya. Pendapat mereka 
rusak. Apa yang dinisbatkan kepada Allah bisa makna dan bisa 
pula dzatnya. Penisbatan benda kepada Allah adalah penisbatan 
pemuliaan, ja adalah makhlukNya, seperti rumah Allah dan unta 
Allah, berbeda dengan penisbatan makna kepada Allah, seperti 
ilmu, kuasa, kemuliaan, keagungan, kesombongan, kalam, hidup, 
ketinggian dan kekuasaan Allah, semua ini adalah Sifat-sifatNya, 
tidak satu pun darinya yang menjadi makhlukNya. 

Syubhat Mu'tazilah adalah bila kita menetapkan sifat kalam 
bagi Allah, itu sama dengan menyerupakan dan menjasadkan- 
Nya. Kami berkata kepada mereka, Bila kami berkata, Allah 
berbicara sesuai dengan keagungan dan kebesaranNya, niscaya 
syubhat mereka runtuh. Tidakkah Anda melihat bahwa Allah dd 
berfirman, 


JASA AATA a Ta t- 
EASES pel EKG ag E iii g 
"Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan tangan mereka 
berkatalah kepada Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian..." 
(Yasin: 65). 
Maka kita beriman bahwa ia berbicara sekalipun kita tidak 
mengetahui bagaimana ia berbicara. 


Demikian juga "tasbih kerikil", "tasbih makanan" dan 
"ucapan salam batu",115 semua itu tanpa mulut sebagai sumber 
suara yang naik dari paru-paru yang berdasar makhraj-makhraj 
huruf. 


& Bantahan Terhadap Mu'tazilah Dalam Masalah "Kalam" 
Pertama: Mu'tazilah berdalil dengan Firman Allah bks, 


-h A abt 
g Peng SAI 3 
"Allah adalah Pencipta segala sesuatu." (Ar-Ra'd: 16). 


Mereka berkata, "Al-Qur'an adalah sesuatu, maka ia ter- 
cakup ke dalam keumuman segala, jadi ia makhluk." 


Ini adalah di antara hujjah yang paling aneh: pertimbangan- 
nya sebagai berikut: 


1. Bahwa semua perbuatan manusia menurut Mu'tazilah 
bukan makhluk Allah, akan tetapi manusialah yang mencipta- 
kannya, Allah tidak menciptakannya. Mu'tazilah mengeluarkan 


18 Diriwayatkan oleh al-Bazzar 9/431; ath-Thabrani dalam al-Ausath seba- 
gaimana dalam Majma’ az-Zawa 'id, 5/179; dan Ibnu Abu Ashim dalam 
as-Sunnah, no. 1146, dari hadits Abu Dzar &, dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Zhilal al-Jannah. 

14 Al- Bukhag Lae Dea no. a dari iban Mas pa e bahwa dia bonan 


"Kami henem Pa D A, sedangkan kalici meng- 
anggapnya peringatan, sungguh kami mendengar tasbih makanan saat ia 
disantap." 

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3633, dan Ahmad 1/460. 
Lafazh at-Tirmidzi, ? 


"Kami Pa a Badan Tokomi Nabi dan aa mendengar tasbih 
makanan itu." 
15 Muslim, no. 2277 meriwayatkan dari hadits Jabir bin Samurah &, dia ber- 
kata, Rasulullah $$ bersabda, Pua | 
IWAN g él ol dir SAN Sl 
"Sesungguhnya aku tahu sebuah batu di Makkah pernah mengucapkan 
salam kepadaku sebelum aku diangkat sebagai nabi, dan sesungguhnya 


saat ini pun aku benar-benar mengetahuinya." 
Diriwayatkan oleh at-Tir-midzi, no. 3644, dan Ahmad, 5/89. 
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Oman » Kepada Allah. 
perbuatan manusia dari keumuman kata "segala", tetapi mereka 
memasukkan "kalam Allah" ke dalam keumumannya, padahal 
"kalam Allah" merupakan salah satu SifatNya, yang dengannya 
segala yang tercipta tercipta, karena dengan perintahNya, selu- 
ruh makhluk menjadi ada. Bila pendapat Mu'tazilah digenerali- 
sasikan, maka semua Sifat Allah adalah makhluk, seperti ilmu, 
kuasa dan lainnya. Ini merupakan kekafiran yang nyata, sebab 
ilmu Allah adalah sesuatu, kodratNya adalah sesuatu, hidupNya 
adalah sesuatu, jadi ia tercakup ke dalam keumuman kata "se- 
gala", ia makhluk tercipta setelah sebelumnya tidak ada. Maha- 
tinggi Allah 4 dari apa yang mereka ucapkan setinggi-tingginya. 
2. Keumuman kata "segala js" memiliki makna sesuai de- 
ngan konteksnya dan hal ini dipahami melalui beberapa garinah 
(indikator). Tidakkah Anda Khan an Firman Allah 465, 


is pan Ari ar y A 
EN A A E 
"Yang menghancurkan iali sesuatu dengan perintah Ti Tuhan- 


nya, maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi, kecuali (bekas- 
bekas) tempat tinggal mereka." (Al-Ahqaf: 25). 


Tempat tinggal mereka adalah sesuatu, tetapi ia tidak ter- 
masuk ke dalam keumuman sesuatu yang dihancurkan oleh 
angin topan, hal itu karena maksud ayat adalah menghancurkan 
segala sesuatu yang mungkin dihancurkan oleh angin menurut 
kebiasaan umum dan berhak dihancurkan. 


Jadi maksud Firman Allah 565, 


"Pencipta segala sesuatu." (Ar-Ra'd: 16), 


adalah segala sesuatu yang tercipta dan segala sesuatu selain 
Allah adalah makhluk, maka perbuatan manusia tercakup ke 
dalamnya secara pasti dan Allah Yang menciptakan tidak ter- 
cakup ke dalamnya dan Sifat Allah bukan selainNya, karena 
Allah disifati dengan sifat-sifat kesempurnaan dan Sifat-sifat 
Allah & selalu menempel dengan DzatNya yang Mahasuci. 


3. Dalil mereka ini justru bukan dalil yang membela me- 
reka, sebaliknya melawan mereka. Karena bila Firman Allah st 
$ xá KAS} "Pencipta segala sesuatu" adalah makhluk, maka ia tidak 
bisa menjadi dalil. 


Kedua: Mu'tazilah berdalil dengan Firman Allah ks, 
g sis 2 ama É 3 
"Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur'an dalam Bahasa Arab." 


(Az-Zukhrutf: 3). 


Ini adalah pendalilan yang sangat rusak, Karena bila | 
bermakna mencipta, maka ia ditransitifkan dengan satu obyek, 
seperti Firman Allah 5, 


KAS ANUS $ 
"Dan menjadikan kegelapan-kegelapan dan terang." (Al-An'am: 1). 
Dan juga Firman Allah «ws, 
SO 3 SIN KY 
"Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 
mengapakah mereka tiada juga beriman?" (Al-Anbiya': 30). 


Sedangkan bila ia transitif dengan dua obyek, maka ia tidak 
bermakna mencipta. 


Allah ¿š berfirman, 


t re 5, fyr A AUA a 27 

"Dan T kalian aa aan Tatan 
itu, sesudah meneguhkannya, sedang kalian telah menjadikan Allah 
sebagai saksi kalian (terhadap sumpah-sumpah itu)." (An-Nahl: 91). 

Allah dg juga berfirman, 

KN AYAT) 

"Janganlah kalian jadikan (nama) Allah dalam sumpah kalian 
sebagai penghalang." (Al-Bagarah: 224). | 

Dan ayat-ayat semakna masih banyak. 
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Demikian juga Firman Allah dl, 


Peran 
"Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur'an dalam Bahasa Arab." 
(Az-Zukhruf: 3). 


Ketiga: Mu'tazilah berdalil dengan Firman Allah 5&, 


ba My KHAN KAN NI PN ang 


"Diserulah dia dari (arah) pinggir sebelah kanan lembah di se- 
bidang tanah yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu." (Al-Oashash: 
30). 

Menurut mereka Allah 38 menciptakan "kalam (pembica- 
raan)" pada pohon itu lalu Musa mendengarnya dari pohon itu. 
Ini adalah pengambilan dalil yang rusak. Mereka menutup mata 
terhadap penggalan ayat sebelumnya dan sesudahnya. Allah ¿t 
berfirman, 


g ai IN Je LP G3 CÍ $ 
"Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia 
dari (arah) pinggir sebelah kanan lembah." 
"Seruan" itu adalah perkataan dari jauh, lalu Nabi Musa 
a mendengar seruan itu dari pinggir lembah. Kemudian Allah 
4 berfirman, 


EEE 
"Di sebidang tanah yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu." 
Yakni, panggilan itu di lembah yang diberkahi dari (arah) 
pohon, sebagaimana Anda berkata, "Aku mendengar perkataan 
Zaid dari (arah) rumah." Ucapan, 'Dari rumah.' Menunjukkan 
asal di mana perkataan keluar darinya, bukan berarti rumah 
yang berbicara. 
Seandainya "kalam" diciptakan pada pohon, niscaya pohon- 
lah yang berkata (pada penggalan setelahnya), 
(O ALAN IA 


- 
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"Wahai Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan semesta 
alam." (Al-Qashash: 30). 

Apakah ada yang berkata, 4 (9 AJ 250 39 "Sesung- 
guhnya Aku adalah Allah, Tuhan semesta alam", selain Tuhan se- 
mesta alam? 


Bagaimana mungkin menjadi benar, bila Allah berbicara 
dengan suatu perkataan yang terjadi pada selainNya? Seandai- 
nya ia shahih, berarti perkataan yang Allah ciptakan pada benda- 
benda mati adalah perkataanNya, demikian juga perkataan yang 
Allah ciptakan pada hewan-hewan adalah perkataanNya, tidak 
dibedakan lagi antara berbicara dengan yang membuatnya ber- 
bicara. Kulit-kulit pada Hari Kiamat akan berkata, 


Tn 
"Allah telah menjadikan kami bisa berkata." (Fushshilat: 21), 


dan ia tidak berkata, "Allah berbicara." Bahkan berarti bahwa 
Allah berbicara dengan semua perkataan yang Dia ciptakan pada 
selainNya, tidak beda apakah perkataan tersebut dusta, atau 
palsu, atau kufur atau racauan. Mahasuci Allah dari semua itu. 


Aliran wihdatul wujud bahkan menggeneralisasikannya, 
maka Ibnu Arabi!!6 berkata, 


Semua perkataan di alam ini adalah perkataanNya 
Sama saja, kita yang menyusunnya dan membuatnya 


Konsekuensi inilah ditetapkan oleh Imam Abdul Aziz al- 
Makki kepada Bisyr al-Marisi di depan al-Ma mun. Abdul Aziz 
berkata kepadanya, "Kamu tidak bisa terlepas dari satu dari tiga 
perkara, tidak bisa tidak: Kamu berkata bahwa Allah mencipta- 
kan al-Qur'an -yang menurutku ia adalah FirmanNya- pada 


16 Dia adalah Muhyiddin Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad ath- 
Tha'i al-Hatimi yang dikenal dengan Ibnu Arabi, pemimpin orang-orang 
yang berakidah wihdatul wujud, dialah yang mengarang al-Futuhat al- 
Makkiyah dan Fushush al-Hikam, ia adalah buku karyanya yang paling 
buruk. Adz-Dzahabi berkata, "Bila di dalamnya tidak ada kekufuran, maka 
di dunia tidak ada kekufuran." AHlzz bin Abdussalam berkata, "Dia ada- 
lah seorang syaikh su', pendusta besar, berkeyakinan bahwa alam gadim 
dan menghalalkan zina." Dia mati th. 638 H. Lihat Siyar A'lam an-Nubala', 
23/48, 
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DiriNya, atau Allah menciptakannya dan berdiri pada dzat dan 
DiriNya, atau Dia menciptakannya pada selainNya." Bisyr men- 
jawab, "Aku berkata, Allah menciptakannya seperti Dia men- 
ciptakan segala sesuatu lainnya." Dia menghindari dengan tidak 
menjawab. Maka al-Ma mun berkata kepada Abdul Aziz, "Jelas- 
kanlah masalah ini, biarkan Bisyr, dia memilih berhenti." Maka 
Abdul Aziz berkata, "Bila dia berkata Allah menciptakan "kalam" 
pada DiriNya, maka ia mustahil, sebab Allah bukan tempat bagi 
hal-hal baru yang diciptakan dan tidak ada padaNya sesuatu 
yang diciptakan. Bila dia berkata bahwa Allah menciptakan 
kalam pada selainNya, maka ia berarti menurut pandangan dan 
kias lurus bahwa semua perkataan yang Allah ciptakan pada 
selainNya adalah FirmanNya, ini jelas mustahil. Bila dia berkata 
Allah menciptakan kalam berdiri sendiri pada diri dan dzatnya, 
maka ini juga mustahil, sebab "kalam (berbicara)" tidak terwujud, 
kecuali dari siapa yang berbicara, sebagaimana kehendak tidak 
berasal, kecuali dari yang berkehendak dan ilmu tidak berasal, 
kecuali dari yang berilmu, tidak masuk akal ada perkataan yang 
berdiri sendiri yang berbicara dengan sendirinya. Manakala 
semua kemungkinan di atas membuktikan mustahil bila kalam 
Allah adalah makhluk, maka tidak ada yang tersisa, kecuali ia 
adalah Sifat Allah." 


Keempat: Ucapan Mu'tazilah, "Bila 'kalam (berbicara)' ada- 
lah Sifat Allah, berarti Allah menjadi tempat bagi sesuatu yang 
baru yang diciptakan." 


Bila mereka berkata, "Bila "kalam (berbicara)" adalah Sifat 
Allah, berarti Allah menjadi tempat bagi sesuatu yang baru 
yang diciptakan", maka kami menjawab, Ucapan di atas bersifat 
global. Siapa imam sebelum kalian yang mengingkari bahwa 
Allah menjadi tempat bagi hal-hal baru yang diciptakan dengan 
makna ini? 

Sudah pasti bahwa para Rasul yang berbicara kepada ma- 
nusia dan mengabari mereka bahwa Allah 8& berfirman, me- 
manggil dari jauh, memanggil dari dekat dan berkata, tidak me- 
mahamkan manusia bahwa ia adalah makhluk-makhluk yang 
terpisah dariNya, sebaliknya yang para Rasul pahamkan kepada 


mereka adalah bahwa Allah-lah yang berbicara dan bahwa pem- 
bicaraan terjadi padaNya bukan pada selainNya, bahwa Dia-lah 
yang berkata dan berbicara, sebagaimana Aisyah & berkata 
dalam kisah fitnah dusta yang menimpanya, 


SPBU SES Ie AN OS Ga UE, 
"Kedudukanku dalam diriku adalah lebih rendah daripada Allah 
berfirman dengan suatu wahyu tentangku yang akan dibaca." 


Seandainya maknanya berbeda dengan pemahamannya, 
niscaya ia wajib dijelaskan, sebab menunda penjelasan dari 
waktu yang dibutuhkan tidak boleh. 


@ Bantahan Terhadap Golongan Kullabiyah, Asy ariyah, dan Orang- 
orang yang Sepaham Dengan Mereka 


Banyak kalangan dari ulama-ulama Hanafiyah muta 'akh- 
khirin yang berpandangan bahwa "kalam" Allah adalah makna 
yang satu, sedangkan berbilang dan berkembang, terbagi dan 
terpisah-pisah terjadi pada petunjuk-petunjuk dalil dan bukan 
pada apa yang terkandung di dalam petunjuk, dan ungkapan- 
ungkapan ini adalah makhluk, dinamakan kalam Allah karena 
ungkapan-ungkapan tersebut menunjukkan kepadanya dan 
kalam Allah terwujud dengan ungkapan-ungkapan tersebut, bila 
diungkapkan dengan bahasa Arab, maka ia adalah al-Qur'an, 
bila diungkapkan dengan bahasa Ibrani, maka ia adalah Taurat, 
jadi yang berbeda-beda adalah ungkapan tentang "kalam" bukan 
"kalam" itu sendiri. Mereka berkata, Ungkapan-ungkapan ini 
dinamakan kalam Allah sebagai majaz (kiasan). 


Pendapat di atas rusak dari beberapa sisi: 
1. Konsekuensinya adalah bahwa Firman Allah 45, 
LA wf opr rt Aa 
GIGEL) 
"Dan janganlah kalian mendekati zina." (Al-Isra': 32), semakna 
dengan Firman Allah &&, 


17 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2662, 4141: Muslim, no. 2770: dan Abu 
Dawud, no. 4735. 
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"Dan dirikanlah shalat." (Al-Baqarah: 43). 
Kemudian makna ayat Kursi dan ayat hutang adalah sama. 


2. Seandainya apa yang tertulis dalam mushaf al-Qur'an 
adalah ungkapan dari "kalam" Allah dan bukan "kalam" Allah, 
niscaya orang junub dan orang yang hadats tidak dilarang me- 
nyentuhnya. Seandainya apa yang dibaca oleh seseorang bukan 
kalam Allah, niscaya orang junub tidak dilarang membaca al- 
Qur'an. 

3. Allah $ berfirman, 


SERAI Za AA r 24 PITA 2$ - 
ga Kn a Í Ian KESAN nR- 
"Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 


perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat men- 
dengar Firman Allah." (At-Taubah: 6). 


Dia tidak mendengar Firman Allah dari Allah, akan tetapi 
mendengarnya dari orang yang menyampaikannya dari Allah. 
Ayat ini menunjukkan kerusakan pihak yang berkata bahwa 
yang didengar adalah ungkapan dari kalam Allah dan bukan 
kalam Allah. Ayat berkata, 4 si € G5 ý+} dan bukan hingga dia 
mendengar ungkapan dari kalam Allah, dan suatu ucapan pada 
dasarnya dipahami dengan makna hakiki. Siapa yang berkata, 
apa yang tertulis dalam mushaf adalah ungkapan dari kalam 
Allah atau hikayat dari kalam Allah dan bukan kalam Allah, 
maka dia menyelisihi al-Qur`an, as-Sunnah, dan akidah as-Salaf 
ash-Shalih, itu sudah cukup sebagai bukti kesesatan. 


4. Barangsiapa berkata bahwa kalam Allah adalah makna 
yang satu, kami berkata kepadanya, apakah Musa mendengar 
semua makna atau sebagian? Bila dia menjawab dia mendengar 
semuanya, maka dia berpendapat bahwa Musa mendengar 
semua kalam Allah, ini jelas rusak. Bila dia menjawab dia men- 
dengar sebagian, maka dia telah berpendapat bahwa kalam Allah 
itu terpisah menjadi sebagian-sebagian. Hal ini juga berlaku 
untuk nabi lain yang Allah berbicara kepadanya atau Allah me- 
nurunkan sebagian dari kalamNya kepadanya. 


Allah && berfirman kepada para malaikat, 


gí Lae SAS 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." (Al-Bagarah: 30). 
Allah 35 juga berfirman, 


g Ibas 
"Sujudlah kalian kepada Adam." (Al-Baqarah: 34). 


Dan ayat-ayat lainnya yang semisal, pertanyaannya adalah, 
apakah ini adalah semua kalam Allah atau sebagian darinya? 
Bila dia menjawab semuanya, maka ia menentang kebenaran 
yang nyata. Bila dia menjawab, sebagian, maka dia mengakui 
bahwa kalam Allah berbagi. 

5. Barangsiapa berkata, "Kalam Allah adalah makna yang 
satu", dan berdalil dengan ucapan al-Akhthal,!!8 
"Sesungguhnya perkataan itu ada di dalam hati dan 
Lisan hanya dijadikan dalil atas apa yang ada di dalam hati" 
Maka ini adalah pendalilan yang rusak. Bait ini, ada yang 
berkata ia dusta atas nama al-Akhthal, tidak ada dalam 
diwannya. Ada yang berkata, yang benar adalah, "Sesung- 
guhnya keterangan itu ada di dalam hati." Dan ini lebih dekat 
kepada kebenaran. 


Bila diasumsikan bait syair itu shahih diucapkan oleh al- 
Akhthal, tetap saja ia tidak boleh dijadikan dalil, karena 
orang-orang Nasrani telah tersesat dalam makna "kalam" 
ini, di mana mereka beranggapan bahwa Isa adalah kalimat 
Allah lalu Tuhan bersatu dengan manusia, yakni sesuatu 
dari Tuhan dengan sesuatu dari manusia. Maka patutkah 
ucapan laki-laki Nasrani yang tersesat dalam masalah "ka- 


18 Al-Akhthal adalah seorang penyair Nasrani dari Bani Taghlib, namanya 
adalah Ghiyats bin Ghauts bin ash-Shalt, dikenal di zaman kekuasaan 
Bani Umayyah di Syam, dia pernah saling mengejek dengan Jarir dan 
al-Farazdag, maka para rawi syair pun meriwayatkan syairnya. Dia mati 
th. 90 H. Lihat al-A'lam, 5/123. 
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lam" dipegang dan dijadikan dalil atas makna "kalam" de- 
ngan meninggalkan apa yang dipahami dari makna "kalam" 
dalam bahasa orang-orang Arab? 

- Di samping itu, makna bait syair itu juga tidak shahih, ka- 
rena konsekuensinya adalah bahwa orang bisu adalah orang 
yang berbicara, sebab pembicaraan ada di dalam hatinya 
sekalipun dia tidak mengucapkannya dan ucapan tidak 
terdengar darinya, juga bahwa apa yang tertulis di dalam 
al-Qur'an bukan al-Qur'an dan bukan "kalam" Allah secara 
mutlak, akan tetapi hanya ungkapan tentang "kalam" Allah 
dan bukan "kalam" Allah, sebagaimana bila orang bisu 
mengisyaratkan kepada seseorang yang orang itu mema- 
hami maksudnya, lalu dia menulis ungkapan makna dari 
isyarat si bisu, maka yang tertulis adalah ungkapan si pe- 
nulis dari isyarat si bisu. Perumpamaan ini sangat cocok 
dengan apa yang mereka katakan, bila tidak seorang pun 
yang menyebut Allah bisu, tetapi menurut mereka malaikat 
memahami makna yang ada pada Diri Allah, malaikat tidak 
mendengar huruf dan suara, akan tetapi hanya memahami 
makna murni kemudian dia mengungkapkannya, malaikat- 
lah yang menyusun kata-kata dan kalimat-kalimat al-Qur'an. 


6. Pendapat yang berkata bahwa kalam Allah adalah makna 
yang ada pada diri, pendapat ini tertolak oleh sabda Nabi &, 


AE 3 Ia kes As Fals Yah LN AN 
"Sesungguhnya di dalam shalat kita itu tidak boleh ada sedikit 

pun dari perkataan manusia."19 
Dan para ulama sepakat bahwa apa yang disimpan di dalam 
hati berupa urusan-urusan dunia, membenarkan dan memikir- 
kannya, tidak membatalkan shalat, yang membatalkan adalah 


mengucapkannya. Maka ini menunjukkan bahwa kaum Mus- 
limin sepakat bahwa ia bukan perkataan. 


n? Diriwayatkan oleh Muslim, no. 537: Abu Dawud, no. 930 dan an-Nasa'i, 
no. 1218: dari hadits Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami &. 


iba an Menanam akte Bea HS piin mp ab Ap 
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5 f SRE 
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7. Dalam aar Shahihain dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 
a Kis lai BE In etis Ú is A5 AÉ i LG 


"Sesungguhnya Allah memaafkan umatku dari apa yang dikata- 
kan pada hati mereka selama mereka belum mengucapkannya atau me- 
lakukannya"??? 

Nabi # mengabarkan bahwa Allah di memaafkan pem- 
bicaraan hati sebelum mulut mengucapkannya. Nabi # mem- 
bedakan antara pembicaraan hati dengan perkataan, beliau me- 
ngabarkan bahwa Allah tidak menyiksa karena pembicaraan hati, 
maksudnya sebelum orangnya mengucapkannya, berdasarkan 
kesepakatan para ulama. Dari sini diketahui bahwa itulah "kalam" 
dalam bahasa Arab karena peletak syariat hanya berbicara ke- 
pada kita dengan bahasa itu. 


8. Tidak diragukan bahwa siapa yang berkata bahwa "kalam" 
Allah adalah makna yang satu yang ada pada diri Allah dan 
bahwa yang dibaca dan yang ditulis serta didengar dari pembaca 
adalah hikayat dari kalam Allah dan ia makhluk, maka dia telah 
berkata bahwa al-Qur'an adalah makhluk tanpa dia menyadari- 
nya, karena Allah & berfirman, 
hain SAYA Ia Iin ea ba Yi Es » 

"Katakanlah, "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan 
dapat membuat yang serupa dengannya'" (Al-Isra': 88). 

Dan tidak disangsikan bahwa isyarat di dalam ayat adalah 
kepada apa yang dibaca dan yang didengarkan, sebab apa yang 
ada pada Diri Allah $ tidak diisyaratkan, tidak diturunkan, tidak 
didengar dan tidak dibaca. 

Firman Allah IS $ agin sih, apakah menurut Anda Allah 
berfirman, 'Mereka tidak mendatangkan seperti apa yang ada di 
dalam DiriKu yang tidak mereka dengarkan dan tidak ketahui, 


120 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2528, 5269: Muslim, no. 127: Abu Dawud, 
no. 2209: at-Tirmidzi, no. 1183: Ibnu Majah, no. 2040: dan an-Nasa'i, no. 
3433: dari hadits Abu Hurairah &. 
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sedangkan apa yang ada dalam Diri Allah, tidak ada jalan dan 
cara untuk mengetahuinya? 


Bila mereka berkata, ia adalah isyarat kepada hikayat dan 
ungkapan dari apa yang ada di dalam diri Allah, dan ungkapan 
itulah yang dibaca, yang ditulis dan yang didengar, adapun 
isyarat kepada dzat Allah, maka tidak. Maka inilah pendapat 
yang secara nyata berkata bahwa al-Qur'an adalah makhluk, ka- 
rena itu mereka lebih kufur daripada Mu'tazilah, sebab hikayat 
dari sesuatu adalah yang sepertinya dan yang semisalnya, ini 
merupakan pernyataan langsung bahwa sifat-sifat adalah hika- 
yat. Bila bacaan ini adalah hikayat, berarti manusia telah mampu 
menghadirkannya seperti kalam Allah, lalu mana sisi mukjizat 
al-Qur'an? 


@ Kesepakatan Ahlus Sunnah Bahwa Kalam Allah Bukan Makhluk 


Secara umum, semua Ahlus Sunnah dari kalangan para 
pengikut madzhab yang empat dan lainnya, dari salaf dan khalaf 
sepakat bahwa al-Qur'an adalah kalam Allah bukan makhluk, 
selanjutnya kalangan muta`akhkhirin berbeda pendapat apakah 
kalam Allah itu makna yang satu yang ada pada Dzat Allah atau 
ia adalah huruf dan suara yang Allah berbicara dengannya se- 
telah sebelumnya tidak berbicara atau Dia senantiasa berbicara 
bila Dia berkehendak, kapan Dia berkehendak dan bagaimana 
Dia berkehendak, dan bahwa jenis "kalam" adalah gadim121? 


Yang ditunjukkan oleh ucapan Imam ath-Thahawi ws 
adalah bahwa senantiasa berbicara bila Dia berkehendak, dan 
bagaimana Dia berkehendak, bahwa jenis kalam adalah gadim, 
demikian juga zahir ucapan Imam Abu Hanifah dalam al-Figh 
al-Akbar, beliau berkata, "Al-Qur'an adalah kalam Allah, tertulis 
di mushaf, dihafal dalam hati, dibaca dengan lisan, diturunkan 
kepada Nabi, lafazh (ucapan) kami terhadap al-Qur'an adalah 


21 Muhaqqiq berkata, hal. 185, "Perbedaan di kalangan muta Yakhkhirin ini 
tidak dipertimbangkan, karena kebenaran adalah apa yang disepakati 
oleh salaf umat ini, yaitu apa yang diisyaratkan oleh ath-Thahawi dengan 
ucapannya, 'Allah senantiasa berbicara bila Dia berkehendak...” Pegang- 
lah tali simpul pendapat ini, beristigamahlah di atasnya, jangan terkecoh 
oleh apa yang dibuat oleh kalangan muta akhkhirin. 
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makhluk,'2 tulisan kami dengan al-Qur'an adalah makhluk, ba- 
caan kami terhadap al-Qur'an adalah makhluk, tetapi al-Qur'an 
bukan makhluk... Nabi Musa *& mendengar kalam Allah, ma- 
nakala Allah Æ berbicara kepada Musa, Dia berbicara kepadanya 
dengan kalamNya yang merupakan sifatNya dan senantiasa, 
sifat-sifat Allah seluruhnya berbeda dengan sifat-sifat makhluk." 


Ucapannya, "Manakala Allah berbicara kepada Nabi Musa X2, 
Dia berbicara kepadanya dengan kalamNya yang merupakan SifatNya", 
diketahui darinya bahwa manakala Nabi Musa 25 datang, Allah 
berbicara kepadanya, bukan berarti bahwa Allah 4£ telah dan 
senantiasa sejak zaman azali hingga abadi berfirman, "Wahai 
Musa." Sebagaimana hal itu dipahami dari Firman Allah di, 


ar GA 


$ A3 KS, En ea ya AS, 2 
"Dan tatkala Musa datang untuk (bermunajat dengan Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) 


12 Yang dimaksud dengan lafazh di sini adalah pelafazhan, penyampaian 
(lafazh), gerakan bibir dan lidah, karena lafazh memiliki dua makna. 
Pertama: Apa yang kami sebutkan di atas. 

Kedua: Yang terlafazhkan itu sendiri. 

Barangsiapa berkata, "Lafazhku terhadap al-Qur'an adalah makhluk", 
dan maksudnya adalah makna kedua, maka dia berkata bahwa al-Qur'an 
makhluk, sebab yang terlafazhkan adalah kalam Allah. Bila maksudnya 
adalah makna pertama, maka shahih. Namun ungkapan seperti ini lebih 
patut dijauhi, karena ia bermakna bias di samping tidak hadir di dalam 
al-Qur'an dan as-Sunnah. Dari sini maka Imam Ahmad berkata, "Barang- 
siapa berkata, "Lafazhku terhadap al-Qur'an adalah makhluk, maka dia 
adalah seorang pengikut Jahmiyah, dan barangsiapa berkata, "Bukan 
makhluk.' Maka dia pelaku bid'ah." Maksud Imam Ahmad adalah bahwa 
lafazh memiliki dua makna sebagaimana yang kami jelaskan di atas, me- 
mutlakkan ucapan, "Lafazhku terhadap al-Qur'an adalah makhluk", bisa 
dipahami dengan makna kedua, jadi maknanya adalah apa yang terucap 
adalah makhluk, ini keliru, sementara mengeluarkan pernyataan, "Lafazh- 
ku terhadap al-Qur'an bukan makhluk." Bila dipahami dengan makna 
pertama, jadi maknanya adalah pelafazhan itu sendiri dan penyampaian 
(lafazh tersebut) bukan makhluk, ini juga keliru, sebab ia menyeret ke- 
pada bid'ah Ittihad. Maka Imam melarang penggunaan keduanya. Lihat 
Mukhtashar ash-Shawa'ig, hal. 421 dan sesudahnya, Ma'arij al-Qabul, 
1/207 dan al-Ibanah, hal. 32. 

128 Muhaqqiq menisbatkannya pada hal. 187 kepada Syarh al-Fiqh al-Akbar, 
hal. 50. 


kepadanya." (Al-A'raf: 143). 

Ucapan Imam Abu Hanifah mengandung bantahan terha- 
dap sebagian pengikut madzhabnya yang berkata bahwa kalam 
Allah adalah makna yang satu yang berdiri pada DiriNya, tidak 
mungkin didengarkan, akan tetapi Allah menciptakan suara di 
udara, sebagaimana yang diucapkan oleh Abu Manshur al- 
Maturidi dan lainnya. 


@& Makna al-Qur'an Secara Bahasa dan Istilah 


Al-Qur'an adalah mashdar, ia disebut dan maksudnya ada- 
lah gira 'at, bacaan, (sebagaimana) Allah & berfirman, 


£ Boga KPA ISA 30533 
"Dan (lazimilah) bacaan (panjang) Shalat Shubuh, karena se- 
sungguhnya bacaan (panjang) Shalat Shubuh itu disaksikan (oleh ma- 
laikat)." (Al-Isra: 78). 
Nabi % bersabda, 
lah OA 153 
"Hiasilah al-Qur'an dengan suara kalian "124 


Dan terkadang kata "al-Qur'an" disebut dan maksudnya 
adalah apa yang dibaca. Allah 8& berfirman, 


LO pa ia IL A 
"Apabila kamu membaca al-Qur'an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk." (An-Nahl: 98). 
& Makna Ucapannya, "Darinya Bermula" 
Imam ath-Thahawi berkata, 


ey 20 ai STS te - 
AS Kn cadil DS Oa ol 


"Sesungguhnya al-Qur'an adalah Firman Allah (Kalamullah), 
al-Qur'an muncul dariNya." 


24 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1468: an-Nasa'i, no. 1016: dan Ibnu 
Majah, no. 1342: dari hadits al-Bara' bin Azib, dan sanadnya jayyid, seba- 
gaimana yang dikatakan oleh Ibnu Katsir dalam Kitab Fadha il al-Qur'an 
yang terinduk kepada Tafsir beliau, 4/612. 


Demikian juga salaf berkata, "Dari Allah al-Qur'an bermula, 
dan kepada Allah al-Qur'an kembali." 


"Dari Allah al-Qur'an bermula", maksudnya adalah bahwa 
Allah-lah yang mengucapkannya, bukan dari sebagian makh- 
tuk. "Kepada Allah al-Qur'an kembali", maksudnya, Allah akan 
mengangkatnya dari hafalan manusia dan dari mushaf, sehingga 
ia tidak terdapat di dalam dada dan mushaf, sebagaimana yang 
hadir dalam beberapa atsar.!? 


@ Makna Ucapannya, "Tanpa Menetapkan (Menyatakan) Caranya" 
Ucapannya, 


"Tanpa menetapkan (menyatakan) caranya," 


yakni bagaimana Allah berfirman dengan al-Our'an tidak di- 
ketahui, namun yang pasti ia adalah kalam Allah hakiki bukan 
bukan majazi. 


Ucapannya, 


a35 Je dgh 
"Dia (Allah) menurunkannya kepada RasulNya" 


yakni, melalui Malaikat Jibril, dan Jibril mendengarnya dari Allah 
3% dan Rasulullah, Muhammad # mendengar dari Jibril lalu be- 
liau membacanya kepada orang-orang. Allah & berfirman, 


£ ata 


SA KE nan 


125 Pari Hudzaifah bin al-Yaman &, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 
IS Yy ila Ya Pe b soii SAI SAS payi La 


AT a AY a BE i g AAS Sa 


"Islam akan terhapus (sedikit demi sedikit) seperti corak kain terhapus, 
hingga tidak diketahui apa itu puasa, shalat, haji, dan sedekah, dan kitab 
Allah benar-benar akan terhapus dalam semalam, sehingga tidak tersisa 
satu ayat pun di bumi." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 4049; dan al-Hakim, 4/473, dan al- 
Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." Adz-Dzahabi me- 
nyetujuinya. Al-Albani berkata, "Benar sebagaimana yang mereka berdua 
katakan." As-Silsilah ash-Shahihah, no. 87. 
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"Dan al-Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur- 
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan 
Kami menurunkannya bagian demi bagian." (Al-Isra`: 106). 


@ Mengkafirkan Orang-orang yang Mengingkari Bahwa al-Qur'an 
Adalah Kalam Allah 


Ucapannya, 
"Barangsiapa aa (aur an) lalu menganggap bahwa 
ia adalah perkataan manusia, maka dia telah kafir." 


Tidak disangsikan bahwa barangsiapa mengingkari al- 
Our an sebagai kalam Allah, lalu dia berkata bahwa al-Qur'an 
adalah ucapan Muhammad atau selainnya, malaikat atau ma- 
nusia, maka dia kafir. Adapun bila seseorang mengakui bahwa 
al-Qur'an adalah kalam Allah, kemudian dia menakwilkannya 
dan menyimpangkan maknanya, maka berarti dia setuju dengan 
ucapan orang yang berkata, 4 %9 Sl 35 45 4 "Ini hanyalah per- 
kataan manusia", pada sebagian pernyataan yang karenanya dia 
dikafirkan. Mereka itulah orang-orang yang disesatkan oleh setan. 


& Kalam (Perkataan) Allah Tidak Sama Dengan Perkataan Manu- 
sia 
Ucapannya, 


EN IP 3, 
"Dan (FirmanNya) tidak menyerupai perkataan manusia," 


yakni, ia lebih mulia, lebih fasih, dan lebih benar. Allah ber- 
firman, 


"Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) daripada 
Allah?" (An-Nisa: 78). 
Gagas Aa sn 


"Katakanlah, 'Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan 
dapat membuat yang serupa dengannya'" (Al-Isra: 88). 

Allah juga berfirman, 

2w 29 2⁄7 HTA 
g aki P3 adi La yan rs J $ 

"Katakanlah, "(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh 
surat yang dibuat-buat yang menyamainya'," (Hud: 13). 

Dan Allah & berfirman, 


{A a SG y 
"Katakanlah, '(Kalau benar yang kalian katakan itu), maka coba- 
lah datangkan sebuah surat seumpamanya'." (Yunus: 38). 


Dan karena mereka tidak sanggup, padahal mereka adalah 
orang-orang Arab yang fasih dan sangat kuat memusuhi al- 
Qur`an, untuk menghadirkan satu surat seperti al-Qur`an, maka 
terbuktilah kebenaran Rasulullah # bahwa al-Qur'an datang 
dari sisi Allah 4. 

Mukjizat al-Our an adalah dari sisi susunan kalimatnya 
dan maknanya, dan tidak hanya pada salah satu dari keduanya 
semata. Demikianlah, padahal al-Qur'an adalah dengan bahasa 
Arab yang tidak mengandung kebengkokan dan dengan bahasa 
Arab yang nyata. Maksud dinafikannya persamaan adalah dari 
sisi susunan dan maknanya, bukan dari sisi jenis huruf dan kata- 
nya. 


@ Kafirnya Orang yang Menyifati Allah # Dengan Makna Kema- 
nusiaan 
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SYARAH: 

Setelah penulis menyebutkan bahwa al-Qur'an adalah kalam 
Allah secara hakiki, dariNya ia bermula, beliau mengingatkan 
bahwa Allah & dengan sifat-sifatNya tidak seperti manusia, hal 
ini dalam rangka menepis tasybih sesudah penetapan, yakni 
sekalipun Allah disifati dengan "kalam (berbicara)", dan bahwa 
Dia berbicara, tetapi Dia tidak boleh disifati dengan makna dari 
makna-makna kemanusian yang dengannya manusia berbicara, 
karena tidak ada sesuatu pun yang semisal dengan Allah dan 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 


B. SIFAT MARAH DAN RIDHA 
pa 
1 


PEN P Tee en GS AB apk 1i Basi 


SYARAH: 
Allah 3 berfirman, 


g are l a 
"Allah ridha terhadap mereka." (Al-Ma'idah: 119, At-Taubah: 
100, Al-Mujadilah: 22, Al-Bayyinah: 8), 
Allah #5 juga berfirman, 


z 


E EÉ EG oil ia 


ed 


"Sungguh Allah telah ridha terhadap orang-orang Mukmin ketika 
mereka membai'atmu di bawah pohon itu." (Al-Fath: 18). 


Allah # berfirman, 


Perta MA 

"Yaitu orang-orang yang dilaknat dan dimurkai Allah." (Al- 
Ma'idah: 60). 

Madzhab Salaf dan para imam adalah menetapkan sifat 
marah, ridha, memusuhi, walayah (memberi pertolongan), cinta, 
benci dan sifat-sifat lainnya yang ditetapkan oleh al-Qur'an dan 
as-Sunnah, tidak menakwilkannya dengan memalingkannya dari 
hakikatnya yang sesuai dengan keagungan Allah 35, sebagai- 
mana mereka berkata sama untuk sifat mendengar, melihat, 
kalam (berbicara) dan lainnya. 


& Bantahan Terhadap Pihak yang Menakwilkan Marah dan Ridha 


Tidak boleh dikatakan bahwa "ridha" adalah keinginan 
untuk berbuat baik, sedangkan "marah" adalah keinginan mem- 
balas atau menghukum, karena hal itu sama dengan menging- 
kari sifat. 


Kami berkata kepada siapa yang menakwilkan ridha dengan 
keinginan berbuat baik dan marah dengan keinginan membalas 
atau menghukum, "Mengapa kamu menakwilkannya demikian?" 
Dia pasti menjawab, "Karena marah adalah mendidihnya darah 
di dalam hati, sedangkan ridha adalah kecenderungan hawa 
nafsu, ini tidak sesuai dengan Allah." 


Maka kami menjawab, "Mendidihnya darah di dalam hati 
pada manusia bermula dari sifat marah dan bukan marah itu 
sendiri." 


Kami menambahkan, "Demikian juga keinginan dan ke- 
hendak manusia, ia adalah kecenderungan manusia kepada se- 
suatu atau kepada apa yang menurutnya cocok dan sesuai. Orang 
hidup di antara kita tidak menginginkan kecuali apa yang men- 
datangkan manfaat baginya atau menolak mudarat darinya, dia 
membutuhkan apa yang dia inginkan dan bergantung kepada- 
nya. 
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Maka makna yang kepadanya kamu membawa lafazh ada- 
lah sama dengan makna yang kamu menjauhkan lafazh darinya; 
sama persis. 


Bila dia berkata, "keinginan" yang dengannya Allah disifati 
tidak sama dengan keinginan yang dengannya manusia disifati, 
sekalipun keinginan pada keduanya adalah hakiki. Kami men- 
jawab, kalau demikian, maka katakanlah bahwa marah dan ridha 
yang dengan keduanya Allah disifati berbeda dengan marah dan 
ridha manusia, sekalipun keduanya tetap secara hakiki. 


& Sikap Jahmiyah Terhadap Dua Sifat Ini dan Sifat Lainnya 


Al-Jahm (bin Shafwan) dan orang-orang yang sepaham 
dengannya, mengingkari semua sifat yang dengannya Allah 
menyifati DiriNya, seperti sifat kalam, ridha, marah, cinta, benci, 
menyesal dan lainnya. Mereka berkata, semua itu adalah makh- 
luk yang tercipta dan terpisah dari Allah, dan Allah sama sekali 
tidak disifati dengan sesuatu pun darinya. 


@ Sikap Kullabiyah Terhadap Masalah Ini 


Jahmiyah ditentang oleh Ibnu Kullab dan orang-orang yang 
sepaham dengannya yang menetapkan sebagian sifat. Mereka 
berkata, "Allah tidak disifati dengan sesuatu yang berkaitan de- 
ngan kehendak dan kodratNya sama sekali, sebaliknya segala 
sifat ini adalah sifat-sifat lazim bagi Dzat Allah yang gadim lagi 
azali, Allah 8 tidak ridha pada satu waktu bukan pada lainnya, 
tidak marah pada satu waktu bukan waktu lainnya." Mereka 
berkata, "Allah & tidak berbicara bila Dia berkehendak, tidak 
tertawa bila Dia berkehendak, tidak marah bila dia berkehen- 
dak, tidak ridha bila Dia berkehendak, akan tetapi menurut 
mereka ridha, marah, cinta, dan benci adalah kehendak atau ia 
adalah sifat-sifat lain." Dengan kedua asumsi di atas, tidak ada 
sesuatu Sifat Allah yang berhubungan dengan kehendak dan 
kuasaNya, sebab bila ia berkaitan dengan hal itu, berarti Allah 
adalah tempat bagi makhluk. 


Kullabiyah menafikan sifat-sifat perbuatan, sedangkan 
Jahmiyah mengingkari seluruh sifat. 


@& Bantahan Terhadap Kuilabiyah 
Dalam hadits syafa'at (disebutkan bahwa Nabi & bersabda), 


Ms Tabah Yg Alba AS Ob IE E p cak g5 Ó 


"Sesungguhnya Tuhanku marah pada hari ini dengan marah 
yang Dia tidak marah sepertinya sebelumnya dan tidak akan marah 
sepertinya sesudahnya."1?5 


Dalam ash-Shahihain dari Abu Sa'id al-Khudri & dari Nabi 
2 beliau bersabda, 


Aan 3 de adas ab Jal ya JAN SR 


Ha YUL nana aan Ja JA Ki 
AA Na dals $e sÍ bai SU ka i 
Jal AE TOK Oa ua Pe sh 3 G: Sa 13 Uya 


ai as sa Da PEIE 


"Sesungguhnya Allah berfirman kepada para penghuni surga, 
'Wahai para penghuni surga.' Mereka menjawab, 'Kami penuhi pang- 
gilanMu wahai Tuhan kami dan agar Engkau berbahagia dan kebaikan 
di kedua tanganMu.' Dia berfirman, 'Apakah kalian ridha?' Mereka 
menjawab, 'Wahai Tuhanku, mengapa kami tidak ridha, sementara 
Engkau telah memberi kami apa-apa yang tidak Engkau berikan kepada 
seorang pun dari makhlukMu.' Allah bertanya, 'Maukah kalian aku 
beri yang lebih utama dari itu?' Mereka menjawab, "Wahai Tuhanku, 
apa yang lebih utama itu?' Allah berfirman, 'Aku menurunkan ridha- 
Ku kepada kalian, lalu Aku tidak marah kepada kalian sesudahnya se- 
lama-lamanya'!."127 
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126 Penggalan dari hadits Abu Hurairah & yang selengkapnya akan hadir 
pada hal. 443-448, Insya Allah. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6549, 7518; Muslim, no. 2829; dan at- 
Tirmidzi, no. 2555. 


Hadits ini menunjukkan bahwa Allah 8 ridha pada satu 
waktu bukan pada waktu lainnya, bisa jadi Allah menurunkan 
ridhaNya kemudian marah, sebagaimana Dia menurunkan ma- 
rahnya kemudian ridha, akan tetapi untuk para penghuni surga 
itu, Allah 4 menurunkan ridhaNya untuk mereka yang tidak 
diikuti dengan marah. 


C. KHULLAH (MENGASIHI SECARA KHUSUS) 


SVARAH: 
Allah ¿tš berfirman, 


SIA ES 

"Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kekasih khusus." (An- 
Nisa”: 125). 

Allah % juga berfirman, 

HO asha Koy 

"Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara langsung." (An- 
Nisa: 164). 

Khullah (mengasihi secara khusus) adalah cinta sempurna 


yang menguasai orang yang mencintai, sebagaimana yang di- 
katakan (dalam sebait syair), 


188 Tahdit Gpo CO 


"Kamu menyusup pada jalan-jalan ruh dalam diriku 
Karena itu, kekasih khusus disebut dengan kekasih khusus 


Tetapi cinta dan khullah Allah Æ% sesuai dengan kebesaran- 
Nya, seperti sifat-sifatNya yang lain (dan tidak sama dengan 
cinta dan khuilah makhlukNya). 


Diriwayatkan secara shahih dalam ash-Shahih dari Abu Sa'id 
al-Khudri &, dari Nabi &, beliau bersabda, 


: - j; SRE c 3 di BEN SIN 1 pe SS Sh Raga 
3 Fa We o? 
Pn RA ba 


"Seandainya aku mengangkat seorang khali! (kekasih khusus) 


dari penduduk bumi, niscaya aku mengangkat Abu Bakar, tetapi teman 
kalian ini adalah khalil (kekasih khusus) Allah. "8 


Nabi #5 menjelaskan bahwa tidak layak bagi beliau men- 
jadikan khalil dari manusia, seandainya hal tersebut memung- 
kinkan, niscaya orang yang paling laik adalah Abu Bakar ash- 
Shiddig 4, padahal beliau secara terbuka menyatakan mencintai 
orang-orang tertentu, seperti sabda beliau kepada Mu'adz, 


"Demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu"??? 
Amr bin al-Ash & pernah bertanya kepada Nabi $, 


32 An 


ugi JUS SIN ja AAS isse JUL ME & 


Í 


teg Diciyayatiean oleh al-Bukhari, no. 3654 dengan lafazh, 
8333 MEI sai 333 A LIAN Sering 


"Seandainya aku boleh menjadikan khalil (kekasih khusus) selain Rabbku, 
niscaya aku menjadikan Abu Bakar (sebagai khalil), akan tetapi (yang 
boleh hanyalah) persaudaraan Islam dan kecintaannya." 

Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2383 dengan riwayat semakna; dan at- 
Tirmidzi, no. 3660. 

2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1522; an-Nasa'i, no. 1303, Ahmad 
5/245; dan al-Hakim, 1/273 dengan hadits Mu adz 24. Al-Hakim berkata, 
"Shahih di atas syarat asy-Syaikhain." Adz-Dzahabi menyetujuinya. Mu- 
haggig berkata hal. 397, "Sanadnya shahih, dan dishahihkan juga oleh 
Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban." 


"Siapa orang yang paling engkau cintai?" Nabi menjawab, 
"Aisyah." Amr bertanya, "Dari kaum laki-laki?" Nabi menjawab, "Ba- 
paknya."130 

Dari sini diketahui bahwa khullah itu lebih khusus daripada 
sekedar mahabbah (cinta), dan orang yang dicintai karena kesem- 
purnaannya adalah orang yang mencintai karena dirinya, dan 
bukan karena sesuatu yang lain. 


@ Khullah (Mengasihi Secara Khusus) Tidak Menerima Persekutuan 


Karena kesempurnaannya sehingga ia tidak menerima per- 
sekutuan dan persaingan. Karena itu manakala Allah &% men- 
jadikan Ibrahim 8& sebagai khalil (kekasih khusus), Ibrahim 
meminta kepada Rabbnya agar memberinya anak yang shalih, 
maka Rabbnya memberinya Isma'il X2, lalu anak ini mengambil 
tempat dalam hati bapaknya, maka al-Khalil # cemburu, Dia 
tidak ingin di dalam hati khalilnya ada tempat untuk selainNya, 
maka Dia menguji Ibrahim $& agar menyembelih anaknya, agar 
terlihat rahasia khullah dengan mendahulukan cinta Khalilnya 
di atas cintanya kepada anaknya. Manakala Ibrahim $&: pasrah 
kepada perintah Rabbnya &, bertekad kuat melakukannya, 
kekuatan khullah terlihat dengan menyembelih anaknya karena 
mengedepankan cinta kepada Khalilnya 36 di atas cinta kepada 
anaknya, maka Allah di menasakhnya dengan mengganti Isma'il 
dengan domba besar, sebab kemaslahatan yang diharapkan dari 
penyembelihan adalah tekad dan keinginan jiwa untuk melak- 
sanakan perintah Allah, manakala kemaslahatan ini terwujud, 
penyembelihan itu sendiri berubah menjadi mudarat, maka 
Allah menasakhnya untuknya, tetapi penyembelihan kurban dan 
hadyu masih tetap sunnah pada orang-orang yang mengikutinya 
hingga Hari Kiamat. 


@ Nabi # Memiliki Apa yang Dimiliki Oleh Nabi Ibrahim dan Nabi 
Musa A 


Derajat khullah yang dimiliki oleh Nabi Ibrahim $&: seba- 
gaimana yang telah dijelaskan, juga dimiliki oleh Nabi Muham- 


30 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3662: Muslim, no. 2344, dan at-Tirmidzi, 
no. 3885: dari hadits Amr bin al-Ash &. 


mad. Derajat sebagai seorang yang pernah berbicara langsung 
dengan Allah yang dimiliki oleh Musa 3% juga dimiliki oleh 
Nabi kita Muhammad #£, sebagaimana hal itu diriwayatkan oleh 
dalam hadits Isra dan Miraj. 


& Jahmiyah Mengingkari Sifat Ahulak (Mengasihi Secara Khusus) 
dan Mahabbah (Mencintai) 


Jahmiyah mengingkari hakikat mahabbah (mencintai) dari 
kedua belah pihak. Mereka mengklaim bahwa mahabbah (men- 
cintai) tidak terjadi kecuali karena adanya keserasian di antara 
pecinta dan yang dicinta, dan bahwa tidak ada hubungan keter- 
kaitan antara Yang Oadim (Allah) dengan yang muhdats (makh- 
luk) yang mengharuskan adanya mahabbah (kecintaan) di antara 
keduanya. 

Jahmiyah juga mengingkari hakikat berbicaranya Allah 
secara langsung, sebagaimana sudah dijelaskan. Orang pertama 
yang mendatangkan bid'ah ini dalam Islam adalah al-Ja'ad bin 
Dirham di awal abad kedua, maka gubernur Irak dan daerah 
timur pada zamannya, yaitu Khalid bin Abdullah al-Qasri me- 
nyembelihnya di Wasith. Dia berkhutbah di hadapan kaum 
Muslimin pada Hari Raya Idul Adha, dia berkata, 


"Wahai manusia, sembelihlah hewan-hewan kurban kalian, 
semoga Allah menerimanya, sesungguhnya aku sendiri akan 
menyembelih al-Ja'ad bin Dirham, karena dia berkata bahwa 
Allah tidak mengangkat Ibrahim sebagai khalil dan tidak berbicara 
kepada Musa secara langsung. (Mahatinggi Allah setinggi- 
tingginya dari apa yang diucapkan oleh al-Ja'ad)."! 

Kemudian Khalid turun dan menyembelihnya. Itu berdasar- 
kan fatwa dari para ulama tabi'in di zamannya. Semoga Allah 
4# membalas jasanya kepada Agama Islam dan kaum Muslimin 
dengan balasan yang baik. 


331 Di antara dua kurung adalah ucapan pensyarah atas matan, no. 120 yang 
awalnya, "Ini adalah agama kami, keyakinan kami lahir dan batin.... Kisah 
ini disebutkan oleh al-Bukhari dalam Khalg Afal al-Ibad, hal. 29-30 dan 
al-Baihaqi dalam al-Asma ` wa ash-Shifat, no. 392, dari jalan Abdurrahman 
bin Muhammad bin Habib bin Abu Habib, dari bapaknya, dari kakeknya. 
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Lalu al-Jahm bin Shafwan datang dan dia mengambil madz- 
hab ini dari al-Ja'ad. Al-Jahm inilah yang menyebarkannya dan 
membelanya, sehingga pemikiran ini dinisbatkan kepadanya, 
sehingga disebut (dinamakan) Jahmiyah. Al-Jahm sendiri di- 
hukum mati oleh Salm bin Ahwaz, gubernur Khurasan. Kemu- 
dian madzhab ini menyusup kepada Mu'tazilah para pengikut 
Amr bin Ubaid, dan pendapat mereka kuat di zaman al-Ma`mun, 
hingga karenanya para imam Islam mendapatkan cobaan berat, 
mereka mengajak para imam (Ahlus Sunnah) untuk menyetujui 
pendapat mereka. Dan asal-usul madzhab ini diambil dari kaum 
musyrikin dan shabi'in. 


D. ARASY DAN KURSI": 


SYARAH: 


1). ARASY 
Allah se berfirman, 


# Was SA 3 


132 Kami memilih meletakkan pembahasan tentang Arasy dan kursi dalam 
pembahasan sifat-sifat perbuatan, dan kami tidak meletakkannya pada 
pembahasan tentang sifat-sifat dzat saat membahas sifat ketinggian, ka- 
rena Arasy berkaitan dengan sifat bersemayam, dan bersemayam adalah 
sifat perbuatan yang berkaitan dengan keinginan dan kehendak Allah, hal 
ini ditunjukkan dengan kata depan : č (kemudian) dalam Firman Allah, 


La 


"Kemudian Dia bersemayam di atas Arasy," 
sesudah FirmanNya, 


P EE EES 
"Dia menciptakan langit dan bumi dalam enam hari." 


Adapun ketinggian Allah, maka ia adalah Sifat DzatNya, sebagaimana 
sudah dijelaskan. 


"Yang mempunyai Arasy lagi Mahamulia." (Al-Buruj: 15). 
Allah % juga berfirman, 


© arIa Ar Len 
SO SAI ENG 
"Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas Arasy." 
(Thaha: 5). 
Dalam doa kesulitan yang diriwayatkan oleh dalam ash- 
Shahihain, 


VA SARAAN AN 9 i zasi A fid 
SA NN ea SA At 


"Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah yang Ma- 
haagung lagi Mahasantun. Tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah Tuhan Arasy yang agung. Tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah Tuhan langit, bumi, dan Arasy yang mulia."133 


Dalam Shahih al-Bukhari dari Rasulullah & bahwa beliau 
bersabda, 


A 48335 AA eh EN ea Ab sd GLS ah ad SI S6 

E 

"Bila kalian memohon kepada Allah, maka memohonlah Surga 

Firdaus, karena ia adalah surga paling tengah, surga paling tinggi, dan 
di atasnya adalah Arasy Tuhan Yang Maha Rahman." 

Kata, 83 diriwayatkan dengan gaf dibaca nashab sebagai 


zharaf (keterangan tempat), dan diriwayatkan pula dengan qaf 
dibaca rafa' sebagai mubtada', yang berarti "atapnya". 


“3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6345, Muslim, no. 2730, at-Tirmidzi, 
no. 3435: dan Ibnu Majah, no. 2882: dari hadits Ibnu Abbas &. 

4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2790, 7423, Ahmad 2/335; al-Baihaqi 
dalam al-Asma” wa ash-Shifat, 2/142; dan Ibnu Abi Ashim, no. 581: dari 
hadits Abu Hurairah &. 


Kekeliruan para penganut ilmu kalam dalam memahami 
Arasy: 


Sebagian para penganut ilmu kalam berpendapat bahwa 
Arasy adalah falak (lingkaran langit) berbentuk melingkar dari 
segala sisi yang mengelilingi alam dari segala penjuru. Ini tidak 
shahih, sebab syariat telah menetapkan bahwa Arasy mempu- 
nyai kaki-kaki yang dipikul oleh malaikat, sebagaimana Nabi & 
bersabda, 


f T -e3 RRE b, o- Tar Sob areal or gobe Ay Žar 
is Sya 6l lls Ga Ca dal OS6 data Ra el ob 
Spa DA Ge el chs GG S3 SG a Sp Ca ia 
"Sesungguhnya manusia akan pingsan, lalu aku adalah orang 
pertama yang siuman, tapi ternyata aku melihat Musa memegang salah 


satu kaki Arasy, aku tidak tahu apakah beliau siuman sebelumku atau 
beliau dibalas dengan pingsan di bukit Thur." 135 


Arasy dalam bahasa adalah semacam singgasana raja, se- 
bagaimana Allah # berfirman tentang Ratu Bilgis, 


e Ban Kr 
sO Ahe e bs 
"Serta mempunyai singgasana yang besar." (An-Naml: 23). 


Arasy bukan falak (cakrawala langit), orang-orang Arab 
tidak memahami makna itu, sementara al-Qur`an turun dengan 
bahasa mereka, jadi Arasy adalah singgasana yang memiliki 
kaki-kaki yang dipikul para malaikat, ia seperti kubah atas alam, 
ia adalah atap makhluk-makhluk. 


Barangsiapa yang menyelewengkan kalam (Firman) Allah, 
menafsirkan Arasy dengan kerajaan, maka bagaimana dia akan 
lakukan terhadap Firman Allah d&, 

Da 1 yan IA LE Aa 
4O KA Ann ep One ES 


"Dan pada hari itu delapan orang malaikat memikul Arasy Tuhan- 


185 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2412, 3398, Muslim, no. 2374, Ahmad 
3/33 dari hadits Abu Sa'id al-Khudri &. Dan dalam masalah ini ada hadits 
Abu Hurairah & yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2411: Muslim, 
no. 2372: Abu Dawud, no. 4671, dan Ahmad, 2/264. 


mu di atas (kepala) mereka." (Al-Haqqah: 17)? 
Dan Firman Allah 6, 
SIS AR Su 5 $ 
"Dan adalah ArasyNya di atas air." (Hud: 7)? 
Apakah dia berani berkata bahwa kerajaan Allah saat itu 
dipikul oleh malaikat? Kerajaannya di atas air? Apakah orang 


yang berakal yang mengerti apa yang diucapkannya berkata 
demikian? 


2). KURSI 
Allah 38 berfirman tentang Kursi, 


Ie 


AE ETT DS AA op 
EESE | 
"Kursi Allah meliputi langit dan bumi." (Al-Baqarah: 255). 
Ada yang berpendapat bahwa Kursi itu adalah Arasy. Na- 
mun yang shahih adalah bahwa kursi dan Arasy berbeda. Hal 
ini diriwayatkan oleh dari Ibnu Abbas «#5 dan lainnya. Dari Sa'id 
bin Jubair & dari Ibnu Abbas & tentang Firman Allah 84, 


ue wa P P E 
EEEN 
"Kursi Allah meliputi langit dan bumi." (Al-Baqarah: 255), 
beliau berkata, "Kursi adalah tempat kedua telapak kaki, sedang- 
kan Arasy, kadarnya hanya diketahui oleh Allah 645." 
Ada yang berkata, kursi Allah adalah ilmuNya. Ini berasal 
dari kantong sampah ahli kalam yang tercela, karena kursi se- 


bagaimana yang dikatakan oleh beberapa salaf adalah sesuatu 
yang di depan Arasy ibarat tangga baginya. 


SEGARA 


86 Diriwayatkan oleh al-Hakim, 2/282, beliau berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat asy-Syaikhain." Adz-Dzahabi menyetujuinya. Diriwayatkan oleh al- 
Baihaqi dalam al-Asma ` wa ash-Shifat, 2/89. Disebutkan oleh al-Haitsami 
dalam Majma’ az-Zawa`id, 6/323, beliau berkata, "Diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih." 
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PEMBAHASAN-PEMBAHASAN 


TENTANG (MAN 


DEFINISI IMAN 


Paman 31 472) 


136 “197 


SYARAH: 


Orang-orang berbeda pendapat tentang makna iman dengan 
perbedaan yang banyak. 


1. Imam Malik, Imam asy-Syafi'i, Imam Ahmad, Imam al- 
Auza'i, Imam Ishag bin Rahawaih, para ulama hadits, penduduk 
Madinah, ahli zahir dan beberapa kalangan ahli kalam berkata, 
"Iman adalah pembenaran dengan hati, pengakuan dengan lisan, 
dan pengamalan dengan anggota badan." 


2. Banyak orang dari rekan-rekan kami madzhab Hanafiyah 
yang berpendapat seperti apa yang dikatakan oleh ath-Thahawi, 
bahwa iman adalah pengakuan dengan lisan dan pembenaran 
dengan hati. 


3. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa penga- 
kuan dengan lisan adalah rukun lebih bukan asli, ini adalah pen- 
dapat Abu Manshur al-Maturidi dan ini juga diriwayatkan dari 
Imam Abu Hanifah ii. 


4. Sekte Karramiyah berpendapat bahwa iman adalah pe- 
ngakuan dengan lisan saja. Menurut mereka orang-orang mu- 
nafik adalah orang-orang yang beriman sempurna, walaupun 
orang-orang munafik itu tetap berhak mendapatkan ancaman 


137 Syaikh Abdul Aziz bin Baz “its: berkata dalam komentar (ta'liq) beliau 
terhadap Matan ath-Thahawiyyah, hal. 20, "Perkataan penulis, Iman ada- 
lah satu dan orang-orang yang beriman adalah sama”, mengandung kritik, 
bahkan ia batil: karena orang-orang yang beriman itu tidak sama, mereka 
berbeda-beda tingkatannya dengan perbedaan yang besar. Iman para rasul 
tentu tidak sama dengan iman selain mereka, sebagaimana iman para 
Khulafa' Rasyidin dan para sahabat lainnya tidak sama dengan iman selain 
mereka, dan begitu pula iman kaum Mukminin tidak mungkin sama de- 
ngan iman orang-orang fasik. Perbedaan tingkatan ini sejalan dengan apa- 
apa yang ada di dalam hati, berupa ilmu tentang Allah, Nama-namaNya, 
Sifat-SifatNya dan segala apa yang Dia syariatkan atas hamba-hambaNya. 


ng Hat tt sn BD TN AN 


yang Allah #4 ancamkan kepada mereka. Pendapat mereka ini 
jelas rusak. 

5. Al-Jahm bin Shafwan dan Abu al-Hasan ash-Shalihi, se- 
orang tokoh Oadariyah, berpendapat bahwa iman adalah me- 
ngetahui dalam hati saja. Pendapat ini lebih jelas kerusakannya 
dibandingkan pendapat sebelumnya, karena konsekuensinya 
adalah bahwa Fir'aun dan kaumnya adalah orang-orang Muk- 
min, mereka mengetahui Musa dan Harun 8& benar, tetapi 
mereka tidak beriman kepada keduanya. Itulah sebabnya Nabi 
Musa 5£X berkata kepada Fir'aun, 


da AG AN ERA En 3 
"Sungguh kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang menurun- 
kan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan Yang memelihara langit dan 
bumi sebagai bukti-bukti yang nyata." (Al-Isra': 102). 
Dan Allah && juga berfirman, 


Ga IN Ka Pa K 33 LG Mes it ah aa Area 
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"Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesom- 
bongan (mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka 
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan." 
(An-Naml: 14). 


Bahkan iblis menurut pendapat al-Jahm bin Shafwan ini 
adalah Mukmin dengan iman sempurna, karena iblis tidak bodoh 
kepada Rabbnya, sebaliknya dia mengetahui Rabbnya, dia ber- 
kata, 


O a AE os ó y 

"Berkata iblis, 'Wahai Tuhanku, (kalau begitu) maka beri tang- 
guhlah kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan." (Al-Hijr: 36). 

Kufur menurut al-Jahm adalah kebodohan semata. Dan 

tidak ada yang lebih bodoh tentang Tuhannya daripada al-Jahm, 


sebab dia menjadikan Tuhannya adalah wujud mutlak, mening- 
galkan semua SifatNya, tidak ada kebodohan lebih besar dari 


pandangan ini, maka ini artinya bahwa dia bersaksi atas dirinya kan tuntutan iman dalam hati atau bagian dari iman, dengan 
dengan kekafiran. kesepakatan bahwa pelaku dosa besar tidak keluar dari iman, 


Di antara pendapat-pendapat di atas masih ada pendapat- akan tetapi di bawah kehendak Allah Be, bila Allah berkehendak, 


pendapat lainnya, saya sengaja tidak menyebutkannya agar sa- 
jian buku menjadi lebih ringkas.!38 


@ Hakikat Perbedaan Pendapat di Antara Imam Abu Hanifah De- 
ngan Imam-imam yang Lain 


Perbedaan pendapat antara Imam Abu Hanifah 4t de- 
ngan Imam-imam Ahlus Sunnah lainnya adalah perbedaan luar 
(lafzhi),!? karena amal-amal anggota badan, apakah ia merupa- 


18 Khawarij dan al-Allaf dari Mu'tazilah berkata, "Iman adalah ketaatan se- 
luruhnya, fardhu atau sunnah." Pendapat ini bertentangan dengan penga- 
jaran Nabi # kepada delegasi orang-orang Arab yang bertanya tentang 
Islam dan Iman, setiap kali orang yang bertanya itu bertanya berkaitan 


dengan suatu yang fardhu, | 
da Y) Y JÚ ah de Ja 


"Apakah ada yang wajib atasku selainnya?” Nabi menjawab, "Tidak, kecuali 
bila kamu ingin melakukan sesuatu yang disunnahkan." 

Al-Jubba'i dan kebanyakan Mu'tazilah di Bashrah berpendapat bahwa 
iman adalah ketaatan-ketaatan yang diwajibkan mencakup perbuatan aktif 
dan pasif, bukan hal-hal yang disunnahkan. Pendapat ini memasukkan 
orang-orang munafik ke dalam iman. 

Mu'tazilah lainnya berpendapat bahwa iman adalah amal, ucapan dan 
keyakinan. Beda antara pendapat ini dengan pendapat Salaf adalah bahwa 
Salaf tidak menjadikan semua amal sebagai syarat sah iman, sebaliknya 
mereka menjadikan banyak amal sebagai syarat sempurnanya Iman, se- 
mentara Mu'tazilah menjadikannya seluruhnya sebagai syarat sah iman. 
Lihat Ma'arij al-Qabul, 2/31. 

1 Bila pertimbangannya adalah hukum atas pelaku dosa besar, maka bisa 
dikatakan bahwa perbedaan antara Imam Abu Hanifah dan imam-iman 
lainnya adalah perbedaan lafzhi, di mana kedua kubu sepakat tidak meng- 
kafirkan pelaku dosa besar dan tidak mengekalkan mereka di neraka. 
Kepada makna ini apa yang diucapkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dibawa, di mana Syaikhul Islam menyatakan bahwa kebanyakan perseli- 
an dalan masalah ini adalah perselisihan lafzhi. Lihat Majmu' a-Fatawa, 
Namun bila pertimbangannya adalah tema dari segala sisinya, maka akan 
terbuka bahwa ternyata perbedaan pendapat ini, sekalipun dalam masa- 
lah di atas adalah /afzhi, namun pada selainnya adalah hakiki. 

Syaikh Bin Baz &# berkata, "Mengeluarkan amal dari iman adalah pen- 
dapat Murji'ah. Perbedaan di antara mereka dengan Ahlus Sunnah bukan 
perbedaan lajzhi, akan tetapi lafzhi dan maknawi, ia berakibat hukum- 
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hukum yang banyak yang diketahui oleh siapa yang merenungkan ucapan 
Ahlus Sunnah dan ucapan Murji'ah. Semoga Allah memberikan perto- 
longanNya." Dikutip dari catatan beliau atas Matan ath-Thahawiyyah, 
hal. 20. 

Di antara bukti-bukti yang menjelaskan perbedaan hakiki di antara Ahlus 
Sunnah dan Murji'ah adalah: 

Pertama: Pendapat yang mengeluarkan amal dari iman berkonsekuensi 
kepada pendapat yang berkata bahwa siapa yang meninggalkan amal 
secara total tidak kafir, sebaliknya Ahlus Sunnah berpendapat bahwa dia 
kafir. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa menetapkan 
terwujudnya iman yang wajib tanpa melakukan sesuatu dari kewajiban- 
kewajiban, baik dia menetapkan pelaksanaan terhadap kewajiban-kewa- 
jiban tersebut sebagai konsekuensinya atau bagian darinya, lalu ini adalah 
perselisihan Jafzhi, maka dia telah salah dengan jelas, ini adalah bid'ah 
Murji'ah yang mana as-Salaf dan para imam mengingkarinya dengan keras, 
dan mereka mengeluarkan pernyataan-pernyataan berat terhadapnya 
sebagaimana sudah diketahui." Majmu’ al-Fatawa, 7/621. 

Kedua: Pendapat yang mengeluarkan amal dari iman melahirkan penda- 
pat bahwa iman orang-orang beriman tidak berbeda. Ini adalah pendapat 
batil menyelisihi akidah as-Salaf. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, 
"As-Salaf mengingkari keras Murji'ah yang mengeluarkan amal dari iman. 
Murji ah berkata orang-orang dalam masalah iman adalah sama. Tidak 
diragukan bahwa pendapat mereka yang berkata iman manusia adalah 
sama termasuk kesalahan fatal, karena faktanya adalah bahwa manusia 
tidak sama dalam urusan membenarkan, mencintai, takut dan amal per- 
buatan, sebaliknya mereka berbeda-beda dari banyak sisi. Di samping 
itu pengeluaran mereka terhadap amal dari iman mengisyaratkan bahwa 
mereka juga mengeluarkan perbuatan hati, ini jelas batil, karena siapa 
yang membenarkan Rasulullah #, tetapi dia membencinya, memusuhi- 
nya dengan hati dan jasmaninya, maka dia dijamin kafir, dan bila mereka 
memasukkan amal hati ke dalam iman, maka mereka juga salah, karena 
mustahil iman ada dalam hati tanpa gerakan badan." Majmu' al-Fatawa, 
7/555-556. 

Ketiga: Di antara buah pengeluaran amal dari iman adalah larangan meng- 
ucapkan insya Allah dalam iman, menurut mereka tidak boleh berkata, 
"Aku Mukmin ixsya Allah." Karena menurut mereka iman itu adalah se- 
suatu yang satu, tidak bertambah dan tidak berkurang, maka kebimbangan 
melenyapkannya, padahal salaf melihat boleh mengucapkannya dalam 
satu keadaan dan tidak boleh dalam keadaan lainnya, sebagaimana yang 
akan hadir dalam perkataan pensyarah. Ini menjadi titik awal ta'ashshub 
Hanafiyah sehingga mereka melarang laki-laki Hanafi menikah dengan 
wanita dari madzhab asy-Syaff'i, akan hadir di pada catatan kaki hal. 231, 
catatan kaki, no. 168, yang dinukil dari al-Albani. 


parase 


Allah mengazabnya, bila Allah 45 berkehendak, Allah meng- 
ampuninya, adalah perbedaan lafzhi, yang tidak berkonsekuensi 
kerusakan akidah. Dan orang-orang yang mengafirkan orang 
yang meninggalkan Shalat menghadirkan dalil-dalil lain di sam- 
ping dasar ini, karena Nabi # telah menafikan iman dari pezina, 
pencuri, peminum khamar, dan perampas, namun hal itu tidak 
berarti bahwa iman mereka lenyap secara total, dan ini adalah 
kesepakatan. Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan Ahlus 


Sunnah bahwa yang Allah Æ% inginkan dari hamba-hamba ada- | 


lah perkataan dan perbuatan. Maksud saya dengan perkataan 
adalah pembenaran dengan hati dan pengakuan dengan lisan, 
inilah yang dimaksud dari perkataan mereka bahwa iman ada- 
lah perkataan dan perbuatan. Akan tetapi, apa yang dituntut 
dari hamba-hamba ini, apakah ia tercakup oleh nama iman atau 
iman hanya salah satu dari keduanya, yaitu perkataan saja, se- 
dangkan perbuatan berbeda dengannya yang tidak tercakup oleh 
nama iman saat ja disebutkan secara tersendiri dan bila diguna- 
kan untuk keduanya maka ia bermakna majaz? Ini adalah titik 
perbedaan pendapat. 


Bila perbedaan pendapat dalam masalah ini di antara Ahlus 
Sunnah merupakan perbedaan yang bersifat lafzhi, maka tidak 
perlu ada yang dikhawatirkan, kecuali pelanggaran yang mung- 
kin dilakukan sebagian dari mereka atas sebagian lainnya, ke- 
mungkinan terjadinya perpecahan dan menjadikannya sebagai 


40 Sebagaimana dalam Shahih al-Bukhari, 2475 dari hadits Abu Hurairah &, 
beliau berkata, Nabi # bersabda, 


fan a Neha Tan LALU de NA ha et BA qê DN 
V3 Aoa SAI DA Gee KAI AAL Ng SAMA ASI 
Se Hola Ga ad, AU og Ki ASI YG Cp AI OI He Oki 
SH A H3 
"Seorang pezina tidak berzina saat dia berzina sementara dia Mukmin. 
(Seorang peminum) tidak minum khamar saat dia minum sementara dia 
Mukmin. (Seorang pencuri) tidak mencuri saat dia mencuri sementara dia 
Mukmin. Seorang perampas tidak merampas sesuatu yang orang-orang 
mengangkat pandangan mereka kepadanya saat dia merampas sementara 
dia Mukmin." 


Diriwayatkan juga oleh Muslim, no. 57, Abu Dawud, no. 4689: at-Tirmidzi, 
no. 2625, an-Nasa'i, no. 4870; dan Ibnu Majah, no. 3936. 


batu loncatan kepada bid'ah ahli kalam yang tercela dari kalangan 
Murji'ah dan lainnya dan lahirnya kefasikan dan kemaksiatan 
dengan berkata, "Aku Mukmin Muslim dengan benar, iman dan 
Islamku sempurna, aku adalah wali Allah." Lalu dia tidak peduli 
terhadap kemaksiatan yang dilakukannya, inilah yang dimaksud 
oleh Murji'ah dengan ucapan mereka, "Dosa tidak berdampak 
buruk terhadap pelakunya bila dia beriman." Ini adalah kebatilan. 


Imam Abu Hanifah melihat kepada hakikat iman secara 
bahasa bersama dalil-dalil syariat, sedangkan imam-imam se- 
lainnya melihat hakikat iman dalam urf (kebiasaan), penggunaan 
peletak syariat, karena peletak syariat menambahkan sifat-sifat 
dan syarat-syarat di samping membenarkan, sebagaimana dalam 
Shalat, Puasa, Haji, dan lainnya. 


@ Di Antara Dalil-dalil Ulama Hanafiyah Dalam Mengeluarkan 
Amal Dari Iman 

Di antara dalil-dalil pengikut Hanafiyah dalam masalah ini 
adalah: 

Dalil Pertama: Iman dalam bahasa adalah ungkapan mem- 
benarkan. Allah 4 berfirman mengabarkan tentang saudara- 
saudara Yusuf, 

Ayo DU 

"Dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada kami." (Yusuf: 
17). 

Yakni, tidak membenarkan kami. Di antara ulama Hana- 
fiyah ada yang berkata bahwa ini merupakan kesepakatan ahli 
bahasa. 

Dalil Kedua: Kemudian makna bahasa ini, yaitu membenar- 
kan dalam hati, merupakan kewajiban atas hamba sebagai hak 
Allah $, yaitu hamba harus membenarkan Rasulullah # dalam 
apa yang beliau bawa dari sisi Allah 85, barangsiapa membenar- 
kan Rasulullah # dalam apa yang beliau bawa dari sisi Allah, 
maka dia Mukmin antara dirinya dengan Allah &, sedangkan 
pengakuan merupakan syarat diberlakukannya hukum-hukum 
Islam di dunia, ini menurut salah satu dari dua pendapat. 


Dalil Ketiga: Iman adalah lawan kufur, kufur adalah men- 
dustakan dan mengingkari, keduanya ada pada hati, maka demi- 
kian juga dengan iman yang merupakan lawannya. 


Allah $ berfirman, 


g yk kan SA Agi A Íi} 
"Kecuali orang yang dipaksa kafir, padahal hatinya tetap tenang 
dalam beriman (dia tidak berdosa)." (An-Nahl: 106). 


Ini menunjukkan bahwa hati adalah tempat iman bukan 
lisan. 


Dalil Keempat: Seandainya iman itu tersusun dari perkataan 
dan perbuatan, niscaya ia lenyap total manakala sebagaimana 
darinya lenyap. 

Dalil Kelima: Karena amal diathafkan kepada iman, dan 
athaf berarti perbedaan. Allah 44 berfirman, 


SELAMA ANA, 
g — A | ae LAI 
"Yang beriman dan berbuat baik," 
dan ini dalam banyak ayat al-Qur'an. 


@& Kajian Terhadap Dalil-dalil di Atas 


Diskusi Dalil Pertama: 


Pertama, ucapan ulama Hanafiyah bahwa iman dalam ba- 
hasa adalah membenarkan, disanggah dengan kenyataan, bahwa 
iman dan membenarkan tidak semakna, di antara petunjuk yang 
menetapkan bahwa keduanya tidak semakna adalah: 

1). Bila orang yang dikabari membenarkan berita yang disam- 
paikan kepadanya, maka dikatakan, dia membenarkan, 
dan tidak dikatakan dia beriman kepadanya atau meng- 
imaninya, akan tetapi dikatakan dia mempercayainya, se- 
bagaimana yang Allah 3 Firmankan, 


g 5 


"Maka Luth membenarkan (kenabian)nya." (Al-Ankabut: 26). 


aa EEE E an E A SEE baik bak anaana Ei 


Oman Kepada Allah Tar 


Allah 3 juga berfirman, 


PA 
"Dia beriman kepada Allah dan mempercayai orang-orang Muk- 
min." (At-Taubah: 61). 
Allah % membedakan antara ¿í yang dengan kata bantu ba" 
dengan ;, dengan kata bantu lam. Yang pertama untuk pe- 
nerima berita dan yang kedua untuk pembawa berita. 


2). Perbedaan di antara keduanya juga terbukti secara makna, 
orang yang membawa berita tentang sesuatu yang ghaib 
atau sesuatu yang disaksikan, secara bahasa dikatakan un- 
tuknya, "Kamu benar", bila beritanya benar. Sebagaimana 
dikatakan untuknya, "Kamu dusta", bila kabarnya dusta. 
Barangsiapa berkata, "Langit di atas kita", maka kepadanya 
dikatakan, "Kamu benar." Adapun kata iman, maka ia 
hanya digunakan untuk berita tentang sesuatu yang ghaib, 
barangsiapa berkata, "Matahari telah terbit." Maka kita 
menjawabnya, "Kamu benar", dan kita tidak berkata ke- 
padanya, "Kami beriman kepadamu." Iman mengandung 
makna aman, perkara ghaib adalah perkara di mana pem- 
bawa berita dipercaya, karena itu di dalam al-Qur'an dan 
lainnya tidak hadir kata 5 ::! kecuali untuk bentuk ini. 


Kedua, bila diasumsikan keduanya semakna, maka mem- 
benarkan juga bisa dengan perbuatan, sebagaimana dalam ash- 
Shahihain dari Nabi & bahwa beliau bersabda, 


sa an ga GA «EA GAs ola AA 


"Dua mata berzina, zina keduanya adalah melihat, telinga berzina 
dan zinanya adalah mendengar... dan kemaluan membenarkannya 
atau mendustakannya. 14 


Ml Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6243, dari hadits Abu Hurairah & de- 
ngan lafazh, 


G33 Sa ja “á a Y 3 355 BI Re ahs SI gil Aé Sa 5 
KAU AB an Sikat GA sis Jab AG Jah DAN 
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Membenarkan yang merupakan iman, minimal adalah 
bagian dari membenarkan yang umum, sehingga ia tidak sama 
persis dengan iman dalam keumuman dan kekhususannya. 


Diskusi Dalil Kedua: 


Jumhur Ahlus Sunnah yang tidak sepaham dengan ulama 
Hanafiyah berkata, Rasulullah # telah membimbing kita kepada 
makna-makna iman, hingga kita mengetahui secara mendasar 
maksud beliau bahwa siapa yang membenarkan tetapi lisannya 
tidak mengucapkan iman, padahal dia sanggup melakukannya, 
tidak shalat, tidak puasa, tidak mencintai Allah dan Rasulullah, 
tidak takut kepada Allah Æ, sebaliknya dia membenci Rasu- 
lullah £, memusuhi beliau dan memerangi, maka dia bukan 
orang Mukmin, sebagaimana kita mengetahui bahwa Rasulullah 
3 menggantungkan kemenangan dan keselamatan dengan 
mengucapkan dua kalimat syahadat di samping keikhlasan dan 
mengamalkan tuntutannya. 


Diskusi Dalil Ketiga: 


Kata iman bukan lawan mendustakan yang merupakan 
lawan membenarkan, akan tetapi lawannya adalah kufur, dan 
kufur tidak khusus hanya dengan mendustakan, akan tetapi bila 
seseorang berkata kepada Rasulullah &, "Aku tahu kamu benar, 
tetapi aku tidak sudi mengikutimu, sebaliknya aku memusuhi- 
mu, membencimu dan menyelisihimu", niscaya kufur orang ini 
lebih besar, ini membuktikan bahwa iman bukan sekedar mem- 
benarkan, sebagaimana kufur juga bukan sekedar mendustakan, 
akan tetapi bila kufur bisa mendustakan, bisa menyelisihi dan 
memusuhi sekalipun tidak mendustakan, maka demikian juga 
dengan iman, ia adalah membenarkan, menyetujui, mencintai 
dan ketundukan, bukan hanya membenarkan. 


"Sesungguhnya Allah telah menetapkan atas anak-cucu Nabi Adam bagian- 
nya dari zina, dia mendapatkannya tidak bisa tidak, zina mata adalah 
melihat, zina lisan adalah berkata, sementara jiwa mengharapkan dan 
menginginkan, lalu kemaluan membenarkan dan mendustakan." 
Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2657, dan Abu Dawud, no. 2152. 


Jumhur Ahlus Sunnah berkata, ada dasar lain, yaitu bahwa 
perkataan itu terbagi menjadi dua, yaitu: Pertama, perkataan hati, 
yaitu keyakinan dan kedua, perkataan lisan, yaitu mengucapkan 
kalimat Islam. Sedangkan amal juga terbagi menjadi dua, amal 
hati, yaitu niet dan keikhlasannya dan amal anggota tubuh. Bila 
empat dasar ini terangkat, maka terangkatlah iman secara total, 
bila membenarkan dengan hati terangkat, maka bagian-bagian 
lainnya tidak bermanfaat, sebab membenarkan dengan hati me- 
rupakan syarat dalam terwujudnya bagian-bagian lainnya, tetapi 
bila membenarkan dalam hati masih ada, sedangkan selainnya 
yang terangkat, maka inilah titik perbedaan pendapat. 

Tidak disangsikan bahwa ketidaktaatan anggota badan 
tidak berarti ketidaktaatan hati, sebaliknya bila hati taat dan 
tunduk, niscaya anggota badan akan taat dan tunduk, ketidak- 
taatan dan ketidaktundukan hati berarti tidak membenarkan 
yang menuntut ketaatan. Nabi # bersabda, 


o 3 PA. 3 a a Se Za 23 Z 
ý o o A i 
AH 


"Sesungguhnya dalam jasad ada sepotong daging yang bila ia 
baik, maka baiklah seluruh tubuh, bila ia rusak, maka rusaklah seluruh 
tubuh, ketahuilah, ia adalah hati. "!* 

Barangsiapa yang hatinya baik, maka baik pula jasadnya, 
bukan sebaliknya. 


Diskusi Dalil Keempat: 


Ucapan Hanafiyah, "Seandainya iman itu terdiri dari ucapan 
dan perbuatan, niscaya sebagian dari iman lenyap, maka seluruh 
iman juga lenyap." Bila maksudnya adalah bentuk iman yang 
terkumpul menyatu seperti sebelumnya, maka bisa diterima, 
tetapi tetap saja lenyapnya sebagian iman tidak oomatis lenyap- 
nya seluruh iman, akan tetapi yang lenyap adalah kesempurna- 
annya saja. Nabi ££ bersabda, 


42 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 52: Muslim, no. 1599; dan Ibnu Majah, 
no. 3984, dari hadits an-Nu'man bin Basyir æ. 


aa a ii aadi geia BGA Bis RN SANA ALEEA 


z æ 


£ 


ANA d 


D 
E 


E gé 


"Iman terdiri dari 70 cabang lebih, yang tertinggi adalah La ilaha 
illallah, dan yang terendah adalah menyingkirkan sesuatu yang meng- 
ganggu dari jalan "18 


Bila iman merupakan dasar yang memiliki cabang-cabang, 
maka sebagian dari cabang-cabang tersebut bisa melenyapkan 
iman seluruhnya seperti cabang syahadat, di antara cabang ada 
yang tidak melenyapkan iman manakala ia lenyap seperti tidak 
menyingkirkan gangguan dari jalan, dan di antara kedua cabang 


Ia Pirayan oleh al-Bukhari, no. 9 dari hadits Abu Hurairah dengan 
afazh, 


DU ge iad AA ai Oia del OLI 
"Iman terdiri dari 60 cabang lebih, dan malu adalah cabang dari iman." 
Dan diriwayatkan oleh Muslim, no. 35 dengan lafazh, 


ON! ia Ka BI iai Oia ke OLI 


"Iman terdiri dari 70 cabang lebih, dan malu adalah cabang dari iman." 
Dalam sebuah riwayat, 


ibu BAF dal NI AV j% qaii Ga 2553 Had yan Ha oky 
OI é Ga Kai AN a RE SSI 
"Iman terdiri dari 70 atau 60 cabang lebih, yang paling utama adalah 
ucapan la ilaha illallah dan yang paling rendah adalah menyingkirkan 
sesuatu yang mengganggu dari jalan, dan malu adalah cabang dari iman." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4676, at-Tirmidzi, no. 2614, dan an- 
Nasa'i, no. 5004, 5005 dengan lafazh, 
0 Sa 
170 cabang lebih." 
Tanpa 3! (atau): dan Ibnu Majah, no. 57 dengan lafazh, 
UU jasa ji Opah hh 
160 atau 70 pintu lebih." 


ny Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari, 1/67 merajihkan riwayat al-Bu- 
ari, 


Djan bi 
"60 cabang lebih." Karena angka inilah yang dipastikan, dan selainnya 
mengandung keraguan di dalamnya. 


TEE GI iai OA pala SI 


ini terdapat cabang-cabang yang memiliki tingkatan beragam 
dengan perbedaan yang besar, di antaranya ada yang dekat de- 
ngan cabang syahadat dan ada pula yang dekat dengan cabang 
menyingkirkan gangguan dari jalan. 


Diskusi Dalil Kelima: 

Ucapan mereka (ulama Hanafiyah) bahwa amal diathafkan 
(diurutkan) kepada iman yang berarti keduanya berbeda, maka 
amal tidak termasuk ke dalam iman. 

Kami menjawab, Tidak disangsikan bahwa terkadang iman 
disebut secara mutlak tanpa amal dan tanpa Islam, terkadang 
disebut bersama amal shalih dan terkadang bersama Islam. Iman 
yang disebut secara mutlak menuntut amal, Allah dis berfirman, 


Hana AN SI LN LAN SI p 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka 
yang apabila disebut Nama Allah gemetarlah hati mereka." (Al-Antfal: 
2). 

Sedangkan apabila amal shalih diathafkan (diurutkan) ke- 
pada iman, maka mengathafkan (mengurutkan) sesuatu kepada 
sesuatu berarti perbedaan di antara keduanya walaupun kedua- 
nya tetap berserikat dalam hukum yang tersebut untuk kedua- 
nya. Perbedaan ini bermacam-macam: 

Yang tertinggi, bahwa keduanya berbeda, salah satu dari 
keduanya bukan yang lain, dan masing-masing bukan bagian 
dari yang lain, dan di antara keduanya tidak ada keterkaitan, 
seperti Firman Allah 3, 


K5 MS SANG SN SE 
"Yang telah menciptakan langit dan bumi, dan mengadakan gelap 
dan terang." (Al-An'am: 1). 
Yang tengah di antara keduanya terdapat keterkaitan erat, 
seperti Firman Allah J4, 


KO BA AG SN ya KANE d 


"Dan janganlah kalian campur adukkan yang hag dengan yang 


batil dan janganlah kalian sembunyikan yang hag itu, sedang kalian 
mengetahui." (Al-Bagarah: 42). 

Yang ketiga, mengathafkan sebagian dari sesuatu kepada 
sesuatu itu sendiri, seperti Firman Allah &&, 


AJE IA AN Jelas y 
"Peliharalah segala shalat(mu), dan (peliharalah) shalat al-wustha." 
(Al-Bagarah: 238). 
Juga Firman Allah 48, 
E EKS Tn Kdi 
"Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikatNya, 
rasul-rasulNya, Jibril dan Mikail." (Al-Bagarah: 98). 


Untuk bagian yang akhir ini mengandung dua sisi: Pertama, 
yang kedua termasuk ke yang pertama, sehingga yang kedua 
disebut dua kali. Kedua, diathafkannya yang kedua kepada yang 
pertama menunjukkan bahwa ia tidak termasuk ke dalam yang 
pertama, sekali pun di tempat lain termasuk, yaitu bila ia dise- 
butkan secara sendiri, sebagaimana hal ini dikatakan untuk fakir 
dan miskin dan kata-kata seperti keduanya yang bila disebutkan 
terpisah menunjukkan satu makna dan bila disandingkan me- 
nunjukkan satu makna lain. 


Keempat, sesuatu diathafkan kepada sesuatu karena per- 
bedaan sifat masing-masing dari keduanya, seperti Firman Allah 
UG, 

KAI S Ab 3 

"Yang Mengampuni dosa dan Menerima taubat." (Ghafir: 3). 


Dalam syair ada athaf karena perbedaan lafazh saja, seperti 
ucapannya, 


K3 GS S3 jl, 


Lalu dia mendapati ucapannya dusta dan bohong!“ 


4 Muhaqqiq berkata hal. 458, "Bagian belakang bait syair milik Adi bin Zaid 
a-Ibadi yang bagian depannya adalah, 


Bila athaf dalam bahasa Arab mengandung beberapa sisi 
di atas, maka kita melihat perkataan peletak syariat, bagaimana 
kata iman hadir di sana, ternyata kita melihat bahwa bila ia di- 
sebutkan secara mutlak, maka maksudnya adalah sama dengan 
kata kebaikar, takwa, agama dan agama Islam. 


Dalam ash-Shahih Nabi # bersabda kepada delegasi Abdul 

Oais, 
J Y SUS Sah BUY Sa AA AL SAN IA 
"SAI ia yA pad, SEL AI aL aG a 


"Aku memerintahkan kalian agar beriman kepada Allah semata. 
Tahukah kalian apa itu iman kepada Allah? Syahadat bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, mendirikan Shalat, menunai- 
kan Zakat, dan (hendaknya) kalian menyisihkan seperlima dari harta 
rampasan perang. "5 


Sudah dimaklumi bahwa Nabi & tidak menginginkan 
bahwa amal-amal ini merupakan iman kepada Allah ¿xš tanpa 
iman di dalam hati, berdasarkan apa yang Nabi #5 kabarkan 
dalam beberapa kesempatan bahwa iman membutuhkan iman 
hati. Ini menunjukkan bahwa amal-amal ini bersama iman hati 
merupakan iman. Dalil mana yang menunjukkan bahwa amal- 
amal tercakup ke dalam iman yang kuat dari dalil ini? Nabi #£ 
menafsirkan iman dengan amal-amal tanpa menyebutkan "pem- 
benaran", hal itu menunjukkan bahwa amal-amal ini tidak ber- 
guna bila ada pengingkaran.46 


A 


MEA H3! a 
Dia membeber kulit yang disamak di bawah dua urat nadinya 
Lihat al-Qamus al-Muhith, 4/273. 

15 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 53; Muslim, no. 17; Abu Dawud, no. 
3692, 4677: at-Tirmidzi, no. 2611, dan an-Nasa'i, no. 5031: dari hadits Ibnu 
Abbas &. 

M6 Pensyarah memasukkan dalam diskusinya terhadap dalil ulama Hana- 
fiyah ini masalah definisi iman dan perbedaannya antara iman dengan 
Islam bila keduanya bersanding dan bila keduanya dipisahkan. Kami 
memandang untuk memisahkannya dalam pembahasan tersendiri. Inti 
jawaban pensyarah terhadap pengambilan dalil ulama Hanafiyah yang 


PERBEDAAN TINGKATAN ORANG-ORANG 
BERIMAN 


Mereka sepakat bahwa bila seseorang membenarkan de- 
ngan hatinya dan mengakui dengan lisannya, tetapi dia meno- 
lak beramal dengan anggota tubuhnya, maka dia adalah pen- 
durhaka kepada Allah dan RasulNya, dan berhak mendapatkan 
ancaman. Tetapi, di kalangan pihak yang berkata bahwa amal 
tidak termasuk ke dalam iman, ada yang berkata karena iman 
adalah sesuatu yang satu, maka imanku seperti iman Abu Bakar 
ash-Shiddig dan Umar bin al-Khaththab #, bahkan ada yang 
berkata imanku seperti iman para nabi dan para rasul, Jibril dan 
Mikail. Ini adalah sikap ghuluw darinya. 


Hal itu karena kufur di depan iman adalah seperti kebuta- 
an di depan penglihatan, tidak disangsikan bahwa orang-orang 
yang melihat tidak memiliki kekuatan melihat dalam kadar yang 
sama, di antara mereka ada yang bisa melihat di malam hari saja, 
siang tidak bisa, ada yang sebaliknya, di antara mereka ada yang 
melihat garis tebal bukan tipis kecuali dengan kaca mata dan 
yang sepertinya, di antara mereka ada yang melihat dari jarak 
yang sangat dekat, dan ada yang sebaliknya. 

Bila cahaya kalimat ini besar dan kuat, maka ia akan mem- 
bakar syubhat-syubhat dan syahwat-syahwat sesuai dengan 
kekuatannya, bisa jadi ia menjangkau sebuah keadaan yang ia 


berkata bahwa amal diathafkan kepada iman, ini menunjukkan bahwa 
amal tidak termasuk ke dalam iman, adalah bahwa athaf di sini termasuk 
ke dalam bagian yang ketiga, yaitu athaf sebagian dari sesuatu kepada 
sesuatu itu sendiri, yaitu bahwa amal termasuk bagian dari iman. Hanya 
saja saat amal diathafkan kepada iman, maka seolah-olah ia tidak terma- 
suk ke dalamnya, sebagaimana bila Islam dan iman disandingkan, maka 
masing-masing dari keduanya mempunyai makna tersendiri, seandainya 
salah satu dari keduanya disebutkan sendiri, niscaya ia mencakup yang 
lainnya, sebagaimana yang akan hadir dalam pembahasan tentang Islam, 
wallahu a'lam. 
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tidak berhadapan dengan syahwat dan syubhat, kecuali ia mem- 
bakarnya, ini adalah keadaan orang yang bertauhid dengan 
benar, langit imannya terjaga oleh bintang-bintang yang siap 
melempar setiap pencuri. Barangsiapa mengetahui hal ini, dia 
mengetahui makna sabda Nabi 3%, 


daan ea EE ba APN RA KU TS E E- 


"Sesungguhnya Allah mengharamkan atas neraka siapa yang 
mengucapkan, 'La ilaha illallah' karena mencari Wajah Allah dengan- 
nya. "47 

Hadits-hadits yang hadir dalam bab ini yang musykil bagi 
banyak orang hingga sebagian dari mereka menilainya mansukh, 
sebagian lain memandangnya hadir sebelum perintah dan la- 
rangan, sebagian lainnya membawanya kepada api orang-orang 
musyrikin dan orang-orang kafir, sebagian lain menakwilkan 
masuk dengan masuk untuk kekal dan yang seperti itu. Padahal 
Nabi #& tidak menetapkan bahwa hal itu diraih hanya dengan 
mengucapkannya dengan lisan semata, maka hal ini termasuk 
sesuatu yang diketahui secara mendasar dalam agama Islam, 
sebab orang-orang munafik juga mengucapkannya dengan lisan 
mereka, namun mereka berada di lapisan paling bawah di bawah 
orang-orang yang mengingkari di dalam api neraka. 

Perhatikanlah hadits tentang sebuah kartu yang diletakkan 
pada salah satu daun timbangan yang ditimbang dengan catatan 
sebanyak 99, masing-masing darinya sepanjang mata meman- 
dang, tetapi kartu itu lebih berat dan catatan-catatan tersebut 
terangkat, dan selanjutnya pemiliknya tidak diazab.!8 Sudah 
dimaklumi bahwa setiap ahli tauhid memiliki kartu ini, tetapi 


47 Ini adalah penggalan dari sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bu- 
khari, no. 425: Muslim, no. 33; dan Ahmad, 4/44: dari hadits Itban bin 
Malik &. 

W Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2639: Ibnu Majah, no. 4300, Ahmad 
2/213; dan al-Hakim, 1/6, 529 dari hadits Abdullah bin Amr «s. At-Tir- 
midzi menghasankannya, al-Hakim menshahihkannya berdasarkan syarat 
Muslim dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Syaikh al-Albani berkata, "Ia se- 
bagaimana yang mereka berdua katakan." Lihat as-Silsilah ash-Shahihah, 
no. 135. 
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banyak dari mereka yang masuk api neraka. 


Perhatikan pula makna iman yang ada di dalam hati se- 
orang pembunuh 100 nyawa yang tidak melalaikannya dari 
perjalanannya ke negeri (yang ditujunya untuk bertaubat), baik 
pada saat-saat terakhir kehidupannya, makna iman tersebut 
mendorongnya dalam kondisi itu untuk menyorongkan dadanya 
padahal dia sedang menghadapi sakaratul maut.149 


Perhatikan juga iman yang ada di dalam hati seorang wa- 
nita pelacur, yang melepaskan sepatunya, lalu memberi minum 
anjing dari sumur, maka dia diampuni.15 


Demikian juga akal, ia berbeda-bebeda tingkatannya sekali- 
pun dalam dasarnya mereka sama; mereka sama-sama orang 
yang sehat akal bukan orang-orang gila, tetapi sebagian lebih 
berakal dari sebagian lainnya. 


Tentang bertambahnya iman secara global dan terperinci, 
sudah dimaklumi bahwa tidak wajib di awal Islam apa yang 
wajib sesudah turunnya al-Qur'an seluruhnya, tidak wajib atas 
setiap orang untuk beriman secara terperinci kepada apa yang 
diberitakan oleh Rasulullah # apa yang wajib atas siapa yang 
mengetahui berita beliau, sebagaimana yang berlaku pada an- 
Najasyi!*! dan orang yang sepertinya. 


1 Hadits laki-laki yang membunuh 100 nyawa, kemudian dia bertaubat dan 
Allah mengampuninya sehingga memasukkannya ke dalam surga di- 
riwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3470; Muslim, no. 2766; dan Ibnu Majah 
no. 2622: dari hadits Abu Sa'id al-Khudri &. | 

10, Hadits pelacur yang memberi minum anjing dengan sepatunya lalu dia 
diampuni, diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3467; Muslim, no. 2245 dan 

: Ahmad 2/507: dari hadits Abu Hurairah &. 

S1 Dalam perkataan pensyarah ini terkandung bantahan terhadap orang- 
orang yang berkata di zaman ini bahwa siapa yang memimpin manusia 
dengan selain yang diturunkan Allah &%# dan membuat undang-undang 
selain syariat Allah, dia bukan kafir, mereka berdalil kepada an-Najasyi 
yang tidak memimpin kaumnya dengan syariat Allah. Padahal ada per- 
bedaan yang luas antara an-Najasyi yang hanya mendengar sedikit dari 
syariat Nabi #, bahkan an-Najasyi wafat sebelum syariat Rasulullah & 
sempurna dengan orang yang mengetahui syariat Allah $ kemudian 
menyisihkannya dan meletakkan syariat lain bukan dari Allah. Lihat ca- 
tatan kami atas ucapan pensyarah dalam masalah berhukum kepada 
selain yang diturunkan Allah dalam catatan kaki di hal. 263-266, catatan 


Demikian juga dengan seseorang yang baru masuk Islam, 
dia wajib mengakui secara global, kemudian bila waktu shalat 
masuk, dia wajib mengimani kewajibannya dan menunaikannya. 
Maka orang-orang tidak sama dalam apa yang diperintahkan 
kepada mereka berupa iman. Bagaimana sesudah ini dikatakan 
bahwa iman penghuni langit dan bumi adalah sama, perbedaan 
di antara mereka hanya karena sisi-sisi lain bukan iman itu sendiri? 


BERTAMBAH DAN BERKURANGNYA IMAN 


Fembenaran yang menuntut amal hati dan anggota badan 
adalah lebih sempurna dibandingkan pembenaran yang tidak 
menuntutnya, maka ilmu yang diamalkan oleh pemiliknya lebih 
sempurna daripada ilmu yang tidak diamalkan. Bila apa yang 
menjadi tuntutan sesuatu tidak terwujud, maka ia merupakan 
indikasi lemahnya sesuatu itu sendiri. 


Tidak disangsikan bahwa siapa yang memiliki pembenaran 
yang kuat di dalam hatinya, yang mana syahwat dan syubhat 
tidak kuasa melawannya, dia tidak melakukan kemaksiatan, se- 
andainya bukan karena adanya syahwat dan syubhat atau salah 
satu dari keduanya padanya, niscaya dia tidak berbuat dosa, se- 
baliknya hatinya sibuk pada saat itu dengan apa yang mengajak- 
nya berbuat maksiat, maka pembenaran dan ancaman hilang dari 
hatinya sehingga dia berbuat maksiat. Karena itulah, wallahu 
a'lam, Nabi & bersabda, 


S 89.8. gee ae MEN NY 
Penang 
"Pezina tidak berzina saat dia berzina sementara dia Muk- 


Muna 


Karena saat dia berzina, pembenarannya kepada haramnya 
zina tidak hadir di dalam hatinya, sekalipun dasar pembenaran- 


kaki, no. 194. 
15? Takhrijnya telah lewat di hal. 202, catatan kaki, no. 140. 


nya masih ada di dalam hatinya, kemudian ia akan kembali, 
karena orang-orang yang bertakwa adalah mereka yang Allah 
sifati dengan, 


sA aata 


Oyna ma k is SeN a A Sis 


"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa 
was-was dari setan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga 
mereka melihat (kesalahan-kesalahannya)." (Al-A'raf: 201). 


@ Dalil-dalil yang Menunjukkan Bahwa Iman Bisa Bertambah dan 
Bisa Berkurang 


Jumlah dalil-dalil yang menunjukkan bahwa Iman dapat 
bertambah dan dapat berkurang berjumlah banyak sekali, di 
antaranya: 

Pertama: Dalil-dalil dari al-Qur'an al-Karim 

1. Firman Allah J, 

fa Kn A MEN ban Oa BR 

"Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayatNya bertambah- 
lah iman mereka (karenanya)." (Al-Anfal: 2). 

2. Firman Allah ss, 

d Pa Ppl 
g Éa Égi ESN da 

"Dan supaya orang yang beriman bertambah imannya." (Al- 
Muddatstsir: 31). 

3. Firman Allah !&, 


ERER S ER KI Pad NG SA & L Ber 
WE ÉL a33 ah aa Pena 


"(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah Aa “La yang = 
mereka ada orang-orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya manusia 
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian, karena itu 
takutlah kepada mereka,' maka perkataan itu menambah keimanan me- 
reka dan mereka menjawab, 'Cukuplah Allah menjadi Penolong kami 
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dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung'." (Ali Imran: 173). 
Kedua: Dalil-dalil dari Sunnah Nabi %4% 


1. Rasulullah # telah menyatakan bahwa kaum wanita itu 
kurang akal dan agamanya.153 


2. Nabi & bersabda, 


GA illi; BA dal Sad AA PR Sg 45 isi Sab A. 
"Seseorang di antara kalian belum beriman sehingga dia lebih 
mencintaiku daripada anaknya, bapaknya dan seluruh manusia."154 
Maksudnya adalah, tidak sempurna. Dan hadits-hadits dalam 
masalah ini banyak. 


3. Hadits tentang cabang-cabang iman.15 
Ketiga: Dalil-dalil dari Perkataan Sahabat 
1. Ibnu Mas'ud + berkata dalam doanya, 


” 


Aging Cass OLI 63y AN 


"Ya Allah, tambahkanlah iman, keyakinan, dan pemahaman untuk 
kami."156 


2. Diriwayatkan secara shahih dari Ammar bin Yasir :#s 
bahwa dia berkata, 


SEN TR DA SUN ESEI 253 A3 IS ab SE 


158 Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 304 dan Muslim, 
no. 80: dari Paar Aby 2. id a Ku a a 
"Aku tidak hai kaum onii Jala pang akal don agamanya yang 
bisa merusak akal laki-laki tegas daripada seseorang dari kalian... 
Dalam masalah ini terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, no. 79: 
Abu Dawud, no. 4679: Ibnu Majah, no. 4003, dan dari Abu Hurairah $ 
yang diriwayatkan oleh Muslim, no. 80, dan at-Tirmidzi, no. 2613. 

M Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 15: Muslim, no. 44: an-Nasa'i, no. 5013: 
dan Ibnu Majah, no. 67, dari hadits Anas bin Malik &. 

155 Telah hadir di hal. 208, catatan kaki, no. 143. 

86 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu'jam al-Kabir, no. 8549. Al- 
Haitsami berkata dalam Majma’ az-Zawa “id, 10/185, "Sanadnya jayyid 
(baik)." 


JA Ji OI 3s 


"Tiga perkara, barangsiapa memilikinya maka imannya sempurna: 
Adil terhadap dirinya, berinfak saat sulit dan menyebarkan salam ke- 
pada alam semesta."157, 158 


Te Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag dalam Kitab al-Iman, Bab 
Isya” as-Salam min al-Islam, (Fath al-Bari, 1/ 103) dengan lafazh, 


del AI JA wake Ya SSI OI Ea ji | ag ip LG 
SBS 53 SBY 


"Tiga perkara, barangsiapa mengumpulkannya, maka dia telah mengum- 
pulkan iman: Adil terhadap dirimu, menyebarkan salam kepada alam dan 
berinfak saat sulit." 

Diriwayatkan oleh Ma'mar dalam al-Jami’ yang dicetak bersama Mushan- 
naf Abdurrazzag, no. 19439: Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf, no. 
10489. Hadits ini mauguf shahih. Lihat Taghlig at-T@'lig milik Ibnu Hajar, 
2/36-38, cetakan al-Maktab al-Islami dan Dar Ammar th. 1405 H. 

158 Dengan apa iman bertambah dan berkurang? Tidak diragukan bahwa 
iman bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. 
Sebagian ulama hanya membatasi masalah di atasnya, yakni bertambah 
dan berkurangnya iman kembali kepada buah iman, yaitu ketaatan atau 
kemaksiatan saja. Hal itu karena mereka melihat bahwa pembenaran 
tidak mungkin bertambah dan berkurang. Yang shahih wallahu a'lam 


bahwa pembenaran bisa bertambah dan berkurang. Imam an-Nawawi jig 


berkata, "Yang lebih jelas wallahu a'lam, bahwa pembenaran itu bertam- 
bah dengan banyaknya melihat dan banyaknya dalil-dalil, karena itu iman 
para shiddigin lebih kuat daripada iman selain mereka, di mana iman para 
shiddigin tidak tergoyahkan oleh syubhat dan tidak terombang-ambing- 
kan oleh sesuatu yang bersifat insidentil, sebaliknya hati mereka terus 
lapang dan bercahaya dalam keadaan apa pun. Adapun selain mereka 
dari kalangan orang-orang mu 'allaf, dan orang-orang yang seperti mereka, 
maka mereka tidak seperti para shiddigin, ini adalah sesuatu yang tidak 
mungkin dipungkiri. Orang yang berakal tidak membantah bahwa pem- 
benaran Abu Bakar tidak setara dengan orang lainnya dari kaum Mus- 
limin.” Lihat Syarh Shahih Muslim, 1/148. 
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F D a Ja T E EE E EE EE E E a E E E 


ISLAM, IMAN, DAN IHSAN 


Nabi 4 bersabda menjawab pertanyaan Jibril tentang 


Islam, Iman, dan Ihsan, 
SO yi T-I 23 £ 2a o 4 
en emdi (ŭl «Ere EES 


"Itu adalah Jibril, dia datang kepada kalian mengajarkan agama 
kalian "159 


159 Hadits Jibril diriwayatkan oleh Muslim, no. 8 dari hadits Umar bin al- 
Khaththab &, yang di dalamnya disebutkan, 


yea: ál da J MN A Ia G deg... 

AA (3 SE 6 EEF SAN G3 cail AN EE At INI aji 
aias alles Ú Ca | JÓ EL JÓ. Aas ap Sta ol A 
AY a alah 33 LUH 5 ol du ON A JG 
L of JÚ SI oé gt Jý Siko JÓ 233 lk gejs 


Bg EPA IS Job SE Ai 


"...Dia berkata, Wahai Muhammad, kabarkanlah kepadaku tentang Islam. 
Rasulullah menjawab, Islam adalah hendaknya kamu bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, kamu mendirikan shalat, membayar zakat, berbuasa 
bulan Ramadhan dan menunaikan haji ke Baitullah bila kamu mendapat- 
kan jalan ke sana.’ Jibril berkata, Kamu benar." Umar berkata, "Maka 
kami heran, dia sendiri yang bertanya, dan dia juga yang membenar- 
kan. Dia berkata, 'Kabarkanlah kepadaku tentang iman.” Rasulullah 
menjawab, Kamu beriman kepada Allah, para malaikatNya, kitab- 
kitabNya, para rasulNya, Hari Akhir dan kamu beriman kepada takdir 
yang baik dan yang buruk. Jibril berkata, Kamu benar. Jibril berkata, 'Ka- 
barkanlah kepadaku tentang ihsan. Nabi menjawab, Kamu menyembah 
Allah seolah-olah kamu melihatNya, bila kamu tidak melihatNya, maka 
sesungguhnya Dia melihatmu'." 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, no. 4795, at-Tirmidzi, no. 
2610, an-Nasa'i, no. 4990, dan Ibnu Majah, no. 63. Hadits semakna di- 
riwayatkan oleh al-Bukhari, no. 50, 4777, Muslim, no. 9: dan Ibnu Majah, 
no. 64, dari hadits Abu Hurairah: an-Nasa'i, no. 4991, dari hadits Abu 
Hurairah dan Abu Dzar «s sekaligus. 


Nabi # menyatakan bahwa agama itu adalah Islam, Iman, 
dan Ihsan. Beliau menjelaskan bahwa agama kita mencakup 
ketiganya. Ia adalah tiga derajat, Muslim kemudian Mukmin 
kemudian Muhsin. Yang dimaksud dengan iman adalah apa 
yang beliau sebutkan bersama Islam secara pasti, sebagaimana 
yang dimaksud dengan ihsan adalah apa yang beliau sebutkan 
bersama iman dan Islam, bukan ihsan yang kosong dari iman. 
Ini tidak mungkin. Hal ini sebagaimana yang Allah 4 Firmankan, 

“1 Pa shor Le $ KP mal Ga | 2 grb AR 
p ana NE Si gii LSS Ui * 
E Io ME 

"Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang 
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada 
yang menzhalimi diri mereka sendiri (dengan berbuat dosa) dan di 
antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) 
yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah." (Fathir: 32). 


Orang "yang pertengahan" dan "orang yang lebih dahulu" 
sama-sama masuk surga tanpa hukuman, berbeda dengan orang 
yang menzhalimi dirinya (dengan dosa-dosa), dia beresiko diazab. 
Demikian, siapa yang memiliki Islam lahir dengan pembenaran 
dalam hati, tetapi dia tidak memiliki iman batin yang wajib, maka 
dia beresiko diazab. 

Adapun ihsan, maka ia lebih umum dari sisi dirinya dan 
lebih khusus dari sisi ahlinya. Sedangkan iman lebih umum dari 
sisi dirinya dan lebih khusus dari sisi ahlinya daripada Islam. 
Iman termasuk ke dalam ihsan, sedangkan Islam termasuk ke 
dalam iman. Orang-orang Muhsin lebih khusus daripada orang- 
orang Mukmin dan orang-orang Mukmin lebih khusus daripada 
orang-orang Muslim.160 


160 Maksudnya: Di antara Ihsan dan Iman terdapat keumuman dan kekhu- 


susan, demikian juga antara iman dan Islam. Ihsan lebih umum dari sisi 
dirinya, karena ia mencakup iman, seorang hamba tidak menjangkau de- 
rajat ihsan, kecuali sesudah mewujudkan iman, tetapi ihsan lebih khusus 
dari sisi pemiliknya, karena pemilik ihsan adalah sekelompok orang dari 
pemilik iman bukan seluruh pemilik iman, setiap muhsin (orang ihsan) 
adalah Mukmin, tetapi tidak semua Mukmin adalah muhsin (orang ihsan). 
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SA Iman Kepada Allah 


Pei ba : 
E ED D DEE iea ao e a aen ae auga pi a ges aaa aa aa ae o aa m uno a o ey am ma grafi dai 


@ Hakikat Islam 


Orang-orang berbeda pendapat tentang makna Islam men- 
jadi tiga kubu: 
1. Ada yang menjadikan Islam adalah kalimat.161 


Hal yang sama berlaku untuk iman dan Islam, iman lebih umum daripada 
Islam dari sisi dirinya tetapi lebih khusus dari sisi pemiliknya. Setiap 
Mukmin adalah Muslim tetapi tidak semua Muslim adalah Mukmin, jadi 
lingkaran ihsan lebih lebar daripada lingkaran iman, lingkaran iman lebih 
luas daripada lingkaran Islam, sementara lingkaran orang-orang Muslim 
lebih luas daripada lingkaran orang-orang Mukmin, dan lingkaran orang- 
orang Mukmin lebih luas daripada lingkaran orang-orang muhsin. Inilah 
gambar penjelasannya: 


Islam Muslim 
Iman Mukmin 
Ihsan Muhsin 


Ihsan lebih umum daripada iman dari sisi dirinya, iman lebih umum dari- 
pada Islam dari sisi dirinya. 
Ihsan lebih khusus daripada iman dari sisi pemiliknya, iman lebih khusus 
daripada Islam dari sisi pemiliknya. 

t6! Abu Dawud meriwayatkan dalam Sunannya, no. 4684, dia berkata, Mu- 
hammad bin Ubaid menyampaikan kepada kami, dia berkata, Ibnu Tsaur 
menyampaikan kepada kami, dari Ma'mar, dia berkata, az-Zuhri berkata 
tentang Firman Allah, 


ee KUA srra PAFA 

g eis SU Pap Di 
"Kalian belum beriman, tetapi katakanlah, "Kami telah tunduk (islam)! 
"Kami berpandangan bahwa Islam adalah kalimat sedangkan iman adalah 
amal." 
Syaikh Hafizh bin Ahmad al-Hakami dalam Ma'arij al-Wabul, 2/33 me- 
nyangsikan keshahihan pendapat ini dari az-Zuhri, kemudian beliau ber- 
kata, "Bila diasumsikan penukilan darinya adalah shahih, maka dalam 
perkataan tersebut terdapat kekeliruan penulisan dan ada yang tercecer, 
kemungkinan yang benar adalah, 'Islam adalah kalimat dan iman dan 
amaP, lalu "dan" tercecer yang menghubungkan iman dengan amal. Ini 
harus, karena az-Zuhri sepakat dengan Ahlus Sunnah seluruhnya bahwa 
iman adalah keyakinan, perkataan dan perbuatan dan az-Zuhri adalah se- 
orang tokoh besar mereka, dan maksudnya dengan Islam adalah seluruh 
agama." 
Saya berkata, Sanad atsar ini shahih kepada az-Zuhri. Muhammad bin 
Ubaid adalah Ibnu Hisab al-Ghubari al-Bashri, seorang yang tsiqah, salah 
seorang rawi Muslim. Lihat at-Tagrib, 2/188, Tahdzib at-Tahdzib, 9/292, 
sedangkan Ibnu Tsaur adalah Muhammad bin Tsaur ash-Shan'ani, tsigah 
sebagaimana dalam at-Tagrib, 2/149, sedangkan Ma'mar adalah Ma'mar 
bin Rasyid. Adz-Dzahabi berkata tentangnya dalam al-Mizan, 4/154, "Dia 


2. Ada yang menjadikan Islam sama dengan iman.162 Me- 
reka menjadikan makna sabda Rasulullah #, 


AND REI a A SN 


- 


- 


adalah salah seorang imam yang tsigat, memiliki kekeliruan yang dikenal, 
tetapi dimaklumi di sisi luasnya apa yang dikuasainya... Yahya bin Ma'in 
berkata, "Dia adalah salah seorang rawi paling akurat dalam meriwayat- 
kan dari az-Zuhri." 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menukil dari kitab as-Sunnah milik al-Ats- 
ram bahwa dia pernah berkata kepada Imam Ahmad tentang hal ini, maka 
beliau menyebutkan hadits Ma'mar dari az-Zuhri, maka kami melihat 
Islam adalah kalimat dan iman adalah amal. Abu Abdullah berkata, "Ab- 
durrazzag menyampaikan kepada kami dari Ma'mar dari az-Zuhari. Lihat 
Majmu' al-Fatawa, 7/256. Jelaslah dari ini bahwa Imam Ahmad berpen- 
dapat sama dengan az-Zuhari. 

Hanya saja pendapat ini mengandung isykal (kerumitan) karena ia me- 
nyelisihi hadits Jibril yang menetapkan bahwa Islam adalah amal-amal 
lahir sedangkan iman adalah iman kepada enam dasar, isykal inilah yang 
membuat penulis Ma'arij al-@abul (yaitu Syaikh Hafizh Ahmad al-Hakami 
WS) berkata apa yang dia katakan sebagaimana sudah disebutkan di atas. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab isykal ini dengan jawaban yang 
intinya adalah bahwa maksud Ahmad dan az-Zuhri adalah Islam dalam 
arti kalimat syahadat dan hal-hal yang mengikutinya mencakup mendiri- 
kan shalat, menunaikan zakat dan lainnya, atau maksud keduanya adalah 
kalimat syahadat, barangsiapa mengucapkannya, dia telah masuk Islam 
dianggap sebagai Muslim bukan Mukmin dengan iman yang ada di dalam 
hati. Adapun iman yang diartikan oleh keduanya dengan amal, maka mak- 
nanya adalah bahwa amal membenarkan bahwa dalam hati memang ada 
iman, karena apa yang ada di dalam hati menuntut amal lahir, dan tidak 
adanya konsekuensi dari sesuatu menunjukkan tidak adanya sesuatu. 
Lihat Majmu' al-Fatawa, 7/256-297. 

162 Jumhur Ahlus Sunnah berpendapat bahwa Islam sama dengan iman saat 
keduanya dipisah, karena salah satu dari keduanya mencakup makna yang 
lain, sebagaimana yang akan hadir dalam perkataan pensyarah. Adapun 
menyamakan keduanya dalam segala keadaan, maka ia adalah pendapat 
Khawarij, Mu'tazilah, dan sebagian Ahlus Sunnah, sebagaimana yang di- 
sebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' al-Fatawa, 
7/414. Mereka berhujjah dengan Firman Allah 445, 


SDA IG KR ai SB LA 
"Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di negeri 
kaum Luth itu. Dan Kami tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah 
rumah dari orang-orang yang berserah diri." (Adz-Dzariyat: 35-36). 
Sanggahan terhadap mereka akan hadir dalam ucapan pensyarah tidak 
lama lagi, insya Allah. 


"Islam adalah syahadat La ilaha illallah, mendirikan shalat. ..,"198 


adalah syiar-syiar Islam. Padahal hukum dasar untuk kalimat 
adalah tidak adanya tagdir (asumsi). Mereka berkata, iman 
adalah membenarkan dengan hati. Kemudian mereka berkata, 
Islam dan iman adalah sesuatu yang satu, maka Islam adalah 
membenarkan. 


Tidak seorang pun dari ahli bahasa yang mengatakan pen- 
dapat ini, karena Islam adalah ketundukan dan ketaatan. 


3. Kelompok yang menjawab sebagaimana jawaban Rasu- 
lullah & manakala beliau ditanya tentang Islam dan iman, di 
mana beliau menafsirkan Islam dengan amal-amal lahir dan 
iman dengan iman kepada lima dasar.164 


@ Pendapat yang Shahih Adalah Pendapat Ketiga, dan Berikut 
Penjelasannya 
Nabi # bersabda, 


SIA Blog ELIA GI AN 
"Ya Allah, hanya kepadaMu aku berislam, hanya kepadaMu aku 
beriman."165 


Nabi #5 menafsirkan Islam dengan amal-amal lahir, dan 
beliau menafsirkan Iman dengan beriman kepada dasar yang 
lima. Maka kita tidak patut, manakala dia menggabungkan 
iman dengan Islam, kecuali menafsirkan keduanya dengan tafsir 
Rasulullah #. Lain halnya bila Iman disebut terpisah dari Islam, 
maka ia mencakup Islam dan bila Islam disebut sendiri, maka 
tidak tertutup kemungkinan dia Mukmin di samping Islam, tidak 
ada perbedaan. Inilah yang wajib. Apakah dia Muslim dan tidak 
dikatakan Mukmin? Ini telah dibicarakan. Alhasil, makna Islam 


168 Hadits Jibril yang telah hadir di hal. 219, catatan kaki, no. 158. 

164 Dalam hadits Jibril di atas. Satu hal yang patut dikatakan, dasar-dasar iman 
yang termaktub dalam hadits Jibril adalah enam bukan lima, ada kemung- 
kinan pensyarah menjadikan iman kepada kitab dan iman kepada para 
rasul menjadi satu. Wallahu a'lam. 

16 Bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1120, Muslim, 
no. 769: Abu Dawud, no. 771: at-Tirmidzi, no. 3418, an-Nasa'i, no. 1619: 
dan Ibnu Majah, no. 1355: dari hadits Ibnu Abbas «ts. 
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EE ye t ap dini E OEN A D Ian a 
Iman Kepada Allah 


yag: pa ee: 


dan Iman saat keduanya bersama tidak sama dengan makna 
keduanya saat keduanya terpisah dari yang lainnya. 


Hal seperti ini dalam Firman Allah 8&, sabda Rasulullah & 
dan perkataan orang-orang berjumlah banyak. Maksud saya dua 
kata yang bila bersanding, maka keduanya punya makna yang 
tidak sama saat keduanya terpisah. Di antaranya adalah kata 
kufur dan nifak. Bila kufur disebut sendiri terkait dengan an- 
caman siksa akhirat, maka ia mencakup orang-orang munafik, 
seperti Firman Allah d&, 


PN ta a GR a AA Pa aga AE 
S OB ake baa A TAS as 
"Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum- 


hukum Islam), maka terhapuslah amalannya, dan dia di Hari Akhirat 
termasuk orang-orang merugi." (Al-Ma'idah: 5). 


Tetapi bila keduanya bersama, maka kufur untuk orang 
yang menampakkan kekafirannya, sedangkan munafik adalah 
orang yang beriman lisannya, tetapi tidak dengan hatinya. De- 
mikian juga kata al-birr (kebaikan) dan takwa, kata dosa dan 
pelanggaran, taubat dan istighfar, fakir dan miskin dan masih 
banyak lagi. 

Di antara ayat yang menguatkan pembedaan antara Iman 
dengan Islam adalah Firman Allah d&, 


r so 242 or GRA ADA Km PER AG w Lb re pr 
So a SA AECL SOE Kr AN IG 
z 2 06 ead 28r Ly By A aL arr ghe - 
EO apel EE KA S KI BA 

"Orang-orang Arab Badui itu berkata, 'Kami telah beriman.' Ka- 
takanlah (kepada mereka), 'Kalian belum beriman, tetapi katakanlah, 
'Kami telah masuk Islam,' karena iman itu belum masuk ke dalam hati 
kalian, dan jika kalian taat kepada Allah dan RasulNya, Dia tiada akan 
mengurangi sedikit pun (pahala) amalan kalian; sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-Hujurat: 14). 

Tetapi, pendalilan dengan ayat ini disanggah dengan di- 
katakan bahwa makna ayat, 4 1153 "Kami telah masuk Islam" 
adalah kami tunduk secara lahir, dan sebenarnya mereka adalah 
orang-orang munafik, dan ini adalah salah satu dari dua pen- 


dapat ulama tafsir tentang makna ayat ini. 


Sanggahan ini dijawab dengan pendapat kedua dan pen- 
dapat kedua inilah yang rajih, bahwa mereka bukan orang-orang 
Mukmin dengan iman yang sempurna, tetapi mereka bukan pula 
orang-orang munafik, makna ini ditunjukkan oleh indikator 
ayat dan konteksnya. Surat ini, dari awal hingga ayat ini adalah 
tentang larangan terhadap kemaksiatan-kemaksiatan, hukum- 
hukum sebagian pelaku kemaksiatan dan lainnya, tidak ada 
yang menyinggung orang-orang munafik. Kemudian Allah % 
berfirman sesudahnya, 

Mpu kenanga ash 

"Dan jika kalian taat kepada Allah dan RasulNya, Dia tiada akan 
mengurangi sedikit pun (pahala) amalan kalian." (Al-Hujurat: 14). 

Seandainya mereka adalah orang-orang munafik, niscaya 
ketaatan mereka tidak berguna. Kemudian Allah & berfirman, 

KS BMA MAAN AN Ah 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan RasulNya kemudian mereka tidak ragu- 
ragu." (Al-Hujurat: 15). 

Yakni, wallahu a'lam, bahwa orang-orang Mukmin yang 
iman mereka sempurna adalah mereka itu dan bukan kalian, 
sebaliknya iman yang sempurna tidak kalian miliki. Hal ini di- 
kuatkan bahwa Allah dg memerintahkan mereka atau meng- 
izinkan mereka untuk berkata kami telah Islam, dan hal ini tidak 
untuk orang munafik, seandainya mereka adalah orang-orang 
munafik, niscaya Allah sudah menafikan Islam dari mereka, se- 
bagaimana telah menafikan iman dari mereka. Allah 4£ melarang 
mereka untuk merasa berjasa dengan keislaman mereka, Allah 
X menetapkan Islam bagi mereka, dan melarang mereka untuk 
memandangnya sebagai jasa atas RasulNya #, seandainya Islam 
mereka tidak shahih, niscaya Allah & berfirman, kalian belum 
Islam, akan tetapi kalian dusta, sebagaimana Allah mendustakan 
mereka dalam FirmanNya 3g, 


an Gi 


Pera PAKAR Sa gan Ba 
Aman Kepada Allah 
Pe EN ERA 


"Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
Allah." (Al-Munafigun: 1). Wallahu a'lam bishshawab. 


Lihatlah kalimat syahadat, Nabi # bersabda, 
BANI VA EN BEAN Sal 
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 


mengucapkan La ilaha illallah (tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah)." 


Bila mereka mengucapkan Ia ilaha illallah, namun mereka 
mengingkari risalah, niscaya mereka tidak berhak dilindungi, se- 
baliknya mereka harus mengucapkan Ia ilaha illallah dengan me- 
negakkan haknya, dan dia tidak menegakkan hak la ilaha illallah 
dengan sebenar-benarnya, kecuali bila dia membenarkan risalah. 


Demikian juga siapa yang bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, dia tidak dianggap menegakkan kesaksian 
ini dengan sebenarnya kecuali bila dia membenarkan Rasulullah 
#£ dalam segala apa yang beliau bawa. Maka terbentuklah sya- 
hadat Tauhid. Bila syahadat Ia ilaha illallah disatukan dengan 
syahadat Muhammad Rasulullah, maka yang dimaksud dengan 
yang pertama adalah menetapkan Tauhid dan yang dimaksud 
dengan yang keduanya adalah menetapkan risalah. 


Demikian juga antara Islam dengan iman. Bila keduanya 
disandingkan maka maksud iman bukan maksud Islam, tetapi 
bila keduanya dipisah, maka salah satunya mencakup makna dan 
hukum yang lainnya, sebagaimana untuk kata fakir dan miskin 
dan kata-kata lain sejenisnya. Kata fakir dan miskin, bila kedua- 
nya berkumpul maka keduanya berpisah, bila keduanya ber- 
pisah, maka keduanya berkumpul. Apakah dikatakan tentang 


Firman Allah !&, 
£ A KA F (bl 


"Memberi makan sepuluh orang miskin." (Al-Ma'idah: 89), 


bahwa dia memberi makan orang yang memiliki, tetapi tidak 
mencukupi (miskin) dan tidak memberi orang yang tidak me- 
miliki sama sekali (fakir), atau sebaliknya? 
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Keterangan ini menepis kritik keras pihak yang berkata, 
Apa hukum orang yang beriman tetapi tidak Islam atau Islam 
tetapi tidak iman di dunia dan akhirat? Barangsiapa menetap- 
kan hukum untuk salah satu dan tidak ada pada yang lain, maka 
ucapannya tersebut jelas batil. 

Kami menjawab kritik kerasnya, Kamu berkata Muslim 
adalah Mukmin, sementara Allah % berfirman, 


"Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang Muslim, laki-laki 
dan perempuan yang Mukmin." (Al-Ahzab: 35). 

(Di sini) Allah & menetapkan bahwa keduanya berbeda. 

Rasulullah # pernah ditanya oleh seseorang, 

ESA ANA SE AG BI a01 036 an 

"Mengapa Anda bersikap demikian terhadap fulan? Demi Allah, 
sesungguhnya aku melihatnya Mukmin." Beliau menjawab, "Atau 
Muslim."1566 Nabi mengucapkannya tiga kali. 

Beliau menetapkan Islam untuknya dan menahan diri dari 
nama Iman, maka siapa yang berkata keduanya sama, maka dia 
menyelisihi Nabi #5. 

Adapun berdalil dengan Firman Allah di, 

SAI IG Ka GA 

"Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di 
negeri kaum Luth itu. Dan Kami tidak mendapati di negeri itu, kecuali 
sebuah rumah dari orang-orang yang berserah diri." (Adz-Dzariyat: 
35-36), 
untuk menyamakan antara makna antara Islam dan Iman, maka 
ayat ini tidak ada hujjah yang membela pendapat tersebut, ka- 
rena rumah yang dikeluarkan memiliki sifat Islam dan iman, 
dan memiliki keduanya tidak berarti bahwa keduanya sama 
maknanya. 


16 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 27, Muslim, no. 150: Abu Dawud, no. 
4683 dan an-Nasa'i, no. 4992: dari hadits Sa'ad bin Abu Waqqash 4. 


Yang zahir (tampak) bahwa sanggahan-sanggahan ini bukan 
dari Abu Hanifah, akan tetapi dari para pengikut beliau, sebab 
kebanyakan darinya tidak berharga, tidak diterima oleh Abu 
Hanifah. Ath-Thahawi menyebutkan kisah Abu Hanifah dengan 
Hammad bin Zaid, bahwa Hammad meriwayatkan hadits, 


"Islam apa yang lebih utama?..."167 dan seterusnya, 


beliau berkata kepadanya, "Tidakkah kamu melihat beliau (Nabi 
25) berkata, 'Islam apa yang lebih utama.' Dia berkata, iman. Ke- 
mudian beliau #5 menjadikan hijrah dan jihad termasuk iman?" 
Maka Abu Hanifah diam, sehingga sebagian rekannya berkata 
kepadanya, "Mengapa Anda tidak menjawabnya wahai Abu 
Hanifah?" Abu Hanifah menjawab, "Dengan apa? Dia telah me- 
nyampaikan hal ini dari Rasulullah %4?" 


@ Mengapa Islam Diartikan Dengan Lima Pilar Saja?" 


Di antara pertanyaan yang terlontar, bila amal-amal lahir 
yang Allah & wajibkan lebih banyak dari lima dasar sebagaimana 
dalam jawaban Nabi terhadap pertanyaan Jibril, lalu mengapa 
Nabi # hanya menjawab dengan lima saja? 

Sebagian orang menjawab bahwa lima tersebut merupakan 
syiar Islam yang paling nampak dan paling besar, penyerahan 
dirinya sempurna dengan dengan melaksanakannya, dan me- 
ninggalkannya mengisyaratkan terbukanya simpul ketundukan- 
nya. 


167 


Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/114, Abdurrazzag dari Ma'mar dalam al- 
Jami’ yang diikutkan bersama al-Mushannaf, no. 20107 dari hadits Amr 
bin Abasah &. Hadits ini disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majme’ az- 
Zawa 'd, 1/59, 3/207, beliau berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath- 
Thabrani, rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih." 
18 Penggalan ini diambil dari ucapan pensyarah atas matan no. 77 yang awal- 
nya adalah, 


Leka a DINI A Sui 
"Iman adalah iman kepada Allah, malaikat-malaikatNya..." dan seterus- 
nya. 


228 


Yang shahih adalah bahwa Nabi # menyebutkan agama 
yang berupa penyerahan diri seorang hamba kepada Rabbnya 
secara mutlak yang wajib bagi Allah sebagai ibadah murni atas 
setiap orang, ia wajib atas setiap orang yang mampu melakukan- 
nya, agar hamba beribadah kepada Allah & dengannya dengan 
memurnikan ketaatan kepadanya, dan itu adalah lima dasar 
tersebut. Adapun selainnya, maka ia wajib dengan mempertim- 
bangkan sisi-sisi kemaslahatan, sehingga kewajibannya tidak 
berlaku umum untuk semua orang, sebaliknya ia bisa fardhu 
kifayah seperti jihad, amar ma'ruf dan nahi mungkar, atau ia 
merupakan kewajiban karena pertimbangan hak manusia yang 
hanya berhubungan dengan pemilik hak dan pemilik kewajiban 
yang mungkin gugur bila pemilik hak menggugurkannya seperti 
membayar hutang, memulangkan amanat, harta yang dirampas 
dan lainnya, yang wajib darinya atas Zaid bukan yang wajib 
atas Amr, berbeda dengan puasa Ramadhan, haji ke Ka'bah, 
shalat lima waktu, zakat, sekalipun yang akhir ini adalah hak 
harta, tetapi ia wajib untuk Allah d5 


MASALAH MENGATAKAN, "SAYA MUKMIN, 
INSYA ALLAH" 


Ti antara akibat dari perbedaan pendapat ini adalah ma- 
salah pengecualian dalam iman, yaitu seseorang berkata, "Saya 
Mukmin, insya Allah." Orang-orang terbagi menjadi tiga kelom- 
pok, dua kelompok bertentangan dan satu kelompok tengah di 
antara keduanya. Ada yang mewajibkannya, ada yang meng- 
haramkannya, dan ada yang membolehkannya dengan pertim- 
bangan dan tidak dengan pertimbangan lain; dan yang terakhir 
ini adalah pendapat yang paling shahih. 


Pertama: Alasan Pihak yang Mewajibkan. 
Pihak yang mewajibkan memiliki dua alasan: 
Alasan Pertama: Iman adalah iman yang dibawa mati se- 
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seorang. Manusia di sisi Allah adalah Mukmin atau kafir 
dengan pertimbangan saat dia wafat dan apa yang telah tertulis 
dalam ilmu Allah sebelumnya bahwa dia akan mati di atasnya, 
adapun yang sebelum itu, maka tidak ada yang dianggap. Iman 
yang diikuti dengan kekafiran yang membuat pemiliknya mati 
di atas kekafiran adalah bukan iman, seperti shalat yang dibatal- 
kan oleh pelakunya sebelum selesai, puasa yang pelakunya ber- 
buka sebelum terbenam matahari. 


Ini adalah alasan banyak kalangan dari Kullabiyah dan 
lainnya. Menurut mereka, Allah # mencintai orang yang kafir di 
alam azali, bila Dia mengetahui bahwa kafir tersebut akan mati 
sebagai Mukmin. Para sahabat menurut mereka sudah Allah 
cintai sebelum mereka masuk Islam, sedangkan iblis dan orang- 
orang yang murtad sudah dibenci oleh Allah sekalipun dia belum 
kufur. 


Ini bukan pendapat Salaf, dan ini bukan alasan yang di- 
pakai oleh sebagian Salaf yang membolehkan mengatakan, "Saya 
Mukmin, insya Allah". Pendapat ini rusak, karena Allah 4g ber- 
firman, 


SEK as Lu É d 
"Katakanlah, 'Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, maka 
ikutilah aku, niscaya Allah mencintai kalian'" (Ali Imran: 31). 


Allah & mengabarkan bahwa Dia mencintai mereka bila 
mereka mengikuti Rasulullah #5, karena mencintai Rasulullah & 
merupakan syarat didapatkannya cinta dari Allah iš. Apa yang 
menjadi akibat dari syarat hadir setelah terpenuhinya syarat. 
Dan banyak dalil-dalil lainnya. 


Kemudian di antara orang-orang yang berpendapat ini ada 
yang bersikap ghuluw, hingga seseorang dari mereka ada yang 
mengatakan insya Allah dalam amal-amal shalih, dia berkata, 
"Aku sudah shalat insya Allah", dan yang sepertinya, dan mak- 
sudnya adalah penerimaan. Kemudian banyak dari mereka me- 
ngatakan insya Allah dalam segala sesuatu, seseorang dari mereka 
berkata, "Ini pakaian insya Allah. Ini gunung insya Allah." Bila 
dia ditanya, "Apakah pakaian dan gunung masih disangsikan?" 
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Mereka menjawab, "Ya, karena bila Allah hendak mengubahnya, 
maka Dia akan mengubahnya." 


Alasan Kedua: Iman yang mutlak menuntut pelaksanaan 
terhadap apa yang Allah 38 perintahkan kepada hambaNya se- 
luruhnya dan meninggalkan apa yang Allah larang seluruhnya. 
Bila seseorang berkata, "Aku Mukmin", dengan pertimbangan 
ini, maka dia telah mengakui dirinya termasuk orang-orang baik 
yang bertakwa, yang telah menunaikan segala apa yang Allah 
perintahkan dan meninggalkan segala apa yang Allah larang, dia 
menjadi wali Allah yang dekat kepadaNya 4. Ini adalah bentuk 
penyucian diri (dari kesalahan). Dan seandainya kesaksian ini 
shahih, tentu dia patut bersaksi untuk dirinya bahwa dia masuk 
surga bila dia mati dalam keadaan tersebut. 

Ini adalah alasan kebanyakan kalangan Salaf yang menga- 
takan, "Saya Mukmin, insya Allah", sekalipun mereka tetap mem- 
bolehkan tidak mengatakan "Insya Allah", karena alasan lain se- 
bagaimana yang akan kami sebutkan. 

Mereka juga beralasan dengan dibolehkannya mengatakan 
"Insya Allah" pada apa-apa yang tidak ada keraguan padanya, 
sebagaimana Allah !& berfirman, 


2168 KT ae ML prnah 
Sen NAN Sen Gen da 
"Kalian benar-benar akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah 
dalam keadaan aman." (Al-Fath: 27). 
Dan Nabi # bersabda saat berdiri di atas kubur, 


2082 yg II LS 
Opi Kap AMA GI Gl o. 


"Dan sesungguhnya kami, insya Allah akan menyusul ka- 
lian."169 


19 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 249; Abu Dawud, no. 3237; Ibnu Majah, 
no. 4306: dan an-Nasa'i, no. 150, dari hadits Abu Hurairah. Diriwayat- 
kan oleh Muslim, no. 974: dan an-Nasa'i, no. 2039, dari hadits Aisyah s. 
Diriwayatkan oleh Muslim, no. 975, an-Nasa'i, no. 2040: dan Ibnu Majah, 
no. 1547, dari hadits Buraidah &. 


Kedua: Alasan Pihak yang Mengharamkan 


Pihak yang mengharamkan, mereka adalah yang meman- 
dang iman adalah sesuatu yang satu.””? Mereka berkata, Aku 
tahu aku Mukmin, sebagaimana aku tahu telah mengucapkan 
dua kalimat syahadat, jadi ucapanku, "Aku Mukmin" adalah 
seperti ucapanku "Aku Muslim", maka barangsiapa mengatakan 
"Insya Allah" dalam imannya, dia telah ragu padanya. Mereka 
menamakan orang-orang yang mengatakan "Insya Allah" dalam 
Iman dengan syakkakah (orang-orang yang ragu). Mereka men- 
jawab pengecualian dalam Firman Allah #65, 


E HA AAL YAA Eh 


"Kalian benar-benar akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah 
dalam keadaan aman." (Al-Fath: 27), 


dengan berkata bahwa ia kembali kepada "rasa aman" dan "ke- 
takutan", adapun masuk, maka tidak diragukan padanya. Di- 
katakan, kalian pasti masuk, seluruh atau sebagian kalian, karena 
diketahui bahwa sebagian dari mereka mati. 


Kedua jawaban yang mereka suguhkan mengandung kritik, 
dan mereka terjatuh ke lubang yang mereka hendak hindari. 
Tentang rasa aman dan ketakutan, Allah 35 telah mengabarkan 
bahwa mereka akan masuk dengan aman, karena Allah menge- 
tahuinya, maka tidak ada keraguan lagi terkait dengan masuk, 
rasa aman, masuk seluruhnya atau sebagian dari mereka, karena 
Allah & telah mengetahui siapa yang masuk sehingga tidak ada 
keraguan padanya, jadi ucapannya insya Allah di sini adalah 


1 Yakni, orang-orang yang berkata iman adalah membenarkan, bahwa iman 
tidak bertambah dan tidak berkurang, yang di antara mereka adalah ulama- 
ulama Hanafiyah, Syaikh al-Albani menyebutkan bahwa mereka tidak 
membolehkan laki-laki bermadzhab Hanafi, dia laki-laki shalih atau fasik 
untuk berkata, "Aku Mukmin, insya Allah." Dan ini membuat mereka 
bersikap fanatik. Kata mereka siapa yang menggunakan "Insya Allah" 
dalam imannya, maka dia kafir. Selanjutnya mereka menjadikan ini seba- 
gai dasar untuk tidak membolehkan laki-laki bermadzhab Hanafi menikah 
dengan wanita bermadzhab asy-Syafi'i, walaupun -katanya— sebagian dari 
mereka ada yang membolehkannya bukan sebaliknya, alasannya adalah 
memposisikan wanita Syafi'iyah sebagai wanita ahli kitab. Lihat al-Agidah 
ath-Thahawiyyah, Syarah wa Ta'lig, hal. 29. 
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untuk menegaskan masuk, seperti seseorang berkata untuk se- 
suatu yang dia akan lakukan dan tidak bisa tidak, "Demi Allah, 
aku akan berbuat ini dan ini." Dia mengucapkannya untuk ke- 
raguan dalam kehendak dan keinginannya, akan tetapi agar 
tidak dianggap melanggar sumpah sebab dia tidak memastikan 
terwujudnya apa yang diinginkannya. 

Ada jawaban lain yang bisa diterima, yaitu ayat tersebut 
merupakan pengajaran bagi kita agar mengucapkan insya Allah 
untuk sesuatu yang akan terjadi di masa depan. Tetapi bila di- 
katakan bahwa makna ini adalah yang dimaksud oleh ayat, 
maka ia perlu dikaji, karena konteks ayat tidak mendukungnya, 
kecuali bila ia memang yang dimaksud melalui isyarat dalil. 7! 

Az-Zamakhsyari!?2 menjawab dengan dua jawaban yang 
batil: 

Pertama: Yang mengucapkannya adalah malaikat, lalu ia 
menjadi al-Qur'an. 

Yang kedua, Rasulullah # yang mengucapkannya. 

Jadi menurut orang yang patut dikasihani ini di dalam al- 
Our'an ada yang bukan kalam (Firman) Allah. 


Ketiga: Alasan Pihak yang Membolehkan 


Pihak yang membolehkan mengucapkannya dan tidak 
mengucapkannya, pendapat mereka paling sejalan dengan dalil 
dibanding kedua pihak, dan sebaik-baik urusan adalah yang 
tengah, yaitu bahwa bila maksud dari perkataan "Insya Allah, 
saya Mukmin" adalah meragukan dasar imannya, maka tidak 


"1 Muhaqqiq berkata hal. 497, "Isyarat dalil adalah apa yang ditunjukkan 
oleh lafazh bukan dengan ungkapannya, akan tetapi hasil dari ungkapan 
tersebut, ia dipahami dari perkataan dan tidak dipetik dari ungkapannya 
itu sendiri. Mereka membuat contohnya, yaitu Firman Allah, 

q AL BSA IK Ketan 
tail Sa AN 
"Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
cara yang ma'ruf." (Al-Baqarah: 233). 
Teks ayat menunjukkan secara langsung bahwa nafkah anak adalah tang- 
gung jawab bapaknya, dan isyarat ayat menunjukkan bahwa anak meng- 
induk kepada bapaknya dan dinasabkan kepadanya. 
17 Lihat al-Kasysyaf, 3/549, cetakan Dar al-Marrifah Beirut tanpa tahun. 
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boleh, dan tidak ada perbedaan pendapat tentang ini. Tetapi bila 
maksudnya adalah bahwa dia Mukmin termasuk orang-orang 


yang beriman yang Allah 48 sebutkan dalam FirmanNya, 

Arr or A 7 s r ror G0 rata rg 
Ka a E GI kasa Hg IA LA 4 
Pa baka AL A Za AT, rr o A Ap 2 
Ha bas PAN Gan Le A3 Ken de aa Te 


. i 


($) 
Ba Do rrt p ver LEP PPE Fr rA Za AA rA P... 
2229 2 Rang 43) NA Diana teh Vin yy Id Oya 


{0i 


"Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu adalah mereka yang 
apabila disebut Nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila di- 
bacakan kepada mereka ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (kare- 
nanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal, (yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rizki yang 
Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan 
sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat keting- 
gian di sisi Tuhan mereka dan ampunan serta rizki (nikmat) yang 
mulia." (Al-Anfal: 2-4). 

Dan juga Firman Allah tš, 


KAA bag puan aib Ia. Ga i faii f 
e Aga . > Kd 
LO AA SAGA 


a "A 


PA Ane at TEE A rare rg 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan RasulNya kemudian mereka tidak ragu- 
ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah, mereka itulah orang-orang yang benar." (Al-Hujurat: 15), 


maka mengatakan "Insya Allah" di sini boleh. Demikian juga 
siapa yang mengatakan "Insya Allah, saya Mukmin" dan mak- 
sudnya adalah tidak mengetahui akhir hayatnya. Demikian juga 
siapa yang mengatakan "Insya Allah" dalam rangka mengaitkan 
urusan dengan kehendak Allah bukan karena ragu dalam iman- 
nya. Pendapat ini kuat seperti yang Anda lihat. 
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Apa yang disebutkan di atas adalah pokok-pokok dasar 
agama. Dan ini adalah jawaban Nabi % dalam hadits Jibril yang 
disepakati shahih saat Jibril datang kepada beliau dalam bentuk 
laki-laki pedalaman dan bertanya kepada beliau tentang iman, 
maka Rasulullah & menjawab, 


- 
of 
. 


pes e o3, m3 "3 2 - 2 = 3 Tn 4 P 22 
JADI Ga SI A3 cak CAS an ag cah Gap Ol 


- 
+ 


w g- o 
SYAIR 
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"Hendaknya kamu beriman kepada Allah, para malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitabNya, para rasulNya, Hari Akhir, dan kamu beriman 
kepada takdir yang baik dan yang buruk. "173 


Ini adalah pokok-pokok agama yang disepakati oleh para 
rasul, dan yang beriman kepadanya dengan iman yang sebenar- 
nya hanyalah orang-orang yang mengikuti mereka. 


@ Musuh Para Rasul dan Pokok-pokok Dasar Madzhab Mereka 


Musuh-musuh para rasul dan orang-orang yang mengam- 
bil jalan mereka dari kalangan para penganut filsafat dan ahli 
bid'ah, mereka mengingkari dan menolak pokok-pokok di atas, 
walaupun mereka berbeda-beda dalam kadar pengingkaran. 


@ Pokok-pokok Dasar Ajaran Para Penganut Filsafat 


Manusia paling kuat pengingkarannya terhadap pokok- 
pokok agama di atas adalah para penganut filsafat yang di ka- 
langan orang-orang yang memuja mereka dikenal dengan nama 
para ahli hikmah. Madzhab mereka adalah bahwa Allah adalah 
maujud, (sesuatu yang ada), tetapi tanpa jati diri dan hakikat, 
maka Allah tidak mengetahui bagian-bagian dari sesuatu secara 
terperinci. Menurut mereka, Allah tidak berbuat dengan kuasa 
dan kehendakNya. 


Tentang kitab-kitab Allah d£, para penganut filsafat tidak 
menyifati Allah dengan sifat kalam, maka Allah tidak pernah 
dan tidak sedang berbicara, tidak pernah dan tidak akan berkata. 
Bagi mereka al-Qur'an adalah hasil pikir yang mengalir dari akal 
yang kreatif ke dalam hati manusia yang berjiwa bersih dan suci. 


Tentang Hari Akhir, mereka adalah orang-orang yang pa- 
ling keras mendustakan dan mengingkarinya. Menurut mereka 
alam ini tidak hancur, langit tidak pecah dan tidak terbelah, 
bintang-bintang tidak jatuh, matahari dan rembulan tidak akan 
digulung, manusia tidak akan bangkit dari alam kubur, tidak di- 
bangkitkan ke surga atau neraka. Semua itu bagi mereka hanya 
perumpamaan-perumpamaan untuk memahamkan orang-orang 
awam. 


"9 Telah lewat takhrijnya di hal. 219, catatan kaki, no. 158. 
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Ini adalah iman kelompok yang rendah ini. Dan inilah po- 
kok-pokok dasar agama yang lima. 


& Pokok-pokok Dasar Ajaran Mu'tazilah 

Mu'tazilah mengganti pokok-pokok dasar Islam dengan 
lima pokok dasar yang dengannya mereka menghancurkan ba- 
nyak pondasi agama. 

- Mereka membahas Tauhid dan maksud mereka adalah 
mengingkari sifat-sifat Allah 4. Mereka berbicara menge- 
nai perbuatan-perbuatan Allah, yaitu takdir Allah, mereka 
menyebutnya dengan keadilan. 

- Mereka berbicara dalam masalah nama dan hukum Muslim 
pelaku dosa, yang dikenal dengan nama manzilah baina 
manzilatain. 

- Mereka membicarakan pelaksanaan ancaman Allah. 


- Kemudian amar ma'ruf dan nahi mungkar, yang kandung- 
annya adalah membolehkan memberontak kepada para 
pemimpin dengan senjata. 

Ini adalah lima pokok dasar yang mereka letakkan sebagai 
tandingan bagi lima pokok dasar agama yang diemban dan di- 
bawa Rasulullah # ketika diutus.!” 


@ Pokok-pokok Dasar Ajaran Rafidhah 


Rafidhah kalangan muta akhkhirin menetapkan empat pokok 
dasar ajaran, yaitu: Tauhid, keadilan, kenabian, dan imamah."5 


SERER: 


14 Rincian lima pokok dasar ini akan hadir di hal. 665-666 Insya Allah. 

175 Tentang tauhid, mereka memasukkan pengingkaran terhadap sifat Allah. 
Lalu tentang keadilan, mereka mewajibkan Allah dt melakukan apa yang 
lebih baik. Mereka berkata, hamba menciptakan perbuatannya sendiri. 
Tentang kenabian, mereka membolehkan bahkan mewajibkan dusta dan 
bohong bagi para nabi, mereka memandangnya termasuk tagiyah. Dan 
tentang Imamah, mereka berarti tidak boleh ada zaman yang kosong dari 
imam yang nampak atau tidak nampak. Mereka berkata bahwa imam- 
imam mereka adalah ma'shum, para imam adalah lebih utama daripada 
nabi selain ulul azmi dari para rasul. Untuk ulul azmi, di kalangan mereka 
ada perbedaan dan perincian. Lihat Mukhtashar at-Tuhfah al-Itsnay Asya- 
riyah, karya Syah Waliyullah ad-Dahlawi hal. 80 dan seterusnya. 
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PEMBAHASAN-PEMBAHASAN 
TENTANG PENGKAFIRAN 
(ORANG ISLAM) 


HUKUM PELAKU DOSA BESAR 


SVARAH: 
Rasulullah ££ bersabda, 
dadu Dan AWIE SEE cis s E aah BLS 3 Ga 


ar 
"Barangsiapa shalat dengan shalat kami, menghadap kiblat kami, 
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LE i BE D a ubaka dn akn Bea ie Ee a 


man Kepada Allah 


KE ea a T 


memakan sembelihan kami, maka dia adalah Muslim, mendapatkan hak 
yang sama dengan kami, menanggung kewajiban yang sama dengan 
kami."176 


Syaikh úis mengisyaratkan dengan perkataan ini bahwa 
Islam dan iman adalah satu!7, dan bahwa orang Muslim tidak 
keluar dari Islam karena melakukan dosa selama tidak meng- 
halalkannya. Maksud perkataan beliau "yang menghadap kiblat 
kami" adalah siapa yang mengaku Muslim dan menghadap ke 
Ka'bah sekalipun dia termasuk pengikut hawa nafsu atau ter- 
masuk ahli maksiat selama tidak mendustakan sesuatu dari apa 
yang dibawa oleh Rasulullah &. 


& Para Pelaku Dosa Besar Tidak Kekal di Dalam Neraka 


16 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 391 dengan lafazh, 
DA GB AA a Hg al an ala A 
... maka dia adalah Muslim yang mendapatkan perlindungan Allah dan 
perlindungan RasulNya, maka jangan merobek perlindungan Allah atas- 
nya"... dari hadits Anas bin Malik &. 
Dan ini adalah salah satu riwayat hadits, 


SA NI j Y ajy Aya dn 
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mengucap- 
kan 'La ilaha illallah’... 
Dari hadits Anas diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 393; Abu Dawud, no. 
2641; at-Tirmidzi, no. 2608; dan an-Nasa'i, no. 5003. 
177 Pendapat ini telah dibantah pada pembahasan tentang hakikat Islam. 


| 
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SYARAH: 
Ucapannya, 


me 


Low, o, 


O 9 A92 a BL ISI SR Ea a KS Ijah 


= 
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"Para pelaku dosa-dosa besar dari umat Nabi Muhammad & 
tidak dikekalkan (dalam neraka), apabila mereka mati dalam keadaan 
bertauhid," 
adalah bantahan terhadap Khawarij dan Mu'tazilah yang ber- 
pendapat bahwa pelaku dosa besar kekal di neraka.178 


Ucapannya, 
4 P. 
A 5-2 Kat o ai der 
"Para pelaku dosa-dosa besar dari umat Nabi Muhammad 3%," 


pengkhususan umat Nabi Muhammad #£ ini, bisa dipahami 
bahwa hukum pelaku dosa besar bukan dari umat Nabi Muham- 
mad sebelum dinasakhnya syariat-syariat mereka dengan syariat 
Muhammad berbeda dengan pelaku dosa besar dari umat Nabi 
Muhammad. Ini mengandung kritik, karena Nabi $ bersabda, 


Su Ga a559 KEST AG E G6 ya Ka) Ga CA 
"Akan keluar dari neraka orang yang dalam Hatinya masih ada 
iman sebesar semut hitam sekalipun." 
Dan Nabi # tidak mengkhususkan umat beliau dengannya. 
Ucapannya, 


Gas Pn 4 As ioy 


"Sekalipun mereka tidak bertaubat," 


karena tidak ada perbedaan pendapat bahwa taubat menghapus 
dosa-dosa. Perbedaan pendapat adalah untuk yang belum ber- 
taubat. 


Ucapannya, 


178 Tidak jauh dari sini akan hadir rincian pendapat-pendapat dalam masalah 
"pelaku dosa besar". 

179 Ini adalah penggalan dari hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 
7510: Muslim, no. 193: dan Ibnu Majah, no. 4312, dari hadits Anas bin 
Malik.&. 
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"Setelah (nanti) mereka bertemu Allah sebagai orang-orang yang 
mengetahui (lagi beriman)," 


kalau seandainya beliau berkata, "beriman" sebagai ganti "me- 
ngetahui", niscaya ia lebih patut,80 karena siapa yang mengeta- 
hui Allah dan tidak beriman, maka dia kafir, yang memandang 
mengetahui saja cukup dalam iman hanya al-Jahm bin Shafwan, 
dan pendapatnya batil dan tertolak. 


Ucapannya, 
aliai GE GS, AS Eh AAS AA 3 G 33 


"Maka mereka berada di bawah kehendak (Masyi 'ah) dan keten- 
tuan hukumNya, jika Allah menghendaki, Dia (bisa) mengampuni 
mereka dengan karuniaNya," 


Allah membedakan antara dosa syirik dan selainnya, sebab syirik 
adalah dosa besar yang paling besar, sebagaimana yang Rasu- 
lullah $% sabdakan.!8! Allah 36 sendiri telah mengabarkan bahwa 
syirik tidak diampuni, sedangkan selainnya Allah menggantung- 
kan pengampunan baginya kepada kehendakNya, yang digan- 
tungkan kepada kehendak Allah 4 adalah yang boleh, bukan 
yang tidak mungkin. Kalau dosa syirik dan dosa selainnya sama, 
niscaya perincian ini menjadi tidak berguna, Allah $$ menggan- 
tungkan ampunan kepada kehendakNya, sedangkan ampunan 


180 Syaikh al-Albani menyebutkan bahwa pada sebagian naskah manuskrip 
ada tambahan "beriman" sesudah "mengetahui". Al-Agidah ath-Thaha- 
wiyah Syarah wa Ta'hag, hal. 31. 

181 Al-Bukhari meriwayatkan, no. 2654, dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, 
dari bapaknya, dia berkata, Nabi # bersabda, 


Sa k Ay JG PT Jins G K 156 Éy% sgi A 2 yi 
AB Ie KJ Ls JG 3 J3 Í Jui EKA 063 3 HUI 
"Maukah kalian aku beritahukan tentang dosa besar yang paling besar?" 
Beliau mengucapkannya tiga kali. Mereka menjawab, "Tentu wahai Rasu- 
lullah." Beliau bersabda, "Menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua 
orangtua, dan —saat itu Nabi sedang bersandar kemudian beliau duduk- 
Ketahuilah, dan kesaksian palsu." Dia berkata, Nabi terus mengulanginya 


hingga kami berkata, "Seandainya beliau diam." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, no. 87; dan at-Tirmidzi, no. 1901. 


dosa besar dan kecil sesudah taubat dijamin dan tidak bergantung 
kepada kehenda Allah, sebagaimana Allah d& berfirman, 


27 Pan 


Tan an TE il KA on ME Tem de AN -. 
SDA Ma asi Kr aa 


"Katakanlah, 'Wahai hamba-hambaKu yang Aan batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Se- 
sungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'." 
(Az-Zumar: 53). 


Jadi, ampunan yang bergantung kepada kehendak Allah 4s 
adalah ampunan terhadap dosa-dosa selain syirik kepada Allah 
sebelum taubat. 

@ Definisi Dosa Besar 

Para ulama berbeda pendapat tentang dosa-dosa besar. 

Ada yang berkata, Ada tujuh. 

Ada yang berkata, Tujuh belas. 

Ada yang berkata, Apa yang diharamkan oleh semua syariat. 

Ada yang berkata, Dosa yang menghalangi ma'rifatullah. 

Ada yang berkata, Dosa yang melenyapkan harta dan jasad. 


Ada yang berkata, Ia disebut dosa besar dengan memper- 
timbangkan dosa yang di bawahnya. 

Ada yang berkata, Sama sekali tidak diketahui, atau ia di- 
sembunyikan seperti lailatul gadar. 

Ada yang berkata, Lebih dekat ke angka 70. Ada yang ber- 
kata, semua yang Allah & larang adalah dosa besar. 

Ada yang berkata, Dosa besar adalah yang diancam hu- 
kuman had di dunia, atau api neraka di akhirat, atau laknat, atau 
murka Allah. Dan yang terakhir ini adalah pendapat terbaik. 

@& Tarjih (Menguatkan) Pendapat yang Terakhir 
Kuatnya pendapat yang terakhir ini dari beberapa sisi: 


1. Pendapat ini adalah pendapat yang diriwayatkan dari 
ulama Salaf seperti sahabat Abdullah bin Abbas, Imam Sufyan 
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bin Uyainah, Imam Ahmad bin Hanbal, dan lainnya. 
2. Allah %Æ berfirman, 


2 ë spr Ah p Ki San pA r aa 9 Aar 

a MG KE ES EN ol y 

"Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
kalian dilarang mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesa- 
lahan kalian (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kalian ke 
tempat yang mulia (surga)." (An-Nisa: 31). 

Barangsiapa diancam oleh Allah & dengan murka, laknat 
dan api neraka, maka tidak berhak atas janji dalam ayat, demi- 
kian juga orang yang berhak untuk dihukum dengan hukuman 


had, keburukan-keburukannya tidak dilebur dengan menjauhi 
dosa-dosa besar. 


3. Rujukan definisi dosa besar ini adalah apa yang Allah 48 
dan RasulNya #£ sebutkan, jadi ia adalah definisi yang diambil 
dari nash syariat. 

4. Definisi ini memungkinkan membedakan antara dosa- 
dosa besar dan dosa-dosa kecil, berbeda dengan pendapat-pen- 
dapat selainnya. Siapa yang berkata tujuh, atau tujuh belas, atau 
lebih dekat ke tujuh puluh, maka pendapatnya hanya sebatas 
klaim belaka. Siapa yang berkata, dosa yang syariat-syariat se- 
pakat mengharamkannya dan ia tidak berbeda pendapat pada- 
nya, berarti bahwa minum khamar, berlari dari medan perang, 
menikah dengan mahram, baik karena susuan atau hubungan 
pernikahan dan lainnya bukan termasuk dosa besar, bahwa satu 
biji dari harta anak yatim, mencurinya, dusta sekali dan ringan 
dan yang sepertinya termasuk dosa besar. Ini rusak. 


Siapa yang berkata dosa yang menutup pintu ma'rifatullah 
atau dosa yang melenyapkan harta dan badan, berarti bahwa 
minum khamar, makan babi, bangkai dan darah, dan menuduh 
wanita baik-baik bukan termasuk dosa besar. Ini rusak. Siapa 
yang berkata, dosa besar dinamakan dosa besar karena mem- 
pertimbangkan apa yang di bawahnya, atau semua dosa yang 
Allah 4 larang adalah dosa besar, berarti bahwa dosa-dosa itu 
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Ta en al nb 
“Tahukah Ayamah 
santan aa ae E rn 


sendiri tidak terbagi menjadi dosa besar dan dosa kecil. Ini rusak, 
karena ia bertentangan dengan dalil-dalil yang membagi dosa- 
dosa menjadi dosa besar dan dosa kecil. Siapa yang berkata tidak 
diketahui sama sekali, atau ia dirahasiakan, berarti dia berkata 
tentang dirinya bahwa dia tidak mengetahuinya, dan sangat ter- 
buka bahwa orang Jain mengetahuinya. Wallahu a'lam. 

@ Pendapat-pendapat Tentang Pelaku Dosa Besar 


sig EA. 33 


“kein 


re hn 


SVARAH: 

Syaikh membantah Khawarij yang mengkafirkan orang 
Muslim karena semua dosa. Ketahuilah, semoga Allahtis me- 
rahmatimu dan kami!?2, bahwa mengkafirkan dan tidaknya 


18? Seandainya dia berkata, "Semoga Allah dt merahmati kami dan kamu", 
niscaya ia lebih baik, Abu Dawud, no. 3984 meriwayatkan dari Ubay bin 
Ka'ab, dia berkata, bila Rasulullah # berdoa, beliau memulai dengan 
dirinya, beliau bersabda, 

KE atap "JB ASI ali la Ia si b Y saja dia bae ta 
Kesian 
"Semoga rahmat Allah dilimpahkan atas kita dan atas Nabi Musa, se- 
andainya dia sabar, niscaya dia melihat keajaiban dari temannya (Nabi 
Khadir), tetapi dia berkata, 'Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu 
sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertat- 
mu, sesungguhnya kamu sudah cukup'." | 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 3395, dan beliau berkata, 
"Hasan gharib shahih." Al-Hakim, 2/574, dan beliau menshahihkannya. 


adalah pintu yang besar bagi munculnya fitnah dan ujian, serta 
banyak pertikaian padanya. 


@ Pendapat Murji' ah dan Bantahan Terhadap Mereka 


Ada kelompok yang berkata, Kami tidak mengkafirkan 
siapa pun dari ahli kiblat (kaum Muslimin). Kelompok ini me- 
nafikan takfir (vonis kafir) dengan penafian yang umum, padahal 
di tengah-tengah ahli kiblat (kaum Muslimin) ada orang-orang 
munafik yang mereka itu lebih kafir daripada orang-orang Yahudi 
dan Nasrani berdasarkan al-Our'an, as-Sunnah, dan ijma'. Di 
samping itu, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kaum 
Muslimin bila seseorang memperlihatkan pengingkarannya 
terhadap kewajiban-kewajiban agama yang jelas lagi mutawatir 
dan hal-hal yang diharapkan yang mutawatir dan yang seperti- 
nya, maka dia dituntut bertaubat, bila dia bertaubat (maka di- 
terima keislamannya), tetapi bila tidak, maka dihukum mati 
sebagai kafir murtad. 


Dari sini banyak imam yang menolak mengeluarkan per- 
nyataan bahwa kami tidak mengkafirkan seseorang karena satu 
dosa, akan tetapi dikatakan, Kami tidak mengkafirkan mereka 
karena semua dosa, sebagaimana yang dilakukan oleh Khawarij. 
Berbeda antara penafian yang umum dan penafian terhadap 
keumuman, dan yang wajib adalah yang kedua, untuk menolak 
pendapat Khawarij yang mengkafirkan karena semua dosa. Dari 
sini -wallahu a'lam- maka ath-Thahawi membatasinya dengan 
berkata, 


Ros IC 
"Selama dia tidak menghalalkannya." 
Ucapannya, 

Ais JG 


“Selama dia tidak menghalalkannya," 
mengandung isyarat bahwa maksud dari penafian yang umum 
untuk semua dosa ini adalah dosa-dosa amaliah bukan ilmiah. 
Tetapi ini musykil, sebab peletak syariat tidak hanya menuntut 


orang mukallaf di bidang amaliah agar beramal saja tanpa ilmu, 
dan di bidang ilmiah agar mengetahui saja tanpa amal, amal 
juga tidak terbatas pada amal anggota tubuh, karena amal hati 
merupakan dasar dari amal anggota tubuh dan amal anggota 
tubuh adalah pengikut bagi amal hati, kecuali bila ucapannya, 
AI -.- 


ya - 


"Menghalalkannya," 
diartikan meyakininya atau yang sepertinya. 
Ucapannya, 


lé S ESS ARY Ma SN, 
"Dan kami juga tidak berpandangan bahwa suatu dosa tidak 
membahayakan keimanan orang yang melakukannya," 


ini adalah bantahan terhadap Murji`ah yang berkata, Dosa tidak 
berdampak buruk bersama adanya iman, sebagaimana ketaatan 
tidak bermanfaat bersama adanya kekufuran. 


& Pendapat Khawarij dan Mu'tazilah 


Murji'ah berada di satu sisi dan Khawarij di sisi yang lain. 
Khawarij berkata, "Kami mengkafirkan orang Muslim dengan 
setiap dosa atau dengan setiap dosa besar." Demikian juga Mu'- 
tazilah yang berkata, "Iman seseorang batal dengan sebab dosa 
besar, tidak tersisa sedikit pun dari iman bersamanya." Khawarij 
berkata, "Dia keluar dari iman dan masuk ke dalam kekufuran." 
Sedangkan Mu'tazilah berkata, "Keluar dari iman, tetapi tidak 
masuk ke dalam kekufuran." Ini adalah manzilah di antara dua 
manzilah. Dan karena mereka mengeluarkannya dari iman, maka 
mereka mewajibkannya kekal di dalam neraka. 

Mu'tazilah sepaham dengan Khawarij dalam hukum akhi- 
rat, kedua aliran ini sepakat pelaku dosa besar kekal di dalam 
neraka, tetapi Khawarij berkata dia kafir, sementara Mu'tazilah 
berkata, fasik, jadi perbedaan pendapat di antara keduanya 
hanya lafzhi saja. 


Iman Kepada Allah 


Aa seing aaa aidait. 


@ Pendapat Ahlus Sunnah Tentang Pelaku Dosa Besar 


Semua Ahlus Sunnah sepakat bahwa pelaku dosa besar 
tidak divonis kafir dengan kekufuran yang mengeluarkannya 
dari Islam secara total, sebagaimana yang Khawarij katakan, ka- 
rena bila dia kafir yang membuatnya keluar dari Islam, niscaya 
dia adalah murtad yang dihukum mati dalam keadaan apa pun, 
dan pemberian maaf dari wali korban dalam gishash tidak dite- 
rima, dan (konsekuensinya) hukuman had pada zina, men- 
curi dan minum khamar menjadi tidak berlaku padanya. Pen- 
dapat khawarij ini diketahui kerusakannya dan kebatilannya 
secara mendasar dalam agama Islam. Ahlus Sunnah sepakat 
bahwa pelaku dosa besar tidak keluar dari iman dan Islam, ti- 
dak masuk ke dalam kekufuran, tidak berhak kekal di dalam 
neraka bersama orang-orang kafir, sebagaimana yang Mu'tazi- 
lah katakan, sebab pendapat mereka juga batil, karena Allah di 
menetapkan pelaku dosa besar dalam deretan orang-orang yang 
beriman. Allah * berfirman, 


GIE Pa KE A 

"Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian (me- 
laksanakan) gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh." 
(Al-Bagarah: 178), 
hingga Firman Allah &, 

"Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudara- 
nya, hendaklah dia mengikuti dengan cara yang baik." (Al-Bagarah: 
178). 

(Dalam ayat ini), Allah 38 tidak mengeluarkan pembunuh 
dari orang-orang beriman, Allah menjadikannya saudara bagi 
wali gishash, dan yang dimaksud dengan persaudaraan adalah 
persaudaraan agama tanpa ada keraguan. 


Nash-nash al-Our'an, as-Sunnah, dan ijma' menunjukkan 
bahwa pezina, pencuri, pelaku gadzaf (tuduhan zina) tidak di- 
hukum mati, sebaliknya ditegakkan hukuman had atasnya. Ini 
membuktikan bahwa pelakunya tidak murtad. 


Ahlus Sunnah juga sepakat bahwa pelaku dosa besar ber- 
hak mendapatkan ancaman siksa akibat dari dosanya, sebagai- 
mana yang ditetapkan oleh dalil-dalil, tidak sebagaimana yang 
Murji'ah katakan bahwa dosa tidak berdampak buruk bersama 
adanya iman, sebagaimana ketaatan tidak berguna bersama 
kekufuran. Bila dalil-dalil janji yang dijadikan sebagai dalil oleh 
Murji ah bertemu dengan dalil-dalil ancaman yang dipakai se- 
bagai dalil oleh Khawarij dan Mu'tazilah,!88 maka Anda menge- 
tahui kerusakan kedua kubu ini, tidak ada faidah yang Anda 
dapatkan dari ucapan mereka, kecuali Anda mengetahui rusak- 
nya pendapat masing-masing kubu dari pendapat kubu yang 
lain. 


188 Pj antara dalil-dalil janji adalah hadits shahih dari Abu Dzar, beliau ber- 
kata, Rasulullah & bersabda, 3 RPA B Na 
a BY Sg Al db SA gn da ol bi 

Gk ol S3 Ol JB Sasa Ola Lah Ola ES a ISS 
"Seseorang utusan dari Tuhanku datang kepadaku, lalu dia mengabariku 
-atau Nabi bersabda, Memberiku kabar gembira- bahwa barangsiapa me- 
ninggal dunia dari umatku, dia tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, 
maka dia masuk surga." Maka aku bertanya, "Sekalipun dia berzina dan 
mencuri?" Beliau menjawab, "Sekalipun dia berzina dan mencuri." Di- 
riwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1237, Muslim, no. 94, dan at-Tirmidzi, 
no. 2644. | | . | 
Di antara dalil-dalil ancaman adalah hadits Abu Hurairah «& (di mana Nabi 
bersabda), | | 
AP AS An IP RN 
"Seorang pezina tidak berzina saat dia berzina sementara dia Mukmin..." 
Takhrijnya telah hadir di hal. 202, catatan kaki, no. 140. | 
Kedua dalil janji dan ancaman di atas dipertemukan dengan dikatakan, 
bahwa iman yang dinafikan adalah iman yang mutlak, yaitu iman sem- 
purna, dan yang tersisa adalah sekedar iman. Sedangkan masuk surga, 
artinya masuk mutlak, sekalipun tidak harus di barisan depan, 


SVARAH: 


Syaikh (ath-Thahawi) membantah Khawarij dan Mu'tazilah 
yang berkata bahwa Muslim pelaku dosa besar keluar dari Islam. 


— A A em — 


1M Syaikh Abdul Aziz bin Baz “iis berkata dalam catatan beliau atas matan 
ath-Thahawiyah, hal. 118, "Pembatasan ini keliru, orang kafir masuk Islam 
dengan mengucapkan dua kalimat syahadat, bila dia sanggup mengucap- 
kannya, bila dia telah mengucapkannya, maka dia masuk Islam dengan 
bertaubat dari apa yang membuatnya kafir, seorang hamba bisa keluar 
dari Islam bukan karena mengingkari, akan tetapi karena sebab-sebab 
lainnya yang berjumlah banyak yang telah ditetapkan oleh ulama dalam 
bab orang murtad, di antaranya adalah mencela agama Islam atau men- 
caci Nabi atau melecehkan Allah, RasulNya, atau kitabNya, atau seba- 
gian dari Abas berdasarkan Firman Allah, 


£ Pena aa FREE ABS Abaya A 

"Katakanlah, en dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya kalian 
selalu berolok-olok? Tidak usah kalian beralasan, karena sungguh kalian 
telah kafir sesudah kalian beriman." (At-Taubah: 65-66) 
Termasuk juga menyembah berhala atau patung, atau berdoa kepada 
orang mati, atau meminta pertolongan kepada orang mati, meminta ban- 
tuan dan kemudahan darinya, dan yang sepertinya, karena perbuatan- 
perbuatan ini bertentangan dengan Ia ilaha illallah, semua perbuatan di 
atas mengeluarkan pelakunya dari Islam berdasarkan ijma' para ulama, 
padahal ia tidak mengandung pengingkaran, dalil-dalil atasnya diketahui 
dalam al-Qur'an dan as-Sunnah." 


MASALAH TAKFIR (VONIS KAFIR) ORANG 
TERTENTU185 


Ti antara ahli kalam, ahli fikih, dan bahkan ahli hadits ada 
orang-orang yang mengucapkan akidah-akidah bid'ah, yaitu 
mereka yang mengkafirkan setiap orang yang mengucapkan 
pendapat tersebut tanpa membedakan antara ahli ijtihad, orang 
yang keliru dan lainnya, atau mereka mengkafirkan semua pe- 
laku bid'ah. 


Orang-orang yang mengkafirkan secara umum ini harus 
memikul resiko-resiko berat dari pendapat mereka, karena se- 
orang laki-laki yang memiliki akidah bid'ah, tidak tertutup ke- 
mungkinan, adalah Mukmin lahir dan batin, tetapi dia melaku- 
kan takwil yang salah, atau dia berijtihad atau dia orang yang 
lalai dan berdosa. Jadi, tidak patut dikatakan bahwa imannya 
terhapus hanya karena itu, kecuali bila ada dalil syar'i yang me- 
nunjukkan kepadanya. Mengkafirkan secara umum tanpa mem- 
perhatikan kaidah-kaidahnya adalah sejenis dengan pendapat 
Khawarij dan Mu'tazilah. Tetapi, kita juga tidak boleh berkata, 
Dia tidak kafir, akan tetapi yang adil adalah sikap pertengahan, 
yaitu bahwa pendapat-pendapat batil, bid'ah, haram yang me- 
ngandung penolakan terhadap apa yang ditetapkan oleh Rasu- 
lullah &, atau menetapkan apa yang beliau nafikan, atau me- 
merintahkan apa yang beliau larang, atau melarang apa yang 
beliau perintahkan, timbangan yang dipakai terhadap pendapat- 
pendapat seperti ini adalah kebenaran, ancaman yang ditetap- 
kan oleh dalil-dalil diarahkan kepadanya, dan dijelaskan bahwa 
ia merupakan kekufuran, dan barangsiapa mengucapkannya 
maka dia kafir, dan yang sepertinya, sebagaimana yang diucap- 


185 Masalah ini diambil dari perkataan pensyarah atas matan no. 68, yaitu 
ucapan Syaikh (ath-Thahawi), "Kami tidak mengkafirkan seseorang dari 
ahli kiblat karena dosa (yang dilakukannya)...." 


kan oleh para Imam Ahlus Sunnah yang terkenal yang meng- 
kafirkan siapa yang berkata al-Qur'an makhluk. 


Dari Abu Yusuf is bahwa beliau berkata, "Aku pernah ber- 
dialog dengan Imam Abu Hanifah sis beberapa waktu, hingga 
kami sepakat bahwa barangsiapa berkata al-Qur'an makhluk, 
maka dia kafir."186 


Adapun orang tertentu, bila kami ditanya, apakah kalian 
bersaksi bahwa orang ini termasuk orang-orang yang diancam 
oleh dalil dan bahwa dia kafir? Dalam kondisi ini kami tidak 
bersaksi atasnya, kecuali dengan sebuah dasar yang memboleh- 
kan kami untuk mengeluarkan kesaksian, karena termasuk ke- 
zhaliman paling besar bersaksi atas seseorang bahwa Allah tidak 
mengampuninya, tidak merahmatinya, dan mengekalkannya di 
dalam neraka, karena semua ini adalah hukum bagi orang kafir 
sesudah kematian. 


Karena itu, Abu Dawud menyebutkan dalam Sunannya, 
Kitab al-Adab, Bab an-Nahyu an al-Baghyi (Bab Larangan Berbuat 
Aniaya), lalu beliau menyebutkan hadits Abu Hurairah 4, beliau 
berkata, Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
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186 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam al-Asma * wa ash-Shifat, 1/388, dia 
nah, "Abu Abdullah berkata, “Rawi-rawinya adalah orang-orang yang 
Isigat 
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"Adalah dua orang laki-laki di tengah Bani Israil bersaudara. 
Salah seorang dari keduanya gemar melakukan dosa, sedangkan yang 
lainnya rajin beribadah. Laki-laki yang rajin beribadah ini melihat sau- 
daranya sedang berbuat dosa, maka dia berkata kepadanya, 'Berhentilah.' 
Suatu hari laki-laki yang rajin beribadah ini melihatnya berbuat dosa, 
maka dia berkata, 'Berhentilah.' Dia menjawab, 'Biarkanlah antara 
diriku dengan Tuhanku. Apakah kamu diutus sebagai pengawas atas- 
ku?' Maka dia berkata, 'Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni- 
mu, -atau: Allah tidak akan memasukkanmu ke dalam surga-!' Lalu 
arwah keduanya dicabut, dan keduanya berkumpul di sisi Tuhan se- 
mesta alam. Allah berfirman kepada laki-laki yang rajin beribadah, 
'Apakah kamu mengetahui tentang Aku? Apakah kamu memiliki apa 
yang ada pada kedua TanganKu?' Allah berfirman kepada pelaku dosa, 
'Pergilah dan masuklah ke dalam surga dengan rahmatKu.' Dan (kepada 
para malaikat) Allah berfirman untuk yang lain (yang ahli ibadah), 
'Bawalah orang ini dan masukkanlah ke dalam neraka'." Abu Hurairah 
berkata, "Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, dia mengucap- 
kan satu kalimat yang menghancurkan dunia dan akhiratnya.187 Ini 
adalah hadits hasan. 


Dan juga karena orang tertentu, bisa jadi dia adalah muj- 
tahid yang salah dan diampuni atau dalil-dalil masalah belum 


187 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4901, dia berkata, Muham- 
mad bin ash-Shabbah bin Sufyan menyampaikan kepada kami, dia berkata, 
Ali bin Tsabit mengabarkan kepada kami, dari Ikrimah bin Ammar, dia 
berkata, Dhamdham bin Jaus menyampaikan kepadaku, dia berkata, Abu 
Hurairah & berkata,... lalu menyebutkannya. 

Aku berkata, Muhammad bin ash-Shabbah adalah al-Jurjani, seorang rawi 
yang jujur, sebagaimana dalam at-Tagrib, 2/171, Ali bin Tsabit adalah 
al-Jazri, Hafizh berkata dalam at-Tagrib, "Jujur tetapi terkadang keliru. 
Al-Azdi mendhaifkannya tanpa alasan. Ikrimah bin Ammar adalah al-Ijli, 
termasuk rawi Muslim. Al-Hafizh berkata dalam at-Tagrib, 2/30, "Jujur 
tetapi terkadang keliru." Dhamdham bin Jas adalah seorang yang tsigah, 
sebagaimana dalam a@t-Tagrib, 1/375. Sanad hadits ini hasan sebagai- 
mana yang pensyarah sebutkan. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad, 2/323 dari jalan Abu Amir, dia 
berkata, Ikrimah bin Ammar menyampaikan kepada kami dengannya, 
ini adalah sanad yang hasan, berdasarkan apa yang diucapkan di atas 
tentang Ikrimah. Wallahu a'lam. 


sampai kepadanya, atau dia punya iman yang besar dan ke- 
baikan-kebaikan yang karenanya dia mendapatkan rahmat dari 
Allah&, sebagaimana Allah mengampuni laki-laki yang berkata, 


AD Taby et a? . ea 0g S3 02 EL 3 A 
ASAS DAU AS Se SUS Ba IS 


"Bila aku mati, maka bakarlah jasadku, tumbuklah dan tabur- 
kanlah (pada angin yang kencang)." Kemudian Allah mengampuni- 
nya karena rasa takutnya kepadaNya.!88 


Laki-laki ini menyangka bahwa Allah tidak kuasa mem- 
bangkitkannya dan mengumpulkannya atau dia meragukan- 
nya. Walaupun kita tidak menetapkan hukum akhirat atasnya, 
namun itu tidak berarti kita tidak menghukumnya di dunia 
untuk mencegah bid'ahnya atau kita menuntutnya agar bertau- 
bat, bila dia bertaubat (maka dia diperlakukan sebagai Muslim), 
bila tidak, maka kita membunuhnya. Kemudian bila perkataan 
itu sendiri merupakan kekufuran, maka dikatakan untuknya 
bahwa itu kekufuran. Adapun orang yang mengucapkannya, 
maka ia kafir dengan terwujudnya syarat-syarat dan terangkat- 
nya penghalang-penghalang, dan dia tidak demikian kecuali bila 
dia menjadi munafik yang zindiq. Tidak dibayangkan seseorang 
dari ahli kiblat (kaum Muslimin) yang memperlihatkan Islam 
lalu dia dihukum mati, kecuali dia adalah munafik yang zindiq. 
Al-Qur'an menjelaskan hal ini, di mana Allah &% membagi ma- 
nusia menjadi tiga: 

Pertama: Orang-orang kafir dari kalangan ahli kitab dan 
kaum musyrikin; mereka adalah orang-orang yang tidak menga- 
kui dua kalimat syahadat. 


Kedua: Orang-orang Mukmin lahir dan batin. 


Ketiga: Orang-orang yang hanya mengakui secara lahir dan 
tidak secara batin; (dan ini adalah orang-orang munafik). 


Ketiga kelompok manusia ini tersebut dalam al-Qur'an di 


18 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3481; Muslim, no. 2756; an-Nasa'i, no. 
2079; Ibnu Majah, no. 4255: dari hadits Abu Hurairah &. Diriwayatkan 
juga oleh al-Bukhari, no. 3478, dan Muslim, no. 2757, dari hadits Abu Sa'id 
al-Khudri &. 


awal Surat al-Baqarah. Siapa pun yang terbukti kafir namun dia 
mengakui dua kalimat syahadat, maka dia adalah orang zindiq 
dan orang zindiq adalah munafik. 


& Kekeliruan Orang yang Mengkafirkan Siapa Pun yang Meng- 
ucapkan Perkataan Bid'ah 


Barangsiapa mengkafirkan setiap orang yang mengucap- 
kan perkataan bid'ah secara batin, berarti itu mengharuskannya 
mengkafirkan orang-orang yang secara batin bukan orang-orang 
munafik, sebaliknya secara batin mereka adalah orang-orang 
yang mencintai Allah dan RasulNya, beriman kepada Allah dan 
RasulNya sekalipun mereka adalah orang-orang yang berbuat 
dosa. 

Dalam Shahih al-Bukhari dari Aslam mantan sahaya Umar 
bin al-Khaththab &, dari Umar, : 
65 ke Laik 963 dadi KS KA E RE Gi al CO 

è A ) > ae d i 2 o 
Uy a JE AI g iie AS i Jy 65 A6 SUA 


se e ast osha faa har qaar, mata 
$ a SEGAN aN eil e J5 JU alah y G 


> 
> 


Can 
En 


A53 WI LA Sp KEY an Joan 

"Bahwa ada seorang laki-laki di zaman Rasulullah & bernama 
Abdullah, yang dijuluki himar, dan dia (biasa) membuat Rasulullah #& 
tertawa. Rasulullah & pernah mencambuknya karena minum khamar. 
Suatu hari (dia minum) lalu dibawa (kepada Rasulullah), maka beliau 
memerintahkan (agar dicambuk) dan dia pun dicambuk. Lalu seorang 
laki-laki dari orang-orang (yang hadir) berkata, 'Ya Allah, laknatlah 
orang ini. Betapa sering dia dicambuk gara-gara minum.' Maka Rasu- 
lullah & bersabda, 'Jangan melaknatnya, karena sesungguhnya dia 
mencintai Allah dan RasulNya'."189 


Hal ini merupakan sesuatu yang dipastikan ada pada ba- 
nyak aliran dan para tokoh dalam agama dan ilmu, sebagian 
dari mereka mengucapkan pendapat-pendapat Jahmiyah, atau 


189 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6780. 


Murji ah, atau Qadariyah, atau Syi'ah, atau Khawarij. Tetapi 
para imam dalam ilmu dan agama tidak menjadi pengusung 
bid'ah tersebut secara umum, akan tetapi sebagian darinya saja, 
lalu para ahli bid'ah memanfaatkan sisi ini dan mereka pun men- 
catut nama beberapa tokoh Salaf yang terkenal. Maka di antara 
aib ahli bid'ah adalah bahwa sebagian dari mereka mengkafirkan 
sebagian lainnya, sementara di antara kebaikan para ahli ilmu 
adalah bahwa mereka menyalahkan tetapi tidak mengkafirkan.!? 


1% Masalah apakah "ketidaktahuan" merupakan udzur? 

Di antara perkara penting yang berhubungan dengan apa yang pensyarah 
sebutkan adalah perkara apakah "ketidaktahuan" merupakan udzur? Ini 
adalah perkara yang menyibukkan banyak kalangan dari para da'i Islam 
pada beberapa dekade ini. Maksudnya adalah seorang Muslim yang me- 
lakukan syirik karena tidak tahu, apakah dia kafir dengan itu atau tidak, 
sehingga hujjah ditegakkan atasnya? 

Yang benar yang ditunjukkan oleh dalil-dalil dari al-Qur'an dan as-Sunnah 
adalah bahwa ketidaktahuannya merupakan udzur hingga dia mendengar 
hujjah risalah, karena Allah t4 berfirman, 


Gm ni 

g E ek ESR 
"Supaya dengannya aku memberi peringatan kepada kalian dan kepada 
orang-orang yang sampai al-Qur'an (kepadanya)." (Al-An'am: 19). 

Di sini Allah $ menjelaskan bahwa peringatan tidak terwujud, kecuali 
dengan penyampaian. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Sesungguhnya al-Qur'an dan as- 
Sunnah menunjukkan bahwa Allah tidak mengazab seseorang, kecuali 
sesudah tersampaikannya risalah. Barangsiapa risalah tidak sampai kepa- 
danya sama sekali, maka Allah tidak mengazabnya sama sekali. Barang- 
siapa sebagian risalah telah sampai kepadanya, maka Allah 35 tidak meng- 
azab kecuali atas bagian yang dia ingkari, padahal hujjah risalah telah 
tegak atasnya." Majmu’ al-Fatawa, 12/493. 

Dali-dalil dari as-Sunnah yang menunjukkan bahwa "ketidaktahuan" me- 
rupakan udzur berjumlah banyak, di antaranya: 

1). Hadits tentang seorang laki-laki yang berkata kepada anak-anaknya, 


UE Gada a ¿i Pa a ga ga i G 
ga u gai AG ANA b i Jd DU aii gi u 
Sa JB Sein a u JS gÉ ASP a 

Í 
"Bila aku telah mati, maka bakarlah dan tebarkanlah aku pada angin 


(kencang), demi Allah, bila Allah berkuasa atasku, niscaya Allah meng- 
azabku dengan azab yang tidak Dia gunakan untuk mengazab siapa 
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pun." Manakala dia mati, pesannya dilaksanakan, maka Allah meme- 
rintahkan bumi dengan berfirman kepadanya, "Kumpulkanlah apa 
yang ada padamu darinya." Lalu bumi melakukan, dan laki-laki itu 
berdiri. Allah bertanya, "Apa yang membuatmu melakukan apa yang 
kamu lakukan itu?" Dia menjawab, "Wahai Tuhanku, karena takut 
kepadaMu." Maka Allah mengampuninya." Muttafag 'alaih, takhrijnya 
telah hadir belum jauh. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam Majmu’ al-Fatawa, 3/231, 
"Laki-laki ini ragu terhadap Kuasa Allah untuk mengembalikannya 
bila dia dibakar dan ditaburkan pada angin kencang, dia yakin tidak 
akan dikembalikan. Ini merupakan kekufuran sebagaimana kesepa- 
katan kaum Muslimin, tetapi laki-laki itu adalah laki-laki jahil, tidak 
tahu, di saat yang sama dia adalah Mukmin yang takut kepada Allah 
cd dan kepada azabNya, maka karena itu dia diampuni. 
2). Hadits Abdullah bin Abu Aufa æ, dia berkata, 
Hen GUI ES JB Sila G IA U JU (GA Asa Lall Ga Olla pas GS 
Ts JB cék III JAS Ol gai Id log HA ESL Oh 
Ibn Oi inih SN at Adaa BIA Uya ES Jb dya G dl 
-lr 
"Manakala Mu'adz bin Jabal datang dari Syam, dia sujud kepada Nabi 
4 maka Nabi bertanya, Wahai Mw'adz, apa ini? Dia menjawab, Aku 
datang ke Syam, aku melihat mereka sujud kepada para uskup dan 
pendeta mereka, maka aku berpikir untuk melakukannya kepada Anda. 
Maka Rasulullah bersabda, 'Jangan lakukan, seandainya aku memerin- 
tahkan seseorang untuk sujud kepada selain Allah, niscaya aku meme- 
rintahkan istri agar bersujud kepada suaminya'...." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 1853, dan al-Baihagi, 7/292, Sanad- 
D. hasan sebagaimana dalam Irwa * al-Ghalil, milik Syaikh al-Albani, 
7/56. 
Kisah ini diriwayatkan oleh oleh al-Bazzar dari Mu'adz bin Jabal. Al-Hai- 
tsami berkata dalam Majma’ az-Zawa “id, 4/309, "Diriwayatkan secara 
lengkap oleh al-Bazzar dan Ahmad secara ringkas, dan rawi-rawinya ada- 
lah rawi-rawi ash-Shahih." 
Asy-Syaukani berkata dalam Nail al-Authar, 6/363, "Hadits ini menun- 
jukkan bahwa barangsiapa sujud kepada selain Allah karena tidak tahu, 
maka dia tidak kafir. Dan masih banyak lagi dalil-dalil lain dari as-Sunnah." 
Dari sini maka Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Suatu perkataan 
mungkin merupakan kekufuran, dan vonis kafir ditujukan kepada orang 
yang mengatakannya. Dikatakan, “Barangsiapa berkata ini, maka dia kafir. 
Tetapi orang tertentu yang mengucapkannya tidak dikafirkan hingga 
hujjah yang siapa meninggalkannya dikafirkan, telah datang kepadanya." 
Hingga Syaikhul Islam berkata, "Demikian juga pendapat-pendapat yang 
pengucapnya dikafirkan, ada kemungkinan seseorang tidak mengetahui 
dalil yang menetapkan kebenaran, ada kemungkinan dalil sudah sampai 


@ Mempersaksikan (Memastikan) Untuk Orang Tertentu Masuk 
Surga atau Neraka 


ke tangannya, tetapi dia menilainya tidak shahih atau tidak mampu me- 
mahaminya, atau dia terhalangi oleh syubhat-syubhat yang Allah memak- 
luminya karenanya." Majmw' al-Fatawa, 23/345-346. 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata menjawab pihak yang 
menuduh beliau telah mengkafirkan orang-orang yang tidak berhijrah 
dan tidak berperang, "Bila kami tidak mengkafirkan orang yang menyem- 
bah berhala di atas makam Abdul Qadir dan berhala di atas kuburan al- 
Badawi dan yang seperti mereka, karena mereka adalah orang-orang 
yang tidak mengetahui dan tidak ada yang memberitahu mereka, lalu 
bagaimana kami mengkafirkan orang yang tidak berbuat syirik hanya 
karena dia tidak berhijrah kepada kami? Atau tidak mengkafirkan dan 
tidak berperang? Mahasuci Allah, ini adalah kebohongan besar." Dari 
Kitab Shiyanah al-Insan an Waswasah asy-Syaikh Dahlan karya Muham- 
mad Basyir as-Sahsawani al-Hindi hal. 433. 

Saya berkata, Di antara perkara yang patut diketahui adalah bahwa mak- 
sud dari pendapat yang menetapkan udzur bagi orang yang melakukan 
syirik karena tidak tahu adalah tidak mengkafirkannya kecuali sesudah 
ditegakkannya hujjah dan penjelasan. Adapun bila maksudnya adalah dia 
tidak berdosa sama sekali, maka ini tidak shahih secara mutlak, sebalik- 
nya ia patut diperinci sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnul Qayyim 
dalam ath-Thurug al-Hukmiyyah, di mana beliau berkata, "Ahli bid'ah yang 
sepaham dengan kaum Muslimin, tetapi mereka menyelisihi mereka pada 
sebagian prinsip dasar Islam, seperti Rafidhah, @adariyah, Jahmiyah, 
Murji ah yang ekstrim, dan yang seperti mereka terbagi menjadi bebe- 
rapa kelompok: 

Pertama. Orang yang jahil yang bertaklid yang tidak punya ilmu, orang 
ini tidak dikafirkan, tidak difasikkan, dan tidak ditolak kesaksiannya bila 
dia tidak mampu belajar petunjuk, hukumnya sama dengan orang-orang 
lemah dari kaum lelaki, wanita dan anak-anak yang tidak memiliki daya 
dan tidak mengetahui jalan, semoga Allah memaafkan mereka dan Allah 
adalah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. 

Kedua Orang yang mampu bertanya, mencari ilmu dan mengetahui ke- 
benaran, tetapi dia tidak mau melakukannya karena memilih menyibuk- 
kan diri dengan dunia, kedudukan, kenikmatan, kepentingannya dan lain- 
nya. Orang ini adalah orang yang lalai, berhak mendapatkan ancaman, 
berdosa karena meninggalkan apa yang wajib atasnya, berupa ketakwaan 
kepada Allah 4s sebatas kesanggupannya, hukum orang ini adalah sama 
dengan orang-orang sepertinya dari kalangan orang-orang yang mening- 
galkan sebagian kewajiban agama. 

Ketiga. Dia bertanya, mencari dan ada yang menjelaskan jalan petunjuk 
kepadanya, tetapi dia meninggalkannya karena taklid atau fanatik atau 
benci atau permusuhan terhadap rekan-rekannya, maka orang ini minimal 
fasik, adapun apakah dia kafir? Ini adalah titik ijtihad dan pengkajian. Ath- 
Thurug a-Hukmiyyah, hal. 174. 


“MATAN 39 481 , 


SYARAH: 

Maksudnya, kami tidak berkata tentang seseorang dari ahli 
kiblat (kaum Muslimin) bahwa dia termasuk penghuni surga 
atau neraka, kecuali siapa yang telah dinyatakan oleh Rasulullah 
2 bahwa dia termasuk penghuni surga seperti sepuluh orang 
sahabat yang dijamin masuk surga, sekalipun kami tetap berkata, 
pelaku dosa besar akan masuk neraka bila Allah berkehendak 
demikian kemudian Allah & mengeluarkannya darinya dengan 
syafa'at para pemberi syafa'at, tetapi untuk orang tertentu, kita 
menahan diri, tidak bersaksi baginya bahwa dia termasuk peng- 
huni surga atau penduduk neraka, kecuali berdasarkan ilmu, 
karena kita tidak mengetahui hakikat batinnya dan akhir hidup- 
nya, tetapi kita berharap bagi orang yang berbuat dan mengkha- 
watirkan orang yang berbuat buruk. 

Tentang kesaksian dengan surga ini di kalangan Salaf ter- 
dapat tiga pendapat: 

Pendapat Pertama: Kesaksian tidak diberikan kecuali ke- 
pada para nabi. Pendapat ini dinuki! dari Muhammad bin al- 
Hanafiyah dan al-Auza'i. 

Pendapat Kedua: Kesaksian diberikan kepada setiap Muk- 
min yang dalil berkata demikian. Ini adalah pendapat banyak 
ulama dan ahli hadits. 

Pendapat Ketiga: Kesaksian diberikan kepada setiap Muk- 
min yang dalil berkata demikian dan kepada siapa yang orang- 
orang Mukmin bersaksi untuknya, sebagaimana dalam ash-Sha- 
hihain, 


A DA Da 2 Kg BI D 
SA A5 S5 A5 GAN JUS AS aa Gb pa 5 
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EA BE JS 3 ala ai 

"Sesosok jenazah dibawa melewati para sahabat, lalu mereka me- 
nyanjungnya dengan kebaikan, maka Nabi # bersabda, "Wajib (men- 
dapatkan surga). Lalu sesosok jenazah lain dibawa melewati para sa- 


habat, lalu dia disanjung dengan keburukan, maka Rasulullah bersabda, 
"Wajib (mendapat neraka)'." 


Dalam sebuah riwayat lain Nabi mengulang, 'Wajib' tiga 
kali. Maka Umar berkata, 


TA 


Ing KENA EU GS SE SE SEL U adl Ii G 
AN GA HA AN GUN ena OS aa Hi 

"Wahai Rasulullah, apa maksud wajib?" Rasulullah menjawab, 
"Kalian menyanjung jenazah itu dengan kebaikan, maka wajib surga 


baginya, sedangkan kalian menyanjung jenazah ini dengan keburukan, 
maka wajib neraka baginya. Kalian adalah para saksi Allah di bumi "9 


SU MATAN 40 482 
sn pi Banana ki 


SYARAH: 


Ini karena kita diperintahkan untuk menetapkan hukum 
berdasarkan apa yang tampak (zhahir) dan kita dilarang berpra- 
sangka dan mengikuti apa yang kita tidak punya ilmu tentangnya. 


191 Diriwayatkan oleh oleh al-Bukhari, no. 1367, Muslim, no. 949, dan an- 
Nasa'i, no. 1932, dari hadits Anas bin Malik &. 
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KUFUR DI BAWAH KUFUR!” 


amun, di sini masih ada sisi yang musykil dari ucapan 
penulis,!8 yaitu bahwa peletak syariat menamakan sebagian 
dosa dengan kekufuran, Allah 38 berfirman, 


- LOTS Ao KU GA 4 A 77 ci p 
£ baya An ASIA er 
"Barangsiapa yang tidak memutuskan hukum menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir." 
(Al-Ma'idah: 44). 
Dan Nabi #5 bersabda, 


Hi da a an 
"Mencaci seorang Muslim adalah kefasikan dan memeranginya 
adalah kekufuran "1 
Muttafag 'alaih dari hadits Ibnu Mas'ud, dan dalil-dalil se- 
makna berjumlah banyak. 


Jawabannya: Ahlus Sunnah berbeda pendapat dalam ma- 
salah ini dengan perbedaan pendapat yang bersifat lafzhi dan 
tidak berakibat kerusakan, yaitu apakah kekufuran itu berting- 
kat-tingkat, sehingga ada kufur di bawah kufur? Sebagaimana 
mereka berbeda pendapat apakah iman juga bertingkat-tingkat, 
ada iman di bawah iman? Perbedaan ini bermula dari perbedaan 


12 Kami mengambil pembahasan ini dan yang sesudahnya dari perkataan 
pensyarah atas ucapan ath-Thahawi, "Kami tidak mengkafirkan seorang 
pun dari ahlul kiblat (kaum Muslimin) karena dosa (yang dilakukannya) 
selama dia tidak menghalalkannya." Ia adalah matan no. 68. 

198 Yakni ucapannya, "Kami tidak mengkafirkan seorang pun dari ahlul kiblat 
(kaum Muslimin) karena dosa (yang dilakukannya)..." 

1% Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 48; Muslim, no. 64; an-Nasa'i, no. 4105, 
at-Tirmidzi, no. 983: Ibnu Majah, no. 69, dari hadits Abdullah bin Mas'ud 
#&. Dalam bab ada hadits dari Abu Hurairah && di Ibnu Majah, no. 3940, 
dari hadits Sa'ad bin Abu Waggash œ di an-Nasa'i, no. 4104, dan Ibnu 
Majah, no. 3941. 
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mereka tentang iman, apakah ia adalah perkataan dan perbuatan 
yang bertambah dan berkurang atau tidak? Sesudah mereka se- 
pakat bahwa kita menamakan kafir siapa yang Allah dan Rasul- 
nya namakan kafir, karena tidak patut bila Allah # menamakan 
orang yang berhukum kepada selain apa yang Allah turunkan 
kafir dan Rasulullah # menamakan orang yang tersebut kafir, 
lalu kita tidak menamakannya kafir. 


Tetapi pihak yang berkata bahwa iman adalah perkataan 
dan perbuatan, ia bertambah dan berkurang, mereka berkata 
bahwa ia adalah kufur amali bukan akidah, kufur menurut me- 
reka bertingkat-tingkat, ada kufur di bawah kufur, seperti halnya 
iman. 


Pihak yang berkata iman adalah membenarkan dan tidak 
memasukkan amal ke dalam iman dan kufur adalah penging- 
karan, ia tidak bertambah dan tidak berkurang, mereka berkata, 
kufur yang mengeluarkan dari agama, mereka juga berkata de- 
mikian tentang sebagian amal yang oleh peletak syariat dinama- 
kan dengan iman, seperti Firman Allah 36, 


KK Kp 
"Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman kalian." (Al-Baga- 

rah: 143), 
yakni, shalat kalian ke Baitul Magdis. Ia dinamakan iman seba- 
gai majaz, sebab keshahihannya bergantung kepada iman atau 
ia sebagai bukti iman, di mana ia menunjukkan bahwa pelaku- 


nya adalah Mukmin, karena itu orang kafir dihukumi Muslim 
bila dia shalat seperti kita. 


Di kalangan para ulama fikih umat ini, tidak ada perbedaan 
pendapat tentang para pelaku dosa, bahwa mereka adalah orang- 
orang Mukmin bila mereka mengakui lahir batin apa yang di- 
bawa oleh Rasulullah #, tetapi mereka tercakup ke dalam dalil- 
dalil ancaman sebagaimana yang diriwayatkan secara mutawatir 
dalam hadits-hadits, dan pendapat yang menyimpang dalam 
masalah ini adalah pendapat Khawarij dan Mu'tazilah yang 
mengekalkan mereka di dalam neraka. 


BERHUKUM KEPADA SELAIN APA YANG 
ALLAH TURUNKAN 


0&WXda satu perkara yang patut diketahui, bahwa berhukum 
kepada selain apa yang Allah turunkan bisa menjadi kekufuran 
yang mengeluarkan dari agama dan bisa menjadi kemasiatan: 
baik besar atau kecil, dan bisa pula menjadi kufur, majazi atau 
kufur kecil menurut kedua pendapat yang telah disebutkan tadi, 
dan hal ini menurut keadaan orang yang menetapkan hukum. 


Bila dia meyakini bahwa berhukum kepada apa yang Allah 
turunkan tidak wajib, bahwa dia boleh memilih atau meremeh- 
kannya padahal dia yakin itu adalah hukum Allah 35, maka ia 
adalah kufur akbar.!5 Bila dia meyakini kewajiban berhukum 
kepada apa yang Allah turunkan, dia mengetahuinya dalam 
masalah tersebut, tetapi dia meninggalkannya padahal dia me- 
ngakui bahwa dengan itu dia berhak mendapatkan hukuman, 
maka orang ini adalah pelaku maksiat, disebut kafir majazi atau 
kufur kecil. Bila dia tidak tahu hukum Allah pada masalah ter- 
sebut, padahal dia sudah mengerahkan usaha dan dayanya untuk 
mengetahui hukum Allah 85 tetapi dia keliru, maka dia orang 
yang salah, mendapatkan pahala atas usahanya dan kesalahan- 


nya diampuni.” 


1 Syaikh Ahmad Syakir berkata hal. 258, "Ini seperti bencana yang menimpa 
orang-orang yang mempelajari hukum-hukum Eropa dari kalangan kaum 
laki-laki dan kaum wanita umat ini, orang-orang yang kecintaan kepada 
hukum Eropa sudah merasuk ke dalam hati mereka, sehingga mereka 
menggandrunginya, membelanya, berhukum kepadanya dan menyuara- 
kannya berdasarkan pendidikan yang mereka terima hasil kreasi para 
orientalis musuh Islam yang berusaha menghancurkannya, di antara me- 
reka ada yang bersuara terang-terangan, di antara mereka yang bersem- 
bunyi dan mereka semuanya hampir sama. Inna lillahi wa inna lillahi 
rajiun." 

1% Satu hal yang patut dipahami adalah bahwa pembagian di atas berlaku 
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untuk berhukum yang berarti keputusan pengadilan bukan bermakna pe- 
letakan syariat, karena berhukum dalam al-Qur'an hadir dengan makna 
memutuskan hukum, sebagaimana dalam Firman Allah &, 
z EA ra PEPE PRETE ZE S” - $ 
LO BETA III NI SEA sd 
"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir." (Al-Ma'idah: 44). 
Makna inilah yang pensyarah maksudkan manakala beliau menetapkan 
bahwa berhukum kepada selain apa yang Allah turunkan berkutat antara 
kufur akbar dan kufur ashghar menurut keadaan orang yang berhukum, 
hal ini ditunjukkan oleh ucapannya, "Pada peristiwa ini." Beliau berbicara 
tentang satu kejadian atau beberapa kejadian di mana hakim menyelisihi- 
nya lalu dia memutuskan dengan selain apa yang Allah turunkan. 


Adapun makna kedua dari berhukum adalah meletakkan syariat, seperti 
Firman Allah 85, 


(Oi PA An SA 35 ana S3 3 
"Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah 
yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?" 
(Al-Ma'idah: 50). 
Ayat ini berbicara tentang hukum Allah 4 yakni syariat dan manhajNya 
di depan hukum jahiliyah, yakni syariat dan manhajnya, karena itu kamu 
melihat ahli tafsir seperti Ibnu Katsir berbicara tentang Firman Allah 855, 

2 p, Pa A a Ar gitA Gr -7 
LO WII IA KE Ah 

"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir." (Al-Ma'idah: 44), se- 
cara panjang lebar dengan menyebutkan perbedaan pendapat di kalangan 
salaf seputarnya, tentang kepada siapa ayat itu turun, apa yang dimaksud 
Ana kufur di sini? Dan seterusnya. Lihat Tafsir al-Qur`an al-Azhim, 
Adapun saat Ibnu Katsir berbicara tentang Firman Allah 35, 

SD aan YA Al i 55 Sha el KAS D 
"Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah 
yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?" 
(Al-Ma'idah: 50). 
Maka kami melihat beliau memutuskan masalah dengan pasti. Beliau 
menetapkan bahwa meninggalkan syariat Allah kepada selainnya dari 
apa yang diletakkan oleh manusia merupakan kekufuran yang pelakunya 
wajib diperangi hingga dia kembali kepada hukum Allah. Ibnu Katsir 
berkata, "Allah & mengingkari siapa yang keluar dari hukum Allah yang 
muhkam yang mengandung semua kebaikan yang melarang semua ke- 
burukan, meninggalkannya kepada selainnya, berupa pendapat-pendapat, 
hawa nafsu-hawa nafsu dan terminologi-terminologi yang dibuat oleh 
manusia tanpa dasar syariat Allah ... sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang Tartar yang mengatur kerajaan mereka dengan hukum-hu- 
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kum yang mereka ambil dari raja mereka Jengis Khan pembuat undang- 
undang al-Yasa, sebuah kitab hukum yang dia rangkum dari beberapa 
syariat, dari Yahudi, Nasrani, Islam dan lainnya, dan di sana juga banyak 
hukum yang dia tetapkan berdasarkan pertimbangan akal dan hawa nafsu- 
nya. Kitab ini menjadi syariat yang diikuti di kalangan rakyatnya yang 
mereka dahulukan di atas hukum berdasarkan al-Qur'an dan Sunnah 
Rasulullah. Barangsiapa berbuat demikian dari mereka maka dia kafir 
wajib memeranginya hingga dia kembali kepada hukum Allah 3& dan 
RasulNya #£, sehingga dia tidak menetapkan selainnya sebagai hukum, 
dalam urusan kecil atau besar." Tafsir al-Qur'an al-Azhim, 2/68. 

Ibnu Katsir sis berkata dalam al-Bidayah wa an-Nihayah sesudah menu- 
kil beberapa contoh hukum dari undang-undang al-Yasa, "Barangsiapa 
meninggalkan syariat yang muhkam yang diturunkan kepada Muhammad 
bin Abdullah penutup para nabi dan berhakim kepada selainnya berupa 
syariat-syariat yang mansukh, maka dia kafir. Lalu bagaimana dengan 
orang yang berhakim kepada al-Yasa dan mendahulukannya di atas sya- 
riat? Barangsiapa melakukannya, maka dia kafir sebagaimana ijma' kaum 
Muslimin." Al-Bidayah wa an-Nihayah, 13/119. 

Dari sini jelaslah bagi kita hukum yang pasti tentang hukum-hukum buatan 
manusia yang menentang syariat Allah 4 yang masuk ke negeri-negeri 
kaum Muslimin sehingga ia menjadi sebuah aturan yang diharuskan atas 
masyarakat, bahwa itu merupakan kekufuran, dan tidak ada perdebatan 
mengenai ini. Para ulama peneliti di zaman ini juga telah memahami ma- 
salah ini, mereka menjelaskan hukum syariat terhadap undang-undang 
tersebut, di antara mereka adalah Syaikh Ahmad Syakir iis: yang mene- 
gaskan perkataan Ibnu Katsir di atas, beliau berkata, "Sesungguhnya 
hukum terhadap undang-undang bikinan manusia ini sudah jelas sejelas 
matahari, ia adalah kekufuran yang nyata, tidak ada kesamaran padanya, 
tidak ada kepura-puraan padanya, tidak ada udzur bagi siapa pun yang 
mengaku sebagai orang Islam untuk mengamalkannya atau tunduk ke- 
padanya atau mengakuinya." Umdah at-Tafsir an al-Hafizh Ibnu Katsir, 
4/172. 

Begitu pula Syaikh Muhammad bin Ibrahim 2# berkata, "Termasuk 
kufur akbar yang jelas, mendudukkan undang-undang buatan manusia 
yang terlaknat pada posisi wahyu yang telah dibawa oleh ar-Ruhul Amin 

a kepada hati Muhammad & agar dia memberi peringatan, dengan 
bahasa Arab yang nyata dalam menetapkan hukum dengannya di antara 
manusia, merujuk kepadanya saat terjadi perselisihan sebagai penentang- 
an dan pembangkangan, berdasarkan Firman Allah ts 

E gre ser Te sA rA SL Mel E2 bat ya n ade 
g IA AL SiR gI AN a 

"Kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembali- 
kanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan Hari Kemudian." (An-Nisa`: 59). 
Allah ¿ë menafikan iman dari orang-orang yang tidak berhukum kepada 
Nabi # dalam urusan yang mereka perselisihkan dengan penafian yang 
ditegaskan dengan mengulang kata yang menunjukkannya dan dengan 


sumpah. Allah # berfirman, 


o AAR y C r TAR Gr A SANG prr E 
E E E a I SANA 
"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 


mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisih- 
kan." (An-Nisa': 65) 


Lihat Risalah Tahkim al-Qawanin, hal. 1. 


Pa 


An 
k 


Ta 


i 


f (asalah Pertama) 


an” 


as 


TE 


DEFINISI MALAIKAT” 


@Malaikat adalah makhluk Allah yang diserahi tugas meng- 
urus langit dan bumi, maka semua aktifitas di alam ini bermula 
dari mereka, sebagaimana Allah berfirman, 


g YA se $ 

"Dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia)." (An- 
Nazi'at: 5). 

Mereka adalah utusan-utusan Allah pada penciptaan dan 
perintahNya, para duta Allah antara Allah dengan hamba-ham- 
baNya, di mana mereka turun dengan membawa perintah dari 
sisiNya pada seluruh penjuru alam dan naik kepadaNya d& de- 
ngan perintahNya pula. 

Kata Ji mengisyaratkan bahwa malaikat adalah utusan 
pelaksana perintah pihak yang mengutusnya,!8 mereka tidak 
memiliki kewenangan sedikit pun, sebaliknya urusan ada di 
tangan Allah yang Maha Esa lagi Mahakuasa, mereka hanya 
melaksanakan perintah Allah &, 


Ar ar k ar oLa ar A oor - 

£ ha arahan tah ya yang Y 2 

"Mereka itu tidak mendahuluiNya dengan perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintahNya." (Al-Anbiya : 27). 


9 Kami mengambil masalah ini dan sesudahnya dari perkataan pensyarah 
atas ucapan ath-Thahawi, "Kami beriman para malaikat dan para nabi...." 
Matan no. 64. 1 .. 

198 Karena asal kata ini adalah SL dari S 5S, yaitu, risalah. Lihat al-Qamus 
al-Muhith, 3/293. 
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Masalah Kedua 
MALAIKAT DALAM 
AL-OUR AN DAN SUNNAH 


Qur'an banyak menyinggung tentang para malaikat, 
tugas-tugas dan derajat-derajat mereka. Terkadang Allah dg 
menyandingkan namaNya dengan nama mereka, shalawatNya 
dengan shalawat mereka, menisbatkan mereka kepadaNya pada 
konteks-konteks sanjungan, terkadang Allah 35 menyebutkan 
bahwa mereka mengelilingi Arasy dan memikulnya, terkadang 
Allah menyifati mereka dengan kemuliaan dan pemuliaan, ke- 
dekatan dan ketinggian, kesucian, kekuatan dan keikhlasan. 
Allah berfirman, 


Pesan Let A GA A KRK L 
E AN AKG A S RUE $ 
"Allah bersaksi (menyatakan) bahwasanya tidak ada tuhan yang 
berhak disembah melainkan Dia, dan para malaikat dan orang-orang 
yang berilmu (juga bersaksi demikian)." (Ali Imran: 18). 
Allah 8£ juga berfirman, 


DAH PER - pa KLA Ing Kg beg 
SS Í, SI 3 KA SI IR ih 
"Dialah yang memberi rahmat kepada kalian dan juga malaikat- 
Nya (memohonkan ampunan untuk kalian), supaya Dia mengeluarkan 
kalian dari kegelapan kepada cahaya (yang terang)." (Al-Ahzab: 43). 


Allah #ejuga berfirman, 
Sa OA CA arif eyr ED AA A 
4 MI AL opa SAN Joa ESA SE 


"Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat ber- 


lingkar di sekeliling Arasy bertasbih sambil memuji Tuhannya." (Az- 
Zumar: 75). 


Allah & juga berfirman, 
SN Gan 
"(Malaikat-malaikat) yang memikul Arasy dan malaikat yang 
berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka ber- 


iman kepadaNya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang 
beriman." (Ghafir: 7). 


Allah #£ juga berfirman, 
OK AA, 
"Sebenarnya mereka (malaikat-malaikat) itu, adalah hamba-hamba 
yang dimuliakan."(Al-Anbiya : 26). 
Allah juga berfirman, 


LO an, 


"Yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada 
Allah)." (Al-Muthaffifin: 21). 


Allah 3 juga berfirman, 
$ SSL III II SAY $ 


"Setan-setan itu tidak dapat mendengarkan (pembicaraan) para 
malaikat." (Ash-Shaffat: 8). 


Allah di juga berfirman, 


"Yang mulia lagi berbakti." (Abasa: 16). 
Dan Allah % juga berfirman, 


Tap 5. Ge OIL AB Yu , TK Z a7 
Í Ai ge Pena a SAP KA è 
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"Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) yang 
di sisi Tuhanmu bertasbih kepadaNya di malam dan siang hari, sedang 
mereka tidak jemu-jemu." (Fushshilat: 38). 

Hadits-hadits Nabi £ juga banyak menyinggung mereka, 
karena itu iman kepada para malaikat termasuk lima pokok 
dasar yang merupakan rukun-rukun Iman. 


GARA 
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bg 
as 


SEBAGIAN TUGAS MALAIKAT 


a Kena 


c2d-Our'an dan as-Sunnah menunjukkan bahwa para ma- 
laikat bermacam-macam, bahwa mereka punya tugas mengurusi 
makhluk-makhluk, bahwa Allah & membagi tugas-tugas ke 
mereka. Ada malaikat yang mengurusi gunung-gunung, ada 
malaikat yang mengurusi awan dan hujan, ada malaikat yang 
mengurusi janin di dalam rahim sejak ia dalam bentuk setetes air 
hingga menjadi makhluk sempurna, ada malaikat yang meng- 
urusi hamba, menjaga apa yang diamalkan oleh hamba, mencatat 
dan menulisnya, ada malaikat yang mengurusi kematian, ada 
malaikat yang mengurusi pertanyaan kepada mayit di alam 
kubur, ada malaikat yang mengurusi falak yang menggerakkan- 
nya, ada malaikat yang mengurusi matahari dan rembulan, ada 
malaikat yang mengurusi api neraka, menyalakannya, mengazab 
penghuninya dan meramaikannya dengan para malaikat, ada 
malaikat yang mengurusi surga, menanaminya, memakmurkan- 
nya dan membuat sarana-sarananya, ada malaikat rahmat, ada 
malaikat azab, ada malaikat yang memikul Arasy, ada malaikat 
yang memakmurkan langit dengan shalat, tasbih dan menyuci- 
kan Allah 35 dan masih banyak lagi, yang hanya Allah semata 
yang mengetahui jumlah mereka. 


@& Derajat Malaikat Tertinggi 
Derajat malaikat yang paling tinggi di sisi Allah % adalah 
(yang Allah sebutkan dengan FirmanNya), 


Pena < Ge 2x03 LK 0... dp LL LS Tani 
Yh JI pegad Sa Ng Dole oe on v5 


r La 

LO ajh 

"Mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk menyembahNya 

dan tiada (pula) merasa letih. Mereka selalu bertasbih malam dan siang 
tidak pernah jenuh (tiada henti-hentinya)." (Al-Anbiya`: 19-20). 

Pemimpin mereka adalah tiga malaikat: Jibril, Mikail, dan 

Israfil, mereka bertugas mengurusi kehidupan. Jibril bertugas 

mengurusi wahyu yang merupakan kehidupan hati dan rohani. 

Mikail bertugas mengurusi hujan yang menjadi kehidupan bumi, 

hewan-hewan dan tanaman-tanaman, sedangkan Israfil bertugas 


meniup sangkakala yang menghidupkan makhluk sesudah ke- 
matian kelak. 


@ Malaikat-malaikat Mulia yang Mencatat (a/-Kiram al-Katibun) 


Ea Ti 


SYARAH: 
Allah &# berfirman, 
A Seot pa Td A 4, Pa z LX A LAGA 
SG AORT ONTEER 
"Padahal sesungguhnya bagi kalian ada (malaikat-malaikat) yang 
mengawasi (pekerjaan kalian), yang mulia (di sisi Allah) dan yang 
mencatat (pekerjaan-pekerjaan kalian itu), mereka mengetahui apa yang 
kalian kerjakan." (Al-Infithar: 10-12). 
Allah # juga berfirman, 


EA 
A o er? % 


f. T 4 Ad ya mz gg 7r ete s LAND Gerr g 
PAEA E ORDERN JAE) g 


LD. 
Op” 


"(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, 
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seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. 
Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekat- 
nya malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaf: 17-18). 

Dalam Kitab Tafsir disebutkan bahwa mereka ada dua 
orang, satu d: kanan dan satu di kiri, keduanya mencatat amal, 
yang kanan mencatat amal kebaikan dan yang kiri menulis amal 
keburukan, dan ada dua malaikat lain yang menjaga dan melin- 
dunginya, satu di belakang dan satu lagi di depannya. Jadi hamba 
dikelilingi empat malaikat di siang hari dan empat malaikat di 
malam hari yang silih berganti, dua penjaga dan dua penulis. 


Ikrimah iis: berkata yang dia riwayatkan dari Ibnu Abbas 
tentang Firman Allah d&, 


TER 
"Mereka menjaganya atas perintah Allah." (Ar-Ra'ad: 11), 
bahwa beliau berkata, "Yakni, malaikat-malaikat yang menjaga- 
nya di depannya dan di belakangnya, bila apa yang Allah 3s 
takdirkan datang, mereka membiarkannya."1? 


Muslim dan Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah, 
dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


35 G Iy AE e SE VAN Ip SL G 
F Eo Tr Zafe ato s) Afa 1 ma Za? 
"Tidak ada seseorang pun dari kalian, kecuali temannya dari jin 
ditugaskan terhadapnya." Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, ter- 
masuk Anda?" Nabi menjawab, "Ya, akan tetapi Allah membantuku 
atasnya sehingga dia masuk Islam, maka dia tidak menyuruhku kecuali 
kepada kebaikan."200 


Riwayat pada all adalah dengan mim dibaca fathah, dan 
barangsiapa meriwayatkannya dengan mim dibaca dhammah maka 


19 Diriwayatkan oleh oleh ath-Thabari, 13/115 cetakan Darul Fikri dari dua 
jalan dari Simak dari Ikrimah, riwayat Simak dari Ikrimah goncang, (cam- 
pur aduk) sebagaimana dalam at-Tagrib, 1/332. 

20 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2814: dan Ahmad, 1/385, 401, dari hadits 
Ibnu Mas'ud &. 
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dia telah merubah lafazhnya, dan makna An adalah menyerah 
dan tunduk kepadaku menurut pendapat yang paling shahih 
dari dua pendapat, karena itu hadits berkata, "Maka dia tidak 
menyuruhku kecuali kebaikan." Barangsiapa berkata bahwa 
maknanya, setan beriman, maka dia telah merubah maknanya, 
karena setan tidak beriman.?! 


Dalil-dalil di atas menyebutkan bahwa para malaikat men- 
catat perkataan dan perbuatan, demikian juga niat, karena niat 
adalah perbuatan hati, maka ia termasuk ke dalam keumuman, 


Maa 


"Mereka mengetahui apa yang kalian kerjakan." (Al-Infithar: 12). 

Hal ini dikuatkan oleh sabda Nabi &, 
SULE OB la Se A Ha deng A a JG 
VLE Gp ki NS Ian Ia aa sala Ia Ip aa 


. 
Ed 


^1 Syaikh Ahmad Syakir berkata hal. 324, "Perbedaan pendapat tentang mim 
pada Aa apakah dibaca fathah atau dhammah adalah perbedaan pendapat 
klasik, pendapat yang rajih adalah fathah sebagaimana yang pensyarah 
katakan, tetapi makna yang beliau rajihkan tidak rajih. A-@adhi Iyadh 
berkata dalam Masyarig al-Anwar, 2/218, "Kami meriwayatkan dengan 
mim dibaca dhammah dan fathah, siapa yang membacanya dhammah, dia 
mengembalikan kata kerja kepada Nabi #, maknanya aku selamat dari- 
nya, siapa yang membacanya fathah, dia mengembalikannya kepada qarin, 
yakni dia masuk Islam." An-Nawawi berkata dalam Syarah Muslim, "Ke- 
duanya adalah riwayat yang sama-sama masyhur, mereka berbeda pen- 
dapat tentang apa yang rajih dari keduanya. Al-Khaththabi berkata, "Yang 
shahih dan terpilih adalah riwayat dhammah, sedangkan al-Qadhi Iyadh 
memilih riwayat fathah." Adapun al-Hafizh Ibnu Hibban, maka beliau me- 
riwayatkan hadits dalam Shahihnya, 2/283 (dari manuskrip yang dicopy) 
dan beliau memastikan riwayat mim dibaca fathah. Beliau berkata, "Hadits 
ini merupakan dalil bahwa garin Nabi masuk Islam sehingga dia tidak 
menyuruh beliau kecuali kepada kebaikan, bukan berarti Nabi & selamat 
darinya sekalipun dia kafir." Inilah pendapat yang shahih yang didukung 
oleh dalil-dalil. Apa yang dikatakan oleh pensyarah bahwa ini adalah meng- 
ubah makna, bahwa setan tidak beriman, ini tidak benar, karena pertama: 
Lafazh hadits, "@arinnya dari jin." Hadits tidak berkata, "Dari setan." 
Kedua: Di antara jin ada yang beriman dan ada yang kafir, yang kafir dari 
mereka adalah setan, yang Islam dari mereka bukan setan. 
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"Allah 38 berfirman, 'Bila hambaKu hendak melakukan keburukan, 
maka jangan kalian mencatatnya sebagai dosa atasnya, bila dia melaku- 
kannya, maka catatlah sebagai satu dosa atasnya. Bila hambaKu hendak 
berbuat kebaikan, lalu dia tidak melakukannya, maka tulisnya satu 
kebaikan baginya, bila dia melakukannya, maka tulislah sepuluh ke- 
baikan baginya'.”22 


@ Malaikat Maut 


e 
ni 
La 


SYARAH: 
Allah 58 berfirman, 

2A ab. 4 LA oh to Ga pera SA S : Gee a 
SO SS SIB LB NS SEA P 
"Katakanlah, "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut 


nyawa) kalian akan mematikan kalian, kemudian hanya kepada Tuhan 
kalianlah kalian akan dikembalikan'" (As-Sajdah: 11). 


Ayat ini tidak bertentangan dengan Firman Allah, 
” MA TK r, err sng Pk Te Fc 
40 SERI Sua Loyal SA Aa Ye 
“Sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara 


kalian, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-ma- 
laikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya." (Al-An'am: 61). 


Dan juga Firman Allah &, 


22 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7501; Muslim, no. 128; at-Tirmidzi, no. 
3073: dari hadits Abu Hurairah æ, dan dalam masalah ini ada hadits lain 
dari Ibnu Abbas &s yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6491; dan 
Muslim, no. 131. 


setan unta -saille SAGE ANA Men. SERA Yan ieii 


Iman Kepada Malaikat 


LE a MN ody. en 


z A za = Ar e, a BL st Te LA AAR IA LG eno st 
PLS eE G ES A ji ie ANN SA Y 
Eart ma ARA anta A 
Ka SA Ian Dl Gale ogas 
— "Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) 
Jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya, maka Dia tahanlah 
jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan 
Jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan." (Az-Zumar: 42). 

Hal itu karena malaikat maut yang mencabut dan menge- 
luarkannya kemudian malaikat rahmat atau malaikat azab yang 
menerimanya darinya dan merekalah yang mengurusinya, dan 
semua itu dengan izin, keputusan, takdir dan hukumNya, maka 
penisbatan yang mematikan bisa kepada Allah dan bisa kepada 
malaikat masing-masing sesuai dengan pertimbangan tugasnya. 


LAPAR 
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Iman Kepada Malaikat Mer 


PERBANDINGAN KEUTAMAAN 
ANTARA MALAIKAT DENGAN 
ORANG-ORANG GHALIH?? 


Fara ulama berbicara membandingkan keutamaan antara 
malaikat dengan orang-orang yang shalih dari manusia, dan 
pendapat yang mengunggulkan manusia shalih atau para nabi 
saja atas malaikat dinisbatkan kepada Ahlus Sunnah, sedangkan 
pendapat yang mengunggulkan malaikat dinisbatkan kepada 
Mu'tazilah, sedangkan para pengikut al-Asy'ari memiliki dua 
pendapat, di antara mereka ada yang mengunggulkan para nabi 
dan para wali, di antara mereka ada yang tidak mengambil pen- 
dapat dan tidak memastikan, diriwayatkan dari sebagian mereka 
kecenderungan mengunggulkan para malikat, hal ini diriwayat- 
kan juga dari selain mereka dari kalangan Ahlus Sunnah dan 
sebagian orang-orang sufi. Syi'ah berkata, semua imam (mereka) 
adalah lebih utama daripada seluruh malaikat. 


Syaikh tidak menyinggung masalah ini dengan penetapan 
atau penafian, ada kemungkinan beliau sengaja tidak membahas- 
nya, sebab Imam Abu Hanifah tidak menjawab masalah ini se- 
perti yang disebutkan dalam Ma'al al-Fatawa.24 Dan inilah yang 


208 Masalah ini diambil dari ucapan pensyarah atas matan no, 64, yang awal- 
nya adalah, "Kami beriman kepada para malaikat, para nabi...." 

2M Muhaggig berkata hal. 411, "Ia adalah al-Multagath karya Abu al-Qasim 
Muhammad bin Yusuf al-Alawi as-Samargandi al-Hanafi, seorang ulama 
di bidang tafsir, hadits, fikih, dan nasihat. Wafat tahun 556 H." 


benar, karena yang wajib atas kita adalah beriman kepada para 
malikat dan para nabi, bukan kewajiban kita meyakini mana di 
antara kedua kubu yang lebih utama, seandainya masalah ini 
termasuk kewajiban niscaya ada dalil yang menetapkannya. 


Allah ed berfirman, 


(Fa NE) 
"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian." 
(Al-Ma'idah: 3). 
Allah #£ juga berfirman, 
KI SA 
"Dan tidaklah Tuhanmu lupa." (Maryam: 64). 


Diam dalam masalah ini dengan tidak menetapkan dan 
tidak menafikan, adalah lebih utama. 


LAKI 
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IMAN KEPADA 
KITAB-KITAB YANG 
DITURUNKAN KEPADA Ž 

PARA RASUL 


Gkntang iman kepada kitab-kitab yang diturunkan Allah 
kepada para rasul, maka kami beriman kepada nama kitab 
yang namanya Allah sebutkan di dalam al-Qur'an, seperti Taurat, 
Injil, dan Zabur. Kami beriman kepada selain itu sebagai kitab- 
kitab yang Allah 4 turunkan kepada nabi-nabiNya, tetapi ten- 
tang nama dan jumlahnya, hanya Allah yang mengetahui. 


Dan tentang iman kepada al-Our'an, maka dengan meng- 
akuinya dan mengikuti kandungannya, dan ini adalah makna 
lebih dari iman kepada kitab-kitab. Kita wajib beriman bahwa 
kitab-kitab yang turun kepada para rasul Allah adalah benar 
datang kepada mereka dari sisi Allah $$, bahwa ia adalah kebe- 
naran, hidayah, cahaya, penjelasan dan kesembuhan. Allah 3& 
berfirman, 


ATA # 5 P 
Se a LS aa ads b; ch Isi Lag ab Ga Da 
A An P 
GA 0 PA IN 3 esa ega Gl NG DER, 

"Katakanlah (wahai orang-orang Mukmin), 'Kami beriman kepada 

Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan 

kepada Ibrahim, Ismail, Ishag, Ya'gub, dan anak cucunya, dan apa 

yang diberikan kepada Musa dan Isa, serta apa yang diberikan kepada 
nabi-nabi dari Tuhannya'." (Al-Baqarah: 136). 


Masih banyak ayat-ayat lainnya yang menunjukkan bahwa 
Allah & mengucapkannya, dan bahwa ia turun dari sisiNya. 


Ini menetapkan sifat kalam (berbicara) dan sifat ketinggian 
(bagi Sena Allah ¿xš berfirman, 


pa A Sea TES 201 SL -ETR RER 


"Manusia itu mulanya adalah umat yang satu, (lalu mereka ber- 
selisih), maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi kabar gembira 
dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab 
yang membawa kebenaran." (Al-Baqarah: 213). 


25 Kami mengambil pembahasan ini dari ucapan pensyarah atas ucapan 
syaikh, "Dan kami beriman kepada para malaikat, para nabi..." matan no. 64. 


a E A E r ES S E 
Mera 
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Ayat-ayat seperti ini di dalam al-Qur'an berjumlah banyak. 
@ Tidak Berdebat Tentang al-Qur'an 


ERN E 3 
GHEE 


“| MATAN 43 467): 


SE 


SYARAH: 
Ucapannya, 


"Kami tidak berdebat tentang al-Gur'an...," 


ada kemungkinan maksudnya adalah, kami tidak berkata ten- 
tang al-Qur'an sebagaimana yang dikatakan oleh para pengikut 
hawa nafsu dan mereka berselisih, mereka mendebat dengan 
kebatilan untuk menolak kebenaran, sebaliknya kami berkata 
"bahwa al-Our'an adalah Firman Allah Tuhan alam semesta 
yang turun dibawa oleh ar-Ruh al-Amin..." dan seterusnya. Ada 
kemungkinan juga maksudnya adalah kami tidak mendebat 
gira'at-gira'at yang shahih, sebaliknya kami membaca al-Qur'an 
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dengan semua gira'at (cara baca) yang shahih dan akurat. Kedua 
maksud di atas adalah hag, untuk keshahihan makna yang ke- 
duanya ditunjang hadits yang diriwayatkan secara shahih?s dari 
Abdullah bin Mas'ud 4 bahwa beliau berkata, 


r 3 
2 SRA ANT, 2 ma hg Tes. 2 BTA KS - 
Cak DIG MS aan a Ja) Cuman Gl 13 my Camat 
or 


TSI aas 3 ES NU SISA SU d) a LAG 
NU AN LAS SE a ISS IG 


"Aku mendengar seorang laki-laki membaca ayat dengan bacaan 
yang aku mendengar Rasulullah & membacanya berbeda, maka aku 
mengambil tangannya dan membawanya kepada Rasulullah, lalu aku 
menceritakannya kepada beliau, maka aku menangkap raut tidak suka 
pada wajah Rasulullah, beliau bersabda, "Kalian berdua sama-sama 
berbuat baik, jangan berselisih, karena orang-orang sebelum kalian ber- 
selisih, maka mereka celaka'."207 


Rasulullah £ melarang perbedaan pendapat yang salah 
satu kubu dari kedua kubu mengingkari kebenaran yang ada 
pada kubu lawannya, karena kedua pembaca sama-sama berbuat 
baik dalam apa yang dia baca, Nabi # menyebutkan alasannya, 
yaitu kebinasaan yang menimpa orang-orang sebelum kita gara- 
gara mereka berselisih. Karena itu Hudzaifah berkata kepada 


Utsman, 
a 


Poar snee 


3 Pa 
oz JER mo -2 ə -93 ” zz N 8 £ 
3 SNI OFICER) CS: SEN da 23d A, 


"Selamatkanlah umat ini, jangan sampai mereka berselisih seperti 


26 Dalam naskah asli tertulis, "Hadits yang diriwayatkan." Apa yang kami 
tulis di atas lebih patut, karena kata diriwayatkan termasuk kalimat pasif 
yang biasanya digunakan untuk hadits dhaif dan tidak shahih, karena 
hadits ini shahih, maka sepatutnya pensyarah tidak menggunakannya. 
Penulis al-Ba'its al-Hatsits hal. 91 berkata, "Barangsiapa menukil hadits 
shahih tanpa sanad dia wajib menyebutnya dengan kalimat aktif, misal- 
nya dengan berkata Rasulullah # bersabda. Sangat buruk bila dia me- 
nyebutnya dengan kalimat pasif yang mengisyaratkan bahwa hadits dhaif, 
agar pendengar atau pembawa tidak menyangka bahwa ia hadits dhaif." 

27 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2410: dan Ahmad, 1/393-412. 


umat-umat sebelum mereka."208 


Maka Utsman & menyatukan kaum Muslimin di atas satu 
mushaf sebagai kesepakatan yang diakui, karena umat ini terjaga 
dari kesepakatan di atas kesesatan, ia bukan meninggalkan se- 
suatu yang wajib atau melakukan sesuatu yang dilarang, karena 
membaca al-Qur'an di atas tujuh huruf dibolehkan bukan di- 
wajibkan sebagai keringanan, pilihannya berpulang kepada 
masing-masing, bacaan apa yang mereka pilih. 

Manakala para sahabat melihat bahwa umat ini berbeda 
pendapat dan bertikai bila mereka tidak bersatu di atas satu 
mushaf, maka para sahabat menyatukan mereka di atasnya. Ini 
adalah pendapat jumhur Salaf dari para ulama dan para gari” 
(ahli baca al-Qur'an). Hal ini dikatakan oleh Imam Ibnu Jarir ig 
dan lainnya. Di antara mereka ada yang berkata, dibolehkan- 
nya membaca dengan tujuh huruf berlaku di awal Islam karena 
keharusan membaca dengan satu huruf mengandung kesulitan 
bagi mereka, tetapi sesudah lisan mereka terbiasa membaca, ke- 
sepakatan mereka di atas satu huruf adalah mudah bagi mereka, 
di samping ia lebih menyatukan mereka, maka mereka pun se- 
pakat di atas satu huruf yang sesuai dengan bacaan terakhir 
Nabi $% bersama Jibril. Beberapa kalangan ahli fikih dan penganut 
ilmu kalam berpendapat bahwa mushaf mencakup tujuh huruf, 
karena tidak boleh mengabaikan sebagian dari huruf-huruf yang 
tujuh. 

Dan Allah H% telah memerintahkan kita agar tidak men- 
debat ahli kitab kecuali dengan cara yang lebih baik, kecuali 
orang-orang zhalim dari mereka, maka apalagi berdebat dengan 
ahli kiblat (kaum Muslimin)? Ahli kiblat lebih baik dari ahli kitab, 
maka siapa yang tidak berbuat zhalim dari mereka, tidak boleh 
didebat, kecuali dengan cara yang lebih baik, tidak patut bila se- 
seorang keliru lalu divonis kafir sebelum hujjah yang Rasulullah 
# menetapkan kekufuran siapa yang meninggalkannya ditegak- 
kan atasnya. Allah 4 telah memaafkan umat ini dari kekeliruan 
dan kealpaan, karena itu ulama Salaf mencela pengusung hawa 


28 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4987; dan at-Tirmidzi, no. 3104, dari 
Anas bin Malik &. 


nafsu dan mereka menyatakan bahwa hukuman pamungkas 
mereka adalah pedang. 
Ucapannya, 


"Al-Qur'an dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin," 


dia adalah Jibril. Disebut ar-Ruh karena dia membawa wahyu 
yang merupakan kehidupan bagi hati kepada para utusan Allah 
dari kalangan manusia, dia dipercaya dalam arti yang sebenar- 
nya. Allah 3& berfirman, 


ai BSA Dai In KIE GD LAN DI S3 
1O 


"Dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril) ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang 
yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas." (Asy- 


Syu'ara`: 193-195). 


QY O AS 


IMAN KEPADA P SECARA 
GLOBAL DAN KEPADA MEREKA 
YANG NAMA-NAMANYA ALLAH 
SEBUTKAN DALAM AL-QUR' AN 

SECARA TERPERINCI 


— Saman SO emang — 


Kita wajib? beriman kepada para rasul yang Allah 35 
sebutkan nama-nama mereka di dalam al-Qur'an, juga beriman 
bahwa Allah ¿t telah mengutus para Rasul dan para Nabi selain 
mereka, yang hanya Allah Yang mengutus mereka, Yang me- 
ngetahui nama-nama dan jumlah mereka. Kita wajib beriman 
kepada mereka secara global, karena tidak ada dalil yang me- 
nyebutkan jumlah mereka secara pasti. Allah 8 berfirman, 


ari £ aa ITE A7 UE nj ba ap Urea 
Kanak IL eling Ae ag en B3 PADAN 
$ Li 


"Dan sungguh telah Kami utus beberapa orang rasul sebelum 
kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di an- 
tara mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu." (Ghafir: 
78). 

Kita juga wajib beriman bahwa mereka telah menyampai- 
kan semua risalah yang Allah 4 bebankan kepada mereka untuk 
mereka sampaikan, dan bahwa mereka juga telah menjelaskan 


209 Kami menukil pembahasan ini dan sesudahnya dari ucapan pensyarah 
atas ucapan syaikh, "Kami beriman kepada malaikat-malaikat dan nabi- 
nabi.... matan no. 64. 


dengan penjelasan yang tidak menyisakan alasan tidak tahu 
bagi kaum mereka dan tidak halal bagi mereka menyelisihinya. 
Allah &3 berfirman, 


© Th gare G srr ser 
LOAR ENE éy 
"Maka tidak ada kewajiban atas para rasul, selain dari menyam- 
paikan (amanat Allah) dengan terang." (An-Nahl: 35). 


@& Para Rasul Hul Azmi 


Tentang rasul-rasul ulul azmi, ada beberapa pendapat, yang 
terbaik adalah apa yang dinukil oleh al-Baghawi dan lainnya 
dari Ibnu Abbas dan Qatadah & bahwa mereka adalah Nabi 
Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa, dan Nabi Muhammad 
25X. Mereka adalah para rasul yang tersebut dalam Firman Allah 


1 Ag Kana 2 CF ALI 2 Tr iE That na 
gi SARI ISA) ah Pu Kia YAN A SA a 


T AP gA 


"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi 
dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra 
Maryam." (Al-Ahzab: 7). 


Dan Firman Allah 55, 
za S3 3 a CNG Ci y PL ON 3 aa ai 


€ aa A E E S 
SS G A I aes os DA 
"Dia telah Pa bagi kalian tentang agama apa yang 
telah diwasiatkanNya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa 
dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kalian berpecah belah 
tentangnya." (Asy-Syura: 13). 
Tentang iman kepada Nabi Muhammad #£, maksudnya 
adalah membenarkan beliau dan mengikuti syariat yang beliau 
bawa secara global dan terperinci. 


@ Sebagian Keistimewaan Keluarga Nabi Ibrahim 322” 

Keluarga Nabi Ibrahim adalah keluarga paling mulia di 
alam semesta ini, Allah 8& memberi mereka beberapa keistime- 
waan, di antaranya: 

v Allah 3g menjadikan kenabian dan kitab pada mereka, tidak 
hadir seorang nabi sesudah Nabi Ibrahim, kecuali dari anak 
ke-turunan beliau. 

v Allah # menjadikan mereka para imam yang membimbing 
dengan perintahNya hingga Hari Kiamat, wali-wali Allah 
yang masuk surga sesudah mereka hanya masuk surga 
dari jalan mereka dan dakwah mereka. 

v Allah &# mengangkat dua orang khalil (kekasih terdekat) 
dari mereka, sebagaimana telah dijelaskan. 

v Allah $ mengangkat kepala keluarga ini sebagai imam bagi 
manusia. Allah 4 berfirman, 


Pe 


Ine Sae IG TG B5 os JB CG) ol Wek GP 


"Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh 
manusia." Ibrahim berkata, "(Dan saya mohon juga) dari ketu- 
runanku." Allah berfirman, "JanjiKu (ini) tidak mengenai orang- 
orang yang lalim." (Al-Bagarah: 124). 
v Allah dg membangun rumahNya melalui kedua tangan 
Nabi Ibrahim, rumah yang Allah jadikan sebagai pusat 
ibadah, tempat kembali, dan keamanan bagi manusia, ru- 
mah yang Allah jadikan sebagai kiblat mereka dan tujuan 
haji, berdirinya rumah ini adalah berkat tangan keluarga 
yang mulia ini. 
Allah #8 memerintahkan hamba-hambaNya agar bershala- 
wat untuk keluarga ini. 


Dan masih banyak lagi keistimewaan lainnya. 


< 


210 Kami menukil pembahasan ini dan sesudahnya dari ucapan pensyarah 
atas ucapan syaikh, "Kami berkata, sesungguhnya Allah mengangkat 
Ibrahim sebagai khalil... matan no. 63. 


& Tidak Membedakan Antara Para Rasul Allah (dalam Beriman 
Kepada Mereka) 


ca 44 478): 


3 


SYARAH: 


Ini mengisyaratkan kepada yang disebutkan sebelumnya, 
yang wajib diimani secara terperinci. Ucapannya, 


"Kami tidak membedakan seorang pun dari para rasulNya," 


yakni, kami tidak membeda-bedakan mereka dengan beriman 
kepada sebagian dari mereka dan kafir kepada sebagian lainnya, 
sebaliknya kami beriman kepada mereka semuanya dan mem- 
benarkan mereka semuanya, sebab siapa yang beriman kepada 
sebagian dan kafir kepada sebagian lainnya, dia kafir kepada 
semuanya. Allah & berfirman, 


Lap È . Z- l A sr Le A P ze A a PA 
DARA bias aa pn a 0 Djk 
aa D 
$ Harta Pa 


"Mereka mengatakan, 'Kami beriman kepada yang sebagian dan 
kami kafir terhadap sebagian (yang lain)', serta bermaksud (dengan 
perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman 
atau kafir), merekalah orang-orang kafir yang sebenar-benarnya." (An- 
Nisa : 150-151). 

Makna yang karenanya dia beriman kepada sebagian dari 
mereka ada pada sebagian lainnya yang tidak dia imani, rasul 


$ Ni 


E A IN IE AANE E E E E ii 


yang dia imani hadir membenarkan para rasul lainnya. Bila se- 
seorang tidak beriman kepada sebagian rasul, berarti dia kafir 
kepada rasul yang dia mengaku beriman kepadanya, sebab rasul 
tersebut hadir membenarkan semua rasul, maka dia kafir dalam 
arti yang sebenarnya, walaupun dia menyangka dirinya Muk- 
min, dia termasuk orang-orang yang merugi amal perbuatannya, 
yang usaha mereka di dunia dan akhirat sia-sia padahal mereka 
mengira telah berbuat baik. 


PRA 
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PAR Ari nan ria ia P 
Oman Kepada Para Rasul 


Penaga at Ya v 


PERBEDAAN ANTARA NABI DAN RASUL211 


Para ulama menyebutkan perbedaan-perbedaan antara 
nabi dan rasul, dan yang terbaik adalah siapa yang Allah kabari 
dengan berita langit, bila Allah 4 memerintahkannya agar me- 
nyampaikannya kepada orang lain, maka dia adalah nabi sekali- 
gus rasul, bila Allah tidak memerintahkannya agar menyampai- 
kannya kepada orang lain, maka dia nabi, bukan rasul. 


Rasul lebih khusus dari nabi, setiap rasul adalah nabi, dan 
tidak semua nabi adalah rasul. Tetapi kerasulan lebih umum 
dari sisi dirinya, kenabian adalah bagian dari kerasulan, sebab 
kerasulan mencakup kenabian dan selainnya, berbeda dengan 
para rasul, mereka tidak mencakup para nabi dan selain mereka, 
dan yang benar adalah sebaliknya, kerasulan lebih umum dari 
sisi dirinya dan lebih khusus dari sisi orang yang mengemban- 
nya.212 


21 Kami menukil pembahasan ini dan sesudahnya dari ucapan pensyarah 
atas ucapan syaikh, "Dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba Allah 
yang terpilih...." Matan no. 29. 

22 Hubungan antara kenabian dengan kerasulan, serta nabi dengan rasul 
bisa diterangkan dengan gambar ini: 


ED Para a 
Kenabian Para Nabi 


Risalah lebih umum dari sisi dirinya, tetapi lebih khusus dari sisi orang 
yang mengembannya. 
Ketahuilah, bahwa di antara yang mengeruhkan perbedaan antara nabi 
dan rasul yang pensyarah sebutkan, yaitu bahwa Allah telah mengambil 
janji dari para ulama agar mereka menjelaskan kebenaran kepada manu- 
sia dan tidak menyembunyikannya, sebagaimana Allah #1 berfirman, 
E AG É A ES St aa Sa s 
"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi kitab (yaitu), Hendaklah kalian menerangkan isi kitab itu kepada 
manusia, dan jangan kalian menyembunyikannya'." (Ali Imran: 187). 
Lalu bagaimana dengan para nabi yang mereka lebih tinggi kedudukan- 
nya dibanding ulama? Yang lebih dekat dalam masalah ini adalah apa 
yang disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah bahwa nabi adalah 
orang yang Allah beri wahyu dan dia menyampaikan wahyu tersebut 
hanya saja dia tidak diutus kepada kaum kafir untuk mengentas mereka 
dari kekufuran kepada iman, adapun rasul, maka dia diutus kepada orang- 
orang kafir untuk mengajak mereka kepada tauhid, Allah # berfirman, 
LÅ. 351 ae LI E EA PEAK a < A rr Ar A Ur 
Eaa aN ÉS GL) Go DSS 0 S e IGS $ 
"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak 
(pula) seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, 
SH pun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu." (Al-Haj: 
52). 
Allah 38 menyebutkan bahwa pengutusan mencakup rasul dan nabi, lalu 
Allah mengkhususkan salah satu dari keduanya bahwa dia adalah rasul, 
inilah rasul mutlak yang Allah perintahkan agar menyampaikan risalah- 
Nya kepada kaum yang menentang perintah Allah dan terjatuh ke dalam 
kesyirikan, sebagaimana yang terjadi pada Nabi Nuh x2, telah diriwayat- 
kan secara shahih dalam ash-Shahih bahwa Nabi Nuh x adalah rasul 
pertama yang diutus ke bumi, dan sebelumnya sudah ada nabi-nabi 
seperti Nabi Adam, Nabi Syaits, dan Nabi Idris 2x. 
Dan Firman Allah 56, 
Le LA 4 A aa Pa A aor 
E bd da o E 
"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak 
(pula) seorang nabi...," 
menunjukkan bahwa nabi juga diutus, tetapi tidak disebut rasul secara 
mutlak, karena dia tidak diutus kepada suatu kaum dengan sesuatu yang 
tidak mereka ketahui, sebaliknya dia memerintahkan orang-orang Muk- 
min dengan sesuatu yang mereka kenali bahwa ia adalah hag seperti 
seorang yang berilmu. Dan bukan termasuk syarat rasul mendatangkan 
syariat baru, karena Nabi Yusuf 3% adalah rasul, tetapi beliau mengikuti 
ajaran Nabi Ibrahim 2&x, Allah æ berfirman, 


Le s 


A.A Ema A AAS AL ALI set A KA Te AA 
Aa 15) TS ri Ula 3 SL KAN) JG JS oa Cip mila AA, g 
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Metode yang masyhur di kalangan penganut ilmu kalam 
dan rasionalis adalah menetapkan kenabian para nabi dengan 
mukjizat, dan kebanyakan dari mereka tidak mengenal kenabian 
para nabi kecuali melalui mukjizat. Mereka menetapkannya 
dengan metode-metode yang simpang siur (tidak jelas). Banyak 
kalangan dari mereka yang mengingkari kejadian-kejadian luar 
biasa pada selain nabi, hingga mereka mengingkari karamah 
para wali, sihir, dan lainnya. Tidak diragukan bahwa mukjizat 
merupakan bukti yang shahih, tetapi bukti tidak hanya terbatas 
padanya. 


@ Indikator Keadaan 

Kenabian hanya diklaim oleh orang yang paling jujur atau 
orang yang paling dusta. Keduanya tidak samar kecuali bagi 
orang-orang yang paling dungu, karena indikator kehidupan 
masing-masing mengungkapnya dan mengenalkannya, dan 
membedakan antara yang jujur dan yang dusta memiliki banyak 
cara terkait dengan klaim selain kenabian, lalu bagaimana dengan 
kenabian? Betapa bagusnya ucapan Hassan &, 

Seandainya padanya tidak ada bukti-bukti yang nyata 


Niscaya penampilannya menghadirkan kabar kepadamu 


PERANAKAN Land R3 
"Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepada kalian sebelumnya dengan 
membawa keterangan-keterangan, tetapi kalian senantiasa dalam keraguan 
tentang apa yang dibawanya kepada kalian, hingga ketika dia meninggal, 
kalian berkata, 'Allah tidak akan mengirim seorang (rasul pun) sesudah- 
nya." (Ghafir: 34). Lihat Kitab an-Nubuwwat, hal. 255-257, cetakan Darul 
Qalam Beirut tanpa tahun. 
23 Kami menukil pembahasan ini dari ucapan pensyarah atas matan no. 29 
yang awalnya, "Sesungguhnya Nabi Muhammad # adalah hambaNya 
yang terpilih..." 


RA a pia JAN ARP Ii A H3 
: Iman Kepada Para Rasul 


Tidak ada pendusta besar yang mengklaim sebagai nabi 
kecuali terlihat padanya kebodohan, kedustaan, kedurjanaan 
dan dikuasai oleh setan-setan yang bisa dilihat oleh orang yang 
memiliki akal terendah sekalipun. Bahkan dua orang sama-sama 
mengklaim sesuatu, yang satu benar dan yang lain pendusta, 
kebenaran yang pertama pasti terlihat dan kebohongan yang 
kedua pasti terlihat, cepat atau lambat. Hal itu karena kejujuran 
mengajak kepada kebaikan dan kebohongan menuntun kepada 
perbuatan dosa, sebagaimana dalam ash-Shahihain dari Nabi #£ 
bahwa beliau bersabda, 


KH Ji gada SI óp DAR saia Gia SB aka Lela 
ihe al iie Ah D SE dis BA dis G3 
Sai SAI S5 A JI saka SAS IP son éy 
Se bg He LI aa La HA Iis ya Ji 

ES ai 


"Peganglah kejujuran, karena sesungguhnya kejujuran itu mem- 
bawa kepada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan itu membawa ke 
surga, dan seseorang senantiasa jujur dan berusaha untuk jujur hingga 
ditulis di sisi Allah sebagai seorang yang jujur. Dan jauhilah kedustaan, 
karena kedustaan mengantarkan kepada perbuatan dosa, dan sesung- 
guhnya perbuatan dosa membawa ke neraka, dan seseorang senantiasa 


dusta dan berusaha berdusta hingga ditulis di sisi Allah sebagai pen- 
dusta."214 


Para dukun dan orang-orang semacam mereka, walaupun 
terkadang mereka benar dalam mengabarkan sesuatu tentang 
hal ghaib, tetapi mereka juga punya kebohongan dan perbuatan 
dosa yang menunjukkan bahwa sumber berita mereka bukanlah 
malaikat dan mereka juga bukan para nabi. Karena itu manakala 
Nabi # bersabda kepada Ibnu Shayyad, 


214 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2607; Abu Dawud, no. 4989: dan at-Tirmi- 
dzi, no. 1971: dari hadits Ibnu Mas'ud, dan al-Bukhari meriwayatkan 
sebagian darinya secara ringkas, no. 6094. 


natry ant $ sy- 5 - Tarore aT Na Gor 


"Sesungguhnya aku menyembunyikan sesuatu untukmu." Dia 
menjawab, "Ia adalah dukh." Maka Nabi bersabda, "Hinalah dirimu, 
kamu tidak akan melampaui kemampuanmu." 


215 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1354, Muslim, no. 2830: Abu Dawud, 
no. 4329: at-Tirmidzi, no. 2249: dari hadits Ibnu Umar :&s. 
Tentang Ibnu Shayyad ini sendiri, an-Nawawi berkata dalam Syarah Shahih 
Muslim, 18/46-48, "Kisahnya musykil, ada yang tidak jelas mengenainya, 
apakah dia adalah al-Masih ad-Dajjal yang terkenal itu atau selainnya, 
yang tidak diragukan bahwa dia adalah pembual dari para pembual besar. 
Para ulama berkata, zahir hadits-hadits menunjukkan bahwa Nabi #£ tidak 
mendapatkan wahyu bahwa Ibnu Shayyad ini adalah al-Masih ad-Dajjal 
atau selainnya, akan tetapi yang diwahyukan kepada beliau adalah sifat- 
sifat Dajjal, sementara pada Ibnu Shayyad ada indikasi-indikasi yang me- 
mungkinkan, karena itu Nabi tidak memastikan apakah Ibnu Shayyad ini 
adalah Dajjal atau selainnya. Al-Khaththabi berkata, "As-Salaf berbeda 
pendapat tentang kehidupannya saat dia tua, diriwayatkan darinya bahwa 
dia bertaubat dari pendapatnya dan dia mati di Madinah. Tetapi Ibnu Umar 
dan Jabir bersumpah bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal, keduanya tidak 
meragukannya. Ibnu Shayyad ini adalah fitnah yang dengannya Allah 
menguji hamba-hambaNya, Allah menjaga kaum Muslimin darinya dan 
melindungi mereka dari keburukannya." 
Tentang ujian Nabi # terhadap Ibnu Shayyad ini, an-Nawawi menukil 
dalam Syarah Muslim, 18/48, dari al-Khaththabi bahwa karena Nabi &£ 
mendengar darinya bahwa dia mengaku sebagai dukun, maka Nabi %5 
mengujinya untuk mengetahui keadaannya yang sebenarnya dan mem- 
batalkan pengakuannya di depan para sahabat, bahwa dia adalah dukun 
tukang sihir yang didatangi oleh setan, lalu setan membisikkan kepada- 
nya apa yang dibisikkan oleh para setan kepada para dukun, maka Nabi 
&£ mengujinya dengan menyembunyikan Firman Allah t45, 
LO HA aa KAN IE Fa ca y 
"Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata." (Ad-Du- 
khan: 10) 
Nabi & bertanya, f 
EA A aga HI JG éi anu gl 
"Aku menyembunyikan sesuatu untukmu." Dia menjawab, "Ia adalah dukh." 
Maksudnya adalah dukhan, yaitu asap. Ini adalah bahasa untuknya. 
An-Nawawi, 18/49 berkata, "Al-Qadhi Iyadh berkata, ‘Pendapat yang 


paling shahih adalah bahwa dia tidak mengetahui bagian dari ayat yang 
disimpan oleh Nabi # kecuali lafazh yang kurang itu sebagaimana ia 


Yakni, kamu hanya seorang dukun. Dia berkata kepada 
Nabi &, 


ABE SI 
"Aku melihat singgasana di atas air."?16 
Dan itu adalah singgasana setan. 


Bila kebenaran dan kebohongan pembawa berita diketahui 
dengan indikasi yang mengelilinginya, lalu bagaimana dengan 
klaim seseorang bahwa dia adalah utusan Allah? Bagaimana 
kebenaran dan kebohongan orang ini bisa samar? Bagaimana 
orang yang benar dan orang yang bohong tidak bisa dibedakan 
dengan satu bukti pun? 


Hari ini, kita dapat mengetahui secara mutawatir tentang 
keadaan para nabi, orang-orang yang mengikuti mereka dan 
musuh-musuh mereka. Kita pun mengetahui dengan yakin 
bahwa para nabi itu adalah orang-orang benar di atas kebenaran 
dari banyak sisi bukti. 


Di antaranya, bahwa mereka mengabarkan kepada orang- 
orang bahwa para pengikut mereka akan mendapatkan keme- 
nangan dan para musuh mereka akan mendapatkan kekalahan, 
akibat baik berpihak kepada orang-orang yang mengikuti mereka. 


Di antaranya, adalah bahwa Allah dt memenangkan me- 
reka dan membinasakan musuh-musuh mereka, bila peristiwa 
diketahui dengan sebenarnya seperti tenggelamnya Fir'aun, 
kaum Nabi Nuh x& dan keadaan-keadaan mereka yang lainnya, 
maka diketahui kebenaran para rasul. 

Di antaranya bahwa siapa yang mengetahui syariat-syariat 
yang dibawah oleh para rasul dan perincian kehidupan mereka, 


menjadi kebiasaan para dukun, di mana para setan membisikkan kepada 
mereka sesuatu yang mereka sadap dari langit sebelum mereka dilempar 
dengan bola api." 

216 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2925 dan at-Tirmidzi, no. 2247: dari hadits 
Abu Sa'id al-Khudri &, bahwa Nabi # bertanya kepadanya, 


i de AE An si Bal Iyan JB el Je se sal dB tsu 
"Kamu melihat apa?" Dia menjawab, "Aku melihat singgsana di atas air." 
Maka Rasulullah # bersabda, "Itu adalah singgsana Iblis di atas laut." 


niscaya dia mengetahui bahwa para rasul adalah makhluk ter- 
tinggi, dan bahwa hal seperti itu tidak mungkin terjadi dari pem- 
bual yang jahil. 


ANTARA NABI DENGAN WALI 


“MATAN 45 411 


E 
Bi 


3 
f 
z 


SVARAH: 

Di sini syaikh (yakni, Imam ath-Thahawi) membantah wih- 
datul wujud dan orang-orang sufi yang bodoh, bila tidak, maka 
orang-orang yang istiqamah mewasiatkan agar mengikuti ilmu 
dan syariat. Allah 4% telah mewajibkan atas semua manusia agar 
mengikuti para rasul. Allah d@ berfirman, 


Ca 


CL EU AR AAN aA as yR ATT 
yA? Spera, 39 Pn syal He YP IS oa CAES 


ai 


SETAR ALIR a AR ADG AAL OR eza oke haya SIRAH 


sO AI IE EU eL 

"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan untuk 
ditaati dengan seizin Allah. Sesungguhnya jika mereka ketika meng- 
aniaya dirinya datang kepadamu (Muhammad), lalu memohon am- 
punan kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampunan untuk 
mereka, niscaya mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi 


Maha Penyayang. Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebe- 
lum mereka menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam 
perkara yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya." (An-Nisa”: 64-65). 


Banyak orang dari mereka menyangka bahwa dengan ke- 
dudukannya, kesungguhannya dalam beribadah, dan pember- 
sihannya terhadap jiwanya, dia bisa mencapai derajat para nabi 
tanpa mengikuti jalan mereka. Bahkan di antara mereka ada 
yang menyangka dirinya lebih utama daripada nabi. Di antara 
mereka ada yang berkata, para nabi dan para rasul mengambil 
ilmu tentang Allah dari cahaya penutup para wali. Dia mengaku 
dirinya adalah penutup para wali. Mereka menyangka bahwa 
wujud mutlak adalah wujud Khalig, seperti Ibnu Arabi dan 
lainnya. Manakala dia melihat tidak ada jalan merubah syariat, 
dia berkata, kenabian sudah ditutup, tetapi kewalian belum. Dia 
pun mengklaim bahwa kewalian memiliki sesuatu yang lebih 
agung daripada kenabian, dari apa yang diterima oleh para nabi 
dan para rasul, bahwa para Nabi mengambil ilmu darinya, se- 
bagaimana yang dia katakan, 

"Derajat kenabian pada satu tingkatan 

Sedikit di atas rasul tetapi di bawah wali." 

Ini pemutarbalikan terhadap syariat, kewalian dimiliki oleh 
orang-orang Mukmin yang bertakwa, sebagaimana Allah & ber- 
firman, 


zA 


EELO E A a S; eie SPI 2 Ce Fip 
(Oh, 
"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawa- 


tiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa." (Yunus: 62- 


Kenabian lebih khusus daripada kewalian, sedangkan ke- 
rasulan lebih khusus dari kenabian, sebagaimana sudah dijelas- 
kan. Kekufuran Ibnu Arabi dan orang-orang yang sepertinya di 


-— 


atas kekufuran orang-orang yang berkata, 


AIDS Eh 


"Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang 
serupa dengar apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan Allah." 
(Al-An'am: 124). 

Ibnu Arabi dan orang-orang sepertinya adalah orang-orang 
munafik lagi zindig, akidah mereka adalah wihdatul wujud, me- 
reka berada di dasar neraka paling bawah. Kaum munafik diper- 
lakukan seperti kaum Muslimin, karena mereka memperlihatkan 
Islam, sebagaimana orang-orang munafik di zaman Nabi #5 yang 
menampakkan Islam dan menyembunyikan kekufuran dan me- 
reka diperlakukan dengan perlakukan kaum Muslimin berdasar- 
kan apa yang nampak dari mereka, seandainya seseorang dari 
mereka memperlihatkan kekufuran yang dia simpan, niscaya 
hukum murtad diberlakukan terhadapnya. 


LAYAR 
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GA Pn e E PA 


Ban Kepada ng Rasul 


IMAN KEPADA NABI KITA 
io - 


PENGANGKATAN ALLAH TERHADAP 
NABINYA 


SYAKRAH: 


Diangkat, dipilih, dan diridhai, berdekatan dari segi makna. 
Ketahuilah, bahwa kesempurnaan makhluk adalah dalam me- 
wujudkan derajat penghambaan kepada Allah, semakin tinggi 
perwujudan penghambaan pada hamba, semakin bertambah 
kesempurnaannya dan semakin tinggi derajatnya. Barangsiapa 
menyangka bahwa makhluk bisa keluar dari penghambaan dari 
bentuk apa pun, bahwa keluar dari penghambaan adalah lebih 
sempurna, maka dia adalah orang paling bodoh dan paling sesat. 
Allah ¿tš berfirman, 


sO Na SELANG SI AG $ 


"Dan mereka berkata, 'Tuhan Yang Maha Pemurah telah meng- 


Meme 5 AP 


a Ea Man cp BJ Jis Basa Bantan 


ambil (mempunyai) anak," Mahasuci Allah. Sebenarnya (malaikat-ma- 
laikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan." (Al-Anbiya”: 26). 


Dan masih ada ayat-ayat lain yang semakna. Allah 3g me- 
nyebut NabiNya dengan nama hamba dalam kedudukannya 
yang paling mulia. Allah 4 berfirman tentang Isra”, 


"Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hambaNya." (Al- 
Isra : 1). 
Allah d juga berfirman, 


Ka, 
"Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri 
menyembahNya (mengerjakan ibadah)." (Al-Jin: 19). 
Allah & juga berfirman, 
4O IU ane Ik 3 
"Lalu dia menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa 


yang telah Allah wahyukan." (An-Najm: 10). 
Dan Allah # juga berfirman, 


Era Pa a A 

© dgn 
| "Dan jika kalian (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur'an yang 

Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad)." (Al-Baqarah: 23). 


Dengan itu beliau berhak didahulukan di atas manusia di 
dunia dan akhirat. Dari sini, maka al-Masih 3¥¥ berkata pada 
Hari Kiamat saat manusia memintanya memberi syafa'at kepada 
Allah sesudah para nabi tidak berkenan, 
pa 

"Pergilah kepada Muhammad, seorang hamba yang dosa-dosanya 
yang telah berlalu dan yang akan datang diampuni."27 


age a iggy- No Bon g- f 
SE ag Maj NI 


^1? Ini adalah penggalan dari hadits tentang syafa'at j i 

I | yang panjang yang di- 

riwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4476; Muslim, no. 193; dan Ibnu Majah, 
no. 4312: dari hadits Anas bin Malik &. 


Ja ant aa a i 


Maka Nabi # mencapai kedudukan tersebut dengan peng- 
hambaannya yang sempurna kepada Allah &. 


Aembahasan Kedua: 
DALIL-DALIL KENABIAN MUHAMMAD 4% 


& Indikasi Kehidupan Beliau yang Menunjukkan Kebenaran Be- 
liau 4% 
1. Manakala wahyu turun kepada Nabi %4 dan Khadijah 
mengetahui beliau sebagai orang yang jujur lagi baik, beliau ber- 
kata kepadanya, 


BE ALI HN OS A Ee REN ON 
OEE] Sa KI 3 CSI Gan CJ lai 
SA SIS Fe Ing ajaa 

"Sesungguhnya aku takut terhadap diriku." Maka Khadijah men- 
jawab, "Tidak akan, demi Allah, Allah tidak akan menghinakanmu 
selamanya, sesungguhnya engkau menyambung hubungan rahim, 


berkata jujur, memikul beban orang fakir, menjamu tamu, membantu 
orang yang membutuhkan, dan menolong musibah dalam kebenaran"? 


Nabi £ tidak khawatir akibat dari kesengajaan berdusta 
karena beliau memang tidak berdusta, akan tetapi beliau takut 
telah terjadi pada dirinya sesuatu yang buruk, yaitu kedudukan 
kedua, maka Khadijah menyebutkan sesuatu yang menafikan 
hal itu, yaitu akhlak-akhlak mulia dan tabiat-tabiat luhur yang 
menjadi pembawaan Nabi #, dan sudah diketahui dari sunnah 
Allah 8& bahwa siapa yang Allah cetak di atas akhlak yang ter- 
puji dan Allah sucikan dari akhlak tercela, niscaya Allah $ tidak 
akan menghinakannya. 


218 Ini adalah penggalan dari hadits awal wahyu yang panjang yang diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari, no. 3: Muslim, no. 160: dan Ahmad, 6/233: dari hadits 
Aisyahes. 
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2. Manakala an-Najasyi bertanya kepada para sahabat ten- 
tang apa yang dikabarkan oleh Rasulullah &, dan meminta me- 
reka membaca al-Qur'an, lalu mereka membacanya di hadapan- 
nya, maka dia berkata, 


Pra PA ai o 2 8 XI g PA ag sa KA 5 
Sia Ga AI sega a AS Sa Iin OI 


"Sesungguhnya ini dan apa yang datang kepada Musa benar- 
benar keluar dari sumber yang satu."2!? 


3. Waragah bin Naufal, manakala Nabi # mengabarinya 
tentang apa yang beliau lihat, kala itu Waragah ini beragama 
Nasrani, dia menulis Injil dengan bahasa Arab, Khadijah berkata 
kepadanya, 


GP h JUS asi 1 J5 GG Waka ai 
nas 

"Wahai paman, dengarkanlah apa yang dikatakan oleh keponakan- 

mu." Lalu Rasulullah 8 mengabarinya apa yang beliau lihat, maka 


dia berkata, "Ttu adalah penyampai wahyu yang pernah datang kepada 
Nabi Musa."220 


4. Kaisar Heraklius, Raja Romawi. Nabi # mengirimkan 
surat kepadanya mengajaknya masuk Islam, maka dia mencari 
orang-orang Arab yang ada di sana. Kebetulan Abu Sufyan se- 
dang berada di sana bersama orang-orang Ouraisy untuk ber- 
dagang, maka Kaisar bertanya kepada mereka tentang keadaan 
Nabi #5, Abu Sufyan berbicara menjawab pertanyaan, di antara 
jawabannya adalah bahwa di antara nenek moyang Nabi # tidak 
ada yang menjadi raja, bahwa Nabi & di tengah-tengah kaum- 
nya memiliki nasab mulia, bahwa Nabi tidak berdusta, bahwa 
pengikut Nabi adalah orang-orang lemah, bahwa beliau tidak 


213 Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/201, Sirah Ibnu Hisyam, 1/334-337: dari 
hadits Ummu Salamah &, disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma’ 
az-Zawa id, 6/24-27, dia berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi- 
rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih selain Ibnu Ishaq, tetapi di sini dia 

> menyatakan mendengar secara langsung." 

0 Ini adalah penggalan dari hadits Aisyah & tentang awal wahyu di atas. 


berkhianat dan seterusnya. Maka Heraklius berkata, 
s o daf LE of, 3 La PET 2af gog oz, T. 
(mba KAN GBI Ig dn ÉS Ol el ES 183 (CS Kao san 
z 


á - Bat 22 A $ PER iz 3. Ê o 4, 
o cas LK SI ja A3 AN A cal sala S3393 


yi 


ia aaia ba eaa a Ea Teha yA eana 
KIE GÉ punya Aas di 

"Ini semua adalah sifat seorang nabi. Aku tahu seorang nabi 
akan diutus, hanya saja aku tidak menduga dia dari kalian, aku benar- 
benar sangat ingin bisa sampai kepadanya, kalau bukan kerajaan yang 
ada di tanganku ini, niscaya aku pergi menemuinya, bila apa yang kamu 
katakan itu memang benar, maka dia akan menguasai tempat kedua 
kakiku ini."?21 


& Mengingkari Risalah Nabi Sama Dengan Menggugat Allah H5 


Mengingkari risalah Nabi # berarti menggugat Rabb 35, 
menisbatkan kezhaliman dan kebodohan kepadaNya. Mahatinggi 
Allah dari hal ini setinggi-tingginya, bahkan ia sama dengan 
mengingkari Tuhan secara total dan menolakNya. 


Penjelasannya: Bila Nabi Muhammad #£ menurut mereka 
bukan seorang Nabi yang benar, sebaliknya dia adalah raja yang 
lalim, maka dia punya kesempatan untuk berdusta atas Nama 
Allah, membuat perkataan dan menisbatkannya kepada Allah, 
dia terus melakukan itu, menghalalkan dan mengharamkan, 
menetapkan kewajiban-kewajiban, meletakkan syariat-syariat, 
menasakh agama-agama sebelumnya, memenggal leher lawan- 
lawannya, membunuh para pengikut nabi dan rasul yang me- 
reka adalah ahli hag, dia menisbatkan semua itu kepada Allah, 
bahwa Allah memerintahkannya dan mencintainya, sementara 
Allah menyaksikannya melakukan apa yang dia lakukan ter- 
hadap ahlu hag, dia terus berbohong atas NamaNya selama 23 
tahun, walaupun demikian Allah & tetap mendukungnya, me- 
menangkannya, meninggikan agamanya dan membuka sebab- 
sebab kemenangan baginya di luar kebiasaan manusia. 


21 Kisahnya di sini diringkas, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abbas & 
dari Abu Sufyan & dalam Shahih al-Bukhari, no. 7, dan Ahmad, 1/262. 


Lebih dari itu, Allah 4 menjawab doanya, membinasakan 
musuh-musuhnya, meninggikan namanya, padahal menurut 
mereka semua ini hanya kebohongan, kezhaliman dan kepalsuan 
luar biasa, maka mereka harus berkata, alam semesta tidak me- 
miliki pencipta dan pengatur, seandainya alam punya pengatur 
yang Mahakuasa lagi Mahabijaksana, niscaya dia menangkap 
Muhammad, membalasnya dengan balasan setimpal dan men- 
jadikan pelajaran bagi orang-orang shalih, karena tidak ada yang 
laik bagi para raja kecuali itu, lalu bagaimana dengan Allah, Raja 
dari para raja dan Dzat paling bijak dari para pembijak? 


Kami tidak memungkirinya bahwa banyak pembual telah 
berdiri di dunia ini, mereka punya kekuatan, tetapi perkara me- 
reka tidak sempurna, masanya pun tidak lama, sebaliknya Allah 
ös mengirimkan para utusannya dan para pengikut mereka, 
maka mereka pun memangkas kekuatan para pembual tersebut 
dan menguburnya. Ini adalah sunnah Allah £ yang telah ber- 
laku sebelumnya, hingga orang-orang kafir pun mengetahui hal 
ini. Allah 3 berfirman, 


BATA An Bat a N Au PEZA AI » A TKA -f 
L Ke sb ej P DV gp a) 2 can eh og A $ 


(Osi 


"Bahkan mereka mengatakan, 'Dia adalah seorang penyair yang 
kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.' Katakanlah, 'Tunggu- 
lah, maka sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu 
(pula) bersama kalian'." (Ath-Thur: 30-31). 


— A O Oeo 
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SEBAGIAN DARI KEUTAMAAN DAN 
KEISTIMEWAAN NABI & 


A. BELIAU ADALAH PENUTUP PARA NABI 3 


pa 


(MATAN 47 430): 


SYARAH: 
Allah & berfirman, 


& Lon ee gax s Pa 
g a Ss a Iya a 
" tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para nabi." (Al- 
Ahzab: 40). 
Dan Nabi # bersabda, 


$ - ar. z Pr A ER e i 
PAKAN KE E BS EE pS AI Eag éa Ó 
soto IT tosa 0. E NOE 315 Tee wr z 9 “Te... 
Óga Al Ogan d3 OP ybs GEN Jaa dna Ia Kid Kanya 
z P E E E ate Tara - i 

SEE IE Ciy HJ BG -JG LI aad Sa SS 


"Sesungguhnya perumpamaanku dan perumpamaan para nabi 
sebelumku adalah seperti seorang laki-laki yang membangun sebuah 
rumah, dia membangunnya dengan baik dan indah, tetapi dia mening- 
galkan tempat sebuah bata di salah satu sudut, orang-orang mengeli- 
lingi rumah itu, mereka takjub kepada keindahannya, dan mereka ber- 
kata, 'Mengapa bata ini tidak dipasang?" Akulah bata tersebut, aku 
adalah nabi penutup para nabi." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam ash-Sha- 
hihain.222 


Nabi & juga bersabda, 
GP A3 sa adu daig 


JS SAN Ltd, cad si Je MN SL Sah Jadi ui, 
gac 
Sr 


"Sesungguhnya aku memiliki nama-nama; aku adalah Muham- 
mad, aku adalah Ahmad, aku adalah al-Mahi yang denganku Allah 
menghapus kekufuran, aku adalah al-Hasyir yang manusia dibangkit- 
kan mengikuti (langkah) kedua kakiku dan aku adalah al-Aqib, dan al- 
Agib adalah nabi yang sesudahnya tidak ada nabi."?223 


22 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3535: Muslim, no. 2286 dan Ahmad, 

2/256: dari hadits Abu Hurairah &. Dalam masalah ini ada hadits lain 
dari Jabir & yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3534: Muslim, no. 
2287, dan at-Tirmidzi, no. 2862: dari Abu Sa'id al- Khudri & o dan diriwayat- 
kan pula oleh Muslim, no. 2286: dari Ubay bin Ka'ab &; dan at-Tirmidzi, 
no. 3613. 
Pensyarah menyebutkan hadits dengan lafazh berbeda dan menisbatkan- 
nya kepada ash-Shahihain padahal lafazh tersebut tidak ada pada kedua- 
nya, sebagaimana yang sudah diingatkan oleh Syaikh al-Albani dan Syaikh 
al-Arna'uth, maka kami tidak mencantumkan apa yang pensyarah sebut- 
kan, dan kami menghadirkan lafazh hadits dari ash-Shahihain. 

23 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3532: Muslim, no. 2354 dan at-Tirmidzi, 

no. 2940: dari hadits Jubair bin Muth'im & 

Dalam teks yang asli tertulis: 155 1:25 dan yang ditetapkan di sini adalah 

berdasarkan matan ath-Thahawiyah yang disyarah dan dita'lig oleh 

Syaikh al-Albani. Lihat juga ta'liq Syaikh Ahmad Syakir pada bagian ini, 

hal. 102 dari terbitan milik beliau. 
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SYARAH: 

Karena sudah terbukti bahwa Nabi Muhammad # adalah 
penutup para nabi, maka secara otomatis diketahui bahwa siapa 
yang mengklaim kenabian setelah beliau, maka dia pembual. 
Kesesatan adalah lawan jalan lurus. Hawa nafsu adalah ambisi 
jiwa. Maksudnya, klaim tersebut merupakan dorongan hawa 
nafsu, bukan berpijak kepada bukti, maka ia adalah batil. 


B. BELIAU ADALAH IMAM ORANG-ORANG YANG BER- 
TAKWA 


SYAKAH: 

Imam adalah orang yang diikuti, yakni, mereka (orang- 
orang yang bertakwa) itu meneladani beliau. Nabi # diutus agar 
diteladani, berdasarkan Firman Allah 4, 


se Lte ae ND IL rA 
# KR saia en ES o) P $ 
"Katakanlah, Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mencintai kalian!" (Ali Imran: 31). 


Dan siapa yang mengikuti dan meneladani Nabi #5, maka 
dia termasuk orang-orang yang bertakwa. 


C. BELIAU & ADALAH SAYYID PARA RASUL 


Yeah: Bu . 
Bea an aa P si 


SVARAH: 
Nabi # bersabda, 


45, 43 PS aa Pn E 2 2 Pa aa Jaa F 
J55 aú Ji; GA e SAN Ga JSI aail ay T; Kn 


"Aku adalah sayyid (penghulu) anak cucu Nabi Adam pada Hari 
Kiamat, orang pertama yang kubur(nya) terbuka, pemberi syafa'at 
pertama, dan orang pertama yang syafa'atnya diterima."225 


Nabi & mengabarkan bahwa dirinya adalah sayyid (peng- 
hulu) anak cucu Nabi Adam, karena kita tidak bisa mengetahui- 
nya kecuali melalui kabar beliau, sebab tidak ada nabi sesudah 
beliau yang mengabarkan besarnya kedudukan beliau di sisi 
Allah 36, sebagaimana Nabi # mengabarkan keutamaan-keuta- 
maan para nabi sebelum beliau, karena itu Nabi 4 menyusulkan 
dengan ucapan, 


JAN 
"Tanpa membanggakan." 
Sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat.226 


& Menggabungkan Antara Pengakuan Beliau Sebagai Sayyid 
(Penghulu) Anak Cucu Nabi Adam Dengan Larangan Beliau 
untuk Mengunggulkan Beliau Atas Para Nabi Lain 


Bila ada yang berkata, Hal ini bertentangan dengan sabda 
Nabi &, 


o dalo pan pa pall O onga JE Sg Y 
bl J g3! SG aa Gs Uu b Sa >ü Ga 
ANI Za ya 

i Jangan kalian mengunggulkanku atas Musa, sesungguhnya 
manusia akan dibuat pingsan pada Hari Kiamat, aku adalah orang per- 


"8 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2278; Abu Dawud, no. 4673: : 
2/540, dari hadits Abu Hurairah &. d ea 


226 Tg khrijnya akan hadir tidak jauh. 
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tama yang sadarkan diri, ternyata aku melihat Musa memegang kaki 
Arasy, aku tidak tahu apakah Musa sudah bangkit sebelumku atau dia 
termasuk yang Allah kecualikan."?27 

Diriwayatkan dalam ash-Shahihain. 

Maka bagaimana hadits ini diselaraskan dengan sabda Nabi 
&, 

SAS NA ag asia, KL Gi 

"Aku adalah sayyid (penghulu) anak cucu Nabi Adam tanpa 
membanggakan."?28 

Jawabannya: Bahwa yang ini memiliki sebab, di mana se- 
orang laki-laki Yahudi berkata, "Tidak, demi Allah yang memilih 
Musa atas seluruh manusia." Maka seorang Muslim menampar- 
nya, dia berkata, "Berani kamu berkata demikian padahal Rasu- 
lullah $ ada di tengah-tengah kami?" Maka Yahudi ini datang 
mengadukan Muslim yang menamparnya kepada Rasulullah #5, 
maka Nabi bersabda seperti di atas. Karena bila pengunggulan 
dengan tendensi fanatik, ta'ashshub dan hawa nafsu, maka ia ter- 
cela, sebab Allah # mengharamkan membanggakan diri. Allah 


ad berfirman, 
àx 


S a ta- Fg g Ao,” me ge r AAs 27150 A LIE A 

$ Sa pays AN E ya a IE pran Glas a 
"Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian 
yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berbicara (langsung kepa- 


27 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2411; Muslim, no. 2373; dan Abu Dawud, 
no. 4671: dari hadits Abu Hurairah dengan lafazh, 
aya de BI Y 
"Jangan menilaiku lebih baik dari Musa." 
Dan dalam sebuah riwayat, . 
Al ekil 5 ola Y 
"Jangan kalian mengunggulkan (ku) di antara nabi-nabi Allah." Sebagai- 
mana yang akan hadir. 

228 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3615: Ibnu Majah, no. 4308: Ahmad, 
3/2 dari hadits Abu Sa'id al-Khudri x. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan 
shahih." Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/281: dari hadits Ibnu Abbas sš, 
hadits ini shahih karena ada hadits-hadits lain yang menguatkannya, se- 
bagaimana yang muhaggig isyaratkan hal. 155. 


PRE nT 


neo iki 


danya) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat." (Al- 
Baqarah: 253). 

Dari sini diketahui, bahwa yang tercela adalah pengung- 
gulan dalam konteks menyombongkan diri atau dalam rangka 


mencela pihak yang tidak diunggulkan, dan makna ini juga ber- 
laku untuk hadits, 


-0 ga E Aib 3 Hn aa - 
ESY Gs 333 Y 
"Jangan mengunggulkan di antara para nabi."229 
Jawaban lain: 


Ada yang menjawab dengan jawaban lain, yaitu bahwa 
sabda Nabi, "Jangan mengunggulkanku atas Musa." Sabda Nabi, 
"Jangan mengunggulkan di antara para nabi." Ini adalah larangan 
mengunggulkan secara khusus, yakni jangan mengunggulkan 
rasul tertentu atas rasul yang lain, berbeda dengan sabda Nabi, 
"Aku adalah sayyid (penghulu) anak cucu Nabi Adam tanpa mem- 


banggakan." Ini adalah pengunggulan umum, sehingga ia tidak 
dilarang. 


& naaa "Jangan Mengunggulkanku Atas Yanus", Adalah Tidak 
a 


Adapun apa yang diriwayatkan bahwa Nabi bersabda, 


- 


de eni 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3414 dengan lafazh, 
Al g gs GAS 


"Jangan kalian mengunggulkan di antara wali-wali Allah." 
Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2373 dengan lafazh, 

a 33 
ua di antara nabi-nabi Allah." | 
Dan ini adalah salah satu riwayat dari hadits Abu Hurairah «5 di atas pada 
catatan no. 1. Diriwayatkan juga dari hadits Abu Sa'id al-Khudri & oleh 
Puan no. 2412, Muslim, no. 2374: dan Abu Dawud, no. 4668 dengan 
afazh, 
| | AN SA gp BAY 
Janganlah kalian menilai lebih di antara para nabi." 


an 


R y Perda P 


a 
3 ee geiir 


Iman Kepada Para Kasad Mi Mia 


ku a Piinia s Bi im a iie 


"Jangan mengunggulkanku atas Yunus," 
hadits dengan lafazh di atas tidak diriwayatkan oleh seorang pun 
dari para penulis kitab-kitab hadits yang menjadi rujukan, akan 
tetapi lafazh yang ada di dalam ash-Shahih adalah, 

a oiii idi S a AN 

"Seorang hamba tidak patut berkata, 'Aku lebih baik daripada 
Yunus bin Matta' "20 

Dalam sebuah riwayat, 

DAS IS Sy Ep S ASEN 

"Barangsiapa berkata, 'Aku lebih baik dari Yunus bin Matta,' 
maka dia dusta." 

Lafazh ini menunjukkan keumuman, yakni tidak patut 
bagi seseorang mengunggulkan dirinya atas Nabi Yunus bin 
Matta, dan hadits ini tidak mengandung larangan bagi kaum 
Muslimin untuk mengunggulkan Nabi Muhammad #£ atas Nabi 
Yunus X2. Hal itu karena Allah 8 telah mengabarkan bahwa 
Yunus ditelan ikan besar saat dia melakukan kesalahan. Allah 3% 
berfirman, 


t ortiga gon tam | 
SEL 3 SA Ae Sai Jl Oles Crati Gao 3 H 
£ reli g EL — Hi AA AV) 


20 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3416 dan Muslim, no. 2376: dari hadits 
Abu Hurairah &. Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari, no. 3413: Muslim, 
no. 2377 dan Abu Dawud, no. 4669: dari hadits Ibnu Abbas «4. Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari, no. 3412 dari hadits Ibnu Mas'ud & dengan lafazh, 


LSP Oa SA GI SIA SN 
"Janganlah sekali-kali seseorang di antara kalian berkata, Sesungguhnya 
aku lebih baik dari Yunus'" 
Dan diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4604: dari hadits Abu Hurairah & 
dengan lafazh, , 
PSA Ai oi AP ba a GT JG ga 
"Barangsiapa berkata, ‘Aku lebih baik dari Yunus bin Matta’, maka dia 
dusta." 


Baa 


Para Rasid 


AN tarik. naaa gang Mandi 


"Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika dia pergi dalam 
keadaan marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan memper- 
sempitnya (menyulitkannya), maka dia menyeru dalam keadaan yang 
sangat gelap: Bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali 
Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang- 
orang yang zhalim." (Al-Anbiya : 87). 

Mungkin sebagian orang merasa dirinya lebih sempurna 
daripada Nabi Yunus Ak, sehingga dia merasa pula tidak me- 
merlukan kedudukan tersebut, sebab dia tidak melakukan apa 
yang menyebabkan beliau dipersalahkan; barangsiapa menyangka 
demikian, maka dia telah berdusta, sebaliknya semua hamba 
Allah 3 patut mengucapkan apa yang Nabi Yunus x% ucapkan, 

(O yi Bi 

"Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau. Maha- 
suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang 
zhalim." (Al-Anbiya”: 87). 

Dalam Shahih Muslim dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


SN 0 VGA AS 

"Telah diwahyukan kepadaku agar kalian saling bertawadhu', 
sehingga seseorang tidak membanggakan atas diri orang lain, dan se- 
seorang tidak berlaku aniaya atas orang lain."231 


a 


Allah & melarang berbangga diri di depan orang-orang 
beriman, lalu bagaimana bila di depan seorang nabi yang mulia? 


D. KHULLAHDAN MAHABBAH 


21 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2865: Abu Dawud, no. 4895: dan Ibnu 
Majah, no. 4179: dari hadits Iyadh bin Himar, dan diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Majah, no. 4214: dari hadits Anas æ. 


mT ab en a ZAM oa ban L Pan Singa 
g c c Ke “5g 
Aman Kepada. Para Rasul -g 
ENE E EEN Sum 


ging, i; 
As MN E Pan pieitat oap a ii 


SYARAH: 

Terdapat dalil yang shahih bahwa Nabi %5 mendapatkan 
cinta Allah yang paling tinggi, yaitu sebagai khalil (kekasih ter- 
dekat), sebagaimana diriwayatkan oleh secara shahih dari beliau 
$& bahwa beliau bersabda, 


NIS Kata) SEN G JUS BIA dn SI 
"Sesungguhnya Allah mengangkatku sebagai khalil (kekasih Allah) 
sebagaimana Dia mengangkat Ibrahim sebagai khalil."?32 
Nabi # juga bersabda, 


£ E 2 2 4 Ža Pd Es -f o La n A o2 ai 
BS y BU LE A PN JAN Ia ia SIS J 
GAM JIE Lala ja BA 


“Seandainya aku mengangkat seorang khalil dari penduduk bumi, 
niscaya aku mengangkat Abu Bakar bin Abu Quhafah, akan tetapi 
teman kalian ini adalah khalil ar-Rahman. "33 

Kedua hadits ini diriwayatkan dalam ash-Shahih. Keduanya 
membatalkan pendapat yang berkata bahwa khullah adalah milik 
Ibrahim dan mahabbah adalah milik Muhammad. Dan mahabbah 
ini juga telah ditetapkan untuk selain Nabi &. Allah 8& berfirman, 


LO EN Ap 
"Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan." (Ali 
Imran: 134). 


23? Diriwayatkan oleh Muslim, no. 532: dari hadits Jundub &. 

238 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2383: dari hadits Ibnu Mas'ud 4 dengan 
lafazh, , Ba ana Tea TNI 
Sa BE gal oi KA BASA Oka SI ai ge at LS 

Al It Klo 
"Seandainya aku mengangkat seorang khalil dari penduduk bumi, niscaya 
aku mengangkat Abu Bakar bin Abu Juhafah, akan tetapi teman kalian 


ini adalah khalil Allah." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3655 dan Ibnu Majah, no. 93. 


Allah & juga berfirman, 


ANTA Arr a Ge 
SP EA uum 
"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang banyak ber- 


taubat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri." (Al-Baqa- 
rah: 222). 


Maka batallah pendapat yang mengkhususkan khullah 
untuk Nabi Ibrahim 2 dan memberikan mahabbah untuk Nabi 
Muhammad #, yang benar adalah khullah khusus bagi Nabi 
Ibrahim dan Nabi Muhammad 2x, sedangkan mahabbah umum. 


E. KEUMUMAN RISALAH NABI MUHAMMAD %4 


erna ma Sn piiri Fa 


MATAN 52 435): 


SYARAH: 


Tentang Nabi # diutus kepada seluruh jin, maka ini ber- 
dasarkan Firman Allah 5 yang menyampaikan ucapan bangsa 
jin sendiri, 

AE As 

"Wahai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru ke- 
pada Allah." (Al-Ahgaf: 31). 


Surat al-Jin juga menunjukkan bahwa Nabi # diutus kepada 
mereka. 


Ibnu Abbas s berkata, 


"Para rasul adalah dari anak cucu Nabi Adam, sementara dari 
jin adalah para pemberi peringatan." 


Zahir Firman Allah 35 adalah tentang jin, 
-$ Er o rt 
g Gaga a a da Ms Catat Ga 
"Sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (al-Qur'an) yang 


telah diturunkan sesudah Musa." (Al-Ahqaf: 30), 
menunjukkan bahwa Musa juga diutus kepada mereka. Wallahu 
a'lam. 

Dan tentang Rasulullah # diutus kepada seluruh manusia, 
maka Allah # berfirman, 


g 3 5 oi MK SAS, G 
"Dan Kami tidak mengutusmu, melainkan kepada umat manusia 
seluruhnya, sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi per- 
ingatan." (Saba': 28). 
Allah $£ berfirman, 
SR IAI ISU BE y 
"Katakanlah, "Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepada kalian semua'" (Al-A'raf: 158). 
Nabi 2 bersabda, 
hana IU Sa bd ASIN ja AS Gek: JUE a 


K- 
- 
Ea 


si on 2i o Io NA PT 03, F 0 - 23 i 21 Jig e; 
ASASI SA an Kb Maba KE PNG Sang Ui 


24 Diriwayatkan oleh ath-Thabari, no. 13897 tentang tafsir Firman Allah &%, 
A M ber, r4 saile wiir orr 
$ SISA NG HAL 
"Wahai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepada kalian 
rasul-rasul dari golongan kalian sendiri." (Al-An'am: 130). 
Ibnu Juraij (dalam sanad hadits ini) tidak mendapatkan Ibnu Abbas. Yahya 
bin Sa'id berkata tentangnya, “Bila dia berkata, “Dia berkata.” Maka ia 
seperti angin." Ahmad berkata, "Bila Ibnu Juraij berkata, ‘Fulan berkata, 
Fulan berkata, dan aku dikabari', maka dia menghadirkan hadits-hadits 
munkar. Bila dia berkata, ‘Fulan mengabariku. Aku mendengar.” Maka 
terimalah." Tahdzib at-Tahdzib, 3/502. 


' 323 


ERA. A Ke a dah BEA qu ae ak RE jaga 


Aman Kepada 


Kan A E AEN Tt An EE pg Da MEN j dene pu Ar raya atn: x oie 


2 £ Aa Ee g ta pa Z £ E EE 
den Se eh aY ig a 


ARE MEN Jl ea ISS Ma 


"Aku diberi lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang 
nabi pun sebelumku, (pertama), aku dimenangkan oleh rasa takut dalam 
Jarak perjalanan sebulan, (kedua), bumi dijadikan bagiku sebagai masjid 
dan alat bersuci, maka laki-laki mana pun dari umatku yang mendapat- 
kan shalat maka hendaknya dia shalat, (ketiga), harta rampasan perang 
dihalalkan bagiku dan tidak pernah dihalalkan bagi siapa pun sebelum- 
ku, (keempat), aku diberi syafa'at, dan (kelima), seorang nabi diutus 
kepada kaumnya secara khusus sedangkan aku diutus kepada seluruh 
manusia." 


Diriwayatkan dalam ashi-Shahihain.25 


Dan bahwa Nabi & diutus kepada seluruh manusia, meru- 
pakan sesuatu yang diketahui secara mendasar dalam agama 
Islam. 


& Dusta Orang-orang Nasrani Dalam Klaim Mereka Bahwa Nabi 
# Diutus Hanya Kepada Orang-orang Arab 


Ucapan sebagian orang-orang Nasrani bahwa Rasulullah 
x adalah rasul kepada orang-orang Arab secara khusus, ini jelas 
batil, manakala mereka membenarkan kerasulan, semestinya 
mereka membenarkan semua apa yang beliau kabarkan, karena 
beliau telah menyatakan dirinya diutus kepada seluruh manusia, 
sebab seorang rasul tidak berdusta, maka beliau wajib dibenar- 
kan, beliau telah mengirimkan utusan-utusannya dan surat-surat- 
nya ke penjuru bumi, ke Kisra, Kaisar, an-Najasyi, al-Mugaugis 
dan raja-raja dunia, untuk menyeru mereka kepada Islam. 


285 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 335, Muslim, no. 521: dan an-Nasa'i, 
no. 432: dari hadits Jabir &. 


“MATAN 53 


F, ISRA DAN MI'RAJ 
E Pn L 


3 KAT): 


SYARAH: i 
Mi'raj dengan timbangan kata, jua. dari kata Z Al yakni, 
alat untuk naik, ia laksana tangga, tetapi hanya Allah # yang 
mengetahui sifatnya, hukumnya sama dengan hal-hal ghaib 
lainnya; kita beriman kepadanya tanpa menyibukkan diri men- 
cari tahu bagaimana bentuknya. 
& Isra" dan Mi'raj Terjadi Dengan Ruh dan Jasad Nabi & Dalam 
Keadaan Terjaga 
Ucapannya, 


"Dan Nabi 3% telah diisra'kan (Allah). Beliau dimi'rajkan ke langit 
dengan diri (jasmani)nya dalam keadaan terjaga." 


Di antara yang menunjukkan bahwa Nabi #£ diisra`kan 
dengan jasad dalam keadaan terjaga, adalah Firman Allah dg, 


Sa MI sni GAB sn Na SY 
"Mahasuci Allah yang telah memperjalankan hambaNya pada 
Suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha." (Al-Isra 1). 


Kata hamba mencakup jasmani dan rohani, sebagaimana 
kata manusia adalah kumpulan jasad dan ruh. Inilah yang di- 
pahami saat kata ini disebutkan secara mutlak dan inilah yang 
shahih. Maka isra` Nabi # adalah dengan keduanya, akal pun 
tidak menyatakannya mustahil, karena bila naiknya manusia 
dipandang mustahil, niscaya turunnya malaikat juga bisa dinilai 
mustahil, ini berarti mengingkari kenabian dan ini merupakan 
kekufuran.26 


@ Kekeliruan Orang yang Menganggap Isra" dan Mi'raj Terjadi 
Berulang 


Ada yang berkata, isra` terjadi dua kali, sekali dalam ke- 
adaan terjaga dan sekali dalam keadaan mimpi. Sepertinya pihak 
yang berkata demikian ingin menggabungkan antara hadits 
Syarik yang menyebutkan sabda Nabi #£, 


53 
span 

MA KOP 
a 


"Kemudian aku terjaga,"27 dengan riwayat-riwayat lainnya. 


Di antara mereka ada yang berkata, Isra itu terjadi dua kali, 
sekali sebelum turun wahyu dan sekali sesudahnya. Ada juga 
yang berkata, tiga kali, sekali sebelum turun wahyu dan dua 
kali sesudahnya. Setiap kali mereka tidak memahami sebuah 
kata, mereka menambah peristiwa sekali, dengan alasan untuk 


26 Di antara bukti kebatilan pendapat yang menunjukkan bahwa isra' terjadi 
dalam mimpi adalah pendustaan orang-orang musyrikin Quraisy saat 
Nabi # mengabarkan apa yang beliau alami, karena seandainya isra` dan 
mi'raj itu hanya mimpi, niscaya tidak ada tuntutan untuk mendustakan- 
nya, sebab manusia bisa melihat hal-hal ajaib dalam mimpinya dan tidak 

2 Koe Dua aan 

“ Muhaggig berkata hal. 271, "Ini termasuk riw: i iri 
dikategorikan ke dalam kekeliruannya." Pa 


menyelaraskan. Ini dilakukan oleh para ahli hadits yang lemah, 
karena bila tidak, maka yang dipegang oleh para ulama sejarah 
adalah bahwa isra` hanya terjadi sekali di Makkah sesudah bi'tsah, 
satu tahun sebelum hijrah, ada yang berkata setahun dua bulan. 
Ini disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr. 


Syaikh Syamsuddin Ibnul Qayyim berkata, "Sungguh aneh 
orang-orang itu, mereka menganggap isra' terjadi berkali-kali. 
Bagaimana mereka bisa menyangka bahwa pada setiap kali Nabi 
# menerima kewajiban lima puluh shalat, kemudian beliau 
bolak-balik di antara Rabbnya dengan Musa hingga shalat men- 
jadi lima waktu, lalu Allah berfirman, 'Aku telah memberlakukan 
kewajiban yang Aku tetapkan dan meringankan hamba-hamba- 
Ku.' Kemudian Allah !& mengembalikannya ke lima puluh pada 
kali kedua, kemudian memangkasnya lagi hingga menjadi lima. 
Para huffazh telah menyatakan kekeliruan Syarik pada lafazh- 
lafazh hadits isra`. Muslim menyebutkan hadits yang bersanad 
darinya, kemudian dia berkata, 'Dia mendahulukan dan meng- 
akhirkan, menambah dan mengurangi, dan dia tidak memapar- 
kan hadits (secara lengkap dan baik).' Dan perkataan beliau ini 
bagus." Demikian apa yang diucapkan oleh Syaikh Syamsuddin 
Ibnul Qayyim wi. 


@ Hadits Isra” Secara Ringkas 

Nabi 4 diisra'kan dengan jasad beliau dalam keadaan ter- 
jaga dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha dengan mengendarai 
Buraq dan ditemani oleh Jibril x. Di sana Nabi & turun dan 
shalat menjadi imam bagi para nabi, beliau mengikat Burag di 
sebuah lingkaran besi di pintu masjid. Kemudian dari Baitul 
Magdis beliau dimi'rajkan ke langit dunia (terdekat). Di sini Nabi 
3 melihat Nabi Adam #2, bapak moyang manusia. Kemudian 
Jibril X2 membawa Nabi naik ke langit kedua, Nabi # bertemu 
dengan Nabi Yahya bin Zakariya dan Nabi Isa putra Maryam 
32x. Kemudian Jibril membawa Nabi ke langit ketiga, beliau 
bertemu dengan Nabi Yusuf 4%. Kemudian Jibril membawa 
Nabi ke langit keempat, beliau bertemu dengan Nabi Idris XX. 


28 Zad a-Marad, 2/49. 


Kemudian Jibril membawa Nabi ke langit kelima, beliau bertemu 
dengan Nabi Harun bin Imran 3%. Kemudian Jibril membawa 
Nabi ke langit keenam, beliau bertemu dengan Nabi Musa bin 
Imran. Kemudian Jibril membawa Nabi ke langit ketujuh, beliau 
bertemu dengan Nabi Ibrahim #2. 


Kemudian Jibril membawa Nabi ke Sidratul Muntaha, 
kemudian ke Baitul Ma'mur, kemudian kepada Allah 4, Dzat 
Yang Mahabesar keagunganNya dan Mahasuci Nama-namaNya. 
Lalu Allah mewahyukan kepada hambaNya apa yang diwahyu- 
kan. Allah mewajibkan shalat lima puluh waktu. 


Nabi # kembali dan bertemu dengan Nabi Musa. Musa 
bertanya, "Dengan apa Tuhanmu memerintahkanmu?" Nabi 
menjawab, "50 shalat." Musa berkata, "Sesungguhnya umatmu 
tidak akan sanggup. Kembalilah kepada Tuhanmu dan minta- 
lah keringanan." Maka Jibril membawa Nabi # naik sampai ke 
hadirat Allah. Allah 88 mengurangi sepuluh. Kemudian Nabi 
turun dan berpapasan dengan Musa. Nabi mengatakan hasilnya 
kepada Musa. Musa berkata, "Kembalilah kepada Tuhanmu 
dan mintalah keringanan." Nabi mondar-mandir antara Musa 
dengan Allah sampai Allah menetapkannya lima waktu. Musa 
masih memintanya untuk kembali dan meminta keringanan. 
Nabi # bersabda, "Aku malu kepada Tuhanku. Aku menerima 
dan ridha." Setelah itu Allah berfirman, "Aku telah menetapkan 


kewajiban (yang Aku tetapkan) dan meringankan hamba-hamba- 
Ku."239 


@& Hikmah Isra" ke Baitul Maqdis 


Bila ada yang berkata, apa hikmah isra' dari Baitul Maqdis 
terlebih dahulu? Jawabannya, wallahu a'lam, bahwa hal itu dalam 


2 Pensyarah menukilnya dari Zad al-Ma'ad 2/47-48, milik Ibnul Qayyim. 
Ibnul Qayyim sendiri menyebutkan hadits isra' secara redaksional, dan 
di sini saya meringkas apa yang disebutkan oleh Ibnul Qayyim, saya 
membuang apa yang para ulama memandangnya sebagai kekeliruan 
Syarik yang mereka menyalahkannya. Kisah Isra' diriwayatkan secara 
shahih dari hadits beberapa orang sahabat. Apa yang Ibnul Qayyim se- 
butkan adalah makna hadits Anas bin Malik dari Malik bin Sha'sha'ah 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3207; Muslim, no. 164; dan an- 
Nasa'i, no. 448. 


rangka membuktikan kebenaran berita Nabi #& tentang mi'raj 
saat orang-orang Ouraisy meminta beliau agar menjelaskan ciri- 
ciri Baitul Maqdis maka beliau menjelaskannya. Seandainya 
mi'raj dari Makkah secara langsung, niscaya hikmah ini tidak 
terwujud, sebab Nabi tidak bisa menceritakan apa yang beliau 
lihat di langit ke mereka, berbeda dengan Baitul Maqdis, mereka 
sudah melihatnya, maka Nabi #& bisa menjelaskan sifat-sifatnya 
kepada mereka. 


@ Apakah Nabi Melihat Tuhannya di Malam Isra ?”' 


Al-Oadhi Iyadh menyebutkan dalam kitabnya asy-Syifa per- 
bedaan para sahabat dan orang-orang sesudah mereka tentang 
apakah Nabi # melihat Tuhannya? Juga pengingkaran Aisyah 
& terhadap kemungkinan Nabi melihat Tuhannya dengan mata 
kepala beliau, bahwa Aisyah & berkata kepada Masrug mana- 
kala dia bertanya kepadanya, "Apakah Nabi Muhammad #£ telah 
melihat Tuhannya?" Maka Aisyah menjawab, 


se KE Ipa er 26- af agan or a13 & ü >z EA 2x1 


"Kulitku merinding disebabkan apa yang kamu katakan. Barang- 
siapa berkata kepadamu bahwa (Nabi) Muhammad melihat Tuhannya, 
maka sungguh dia salah besar.” 

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas «4s, bahwa Nabi 2: me- 
lihat Tuhannya dengan matanya. Sementara Atha meriwayat- 


240 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3886 dan Muslim, no. 170: dari hadits 
Jabir bin Abdullah & bahwa Nabi 2 bersabda, NEEC a aa 
33 ATA Ela yili jaa all a E S iiS 

| adl ja Cia abi 
"Manakala orang-orang Quraisy mendustakanku. Aku berdiri di Hijr 
(Ismail), lalu Allah memperlihatkan Baitul Maqdis kepadaku, aku mulai 
menjelaskan ciri-cirinya dalam keadaan aku melihat kepadanya. 

24! Kami menukil mayoritas pembahasan ini dari perkataan pensyarah atas 
ucapan penulis, "Ru yat (melihat Allah bagi orang-orang Mukmin) adalah 
hag bagi penghuni surga." Matan no. 38, karena menurut kami ia lebih 
cocok ditempatkan di sini. | aa 

42 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4855; Muslim, no. 177; dan at-Tirmidzi, 
no. 3068. | 

243 Tidak diriwayatkan secara jelas dari Ibnu Abbas “bahwa beliau menyata- 


kan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi melihatNya dengan hatinya.24 


Kemudian al-Qadhi Iyadh berkata, "Tentang kewajibannya 
untuk Nabi kita % dan pendapat bahwa beliau melihat Tuhan- 
nya dengan matanya, tidak ada dalil dan nash yang pasti. San- 
daran perkara ini adalah ayat dalam Surat an-Najm.25 Perbedaan 
pendapat padanya memang terjadi di kalangan sahabat, dan 
kemungkinan adanya beda pandangan tersebut memungkinkan." 


Apa yang diucapkan oleh al-Qadhi Iyadh ini adalah kebe- 
naran, sebab melihat Tuhan di dunia ini mungkin, sebab bila 
tidak mungkin, niscaya Musa tidak memintanya, tetapi tidak ada 
dalil yang menjelaskan bahwa Nabi melihat Tuhannya dengan 
mata kepala beliau, sebaliknya dalil yang hadir justru menafi- 
kannya, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam 
Shahihnya dari Abu Dzar s5, beliau berkata, Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah &£, 


egi SN J6 ag ea Jé 
"Apakah Anda melihat Tuhan Anda?" Nabi menjawab, "Hanya 
cahaya: bagaimana aku bisa melihatNya?"246 


kan Nabi melihat Tuhannya dengan matanya, sebagaimana yang Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah jelaskan dalam Majmu' al-Fatawa, 6/509. Apa yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas s5 tentang Firman Allah 8& bahwa beliau 
berkata, "Penglihatan mata yang diperlihatkan kepada Nabi di malam 
isra'." Ini shahih diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4716: at-Tirmidzi, no. 
3234; dan Ibnu Abi Ashim dalam Kitab as-Sunnah, no. 462, tetapi maksud- 
nya bukan melihat Rabbnya, akan tetapi melihat tanda-tanda kebesaran 
Allah yang beliau kabarkan bahwa beliau melihatnya di malam isra'. Lihat 
Majmu' al-Fatawa, 6/510; dan Fath al-Bari, 7/259. 

% Diriwayatkan oleh Muslim, no. 176 dan dalam riwayat dari Abu al-Aliyah 
dari Ibnu Abbas & bahwa Nabi melihatNya dengan hatinya dua kali. Di- 
riwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3281 dari jalan Samak dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas 4. 

245 Yaitu Firman Allah 45, 


LOAI p 
"Dan sungguh Muhammad telah melihatnya pada waktu yang lain." (An- 
Najm: 13). 
215 Dea oleh Muslim, no. 178, at-Tirmidzi, no. 3182: dan Ahmad, 
5/147. 


Dalam sebuah riwayat, 


"Aku (hanya) melihat cahaya." 
Muslim juga meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari & 
bahwa dia berkata, 


e.. PEE- ox ae b ONE 18. PA 

K GI AN Bae a PUE PA 
e si AAA ” CE ” oz ora or zii 
AAS ja ea a) AEN G agag SL, ESA AAS YEN 


"Rasulullah & pernah berdiri di tengah-tengah kami menyam- 
paikan lima kalimat, di sana beliau bersabda, 'HijabNya adalah cahaya 
-dalam sebuah riwayat, api- seandainya Allah membukanya, niscaya 
cahaya WajahNya akan membakar makhlukNya sejauh jangkauan 
penglihatanNya'."?47 

Makna sabda Nabi # kepada Abu Dzar, "Aku (hanya) melihat 
cahaya" adalah hijabNya tersebut. Makna sabda Nabi #5, "Hanya 
cahaya, bagaimana aku bisa melihatNya?" adalah bahwa cahaya 
yang merupakan hijab menghalangiku untuk melihat, bagaimana 
aku bisa melihatNya atau bagaimana aku melihatNya sementara 
cahaya antara diriku dengan Allah menghalangiku untuk meli- 
hatNya? Ini jelas menafikan bahwa Nabi # melihat Allah. 
Wallahu a'lam 28 

Pendapat yang shahih adalah bahwa Nabi % melihat Allah 
dengan hati (mata batin) beliau, bukan dengan mata kepalanya. 


2? Diriwayatkan oleh Muslim, no. 179: Ibnu Majah, no. 195; dan Ahmad, 
4/405. 

248 Sampai di sini apa yang kami nukil dari perkataan pensyarah atas matan 
no. 38. 1 

29 Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari, 8/474, "Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas «$s atsar-atsar yang mutlak dan atsar-aisar yang muqayyad, maka 
wajib membawa yang mutlak darinya kepada yang mugayyad, di antara- 
nya adalah apa yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan Sanad shahih 
dan dishahihkan oleh al-Hakim, dari jalan Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, 


batal BB eng) KIE erat HADI 33 Sl asal 


Sedangkan Firman Allah 46, 


KO bugi 
"Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya." (An- 
Najm: 11). 
Dan juga, 


bean sA La 
£ SANG dah 3 
"Dan sungguh Muhammad telah melihatnya pada waktu yang 
lain." (An-Najm: 13). 
Terdapat riwayat yang shahih dari Nabi # bahwa yang di- 
lihat di sini adalah Jibril, beliau melihatnya dalam bentuk aslinya 
2 kali.250 


"Apakah kalian takjub bila khullah (predikat sebagai kekasih dekat) ada- 
lah milik Nabi Ibrahim, Allah berbicara langsung kepadanya adalah milik 
Nabi Musa dan pernah melihat (Allah di dunia) adalah milik Nabi Mu- 
hammad?" 

Di antaranya apa yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, 


ap na 5 esli 

"Nabi melihat Rabbnya dengan hatinya dua kali." 
Lebih jelas darinya apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalan 
Atha', dari Ibnu Abbas, bahwa beliau berkata, 

aá BIG LI ca DA 
"Rasulullah & tidak melihat Rabbnya dengan mata kepalanya, akan tetapi 
dengan hatinya." 
Dari sini maka penetapan Ibnu Abbas dan penafian Aisyah bisa dikom- 
promikan dengan dikatakan bahwa penafiannya adalah untuk penglihatan 
mata dan penetapannya adalah untuk penglihatan hati. Kemudian yang 
dimaksud dengan penglihatan hati adalah penglihatannya bukan menge- 
tahuiNya, karena Nabi # selalu mengetahui Allah." 


250 Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim, no. 177 dan at-Tirmidzi, 
no. 3068: dari hadits Aisyah & bahwa beliau berkata, P 


Sia Jupe AP AA era Jl SI sià Jý á 
Š ola é lala D 
"Aku adalah orang pertama dari umat ini yang menanyakan hal ini ke- 


pada Rasulullah #, maka beliau bersabda, "Dia adalah Jibril, aku tidak 
melihatnya dalam wujud asli penciptaannya kecuali dua kali ini." 
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@& "Kedekatan" yang Disebutkan Dalam Surat an-Najm Adalah 
Khusus dengan Jibril 


Tentang Firman Allah & dalam Surat an-Najm: 8, 


£ VIBE 

"Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi" (An-Najm: 

8), maka ia bukan kedekatan yang tersebut dalam kisah isra`, 
karena yang ada dalam Surat an-Najm adalah kedekatan Jibril, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Aisyah?"! dan Ibnu Mas'ud? 


Hal itu karena Allah 38 berfirman, 


y G per rag Art 2e Le, P 0 svs A AN AA 2 Aa- 
SIK VI OS Jaa yaaa 3 
"Yang mengajarkannya adalah (Jibril) yang sangat kuat, yang 
mempunyai akal yang cerdas, dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan 
rupa yang asli, sedang dia berada di ufuk yang tinggi. Kemudian dia 
mendekat, lalu bertambah dekat lagi." (An-Najm: 5-8). 


Semua kata ganti kembali kepada mu'allim (pengajar) yang 
punya kekuatan hebat ini, yaitu Jibril. Adapun kedekatan dalam 
kisah isra', maka ia jelas menyatakan bahwa ia adalah kede- 
katan Allah 35.23 


Bi T i 


2! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3235 dan Muslim, no. 177, 290 dari 
jalan Ibnul Asywa', dari asy-Sya'bi, dari Masruq, dia berkata, aku pernah 
bertanya kepada Aisyah &, 

E A AN AA LA Gort AN ahh aa 

SU AL ae ND Sid ar BU dB DER 
sedia 3B 6536 

"Bagaimana dengan Firman Allah, Kemudian dia mendekat, lalu bertam- 
bah dekat lagi, maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua 
ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan kepada 
hambaNya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan'." Maka Aisyah 
menjawab, "Itu adalah Jibril" na 

252 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3232: Muslim, no. 174: dan at-Tirmidzi, 
no. 3277 dari jalan Zir bin Hubaisy, dia berkata, Ibnu Mas'ud mengabar- 
kan kepadaku bahwa Nabi &£ melihat Jibril yang memiliki 600 sayap. 

233 Kedekatan ini diriwayatkan sendiri oleh Syarik, ia terhitung dalam kekeli- 
ruannya, sebagaimana yang muhaqqiq sebutkan hal. 272-276. 


O (5 


 RUH DAN HAKIKATNYA”: 
— ema YO Da. 


# 


(Riba itu ruh? Terdapat beda pendapat tentangnya. Yang 
ditunjukkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah dan ijma' sahabat serta 
dalil-dalil agli bahwa ruh itu adalah jasad yang berbeda dari sisi 
jatidirinya dengan jasad yang kita tangkap dengan panca indra 
ini. Ia adalah jasad nurani, bernilai tinggi, ringan, hidup, ber- 
gerak, menyusup pada bagian-bagian tubuh, mengalir padanya 
seperti air dalam bunga, dan seperti minyak zaitun dalam buah 
zaitun dan api dalam arang. Selama jasad laik untuk menerima 
pengaruh yang berasal dari jasad yang lembut ini, maka jasad 
lembut ini akan terus mengalir pada bagian-bagian tubuh, mem- 
berinya pengaruh berupa rasa dan kontrol gerakan, tetapi bila 
anggota-anggota tubuh itu rusak disebabkan dominasi materi- 
materi perusak yang besar, maka ia menolak dan tidak menerima 
pengaruh-pengaruh tersebut, saat itu ruh berpisah dari tubuh, ia 
pulang ke alam arwah. Dalil atas hal ini adalah Firman Allah 88, 


aa Aa 
"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya." (Az-Zumar: 42). 


Ayat ini berisi pemberitahuan bahwa jiwa diwafatkan, di- 
pegang dan dilepaskan. 


2 Karena pembicaraan tentang Hari Akhir bermula dari kematian dan pem- 
bicaraan at-Tirmidzi kematian berkaitan dengan ruh, kami memilih me- 
nurunkan pembahasan ini di sini, kami menukil apa yang pensyarah se- 
butkan tentangnya pada ucapan ath-Thahawi, "Dan kami beriman kepada 
malaikat maut..." matan no. 91, demikian juga sebagian dari apa yang 
beliau sebutkan pada pembicaraan atas ucapan ath-Thahawi, "Dan per- 
janjian yang Allah ambil dari Adam dan anak cucunya adalah haq." Poin 
no. 50. 


337 La 


Dan Firman Allah 4, 


am 7 $ o A “35 Artha sgt ser S Pa 
Go pi ah GAI SE E 3 É a $% 


pd 


"Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang- 
orang yang zhalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, 
sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata), 
'Keluarkanlah nyawa kalian'." (Al-An'am: 93). 


Ayat ini mengabarkan tentang para malaikat yang meng- 
ulurkan tangan-tangan mereka untuk mengambilnya, menyifati- 
nya dengan keluar dan dikeluarkan, mengabarkan bahwa ia di- 
azab pada hari itu, memberitakan bahwa ia akan datang kepada 
Tuhannya. 


Nabi # bersabda, 
MAA RS Ja SIS GI 
"Sesungguhnya bila ruh itu dicabut, maka ia diikuti oleh pan- 
dangan mata."?55 


Hadits ini menyatakan bahwa ruh dicabut, dan bahwa 
penglihatan melihatnya. 


@& Apakah Ruh Itu Qadim atau Makhluk? 


Ada yang berkata ruh itu gadim, padahal para rasul sepa- 
kat bahwa ia makhluk yang diciptakan, dibuat, diatur, dan ditata. 
Hal ini diketahui secara mendasar dalam agama mereka, bahwa 
alam diciptakan. Para sahabat dan tabi'in juga berkeyakinan 
demikian, hingga lahirlah sekelompok orang yang pemahaman 
mereka terhadap al-Qur'an dan as-Sunnah dangkal, maka me- 
reka pun berpendapat bahwa ruh itu gadim. Mereka berdalil de- 
ngan berkata bahwa ruh termasuk amrullah dan ia bukan makh- 
luk, dan bahwa Allah #& menisbatkannya kepada DiriNya. Allah 
“we berfirman, 


25 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 920: Abu Dawud, no. 3118: dan Ibnu Majah, 
no. 1454: dari Ummu Salamah &s. 


"Katakanlah, 'Roh itu termasuk urusan Tuhanku'" (Al-Isra : 85). 
Dan Firman Allah &&, 


Boa ar EKA 
Anh Hg 

"Dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)Ku." (Al-Hijr: 
29), 
sebagaimana Allah 95 menisbatkan ilmu, kodrat, pendengaran, 
penglihatan dan TanganNya kepada DiriNya. 

Ada pula yang memilih sikap tidak berpendapat. 

Ahlus Sunnah wal Jamaah sepakat bahwa ruh itu adalah 
makhluk. Di antara pihak yang menukil ijma' dalam masalah ini 
adalah Muhammad bin Nashr al-Marwazi, Ibnu Outaibah, dan 
lainnya. 

Di antara dalil-dalil yang menunjukkan bahwa ruh itu 
makhluk, adalah Firman Allah 35, 

feb IBAN 

"Allah adalah Pencipta segala sesuatu." (Ar-Ra'ad: 16 dan az- 
Zumar: 62). 

Ayat ini umum dan tidak ada pengecualian darinya dari 
sisi mana pun, tetapi ia tidak mencakup sifat-sifat Allah &, sebab 
sifat-sifat Allah termasuk ke dalam NamaNya. Allah adalah 
Tuhan Yang memiliki sifat-sifat kesempurnaan, ilmu, kodrat, 
hayat, pendengaran, penglihatan dan seluruh sifat-sifatNya ter- 
masuk ke dalam NamaNya, Allah dengan dzat dan Sifat-sifatNya 
adalah Khalig, selainNya adalah makhluk. Dan sudah diketahui 
secara pasti bahwa ruh bukan Allah, bukan sifat Allah, akan 
tetapi makhlukNya. 

Di antara dalil-dalil lainnya adalah Firman Allah a, 


Aog A e x PPA ñi ra yr 14 sr 
4O DS É ERRES 
"Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, se- 


dang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?" 
(Al-Insan: 1). 


Ka an a ai aaia E T E a 


$ Aman Kepada Hari Akhir 


Ta 
Ta g 


RRP saran en aaa 


Begitu pula Firman Allah & kepada Zakariya XX, 
(OGA Ion LELE i; 
"Dan sungguh telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal 
kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali." (Maryam: 9), 


Manusia adalah nama untuk jasad dan ruhnya, dan pem- 
bicaraan dalam ayat tertuju kepada Zakariya. Ruh dan jasadnya, 
ruh dikatakan wafat, dicabut, dipegang dan dilepaskan; semua 
ini adalah keadaan makhluk yang diciptakan. 


Tentang hujjah mereka dengan Firman Allah &£, 


SA) 
"Roh itu termasuk urusan Tuhanku" (Al-Isra': 85), 


maka yang dimaksud dengan amr di sini bukan tuntutan, akan 
tetapi apa yang dituntut, terkadang mashdar disebut dan mak- 
sudnya adalah isim maful, ini diketahui dan dikenal. 


Tentang dalil mereka dengan penisbatan ruh kepada Allah 


dalam FirmanNya «ls, 
2 
kei) 
"Ruh (ciptaan)/Ku" (Al-Hijr: 29), 


maka patut diketahui bahwa apa yang disandarkan kepada 
Allah ada dua: (Pertama), sifat yang tidak berdiri sendiri seperti 
ilmu, kodrat, kalam, pendengaran dan penglihatan. Ini adalah 
penisbatan sifat kepada pemiliknya. Ilmu, kalam, kodrat, hayat 
Allah adalah sifat-sifat Allah, demikian juga dengan wajah dan 
tanganNya. Kedua, penisbatan benda yang terpisah dari Allah, 
seperti rumah, unta, hamba, rasul, ruh. Ini adalah penisbatan 
makhluk kepada Khalignya, dan penisbatan ini menetapkan 
pengkhususan dan pemuliaan, apa yang dinisbatnya berbeda 
dengan yang lainnya. 


@ Apakah Ruh Diciptakan Sebelum Jasad? 


Terdapat beda pendapat mengenainya, apakah ruh dicipta- 
kan sebelum jasad atau sesudahnya? At-Tirmidzi meriwayatkan 


dari Abu Hurairah &, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 


Se GENS pan KS Ge KES HA gea gT GI 
SARA 

"Manakala Allah menciptakan Nabi Adam, Dia mengusap pung- 
gungnya, lalu dari punggungnya itu keluar semua jiwa yang Dia cipta- 
kan dari anak keturunannya hingga Hari Kiamat... "??? 

Dalam masalah ini terdapat hadits-hadits lainnya yang 
semuanya menunjukkan bahwa Allah mengeluarkan anak ke- 
turunan Nabi Adam dari tulang sulbinya, lalu membedakan 
antara penghuni neraka dari mereka dan penduduk surga. Dari 
sini ada pihak yang berkata bahwa ruh diciptakan sebelum jasad. 
Dan atsar-atsar ini tidak menunjukkan bahwa ruh mendahului 
jasad secara pasti, paling banter menunjukkan bahwa Allah Pen- 
cipta dan Pembuatnya membentuk jiwa mereka, menentukan 
luarkan bentuk-bentuk itu dari materinya kemudian mengem- 
balikannya kepadanya, menetapkan keluarnya setiap orang dari 
mereka pada waktunya yang telah ditetapkan, tidak menunjuk- 
kan bahwa ruh diciptakan secara pasti dan ia terus ada dan ber- 
bicara seluruhnya pada satu tempat, kemudian Allah mengirim- 
kan darinya ke badan rombongan demi rombongan, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu Hazm. 

Atsar-atsar tidak menunjukkan makna ini. Benar, Tuhan 
menciptakan darinya rombongan demi rombongan dalam bentuk 
yang sesuai dengan takdir yang mendahului sebelumnya, maka 
penciptaan luar hadir sesuai dengan takdir yang mendahului, 
sebagaimana pengaturan Allah terhadap semua makhlukNya. 
Allah 4 menetapkan takdir dan ajal untuk mereka, sifat-sifat dan 
bentuk-bentuk, kemudian mengeluarkannya ke alam wujud 
sesuai dengan ketetapan yang mendahului sebelumnya. Atsar- 
atsar yang diriwayatkan dalam hal ini hanya menunjukkan pe- 
netapan yang mendahului. 


26 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3076, dia berkata, "Hadits shahih." AJ- 
Hakim, 2/325 dan dia berkata, "Shahih sesuai syarat Muslim", dan adz- 
Dzahabi menyetujuinya. 


migis a r irii ia: 
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& Apakah Nafs Adalah Ruh? 


Perbedaan pendapat orang-orang tentang nafs dan ruh, 
apakah keduanya satu atau berbeda? Maka penelitian berkata 
bahwa nafs (51) dipakai untuk beberapa makna, sama juga ruh, 
terkadang petunjuk keduanya sama dan terkadang berbeda. Nafs 
(4-2!) digunakan untuk ruh, akan tetapi apa yang dinamakan 
nafs biasanya berkaitan dengan tubuh, adapun bila ia dipisah 
tersendiri, maka penamaan ruh lebih umum atasnya. Nafs juga 
dipakai dengan makna darah, dalam hadits, 


NN TN E ARA vi Iri 2. 
3 Se AN 


. "Apa yang tidak punya nafs (darah) yang mengalir tidak me- 
najiskan air bila ia mati di dalamnya."?57 


| Nafs bermakna tatapan mata jahat, dikatakan, 5 CW ¿suai 
artinya fulan terkena tatapan mata. Nafs juga bermakna diri, 


Allah J& berfirman, 


"Hendaklah kalian memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada diri kalian sendiri." (An-Nur: 61). 


Fa 
74 E DAAI Ag 
$ Ka Per 


27 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, 1/253, dan Ibnu Adi dalam al-Kamil 
. . ... t 4 r g 3 : 
dari hadits Salman al-Farisi &, dia berkata, Rasulullah # a 


ASI Ie sebab ESUS gs L a i ag ea olis pub JS otila y 


| | | 230233 Ba 

Wahai Salman, setiap makanan dan minuman yang kemasukan hewan 
yang tidak punya darah, lalu ia mati di dalamnya, maka ia halal untuk 
matan diminum dan digunakan berwudhu." 

alam sanadnya ada Sa'id bin Abu Sa'id az-Zubaidi. Ibnu Adi b 
dalam al-Kamil, 3/1241, "Dia adalah seorang Syaikh yang ai Gank 
dikenal." Dalam sanadnya juga ada Ali bin Zaid bin Jud'an, seorang rawi 
yang Ta a dalam at-Taqrib, 2/37. 

engenai lafazh yang disebutkan oleh pensyarak, Syaikh al-Albani ber- 

kata hal. 394, "Saya tidak mengetahui AA P a tetapi Tea 
ucapan para ulama fikih." Imam Ibnul Qayyim menyebutkan dalam Zad 
al-Ma'ad, 3/100 bahwa orang pertama yang mengucapkannya adalah 
Ibrahim an-Nakha'i, lalu para ulama fikih menukil darinya. - 
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"Dan janganlah kalian membunuh diri kalian sendiri." (An- 
Nisa”: 29). 

Dan ayat-ayat seperti itu. Dan ruh tidak dipakai untuk 
badan, tidak dengan kesendiriannya, tidak pula bersama nafs. 


Ruh dipakai juga untuk makna al-Qur'an dan Jibril. 
et, £ 2 orz 
# LA SE NS da 

"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu ruh (al-Qur'an) 
dengan perintah Kami." (Asy-Syura: 52). 

LO AND 

"Dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril)." (Asy-Syw'ara: 
193). 

Ruh juga diartikan udara yang hilir mudik dalam tubuh 
manusia. Tentang apa yang dengannya Allah & mendukung 
wali-waliNya, ia adalah ruh lain, sebagaimana Allah ¿3% berfir- 
man, 

2e a o CA PETA DUA AT TUK BER 
g AE aa PN e SA Di 

"Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan ke- 
imanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan ruh (per- 
tolongan) yang datang dariNya." (Al-Mujadilah: 22). 

Demikian juga kekuatan yang ada dalam tubuh, ia juga di- 
namakan arwah, maka dikatakan "ruh yang melihat", "ruh yang 
mendengar", "ruh yang mencium". Ruh juga dipakai untuk yang 
lebih khusus dari semua itu, yaitu kekuatan ma'rifat tentang Allah 
3g, kembali kepadaNya, mencintaiNya, keinginan kuat untuk 
mendekat kepadaNya dan mendapatkan ridhaNya. Nisbat ruh 
ini kepada ruh yang sebelumnya adalah seperti nisbat ruh kepada 
tubuh, ilmu punya ruh, kebaikan punya ruh, kecintaan punya 
ruh, tawakal punya ruh, kejujuran punya ruh, dan orang-orang 
tidak sama dalam urusan ruh ini, di antara mereka ada yang di- 
dominasi oleh arwah-arwah ini sehingga dia menjadi rohani, di 
antara mereka ada yang tidak memilikinya atau tidak memiliki 
kebanyakan darinya sehingga ia menjadi hewan bumi. 


Iman Kepada Hari Akhin 


Rab gan ang i R papuma iiit as 
P A sa aa 


& Tingkatan-tingkatan Nafs (Diri) 


Dalam pembicaraan banyak orang, terkandung kesimpulan 
bahwa manusia punya tiga jiwa: Muthma '“innah, lawwamah dan 
ammarah. Mereka berkata, di antara manusia ada yang didomi- 
nasi oleh nasf muthma'innah, di antara mereka ada yang didomi- 
nasi oleh nafs lawwamah, seba gaimana Allah J& berfirman, 


SOLAR Kb 
"Wahai jiwa yang tenang." (Al-Fajr: 27). 


pa. Pata RA a 
KORAN SI Ab 
"Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya 
sendiri)." (Al-Oiyamah: 2). 


ang SR z 
E aah BESI Lagi a. 
"Karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada keja- 
hatan." (Yusuf: 53). 


Yang shahih adalah bahwa ia adalah jiwa yang satu yang 
mempunyai sifat-sifat, ia kadang ammarah (menyuruh) kepada 
keburukan, bila ada iman yang menghadangnya, maka ia men- 
jadi lawwamah (mencela), bila pelakunya melakukan dosa, maka 
ia melakukan cela: mencela pelakunya, mencela antara melaku- 
kan dan meninggalkannya, bila imannya kuat, maka ia menjadi 
muthma'innah (tenang). Karena itu Nabi # bersabda, 


g ga AIR Sagu Ibuje Igar 30 gr 
OSA NB Ain AAL LAS AS a CA 
"Barangsiapa kebaikannya membuatnya bahagia, dan keburukan- 
nya membuatnya merasa buruk, maka dia orang Mukmin."?58 
Di samping juga sabda Nabi &£, 
G 


PARI 


258 Ini adalah penggalan dari hadits Ibnu Umar së yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi, no. 2165 dan dia berkata, "Hasan shahih", Ahmad, 1/18: al- 
Hakim, 1/114, dan beliau berkata, "Shahih sesuai syarat asy-Syaikhain", 
dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, no. 
3363 tetapi tidak ada bagian di atas. 
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"Pezina tidak berzina saat dia berzina sementara dia adalah 
Mukmin."259 


& Apakah Ruh Itu Akan Mati? 

Orang-orang berbeda pendapat apakah ruh akan mati? 
Ada yang berkata ia akan mati, karena ia adalah nafs dan setiap 
nafs merasakan mati. Allah d berfirman, 


CD eap seta Loe Asr Zerr De KA ža 
LORES KR Y 
"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Wajah 
Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan." (Ar-Rahman: 
26-27). 
Allah & juga berfirman, 


tsaron F Ê z 2A 
gas YING K 3 

"Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah." (Al-Oashash: 88). 

Mereka berkata, bila malaikat saja akan mati, maka nafs 
manusia lebih patut. 

Ada yang berkata, tidak mati karena ia diciptakan untuk 
kekal, yang mati adalah raga. Hal itu ditunjukkan oleh hadits- 
hadits yang menunjukkan kenikmatan arwah dan siksaannya 
sesudah berpisah dari jasad hingga Allah mengembalikannya 
kepada jasadnya. 

Yang shahih adalah dikatakan bahwa matinya nafs (ruh dan 
nyawa) adalah perpisahannya dengan jasad dan keluarnya ia 
darinya, bila yang dimaksud dengan kematiannya adalah makna 
ini, maka ia merasakan mati, tetapi bila maksudnya adalah bahwa 
ia habis dan fana total, maka ia tidak mati dari sisi ini, sebaliknya 
ia tetap ada dalam kenikmatan atau dalam siksa, sebagaimana 
yang akan hadir, insya Allah. Allah $$ mengabarkan bahwa peng- 
huni surga, 


hee rsr ogros z or? S £ Ag 
E INGET, Su Lani Y 
"Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya, kecuali mati di 


2 Tgkhrijnya telah hadir di hal. 202, catatan kaki, no. 140. 


mN IAA oeh DO 


Iman Kepada Hari Akhir 


Ma AAA PA AA A ma 


dunia." (Ad-Dukhan: 56). 


Kematian itu adalah perpisahan antara ruh dengan jasad. 
Adapun Firman Allah 38 tentang penduduk neraka, 


Deep PEG 


T KE EC, EAC 


"Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan 
telah menghidupkan kami dua kali (pula)." (Ghafir: 11). 


Juga Firman Allah ¿&%, 


EE E E Le Ah LKS 


"Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kalian tadinya mati, 
lalu Allah menghidupkan kalian, kemudian kalian dimatikan dan di- 
hidupkanNya kembali." (Al-Baqarah: 28). 


Maka maksudnya adalah bahwa mereka mati saat mereka 
masih berupa setetes sperma di tulang sulbi bapak mereka dan 
rahim ibu mereka, kemudian Allah menghidupkan mereka se- 
sudahnya, kemudian Allah mematikan mereka kemudian meng- 
hidupkan mereka di Hari Kebangkitan. Hal itu tidak mengandung 
keterangan bahwa Allah mematikan arwah mereka sebelum 
Hari Kiamat, karena bila tidak, maka berarti tiga kali kematian. 
Pingsannya arwah saat sangkakala ditiup tidak berarti bahwa ia 
mati, karena orang-orang pingsan pada Hari Kiamat manakala 
Allah S& datang untuk menetapkan keputusanNya, bumi ber- 
cahaya dengan nurNya, dan itu bukan mati. Mengenai ini akan 
hadir insya Allah. Demikian juga pingsannya Nabi Musa 8x, ia 
bukan kematian. Yang ditunjukkan adalah bahwa tiupan ping- 
san, wallahu a'lam, adalah kematian siapa yang sebelumnya belum 
merasakan mati dari para makhluk, adapun makhluk yang sudah 
merasakan mati atau tidak ditetapkan kematian atasnya seperti 
para bidadari, anak-anak pelayan di surga dan lainnya, maka 
ayat tidak menunjukkan bahwa dia mati untuk keduanya kali- 
nya. Wallahu a'lam. 
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SYARAH: 
Alan # berfirman, 


Pia Sean 


"Dan Fir'aun beserta a dikepung aih azab yang sangat 
buruk. Kepada mereka (Fir'aun dan pengikutnya) diperlihatkan neraka 


dalam kubur mereka) pada pagi dan petang, dan juga pada Hari Kiamat. 
(Lalu kepada malaikat diperintahkan), 'Masukkanlah Fir'aun dan kaum- 
nya ke dalam azab yang sangat keras!" (Ghafir: 45-46). 


Allah juga berfirman, 


r 


EOI ARTES M 35 UG LA al X 


"Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang zhalim masih ada 


azab selain itu, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui." (Ath- 
Thur: 47). 


Ada kemungkinan yang dimaksud dengannya adalah siksa 
atas mereka di dunia dengan pembunuhan, ada kemungkinan 
juga yang dimaksud dengannya adalah azab atas mereka di alam 
barzakh, kemungkinan ini lebih jelas, karena banyak dari mereka 
mati dan belum diazab di dunia, atau yang dimaksud dengan- 
nya lebih umum dari itu. 


Dari al-Bara` bin Azib s, beliau berkata, 


- 


r ziz T P3 Sean 2.51 Pe an Bina 

SES Alia 6555 SAE a A Sr 
Lane at PE Dan Ig 3 Tg de au - ai ig 
SE CAN AE Ia AL SEL JUS Ban HAN 


| "Kami sedang berada di sekitar jenazah di Bagi' al-Ghargad, lalu 
Nabi 25 datang kepada kami, beliau duduk dan kami duduk di sekitar 
beliau, seolah-olah burung hinggap di kepala kami, dan liang lahad di- 


buat untuk si mayit itu. Lalu Nabi & bersabda, 'Aku berlindung kepada 
Allah dari azab kubur,' tiga kali...." 


Dalam hadits ini disebutkan tentang hamba yang Mukmin, 
OA UNI Cr Apa TOK L A 8) FÆ 2 ag Apa 
A SA A1 da Ga JAS ea Sah al KAN Ih Ud) 


6 
3 £ 3 


ya Ny (le c G3 


— 
x 


z2 cas PR PER P 2 -jr 
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Jai aa. 


Sen Ia s ofe a 2 rr o$ -3 ; 
SA Go 9536 CAS SLD Ol aadi 3 


"... lalu ruhnya dikembalikan ke jasadnya, lalu dia didatangi dua 
malaikat, keduanya mendudukkannya. Keduanya berkata kepadanya, 
'Siapa Rabbmu?' Dia menjawab, 'Rabbku adalah Allah." Keduanya 
bertanya, 'Apa agamamu?' Dia menjawab, 'Agamaku Islam.' Kedua- 
nya bertanya, 'Siapa laki-laki yang diutus di antara kalian itu ?' Dia 
menjawab, 'Dia adalah Rasulullah." Keduanya berkata, 'Dari mana 
kamu tahu?' Dia menjawab, 'Aku membaca kitab Allah, maka aku 
beriman dan membenarkannya.' Lalu penyeru berseru dari langit, 
'HambaKu benar, bentangkanlah dari surga dan bukakanlah pintu ke 


surga untuknya'. 
Dan di dalamnya juga disebutkan tentang hamba kafir, 


a£ Jad PEPE iĝo or 1 Fo ar yg? < eT- 0 te 
BI AE IIS SU SAN ads obb ahg 


Ne) ha LA) OA S3 Naib Apa TOK FEA E 
AKAN ga A Sa dia 
ajaa Sa JNE AAS MN a ci a 


"... dua malaikat mendatanginya dan mendudukkannya, lalu 
keduanya bertanya kepadanya, 'Siapa Rabbmu?' Dia menjawab, 'Eh, 
eh. Aku tak tahu’ Keduanya bertanya, 'Apa agamamu ?' Dia menjawab, 
'Eh, eh, aku tidak tahu.' Keduanya bertanya, 'Siapa laki-laki yang di- 
utus di antara kalian?" Dia menjawab, 'Eh, eh, aku tidak tahu.' Seorang 
penyeru berseru dari langit, 'Dia dusta. Bentangkanlah dari neraka 
dan bukakanlah pintu untuknya ke neraka.' Lalu panas dan bau bu- 
suknya datang kepadanya, dan kuburnya disempitkan hingga tulang- 
tulang rusuknya saling bersilangan (ringsek)."260 


20 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4753, Ahmad, 4/287-288, al-Hakim, 
1/37-40, dia berkata, "Shahih sesuai syarat asy-Syaikhain." Dan adz-Dza- 
habi menyetujuinya. Dishahihkan oleh Ibnul Qayyim dalam Tahdzib Sunan 
Abi Dawud, 7/139146. 


Dari Ibnu Abbas «s bahwa Nabi # pernah melewati dua 
kubur, beliau bersabda, 


EAG sagor KT ya PN NN MA TN af 5. Sekat PAN 
dad ja as Y OS Lapas Lol FERE s3 oua gi 
- 4 SA „Zx? £ 

A, an S3 SINI, 


- ar 


| "Sesungguhnya kedua penghuni kubur ini diazab, dan keduanya 
tidak diazab karena perkara besar. Yang pertama tidak menutup diri 
dari (cipratan air) kencing, dan yang kedua menyebarkan namimah 
(adu domba)." | 
| Nabi # meminta dibawakan pelepah kurma yang basah 
beliau membelahnya menjadi dua, dan beliau bersabda, | 


Lag JG KL dl 
"Semoga ini meringankan siksa keduanya selama keduanya belum 
mengering."261 
Dan dari Abu Hurairah & dari Nabi # bahwa beliau ber- 
sabda, 
2 „E tga 2. Pu Li $ 8? 
Kaas Y JG OB OS SSL 6l pE 


seca, Xi bani 
SE NG OSN 
RENI eai TN 
Bila seseorang dari kalian atau manusia dimakamkan, dia di- 


datangi dua malaikat hitam biru, salah satunya bernama Mungkar dan 
yang lainnya Nakir.. ."262 


& Azab dan Nikmat Kubur Tanpa Bagaimana 


| Terdapat hadits-hadits yang mencapai derajat mutawatir 
dari Rasulullah £ yang menetapkan tentang azab dan nikmat 
kubur bagi siapa yang berhak mendapatkannya, berikut per- 


A 
o 
v 
W 
` 
X 
€ 
HA 
aan 
Lv 


21 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 216: Muslim, no. 292: Al 

a. 20; at-Tirmidzi, no. 70; an-Nasa'i, no. 31; dan Ibnu Majah, Sta i 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1071, dan beliau berkata, "Hadits hasan 
gharib", Ibnu Abu Ashim dalam as-Sunnah, no. 864. Al-Albani berkata hal 
399, "Sanadnya hasan, ini menyanggah sebagian orang dari kalangan abad 


Pa ani yang menolak bahwa kedua malaikat itu bernama Mungkar 


Iman Kepada Hari Akhir 


tanyaan dua malaikat. Maka wajib meyakini kebenarannya dan 
mengimaninya, dan kita tidak membahas bagaimana (bentuk 
dan caranya), sebab akal tidak menjangkau seperti apa persis- 
nya, sebab ia tidak memiliki padanan di alam ini. Syariat tidak 
hadir dengan sesuatu yang dinilai mustahil oleh akal, akan tetapi 
syariat kadang menghadirkan sesuatu yang mana akal ragu-ragu 
terhadapnya. Kembalinya ruh ke jasad tidak sebagaimana yang 
dipahami di dunia ini, akan tetapi ruh dikembalikan ke jasad de- 
ngan cara yang tidak seperti di dunia. Ruh memiliki lima bentuk 
keterkaitan dengan jasad dan masing-masing darinya memiliki 
hukum yang berbeda. 

Pertama: Hubungan ruh dengan jasad dalam rahim ibu 
ketika masih berupa janin. 

Kedua: Hubungan ruh dengan jasad sesudah dia keluar 
ke bumi. 

Ketiga: Hubungan ruh dengan jasad saat tidur. 


Keempat: Hubungan ruh dengan jasad di alam barzakh. 
Sekalipun ruh berpisah dari jasad dan meninggalkannya, namun 
ia tidak berpisah darinya secara total di mana di antara kedua- 
nya sudah tidak ada lagi hubungan sama sekali, karena dalam 
hadits disebutkan bahwa mayit mendengar bunyi derap sandal 
mereka saat mereka meninggalkannya. Pengembalian ini ada- 
lah pengembalian khusus, tidak berarti badan hidup sebelum 
Hari Kiamat. 

Kelima: Hubungan ruh dengan jasad pada Hari Kebang- 
kitan (di Hari Kiamat). Ini adalah keterkaitan paling sempurna, 
tidak bisa dibandingkan dengan keterkaitan di antara keduanya 
sebelumnya, karena ini adalah keterkaitan yang membuat badan 
tidak Jagi mati, tidur dan rusak. Tidur adalah adiknya mati. Per- 
hatikanlah ini niscaya banyak masalah-masalah musykil yang 
akan terjawab pada diri Anda. 

Kesimpulannya: Alam ada tiga: alam dunia, alam barzakh 
dan alam akhirat. Allah 6& telah menetapkan hukum-hukum 


23 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1338; Muslim, no. 1870, Abu Dawud, 
no, 3331: dan an-Nasa'i, no. 2050: dari hadits Anas bin Malik &. 
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khusus untuk masing-masing. Allah menyusun manusia dari 
jasad dan jiwa. Menetapkan hukum alam dunia atas jasad se- 
mentara ruh mengikutinya. Menetapkan hukum alam barzakh 
atas ruh dan badan mengikutinya. Bila hari kebangkitan tiba, 
orang-orang bangkit dari alam kubur mereka, maka hukum, 
nikmat, dan azab berlaku atas ruh dan jasad sekaligus. 


Bila Anda merenungkan makna ini dengan benar, Anda 
mengetahui bahwa kubur adalah salah satu kebun dari kebun- 
kebun surga atau salah satu kubangan neraka, sejalan dengan 
akal, bahwa ia adalah haq yang tidak diragukan, inilah pembeda 
antara orang-orang Mukmin yang beriman kepada yang ghaib 
dari selain mereka. Wajib diketahui bahwa api yang ada di dalam 
kubur atau kenikmatan di dalam kubur tidak sejenis dengan api 
dan nikmat dunia, Allah di memanaskan tanah dan batu yang 
ada di atasnya dan di bawahnya hingga ia lebih panas dari bara 
api dunia, namun seandainya penduduk dunia memegangnya, 
dia tidak merasakan panas sedikit pun. 


Lebih luar biasa dari itu, dua mayit yang dikubur berte- 
tangga, yang ini di dalam salah satu kubangan neraka dan yang 
itu di dalam satu kebun surga. Panas neraka pada kubur pertama 
tidak terasa oleh penghuni kubur kedua, demikian juga sebalik- 
nya, nikmat pada kubur kedua tidak dirasa oleh penghuni kubur 
pertama. 


Kuasa Allah # lebih luar biasa dan lebih luas dari itu. Bila 
Allah berkehendak memperlihatkan sebagian darinya kepada 
sebagian dari hamba-hambaNya, maka Dia memperlihatkannya 
dan tidak kepada yang lain. Seandainya Allah 3& memperlihat- 
kannya kepada penduduk bumi seluruhnya, niscaya hikmah 
iman kepada yang ghaib tidak ada lagi, orang-orang pun tidak 
akan saling memakamkan, sebagaimana dalam ash-Shahih dari 
Nabi #5 bahwa beliau bersabda, 


Ka G FAN SE Ia RO SBS SN 

"Kalau bukan karena kalian saling menguburkan (satu sama 
lain), aku bisa saja berdoa kepada Allah agar Allah memperdengarkan 
azab kubur kepada kalian seperti yang aku dengar, (hanya saja aku 


a RA 


khawatir nanti kalian tidak saling menguburkan)."264 
Dan karena hikmah ini tidak terwujud pada hewan-hewan, 
maka mereka mendengarnya. 


@ Pertanyaan di Alam Kubur Adalah untuk Ruh dan Jasad Ber- 
samaan 

Pertanyaan di alam kubur bukan hanya untuk ruh saja, se- 
bagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Hazm dan lainnya. Lebih 
rusak darinya adalah pendapat yang berkata bahwa ia untuk 
badan tanpa ruh. Hadits-hadits menolak keduanya. Demikian 
juga azab kubur, ia juga terhadap jiwa dan badan sekaligus se- 
bagaimana kesepakatan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Jiwa mera- 
sakan kenikmatan dan diazab secara tersendiri dari badan dan 
bersambung dengan badan. 


Ketahuilah bahwa azab kubur adalah azab alam barzakh. 
Siapa yang mati dan berhak diazab, maka dia mendapatkan 
bagiannya, dimakamkan atau tidak, dimakan hewan buas atau 
terbakar hingga menjadi abu dan ditebarkan di angin kencang 
atau disalib atau tenggelam di lautan, azab sampai pada ruh dan 
badannya sama seperti yang sampai kepada orang yang dima- 
kamkan. Apa yang diriwayatkan tentangnya bahwa dia diduduk- 
kan, tulang rusuknya berantakan dan yang sepertinya, maksud 
Rasulullah wajib dipahami tanpa berlebih-lebihan dan meremeh- 
kan. Sabda Nabi & tidak patut dibebani sesuatu yang tidak di- 
kandungnya, tidak pula dikebiri dari maksud beliau yang sebe- 
narnya, yaitu menjelaskan dan membimbing, karena melalaikan 
hal ini dan meninggalkannya telah mengakibatkan lahirnya ke- 
sesatan dan penyimpangan yang hanya diketahui oleh Allah 85. 
Buruknya pemahaman terhadap Allah dan RasulNya adalah 
dasar setiap bid'ah dan kesesatan yang muncul dalam Islam, ia 
adalah dasar setiap kesalahan dalam perkara pokok dan cabang, 
apalagi bila disertai dengan buruknya niat. Hanya Allah tempat 
memohon pertolongan. 


284 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2867 dan Ahmad, 5/190, dari hadits Zaid 
bin Tsabit &. 
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@ Apakah Pertanyaan-pertanyaan Alam Kubur Khusus Terhadap 
Umat Ini? 


Orang-orang berbeda pendapat menjadi tiga tentang per- 
tanyaan-pertanyaan Mungkar dan Nakir, apakah ia khusus ter- 
hadap umat ini atau tidak? Pendapat ketiga tidak berpendapat, 
ini adalah pendapat beberapa imam, di antara mereka adalah 
Abu Umar Ibnu Abdil Bar. Beliau berkata, dalam hadits Zaid bin 
Tsabit & dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


2 038 0 Tes Tak Di 
M3 3 SAN cah GI 
"Sesungguhnya umat ini akan diuji di alam kuburnya."265 


a Di antara mereka ada yang meriwayatkan dengan lafazh 
JL“ (akan ditanya). Menurut lafazh ini ada kemungkinan umat 
ini dikhususkan dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut, tetapi 
tidak dipastikan, dan sepertinya tidak dikhususkan. Wallahu 
a'lam. 

@ Pertanyaan Kepada Anak-anak 


Mengenai masalah ini juga ada perbedaan pendapat.266 

@ Apakah Azab Kubur Terus-Menerus atau Terhenti? 
Jawabannya adalah bahwa azab kubur terbagi menjadi dua: 
Pertama, terus-menerus, sebagaimana Allah 3& berfirman, 


ba LL ZIA an 


aan dl TES FAAI A Az Aar A Z à | A z — Aros $ 7,2 
Le dle laol Ac pe pu ka 3 hae lde Da 
LO DAN 


"Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan 


pa Ia adalah penggalan hadits Zaid bin Tsabit & yang takhrijnya telah hadir 
m tidak jauh. 

56 Ada dua pendapat. Yang pertama berkata, anak-anak juga akan ditanya 
Hujjahnya adalah jenazah anak-anak juga disyariatkan unuk dishalatkan 
serta didoakan, dan Rasulullah # memohon agar mereka dilindungi dari 
azab kubur. Kedua, mereka tidak ditanya, karena pertanyaan hanya bagi 
siapa yang mengerti Rasul dan pengutusnya, lalu dia ditanya apakah dia 
beriman kepada Rasul dan menaatinya atau tidak? Adapun anak-anak yang 
tidak bisa membedakan, bagaimana dia ditanya, "Apa yang kamu ketahui 
tentang laki-laki ini?" Lihat ar-Ruh, milik Ibnul Qayyim, hal. 110-111. 


Hn 


pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat), 'Masukkan- 
lah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras'" (Ghafir: 
46). | 

Demikian juga dalam hadits al-Bara & tentang kisah orang 
kafir, 


2... -oiz 2r “8, PENA PE s TN Bis peng 
ASLI Aas 3 Un oa JIE (ENI EA am 3 


"Kemudian dibukakan untuknya pintu ke neraka, dia melihat 
tempat duduknya hingga Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad pada sebagian jalan pe- 
riwayatannya. 

Yang kedua, ia berlangsung beberapa waktu kemudian 
terputus. Ini adalah azab terhadap sebagian pelaku kemaksiatan 
yang kejahatan mereka ringan, dia diazab menurut perbuatan- 
nya kemudian diringankan. 


& Tempat Ruh Setelah Kematian 

Orang-orang berbeda pendapat tentang tempat ruh sesudah 
mati hingga Hari Kiamat. Buku ringkas ini tidak cukup untuk 
memaparkan dalil-dalil dari pendapat-pendapat yang ada dan 
membahasnya. 

Inti dari dalil-dalilnya adalah bahwa arwah di alam barzakh 
berbeda-beda dengan perbedaan yang besar. Di antara mereka 
ada arwah di Illiyyin tertinggi, di al-Mala al-A'la, mereka ini 
adalah arwah para nabi, sekalipun mereka juga berbeda-beda 
dalam kedudukan mereka. Di antara mereka ada yang ruhnya 
berada di dalam perut burung hijau, beterbangan di surga sesu- 
kanya, mereka adalah arwah sebagian syuhada bukan seluruh- 
nya, karena sebagian dari mereka ada yang arwahnya tertahan 
dari masuk surga karena hutang yang belum dibayarnya, seba- 
gaimana dalam al-Musnad dari Muhammad bin Abdullah bin 
Jahsy bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi # dan ber- 
kata, 


SE Ip KAI JB Sab Ja 3 Sl Old BG cabl J5 G 


27! Tgkhrijnya telah hadir di hal. 349, catatan kaki, no. 259. 


GT E AN 
"Wahai Rasulullah, apa yang aku dapatkan jika aku terbunuh di 
jalan Allah?" Rasulullah menjawab, "Surga." Manakala dia balik badan 


(untuk pergi), Nabi menambah, "Kecuali hutang, Jibril X2 membisikiku 
dengannya baru saja."258 


Di antara ruh-ruh ada yang tertahan di pintu surga, seba- 
gaimana dalam hadits di mana Rasulullah # bersabda, 


BINA JAE sila Eh 
"Aku melihat teman kalian tertahan di pintu surga."?69 
Di antara ruh-ruh ada yang tertahan di kuburnya.?0 Di an- 


28 Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/350. Disebutkan oleh al-Haitsami dalam 

Majma’ az-Zawa “id, 4/127, dia berkata, "Di dalam sanadnya ada Abu 
Katsir, seorang rawi yang tidak jelas identitasnya, selainnya adalah rawi- 
rawi tsiqat." 
Saya berkata, Abu Katsir adalah mantan hamba sahaya keluarga Jahsy, 
ada yang berkata, mantan hamba sahaya orang-orang Laits, ditsigahkan 
oleh al-Hafizh dalam at-Tagrib, 2/466, jadi sanad hadits ini jayyid, seba- 
gaimana dalam Irwa " al-Ghalil, milik Syaikh al-Albani, 5/18. 

269 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 2344 dan Ahmad, 4/136, dari Sa'ad 
al-Athwal bahwa saudaranya meninggal dan berhutang 300 dirham dan 
keluarga. Sa'ad berkata, aku ingin membantu keluarganya, maka Nabi $% 
bersabda, 


BB ya agi éni BSA SI 
"Sesungguhnya saudaramu tertahan karena hutangnya, maka lunasilah ia 
untuknya..." Hadits ini shahih sebagaimana yang Syaikh al-Albani sebut- 
kan dalam Ahkam al-Jana 'iz, hal. 15. 


270 Seperti hadits tentang seorang yang menggelapkan selembar kain selem- 
pang, dia gugur di medan perang, maka orang-orang berkata, 


alé Jati gi GAN AN SI tok adi Ala AE GD JUS Had Usa 


Sg GL 
"Selamat, baginya surga." Maka Rasulullah & bersabda, "Demi Allah yang 
Jiwaku ada di TanganNya, sesungguhnya kain selempang yang dia gelap- 
kan menyulut api padanya di dalam kuburnya." 
Hal ini disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam Kitab ar-Ruh, hal. 143. Hadits 
orang yang menggelapkan kain selempang ini diriwayatkan juga oleh al- 
Bukhari, no. 4234: Muslim, no. 115: an-Nasa'i, no. 3827, dan Malik, 2/459: 
dari hadits Abu Hurairah 4, tetapi aku tidak melihat lafazh, .,5 < (di da- 
lam kuburnya). m 


356 A Tahe 


taranya juga ada yang tertahan di bumi.?! Di antaranya juga ada 
yang di tungku pezina laki-laki dan wanita, arwah di sungai 
darah yang berenang di dalamnya dan dijejali dengan batu.” 
Semua itu ditetapkan oleh as-Sunnah. Wallahu a'lam. 


Tentang kehidupan yang khusus bagi orang yang mati 
syahid dan dia diistimewakan dengannya dari selainnya dalam 
Firman Allah 5, 

LAI Ga ge, 


GW II gai ke KAS NA at, 
"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 


jalan Allah itu mati: bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan 
mendapat rizki." (Ali Imran: 169), 


dan juga Firman Allah 3g, 
yA sA L aS EA s% -A Te o Arah r AA 
LO WAS TAS BAM a 
"Dan janganlah kalian mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) 


mereka itu hidup, tetapi kalian tidak menyadarinya." (Al-Baqarah: 
154), 


maksudnya adalah, menjadikan arwah mereka di perut burung 
hijau, sebagaimana dalam hadits Ibnu Abbas s, bahwa beliau 
berkata, Rasulullah # bersabda, 


ror 


SB uei a Jaa -ai p gh- LAU 


z7 Ibnul Qayyim berkata dalam Kitab ar-Ruh, hal, 143, "Karena ia adalah 
ruh rendah bumi, karena jiwa bumi tidak berkumpul dengan jiwa langit, 
sebagaimana keduanya tidak berkumpul di dunia." 

272 Sebagaimana dalam hadits mimpi Nabi # yang diriwayatkan oleh al-Bu- 
khari, no. 7047: dari Samurah bin Jundub &, yang di dalamnya disebutkan, 


a SA oa git iai Ag Je Gis.. 

MAN JST SB dok! A3 RN ea JATI 
1... adapun kaum laki-laki dan wanita yang telanjang yang berada di da- 
lam bangunan seperti tungku, maka mereka adalah para pezina, laki-laki 
dan perempuan. Adapun laki-laki yang kamu datangi, berenang di sungai, 


lalu dijejali dengan batu, maka dia adalah pemakan riba." 
Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/10. 


-7 o To ya 1 Fa l jrg 0 2. SEN Us ta e a 
PERASA gy6 AR Ia SE KAN UN SA ea Ab 


aa 

"Manakala saudara-saudara kalian gugur, -maksudnya di perang 
Uhud-, Allah menempatkan arwah mereka di perut burung hijau yang 
mendatangi sungai-sungai surga, makan dari buah-buahannya, ber- 


istirahat ke lentera-lentera (sangkar) dari emas yang tergantung dalam 
naungan Arasy."273 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Da- 
wud, ada hadits semakna juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
diriwayatkan oleh Muslim. 


Karena mereka telah mengorbankan raga mereka demi 
Allah hingga musuh-musuh Allah membunuh mereka, maka 
Allah 4& menggantinya untuk mereka dengan raga yang lebih 
baik di mana mereka ada di dalamnya hingga Hari Kiamat, ke- 
nikmatannya melalui raga tersebut lebih sempurna daripada 
kenikmata arwah tersendiri dari raga. Dari sini maka arwah 
orang Mukmin adalah dalam bentuk burung atau seperti burung, 
sedangkan arwah orang yang mati syahid ada di dalam perut 
burung. 


Perhatikanlah lafazh kedua hadits. Dalam al-Muwaththa” 


bahwa Ka'ab bin Malik menyampaikan bahwa Rasulullah #& ber- 
sabda, 


- fy ad 5 3: 5 ca i 7 s 
a da KAN Ab 3 Has SS aall TS GI 
9-01 20. 


"Sesungguhnya jiwa orang Mukmin adalah burung yang ber- 
tengger di pohon surga hingga Allah mengembalikannya ke jasadnya 
pada hari Allah membangkitkannya."274 


23 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2520; Ahmad, 1/266; dan al-Hakim, 
2/88: dari hadits Ibnu Abbas &, al-Hakim menshahihkannya sesuai sya- 
rat Muslim dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Adapun hadits Ibnu Mas'ud 
&, maka ia diriwayatkan oleh Muslim, no. 1887; at-Tirmidzi, no. 3011; dan 
Ibnu Majah, no. 2801. 

24 Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaththa ', 1/240, dan dari Malik di- 


Ucapannya, ;, ii isi (jiwa Mukmin) mencakup orang yang 
syahid dan lainnya, kemudian hadits mengkhususkan orang 
yang syahid dengan, "Arwahnya di perut burung hijau." Sudah 
dimaklumi bahwa bila ia di dalam perut burung, maka boleh di- 
katakan bahwa ia adalah burung, sehingga dari sisi ini ia terma- 
suk ke dalam hadits yang lain, maka bagian kenikmatan mereka 
di alam barzakh lebih sempurna daripada bagian orang-orang 
yang mati di atas ranjang mereka, sekalipun di antara orang- 
orang yang mati di atas ranjang mereka ada yang lebih tinggi 
derajatnya dari banyak orang dari mereka, dia tetap mendapat- 
kan kenikmatan yang khusus baginya tersebut yang tidak diraih 
oleh orang-orang selain mereka. Wallahu a'lam. 

Dan Allah 4 mengharamkan atas bumi memakan jasad 
para nabi, sebagaimana yang diriwayatkan oleh di dalam as- 
Sunan.” Dan untuk jasad para syuhada, di antara mereka ada 
yang terbukti terlihat sesudah masa tertentu dari pemakaman 
mereka dan tidak berubah,75 ada kemungkinan dia akan tetap 


riwayatkan oleh an-Nasa'i, no. 2073, Ibnu Majah, no. 4271, Ahmad, 3/455, 
ia adalah hadits shahih. Imam Ibnu Katsir berkata dalam Tafirnya, 1/428 
tentang Sanad Ahmad, "Ini adalah sanad shahih, aziz dan agung, mengum- 
pulkan tiga imam pemilik madzhab yang diikuti, Imam Ahmad meriwa- 
yatkannya dari Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, dari Malik bin Anas al- 
Ashbahi, dari az-Zuhri, dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik, dari ba- 
paknya." 

25 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1047: dari hadits Aus bin Aus, 

SNI SLS NI de a al 

“Sesungguhnya Allah 35 mengharamkan atas bumi memakan jasad para 
nabi." 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, no. 1374; Ibnu Majah, no. 1085; al-Hakim, 
2/287 dan beliau menshahihkannya dan adz-Dzahabi menyetujuinya, di- 
shahihkan pula oleh an-Nawawi dalam al-Adzkar, hal. 97. 

26 Al-Bukhari meriwayatkan, no. 1351: dari hadits Jabir bin Abdullah «#5, 
beliau berkata, 


da J da Ji ad Nafis VI ag gel ES lal AN AI 
BEA J5 ob é Bl Je Al dan BAN gl BA ola 
ina 9353 olah Jf SG Wana AS SEAL a ar Je Ob 


BB Si Ea da KE Bt AI BEA el BE AA 


demikian hingga hari kebangkitan, ada kemungkinan ia lapuk 
bersama masa yang lama. Wallahu a'lam. Sepertinya, wallahu a'lam, 
semakin sempurna derajat mati syahid seseorang dan semakin 
afdhal seseorang sebagai syahid, maka terjaganya jasadnya se- 


makin panjang. 


aol is 
"Manakala tiba saat perang Uhud, bapakku memanggilku pada suatu ma- 
lam, lalu beliau berkata, 'Aku merasa akan terbunuh bersama para sahabat 
Nabi yang terbunuh pertama kali, dan aku tidak meninggalkan seseorang 
yang lebih mulia dari dirimu kecuali Rasulullah &, aku memikul hutang, 
maka lunasilah ia, dan baik-baiklah kepada saudari-saudarimu.' Jabir ber- 
kata, Pagi hari tiba, perang terjadi dan beliau adalah orang pertama yang 
gugur, beliau dimakamkan bersama seorang lain dalam satu lubang, kemu- 
dian jiwaku tidak tenang membiarkannya satu lubang dengan orang lain, 
maka aku membongkarnya enam bulan kemudian, ternyata jasad beliau 
seperti semula saat beliau dimakamkan kecuali telinganya." 
Diriwayatkan dengan riwayat semakna oleh Abu Dawud, no. 3232. Lihat 
Fath al-Bari, 3/257; dan Ma'arij al-Gabul, 2/217-218. 
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ORANG HIDUP YANG 
BERMANFAAT BAGI ORANG YANG 
TELAH MENINGGAL DUNIA 


Lg 


@ Yang Disepakati Dalam Masalah Ini 

Ahlus Sunnah Wal Jama'ah sepakat bahwa orang yang telah 
meninggal dunia mendapatkan manfaat dari usaha orang hidup 
melalui dua perkara: Pertama, apa yang mayit menjadi sebabnya 
saat masih hidup. Kedua, doa kaum Muslimin, istighfar mereka, 
sedekah dan haji. Untuk yang akhir ini ada sedikit perbedaan 
tentang pahalanya, Muhammad bin al-Hasan berkata bahwa 
yang sampai kepada mayit adalah pahala biaya haji dan pahala 
haji adalah untuk orang yang menunaikannya. Sementara me- 
nurut para ulama pada umumnya pahala haji untuk orang yang 
dibadalhajikan, dan inilah yang shahih. 


& Titik-titik Perbedaan Pendapat 


Yang diperselisihkan adalah ibadah jasmani seperti shaum 
(puasa), shalat, membaca al-Our'an dan dzikir. Imam Abu Ha- 


nifah, Imam Ahmad dan jumhur kaum Salaf is berpendapat 
bahwa pahalanya sampai. Sedangkan yang An dalam 
madzhab Imam asy-Syafi'i dan Imam Malik a; tidak sampai. 
Sebagian ahli bid'ah dari penganut ilmu kalam berpendapat tidak 
ada yang sampai, termasuk doa dan lainnya. 


Pendapat yang akhir ini tertolak oleh al-Qur'an dan as- 
Sunnah, dan dalam hal ini mereka berdalil dengan ayat musy- 
tabihah dalam Firman Allah 8&, 


KERAS 
"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya." (An-Najm: 39). 
Juga Firman Allah $, 
© r Arol rA A Dr g% - 
cO) ©) MEA EU Í KONES 
"Dan kalian tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kalian 
kerjakan." (Yasin: 54). 
Firman Allah 4, 
Ken 
"Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 


mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya." (Al-Baqarah: 
286). 


Telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi # bahwa beliau 
bersabda, 
Se Ý e SAM 


A Ga t EN keji ea 
"Bila seorang anak cucu Adam telah meninggal dunia, maka 
terputuslah amalnya kecuali dari tiga perkara: Sedekah jariyah, atau 


anak shalih yang mendoakannya, atau ilmu yang diambil manfaatnya 
sesudahnya."277 


*” Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1631: Abu Dawud, no. 2880; at-Tirmidzi, 
no. 1375, dan an-Nasa'i, no. 3651: dari hadits Abu Hurairah 4s. 


Nabi # mengabarkan bahwa mayit mendapatkan manfaat 
dari apa-apa yang dia menjadi sebabnya saat dia masih hidup, 
dan apa-apa yang dia tidak menjadi sebabnya, terputus darinya. 
& Dalil-dalil yang Menunjukkan Bahwa Mayit Juga Mendapatkan 

Manfaat Dari Apa-apa yang Bukan Dia Penyebabnya 

Dalil-dalil yang menunjukkan bahwa mayit mendapatkan 
manfaat dari apa-apa yang dia tidak menjadi sebab padanya, 
yaitu: 

Pertama: Dari al-Gur an 

Firman Allah &, 


SAS GIA gaun Sa SA 
g A 


"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, 'Wahai Tuhan kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami'." (Al- 
Hasyr: 10). 

Allah 4 menyanjung mereka karena istighfar (permohonan 
ampun) mereka untuk orang-orang Mukmin sebelum mereka. 
Ini menunjukkan bahwa istighfar orang hidup bermanfaat bagi 
mereka. 


Kedua: Dari Sunnah 
1). Tentang sampainya doa 


Doa-doa yang hadir dalam sunnah, yang dibaca dalam 
shalat jenazah berjumlah banyak, demikian juga doa sesudah 
pemakaman. Dalam Sunan Abu Dawud dari hadits Utsman bin 
Affan 85, dia berkata, bila Nabi # selesai memakamkan mayit, 
beliau berdiri di atasnya dan bersabda, 


IE gg ut Ih Lo 3g s1 ao EE D 
JS ON SELAI GL ma j 
"Beristighfarlah (memohonkan ampunan) untuk saudara aa 
mohonkanlah keteguhan baginya, karena sesungguhnya dia sekarang 
sedang ditanya."?78 
238 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3221; al-Baihaqi, 4/56; al-Hakim, 1/370 
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Demikian juga doa untuk mayit saat ziarah kubur, sebagai- 
mana dalam Shahih Muslim dari hadits Buraidah bin al-Hushaib 
&, beliau berkata, "Rasulullah % mengajari mereka bila mereka 
pergi ke kuburan agar mengucapkan, 


a 4 s% ARK fja R 9 i ar 2af - A o of, aJ- snf 
Sg AN AA O E Oral Gua jal! Ga GII Jai Lala a 
Kn Aa 3 - Te 3 z ta Gd 
KSM 2S l A ES 


'Semoga keselamatan terlimpahkan atas kalian wahai penduduk 
negeri (kuburan) ini dari orang-orang Mukmin dan orang-orang Mus- 
lim, dan sesungguhnya kami insya Allah akan menyusul kalian, kami 
memohon keselamatan untuk kami dan kalian'."?79 

2). Sedekah 


Dalam ash-Shahihain dari Aisyah & bahwa seorang laki-laki 
datang kepada Nabi &, dia berkata, 
SEKS EN PEN 03 S3 AS LAN Saad 


- 


"Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku wafat mendadak, dia 
belum berwasiat, menurutku bila dia punya kesempatan niscaya dia 
berwasiat, apakah dia memperoleh pahala bila aku bersedekah atas 
namanya?" Nabi menjawab, "Ya."280 

3). Shaum (puasa) 


Dalam ash-Shahihain dari Aisyah & bahwa Rasulullah & 
bersabda, 


Alg KE Bl alun AE, DL GA 
HAN ea a an 


dan dia menshahihkannya, adz-Dzahabi menyetujuinya. An-Nawawi ber- 
kata dalam al-Majmu', 5/292, "Sanadnya jayyid (baik)." 

29 Takhrijnya telah hadir di hal. 231, catatan kaki, no. 168. 

20 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1388: Muslim, no. 1004; an-Nasa'i, no. 
3649; Ibnu Majah, no. 2717: dari hadits Aisyah s, dan diriwayatkan pula 
oleh Abu Dawud, no. 2881 dengan lafazh, 

SELAI 
"Bahwa seorang wanita berkata..." 
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"Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan menanggung 
puasa, maka wali (ahli waris)nya berpuasa untuknya."281 


Ada beberapa hadits semakna dalam ash-Shahih. 

4). Haji 
Tentang sampainya pahala haji, terdapat hadits dalam 
Shahih al-Bukhari dari Ibnu Abbas & bahwa seorang wanita dari 
Juhainah datang kepada Nabi #£, dia berkata, 
ELS “3 J6 Na Sa Cs & < aí; - OS 8 Sl 


- 


ANES sa Zog obi ges guk qo agog ot gas 
sep 


"Sesungguhnya ibuku telah bernadzar menunaikan ibadah haji 
tetapi dia belum melaksanakannya hingga wafat, apakah aku menundl- 
kan haji untuknya?" Nabi menjawab, "Ya, tunaikanlah haji untuknya. 
Bagaimana menurutmu bila ibumu memikul hutang, apakah kamu 
yang membayarnya? Tunaikanlah hak Allah, karena Allah lebih berhak 
untuk dipenuhi."?82 

Ketiga: Ijma' 

Mayit mendapatkan manfaat dari doa orang hidup, ditun- 
jukkan oleh ijma' umat atas disyariatkannya mendoakan mayit 
dalam shalat jenazah. Kaum Muslimin juga sepakat bahwa pem- 
bayaran hutang mayit menggugurkan kewajibannya sekalipun 
yang membayar bukan ahli warisnya dan sekalipun bukan dari 
harta warisan yang ditinggalkannya. Hal ini ditunjukkan oleh 
hadits Abu Qatadah & yang menjamin membayar dua dinar 
atas mayit, manakala Abu Qatadah membayarnya, Nabi %4 ber- 
sabda, 


Pd 
e 
r 


tte 3 


$ 


21 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1952; Muslim, no. 1147; dan Abu Dawud, 
no. 2400. 

22 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1852: an-Nasa'i, no. 2633; dan Ahmad, 
1/279. 
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"Sekarang pelunasan itu telah mendinginkan kulitnya."288 

Keempat: Giyas 

Semua itu berjalan di atas kaidah syariat, bahkan ia adalah 
giyas itu sendiri, karena pahala adalah hak pelaku, maka bila 
dia memberikannya kepada saudaranya yang Muslim, maka ia 
tidak dilarang, sebagaimana dia diizinkan memberikan hartanya 
kepadanya semasa hidupnya dan pembebasannya untuknya 
sesudah kematiannya. Peletak syariat menetapkan sampainya 
pahala puasa, ini untuk mengisyaratkan bahwa pahala membaca 
al-Qur'an dan ibadah jasmani lainnya juga sampai kepada mayit. 
Penjelasannya, puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang 
membatalkan dengan niat, dan peletak syariat telah menyata- 
kan pahalanya sampai kepada mayit, lalu bagaimana membaca 
al-Qur'an tidak sampai kepada mayit sementara ia adalah juga 
amal dan niat? 


@& Jawaban Terhadap Dalil-dalil Pihak yang Menafikan 
1. Mereka berdalil dengan Firman Allah J&, 


SI KUN GB ol 3 
"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya." (An-Najm: 39). 


Para ulama telah menjawab dengan beberapa jawaban: 
yang paling shahih ada dua: 


Pertama: Manusia melalui usaha dan pergaulannya yang 
baik mendapatkan teman-teman, melahirkan anak-anak, meni- 
kah, memberikan kebaikan dan mendekatkan diri kepada me- 
reka, maka mereka pun mendoakannya agar Allah dd merah- 
matinya, menghadiahkan pahala kebaikan kepadanya, maka ini 
merupakan akibat dari usahanya sendiri. 


Penjelasannya, Allah % menjadikan iman sebagai sebab 
pemiliknya mendapatkan manfaat dari doa saudara-saudaranya 


* Diriwayatkan dari hadits Jabir bin Abdullah & oleh Ahmad, 3/330, al- 
Hakim, 2/58 dan beliau menshahihkannya, dan adz-Dzahabi menyetujuinya. 
Al-Haitsami menyebutkannya dalam Majma’ az-Zawa 'id, 3/39 dan dia 
berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar dengan sanad hasan." 


dari kalangan orang-orang yang beriman dan usaha mereka, 
bila dia melakukannya, maka dia telah mewujudkan sebab yang 
menyampaikan hal itu kepadanya. 

Kedua: Ini lebih kuat dari yang pertama, al-Our'an tidak 
menafikan didapatkannnya manfaat oleh seseorang dari usaha 
orang lain, akan tetapi al-Qur'an hanya menafikan kepemilikan- 
nya atas usaha orang lain, keduanya berbeda dan itu tidak sa- 
mar. Ayat ini menyatakan bahwa seseorang tidak memiliki, 
kecuali apa yang diusahakannya, adapun usaha orang lain, maka 
ia milik orang lain tersebut, bila dia berkenan dia bisa memberi- 
kannya kepada orang lain, bila dia berkenan dia bisa menyim- 
pannya untuk diri sendiri. 


Juga Firman Allah 25, 


A MS oh MA ESE 


"(Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain, dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang telah diusahakannya." (An-Najm: 38-39). 

Dua ayat ini muhkam, yang menetapkan keadilan Tuhan. 
Yang pertama berkata bahwa Allah tidak menghukum seseorang 
atas dosa orang lain. Yang kedua menetapkan bahwa seseorang 
tidak beruntung, kecuali dengan usahanya, ini untuk menutup 
harapannya bisa selamat dengan bergantung kepada usaha nenek 
moyang, leluhur dan para syaikhnya, sebagaimana yang terjadi 
pada orang-orang yang berharap dengan harapan palsu. Allah 
tidak berfirman seseorang tidak mendapatkan manfaat kecuali 
dari hasil usahanya sendiri. 


2. Demikian juga dengan Firman Allah 3g, 
$ SA AK 


"Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya." (Al- 
Baqarah: 286). 
Juga Firman Allah &%, 


Or ep MEN 


der SE EA ERA Do A NE 


Iman Kepada Hari Akhir 


EREA A 


"Dan kalian tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kalian 
kerjakan." (Yasin: 54). 

Padahal konteks ayat menunjukkan bahwa yang dinafikan 
adalah hukuman atas seorang hamba karena dosa orang lain, 
karena Allah 8£ berfirman, 

PN Z Arol ah A -a ORERE OA PLAN Ayat 

"Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun 
dan kalian tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kalian kerja- 
kan." (Yasin: 54). 

3. Tentang pengambilan dalil oleh mereka dari sabda Nabi 
2g 


Be Uta AAN GS GA SLS 


"Bila anak cucu Nabi Adam telah meninggal dunia, maka ter- 
putuslah amalnya...," 


maka ini adalah pengambilan dalil bukan pada tempatnya, ka- 
rena hadits ini tidak berkata terputus pengambilan manfaatnya, 
hadits hanya menyatakan terputus amalnya, adapun amal orang 
lain, maka ia untuk pengamalnya, bila pengamalnya memberi- 
kannya kepada orang lain, maka pahala amal tersebut sampai 
kepadanya bukan amalnya sendiri. Ini seperti hutang yang di- 
bayar oleh seseorang untuk orang lain, tanggungan orang yang 
berhutang terbabas, tetapi dia tidak memiliki uang yang dipakai 
untuk membayar hutangnya. 


4. Tentang perbedaan antara ibadah harta dengan ibadah 
badan, maka Nabi # telah mensyariatkan puasa untuk mayit 
dan haditsnya sudah hadir, padahal puasa tidak menerima per- 
gantian. Demikian juga hadits Jabir 4 yang berkata, 

Aki SA SNI KS AI v iio 

a 2 o yng CSE lam Mall SI ANI; Di ei JG 

"Aku Shalat Idul Adha bersama Rasulullah, selesai shalat, beliau 


dibawakan seekor kambing gibas, maka beliau menyembelihnya, lalu 
beliau mengucapkan, 'Dengan Nama Allah dan Allah Mahabesar. Ya 
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Pin E E 


A Es Nin, Kitab pa An se ME e ey ë 
| Iman Kepada Hari Akhir 


Allah, ini untukku dan untuk siapa yang belum berkurban dari umat- 
ku’ "284 

Ibadah dalam berkurban adalah mengalirkan darah, dan 
Nabi # memberikannya kepada selain beliau. Demikian juga 
dengan ibadah haji, ia adalah ibadah badan, uang bukan me- 
rupakan rukun (yang pokok) di dalamnya, akan tetapi hanya 
sarana. Buktinya, orang Makkah wajib menunaikan ibadah haji, 
bila dia mampu berjalan ke Arafah tanpa ada syarat uang atas- 
nya. Inilah yang lebih shahih. Maksudnya, haji bukan ibadah 
gabungan antara ibadah harta dan badan, akan tetapi ia adalah 
ibadah badan saja, sebagaimana yang dikatakan oleh beberapa 
kalangan dari para pengikut Imam Abu Hanifah generasi bela- 
kangan. Lihat juga wajib-wajib kifayah, bagaimana bila ia ditu- 
naikan oleh sebagian kaum Muslimin, maka ia gugur dari se- 
bagian yang lain. Karena ini adalah memberikan hadiah pahala 
bukan termasuk mewakili, sebagaimana pekerja khusus, dia 
tidak bisa menyerahkan pekerjaannya kepada orang lain tetapi 
dia boleh memberikan upahnya kepada orang lain. 


& Larangan Menerima Upah Atas Bacaan al-Qur`an 


Tentang menyewa orang-orang yang membaca al-Qur`an 
dan menghadiahkannya kepada mayit, perbuatan seperti ini 
tidak dilakukan oleh seorang pun dari as-Salaf ash-Shalih, tidak 
seorang pun imam dalam agama yang memerintahkannya dan 
membolehkannya. Menyewa untuk membaca al-Qur`an tidak 
boleh dan tidak ada perbedaan pendapat tentang ini. Mereka 
hanya berbeda pendapat tentang menyewa untuk mengajar dan 
yang sepertinya yang manfaatnya sampai kepada orang lain. 
Pahala tidak sampai kepada mayit kecuali bila amal itu dilaku- 
kan ikhlas karena Allah, sementara ini bukan ibadah yang di- 
lakukan karena keikhlasan, maka pahala apa yang dihadiahkan 
kepada mayit? Dari sini tidak ada seorang ulama yang membo- 
lehkan menyewa orang yang berpuasa, shalat dan menghadiah- 


2M Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2810; at-Tirmidzi, no. 1521: Ahmad, 
3/356, dan al-Hakim, 4/299, dia berkata, "Sanadnya shahih", adz-Dzahabi 
menyetujuinya. Syaikh al-Albani berkata, "Ia sebagaimana yang mereka 
berdua katakan." Lihat Irwa * al-Ghalil, 4/350. 


kan pahalanya kepada mayit, tetapi bila seseorang memberi se- 
suatu kepada orang yang membaca al-Qur'an, mempelajari dan 
mengajarkannya sebagai bantuan kepada ahli al-Qur'an atas itu, 
maka ia sejenis dengan sedekah, maka boleh. 


® Sampainya Pahala Membaca al-Qur'an Tanpa Upah Kepada 
Mayit 

Membaca al-Qur'an dan menghadiahkan pahalanya secara 
suka rela tanpa upah, maka pahalanya sampai kepada mayit, 
sebagaimana pahala puasa dan Haji. Bila ada yang berkata, per- 
buatan seperti ini tidak dikenal di kalangan as-Salaf dan Nabi 
x juga tidak membimbing para sahabat untuk melakukannya. 
Kami menjawab, bila pihak yang menyanggah mengakui sam- 
painya pahala haji, puasa, dan doa, maka kami katakan kepada- 
nya, apa beda antara hal itu dengan sampainya pahala membaca 
al-Qur'an? Dan bahwa Salaf tidak melakukan, bukan merupa- 
kan hujjah bahwa ia tidak sampai. Maka dari mana kalian berani 
menafikan secara umum ini? Bila ada yang berkata, Rasulullah 
# menunjukkan para sahabat kepada puasa, haji, dan sedekah 
bukan membaca al-Our'an? 


Kami menjawab, (Dalam kasus itu) Rasulullah # bukan 
yang memulai (menyampaikan), beliau hanya menjawab apa 
yang mereka ajukan, sahabat ini bertanya tentang haji untuk 
mayitnya, maka beliau mengizinkan, sahabat ini bertanya ten- 
tang puasa, maka Nabi mengizinkan, dan beliau tidak melarang 
mereka dari selainnya. Maka apa beda antara sampainya pahala 
puasa, padahal ia hanya sekedar menahan diri plus niat, dengan 
sampainya pahala membaca al-Qur'an dan dzikir? Siapa yang 
berkata bahwa mayit mendapatkan manfaat dengan dibacakan- 
nya al-Qur'an di sisinya karena dia mendengar kalam Allah &&, 
maka ucapan seperti ini tidak diucapkan oleh seorang pun dari 
kalangan para imam yang terkenal. Mendengarnya tidak diragu- 
kan, tetapi mendapatkan manfaat dari mendengar tidak shahih, 


285 Muhaqqiq berkata hal. 674, "Ucapannya, “Mendengarnya tidak diragukan’ 
tidak mutlak, karena Allah menafikan pendengaran orang mati dalam 
Firman Allah 35, 


sebab pahala mendengar bersyarat dengan kehidupan, karena 
ia adalah amal yang memerlukan kehendak yang sudah terputus 


dengan kematian. 


GA A 


LO sigá gis 
"Dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam 
kubur dapat mendengar.” (Fathir: 22). 
Dan FirmanNya 48, 


Paan 
"Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati dapat 
mendengar." (An-Naml: 80). 
Dan juga ayat-ayat dan hadits-hadits yang semakna dengan dua ayat di 
atas. Memang ada pengecualian, yaitu apa yang ditetapkan oleh hadits 
juga, seperti mayit mendengar pertanyaan Mungkar dan Nakir, mende- 
ngar bunyi sandal orang-orang yang mengantarnya, orang-orang musyrik 
yang terbunuh di perang Badar mendengar panggilan Rasulullah &, dan 
yang sepertinya di mana dalil shahih menetapkannya, adapun selain itu, 
maka pada dasarnya mayit tidak mendengar al-Qur'an dan lainnya. 


Pa 
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SYARAH: 
Dari Hudzaifah bin Asid &, beliau berkata, 


AS AE SO SUS La JS RUN SSS PA UAS 5 aa JA 


SESI SAS AT AE WS 333 Sa JB JS UI 
ala gp ea EB; BAY a 
Pan KS San D ga ENG A 


- 


Í} 33 sae AS al ana na HS 


"Nabi & melihat kami saat kami sedang berbincang tentang Hari 
Kiamat. Maka beliau bertanya, 'Apa yang kalian bincangkan?' Kami 
menjawab, 'Kami berbincang tentang Hari Kiamat." Beliau bersabda, 
'Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum kalian melihat sepuluh tanda 
sebelumnya." Lalu beliau menyebutkan: asap, Dajjal, hewan melata, 
terbitnya matahari dari barat, turunnya Isa putra Maryam M2, Ya'juj 
Ma juj, tiga pembenaman: Pembenaman di timur, pembenaman di 
barat dan pembenaman di Jazirah Arabia, dan yang terakhir adalah 
api yang keluar dari Yaman yang menggiring manusia ke Mahsyar 
mereka."?86 


@ Munculnya Dajjal dan Turunnya Isa Putra Maryam Az 


Dari Anas bin Malik #&, beliau berkata, Rasulullah & ber- 
sabda, 


oT os z, £ sof s5 Z x aa 
AI 3 óp AN AEN i ags 55i Iit 
oo as 2 LS 22 nat 


"Tidak ada seorang pun nabi kecuali dia telah memperingatkan 
kaumnya dari Dajjal yang rusak salah satu matanya, ketahuilah, bahwa 
salah satu matanya cacat, dan sesungguhnya Tuhan kalian tidak rusak 
sebelah mataNya, dan tertulis di antara kedua matanya, 'Ka-Fa-Ra'."287 


Dalam riwayat lain ada tafsirnya dengan, "Kafir." 


Al-Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah 
#5, beliau berkata, Rasulullah & bersabda, 


oa. of 


Spg paha eren Rem ai : Sah 


G v5 Sis Par | 2 ; Pan AW 
"Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, benar-benar sudah 
hampir akan turun Isa putra Maryam di antara kalian sebagai hakim 


#6 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2901; Abu Dawud, no. 4311; at-Tirmidzi, 
no. 2183, dan Ibnu Majah, no. 4055. 

#7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7113: Muslim, no. 1933: Abu Dawud, 
no. 4316, dan at-Tirmidzi, no. 2945. 


yang adil, dia menghancurkan salib, membunuh babi, menghapus 
jizyah, harta melimpah sehingga tidak ada yang sudi menerimanya 
(sebagai sedekah), sehingga satu sujud lebih baik daripada dunia dan 
isinya." | 

Kemudian Abu Hurairah + berkata, 


Pn 


KA an 25 The Ya 2013 j3 ól 5 


LOTE 


"Bila kalian berkenan maka silakan membaca Firman Allan a 
ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) 
sebelum kematiannya. Dan di hari Kiamat nanti Isa itu akan menjadi 
saksi terhadap mereka'. (An-Nisa: 159)".288 


Hadits-hadits tentang akan munculnya Dajjal dan turun- 
nya Nabi Isa putra Maryam 2& dari langit dan membunuhnya, 
lalu keluarnya Ya'juj Ma'juj di masa Nabi Isa sesudah Isa mem- 
bunuh Dajjal, lalu Allah #& membinasakan mereka seluruhnya 
dalam satu malam berkat doa Nabi Isa 3¥¥ atas mereka, dan 
kitab intisari ini tidak cukup bila menyebutkan semuanya. 


& Keluarnya Hewan Melata dan Terbitnya Matahari dari Barat 
Tentang dua tanda ini, Allah 3& berfirman, 


Ay PELA CAA 


wu BELU HKG SANA as Ban papa pe daa OP 
TOROS 

"Dan apabila perkataan (ketentuan masa hancurnya alam) telah 

jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi 


28 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2222, 3448; Muslim, no. 155; at-Tirmidzi, 
no. 2233; dan Ibnu Majah, no. 4078. 
Syaikh al-Albani “its: berkata hal. 501, “Ketahuilah, bahwa hadits-hadits 
tentang Dajjal dan turunnya Nabi Isa *2 adalah mutawatir, wajib diimani, 
dan jangan tertipu dengan klaim sebagian orang yang berkata bahwa ia 
hanya hadits ahad, karena mereka adalah orang-orang bodoh di bidang 
ini, di antara mereka tidak ada yang meneliti jalan-jalan periwayatannya, 
seandainya dia melakukannya, niscaya dia akan melihatnya mutawatir, 
sebagaimana yang dikatakan oleh para imam seperti al-Hafizh Ibnu Hajar 
ws dan lainnya....” 
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EA 8 BR 


| Oman Kepada 9 Dai Akhir. 


E E LE ERA AA AG Da 


yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia 
dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami." (An-Naml: 82). 


Allah 4 juga berfirman, 
ág ear Ia GE ab aki Kadi a a Ii SA Ia Jap 
BEST IS oa EER KI CAN e Aa 
asar A 


"Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah i ma- 
laikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan 
Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu. Pada hari 
datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidaklah bermanfaat lagi 
iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, 
atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. Kata- 
kanlah, 'Tunggulah oleh kalian, sesungguhnya kami pun menunggu 
(pula)'." (Al-An'am: 158). 

Al-Bukhari meriwayatkan tentang tafsir ayat ini dari Abu 
Hurairah &, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 


Sa SA EN T SE dg ia YE Ia i a UJI 25 
dieng sun Lg Se saga 


"Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga matahari terbit dari barat. 
Bila manusia telah melihatnya, berimanlah siapa yang ada di bumi, 
yaitu saat di mana iman seseorang tidak bermanfaat lagi yang sebelum- 
nya dia tidak beriman."?89 

Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Amr «s bahwa 
beliau berkata, Aku menghafal sebuah hadits dari Rasulullah 
yang tidak aku lupa, aku mendengar beliau # bersabda, 


À 


SEE 3 Ap Se oa é E, 
CU AA E S 


ól 


:8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4635; Muslim, no. 157: Abu Dawud, 
no. 4312: dan Ibnu Majah, no. 4067. 
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"Sesungguhnya tanda Hari Kiamat yang pertama keluar adalah 
terbitnya matahari dari barat, dan keluarnya hewan melata kepada 
manusia di waktu dhuha, apa pun dari keduanya yang keluar sebelum 
yang lain, maka yang lain menyusulnya tidak lama (setelah itu). 


Maksuanya adalah tanda pertama yang tidak umum, tidak 
biasa, sekalipun Dajjal dan turunnya Isa dari langit sebelum itu, 
demikian juga keluarnya Ya'juj Ma'juj, semua itu adalah hal-hal 
yang biasa, karena mereka adalah manusia, disaksikan seperti 
mereka dan biasa. Adapun keluarnya hewan melata dalam 
bentuk yang aneh tidak biasa, kemudian ia berbicara kepada 
orang-orang dan memberi mereka tanda iman atau kufur, maka 
ia adalah sesuatu yang luar biasa. Ini adalah tanda Hari Kiamat 
dari bumi, sebagaimana terbitnya matahari dari barat yang tidak 
biasa merupakan tanda Hari Kiamat yang tidak biasa di langit. 


GAP 


20 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2941: Abu Dawud, no. 4310: dan Ibnu 
Majah, no. 4069. 
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SYAKAH: 

| Iman kepada Hari Kebangkitan kembali termasuk perkara 

yang ditetapkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah, akal, dan fitrah. Allah 
s mengabarkan tentangnya dalam kitabNya yang mulia, me- 
negakkan bukti-bukti atasnya, membantah orang-orang yang 
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Iman Kepada Hari Akhir 


EN ar Spa" ta 


mengingkarinya dalam banyak surat al-Qur'an. Para nabi sepa- 
kat di atas iman kepada Hari Kiamat. Hal itu karena pengakuan 
terhadap Tuhan adalah sesuatu yang umum pada manusia, ia 
bersifat fitrah, semua manusia mengakui Rabb, kecuali siapa yang 
ngotot (bengal) seperti Fir'aun. Berbeda dengan Iman kepada 
Hari Akhir, pengingkarnya banyak, dan karena Nabi Muham- 
mad # adalah penutup para nabi, beliau diutus di hadapan Hari 
Kiamat seperti ini,”! beliau adalah al-Hasyir dan al-Mugaffi,2?2 
maka beliau menjelaskan perincian kehidupan akhirat dengan 
penjelasan yang belum ada pada kitab-kitab para nabi sebelum 
beliau. 


Oleh karena itu, sekelompok orang dari ahli filsafat dan 
orang-orang yang seperti mereka menyangka bahwa yang ber- 
bicara secara terbuka tentang kebangkitan badan hanya Nabi 
Muhammad #£, lalu mereka menjadikannya sebagai hujjah bagi 
mereka bahwa apa yang beliau katakan hanya semacam ilusi 
dan pembicaraan kepada orang-orang awam agar mereka me- 
mahaminya. Ini dusta, karena Hari Kiamat sudah dikenal di 
kalangan nabi-nabi sejak Nabi Adam, Nabi Nuh hingga Nabi 
Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa 25, dan seterusnya. Allah 4 telah 
mengabarkannya saat menurunkan Nabi Adam #£X. Allah di 
berfirman, 


qy Sare NI 2 A hn Y 7 A 2A 24 aZ 
E ee IE E SI 3 KB Su 
PN ges eored AL sA artar, W 
EOI RE ES SS 3 LA de 
"Allah berfirman, "Turunlah kalian, sebagian kalian menjadi mu- 
suh bagi sebagian yang lain. Dan kamu mempunyai tempat kediaman 


21 Al-Bukhari, no. 4936 dan Muslim, no. 2950 meriwayatkan dari hadits Sahal 
bin Sa'ad +, beliau berkata, 


KUA EES ANN HE B3 las MISA ebp JB A5 a Így Ei 
"Aku melihat Rasulullah # mengisyaratkan dengan dua jarinya, jari tengah 
dan jari telunjuknya seraya bersabda, "Aku diutus dan Hari Kiamat itu 
(sudah dekat) seperti ini.” 


"8? Lihat takhrij hadits Jubair bin Muth'im tentang nama-nama Nabi # pada 
hal. 314, catatan kaki, no. 222. 
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dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai 
waktu yang telah ditentukan'." Allah berfirman, 'Di bumi itu kalian 
hidup dan di bumi itu kalian mati, dan dari bumi itu (pula) kalian akan 
dibangkitkan'." (Al-A'raf: 24-25). 

Iblis yang terlaknat berkata, 


BIL ID AN Ag abs 


6D ATI 


"Iblis berkata, "Wahai Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari 
mereka dibangkitkan'." Allah berfirman, 'Sesungguhnya kamu terma- 
suk di antara yang diberi tangguh, sampai kepada hari yang telah di- 
tentukan waktunya (Hari Kiamat)'." (Shad: 79-81). 


Nabi Nuh 3¥ berkata, 


SO WAE A OG SN Gp 

"Dan Allah menumbuhkan kalian dari tanah dengan sebaik-baik- 
nya, kemudian Dia mengembalikan kalian ke dalam tanah dan menge- 
luarkan kalian (dari padanya pada Hari Kiamat) dengan sebenar-benar- 
nya." (Nuh: 17-18). 

Nabi Ibrahim 2X berkata, 


Kea p 
"Dan yang amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku 

pada Hari Kiamat." (Asy-Syu'ara : 82). 
Allah & berfirman kepada Nabi Musa #2 saat beliau da- 

tang untuk bermunajat kepadaNya, 
Kai SME KAMI SB 

Ang AR Tan A Ne S 2 aa 

LO SA Ka G bah G 
"Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang, Aku merahasiakan 
(waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia 
usahakan. Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan dari padanya 
oleh orang yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang meng- 
ikuti hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa." (Thaha: 


15-16). 
Allah 4 juga mengabarkan tentang penghuni neraka bahwa 


mereka berkata kepada para penjaganya ketika penjaganya ber- 
a 


2” .£ Ker Sa 33 
ay Tah Sang ESTONA $ a S5 KO A 


o o 25: S F K? 


"Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di antara 
kalian yang membacakan kepada kalian ayat-ayat Tuhan kalian dan 
memperingatkan kepada kalian akan pertemuan dengan hari ini?" 
Mereka menjawab, "Benar (telah datang)". Tetapi telah pasti berlaku 
ketetapan azab terhadap orang-orang yang kafir." (Az-Zumar: 71). 


Pengakuan ini berasal dari banyak kalangan dari orang- 
orang kafir yang masuk neraka, mereka mengaku bahwa para 
rasul telah memperingatkan mereka tentang pertemuan di hari 
itu. Seluruh rasul telah memperingatkan apa yang diperingatkan 
oleh penutup mereka tentang hukuman para pendosa di dunia 
dan akhirat. 


& Di Antara Hujjah-hujjah al-Qur` an Dalam Menetapkan Kebang- 
kitan Kembali 
Di antaranya adalah Firman Allah 5, 
SY 3 KI PA 3 E 
"Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa kepada 
kejadiannya, dia berkata, 'Siapakah yang dapat menghidupkan tulang 
belulang, yang telah hancur luluh?" (Yasin: 78), hingga akhir surat. 
Seandainya manusia paling berilmu, paling fasih dan paling 
ahli menjelaskan ingin menghadirkan hujjah yang lebih unggul 
dari hujjah ini atau sepadan dengannya dengan kata-kata yang 
semisal dengannya dari sisi keringkasan, keakuratan, dan ke- 
benaran bukti, niscaya tidak akan mampu. Allah # membuka 
hujjah ini dengan sebuah pertanyaan yang disodorkan oleh orang 
yang mengingkari yang menuntut jawaban, Firman Allah 8, 


a 


382 


"Dan dia lupa kepada kejadiannya." (Yasin: 78), 
merupakan jawaban yang sangat memadai. Allah menegakkan 
hujjah dan mengikis syubhat, sekalipun Allah tidak hendak 
menegaskan hujjah. Dan menguatkan penetapannya, Allah 3s 
berfirman, 


T RAAH Gl i $ 


"Katakanlah, 'Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang inep 
kannya kali yang pertama'." (Yasin: 79). 


Allah & berhujjah kepada awal penciptaan atas kebang- 
kitan, kepada kehidupan pertama atas kehidupan lainnya. 


Setiap orang berakal mengetahui secara mendasar bahwa 
siapa yang mampu melakukan yang pertama, maka dia mampu 
melakukan yang keduanya, dan seandainya dia tak sanggup 
melakukan yang kedua, niscaya dia lebih laik tidak sanggup me- 
lakukan yang pertama. Manakala penciptaan menuntut kodrat 
Sang Khaliq atas makhlukNya dan ilmuNya terhadap rincian 
makhlukNya, maka Allah menyusulkan FirmanNya, 


KO LA 


"Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk." (Yasin: 
79). 

Allah 35 Maha Mengetahui perincian penciptaan pertama, 
bagian-bagiannya, bahan-bahannya dan bentuknya, demikian 
juga dengan yang kedua. Bila ilmu Allah sempurna dan Kuasa- 
Nya lengkap, bagaimana Dia tidak sanggup menghidupkan tu- 
lang belulang yang sudah lapuk? Kemudian Allah menegaskan 
urusan dengan sebuah hujjah yang telak dan bukti yang nyata, 
mengandung jawaban terhadap pertanyaan pengingkar lain 
yang berkata bahwa bila tulang belulang sudah menjadi lapuk, 
maka tabiatnya menjadi dingin kering, padahal bahan kehidupan 
dan pembawanya haruslah tabiatnya yang panas lagi basah yang 
menunjukkan adanya perkara kebangkitan, ia mengandung dalil 
dan jawaban sekaligus, maka Allah #5 Haa 


204 22 


KU Dans X5 LAGE SE ENI 3 MN Ie Ái } 
Sidek Tahawiyah 383 
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"Yaitu Tuhan yang menjadikan untuk kalian api dari kayu yang 
hijau, maka tiba-tiba kalian nyalakan (api) dari kayu itu." (Yasin: 80). 

Allah & mengabarkan bahwa Dia mengeluarkan unsur api 
yang sangat panas dan kering dari kayu hijau yang sangat dingin 
dan basah, Allah Yang kuasa untuk mengeluarkan sesuatu dari 
lawannya, bahan-bahan dan unsur-unsur makhluk tunduk ke- 
padaNya, maka tidak sulit bagiNya melakukan apa yang diing- 
kari oleh pengingkar tersebut dan ditolaknya, yaitu menghidup- 
kan tulang belulang yang sudah lapuk. 


Kemudian Allah 45 menegaskan perkara ini dengan me- 
nyebutkan sesuatu yang lebih besar dan lebih agung atas sesuatu 
yang lebih kecil dan lebih mudah, karena setiap orang yang ber- 
akal mengetahui bahwa siapa yang kuasa (mampu) atas sesuatu 
yang besar dan agung, maka dia lebih kuasa dan lebih kuasa 
atas sesuatu yang di bawahnya, barangsiapa mampu membawa 
setumpuk harta, maka dia lebih mampu membawa satu peser 
perak. Allah 4s berfirman, 


E Afo Bae Z zy -” Lia, Pn AI Ga AA 
GA BEE pa NG ANE Sl JA y 
"Dan bukankah (Allah) yang menciptakan langit dan bumi, 


mampu menciptakan kembali yang serupa itu (jasad mereka yang sudah 
hancur itu?" (Yasin: 81). 


Allah & mengabarkan bahwa Dia yang menciptakan langit 
dan bumi, padahal keduanya adalah makhluk yang besar, agung, 
luas, ajaib, tentu Dia lebih mampu menghidupkan tulang belu- 
lang yang sudah lapuk, lalu Dia mengembalikannya kepada ke- 
adaanya semula, sebagaimana yang Allah ¿ë firmankan dalam 
ayat lain, 


a Ar 
7 f Sg K3 2 


LÉK KI SI AT gia KI LN KANE } 
LOLI 


"Sungguh penciptaan langit dan bumi itu lebih besar daripada 


penciptaan manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengeta- 
hui." (Ghafir: 57). 
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Kemudian Allah & menegaskan hal itu dan menjelaskan- 
nya dengan penjelasan yang lain, yaitu bahwa perbuatan Allah 
bukan seperti perbuatan selainNya yang bekerja dengan alat 
dan usaha, lelah dan payah, tidak independen dalam berbuat, 
sebaliknya dia memerlukan alat dan pembantu, berbeda dengan 
Allah yang cukup dengan kehendakNya itu sendiri dalam men- 
ciptakan sesuatu yang Dia hendak ciptakan dan FirmanNya 
untuk apa yang Dia ciptakan, "Jadilah", dan ia pun jadi sebagai- 
mana yang Allah kehendaki dan inginkan. Kemudian Allah me- 
nutup hujjah dengan mengabarkan bahwa kerajaan atas segala 
sesuatu adalah di TanganNya, Allah 8& bertindak terhadapnya 


dengan Firman dan perbuatanNya. 
LL . 
Ora: 


"Dan kepadaNya kalian dikembalikan." (Yasin: 83). 


Berapa banyak ayat al-Qur'an yang memaparkan hujjah 
seperti ini, sebagaimana dalam Firman Allah %, 


LE GA A ARA eta, no PAA G2 A6 
Ha 00 3 03 KEAE CP SAN G3 ES SEN 
"Wahai manusia! Jika kalian meragukan (hari) kebangkitan, maka 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kalian dari tanah, kemudian 
dari setetes mani." (Al-Haj: 5), hingga Allah berfirman, 


SO BR LA 

"Dan bahwasanya Allah akan membangkitkan siapa pun yang 
di dalam kubur." (Al-Haj: 7). 
Juga Firman Allah 8, 


E cab AE SY UEA, 


2 


"Dan sungguh Kami telah menciptakan manusia dari saripati 
(yang berasal) dari tanah." (Al-Mu`minun: 12), hingga Firman Allah, 


Bur or AAA PEN 
SO LB A 


"Kemudian sesungguhnya kalian akan dibangkitkan (dari kubur 
kalian) pada Hari Kiamat." (Al-Mu minun: 16). 
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Sana Pa E MA nn San banana) 


1 


Allah d menyebutkan kisah Ashabul Kahfi dan bagai- 
mana Allah menidurkan mereka selama 300 tahun syamsiah dan 
309 tahun gamariah.298 


Allah 3% berfirman, 


CL GA LA EL arar E oml arya LA RB AA = 
g Ga AN es AL AA Ey 
"Dan demikian (pula) Kami membuat (orang-orang) mengetahui 
mereka, agar mereka mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan 
bahwa (kedatangan) Hari Kiamat tidak ada keraguan padanya." (Al- 
Kahfi: 21). 


& Bagaimana Pengembalian 


Pendapat yang dipegang oleh Salaf dan mayoritas orang- 
orang berakal adalah bahwa jasad berubah dari satu keadaan ke 
keadaan lain, ia berubah menjadi tanah, kemudian Allah meng- 
hidupkannya kembali, sebagaimana jasad berubah pada pencip- 
taan pertama, ia adalah setetes air, kemudian berubah menjadi 
segumpal darah kemudian sepotong daging, kemudian tulang 
yang terbungkus daging kemudian terbentuk makhluk yang 
sempurna. Demikian juga penciptaan kembali, Allah &# me- 
ngembalikannya sesudah semuanya fana, kecuali tulang sulbi 
(Ajb adz-Dzanab) sebagaimana dalam ash-Shahih dari Nabi %8 
bahwa beliau bersabda, 


: -T a - o -F a 25 A E Le o 83 
KARAK Ria AN LE SS 


"Semua bagian dari anak Adam fana kecuali tulang sulbi, dari- 
nya dia diciptakan dan padanya dia disusun kembali."294 


“8 Hal itu karena jumlah hari tahun gamariah kurang 11 hari dibanding ta- 
hun syamsiah, jadi selisih setiap abad di antara keduanya adalah 3 tahun, 
karena itu Allah &&5 berfirman sesudah 300 tahun, 

OAT” 


"Dan ditambah sembilan tahun." (Al-Kahfi: 25). 
Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 3/80. 

™ Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4814: Muslim, no. 2955: Abu Dawud, 
no. 4743, an-Nasa'i, no. 2077, Ibnu Majah, no. 4266: dari hadits Abu Hurai- 
rah «5. Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari, 8/415, “Kata ¿saji dengan 
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Kedua penciptaan adalah dua bentuk di bawah satu jenis, 
keduanya sama dan semisal dari satu sisi, dan berbeda dan tidak 
sama dari sisi lain. Yang dihidupkan kembali adalah yang per- 
tama itu sendiri, sekalipun di antara konsekuensi pengembalian 
dengan konsekuensi penciptaan awal terdapat perbedaan, hanya 
tulang sulbi yang tersisa, adapun selainnya, maka ia berubah, 
lalu ia dikembalikan dari materi yang ia berubah kepadanya. 
Sudah dimaklumi bahwa siapa yang melihat seseorang yang 
masih kecil, kemudian melihatnya kembali saat dia sudah tua, 
maka dia mengetahui bahwa dia adalah dia, padahal dia selalu 
berubah dan tidak dalam satu keadaan, demikian juga hewan- 
hewan dan tumbuh-tumbuhan, siapa yang melihat satu pohon 
saat ia masih kecil, kemudian dia melihatnya saat sudah besar, 
dia akan berkata ini adalah itu. 

Sifat penciptaan yang kedua tidak sama dengan sifat pen- 
ciptaan yang pertama hingga dikatakan bahwa sifat-sifatlah yang 
berubah, apalagi bila penghuni surga masuk surga, maka me- 
reka masuk dalam bentuk Adam, tingginya 60 hasta, sebagai- 
mana diriwayatkan dalam ash-Shahihain dan lainnya.” Peng- 
hidupan itu adalah penghidupan yang abadi, tidak terkena cacat, 
sementara penghidupan yang (di dunia) ini sebaliknya. 

@ Balasan Amal Perbuatan 

Ucapannya, 


"Dan pembalasan amal." 
Allah 8& berfirman, 


SO 5 at p 


"Pemilik Hari Pembalasan."296 (Al-Fatihah: 4). 


- 


ain dan jim disukun adalah tulang kecil pada pangkal tulang sulbi, yang 
merupakan pangkal ekor pada hewan berkaki empat. 

25 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3326; Muslim, no. 2841; Ahmad, 3/315; 
dan Ibnu Majah, no. 4333: dari hadits Abu Hurairah &. 

296 Ygumid din (hari pembalasan), hari waktu manusia menerima pembalasan 


Be Be ang aa aaa di ir Ben BEN a 


oa LE PE A nomaaa. 


Allah Æ juga berfirman, 
PN, A au B rrena SALA Aeon Ag TO IA “. 
£ Tae GI ya Aa Gala GA La Aap AA F 


"Pada hari itu Allah menyempurnakan balasan yang sebenarnya 


bagi mereka, dan mereka mengetahui bahwa Allah Mahabenar lagi 
Maha Menjelaskan." (An-Nur: 25). 


Dan ¿45 adalah balasan, dikatakan, 51: #3! «$ yang artinya 
sebagaimana kamu berbuat, kamu dibalas. Allah $% berfirman 
dalam hadits gudsi dalam riwayat Abu Dzar, 


S3 BU II 3 asi AS PU Wake Y 
AAS) GA a Ag ag DN SL GS S5 
"Wahai hamba-hambaKu, ia hanya amal-amal kalian yang Aku 

catat bagi kalian, kemudian Aku membalas kalian secara penuh atas- 

nya. Maka barangsiapa mendapatkan kebaikan, hendaknya dia memuji 


Allah dan barangsiapa mendaptkan selain itu, maka jangan mencela 
kecuali dirinya sendiri."?97 


@ Penyodoran Amal dan Hisab 
Ucapannya, 
Aa SI sp ES 38133 cold, arah, 
"Berdiri menghadap Allah (di padang Mahsyar), perhitungan 
amal, pembacaan kitab catatan amal, pahala dan azab." 


Allah 4 berfirman, 

AA han, 2, NN ea de yz 2 Gen A Ae 70 rge ME aA 
E O ian ay G5 LAN AG Aj S3 ap 
2 : 114 Y TOK Ka 2. a Le ALs Aar T Aan EX 
Ka GÉ Sony Ka OY Ka Agar pap Ob) ya Jaa Lantai 
2. sa" 
Ka 
"Maka pada hari itu terjadilah Hari Kiamat, dan terbelahlah 
langit, karena pada hari itu langit menjadi rapuh. Dan para malaikat 


amalnya, baik atau buruk. Disebut juga yaumul giyamah (Hari Kiamat), 
N yaumul hisab (hari perhitungan amal), dan sebagainya. 
*” Takhrijnya telah hadir di hal. 62, catatan kaki, no. 23. 
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— Dman Kepada Hari Akhir 


berada di berbagai penjuru langit. Pada hari itu delapan malaikat men- 
junjung Arasy (singgasana) Tuhan kalian di atas (kepala) mereka. Padu 
hari itu kalian dihadapkan (kepada Tuhan kalian), tidak ada sesuatu 
pun dari kalian yang tersembunyi (bagi Allah)." (Al-Haggah: 15-18), 
hingga akhir surat. 
Allah Ss juga berfirman, 
e ora MAN PENA AN SKA NA AK 

ES BI AE aa CS Ip dl pt all SY GE} 
SU Ga A A E I e a LE IT aaia 


4 PA AO OF avt s . A arz EITE 
Aia KAI an a (Oj hara -ob ihs aS, 33 
OS TELPON TETO 
"Wahai manusia! Sesungguhnya kamu telah bekerja keras me- 
nuju Tuhanmu, maka kamu akan menemuiNya. Maka adapun orang 
yang catatannya diberikan dari sebelah kanannya, maka dia akan di- 
periksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada 
keluarganya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. Dan adapun 
orang yang catatannya diberikan dari sebelah belakang, maka dia akan 
berteriak, 'Celakalah aku!" Dan dia akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka). Sungguh, dia dahulu (di dunia) bergembira 
di kalangan keluarganya (yang sama-sama kafir). Sesungguhnya dia 
mengira bahwa dia tidak akan kembali (kepada Tuhannya). Tidak de- 
mikian, sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya." (Al-Insyiqaq: 
6-15). 
Allah % juga berfirman, 
a JU EGE Siis aa Ga ih MA LS ass 
dop SeA pyr} Arrr r Aabi Br AG ZA LX ng Da 
Sin Pap lema NI IET GE LA 
LO AE Al 
"Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan me- 
lihat orang yang berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) 
di dalamnya, dan mereka berkata, "Betapa celaka kami, kitab apakah 
ini, tidak ada yang tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan 
tercatat semuanya, dan mereka dapati (semua) apa yang telah mereka 
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kerjakan (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menzhalimi seorang jua pun." 
(Al-Kahfi 49). 

Imam al-Bukhari 18 meriwayatkan dalam Shahihnya dari 
Aisyah s bahwa Nabi & bersabda, 
AS Gas dl J3 G tiis US YA Ap LE IS 


z 

z 

kaga 
D 


AA KAB nan Pd 2 2 or Gee 2 Pa 
Om bla Da Sp hama KS Gal ga LG : 4 JG 


SR Giaa: rA sa 5 sto In at tb E D Aa Tn 
Pe AB ASI Gadis ra GB UI EA 


"Tidak ada seorang pun yang akan dihisab pada Hari Kiamat 
kecuali dia celaka." Maka aku bertanya, "Wahai Rasulullah, bukankah 
Allah berfirman, 'Maka adapun orang yang catatannya diberikan dari 
sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang 
mudah.' (Al-Insyigag: 7-8)?" Rasulullah menjawab, "Itu hanya di- 
hadapkannya (orang Mukmin kepada Allah), tidak ada seseorang yang 
dirinci hisabnya pada Hari Kiamat kecuali dia disiksa "298 | 

Maksudnya, seandainya Allah merinci hisabNya terhadap 
hamba-hambaNya, niscaya Allah menyiksa mereka dan Dia tidak 
berbuat zhalim kepada mereka, akan tetapi Allah di memaafkan 
dan memaklumi. Keterangan tambahan tentangnya akan hadir, 
insya Allah. 


Dalam ash-Shahih dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 
Ty cad ST a, .- SI a ror Toke 0. zZ 5 
A DI eni Sa Jl OS U dala Ap Gang ME GI 
Sa Ge pl ek BEI al DB al a 


"Sesungguhnya manusia akan pingsan pada Hari Kiamat, lalu 
akulah orang pertama yang akan tersadar, tetapi ternyata aku melihat 
Musn sudah memegang kaki Arasy, aku tidak tahu dia sadar sebelum- 
ku atau dia dibalas dengan pingsan pada hari (dia menghadap Allah) 


“8 Diriwayatkan oleh a-Bukhari, no. 103: Muslim, no. 2786: Abu Dawud, no. 
3093: dan at-Tirmidzi, no. 3337. 
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DA a a a , 
Iman “Kepada Hari Akhir | 
mgar na ae ii aaa Aan Pa EE OAE, 


PEN EE AER Ae E L E a u 
a e a Beng amal me 


di bukit Thursina?"??? 

Pingsan ini akan terjadi pada Hari Kiamat, manakala Allah 
#€ datang untuk menetapkan keputusan, bumi menjadi terang 
dengan cahayaNya. Saat itu semua makhluk pingsan, bila Nabi 
Musa 2 tidak pingsan bersama mereka, maka itu adalah ba- 
lasan bagi beliau karena sudah pingsan sebelum itu manakala 
Tuhannya menampakkan diriNya ke gunung, lalu Allah men- 
jadikannya hancur, maka pingsanlah Nabi Musa, maka ini me- 
rupakan pengganti pingsan para makhluk pada hari kedatangan 
Tuhan pada Hari Kiamat. Perhatikanlah makna besar ini dan 
jangan melalaikannya. 


@ Tentang Maudh (Telaga Nabi &5) 

Hadits-hadits yang menetapkan haudh ini mencapai derajat 
mutawatir, diriwayatkan oleh para sahabat yang mencapai 30 
orang lebih. Syaikh kami Syaikh Imaduddin Ibnu Katsir telah 
menelusuri jalan-jalan periwayatannya dalam Tarikhnya yang 
agung yang bernama al-Bidayah wa an-Nihayah.300 

Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bu- 
khari dari Anas bin Malik 4 bahwa Rasulullah # bersabda, 


SNI Ga K3 Ol KERA III SG US sea 555 AI 
Sg pisa 


"Ukuran telagaku adalah seperti antara Ailah?0 hingga Shan'a 
di Yaman, dan di sana ada cawan-cawan sebanyak bintang-bintang di 
langit."302 

Kemudian dari Anas & bahwa Nabi & bersabda, 


2 Ea aho? yo 2 si yk cd 5 - & 2 NE Pa Az Exo 
Jd Bp PN HE BI gs Buol Ke Ú de Os 


29 Tgkhrijnya telah hadir di hal. 317, catatan kaki, no. 226. 

200 Lihat an-Nihayah hal. 288-209. : 

201 Yaqut al-Hamawi menyebutkan bahwa Ailah adalah kota pesisir di laut 
@ulzum (yakni laut merah) yang dekat dengan Syam. Ada yang berkata, 
bagian akhir Hejaz dan awal Syam. Mu'jam al-Buldan, 1/292. Aku berkata, 
Sekarang ia adalah kota al-Agabah Yordania di teluk al-Agabah. 

S02 Dina an oleh al-Bukhari, no. 6580; Muslim, no. 2303; dan at-Tirmidzi, 
no, 2442. 


Iman Kepada Hari Akhir D 


Pera 


| 


Ae Kata Pu oaf PEDE -0z 
ROKEN Ipil La Sd ea 


"Beberapa orang dari pengikutku akan datang kepadaku, saat aku 
mengenali mereka, mereka tertahan sehingga tidak sampai kepadaku, 
maka aku berkata, 'Itu para sahabat kecilku." Maka Allah berfirman, 
'Kamu tidak tahu bid'ah apa yang mereka perbuat sesudahmu!." 


Diriwayatkan oleh Muslim.30 


Kesimpulan tentang sifat haudh Nabi & ini dari hadits- 
hadits yang ada adalah bahwa ia adalah telaga besar, tempat 
minum yang mulia, berhulu dari sungai surga, yaitu sungai 
al-Kautsar, airnya lebih putih dari susu, lebih dingin dari salju, 
lebih manis dari madu, lebih harum dari miski, ia sangat luas, 
panjang dan lebarnya sama, setiap sudut ke sudut-sudutnya 
adalah perjalanan satu bulan. Dalam sebagian hadits setiap kali 
diminum, ia bertambah dan meluas, bahwa dasarnya adalah 
tanah lunak dari misik, batu kerikil dari mutiara, ranting dari 
emas membuahkan bermacam-macam mutiara. Mahasuci Allah, 
Maha Pencipta yang Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Dalam beberapa hadits disebutkan bahwa setiap nabi me- 
miliki telaga, tetapi telaga Nabi kita # adalah yang paling besar, 
paling manis airnya, dan paling banyak pengunjungnya." 


28 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6582 dan Muslim, no. 2304. 

% Sebagaimana dalam hadits Samurah bin Jundub, dia berkata, Rasulullah 
# bersabda, o i , 
3533 ASI OST Ol Al gila iaa i i gatas HEL Lase o ISI UI 
“Sesungguhnya setiap nabi memiliki telaga, mereka saling membanggakan 
telaga siapa dari mereka yang paling banyak pengunjungnya, dan sesung- 
guhnya aku berharap telagakulah yang paling banyak pengunjungnya.” 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2443: al-Bukhari dalam at-Tarikh, 1/1/44; 
Ibnu Abi Ashim, no. 734. At-Tirmidzi berkata, “Hadits gharib. Al-Asy'ats 
bin Abdul Malik meriwayatkan hadits ini dari al-Hasan dari Nabi # secara 
mursal tanpa ada Samurah, dan ini lebih shahih.” Hadits ini disebutkan 
oleh al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawa 'id, 10/363 dengan lafazh lebih 
lengkap dari lafazh ini dan beliau menisbatkannya kepada ath-Thabrani 
dan berkata, “Dalam sanad ada Marwan bin Ja'far as-Samuri, ditsigahkan 
oleh Ibnu Abu Hatim. Al-Azdi berkata, “Mereka memperbincangkannya.” 
Selainnya adalah rawi-rawi tsigah.” Hadits disebutkan oleh Syaikh al-Albani 
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@ Haudh Itu Sebelum Mizan dan Shirath 

Haudh ini adalah di padang Mahsyar sebelum jembatan 
(ash-Shirath), karena ada orang-orang yang tertahan dan dihalangi 
darinya, yaitu mereka yang murtad, orang-orang seperti mereka 
tidak mungkin melewati jembatan. Al-Bukhari dan Muslim me- 
riwayatkan dari Jundub bin Abdullah al-Bajali, beliau berkata, 


Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 


P 


PH Is È 553 GI 
"Aku akan mendahului kalian ke telaga (al-Haudh). "30 


Abu Abdullah al-Qurthubi?% berkata dalam at-Tadzkirah30 
"Al-Mizan dan al-Haudh diperselisihkan, mana di antara kedua- 
nya yang lebih dulu? Ada yang berkata al-Mizan. Ada yang ber- 
kata, al-Haudh. Abu al-Hasan al-Oabisi?08 berkata, "Yang shahih 
adalah al-Haudh dulu.' Al-Ourthubi berkata, "Makna menunjuk- 
kan demikian, karena manusia keluar dari alam kubur dalam 
keadaan haus, sebagaimana sudah dijelaskan, maka al-Haudh 
dulu baru al-Mizan dan jembatan (ash-Shurath)." 


Kemudian al-Ourthubi berkata, "Jangan membayangkan 
bahwa ia terjadi di bumi ini, akan tetapi ia akan terjadi di bumi 
yang baru, bumi yang putih seperti perak, darah tidak pernah 
ditumpahkan di atasnya, tidak seorang pun yang berbuat zhalim 
di atasnya, dan bercahaya karena turunnya Tuhan Yang Ma- 


dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 1589 dan beliau menshahihkannya 
berdasarkan jalan-jalan periwayatan dan hadits-hadits penguatnya. 

205 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6589, Muslim, no. 2289; dan Ahmad, 
4/313. | 

306 Muhaggig berkata hal. 281, “Beliau adalah Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad bin Abu Bakar bin Farah al-Anshari al-Khazraji al-Maliki, penulis 
tafsir yang kesohor, wafat tahun 671 H. Beliau bukan al-@urthubi ahli 
hadits Abu al-Abbas Ahmad bin Umar, penulis al-Mufhim li ma Asykala 
min Takhlish Kitab Muslim yang wafat tahun 656 H, ini adalah syaikh 
(guru) dari a-@urthubi yang pertama, dan yang pertama mendengar se- 
bagian syarahnya ini. 

37 Hal. 347-350. | | 

208 Muhaqqiq berkata hal. 282, “Beliau adalah Imam al-Hafizh ahli fikih, ulama 
Maghrib, Abu al-Hasan Ali bin Khalaf al-@arawi al-Gabisi al-Maliki, se- 
orang penulis yang cerdik, beragama dan bertakwa, dan beliau adalah 
seorang yang buta. Beliau wafat tahun 403 H. 
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haperkasa lagi Mahaagung untuk memutuskan urusan para 
hamba." Maka semoga Allah 845 membinasakan orang-orang 
yang mengingkari wujud al-Haudh ini, mereka patut untuk di- 
halangi darinya pada hari kehausan yang besar itu. 

@ Al-Mizan (Timbangan Amal) 


Ucapannya, 
ol 
"Dan juga timbangan amal," 


maksudnya, kami beriman kepadanya. 

Allah # berfirman, 

A g p or r 2a de KAKI £ A = 1 A Para Ie 
Dg EA Ia CA Ia AAN Ti Ing nh F 
SDA IA 3 IE 

"Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada Hari 
Kiamat, maka tidak seorang pun dirugikan walau sedikit, sekalipun 
hanya seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya (pahala). Dan 
cukuplah Kami yang membuat perhitungan." (Al-Anbiya': 47). 

Al-Ourthubi berkata, "Para ulama berkata, 'Bila hisab (per- 
hitungan amal) sudah selesai, maka sesudahnya adalah tim- 
bangan amal, karena timbangan adalah untuk pembalasan, jadi 
ia patut sesudah hisab, karena hisab (perhitungan amal) untuk 
menetapkan amal dan al-Mizan (timbangan) untuk menunjukkan 
kadarnya sehingga balasan disesuaikan dengannya. "309 

Al-Ourthubi berkata, "Dan Firman Allah 35, 


Lia .. y KAN Ina 
gi Al a aras 
"Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada Hari 
Kiamat." (Al-Anbiya`: 47), 
ada kemungkinan ada banyak timbangan yang dengannya amal- 
amal ditimbang. Ada kemungkinan timbangannya ada satu dan 
yang ditimbang banyak, maka kata al-Mizan dijamakkan dengan 


“8 At-Tadzkirah, hal. 359. 
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Pee a an aa - 
£ Iman Kepada Hari Akhir. 
melihat kepada amal-amal yang ditimbang yang bermacam- 
macam."310 


& Ditimbangnya Lembaran-lembaran Catatan Amal 


Yang ditetapkan oleh as-Sunnah adalah bahwa al-Mizan 
(timbangan) amal itu memiliki dua daun timbangan yang riil 
dan dapat disaksikan. Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits 
Abu Abdurrahman al-Hubuli, dia berkata, Aku mendengar 
Abdullah bin Amr & berkata, Rasulullah & bersabda, 


353 Sa FREA- gí z o Ax aW 
Sa d3 3 aa a Jb Ja P A Ss ae 


ai 


E a DE CI Jdi gA Aiea va 
ias biie OS) GAS UN SAS GI S3 Tam 
ai EREE : Su dea ole ph Ab Ydi 
ji eib G a5 Gd oya SiS eai jys 1 ear 
8 G al CA JG án Y JE toai pAb 
A Ji Y; iii odi; SÅ SAK JG AS o i, 
a P A 


"Sesungguhnya Allah memanggil seorang laki-laki dari umatku 
di hadapan seluruh manusia pada Hari Kiamat, Allah membentangkan 
99 lembar buku catatan terhadapnya, di mana panjang setiap lembarnya 
adalah sejauh mata memandang. Allah bertanya kepadanya, 'Apakah 
ada sesuatu yang kamu pungkiri darinya? Apakah malaikat-malaikat 
pencatatKu menzhalimimu?' Dia menjawab, "Tidak wahai Tuhanku.' 
Allah bertanya, 'Apakah kamu punya alasan atau kebaikan?" Laki-laki 
itu terdiam, kemudian dia menjawab, 'Tidak wahai Tuhanku. Allah 
berfirman, 'Ada, sesungguhnya kamu punya satu kebaikan di sisi Kami, 
tidak ada kezhaliman atasmu hari ini.' Lalu secarik kartu dikeluarkan 


RA 
x 
ex 
81 
"0 

“0 

a ot 


310 At-Tadzkirah, hal. 371-372. 
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untuknya, padaya ada aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. 
Allah berfirman, 'Hadirkanlah ia Laki-laki itu berkata, "Wahai Tuhan- 
ku, apa yang bisa dilakukan oleh kartu ini di depan lembaran-lembaran 
ini?' Allah berfirman, 'Kamu tidak dizhalimi.' Maka lembaran-lem- 
baran catatan itu diletakkan di satu daun timbangan dan kartu tersebut 
pada daun yang lain, dan ternyata daun timbangan lembaran-lembaran 
itu terangkat dan kartu tersebut (lebih) berat: tidak ada sesuatu pun 
yang lebih berat daripada Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang."311 


& Ditimbangnya Pelaku Amal 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah & bahwa 
Nabi £ bersabda, 


ISA EES Dl e Op Veda Ap GAN Lb HAN GUS) 
(On Ep AN 


"Sesungguhnya ada seorang laki-laki besar lagi gemuk da- 
tang pada Hari Kiamat tetapi dia tidak sebanding di sisi Allah 
dengan sayap nyamuk sekalipun." Dan beliau bersabda, "Bacalah 
bila kalian ingin, 'Dan Kami tidak memberikan penimbangan terhadap 
(amal) mereka pada Hari Kiamat." (Al-Kahfi: 105)."312 


“1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2639 dan beliau menghasankannya, al- 
Hakim, 1/6 dan beliau menshahihkannya dan adz-Dzahabi menyetujuinya. 
Dalam riwayat keduanya, 


an. Pr aa Ja 
“Tidak ada sesuatu yang lebih berat daribada Nama Allah.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 4300; al-Hakim, 1/529 tanpa tambahan 
ini. Adapun riwayat, 


PB a pg Ea HS Y; 
“Tidak ada sesuatu yang lebih berat daripada Nama Allah yang Maha Pe- 
ngasih lagi Maha Penyayang.” 
Maka ia di Ahmad, 2/213, dan ia syadz sebagaimana yang dijelaskan oleh 
- Syaikh al-Albani hal. 418. 
“2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4729 dan Muslim, no. 2785. 
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AA SAR ah Wae HA i deie Ten arak endang antie ie aa 


—— Gman Kepada Mari Akhir 


SS Ti MI “TE ia asi i i 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud & bahwa 
beliau mengambil ranting pohon arak, dan Ibnu Mas'ud adalah 
seorang yang memiliki dua betis yang kecil, maka angin me- 
nyingkap kainnya, sehingga orang-orang tertawa, maka Rasu- 
lullah & bertanya, 


oa Cot AN SG AMA 359 Ia adil Sa 
Sora jai 

"Apa yang kalian tertawakan?" Mereka menjawab, "Wahai Nabi 
Allah, karena kedua betisnya yang kecil." Maka beliau bersabda, "Demi 


Allah yang jiwaku ada di TanganNya, keduanya lebih berat dalam 
timbangan (akhirat) daripada gunung Uhud."83 


Hadits ini mengandung faidah yang mulia, yaitu bahwa 
pelaku amal akan ditimbang bersama amalnya. 


& Ditimbangnya Amal Perbuatan 


Ada juga hadits-hadits yang menerangkan bahwa amal- 
amal akan ditimbang, sebagaimana dalam Shahih Muslim dari 
Abu Malik al-Asy'ari $, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 


$ 
zaro RR A sa ga AN 2z sob] 
SIR SS a Liy a 
"Bersuci adalah separuh dari iman, dan (membaca) hamdalah 
memenuhi timbangan."314 


Dalam ash-Shahihain dan ia adalah penutup Kitab Shahih 
al-Bukhari, terdapat sabda Nabi &£, 


383 Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/421-422, dari hadits Ibnu Mas'ud &. Al-Hai- 
tsami menyebutkannya dalam Majma’ az-Zawa 'id, 9/289, dan beliau ber- 
kata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, al-Bazzar dan ath-Thabrani 
dari beberapa jalan, dan jalan paling bagus adalah jalan yang padanya 
ada Ashim bin Abu Najwad, ia berhadits hasan sekalipun dhaif, dan sisa 
rawi-rawi Ahmad dan Abu Ya'la adalah rawi-rawi ash-Shahih.” Kisah ini 
juga diriwayatkan dari hadits @urrah bin Iyas oleh al-Hakim, 3/317 dan 
beliau menshahihkannya dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Al-Haitsami 
menyebutkannya dalam Majma’ az-Zawa 'id, 9/289 dan menisbatkannya 
kepada al-Bazzar dan ath-Thabrani, dan beliau berkata, “Rawi-rawi kedua- 
nya adalah rawi-rawi ash-Shahih.” 

34 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 223, at-Tirmidzi, no. 3517, an-Nasa'i, no. 
2437: dan Ibnu Majah, no. 280. 


Sedia Bu a 


a IE a 


"Dua kalimat yang ringan atas lisan, dicintai oleh ar-Rahman 
dan berat dalam timbangan adalah Mahasuci Allah dan segala puji 
bagiNya, dan Mahasuci Allah Yang Mahaagung."85 


Adapun ucapan orang yang mengingkari lagi membang- 
kang bahwa amal-amal itu adalah sesuatu yang abstrak (tidak 
konkret), ia tidak mungkin ditimbang, yang bisa ditimbang ada- 
lah sesuatu yang materil, maka ia tidak berharga, sebab Allah 
38 bisa membalik sesuatu yang abstrak menjadi sesuatu yang 
materil, sebagaimana sudah dijelaskan, dan juga sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah & 
bahwa Rasulullah # bersabda, 


83 ce Alas 5 2 en Zoar ` a $ Zo 
KE Jalg JES ay KAN SS s KEL S oh BB 
zow 


ETIES Kes. Zope 9-7 5 qof Nas Kosi PPE 
ol 29 V9 53 Oni YUI Ja Glen ós 29 OP at 
Panen Mb) Ii SI Pra Pn z 
SAN AS Js a GA AAS 


"Kematian akan didatangkan dalam bentuk domba abu-abu, lalu 
diberhentikan di antara surga dan neraka, lalu penyeru memanggil, 
'Wahai penghuni surga.' Mereka semua memandang dan melihat. 
"Wahai penduduk neraka." Mereka semuanya memandang dan melihat, 
mereka melihat seperti ada kemudahan, tetapi domba itu disembelih lalu 
dikatakan, 'Kekal, tidak ada kematian'."516 


Semakna dengan hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Terbukti secara shahih bahwa amal, pelaku dan buku ca- 
tatannya ditimbang, terbukti juga bahwa timbangan memiliki 
dua daun timbangan. Wallahu a'lam tentang apa yang ada di 


315 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6406, 7563; Muslim, no. 2694; at-Tirmi- 

| dzi, no. 3467, dan Ibnu Majah, no. 3806 dari hadits Abu Hurairah &. 

316 Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/423 dan sanadnya shahih, sebagaimana 

| yang Syaikh al-Albani katakan di hal. 419. 

37 Dari hadits Abu Sa'id al-Khudri dan takrijnya telah hadir di hal. 63, 
catatan kaki, no. 24. 
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ane en ne A agar agaa, A oi au Ba si 


belakang itu semua. 


@ Iman Kepada a/-Mizan (Timbangan Amal) Termasuk Iman Ke- 
pada Hal Ghaib | 


Kita wajib beriman kepada hal ghaib, sebagaimana yang 
Rasulullah #£ kabarkan tanpa menambah dan mengurangi. Sung- 
guh merugi siapa yang menafikan timbangan yang adil pada 
Hari Kiamat sebagaimana yang peletak syariat kabarkan hanya 
karena dia tidak mengetahui hikmahnya dan dia pun meng- 
gugat dalil-dalil dengan berkata, yang memerlukan timbangan 
hanyalah tukang sayur dan buah. Betapa patutnya orang ini di- 
kelompokkan ke dalam golongan orang-orang yang Allah tidak 
memberikan nilai timbangan apa pun bagi mereka. Seandainya 
timbangan amal tidak memiliki hikmah kecuali terlihatnya ke- 
adilan Allah 8£ atas hamba-hambaNya, niscaya ia sudah cukup. 
Tidak ada yang lebih menyukai udzur daripada Allah, karena itu 
Allah #& mengutus pada rasul untuk memberi kabar gembira 
dan peringatan, lalu bagaimana bila masih ada hikmah-hikmah 
yang kita tidak mengetahuinya. 


@ Ash-Shirath Jembatan di Atas Jahanam) 


Ia adalah jembatan di atas Neraka Jahanam. Manakala 
orang-orang telah sampai pada kegelapan yang ada di depan 
jembatan sesudah mereka meninggalkan padang Mahsyar, se- 
bagaimana Aisyah & berkata, Rasulullah # ditanya, 


AMAN 3 an JUS SO NI SS CON Ja ap MEI Gel 
POP 
"Di mana manusia pada hari digantinya bumi dengan bumi lain 


dan langit (dengan langit yang lain)?" Nabi menjawab, "Dalam ke- 
gelapan sebelum jembatan." 


318 Ini adalah penggalan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, no. 315, tetapi 
ia dari hadits Tsauban. Ja juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari Ma'mar 
dalam al-Jami’ yang diindukkan kepada al-Mushannaf, no. 20884, bahwa 
seorang ulama Yahudi yang bertanya hal ini kepada Nabi #5. Adapun 
hadits Aisyah s, maka ia diriwayatkan oleh Muslim, no. 2781 dan lafazh- 
nya, 


Di tempat ini, orang-orang munafik berpisah dengan orang- 
orang Mukmin, dan mereka tertinggal dari orang-orang Muk- 
min, orang-orang Mukmin meninggalkan mereka, lalu di antara 
kedua kubu ada benteng yang menghalangi mereka untuk sam- 
pai kepada orang-orang Mukmin. Al-Baihaqi meriwayatkan de- 
ngan sanadnya dari Masruq, dari Abdullah, bahwa dia berkata, 


SOE AS KP EK SES Ji ali Ap MEN 
DS Ina SA Kah MR G JA Jia BP Jaka Ia al JB 
AS A MEN GA Ia YA King BU G3 
Ba AAA pal SER Jaa Ga NO ikan UB OH 
BA S6 GG ak Bi kasi 255 asi Gn tan tas 
IE BA AI JUS la LS HAN 353 ES SAN 
Hiag E Kalah SSI GALAK SS AE 
fE OA Ih Jang JAN SES HA Ia Hala IK A 
Ser dg SE canis Gl JE D GNI ge gaci ji 
d swi s JUS ag au GE sud iig Par 

Al bg SU 


"Allah mengumpulkan manusia pada Hari Kiamat..., hingga dia 


te 


A BARA a Ne aa en a% 
FINS E TERE PR Ulu 
bia dé JG el Jas G iiy AI 5 
"Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #& tentang Firman Allah, '(Yaitu) 
pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian 
pula) langit. (Ibrahim: 48) di mana manusia pada hari itu wahai Rasu- 
lullah ?! Maka Nabi menjawab, “Di atas jembatan.” 
Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi, no. 3121 dan Ibnu Majah, no. 4279. 


- Ia 
zat: $ Kat ti 
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Oman Kepada Mari Akhir 


se Tang 


berkata, "Mereka diberi cahaya sesuai dengan amal-amal mereka. Di 
antara mereka ada yang diberi cahaya seperti gunung di depannya, di 
antara mereka ada yang diberi cahaya lebih besar dari itu, di antara 
mereka ada yang diberi cahaya seperti pohon kurma di tangan kanan- 
nya, di antara mereka ada yang diberi cahaya kurang dari itu di tangan 
kananya, hingga orang terakhir dari mereka diberi cahaya di ujung ibu 
jari kakinya, ia bercahaya sesekali dan padam sesekali, bila ia menyala, 
maka dia berjalan, bila padam maka dia berdiri (berhenti). Mereka 
berjalan di atas jembatan yang tajam seperti pedang, licin, membuat 
terpeleset. Kepada mereka dikatakan, 'Berjalanlah sesuai dengan cahaya 
kalian.' Maka di antara mereka ada yang berjalan seperti bintang jatuh, 
di antara mereka ada yang berjalan seperti angin yang bertiup, di an- 
tara mereka ada yang berjalan seperti kedipan mata, di antara mereka 
ada yang seperti laki-laki yang tergopoh-gopoh yang berjalan cepat. 
Mereka berjalan sesuai dengan amal-amal mereka, hingga orang yang 
cahayanya ada di ujung ibu jari kakinya berjalan, satu tangan terseret 
dan satu tangan kecantol, satu kaki terseret dan kaki lain tersangkut. 
Mereka melewatinya, manakala mereka sudah melewatinya, mereka 
berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari- 
mu sesudah Allah memperlihatkan engkau kepada kami. Allah telah 
memberi kami apa yang tidak Dia berikan kepada siapa pun."319 


319 Diriwayatkan secara mauguf kepada Ibnu Mas'ud & oleh al-Hakim, 2/376- 
377, dan dari al-Hakim diriwayatkan oleh al-Baihaqi sebagaimana dalam 
an-Nihayah milik Ibnu Katsir hal. 165, tetapi Ibnu Katsir tidak menyebut- 
kan di mana al-Baihagi meriwayatkan hadits ini dan saya tidak menemu- 
kan pada kitab-kitab al-Baihaqi yang ada. Atsar ini dishahihkan oleh al- 
Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Hadits ini diriwayatkan secara 
marfu' oleh al-Hakim, 4/590-592, dari jalan Abu Khalid ad-Dalani, dia ber- 
kata, al-Minhal bin Amr menyampaikan kepada kami dari Abu Ubaidah 
dari Masrug dari Abdullah bin Mas'ud secara marfu'. Al-Hakim men- 
shahihkannya tetapi adz-Dzahabi berkata, “Betapa munkarnya hadits ini 
sekalipun sanadnya jayyid. Abu Khalid adalah pengakut Syi'ah yang sesat.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir, no. 9763 dari 
jalan Abu Khalid ad-Dalani dengan sanad di atas, pada tempat yang sama 
dari jalan Ismail bin Ubaid bin Abu Karimah dari Zaid bin Abu Anisah dari 
al-Minhal bin Amr, mereka menyebutkannya dengan riwayat semakna. 
Diriwayatkan juga oleh al-Baihagi dalam al-Ba'ats, no. 479, dari jalan Zaid 
bin Abu Anisah dari al-Minhal bin Amr dengannya dengan riwayat sc- 
makna. 
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Iman Kepada Hari Akhir 


aae mere penare 


@ Maksud Dari Wurud (Mendatangi Neraka) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud al-wurud 
(mendatangi) yang tersebut dalam Firman Allah d&, 


E a s A A 
g S Y ols * 
"Dan tidak ada seorang pun di antara kalian, kecuali mendatangi- 
nya (neraka)." (Maryam: 71). 
Apa yang dimaksud? Yang lebih dekat dan lebih kuat ada- 
lah, melewati jembatan. Allah 38 berfirman, 


Ba Utang oeet Ge sATA 
Kl Me SG EA $ 
"Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang ber- 


takwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam (neraka) 
dalam keadaan berlutut." (Maryam: 72). 


Dalam ash-Shahih bahwa Nabi # bersabda, 
Abs SIG GA EA & AL EN EN Y san ab ah 
Te Ez -4 A - Za - s) - a1% > Tos-i- 3 H Kd 
IMS BINA ola da Oh AAL Gaal cal Ipa GAS 


D Pata 
2< 2 


CET Ema ebi ESA SS IE SI 


"Demi Allah yang jiwaku ada di TanganNya, tidak akan masuk 
neraka seseorang yang membai'at di bawah pohon." Hafshah berkata, 
"Wahai Rasulullah, bukankah Allah berfirman, 'Dan tidak ada seorang 
pun di antara kamu kecuali akan mendatanginya (neraka)?' (Maryam: 
71)." Maka beliau menjawab, "Tidakkah kamu mendengar Allah ber- 


Al-Haitsami menyebutkannya dalam Majma’ az-Zawa 'id, 10/340-343, be- 
liau berkata, “Semuanya diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari beberapa 
jalan dan rawi-rawi salah satu jalannya adalah rawi-rawi ash-Shahih, kecuali 
Abu Khalid ad-Dalani, dan dia adalah rawi yang tsigah.” 

Saya berkata, di samping itu Abu Khalid tidak meriwayatkannya sendiri, 
akan tetapi dia dikuatkan oleh Zaid bin Abu Anisah sebagaimana sudah 
dijelaskan, dia tsiqah termasuk rawi Kutub Sittah, sebagaimana dalam at- 
Tagrib, 1/272. Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam al-Mathalib 
al-Aliyah, 4/365-367 dan beliau menisbatkannya kepada Ishag bin Raha- 
waih dalam Musnadnya, beliau berkata, “Sanadnya shahih bersambung, 
dan rawi-rawinya adalah orang-orang yang tsigah.” 


firman, 'Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang ber- 
takwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam (neraka) 
dalam keadaan berlutut." (Maryam: 72)?"320 


Di sini Nabi # mengisyaratkan bahwa mendatangi neraka 
tidak berarti memasukinya, dan bahwa selamat dari keburukan 
tidak berarti keburukan itu terjadi, cukup terwujud sebabnya, 
karena siapa yang dicari oleh musuhnya untuk dibunuh tetapi 
musuh tidak menemukannya, maka sah dikatakan Allah 3g me- 
nyelamatkannya darinya. Karena itu Allah && berfirman, 


$ KA AN AAAF 3 

"Dan ketika keputusan Kami datang, Kami selamatkan Hud." 
(Hud: 58). 

KIE AA } 

"Maka ketika keputusan Kami datang, Kami selamatkan Shaleh." 

(Hud: 66). 
g Cae AN 

"Maka ketika keputusan Kami datang, Kami selamatkan Syu'aib." 

(Hud: 94). 


* Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2496, dari hadits Jabir æ, beliau berkata, 
Ummu Mubasysyir & mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar 
Rasulullah # bersabda di sisi Hafshah &, 


Kn a ii ii AA oi Ya AN AL by SE Ak Y 
ETETE EPE: Baa Ji Su dl j3 G 


(OER AN NS 

“Tidak akan masuk neraka insya Allah, seorang pun dari Ashhabu Syajarah 
yaitu orang-orang yang membai'at di bawahnya.” Maka Hafshah berkata, 
“Tentu wahai Rasulullah.” Maka Nabi menghardiknya, Maka Hafshah 
membaca ayat, 'Dan tidak ada seorang pun di antara kamu, kecuali akan 
mendatanginya (neraka)? (Maryam: 71). Maka Nabi bersabda, Allah ber- 
firman, Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa 
dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam (neraka) dalam ke- 
adaan berlutut." (Maryam: 72). 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 6/285 dari hadits Hafshah dengan riwayat 
semakna. 


Dan azab tidak menimpa mereka, akan tetapi menimpa se- 
lain mereka. Seandainya Allah & tidak mengkhususkan mereka 
dengan sebab-sebab keselamatan, niscaya mereka ditimpa oleh 
apa yang menimpa mereka itu, demikian juga dengan orang- 
orang yang melewati api neraka, mereka akan lewat di atas jem- 
batan itu, kemudian Allah #& menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang zhalim berlutut di da- 
lamnya. Nabi # menjelaskan dalam hadits Jabir di atas bahwa 
mendatanginya adalah lewat di atas jembatan (di atasnya).221 


21 Pendapat yang dikuatkan oleh pensyarah bahwa yang dimaksud dengan 
wurud adalah melewati, merupakan pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimi- 
yah dalam Majmu' al-Fatawa, 4/279, dan an-Nawawi dalam Syarah Shahih 
Muslim, 16/58. 

Pendapat kedua berkata yang dimaksud dengannya adalah masuk, semua 
manusia masuk neraka, tetapi api bagi orang-orang beriman adalah dingin 
dan menyelamatkan, pendapat ini diberi dalil dengan hadits Ibnu Mas'ud 
æ, beliau berkata, Rasulullah & bersabda, 5 

Ke a SHS EN AU 3 
“Semua manusia akan masuk neraka kemudian keluar darinya dengan 
amal-amal mereka.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/435, at-Tirmidzi, no. 3159 dan beliau meng- 
hasankannya, al-Hakim, 2/375 dan beliau menshahihkannya berdasarkan 
syarat Muslim dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Pendapat ini adalah pen- 
dapat Ibnu Abbas -s, hal itu saat beliau berdialog dengan Naf? al-Azrag, 
beliau berhujjah atasnya dengan Firman Allah :45, 

7 Pera sA Gr IL rr 2 Lari 

"Sesungguhnya kalian (wahai orang kafir) dan apa yang kalian sembah 
selain Allah, adalah bahan bakar Jahanam. Kalian (pasti) masuk ke da- 
lamnya." (Al-Anbiya': 98). 
Dan Firman Allah #, 


HA DA KA en Aa (ha 
"Dia (Firaun) berjalan di depan kaumnya di Hari Kiamat, lalu membawa 
mereka masuk ke dalam neraka." (Hud: 98), 
maka wurud dalam dua ayat adalah masuk, demikian juga di sini. Lihat 
al-Jami’ li Syw'ab al-Iman milik al-Baihaqi, 2/255-256. 
Di antara yang merajihkan wurud bermakna masuk adalah al-Gurthubi 
dalam at-Tadzkirah, hal. 389, di kalangan ulama zaman ini adalah Syaikh 
asy-Syingithi dalam Adhwa ' al-Bayan, 4/350 dan Syaikh al-Albani dalam 
tahgig Riyadh ash-Shalihin, hal. 349. 


@ Jembatan Kedua 

Dalam ash-Shahihain disebutkan bahwa bila orang-orang 
beriman telah melewati jembatan (di atas Jahanam), mereka ber- 
diri di jembatan di antara surga dan neraka, lalu dilaksanakan 
gishash dari sebagian untuk sebagian lainnya, dan setelah mereka 
sudah dibersihkan dan disucikan, mereka diizinkan untuk masuk 
surga.22 Al-Ourthubi dalam at-Tadzkirah?8 menyatakan bahwa 
ini adalah jembatan kedua khusus bagi orang-orang beriman, 
tidak seorang pun yang jatuh darinya ke neraka. Wallahu a'lam. 


AKA 


32 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2440 dan Ahmad, 3/13, dari hadits Abu 
Sa'id al-Khudri &, pensyarah salah dengan menisbatkannya kepada ash- 
Shahihain karena Muslim tidak meriwayatkannya. 

323 Hal. 392. 
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' SURGA DAN NERAKA SUDAH 
ADA DAN KEDUANYA ABADI 


p% 


aran 59 494): : : 


SVARAH: 
Ucapannya, 


2 
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SEE AN, 23, 
"Surga dan neraka adalah makhluk." 


Ahlus Sunnah sepakat bahwa surga dan neraka telah di- 
ciptakan dan telah ada sekarang. Ahlus Sunnah sepakat di atas 
itu sebelum lahir sekelompok orang yang bernama Mu'tazilah 
dan Oadariyah yang mengingkari hal itu. Mereka berkata, "Allah 
SI baru akan menciptakan keduanya pada Hari Kiamat." Mereka 
berpendapat demikian karena didorong oleh prinsip mereka 
yang rusak, yang mereka tetapkan sebagai syariat bagi apa yang 
Allah lakukan, bahwa Allah patut melakukan ini, tidak patut 
melakukan ini. Mereka menyamakan Allah dengan makhlukNya 


dalam perbuatan mereka, mereka adalah orang-orang yang me- 
nyamakan dalam perbuatan, lalu akidah Jahmiyah menyusup 
kepada mereka, akibatnya mereka pun menjadi ahlu ta'thil yang 
menolak Sifat-sifat Allah. Mereka berkata, "Menciptakan surga 
sebelum saat pembalasan adalah sia-sia, karena ia nganggur 
dalam masa yang panjang." Mereka menolak dalil-dalil yang 
bertentangan dengan syariat yang mereka tetapkan untuk Allah, 
mereka menyelewengkan dalil-dalil dari tempatnya, menyesat- 
kan dan membid'ahkan siapa yang menyelisihi syariat mereka. 


@ Dalil-dalil yang Menetapkan Bahwa Surga dan Neraka Sudah 
Ada Sekarang 
Allah & berfirman tentang surga, 


"Disediakan bagi orang-orang yang bertakwa." (Ali Imran: 133). 
Allah 4 juga berfirman tentang neraka, 


"Disediakan bagi orang-orang yang kafir." (Ali Imran: 131). 
Allah & juga berfirman, 
Wan ar 212 1. nana TA 
# wa Aan laue KÜ ke O SA K ih Y 

"Dan sungguh, dia (Muhammad) telah melihatnya (dalam rupa- 
nya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Muntahas4, 
di dekatnya ada surga tempat tinggal." (An-Najm: 13-15). 

Nabi # melihat Sidratul Muntaha, di sana beliau melihat 
Jannatul Ma'wa, sebagaimana dalam ash-Shahihain dari Anas & 
tentang kisah Isra*, di mana pada bagian akhir disebutkan, 


- 


u gi óf gii daig Si g 15 je ama 
Hina aa 5 Si HI LES e IG ads nye S Je 2 
"Kemudian Jibril membawaku, hingga tiba di na Muntaha, 


“4 Sidratil muntaha yaitu tempat yang paling atas pada langit yang ke-7, yang 
telah dikunjungi Nabi # ketika Mi'raj. 


lalu ia diliputi oleh warna-warna yang aku tidak ketahui apa itu" Be- 
liau (lalu) bersabda, "Kemudian aku masuk ke dalam surga, dan ter- 
nyata di sana ada kubah-kubah mutiara dan ternyata tanahnya adalah 
misik."325 

Dalam ash-Shahihain dari hadits Abdullah bin Umar & 
bahwa Rasulullah # bersabda, 


“2 - AI BISU Ada jai AE PE SL 5 His 
» Kana) JiS OS os SAN Jii Sak 
data Gail Ap AI an $ Ka $s Dian Kà 


"Bila seseorang di antara kalian telah meninggal dunia, maka 
tempat duduknya diperlihatkan kepadanya pagi dan petang, bila dia 
termasuk penghuni surga maka dia termasuk penghuni surga, bila dia 
termasuk penghuni neraka, maka dia termasuk penghuni neraka, dika- 
takan kepadanya, 'Ini adalah tempat dudukmu hingga Allah membang- 
kitkanmu pada Hari Kiamat ."326 

Dalam al-Muwaththa` dan as-Sunan dari hadits Ka'ab bin 
Malik +, j berkata, Rasulullah & bersabda, 


Jal AN at g di Sa 


"Sesungguhnya nyawa seorang Mukmin adalah burung yang 
bergelantungan di pohon surga, hingga Allah mengembalikannya ke 
jasadnya pada Hari Kiamat."3?7 


Ini jelas menetapkan bahwa ruh (nyawa) itu masuk surga 
sebelum Hari Kiamat. 


Dalam Shahih Muslim, as-Sunan dan al-Musnad dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah # bersabda, 


325 Takhrijnya telah hadir pada hal. 329, catatan kaki no. 239. 

326 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1379, Muslim, no. 2866, at-Tirmidzi, 
no. 1072: dan an-Nasa'i, no. 2070. 

327 Takhrijnya telah hadir di hal. 358-359, catatan kaki, no. 273. 
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A ais Ip AA An Sae a 
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D Diisi JS a5 E d ES JPN 
tea AS JB ye Jl 5 Na 


Te A35 an CS 3 ce BE Aga) ES JB NAD 


naro A g p Si Es Y a 
Bu KSN Gisel JL AE CS 
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"Setelah Allah menciptakan surga dan neraka, Dia mengutus 
Jibril X2 ke surga, Allah berfirman, 'Pergilah dan lihatlah kepadanya 
dan kepada apa yang Aku siapkan untuk penghuninya.' Maka Jibril 
pergi melihatnya dan melihat apa yang Allah siapkan untuk penghuni- 
nya di dalamnya, lalu dia kembali dan berkata, 'Demi keperkasaanMu, 
fidak seorang pun yang mendengarnya kecuali memasukinya.' Maka 
Allah memerintahkan agar surga diliputi dengan hal-hal yang dibenci. 
Kemudian Allah berfirman, "Kembalilah dan lihatlah kepadanya dan 
kepada apa yang Aku siapkan untuk penghuninya di sana.' Jibril meli- 
hat kemudian dia kembali, dia berkata, 'Demi keperkasaanMu, sungguh 
aku khawatir tidak seorang pun yang memasukinya.' Kemudian Allah 
mengutusnya ke neraka, Allah berfirman, 'Pergilah dan lihatlah kepa- 
danya, lihatlah apa yang Aku siapkan untuk penduduknya padanya. 
Maka Jibril melihatnya, ternyata sebagian menindih sebagian yang lain, 
kemudian dia kembali, dia berkata, 'Demi keperkasaanMu, ia tidak akan 
dimasuki oleh siapa pun yang mendengarnya." Maka Allah memerin- 
tahkan agar neraka dikelilingi dengan kesenangan syahwat. Kemudian 
Allah berfirman, 'Pergilah, lihatlah apa yang Aku siapkan untuk pen- 
duduknya di dalamnya.' Maka dia pergi melihat, dia kembali dan ber- 


kata, 'Demi keperkasaanMu, sungguh aku khawatir tak seorang pun 
akan selamat darinya kecuali dia memasukinya."28 

Hadits-hadits semakna di dalam as-Sunnah berjumlah ba- 
nyak. 

Adapun menurut pendapat yang berkata bahwa surga yang 
dijanjikan adalah surga yang sebelumnya dihuni Nabi Adam 
a% kemudian dia dikeluarkan darinya, maka keberadaannya 
menurut pendapat ini jelas, tetapi perbedaan pendapat dalam 
masalah ini terkenal.329 


& Syubhat dan Bantahan Terhadapnya 

Syubhat pihak yang berkata bahwa surga dan neraka belum 
diciptakan, yaitu bahwa ia sudah diciptakan saat ini, niscaya ia 
pasti binasa pada Hari Kiamat, dan siapa yang ada di dalamnya 
pasti mati dan binasa, berdasarkan Firman Allah Ta 


KIE EP 


"Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah." Pn 88). 
Dan Firman Allah 56, 


Teman su Š% 


"Setiap yang bernyawa akan merasakan mati." (Ali daa 185). 


At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Jami'nya dari hadits Abu 
az-Zubair dari Jabir bin Abdullah dari Nabi # bahwa beliau 
bersabda, 


P . Siar ai 2 J Pa a Tn - 
KAN BUS ES toni AMI Ola UG (ya 


328 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4744; at-Tirmidzi, no. 2560, an-Nasa'i, 
no. 3763, dan penisbatannya kepada Muslim adalah salah, karena Muslim 
meriwayatkan hadits Anas &, no. 2822, 


HAHA SE og KAL Ea ih 
“Surga dikelilingi dengan hal-hal yang dibenci dan neraka dikelilingi de- 
ngan syahwat.” 
Dia meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah &, no. 2823 dengan riwayat 
semisalnya. Dan bagian ini juga ada dalam riwayat al-Bukhari, no. 6487 
dari hadits Abu Hurairah &. 
32 Lihat Hadi al-Arwah, milik Ibnul Qayyim hal. 41-63. 


Nana Ea Ea 
as: 


Iman Kepada Hari Akhir 


"Barangsiapa mengucapkan, 'Mahasuci Allah dan segala puji 
bagiNya, niscaya ditanamkan baginya sebuah pohon kurma di surga."880 


At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." 


Mereka berkata, Seandainya ia sudah diciptakan dan sudah 
dirampungkan, niscaya penanaman ini tidak berguna. Demikian 
juga ucapan istri Fir'aun, 


SN Ike IN 
"Wahai Tuhanku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi- 
Mu dalam surga." (At-Tahrim: 11). 


Kami menjawab, Bila maksud kalian ia tidak ada dalam arti 
seperti tiupan sangkakala dan bangkitnya manusia dari alam 
kubur, maka ini batil, dalil-dalil di atas dan yang sepertinya, yang 
belum disebutkan di sini menolaknya. Bila maksud kalian bahwa 
penciptaan apa yang Allah siapkan untuk penghuninya belum 
sempurna, bahwa Allah &$ masih terus menciptakan sesuatu 
padanya sesudah yang lain, dan bila orang-orang beriman me- 
masukinya, maka pada saat itu Allah menciptakan hal-hal lain 
padanya, maka ini benar yang tidak bisa ditolak, dan dalil-dalil 
kalian hanya menunjukkan makna ini. 


Tentang hujjah kalian, 


"Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah." (Al-Oashash: 88), 


kalian memahami hujjah ini secara salah, kalian tidak dibimbing 
kepada makna ayat yang shahih, sebagaimana yang dipahami 
oleh para imam Islam, inti ucapan mereka adalah bahwa yang 
dimaksud oleh ayat ini adalah segala sesuatu yang Allah 3& tetap- 
kan untuk binasa dan fana, maka dia binasa dan fana, sedangkan 
surga dan neraka diciptakan untuk kekal (abadi) dan, demikian 
juga Arasy, karena ia adalah atap surga. 


38 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3464, 3465 dan al-Hakim, 1/501-502, 
dan beliau menshahihkannya berdasarkan syarat Muslim, dalam hadits 
ada Abu az-Zubair, seorang rawi yang mudallis, dan dia meriwayatkan de- 
ngan "dari", Syaikh al-Albani menguatkannya dengan dua hadits penguat. 
Lihat as-Silsilah ash-Shahihah, no. 64. 


Iman Kepada Mari Akhir e : pa 


BE Mar hean et oiai i a pay oraga un aynik a B ag 


& Kebatilan Pendapat yang Berkata Bahwa Surga dan Neraka Fana 
Ucapannya, 


as Í ogis y 
"Keduanya tidak akan fana dan tidak akan musnah," 


ini adalah pendapat jumhur imam dari kalangan Salaf dan Khalaf. 
Ada pendapat di kalangan sebagian Salaf dan Khalaf yang ber- 
kata surga abadi sedangkan neraka fana.31 Dua pendapat ini 
tersebut dalam banyak buku-buku tafsir dan lainnya. 


Al-Jahm bin Shafwan, pemimpin ahlu ta'thil berkata, bahwa 
surga dan neraka fana, tidak ada seorang Salaf pun yang ber- 
pendapat seperti ini sebelumnya, tidak dari kalangan sahabat 
atau tabi'in atau imam kaum Muslimin atau ulama Ahlus Sunnah. 
Sebaliknya, para imam Ahlus Sunnah mengingkarinya, meng- 
kafirkannya dan memperingatkan kaum Muslimin darinya dan 
para pengikutnya di belahan bumi. 


@ Dalil-dalil yang Menunjukkan Keabadian Surga 


Keabadian surga, dan bahwa ia tidak fana dan tidak binasa, 
adalah termasuk perkara yang diketahui secara mendasar, dan 
bahwa Rasulullah # mengabarkannya. Allah di berfirman, 


- LG A Aan Pe pa o7 z ARE <e A p KERA S 
KEL AIG SA MN pa 


(Orki 
"Dan adapun orang-orang yang berbahagia, maka (tempatnya) 
di dalam surga; mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, 


kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang 
tidak ada putus-putusnya." (Hud: 108). 


31 Syaikh al-Albani berkata di halaman 424, “Pendapat yang menyatakan 
bahwa neraka itu fana adalah tidak shahih dari seorang pun dari as-Salaf, 
karena riwayat-riwayat dari mereka sangat lemah tidak bisa dijadikan 
hujjah, sebagian haditsnya juga palsu, bila diasumsikan ia shahih, ia tetap 
tidak menunjukkan fana yang mereka klaim, akan tetapi menunjukkan 
bahwa neraka kekal dan ahli tauhid akan dikeluarkan darinya." 


KER an E LE E na Aa AS 
Iman Kepada: Hari Akhir 


Aa, aa Si 


Ayat ini tidak bertentangan dengan Firman Allah#£, 


CAR 
"Kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain)." (Hud: 108). 
Ulama Salaf berbeda pendapat tentang pengecualian ini. 


Ada yang berkata, Maknanya, kecuali masa tinggal mereka 
di neraka. Ini berlaku bagi siapa yang masuk neraka kemudian 
dikeluarkan darinya bukan seluruhnya. 


Ada yang berkata, Maknanya adalah, kecuali masa tinggal 
mereka di padang Mahsyar. 


Ada yang berkata, Maknanya adalah, kecuali masa tinggal 
mereka di alam kubur dan padang Mahsyar. 


Ada juga yang berkata, Ini adalah pengecualian yang tidak 
akan dilakukan oleh Allah, sebagaimana Anda berkata, "Demi 
Allah, aku akan memukulmu, kecuali bila aku berpendapat se- 
lain itu." Padahal kamu tidak berpendapat lain, sebaliknya kamu 
yakin akan memukulnya. 


Ada juga yang berkata selain itu. 
Apa pun asumsinya, pengecualian ini termasuk ayat mu- 


tasyabihat, sedangkan Firman Allah 36, 
£ yA KU 


"Sebagai karunia yang tidak ada putus-putusnya" (Hud: 108), 
adalah muhkam. 


Demikian juga Firman Allah45, 


"Sesungguhnya ini adalah rizki dari Kami yang tidak ada A 
habisnya." (Shad: 54). 


Juga Firman Allah, 
LAA A 


"Taman yang senantiasa berbuah dan teduh." (Ar-Ra'ad: 35). 


Oman Kepada Has « 


Juga Firman Allah 3, 


2 >? a 12a A yer 
{O i palas 
"Dan mereka tidak akan dikeluarkan a (Al -Hijr: 


Allah & menegaskan kekekalan penghuni surga dengan 
kata selamanya dalam banyak ayat al-Qur'an, Allah 46 menga- 
barkan bahwa mereka 


GUN SAN AE LP 
"Tidak akan merasakan mati di dalamnya selain kematian pertama 

(di dunia)." (Ad-Dukhan: 56). 
Ini adalah pengecualian yang terputus (terpisah), bila Anda 
menggabungkannya dengan pengecualian pada Firman Allah 45, 


pa Pj 
£ SEL Yi 
"Kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain)" (Hud: 108), 


maka Anda mengetahui maksud dari kedua ayat ini. Dan penge- 
cualian waktu di mana mereka pada saat itu belum berada di 
surga dari masa kekekalan adalah seperti pengecualian kematian 
pertama dari keumuman kematian, ini adalah kematian yang 
mendahului kehidupan mereka yang abadi, dan itu adalah per- 
pisahan dengan surga yang mendahului kekekalan mereka di 
dalamnya. 


Dalil-dalil yang menunjukkan keabadian dan kekekalan 
surga dari sunnah berjumlah banyak, seperti sabda Nabi &, 


Mn Kenai Sah Ita HA San 

Aa pre YG pei St Aa A SG 

"Seorang penyeru memanggil, 'Wahai penghuni surga, sesung- 

guhnya kalian akan sehat dan tidak sakit selamanya, kalian selalu muda 

dan tidak pernah tua selamanya, dan kalian akan terus hidup dan tidak 
akan mati selamanya' "832 


332 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2837: at-Tirmidzi, no. 3246, dan Ahmad, 
2/319, dari hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri s$s. 


415 


Dan telah hadir hadits tentang penyembelihan kematian 
di antara surga dan neraka, lalu dikatakan, 


Sa EAE YEN PN SA II La MN 


"Wahai penghuni surga, kekal tidak ada kematian lagi, wahai 
penduduk neraka, kekal tidak ada kematian lagi."33 


& Pendapat Tentang Keabadian Neraka 


Tentang keabadian neraka, para ulama memiliki delapan 
pendapat. 


Pertama: Barangsiapa masuk ke neraka, maka dia tidak 
akan keluar selama-lamanya. Ini adalah pendapat Khawarij dan 
Mu'tazilah. 


Kedua: Penduduknya di siksa di dalamnya, kemudian tabiat 
mereka berubah dan yang tersisa adalah tabiat api, sehingga 
penduduknya merasa nikmat karena neraka sesuai dengan tabiat 
mereka. Ini adalah pendapat pemimpin aliran Wihdatul Wujud, 
Ibnu Arabi ath-Tha'i. 


Ketiga: Penduduknya di siksa di dalamnya kemudian 
mereka keluar darinya dan digantikan oleh kaum yang lain. Ini 
adalah pendapat orang-orang Yahudi yang mereka katakan 
kepada Nabi dan beliau mendustakannya.?4 Allah 4% telah 
mendustakan mereka sn Pirmanya, 


Fera asean Da AA Si oi 


TELAT IAEE EAA 


%33 Takhrijnya telah hadir di hal. 63, catatan kaki, no. 24. 

34 Diriwayatkan oleh al- Bukhari, no. 3169 dan Ahmad, 2/451 meriwayatkan 
dan S Abu Hurairah :& bahwa Nabi &£ bertanya kepada orang-orang 
Yahudi 


an SN JS Apa Uji gi 5 I Ga OŠ ajú SAN ai i 
Mal Ga (KAS Y ly 


“Siapa penduduk neraka?” Mereka menjawab, “Kami, tetapi tidak lama 
kemudian kalian yang menggantikan kami.” Nabi bersabda, “Hinalah 
kalian di dalamnya, demi Allah, kami tidak akan pernah menggantikan 
kalian selamanya.” 


6 Un T OR gann PP 


H Q D Pa -4 Tara 23 g7 - Oa “u f w 
OG Ga eA N A A6 2 da A z ya Para aE 


ku 


"Dan mereka berkata, 'Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali 
beberapa hari saja.' Katakanlah, 'Sudahkah kalian menerima janji dari 
Allah, sehingga Allah tidak akan mengingkari janjiNya, ataukah kalian 
mengatakan tentang Allah, sesuatu yang tidak kalian ketahui?" Tidak 
demikian! Barangsiapa berbuat keburukan, dan dosanya telah me- 
nenggelamkannya, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya." (Al-Bagarah: 80-81). 

Keempat: Penduduknya akan keluar darinya dan ia akan 
tetap seperti sediakala, tetapi tanpa penduduk. 


Kelima: Neraka itu fana dengan sendirinya, karena ia makh- 
luk, dan mustahil ada makhluk yang kekal. Ini adalah pendapat 
Jahmiyah dan orang-orang yang sepaham dengan mereka. Surga 
dan neraka menurut mereka sama, sebagaimana sudah dijelaskan. 


Keenam: Gerakan penduduknya fana, mereka menjadi 
benda mati, sehingga mereka tidak merasakan sakit. Ini adalah 
pendapat Abu Hudzail al-Allaf. 


Ketujuh: Allah 3& mengeluarkan siapa yang Dia kehendaki 
darinya sebagaimana disebutkan dalam as-Sunnah, kemudian 
Allah membiarkannya selama Dia kehendaki kemudian mem- 
fanakannya, lalu Allah 4 akan menetapkan masa habis untuk 
neraka. 


Kedelapan: Allah 4 mengeluarkan siapa yang Dia kehen- 
daki darinya sebagaimana disebutkan dalam as-Sunnah, kemu- 
dian Allah membiarkan orang-orang kafir di dalamnya selama- 
nya tanpa penghabisan. Sebagaimana yang Syaikh (ath-Thahawi) 
katakan. Hanya dua pendapat yang akhir ini yang perlu dikaji 
dalil-dalilnya, adapun enam pertama, maka semuanya adalah 
pendapat rusak. 


Z ieni Ta ana ee AA dara NB 


Dan Kepada" Nasi enakan 


@& Dalil-dalil Pendapat yang Berpendapat Bahwa Neraka Adalah 
Fana 


Di antaranya adalah Firman Allah &&, 
lgs 5 Iga w - —y P na (1g 
SW LA 5 YAA Tyas AS KUA IE SO 
"Allah berfirman, 'Nerakalah tempat kalian di mana kalian kekal 


di dalamnya kecuali jika Allah menghendaki lain' Sesungguhnya Tu- 
hanmu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui." (Al-An'am: 128). 


Juga Firman Allah #£, 
HA G a AL Ia R5 Go AAN ya tas HA 


“pr 


sid EE AE YAI 


"Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka (tempatnya) di 
dalam neraka, di sana mereka mengeluarkan dan menarik nafas dengan 
merintih, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi,’ ke- 
cuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki." (Hud: 106-107). 

Dan sesudah dua pengecualian ini, tidak hadir sesuatu 
yang hadir sesudah pengecualian yang tersebut bagi penghuni 


surga, yaitu Firman Allah 3g, 
LORN 


"Sebagai karunia yang tidak ada putus-putusnya." (Hud: 108). 


Dan Firman Allah %, 
(ONIG 
"Mereka tinggal di sana dalam masa yang lama." (An-Naba`: 23). 


Pendapat yang berkata neraka fana dan surga abadi dinukil 
dari Umar, Ibnu Mas'ud, Abu Hurairah, Abu Sa'id & dan lain- 
nya.336 


385 Ini adalah kata kiasan yang maksudnya menjelaskan kekekalan mereka 
dalam neraka selama-lamanya. Alam akhirat juga mempunyai langit dan 
bumi tersendiri. 

"36 Pendapat ini tidak terbukti shahih dari seorang sahabat pun sebagaimana 


Pendapat ini berkata, neraka adalah tuntutan marah Allah 
Æ sedangkan surga adalah tuntutan rahmatNya, dan Nabi & 
bersabda, 


EK RI MEA Ep dis ad MAS à 3 san 


"Manakala Allah telah menyelesaikan penciptaan, Dia menulis 
dalam kitabNya, dan ia berada di sisiNya di atas Arasy, 'Sesungguhnya 
rahmatKu mendahului murkaKu'."337 


Dalam sebuah riwayat lain berbunyi, 

o “1 a ) 2 
"... mengalahkan murkaKu." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dari Abu 


Hurairah &. 
Pendapat ini berkata, Allah 4 mengabarkan tentang azab 


bahwa ia, 
"Azab hari yang besar (Hari Kiamat)." a am: 15, 


a 


Cp 
"yang tidak ada kebaikan padanya." (Al-Haj: 55). 
Dan Allah 8 tidak mengabarkan dalam satu ayat pun ten- 
tang nikmat bahwa ia adalah nikmat hari.. .. Allah berfirman, 


T LA AA N als 


"yang sangat pedih." (Hud: 26), 


yang dijelaskan oleh ash-Shan’ani dalam Risalahnya Raful Astar li Ibthal 
Adillah al-@a “lin bi Fana” an-Nar, cetakan al-Maktab a-Islami, th. 1405, 
dengan fahgig Syaikh al-Albani. 
337 Tgkhrijnya telah hadir di hal. 144, catatan kaki, no. 91. 
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igap dada hagi 


Iman Kepada Hari Akhir 


EL sana eta an A PA ta NA sat aa: 


"SiksaKu akan Aku timpakan kepada siapa yang Aku kehendaki 
dan rahmatKu meliputi segala sesuatu." (Al-A'raf: 156). 


Dan Allah #5 berfirman menceritakan tentang malaikat, 
27 Eng L TA 2a Aar 
g ls AS é ANA É 
"Wahai Tuhan kami, rahmat dan ilmu yang ada padaMu meliputi 
segala sesuatu." (Ghafir: 7). 


Maka rahmat Allah % juga patut mencakup orang-orang 
yang diazab tersebut. Bila mereka terus menerus dalam azab 
tanpa akhir, niscaya rahmat Allah tidak mencakup mereka. Ke- 
mudian diriwayatkan secara shahih dalam ash-Shahih, penentuan 
satu hari pada Hari Kiamat dengan 50 ribu tahun, dan orang- 
orang yang disiksa tersebut berbeda-beda terkait dengan masa 
mereka dalam siksa sesuai dengan dosa-dosa mereka. Tidak ada 
dalam kamus Allah && yang paling bijak di antara para bijak, 
paling penyayang di antara para penyayang, menciptakan makh- 
luk dan mengazab mereka selama-lamanya seterusnya tidak 
berpenghabisan. 


Adapun Dia 4 menciptakan makhluk, lalu Dia berbuat 
baik kepada mereka, memberi mereka nikmat selamanya, maka 
ini merupakan tuntutan hikmah, kebaikan adalah sesuatu yang 
dimaksud dari dasarnya, sedangkan hukuman adalah sesuatu 
yang dimaksud secara insidentil. 


Pendapat ini berkata, Dalil-dalil yang menyatakan keke- 
kalan selamanya di dalam neraka, tidak keluar darinya, bahwa 


a Muslim meriwayatkan no. 987 dari hadits Abu Hurairah 4, 

ea Ki A RN 133 Ya A3 lo Ia l 
UIS pbs ning aie g S3 AN g Gi gb UU Ia pelan 

Sa HN Ipad BISA OG pp HO bla Sby 
“Tidak ada pemilik emas dan perak yang tidak membayar zakatnya kecuali 
bila Hari Kiamat dibuatkan baginya lempengan-lempengan dari api neraka, 
kemudian ia dipanaskan di atas api Neraka Jahanam kemudian pinggang, 
kening dan punggungnya disetrika dengannya, setiap kali ia dingin, ia 


mpe ba untuknya pada satu hari yang kadarnya adalah 50 ribu 
ahun.... 


Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, no. 1658, dan an-Nasa'i, no. 2442. 


Kepada Hari 5 


E EE inn 


Sman 


i 


a graig: 


azab mereka selamanya, bahwa ia adalah selalu menyertai me- 
reka, maka ini adalah haq yang diterima, tidak ada perselisihan, 
dan hal itu berarti kekal di rumah siksaan selama rumah tersebut 
ada, yang keluar darinya saat ia masih ada adalah ahli tauhid. 
Beda antara orang yang keluar dari hukuman saat penjaranya 
masih ada dengan orang yang masa hukumannya habis karena 
penjaranya hancur. 


39 Pendapat yang haq adalah bahwa surga dan neraka abadi dan kekal se- 
bagaimana yang ath-Thahawi katakan. Lihat bantahan terhadap dalil-dalil 
pihak yang berkata neraka tidak abadi dalam Risalah ash-Shan'ani di atas. 
Catatan penting: Tersebar di banyak kalangan, dan di antara mereka 
adalah ash-Shan'ani s: dalam Risalahnya tersebut, yang menisbatkan 
pendapat yang berkata neraka adalah fana kepada Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah dan murid beliau, Ibnul Qayyim wi. 

Menurut saya, wallahu a'lam, sulit memastikan penisbatan pendapat ini 
kepada mereka berdua dengan yakin. Tentang Ibnu Taimiyah, kami tidak 
mengetahui nukilan yang shahih lagi jelas dari beliau yang menunjukkan 
bahwa beliau berpendapat bahwa neraka itu fana. Sandaran mereka dalam 
menisbatkan pendapat ini kepada Syaikhul Islam adalah perkataan Ibnul 
Qayyim, tetapi Ibnul Qayyim sendiri tidak menisbatkannya kepada syaikh- 
nya secara jelas, paling tegas Ibnul Qayyim menukil dari syaikhnya per- 
bedaan pendapat dalam masalah ini dan bahwa ada pendapat dari seba- 
gian salaf yang berkata bahwa neraka adalah fana. 

Syaikh al-Albani menyebutkan dalam mukadimah tahgig beliau atas risa- 
lah ash-Shan'ani di atas bahwa beliau menemukan manuskrip di al-Maktab 
al-Islami sebanyak tiga halaman dengan tulisan tangan yang diduga tulisan 
abad 11 hijriyah, penulisnya yang tidak disebutkan namanya menukilnya 
dari Risalah Ibnu Taimiyah tentang bantahan terhadap pendapat yang 
berkata surga dan neraka adalah fana. Dalam halaman-halaman tersebut 
terdapat penyataan secara jelas bahwa neraka adalah fana, tetapi hati tidak 
tenang terhadap penisbatan halaman-halaman tersebut kepada Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, karena penukilnya tidak jelas, dari mana kita me- 
ngetahui keadaannya, tidak tertutup kemungkinan dia termasuk orang- 
orang yang sentimen. Bukan tidak mungkin penulis yang majhul terse- 
but menukil sebagian dari apa yang disebutkan oleh Ibnul Qayyim dari 
dalil-dalil pendapat yang berkata neraka adalah fana kemudian dia me- 
nisbatkannya kepada Ibnu Taimiyah. Kemudian ada beberapa nukilan 
yang jelas milik Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang menyatakan bahwa 
neraka abadi tidak fana, di antaranya adalah ucapan beliau dalam Majmu' 
al-Fatawa, 18/307, “As-Salaf dari umat ini, para imam mereka dan semua 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah sepakat bahwa di antara makhluk ada yang 
tidak fana sama sekali, seperti surga, neraka, arasy dan lainnya.” Syaikhul 
Islam berkata dalam Dar'u Ta'arudh al-Agi wa an-Nagi, 2/358, “Ahli 
Islam seluruhnya berkata surga dan neraka tidak berakhir, keduanya 


a BR ena Ba P 


Iman Kepada Hari Akhir 


E RA RF RP 


akan terus ada, penghuni surga senantiasa mendapatkan nikmat di sana, 
sebagaimana penduduk neraka mendapatkan siksa di sana, itu tidak punya 
akhiran, ilmu dan kuasa Allah tidak memiliki batas dan akhir.” 
Tentang Ibnul Qayyim, beliau tidak memastikan pendapat dalam masa- 
lah ini. Melalui nukilan-nukilan dari ucapan beliau yang saya ketahui, ter- 
bukti bahwa beliau berkutat di antara tiga sikap: 
Pertama: Kecenderungan beliau dalam Hadi al-Arwah kepada pendapat 
yang mengatakan bahwa neraka adalah fana, namun beliau tidak meng- 
ungkapkannya secara jelas, akan tetapi hal itu terbaca dalam cara beliau 
menyebutkan dalil-dalil dari kedua kubu khususnya pasal yang beliau 
tulis untuk membedakan antara keabadian surga dan neraka secara syar'i 
dan aqli. Hal. 352-370. 
Kedua: Beliau tidak menetapkan pendapatnya dalam masalah ini sebagai- 
mana yang terbaca melalui perkataan beliau dalam Hadi al-Arwah hal. 
370, “Bila ada yang berkata, apa kesimpulan kalian dalam masalah yang 
besar ini yang lebih besar berkali-kali lipat daripada dunia? Kami men- 
jawab, kesimpulan kami berakhir pada Firman Allah, 

SI In JIE Ap 

"Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehen- 
daki." (Hud: 107). 
Dan sampai sinilah kaki Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib berhenti, 
di mana beliau menyebutkan masuknya penghuni surga ke surga dan 
masuknya penduduk neraka ke neraka, apa yang diterima oleh masing- 
masing dari mereka, dan beliau berkata, “ Kemudian Allah melakukan 
sesudah itu apa yang Dia kehendaki.” 
Ketiga: Beliau berpendapat bahwa neraka abadi, sebagaimana dalam al- 
Wabil ash-Shayyib hal. 25, “Karena manusia terbagi menjadi tiga golongan: 
Baik, yang tidak terkotori oleh keburukan, buruk, yang tidak ada kebaikan 
padanya dan yang ketiga, menyatukan kebaikan dan keburukan, maka 
tempat kembali mereka ada tiga: Tempat kembali yang baik murni, tem- 
pat kembali yang buruk murni, kedua tempat kembali ini tidak fana, dan 
tempat kembali bagi siapa yang menggabungkan kebaikan dan keburukan, 
ini adalah tempat kembali yang fana, yaitu tempat kembali para pendosa, 
tidak tersisa di Neraka Jahanam dari para pendosa yang bertauhid, bila 
mereka diazab sesuai dengan dosa-dosa mereka, mereka dikeluarkan dari 
neraka dan dimasukkan ke surga, selanjutnya hanya ada tempat kembali, 
baik murni atau buruk murni.” 
Inilah yang bisa kami ketahui dari pendapat Ibnul Qayyim, kita berbaik 
sangka kepada beliau, kemungkinan besar pendapat yang berkata neraka 
abadi merupakan pendapat akhir beliau, dan dari sikap beliau dalam Hadi 
a-Arwah terungkap bahwa sesudah beliau cenderung kepada pendapat 
yang berkata neraka adalah fana, sepertinya beliau mengalami keraguan 
dan kebimbangan, lalu beliau memilih tidak berpendapat. Wallahu alam. 
Kemudian sesudah menulis semua ini saya melihat sebuah Risalah yang 
bagus dengan judul Kasyf al-Astar li Ibthal Iddi'Allah Fana' an-Nar yang 
dinisbatkan kepada Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya, Ibnu 


@ Di Antara Dalil-dalil Pendapat yang Berkata Bahwa Neraka 
Adalah Abadi 


Di antaranya adalah Firman Allah 88, 

LO a DAS 33 
"Dan mereka mendapat azab yang kekal." (Al-Ma'idah: 37). 
(Juga Firman Allah &&), 


LED TAN ME 
"Tidak diringankan (azab) itu dari mereka, dan mereka berputus 
asa di dalamnya." (Az-Zukhruf: 75). 


(Juga Firman Allah 4), 

(Ki Ga Sak 
"Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya." (An-Nisa : 169). 
(Juga Firman Allah a5), 


"Dan mereka tidak akan keluar dari api neraka." (Al-Baqarah: 
167). 
(Juga Firman Allah &5), 
E MA se a DAA ee GL LOL AL AA or A 
PH SIH Bal Tan 
"Dan mereka tidak akan masuk surga, sebelum unta masuk ke 
dalam lubang jarum."#0 (Al-A'raf: 40). 


(Juga Firman Allah dB), 
D htag aor BELAG RESA a AN AN 
$ ea a mge AN, PAS ee oem Vip 


ia ia — 
Qayyim al-Jauziyah, karya Dr. Ali bin Ali Jabir al-Harbi a-Yamani. Penu- 
lisnya menjelaskan ketidakbenaran penisbatan itu kepada Syaikhul Islam, 
sebagaimana penulis menguatkan pendapat yang berkata bahwa neraka 
adalah abadi, adalah pendapat akhir Ibnul Qayyim. Silakan merujuknya, 
ia sangat penting dan istimewa dalam masalah ini. 

20 Artinya, mereka tidak mungkin masuk surga, sebagaimana tidak mung- 
kinnya unta masuk ke dalam lubang jarum. 
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"Mereka tidak dibinasakan hingga mereka mati, dan tidak di- 
ringankan dari mereka azabnya." (Fathir: 36). 


(Dan juga Firman Allah #5), 


S DUS KK D 
"Karena sesungguhnya azabnya itu membuat kebinasaan yang 
kekal." (Al-Furgan: 65). 


Kemudian sunnah-sunnah begitu banyak, yang menunjuk- 
kan bahwa siapa yang mengucapkan, la ilaha illalah, maka dia 
akan keluar dari neraka. Hadits-hadits syafa'at menunjukkan 
secara jelas dikeluarkannya ahli tauhid dari neraka, dan bahwa 
hukum ini khusus bagi mereka. Seandainya orang-orang kafir 
keluar dari neraka, niscaya mereka sama dengan ahli tauhid dan 
keluar dari neraka bukan khusus dengan ahli iman. Keabadian 
surga dan neraka bukan karena diri keduanya, akan tetapi karena 
Allah &% yang menjadikan keduanya demikian. 

& Allah Telah Menciptakan Penghuni untuk Surga dan Neraka 


Ucapannya, 
Dal ad Gi 
"Dan Allah menciptakan penghuni bagi keduanya." 
Allah 4£ berfirman, 
kar ten, 74 PA rarr AA 

g Sh AA Ga WE riya bio 33538 

"Dan sungguh Kami jadikan untuk isi Neraka Jahanam banyak 
dari kalangan jin dan manusia." (Al-A'raf: 179). 


Dari Aisyahes, beliau berkata, Rasulullah Jd pernah di- 
undang kepada jenazah seorang anak dari kaum Anshar, maka 
aku berkata, 


Ig SAI Jas S L LAS Sa AA ua 
UP MAN SI ini GIS At GI RESI GUNA Ei JB ASK 
PEGI Lal Ka AP AS A JUN IE RT DLS 3 a5 
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"Wahai Rasulullah, sungguh beruntung anak ini, seekor burung 
dari burung-burung surga, belum melakukan keburukan dan belum 
mendapatkannya." Rasulullah menjawab, "Belum tentu wahai Aisyah, 
sesungguhnya Allah telah menciptakan penghuni untuk surga, dan 
Allah menciptakan mereka saat mereka masih dalam tulang sulbi bapak 
mereka, dan Allah juga telah menciptakan penghuni untuk neraka, 
dan Allah menciptakan mereka saat mereka masih dalam tulang sulbi 


bapak mereka."34 


41 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2662; Abu Dawud, no. 4713: an-Nasa'i, 
no. 1947; dan Ibnu Majah, no. 82. 


RU YAH (MELIHAT ALLAH 
DI SURGA) 


AT 60 438): 


SYARAH: 


Pihak yang menyelisihi dalam masalah ru yah (melihat 
Allah) ini adalah sekte Jahmiyah, sekte Mu'tazilah dan orang- 
orang yang sepaham dengan mereka dari sekte Khawarij dan 
Imamiyah. Pendapat mereka batil tertolak oleh al-Qur'an dan 
as-Sunnah. Para sahabat, tabi'in, para imam Islam yang dikenal 
keimaman mereka dalam agama, ahli hadits dan beberapa ka- 
langan dari penganut ilmu kalam yang menisbatkan diri kepada 
Ahlus Sunnah berpendapat menetapkannya. 


Masalah ini termasuk masalah dasar agama yang paling 
mulia. Ia adalah tujuan yang diburu oleh orang-orang beriman, 
mereka bersaing untuk meraihnya, sebaliknya orang-orang yang 
terhalang dari Tuhan mereka yang terusir dari pintuNya tidak 
akan meraihnya. 


& Dalil-dalil yang Menetapkan Bahwa Orang-orang Mukmin Akan 
Melihat Allah di Akhirat 


1. Di antara dalil sebagaimana yang Syaikh (Imam ath-Tha- 
hawi) sebutkan adalah Firman Allah 45, 


AP 4 Li. sm 
LOG IO i 
"Wajah-wajah (orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannya mereka memandang." (Al-Qiyamah: 22-23). 


Ini adalah salah satu dalil yang paling jelas. 


Adapun pihak yang menolaknya sehingga mereka meman- 
dang perlu menyelewengkannya melalui cara yang mereka sebut 
takwil, maka takwil terhadap dalil-dalil yang menetapkan ke- 
bangkitan, surga, neraka, dan hisab adalah lebih mudah daripada 
takwilnya atas para pengusung takwil. Penolak dalil tidak ingin 
menakwilkan dalil-dalil dan menyelewengkannya dari tempat- 
nya, kecuali dia menemukan jalannya ke sana seperti penakwil 
dalil-dalil ini. 


Penyandaran melihat kepada wajah yang merupakan tem- 
patnya dalam ayat ini dan transitifnya dengan kata depan "ke" 
yang menunjukkan pandangan mata, pengosongan kalimat dari 
indikator yang menunjukkan makna yang berbeda dengan makna 
hakikinya, merupakan dalil yang jelas bahwa maksud Allah ada- 
lah melihat dengan mata kepala yang ada pada wajah, yakni 
kepada Tuhan Yang Mahaagung. 

Kata :55! memiliki beberapa penggunaan menurut kata de- 
pan yang bersambung dengannya. Bila ia disebut sendiri tanpa 
kata depan, maka maknanya adalah berhenti dan menunggu, 
seperti Firman Allah 4s, 


Zz MEA 
Puji 
"Tunggulah kami! Kami ingin mengambil cahaya kalian." (Al- 
Hadid: 13). 
Bila ditransitifkan dengan kata depan ,; maka maknanya 
adalah memikirkan dan merenungkan, seperti Firman Allah, 


F ras AA Api 8 ae 14 
£ SG KA oh alan DI 8 
"Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan 
bumi." (Al-A'raf: 185). 
Bila ditransitifkan dengan kata depan Ji maka maknanya 
adalah melihat dengan mata kepala, seperti Firman Allah &£, 


{i jay IE 
"Lihatlah kepada buahnya pada waktu berbuah." (Al-An'am: 99). 


Apalagi bila disandarkan kepada wajah yang memang me- 
rupakan sasaran bagi mata yang melihat. 


2. Allah 3#& berfirman, 
Kurier 
"Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, 
dan pada Kami ada tambahannya." (Qaf: 35). 
Anas bin Malik & berkata, 


Pad 


"Itu adalah melihat ke Wajah Allah."** 
3. Allah && berfirman, 


l Pe 
Gn ay Ash 

"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya (kenikmatan melihat Wajah Allah)." (Yunus: 
26). 

Al-Husna adalah surga dan tambahan adalah melihat ke 
Wajah Allah yang mulia. Rasulullah # menafsirkannya demi- 
kian dan diikuti oleh para sahabat sesudah beliau, sebagaimana 
dalam Shahih Muslim dari Shuhaib &, beliau berkata, Rasulullah 
# membaca ayat ini, lalu beliau bersabda, 


AA Jah Ge SE BEE Jah JAN AN Il JAS ISI 


4 


BS IR boa aah Ol Ah Meja adl die i 
J s 2 e z T zo SERTA Aa zos 2 wersy <79 Cek 

Pe HS Sa KAT KB Geis Gigg "ad, olga 
SSR a MEN US li) a 

"Bila penghuni surga telah masuk surga dan penduduk neraka 

telah masuk neraka, seorang penyeru mengumumkan, "Wahai peng- 
huni surga, sesungguhnya kalian mempunyai janji di sisi Tuhan kalian 
yang Dia ingin menunaikannya bagi kalian.' Mereka bertanya, "Apa 
itu? Bukankah Dia telah memberatkan timbangan amal kebaikan kami, 
mencerahkan wajah kami, memasukkan kami ke dalam surga dan 
menyelamatkan kami dari api neraka?" Lalu Allah menyingkap tabir, 


maka mereka melihat kepadaNya. Mereka tidak diberi sesuatu yang 
lebih mereka cintai daripada melihat kepada Allah, dan ini adalah tam- 


342 Al-Haitsami berkata dalam Majma' az-Zawa 'id, 7/112, Dari Anas 4 ten- 


tang Firman Allah, 
LOR SA, 
"Dan pada Kami ada tambahannya." (Qaf: 39), 


dia berkata, "Allah menampakkan DiriNya kepada mereka setiap Jum'at." 
Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan dalam sanad ada Utsman bin Umair, 
seorang rawi yang dhaif. 


bahan itu." 
4. Allah # berfirman, 


KERAP 
"Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar- 
benar terhalang dari (melihat) Tuhannya." (Al-Muthaffifin: 15). 


Imam asy-Syafi'i dan imam lainnya berdalil dengan ayat 
ini untuk menetapkan bahwa orang-orang Mukmin akan melihat 
Allah bagi penghuni surga. Hal itu disebutkan oleh ath-Thabari 
dan lainnya dari al-Muzani dari asy-Syafi'i. Al-Hakim berkata, 
al-Asham menyampaikan kepada kami, dia berkata, ar-Rabi' bin 
Sulaiman menyampaikan kepada kami, dia berkata, Aku berada 
di sisi Imam asy-Syafi'i saat beliau menerima pertanyaan dalam 
sebuah surat dari ash-Shad, isinya, "Apa pendapat Anda tentang 
Firman Allah, 


KOBE AN 
'Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar- 
benar terhalang dari (melihat) Tuhannya.' (Al-Muthaffifin: 15)?" 


Maka Imam asy-Syafi'i menjawab, "Manakala mereka ter- 
halangi dalam keadaan Dia murka, maka ia menunjukkan bahwa 
wali-wali (para kekasih)Nya akan melihatNya saat Dia ridha." 44 


5. Hadits-hadits dari Nabi & dan atsar-atsar dari para sa- 
habat :& yang menetapkan bahwa orang-orang Mukmin akan 
melihat Allah di akhirat adalah mutawatir, diriwayatkan oleh 
para penyusun ash-Shahih, as-Sunan dan al-Musnad. Di antaranya 
adalah hadits Abu Hurairah &, bahwa beberapa orang berkata, 
Bola Ja d dyi JUS AG H3 a 


- 


LAN gone ja di d dye aa aah eh 


*3 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 181, at-Tirmidzi, no. 2555, Ibnu Majah, 
no. 187. Lafazh yang pensyarah sebutkan di atas bukan lafazh Muslim 
sebagaimana yang muhaggig jelaskan hal. 211. 

34 Ucapan ini disebutkan oleh al-Baihaqi dalam Manaqib al-A'raf, 1/419 dan 
dalam al-Ftigad hal. 131. 


DS 333 IS JEANS 33 aa 
"Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat Tuhan kita pada 
Hari Kiamat?" Rasulullah menjawab, "Apakah kalian harus berdesak- 
desakan snat melihat rembulan pada malam purnama?" Mereka men- 
jawab, "Tidak." Rasulullah bertanya, "Apakah kalian harus berdesak- 


desakan saat melihat matahari yang tidak berawan?" Mereka menjawab, 
"Tidak." Nabi bersabda, "Kalian akan melihatNya demikian."8 


Diriwayatkan dalam ash-Shahihain selengkapnya. 


Hadits semakna diriwayatkan pula dari Abu Sa'id al-Khudri 
& dalam ash-Shahihain.46 


Begitu pula hadits Jarir bin Abdullah al-Bajali &, beliau 
berkata, Kami sedang duduk bersama Nabi 4, lalu beliau me- 
lihat rembulan pada malam 14, lalu beliau bersabda, 


Perry E ó yal y dis O3 GS Ge Sa Ó Da na 2 

"Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian dengan mata 
kepala kalian sebagaimana kalian melihat bulan itu, kalian tidak perlu 
berdesakan untuk melihatnya." 


Diriwayatkan dalam ash-Shahihain.37 


@ Menyamakan "Melihat" Dengan "Melihat" Bukan "Yang Dilihat" 
Dengan "Yang Dilihat" 


Menyamakan melihat Allah 3& dengan melihat matahari 
dan rembulan bukan menyamakan Allah dengan makhlukNya, 
akan tetapi maksudnya adalah menyamakan "melihat" dengan 
"melihat", bukan "yang dilihat" dengan "yang dilihat". Hadits 
memasukkan kaf yang berfungsi menyamakan kepada ú mash- 
dariyah yang bersambung dengan "kalian melihat" yang mana 
ia dan shilahnya ditakwilkan menjadi mashdar, yaitu ru yah (me- 
lihat). Jadi penyamaannya pada "melihat" bukan "yang dilihat". 


885 Tgkhrijnya hadir di hal. 150, catatan kaki, no. 101. 

346 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7439 dan Muslim, no. 183. 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 554: Muslim, no. 633: Abu Dawud, no. 
4729, at-Tirmidzi, no. 2551: dan Ibnu Majah, no. 177. 


& Bantahan Terhadap Dalil-dalil yang Dipakai Oleh Pihak yang 


Menafikan Pu 'yah (Melihatnya Orang-orang Mukmin Kepada 
Allah di Akhirat) 


Sekte Mu'tazilah berdalil dengan Firman Allah, 
da 

"Engkau tidak akan melihatKu." (Al-A'raf: 143). 

Dan Firman Allah 8£, 


g sN Sai 


"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata." (Al-An'am: 
103). 

Maka kedua ayat ini bukan dalil yang berpihak kepada 
mereka, sebaliknya keduanya membantah pendapat mereka. 

Ayat pertama justru menunjukkan bahwa orang-orang 
Mukmin akan melihat Allah, hal itu dari beberapa sisi. 

1. Musa al-Kalim (yang Allah pernah berbicara langsung 
kepadanya), utusan Allah yang mulia, orang paling mengetahui 
Tuhannya di zamannya, tidak boleh dituduh dengan keburukan 
karena meminta sesuatu yang tidak boleh, bahkan menurut me- 
reka (para ulama), ia adalah sesuatu yang paling mustahil. 

2. Allah & tidak memungkiri permintaan Nabi Musa #2, 
tetapi manakala Nabi Nuh 8& bertanya kepada Allah tentang 
urusan anaknya yang tenggelam, Allah ¥ menegurnya dengan 


berfirman, 
SO an AE ah, 
"Aku menasihatimu agar (engkau) tidak termasuk orang yang 
bodoh." (Hud: 46). 
3. Bahwa Allah dS berfirman, 


tep 
"Engkau tidak akan melihatKu." (Al-A'raf: 143), 


dan tidak berfirman, "Sesungguhnya Aku tidak dilihat." Atau, 
"Tidak boleh melihatKu." Atau, "Aku tidak terlihat." Perbedaan 


di antara keduanya jelas. Bila seseorang membawa batu di saku 
bajunya, lalu seseorang menyangkanya makanan, dia berkata 
kepadanya, "Beri aku makan." Maka jawaban yang shahih ada- 
lah ia tidak dimakan. Tetapi bila ia makanan, maka sah untuk di- 
jawab kamu tidak memakannya. Ini menunjukkan bahwa Allah 
dilihat, tetapi kekuatan Musa tidak sanggup melihatNya di alam 
ini, karena lemahnya kekuatan manusia untuk melihatNya. Hal 
ini dijelaskan oleh no. 4 berikut. 


4. Firman Allah %¥, 


E BA nan a 2 SIL 2 


SIP Bayat Aa 


SA ob JSI Ih Ha SI 
"Namun lihatlah ke gunung itu, jika ia tetap di tempatnya (seba- 
gaimana sediakala) niscaya engkau dapat melihatKu." (Al-A'raf: 143). 


Allah 46 memberitahu Musa bahwa gunung yang kuat dan 
kokoh saja tidak sanggup memikul penampakan Tuhan di alam 
ini, lalu bagaimana dengan manusia yang diciptakan dari kele- 
mahan? 


5. Allah $$ Mahakuasa menjadikan gunung tersebut kokoh 
dan itu mungkin, dan Allah menggantungkan melihat kepada- 
Nya kepada kokohnya gunung, seandainya ia mustahil, maka 
ia sama dengan ucapan, "Bila gunung itu kokoh maka aku akan 
makan, minum, dan tidur." Semuanya menurut mereka sama. 


6. Firman Allah #6, 
kena An BE 
"Maka ketika Tuhannya menampakkan Diri kepada gunung itu, 
gunung itu hancur luluh." (Al-A'raf: 143). 


Bila Tuhan menampakkan DiriNya kepada benda mati 
yang tidak mukalaf, tidak diberi pahala, dan tidak dihukum, lalu 
bagaimana dianggap mustahil bila Dia memperlihatkan DiriNya 
kepada para utusan dan wali-walinya di surgaNya? Tetapi Allah 
memberitahu Nabi Musa bahwa bila gunung tidak sanggup me- 
lihatNya di alam ini, maka manusia lebih lemah. 


7. Allah & berbicara kepada Nabi Musa, dari jauh dan dari 
dekat, maka barangsiapa boleh atasnya berbicara, mengajak ber- 
bicara, perkataan dan pembicaraannya terdengar tanpa perantara, 


maka melihatnya lebih patut. Karena itu, tidak mungkin meng- 
ingkari ru yah (akan melihatnya orang-orang Mukmin kepada 
Allah di akhirat), kecuali dengan mengingkari sifat kalam (ber- 
bicara) bagi Allah, dan mereka memang menyatukan kedua 
pengingkaran ini. 

Klaim mereka bahwa penafian dengan ¿ý menunjukkan 
selamanya dan bahwa ia menunjukkan penafian ru yah (akan 
melihatnya orang-orang Mukmin kepada Allah di akhirat) di 
akhirat adalah rusak. Seandainya ada indikator yang menunjuk- 
kan selamanya, ia tetap tidak menunjukkan penafian tersebut 
terus berlangsung di akhirat, lalu bagaimana bila dimutlakkan? 
Allah 8& berfirman, 

Maan 


"Tetapi mereka tidak akan menginginkan kematian itu sama se- 
kali." (Al-Baqarah: 95). 
Bersama Firman Allah 35, 
ge TE sa IS GE 
"Dan mereka berseru, "Wahai (Malaikat) Malik! Biarlah Tuhan- 


mu mematikan kami saja'." (Az-Zukhrut: 77). 


Seandainya ia berfungsi menafikan selamanya secara mutlak, 
niscaya penentuan kata kerja sesudahnya tidak boleh, padahal 
hal itu hadir dalam Firman Allah &, 


bike AG 
"Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri ini Na sampai 
ayahku mengizinkanku (untuk kembali)." (Yusuf: 80). 


Ini membuktikan bahwa ; tidak menunjukkan penafian 
selamanya. 


Syaikh Jamaluddin bin Malik berkata, 
Barangsiapa berkata penafian dengan $ untuk selamanya 
Maka tolaklah perkataannya dan dukunglah sebaliknya 


348 Ibnul Qayyim menyebutkan dalam Bada Y al-Fawa 'id dari Ibnu Taimiyah 


Oman Kepada Hari wi 


ai iaon i anii iian BINA IN iai 


& Bantahan Terhadap Pengambilan Dalil Mereka Dari Firman 
Allah g KA, $ "Dia Tidak Dapat Dicapai Oleh Peng- 
Iihatan Mata' 


Ayat kedua ini justru menetapkan ru`yah (orang-orang 
Mukmin akan melihat Allah), pengambilan dalil dari ayat ini 
untuk menetapkan ru`yah dari sisi yang bagus dan cermat, yaitu 
bahwa Allah 3g menyebutkannya dalam konteks sanjungan, dan 
sudah dimaklumi bahwa sanjungan hanya terwujud dengan 


bahwa penafian dengan Y lebih panjang dari penafian dengan :j. Beliau 
berkata, "Perhatikanlah kata Y, kamu melihatnya lam dan sesudahnya 
adalah alif, suara yang mengucapkannya panjang selama nafasnya belum 
terputus, panjangnya lafazh mengisyaratkan panjangnya makna, hal ini 
berbeda dengan 'J. Perhatikanlah, ini adalah makna yang cermat. " Kemu- 
dian beliau membedakan antara 5 dalam Firman Allah: ja 


"Dan mereka tidak akan mengharapkan kematian itu selamanya." (Al- 
Jumw'ah: 7), 
dengan Firman Allah 35, 


AE dp 

"Tetapi mereka tidak akan menginginkan kematian itu sama sekali." (Al- 
Bagarah: 95). 
Intinya bahwa ayat dalam Surat al-Jumu'ah bersanding dengan "kata sya- 
rat" sehingga ia termasuk kalimat yang mengandung keumuman, karena 
Allah & berfirman sebelumnya, 

g 2 KAA al RFE BAG 1 SI 5 old 
"Jika kalian mengira bahwa kalianlah kekasih Allah, bukan orang-orang 
yang lain, maka harapkanlah kematian kalian." (Al-Jumu'ah: 6) 
Seolah-olah Allah # berfirman, kapan mereka mengklaim itu pada satu 
waktu, maka dikatakan kepada mereka, silakan mengharapkan kematian, 
maka mereka tidak mengharapkannya selamanya, maka hal ini berlaku 
untuk seluruh zaman. Adapun ayat dalam al-Bagarah, maka ia tidak me- 
ngandung makna umum, karena 


AI AA yah c IU a 
"Katakanlah (Muhammad), Jika negeri akhirat di sisi Allah, khusus un- 
tukmu saja bukan untuk orang lain, maka harapkanlah kematian" (Al- 
Baqarah: 94), 
seolah-olah Allah 2# berfirman, silakan kalian berharap kematian seka- 
rang ini. Kemudian Allah menjawab, dan mereka tidak akan mengharap- 


kannya. Maka serasilah makna jawaban dan makna perkataan pada dua 
ayat sekaligus. Lihat Badai al-Fawa “id, 1/95-96. 


sifat-sifat ats-Tsubutiyah (positif), adapun ketiadaan yang murni, 
maka ia bukan kesempurnaan sehingga ia tidak dijadikan seba- 
gai sanjungan. Tuhan disanjung dengan penafian bila penafian 
tersebut mengandung sesuatu yang ada, seperti menyanjungNya 
dengan "tidak mengantuk" dan "tidak tidur", karena ia mengan- 
dung Sifat Maha Mengurusi makhlukNya secara sempurna. 
Jadi makna ayat, Allah 4 dilihat, tetapi tidak diliputi dan 
diketahui dari segala sisi, maka Firman Allah3s, 
LEAN. 
"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata." (Al-An'am: 103), 
menunjukkan keagunganNya yang sempurna, bahwa Allah 3& 
Mahabesar dari segala sesuatu, bahwa karena keagunganNya 
yang sempurna, Dia tidak diketahui dalam arti dari segala se- 
suatu, karena 5i 3 adalah mengetahui sesuatu dari segala segi- 


nya, ini lebih dari sekedar melihat: sebagaimana Allah «ls ber- 
firman, 


Let PPA PES P -> AREA 
£ KG BELI Th LIA IG JA 3 
"Maka ketika kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pe- 


ngikut-pengikut Musa, 'Kita benar-benar akan tersusul.' Dia (Musa) 
menjawab, 'Sekali-kali tidak akan (tersusul)'" (Asy-Syu'ara': 61-62). 


Nabi Musa $& tidak menafikan ru yah (kemungkinan 
melihat Allah) akan tetapi beliau menafikan 5 Yi. Dua kata ini, 
yaitu 5351 (melihat) dan á syi (meliputi) masing-masing dari ke- 
duanya ada bersama yang lain dan bisa juga berdiri sendiri tanpa 
yang lain. Allah dilihat, tetapi tidak diliputi dari segala sisi, se- 
bagaimana Dia diketahui tetapi ilmu tidak bisa meliputiNya. Ini- 
lah yang dipahami oleh para sahabat dan para imam dari ayat, 
sebagaimana pendapat-pendapat telah disebutkan dalam tafsir 
ayat. Matahari yang makhluk ini bisa dilihat, tetapi siapa yang 
melihatnya tidak bisa mengetahuinya sesuai dengan keadaannya 
yang sebenarnya. 


& Di Padang Mahsyar Orang-orang Mukmin Akan Melihat Allah 


Ucapannya, "Ar-Ru`yah (melihat Allah bagi orang-orang 
Mukmin di Hari Kiamat) adalah haq (benar adanya) bagi pen- 


duduk surga." Pengkhususan ru yah (melihat Allah) bagi peng- 
huni surga, menunjukkan bahwa selain mereka tidak melihat. 
Tentang penghuni surga melihat Allah, ini tidak diragukan, 
mereka juga melihatNya di padang Mahsyar sebelum mereka 
masuk surga, sebagaimana dalam ash-Shahihain dari Rasulullah?, 
dan ini juga ditunjukkan oleh Firman Allah 8£, 


t 
E a E a 
Pa po Ap 
"Penghormatan mereka (orang-orang Mukmin itu) ketika mereka 
menemuiNya ialah, 'Salam'." (Al-Ahzab: 44). 


Tentang apakah penduduk Mahsyar akan melihat Allah? 
Ada tiga pendapat. 


Pertama: Hanya orang-orang Mukmin yang melihatNya. 


Kedua: Seluruh yang ada di sana akan melihatNya, baik 
Mukmin dan kafir, kemudian orang-orang kafir terhalang dan 
tidak melihatNya sesudah itu. 


Ketiga: Orang-orang Mukmin dan munafik akan melihat- 
Nya, sedangkan orang-orang kafir tidak. 


Perbedaan pendapat yang sama terjadi pada masalah apa- 
kah Allah berbicara kepada orang-orang di padang Mahsyar? 


49 Sebagaimana dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri 4 yang hadir di hal. 432, 
catatan kaki, no. 344. 


, ti: « gi dancing Luh iz 1 1 Sa 5 5 
BAG OS Ia GE Sa Logan GS G lap JS Ca oa ola 


$ 


aga IN 33 Al ae Ia d edl Aa 
Sai GU O ái ey IA Kena Kiu Ja did AK Ul did 
neliels Ú Sab iyá 
"Seorang penyeru mengumumkan, Hendaknya setiap kaum pergi kepada 
apa-apa yang dulu mereka sembah.... Lalu mereka berjatuhan hingga ter- 
sisa orang-orang yang menyembah Allah, yang baik atau yang pendosa... 
Lalu Yang Mahaperkasa datang kepada mereka dalam bentuk berbeda dari 
bentukNya yang sebelumnya mereka lihat pertama kali, Allah berfirman, 
'Aku adalah Tuhan kalian... Dia berfirman, "Apakah di antara kalian 
denganNya ada sebuah tanda yang bisa kalian kenali” Mereka menjawab, 
'Betis' Maka Dia menyingkap betisNya, lalu bersujudlah setiap Mukmin, 
dan tersisa orang yang dulu bersujud kepada Allah karena riya” dan sum'ah, 
dia hendak bersujud tetapi punggungnya menjadi satu ruas..." Al-Hadits. 
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@ Apakah Ada Orang yang Bisa Melihat Allah di Dunia Dengan 
Matanya? 

Umat sepakat bahwa tidak seorang pun di dunia ini me- 
lihat Allah 35 dengan matanya, dan mereka tidak berbeda pen- 
dapat dalam masalah ini kecuali untuk Nabi #5 secara khusus. 
Di antara mereka ada yang berkata Nabi # pernah melihat Allah, 
dan di antara mereka ada yang berkata tidak melihat.350 


Kita tidak melihat Allah di dunia karena pandangan mata 
kita yang lemah bukan karena melihat mustahil, bila seseorang 
mengarahkan pandangan matanya ke matahari, dia tidak kuasa 
melihatnya, bukan karena apa yang dilihat tidak bisa dilihat, 
akan tetapi karena mata penglihatan tidak kuat, tetapi di alam 
akhirat, Allah 8& akan menyempurnakan kekuatan manusia, 
hingga mereka kuat melihatNya. 


@ Bantahan Terhadap Pihak yang Menakwilkan Ru yah (Melihat) 
Dengan Ilmu 


Nan aa an 


550 Silakan merujuk hal. 329-332 tentang apakah Nabi melihat Allah di malam 
Isra'? 


SYARAH: 


Dengan ini Syaikh (Imam ath-Thahawi) mengisyaratkan 
bantahan terhadap Mu'tazilah dan orang-orang yang sepaham 
dengan mereka yang mengingkari ru yah (melihatnya orang- 
orang Mukmin kepada Allah di akhirat): karena Nabi ££ bersabda, 


8.1 ST ai SAR 602 ha Zorze 5 

JAN IA AN BS a ó =! 

"Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian sebagaimana 
kalian melihat rembulan di malam purnama."351 


Hadits ini jelas dan terang bahwa yang dimaksud adalah 
menetapkan ru yah (melihatnya orang-orang Mukmin kepada 
Allah di akhirat) dan bahwa ia adalah hag adanya: dan mewu- 
judkannya, tidak ada peluang bagi kemungkinan makna lain. 
Apa lagi sesudah keterangan dan penjelasan yang terang ini? 
Bila dalil seperti ini masih ditakwilkan, lalu bagaimana dalil 
lainnya bisa dijadikan sebagai dalil? Apakah dalil seperti ini 
mengandung kemungkinan makna sesungguhnya kalian akan 
mengetahui Tuhan kalian sebagaimana kalian mengetahui rem- 
bulan di malam purnama? Lalu takwil rusak ini diperkuat dengan 


Firman Allah 885, 
SO JI SA IG IS SS y 


"Tidakkah engkau (Muhammad) perhatikan bagaimana Tuhanmu 
telah bertindak terhadap pasukan bergajah?" (Al-Fil: 1), 


dan begitu juga dalil-dalil lainnya di mana padanya digunakan 
kata (sis yang termasuk ke dalam Afalul Qulub (amal-amal hati). 


Tidak diragukan bahwa kata (si, terkadang berarti melihat 
dengan mata, terkadang berarti melihat dengan hati, dan terka- 
dang juga berarti melihat dalam mimpi dan sebagainya. Tetapi 
penggunaannya selalu diiringi dengan indikator yang memisah- 
kan salah satu makna dari makna-makna lainnya, karena bila 
pembicara mengosongkan ucapannya dari indikator yang me- 
milah salah satu makna dari makna-makna lainnya, niscaya 
ucapannya hanya sebuah teka-teki yang tidak jelas dan tidak 


#5! Telah hadir di hal. 150, catatan kaki, no. 101. 


terang. 
Dan Adakah petunjuk dan indikator yang lebih kuat dari 
sabda Nabi &£, 
G2 217103 -ont 5 . P zoly- é oh D tot 
"Kalian akan melihat Tuhan kalian sebagaimana kalian melihat 
matahari di siang hari yang tidak berawan"? 
Apakah hadits seperti ini berkaitan dengan melihat dengan 


mata kepala atau melihat dengan hati? Apakah hal ini seperti 
samar? Ya, samar bagi siapa yang Allah butakan hatinya. 


Bila mereka berkata, Kami menakwilkannya demikian ber- 
dasarkan hukum akal, di mana melihat Allah tidak bisa dibayang- 
kan dan tidak mungkin dibayangkan bisa terjadi. 


Kami menjawab, Ini adalah klaim dari kalian, sementara 
orang-orang berakal dalam jumlah besar selain kalian tidak se- 
pendapat dengan klaim kalian ini, dan memang akal sehat tidak 
menyatakannya mustahil. Sebaliknya bila akal diminta untuk 
membayangkan sesuatu yang berdiri sendiri tetapi tidak bisa 
dilihat, niscaya akal berkata mustahil. 


Ucapannya, 
P mera a 

"Bagi orang yang mengibaratkan dengan sangkaan," 
yakni menyangka bahwa Allah # dilihat dalam sifat begini, lalu 
dia membayangkan bahwa sifat Allah tersebut adalah seperti 
itu, kemudian sesudah dugaan ini, bila dia menetapkan sifat 
yang diduganya itu, maka dia adalah musyabbih (menyerupakan 
Allah dengan makhluk), bila dia menafikan ru yah secara total 
karena dugaan tersebut, maka dia adalah seorang yang ingkar 
lagi menolak sifat tersebut (mu'aththil). Justru yang wajib adalah 
menolak dugaan tersebut saja tetapi sekaligus tidak menafikan 
secara membabi buta sehingga menafikan yang hag dan yang 
batil, di mana dia menafikan keduanya demi menolak pihak 
yang menetapkan kebatilan, akan tetapi yang wajib adalah me- 
netapkan yang hag dan menolak yang batil. 


ai At Jantan dt kabin A kt Dat data aate Lata A 


man Kepada Hau rere Na | 


Ucapannya, 


"Atau menakwilkannya dengan daya pemahamannya," 


yakni mengklaim memahami sebuah takwil darinya yang me- 
nyelisihi zahirnya dan apa yang dipahami oleh setiap orang Arab 
dari maknanya, karena takwil dalam terminologi muta akhkharin, 
adalah memalingkan sebuah lafazh dari makna zahirnya, dan 
ja pun digunakan oleh ahli tahrif untuk berbuat semena-mena 
terhadap dalil, mereka berkata, Kami menakwilkan apa yang 
tidak sesuai dengan madzhab kami, lalu mereka menamakan 
penyimpangan makna dengan takwil, dalam rangka menghiasi 
kebatilan agar bisa diterima, padahal pertimbangan adalah de- 
ngan makna dan bukan kata. 


Kemudian Syaikh (Imam ath-Thahawi) menegaskan makna 
ini ea ucapannya, 


- 


Ja SA Kes dl OLI bah RNE SES Jne SS 3 
GA AA 

"Karena menakwilkan ar-Ru yah dan semua makna yang disan- 
darkan kepada ar-Rububiyah adalah dengan meninggalkan takwil dan 


berpegang kepada sikap berserah diri. Berdasarkan itulah agama kaum 
Muslimin." 


Maksudnya adalah meninggalkan takwil yang sejatinya 
adalah penyimpangan makna tetapi mereka menyebutnya takwil. 
Syaikh menggunakan bahasa santun, mendebat dengan cara yang 
lebih baik, bukan maksudnya meninggalkan segala apa yang 
dinamakan takwil, tidak pula meninggalkan sebagian makna- 
makna zahir karena dalil rajih dari al-Qur'an dan as-Sunnah, 
akan tetapi maksudnya adalah meninggalkan takwil-takwil rusak 
dan bid'ah yang menyelisihi madzhab as-Salaf yang al-Qur'an 
dan as-Sunnah menunjukkan kerusakannya, dan demi mening- 
galkan berkata atas Nama Allah tanpa ilmu. 


442 


| 
| 
| 


SVARAH: 

Syafa'at bermacam-macam, di antaranya ada yang disepa- 
kati oleh umat Islam dan di antaranya ada yang ditentang oleh 
Mu'tazilah dan ahli-ahli bid'ah seperti mereka. 

Pertama: Syafa'at Uzhma yang khusus untuk Nabi :& di an- 
tara para nabi lainnya, yang diriwayatkan di dalam ash-Shahihain 
dan lainnya dari beberapa orang sahabat 4. 

Di antaranya adalah hadits Abu Hurairah &, beliau berkata, 
"Rasulullah & diberi hidangan daging, lalu paha (sampil)nya 
disodorkan kepada beliau, dan beliau memang menyukai daging 
sampil, maka beliau menggigitnya dengan sekali gigitan lalu 
bersabda, 


BAG SN a LE KO La 65 Jas daa Ap EN Aa AN 
ra da HA ba aa aan jaan : : 
OI NI G3 AG Pe 
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PESAN as Ma SU TE AAN Mp Dang 
dn aa 
ag OJAS T S La yaa eU jaan NA PR 
e Ga A da Ai a 
ái; AS FN PUN IU aa 
ea maa FA ant 1 OS NAS 


Bi sa 
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ARA) Agan poni) id EA RAN GE GGS RN Alia Ag 
CP IA ea 3 
2 SN NN diei gi Goa ay as 
Abu di Ci D5 JIE ARA Ap SS a a 
SERI a; La 


Ip alba IS Obi KA Kat 5 5 Ól: T3 das 


é 


P r E a A 


D II a 
Par I IRES aa AE JI AN aga 

KI JA da dg ab as ES STSP SAS at S 

wa u es Nina u es Ý 

cai 3 Alb A3 ai Saé Pera Si 

D an a Sia 

D a Jub al JU 


BN ta IE u e5 Vas 


SIA GEN gA sis 
Hd a EFSA A NA Aath 
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ss Las a 
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Tomi Pemai Ń iá, AN Ea 2 1:3 Pa Ali bh 5 
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Gp S JG 

ég SE AE ca 3 Sl ay 
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JS Na Jaa 5 1 53 33 dk a Cah 33 
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2 Iman Kepada Hari Akhir 


PN Ge Nga d ÉN EÉ a 

"Aku adalah penghulu manusia pada Hari Kiamat. Apakah kalian 

tahu karena apa? Allah akan mengumpulkan orang-orang terdahulu 
dan orang-orang terkemudian di satu tempat yang lapang, seorang 
penyeru yang akan memperdengarkan seruan kepada mereka, pan- 
dangan mata mencakup mereka, lalu matahari didekatkan, sehingga 


manusia ditimpa kesulitan dan kesusahan yang tidak mereka sanggup 
pikul dan emban. 


Lalu mereka berkata satu sama lain, 'Tidakkah kalian melihat 
keadaan kalian? Tidakkah kalian melihat apa yang kalian alami saat 
ini? Tidakkah kalian melihat ada orang yang akan dapat memintakan 
syafa'at kepada Tuhan kalian untuk kalian?" 


Sebagian orang mengatakan kepada sebagian yang lain, 'Bapak 
moyang kalian, Adam.' 


Mereka pun mendatanginya. Mereka mengatakan, 'Wahai Adam, 
Anda adalah bapak moyang manusia! Allah telah menciptakan Anda 
dengan TanganNya, meniupkan ruh ciptaanNya dalam diri Anda, 
memerintahkan para malaikat bersujud kepada Anda lalu mereka ber- 
sujud kepada Anda, dan menempatkan Anda di dalam surga. Tidakkah 
Anda meminta syafa'at kepada Rabb Anda untuk kami? Tidakkah Anda 
melihat keadaan kami dan apa yang kami alami?' 


Nabi Adam menjawab, 'Sesungguhnya Tuhanku marah pada 
hari ini dengan kemurkaan yang Dia tidak pernah marah seperti itu 
sebelumnya dan sesudahnya. Sesungguhnya Dia telah melarangku 
dari mendekati pohon itu, tapi aku bermaksiat. Justru diriku ( yang 
membutuhkan syafa'at). Pergilah kepada selainku, pergilah kepada Nabi 
Nuh. 


Mereka pun mendatangi Nabi Nuh. Mereka berkata, 'Wahai 
Nuh, Anda adalah rasul pertama yang diutus kepada penduduk bumi. 
Allah telah menamai Anda sebagai hamba yang banyak bersyukur. Ti- 
dakkah Anda melihat keadaan kami? Tidakkah Anda melihat apa yang 
kami alami? Tidakkah Anda meminta syafa'at kepada Tuhan Anda 
untuk kami?' Beliau menjawab, 'Sesungguhnya Tuhanku marah pada 
hari ini dengan kemurkaan yang Dia tidak pernah marah seperti itu 
sebeluninya dan sesudahnya. Sesungguhnya aku memiliki satu doa 


Iman Kepada Hari Akhir Le Tata | 
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yang aku panjatkan atas kaumku. Justru diriku (yang membutuhkan 
syafa'at). Pergilah kepada selainku, pergilah kepada Nabi Ibrahim.' 


Mereka pun mendatangi Nabi Ibrahim. Mereka mengatakan, 
'Anda adalah Nabi Allah dan KhalilNya dari penduduk bumi. Minta- 
kanlah syafa'at untuk kami kepada Tuhan Anda. Tidakkah Anda melihat 
keadaan kami? Tidakkah Anda melihat apa yang kami alami?" Beliau 
menjawab, 'Sesungguhnya Rabbku marah pada hari ini dengan ke- 
murkaan yang Dia tidak pernah marah seperti itu sebelumnya dan se- 
sudahnya. Sesungguhnya aku pernah berdusta tiga kali.' Lalu beliau 
menyebutkannya. Justru diriku (yang membutuhkan syafa'at). Pergilah 
kepada selainku, pergilah kepada Nabi Musa." 


Mereka pun mendatangi Nabi Musa. Mereka mengatakan, "Wahai 
Musa, Anda adalah utusan Allah. Allah telah melebihkan Anda dengan 
risalah dan berbicara langsung (kepada) Anda dibanding manusia. 
Mintalah syafa'at untuk kami kepada Tuhan Anda. Tidakkah Anda 
melihat keadaan kami? Tidakkah Anda melihat apa yang kami alami?' 
Beliau menjawab, 'Sesungguhnya Tuhanku marah pada hari ini de- 
ngan kemurkaan yang Dia tidak pernah marah seperti itu sebelumnya 
dan sesudahnya. Sesungguhnya aku pernah membunuh jiwa yang 
tidak diperintahkan untuk membunuhnya. Justru diriku (yang mem- 
butuhkan syafa'at). Pergilah kepada selainku, pergilah kepada Nabi Isa." 


Mereka pun mendatangi Nabi Isa. Mereka mengatakan, "Wahai 
Nabi Isa, Anda adalah utusan Allah, kalimatNya yang disampaikan 
kepada Maryam dan ruh dariNya. Anda berbicara kepada manusia 
saat masih dalam buaian. Mintalah syafa'at untuk kami kepada Tuhan 
Anda. Tidakkah Anda melihat keadaan kami? Tidakkah Anda melihat 
apa yang kami alami?" Nabi Isa menjawab, 'Sesungguhnya Tuhanku 
marah pada hari ini dengan kemurkaan yang Dia tidak pernah marah 
seperti itu sebelumnya dan sesudahnya.' Dan beliau tidak menyebut- 
kan dosanya. 'Justru diriku (yang membutuhkan syafa'at). Pergilah 
kepada selainku, pergilah kepada Nabi Muhammad &.' 

Mereka pun mendatangiku. Mereka mengatakan, 'Wahai Nabi 
Muhammad, Anda adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Allah 
telah mengampuni dosa Anda yang telah lalu dan yang terkemudian. 
Mintalah syafa'at untuk kami kepada Tuhan Anda. Tidakkah Anda 
melihat keadaan kami? Tidakkah Anda melihat apa yang kami alami?' 


Aku pun bangkit lalu pergi hingga sampai di bawah Arasy, lalu aku 
bersujud kepada Tuhanku 3&. Kemudian Allah membukakan padaku 
dari pujian-pujian kepadaNya dan sanjungan yang bagus kepada- 
Nya apa yang belum pernah dibukakanNya untuk seorang pun sebe- 
lumku. Kemudian dikatakan, "Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu. 
Mintalah, maka permintaanmu dipenuhi, dan syafa'atilah, maka sya- 
Ja'atmu diperkenankan! Aku pun mengangkat kepalaku seraya aku 
katakan, 'Umatku, umatku, wahai Tuhanku. Umatku, umatku, wahai 
Tuhanku. Umatku, umatku, wahai Tuhanku. 


Dikatakan, "Wahai Muhammad, masukkanlah dari umatmu 
orang-orang yang tidak dihisab dari pintu kanan (al-Bab al-Aiman) 
dari pintu-pintu surga, dan mereka adalah sama dengan manusia lain- 
nya berkenaan dengan pintu-pintu yang lainnya'," 

Diriwayatkan dalam ash-Shahihain yang semakna dan lafazh 
ini adalah milik Imam Ahmad. 


Yang aneh adalah bahwa para imam yang menyebutkan 
hadits ini dari mayoritas jalan periwayatannya, tidak menyebut- 
kan perkara syafa'at pertama, yaitu bahwa Allah #& akan datang 
untuk menetapkan keputusanNya, padahal ia yang dimaksud 
dalam pembahasan ini dan tuntutan konteks awal hadits, karena 
manusia meminta syafa'at kepada Adam dan nabi-nabi sesudah- 
nya agar Allah d segera menetapkan keputusanNya sehingga 
mereka bisa terbebas dari kesulitan yang menerpa mereka, se- 
bagaimana hal itu ditunjukkan oleh kalimat-kalimatnya dari be- 
berapa jalan periwayatannya. Tetapi saat mereka sampai pada 
bagian yang dimaksud, mereka hanya menyebutkan syafa'at 
untuk para pelaku dosa dari kalangan umat ini dan pengeluaran 
mereka dari api neraka.352 


32 Al-Qadhi Iyadh menjawab masalah ini dengan apa yang disebutkan dalam 
hadits Hudzaifah + yang diriwayatkan oleh Muslim, no. 195, 


Bal A ouis EE SUN Jasad 5343 pai IS las SA 
nga 


"lalu mereka datang kepada Nabi Muhammad 3%, lalu beliau bangkit 
dan diizinkan, lalu amanat dan rahim diutus, keduanya berdiri di dua sisi 
Jembatan, kanan dan kiri..." 


Sepertinya maksud kaum Salaf dengan membatasi diri 
pada kadar ini dari hadits, adalah membantah Khawarij dan 
Mu'tazilah yang mengikuti mereka yang mengingkari dikeluar- 
kannya seseorang dari neraka sesudah memasukinya. Mereka 
menyebutkan kadar ini dari hadits yang berisi penyataan yang 
membantah bid'ah mereka secara jelas yang menyelisihi hadits- 
hadits. 


Kedua dan ketiga: Syafa'at Nabi untuk orang-orang yang 
kebaikan dan keburukan mereka seimbang, di mana Nabi 4 
memberi mereka syafa'at sehingga mereka dimasukkan ke dalam 
surga.35 Dan syafa'at lainnya adalah untuk orang-orang yang 


Beliau berkata, "Dengan ini, hadits menjadi bersambung, karena syafa'at 
yang orang-orang harapkan adalah syafa'at mengistirahatkan mereka dari 
kesulitan padang Mahsyar dan agar urusan mereka segera diputuskan, 
kemudian sesudah itu syafa'at Nabi ££ diperuntukkan bagi umat beliau 
dan para pendosa." Lihat Syarah an-Nawawi atas Shahih Muslim, 3/57-58. 
Maksud al-Qadhi adalah bahwa makna ucapannya, "Beliau dizinkan" 
adalah diizinkan memberi syafa'at tersebut, yaitu syafa'at mengistirahat- 
kan mereka dari kesulitan padang mahsyar, Rasulullah # melakukannya 
dan dikabulkan, kemudian sesudah itu jembatan dibentangkan sebagai- 
mana yang tersebut di dalam hadits-hadits, tetapi masalah ini disebutkan 
dalam hadits Hudzaifah secara ringkas dan tidak disebutkan dalam hadits- 
hadits lain, sepertinya sebagian rawi menghafal apa yang tidak dihafal 
oleh yang lain, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh dalam Fath 
al-Bari, 11/446. 

33 Muhaqqiq berkata hal. 228, "Sandaran syafa'at ini adalah ucapan Ibnu 
Abbas «s yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
no. 11454, dan lafazhnya, 


ANA AN dan Zi jak SA Atm a Jek Apk AI 
BE han Wah, CAN OS SAI Ja ais 


"Orang yang bersegera dalan kebaikan masuk surga tanpa hisab, orang 
pertengahan masuk surga dengan rahmat Allah, orang yang menzhalimi 
diri (dengan dosa-dosa) dan Ashabul A'raf masuk surga dengan syafa'at 
Nabi Muhammad €." 

Dalam sanadnya ada Musa bin Abdurrahman ash-Shar'ani. Adz-Dzahabi 
berkata dalam al-Mizan, "Dikenal tidak tsigah." Ibnu Hibban berkata 
tentangnya, "Dajjal." Ibnu Adi berkata, "Haditsnya munkar." Dan beliau 
menganggap hadits ini termasuk kemunkarannya. Al-Haitsami berkata 
dalam Majma’ azZawa “d, 10/378 sesudah menisbatkan hadits ini kepada 
ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan al-Mw jam al-Ausath, "Dalam 
sanadnya ada Musa bin Abdurrahman ash-Shar'ani, tukang karang hadits 
palsu." 


Əman Kepada Mani Akhir is 


diperintahkan supaya dimasukkan ke dalam api neraka agar 
mereka tidak memasukinya.”4 


Keempat: Syafa'at Nabi # untuk mengangkat derajat orang- 
orang yang masuk surga lebih dari tuntutan pahala amal per- 
buatan mereka.**? Mu'tazilah menerima jenis syafa'at ini secara 


354 Al-Hafizh menyebutkan dalam Fath al-Bari, 11/436 bahwa dalil syafa'at 
ini adalah hadits Hudzaifah yang diriwayatkan oleh Muslim, no. 195, 


da on a Aé gs pt5... 
"... dan Nabi kalian di atas jembatan seraya berkata, Wahai Tuhanku, 
selamatkan." 
Ibnu Katsir saat menyebutkan syafa'at ini dalam an-Nihayah hal. 313 me- 
nyebutkan hadits Ibnu Abbas & yang berkata, Rasulullah # bersabda, 


"Mimbar-mimbar diletakkan untuk para nabi", dan seterusnya hadits 
tersebut, dan di dalamnya disebutkan, À , 
DS ig A SM... 
Aa Ia IAI Sa Ga ES Sa dgan JII o 
"... aku akan terus memberikan syafa'at hingga aku diberi daftar orang- 
orang yang diperintahkan untuk dimasukkan ke neraka, hingga Malik 
penjaga neraka berkata, "Wahai Muhammad, kamu tidak meninggalkan 
hukuman untuk murka Tuhanmu pada umatmu 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim, 1/65-66, dia berkata, "Hadits ini 
bersanad shahih, hanya saja asy-Syaikhain tidak berhujjah kepada Mu- 
hammad bin Tsabit al-Bunani, dia adalah rawi yang berhadits sedikit yang 
mengumpulkan haditsnya dan hadits gharib tentang berita-berita syafa'at." 
Adz-Dzahabi mengomentarinya dan dia berkata tentang Muhammad bin 
Tsabit ini, "Beberapa imam mendhaifkannya, hadits ini munkar." Al-Hai- 
tsami menyebutkan hadits ini dalam Majma' azZawa 1d 10/380 dan me- 
nisbatkannya kepada ath-Thabrani dalam al-Mw'jam al-Kabir dan a-Mu'jam 
al-Ausath, dan beliau berkata, "Dalam sanadnya ada Muhammad bin Tsabit 
al-Bunani, dia adalah seorang yang dhaif." 
Ibnu Katsir dalam an-Nihayah hal. 314 menyebutkan bahwa sandaran 
syafa'at ini adalah sabda Nabi &£, 


SRS Aga pp Gp gy ats jae gl AI sal i 
"Ya Allah, ampunilah Ubaid Abu Amir, angkatlah dia di Hari Kiamat di 
atas banyak orang dari makhlukMu." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4323, dan Muslim, no. 2498: dari hadits 
Abu Musa &. Demikian juga hadits Ummu Salamah s, . | 

HI d 233 dala a sael HI 

"Ya Allah, ampunilah Abu Salamah dan angkatlah derajatnya di kalangan 
orang-orang yang diberi petunjuk." 
Diriwayatkan oleh Muslim, no. 920 dan Abu Dawud, no. 3118. 
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khusus dan menolak syafa'at-syafa'at lainnya, padahal hadits- 
hadits yang menetapkannya mutawatir. 


Kelima: Syafa'at Nabi # kepada orang-orang agar masuk 
surga tanpa hisab. Dasar dari syafa'at ini adalah hadits Ukkasyah 
bin Mihshan saat Nabi # mendoakannya agar masuk ke dalam 
rombongan 70 ribu orang yang masuk surga tanpa hisab dan 
hadits itu diriwayatkan dalam ash-Shahihain.356 


Keenam: Syafa'at Nabi # dalam meringankan azab dari 
orang yang berhak mendapatkannya, seperti syafa'at Nabi 25 
untuk pamannya Abu Thalib agar azab diringankan darinya.” 


Kemudian al-Ourthubi berkata sesudah menyebutkan ben- 
tuk syafa'at ini, "Bila ada yang berkata, Allah4& telah berfirman, 


£ Sari Aan LAS Gp 
"Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at (pertolongan) dari 
orang-orang yang memberikan syafa'at." (Al-Muddatstsir: 48), 


maka kami menjawab, Syafa'at tidak berguna baginya untuk 
mengeluarkannya dari neraka, sebagaimana ia berguna bagi 
para ahli tauhid yang berbuat dosa, mereka dikeluarkan dari 
neraka dan dimasukkan ke dalam surga."58 

Ketujuh: Syafa'at Nabi # agar orang-orang Mukmin di- 
izinkan masuk surga. Dalam Shahih Muslim dari Anas 4 bahwa 
Rasulullah # bersabda, 


356 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5811, Muslim, no. 216: dari hadits Abu 
Hurairah &. Muslim juga meriwayatkan, no. 218 meriwayatkan dari 
hadits Imran bin Hushain &s. Al-Bukhari, no. 6541, Muslim, no. 220, dan 
at-Tirmidzi, no. 2446 juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas «5. 

357 Hadits syafa'at Nabi # kepada pamannya Abu Thalib, bahwa dengan 
syafa'at beliau, Abu Thalib berada pada bagian neraka paling dangkal 
yang hanya mencapai kedua mata kakinya, tetapi otaknya mendidih, di- 
riwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3885 dan Muslim, no. 210 dari hadits Abu 
Sa'id al-Khudri &, dan diriwayatkan pula oleh al-Bukhari, no. 3883 dan 
Muslim, no. 209: dari hadits Abbas bin Abdul Muththalib &:. 

358 Lihat at-Tadzkirah, hal. 287. 


| Oman «Kepada Kari Ahin 


Pn Le AEE REG 


"Aku adalah pemberi syafa'at pertama untuk (masuk) surga."?59 


Kedelapan: Syafa'at Nabi untuk para pelaku dosa-dosa 
besar dari umat beliau yang masuk neraka agar dikeluarkan 
darinya. Hadits-hadits yang menetapkannya mutawatir. Tetapi 
ini tidak jelas bagi Khawarij dan Mu'tazilah, sehingga mereka 
menolaknya, mereka memang tidak tahu hadits shahih, di sam- 
ping yang tahu dari mereka memilih menentang dan memper- 
tahankan bid'ahnya. 

Syafa'at ini juga dimiliki oleh para malaikat, para nabi dan 
orang-orang beriman. Syafa'at ini terulang dari Nabi sebanyak 


4 kali. Di antara hadits-hadits yang menunjukkan syafa'at ini 
adalah hadits Anas bin Malik &, Poeni an pea a 


"Syafa'atku untuk pelaku aaa Da A inanan 


& Pendapat-pendapat Manusia Tentang Syafa'at 

Orang-orang terbagi menjadi tiga pendapat dalam masalah 
syafa'at: 

Kaum musyrikin, orang-orang Nasrani, para ahli bid'ah dari 
kalangan orang-orang yang bersikap berlebih-lebihan (ekstrim) 
terhadap para syaikh dan lainnya, mereka ini menetapkan sya- 
fa'at orang yang mereka agungkan di sisi Allah 4% seperti syafa'at 


359 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 196 dan Ahmad, 3/140. Muslim, no. 197 
dan Ahmad, 3/136 juga meriwayatkan dari hadits Anas + bahwa Nabi # 
bersabda, , : 5 
MIGAS Aas JpU SE Ga AE JAS sasa BI ey TI II 

Sbs Si jha 
"Pada Hari Kiamat aku datang ke pintu surga, aku memohon agar ia di- 
buka, penjaga berkata, 'Kamu siapa?” Aku menjawab, Muhammad: Dia 
berkata, 'Karenamu aku diperintahkan agar tidak membukanya bagi siapa 
pun sebelummu." 

30 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4739: at-Tirmidzi, no. 2435, dia ber- 
kata, "Hadits hasan gharib dari jalan ini." Diriwayatkan pula oleh Ahmad, 
3/213; dan al-Hakim, 1/69 dan beliau menshahihkannya. Hadits ini shahih 
karena didukung oleh jalan-jalan periwayatannya dan hadits-hadits pe- 


nguatnya, sebagaimana yang muhaggig katakan hal. 290 dan Syaikh al- 
Albani dalam Zhilal al-Jannah hal. 381. 


yang dikenal di dunia. 


Sekte Mu'tazilah dan Khawarij mengingkari syafa'at Nabi 
2 dan lainnya untuk pelaku dosa besar. 


Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, maka mereka me- 
netapkan syafa'at Nabi #£ untuk pelaku dosa besar dan juga sya- 
fa'at selain Nabi, tetapi tidak ada yang memberi syafa'at, kecuali 
dengan izin dari Allah dan Dia menetapkan batasan baginya, 
sebagaimana dalam hadits shahih, yan hadits a 
Peranti 


ac 35 


i5 Ga pá U À l AL Up ae Jl as B3 : AD sang 
g AG Ala A AL 
ai BA a Si Ipa SN) KN A 


£y 05.2 


gh BAG ala JBS gah g e eo er 


da In EN 5 5 


"Sesungguhnya mereka akan datang kepada Nabi Nuh, kemudian 
Ibrahim, kemudian Nabi Musa kemudian Nabi Isa, lalu Isa 2X berkata 
kepada mereka, 'Pergilah kepada Nabi Muhammad, seorang hamba 
yang Allah telah mengampuni dosa-dosanya yang telah berlalu dan 
yang akan datang." Mereka pun mendatangiku. Aku pun bangkit lalu 
pergi hingga Aku melihat Tuhanku, lalu aku bersujud kepadaNya. 
Lalu aku memujiNya dengan pujian-pujian yang Dia ajarkan kepadaku 
dan aku tidak bisa mengatakannya saat ini. Allah berfirman, "Wahai 
Muhammad, angkatlah kepalamu. Berkatalah, maka perkataanmu di- 
dengar, dan syafa'atilah maka syaafatmu diperkenankan.’ Aku berkata, 
'Umatku wahai Tuhanku. Lalu Dia menetapkan batasan untukku, 
aku memasukkan mereka ke dalam surga, kemudian aku beranjak lalu 
aku sujud, lalu Allah menetapkan batasan untukku...."861 Dan beliau 
menyebutkan ini tiga kali. 


361 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4476, 7410, 7440, 7510, Muslim, no. 
193: dan Ibnu Majah, no. 4312: dari hadits Anas bin Malik 4s. 
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(dab Heenam 


IMAN KEPADA TAKDIR 


a T 


OE VWN 
Doa 


AKIDAH AHLUS SUNNAH 
DALAM MASALAH TAKDIR 


SVARAH: 
Allah ¿#5 berfirman, 


PPA PEZZA 2 “dna, 
g Pan 6, $ 
"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ke- 
tentuan (takdir)." (Al-Qamar: 49). 
Dan telah hadir hadits Jibril X¥, 


Aa 
"Dan kamu beriman kepada takdir yang baik dan yang buruk."363 
Dalam Shahih Muslim dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


z 
for a? sog 0:9 , grz 


KAI SSU IE OI ES EL Saos dl 5 


362 Mayoritas pembahasan ini diambil dari ucapan pensyarah atas matan 
ng 53, yaitu ucapan syaikh, "Dasar takdir adalah rahasia Allah pada makh- 
lukNya..." 

33 Takhrijnya telah hadir di hal. 219, catatan kaki, no. 158. 
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Iman Kepada Takdir 


DaN 
ENER ane hi pe paeit DE no ae: buih aa Ba “BG 
PEE genene aa 


"Allah telah menetapkan takdir-takdir makhluk 50 ribu tahun 
sebelum menciptakan langit dan bumi."364 

Akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah bahwa segala 
sesuatu adalah dengan Qadha” dan Qadar Allah, dan bahwa 


Allah adalah Pencipta perbuatan-perbuatan manusia. Allah dt 
berfirman, 


be aenar Ana z ARPA 
g Ol mhs sisi IE Hana da 
"Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ketentuan- 
ketentuan (takdir-takdir)nya." (Al-Furqan: 2). 


Dan bahwa Allah 4 menginginkan dan menghendaki ke- 
kufuran dari orang kafir tetapi tidak meridhainya, tidak men- 
cintainya, menghendakinya terjadi secara kauni tetapi tidak me- 
ridhainya secara syar'i. 


Golongan Oadariyah dan Mu'tazilah25 menyelisihi Ahlus 
Sunnah dalam masalah ini. Mereka mengklaim bahwa Allah 
menghendaki iman bagi orang kafir tetapi orang kafir itu meng- 
hendaki kekufuran. Mereka berkata demikian karena mereka 
tidak ingin berkata bahwa Allah menghendaki kekufuran dari 
orang kafir lalu mengazabnya karenanya. Tetapi mereka seperti 
orang yang berlindung dari panas matahari dengan api.366 Me- 


“& Takhrijnya telah hadir di hal. 66, catatan kaki, no. 27. 

“5 Yang menyelisihi Ahlus Sunnah dalam masalah Qadar adalah @adariyah 
dan Mur'tazilah di satu pihak dan Jabariyah di pihak lain. @adariyah dan 
Mur'tazilah berkata, Karena Allah tidak mencintai kekufuran dan tidak 
meridhainya, maka Allah tidak menakdirkannya, dan bahwa para hamba 
menciptakan perbuatan mereka sendiri. Adapun Jabariyah, maka mereka 
menetapkan takdir, tetapi mereka berlebih-lebihan dalam menetapkannya, 
mereka berkata bahwa Allah tidak menakdirkan sesuatu kecuali Dia men- 
cintai dan meridhainya. Mereka berpendapat bahwa orang kafir dengan 
kekufurannya melakukan apa yang Allah cintai dan Allah ridhai. Mereka 
berkata, Allah menciptakan segala sesuatu, mereka menafikan hamba 
punya kehendak secara mutlak, hamba menurut mereka hanya seperti 
bulu di pusaran angin, dipaksa atas segala sesuatu. 

166 Ini adalah bagian belakang bait milik Abu Najdah Lukhaim bin Sa'ad, 
penyair dari Bani Ijl, awalnya adalah, 

Orang yang berlindung kepada Amr saat kesulitan 

Latar belakangnya sebagaimana yang disebutkan oleh penulis al-Aghani 
20/131 adalah bahwa salah seorang panglima dari para panglima Ahmad 
bin Abdul Aziz berlindung kepada Amr bin al-Laits yang saat itu di Khu- 
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reka berlari dari sesuatu tetapi mereka terjerumus ke dalam se- 
suatu yang lebih buruk. Pendapat mereka berkonsekuensi bahwa 
kehendak si kafir mengalahkan kehendak Allah, menurut mereka 
Allah menghendaki si kafir beriman, tetapi si kafir menghendaki 
kekufuran, maka yang terjadi adalah kehendak kafir bukan ke- 
hendak Allah. Ini termasuk akidah paling buruk, pendapat tak 
berdalil, justru ia bertentangan dengan dalil. 


Umar bin al-Haitsam berkata, "Kami pernah pergi meng- 
gunakan perahu. Di perahu itu ada seorang laki-laki Majusi dan 
seorang lainnya Oadari (penganut Oadariyah). Orang Oadari 
itu berkata kepada si Majusi, "Masuklah kamu ke dalam Islam." 
Majusi menjawab, "Nanti, kalau Allah berkehendak." Oadari 
berkata, "Sesungguhnya Allah berkehendak, tetapi setan yang 
tidak berkehendak." Majusi berkata, "Allah berkehendak dan 
setan berkehendak, dan yang terjadi adalah kehendak setan. Ini 
setan kuat." Dalam sebuah riwayat, Si Majusi berkata, "Aku me- 
milih ikut yang lebih kuat di antara keduanya." 


Seorang laki-laki pedalaman berdiri di sebuah halagah yang 
dihadiri oleh Amr bin Ubaid.?87 Dia berkata, "Wahai orang-orang, 
untaku dicuri, berdoalah kalian kepada Allah agar Dia mengem- 
balikannya kepadaku." Maka Amr bin Ubaid berdoa, "Ya Allah, 
Engkau tidak ingin unta orang ini dicuri lalu ia dicuri, maka 
kembalikanlah ia kepadanya." Laki-laki itu, "Aku tidak mem- 
butuhkan doamu." Amr terkejut seraya bertanya, "Mengapa?" 
Laki-laki itu menjawab, "Aku khawatir, sebagaimana Allah tidak 
menginginkan ia dicuri lalu ia dicuri, Allah ingin mengembali- 
kannya tetapi ia tidak dikembalikan." 


Seorang laki-laki berkata kepada Abu Isham al-Oasthalani, 
"Bagaimana pendapat Anda bila Allah tidak memberiku hidayah 
dan menjebloskanku ke dalam kesesatan, apakah Allah adil?" 


rasan, Ahmad bersedih karenanya, Abu Nadjah datang kepadanya dan 
mengucapkan bait ini di antara bait-bait lainnya untuk menghiburnya, 
karena itu Ahmad berbahagia dan kesedihannya hilang. 

367 Yakni, Amr bin Ubaid bin Bab, Abu Utsman al-Bashri, tokoh Mu'tazilah 
di zamannya. Yahya bin Ma'in berkata tentangnya, "Akidahnya adalah 
Dahriyah yang berkata manusia seperti tanaman." Dia meninggal dunia 
th. 144 H, di Marran dekat Makkah. Lihat Wafayat al-A'yan, 1/384. 


Dia menjawab, "Bila hidayah adalah sesuatu milik Allah, maka 
Dia berhak memberikannya kepada siapa yang Dia kehendaki 
dan tidak memberikannya kepada siapa yang Dia kehendaki." 


& Dalil-dalil yang Mendasari Keyakinan Ahlus Sunnah Wal Jama'ah 


Dalil-dalil dari al-Qur'an dan as-Sunnah adalah, Allah dg 
berfirman, 


z 
Pe e E rA 


> zr Agrar nt pa D 
LA IA a SI pi SET CE S; Y 


SJ HA, Kali 


"Dan jika Kami menghendaki, niscaya Kami berikan kepada setiap 
jiwa petunjuk (bagi)nya, tetapi telah ditetapkan perkataan (ketetapan) 
dariKu, 'Pasti akan Aku penuhi Neraka Jahanam dengan jin dan ma- 
nusia bersama-sama'." (As-Sajdah: 13). 


Allah 88 juga berfirman, 
SRI bi ea peri ea pl aa AI aa ER 


LOTINA 


"Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang 
di bumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia 
agar mereka menjadi orang-orang yang beriman?" (Yunus: 99). 


Asal muasal kesesatan adalah menyamakan antara "ke- 
hendak" dengan "keinginan", "kecintaan" dengan "keridhaan". 
Jabariyah dan Qadariyah menyamakan keduanya dan sesudah 
itu mereka berbeda pendapat. Jabariyah berkata, "Semua yang 
terjadi adalah dengan Qadha" dan Qadar Allah, jadi ia pasti 
dicintai dan diridhai oleh Allah." Sedangkan Qadariyah yang 
mengingkari takdir berkata, Kemaksiatan bukan sesuatu yang 
Allah cintai dan ridhai, maka Allah tidak menakdirkannya, ia 
di luar kehendak dan penciptaan Allah. 


Padahal antara "kehendak" dengan "kecintaan" terdapat 
perbedaan yang ditunjukkan oleh al-Qur'an, sunnah dan fitrah 
yang shahih. Dalil-dalil tentang kehendak dan keinginan dari 
al-Qur'an telah hadir sebagian darinya. Adapun dalil-dalil yang 
menetapkan kecintaan dan keridhaan, maka Allah # berfirman, 


aoo U OA 


p acai A Ya 


"Sedang Allah tidak menyukai kerusakan." (Al-Baqarah: 205). 


Allah 4% berfirman, 
£ AN, AN AR 


"Dan Dia tidak meridhai kekufuran bagi hamba-hambaNya." (Az- 
Zumar: 7). 


Dalam ash-Shahih dari Napi % bahwa beliau bersabda, 


Ja AI Ja ÉNE ES o óy 
"Sesungguhnya Allah membenci untuk kalian tiga hal: Dikatakan 
dan katanya, banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta."368 


@ Bila Kekufuran Itu Terjadi Karena Takdir Allah, Lalu Bagaimana 
Bisa Kita Membencinya? 
Bila ada yang berkata, Bila kekufuran itu terjadi karena 
Qadha` dan Qadar Allah dan kita diperintahkan agar ridha ke- 
pada Qadha' Allah, lalu bagaimana kita membenci kekufuran? 


Kami menjawab: 


Pertama: Kita tidak diperintahkan untuk ridha kepada 
segala apa yang ditetapkan dan ditakdirkan oleh Allah %. Tidak 
ada dalil dari al-Qur'an dan as-Sunnah yang berkata demikian. 
Sebaliknya, di antara apa yang Allah ¿š tetapkan, ada yang di- 


38 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1477 dan Muslim, no. 593, Kitab al- 
Agdhiyah Bab an-Nahyu an Katsrah al-Masa “1 min Ghairi Hajah; Ahmad, 
4/246: dari hadits a-Mughirah bin Syu'bah. Diriwayatkan oleh Muslim, 
no. 1715 dan Ahmad, 2/327 dari hadits Abu Hurairah & dengan lafazh, 


a 1 Y; (3 daki ol Pa Ba a 2553 VE SI ega ój 
JIGI 3353 JB 43 FAE 2533 da Yg a ja ita Op (lama 
Jai ai 
"Sesungguhnya Allah meridhai bagi kalian tiga perkara dan membenci 
bagi kalian tiga perkara. Dia meridhai bagi kalian bahwa kalian beribadah 
hanya kepadaNya dan tidak menyekutukan sesuatu apa pun denganNya, 
berpegang kepada tali Allah seluruhnya dan tidak bercerai berai. (Sebalik- 


nya) Dia membenci untuk kalian tiga hal: Dikatakan dan katanya, banyak 
bertanya dan menyia-nyiakan harta." 
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an A a na EE EE E 


Iman Kepada Takdin : | 


Ba DH HP bi: Ai RP: EH BS“ DE 


ridhai dan ada yang dibenci dan dimurkai, sebagaimana Penetap 
ketentuan tidak meridhai seluruh ketetapanNya, di antara kete- 
tapan Allah ada yang dibenci, sebagaimana di antara perkara- 
perkara yang ditetapkan ada yang dibenci, dimurkai, dilaknat, 
dan dicela. 


Kedua: Di sini ada dua perkara, pertama adalah ketetapan 
Allah, ini adalah perbuatan yang berdiri pada Dzat Allah. Kedua, 
apa yang ditetapkan oleh Allah, ini adalah obyek yang terpisah 
dari Allah. Yang pertama adalah kebaikan, keadilan dan hikmah 
seluruhnya, dan kita meridhainya seluruhnya. Adapun yang 
kedua, maka ia ada dua, ada yang kita meridhainya dan ada kita 
tidak meridhainya. 


Ketiga: Qadha" punya dua sisi. Pertama, kaitannya dengan 
Tuhan dan penisbatannya kepadaNya. Dari sisi ini ia diridhai. 
Kedua, kaitannya dengan hamba dan penisbatannya kepadanya. 
Bagian yang kedua ini terbagi menjadi apa yang diridhai dan 
apa yang tidak diridhai. Misalnya, pembunuhan. Ia memiliki 
dua sisi, dari sisi ia sebagai Qadha" dan Qadar Allah, Allah && 
menulisnya dan menghendakinya, menetapkannya sebagai ajal 
kematian korban dan akhir hayatnya, kita menerimanya. Tetapi 
dari sisi ia dilakukan oleh pembunuh dan diusahakan olehnya, 
dia mengerjakannya secara suka rela, mendurhakai Allah dengan- 
nya, maka kita membenci dan tidak meridhainya. 


@& Apa yang Meleset Dari Seorang Hamba, Maka Ia Memang Tidak 
untuk Menimpanya 


Ha 


SYARAH: 


IT ia 
ERE 
TEEN 
di sa 
La 


5 Iman Kepada Takdir : Ei ged 


EA na A EEEE EEA baga on gy magha a m o i ni aeng n g e UPE db 


Eh 


ditakdirkan oleh Allah d& pasti terjadi, tidak bisa tidak. Sungguh 
bagus ucapan seseorang, 
"Terimalah apa yang dirizkikan kepadamu wahai anak muda 
Tuhan kita tidak melupakan seekor semut sekalipun 
Bila satu hari datang, maka bangkitlah 
Bila satu hari pergi, maka silakan tidur." 


@ Iman Kepada Takdir Tidak Menafikan Mengikuti Hukum Sebab 
Akibat” 

Sebagian orang menyangka bahwa tawakal bertentangan 
dengan usaha dan mengikuti hukum sebab akibat, dan bila segala 
urusan telah ditakdirkan, maka sebab akibat tidak lagi dibutuh- 
kan. Ini rusak, karena di antara usaha ada yang wajib dan ada 
yang sunnah, ada yang mubah, ada yang makruh dan ada yang 
haram, sebagaimana hal itu diketahui pada tempatnya. Nabi #5 
adalah orang terbaik dalam urusan tawakal, tetapi beliau mema- 
kai baju besi (dalam perang), masuk pasar untuk mencari rizki, 
hingga orang-orang kafir berkata, 


GBI 3 AN GL Ip Aa JP 

"Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan makanan dan ber- 
jalan di pasar-pasar?" (Al-Furgan: 7). 

Dari sini Anda melihat banyak orang yang berkata bahwa 
mencari rizki bertentangan dengan tawakal, menggantungkan 
rizki mereka kepada orang lain melalui sedekah atau hadiah, dan 
terkadang ia dari pungli atau wakil polisi atau lainnya. 

@ Apa-apa yang Dikandung Oleh Iman Kepada Takdir" 

Oadar yang merupakan takdir yang sesuai dengan ilmu 

mengandung dasar-dasar yang besar: 


Pertama: Bahwa Allah 8& mengetahui perkara-perkara 
yang Dia takdirkan sebelum ia terjadi. Ini menetapkan ilmu Allah 


39 Aku menukil pembahasan ini dari ucapan pensyarah atas matan, no. 56, 
yaitu ucapan Syaikh penulis, "Seandainya seluruh makhluk sepakat atas 
sesuatu yang Allah tulis...." 

37 Aku menukil pembahasan ini dari ucapan pensyarah atas matan, no. 59, 
yaitu ucapan Syaikh penulis, "Dan itu termasuk tali simpul iman...." 
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PR en a ann ee 


yang qadim dan juga membantah pihak yang mengingkari ilmu 
Allah yang qadim. 

Kedua: Takdir mengandung takdir-takdir para makhluk, 
dan takdir-takdir mereka adalah sifat-sifat mereka yang tertentu 
dan yang khusus dengan mereka, Allah 45 telah menetapkan 
takaran bagi segala sesuatu. Allah 3& berfirman, 


2e MG A DAR” 
g CO bai aaa s gades K3) 
"Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran- 
ukurannya dengan tepat." (Al-Furgan: 2). 


Maka penciptaan mengandung takdir, takdir sesuatu pada 
dirinya, yaitu dengan menetapkan kadar baginya dan penentuan 
takdirnya tersebut adalah sebelum keberadaannya. Bila Allah 
telah menulis takdir setiap makhluk yang khusus dengannya 
dalam jumlah dan caranya, hal itu lebih mendalam dalam me- 
nunjukkan ilmuNya tentang perkara-perkara terperinci dan ter- 
tentu. Ini berbeda dengan pihak yang mengingkarinya, di mana 
mereka berkata bahwa Allah hanya mengetahui hal-hal global, 
bukan hal-hal terperinci. 


Takdir mengandung ilmu Allah yang gadim dan ilmu Allah 
tentang hal-hal yang terperinci. 


Ketiga: Takdir menunjukkan bahwa Allah 8 telah menga- 
barkan dan memperlihatkannya sebelum keberadaan para makh- 
luk secara terperinci, ini berarti bahwa Dia mungkin memberi- 
tahu para hamba perkara-perkara sebelum kejadiannya secara 
terperinci. Hal ini menunjukkan secara tersirat bahwa Yang Maha 
Mencipta lebih patut menyandang ilmu tersebut, bila Yang Maha 
Mencipta yang memberitahukannya kepada para hamba, bagai- 
mana dikatakan bahwa Dia tidak mengetahui? 


Keempat: Takdir mengandung petunjuk bahwa Allah me- 
lakukan sesuatu atas kehendakNya, mengadakannya dengan 
iradah dan keinginannya, dan bukan suatu kelaziman bagi Dzat- 
Nya. 

Kelima: Takdir menunjukkan bahwa apa yang ditakdirkan 
adalah makhluk baru, bahwa ia ada setelah sebelumnya tidak ada: 
karena Allah $% menakdirkannya kemudian menciptakannya. 


ILMU ALLAH YANG MENDAHULUI 
DAN MELIPUTI SEGALA SESUATU 


SYARAH: 

Allah & mengetahui apa yang telah, sedang, dan apa yang 
helum terjadi seandainya ia terjadi dan bagaimana ia terjadi, se- 
bagaimana Allah 4 berfirman, 

KE Op 

"Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan 
mengulang kembali apa yang telah dilarang mengerjakannya." (Al- 
An'am: 28). 

Sekalipun Allah % mengetahui mereka tidak dikembalikan, 
tetapi Allah mengabarkan bahwa seandainya mereka dikembali- 


kan, niscaya mereka akan mengulangi perbuatan mereka, seba- 
gaimana Allah 3& berfirman, 


AO LEE SA GA E iiei 


yah" 465 


Zman v Kapada D Takdir | 


"Dan sekiranya Allah mengetahui ada kebaikan pada mereka, 
tentu Dia jadikan mereka dapat mendengar. Dan jika Allah menjadikan 
mereka dapat mendengar, niscaya mereka berpaling, sedang mereka 
memalingkan diri." (Al-Anfal: 23). 

Ini merupakan bantahan terhadap Rafidhah dan Yadariyah 
yang berkata bahwa Allah tidak mengetahui sesuatu sebelum 
Dia menciptakan dan mengadakannya. 


& Ilmu Allah Tentang Jumlah Orang-orang yang Masuk Surga dan 
Neraka 


SYARAH: 
Allah ¿tš berfirman, 


SD dee KA 
"Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (Al- 
Anfal: 75). 
Allah & juga berfirman, 


{OEK É 


pa 


"Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (Al-Ahzab: 40). 


Allah æ disifati bahwa Dia Maha mengetahui segala se- 
suatu, secara azali dan abadi, ilmuNya tentang segala sesuatu 


tidak didahului oleh ketidaktahuan. 
E r Aa 2 frr 
£ (0, a Ga 
"Dan Tuhanmu tidak lupa." (Maryam: 64). 
Dari Ali bin Abi a æ, beliau berkata, 


Ong. SAR 23 a ne 22 as é 
ága BR a E an EE EEES 


me 


Sea TS D AR 2 5 na Peng 
Ig 2 boa dn A 2 AIA De nek 2 
na Dea nana Sean LAIN yani 


3 


(Ja 2155 Ge Je KE sabit S5 Ji JS Sian ji 
os 433 ola! Gi ye Il jai PA PERASAN ERER tanli 


8 


P ict Je 3 s$ gua ya yes Jl pan SAN YAI $e 


z z 
z6 


5 PAHA KERAS Jl Ul dl Age Ud Tana 


z 


Pa ia i IN OS i yi 
EEA ORMIAN agan ana I 


LONA aa 3x. 


"Kami sedang memakamkan jenazah di Bagi' al-Ghargad, lalu 
Rasulullah & datang kepada kami, beliau duduk dan kami duduk di 
sekeliling beliau, beliau memegang sebuah tongkat pendek, beliau me- 
nundukkan kepalanya, beliau mengorek-ngorek tanah dengan tongkat- 
nya, kemudian beliau bersabda, "Tidak ada jiwa yang bernyawa kecuali 
Allah menulis tempatnya di surga atau di neraka; kecuali telah ditulis 
apakah dia berbahagia atau sengsara. Seorang laki-laki berkata, "Wahai 
Rasulullah, mengapa kita tidak mengandalkan apa yang ditulis tersebut 
sehingga kita tidak perlu beramal.' Beliau menjawab, 'Barangsiapa 
termasuk orang-orang yang berbahagia, maka dia akan dimudahkan 
beramal dengan amal orang-orang yang berbahagia, dan barangsiapa 
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termasuk orang-orang yang sengsara, maka dia akan dimudahkan 
beramal dengan amal orang-orang yang sengsara.' Kemudian Nabi 
membaca Firman Allah, 'Maka barangsiapa memberikan (hartanya di 
jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan kalimat yang paling baik 
(La ilaha illallah), maka akan Kami mudahkan baginya jalan menuju 
kemudahan (kebahagiaan), dan adapun orang yang kikir dan merasa 
dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah), serta mendustakan 
kalimat yang paling baik (La ilaha illallah), maka akan Kami mudahkan 
baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan).' (Al-Lail: 5-10)." 
Diriwayatkan di dalam ash-Shahihain.71 


& Amal-amal Itu Tergantung Penutupnya 


SYARAH: 
Sebelum ini telah lewat hadits Ali + dan juga sabda Nabi 4%, 


Naba Sa A 
"Beramallah kalian, karena setiap orang dimudahkan kepada apa 
yang dia diciptakan untuknya." 


Kemudian dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi & bahwa Rasulullah 
a bersabda, 


Su J Sai A3 H l JS dad JSI Gl 


%1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1362: Muslim, no. 2647: Abu Dawud, 
no. 4694: at-Tirmidzi, no. 2136: dan Ibnu Majah, no. 78. 
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EA JI Ip jas ME AS KS JUN YAN JS Jadi JS ó 

"Sesungguhnya seorang laki-laki melakukan amalan peng- 

huni surga dalam apa yang nampak bagi manusia, padahal dia 

termasuk penduduk neraka, dan sesungguhnya seorang laki-laki 

melakukan amalan penduduk neraka dalam apa yang nampak 
bagi manusia, padahal dia termasuk penghuni surga. "372 


Diriwayatkan dalam ash-Shahihain dan riwayat al-Bukhari 
menambahkan, 


SIA JIE SI, 
"Sesungguhnya amal-amal itu tergantung dengan penutupnya." 
& Iman Kepada Lauhul Mahfuzh dan Pena 


SYARAH: 
Allah 2d berfirman, 


Pan sn TAIR 74 2r 
SO LED LIS AP 

"Bahkan (yang didustakan itu) ialah al-Qur'an yang mulia, yang 
(tersimpan) dalam (tempat) yang terjaga (Lauh Mahfuzh)." (Al-Buruj: 
21-22). 

Lauh tersebut adalah lauh yang padanya Allah $% menulis 
seluruh takdir makhluk. Sedangkan pena tersebut adalah makh- 
luk Allah dan dengannya Dia menulis takdir-takdir tersebut, 
sebagaimana dalam Sunan Abu Dawud dari Ubadah bin ash- 
Shamit :£5, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 


372 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1898, 6607, Muslim, no. 112: dan Ahmad, 
5/332. 


- 
- (3 - 


JET ap UE Ba Jus giii à An sita Isl 


p 
> 


KE ai Pan isi 

"Yang pertama kali Allah ciptakan adalah pena, lalu Allah ber- 

firman kepadanya, 'Tulislah.' Dia bertanya, 'Wahai Tuhanku, apa 

yang harus aku tulis” Allah berfirman, "Tulislah takdir-takdir segala 
sesuatu hingga Hari Kiamat."373 


Para ulama berbeda pendapat, apakah makhluk pertama 
itu pena atau Arasy? Ada dua pendapat, dan yang paling shahih 
dari keduanya adalah bahwa Arasy sebelum pena, berdasarkan 
hadits dalam ash-Shahih dari hadits Abdullah bin Amr &, dia 
berkata, Rasulullah & bersabda, 


HI Sima PG CL Ae GI Je se asu aa 
AI Jenita 


"Allah menulis takdir makhluk-makhluk, 50 ribu tahun sebelum 
menciptakan langit dan bumi, dan ArasyNya di atas air."374 

Hadits ini menyatakan bahwa penulisan takdir sesudah 
penciptaan Arasy, sedangkan penulisan takdir terjadi di awal 
pen pian Lite sebagaimana dalam hadits Ubadah #5. 


213 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4700: at-Tirmidzi, no. 2155; dan Ahmad, 
aki hadits ini shahih sebagaimana yang Syaikh al-Albani jelaskan hal. 
“4 Takhrijnya telah hadir di hal. 66, catatan kaki, no. 27. 
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Smaa Kepada Takdir 


SVARAH: 
Dari Ibnu Abbas &, beliau berkata, "Suatu hari aku berada 
di belakang Nabi 4%, maka beliau bersabda, 


BSE IE Al BAN AAL a abi BANI SAPU 
san hd den iiy Ga SEL Sp ds JL ai 4 
Ka oh é To Íi z Da Í eeeh da gÍ f 


£ 
o 


a a E A ER 


oft 


DARA H3 SNI 


"Wahai anakku, maukah kamu aku ajari beberapa kalimat. Jaga- 
lah Allah, niscaya Allah menjagamu. Jagalah Allah, niscaya kamu 
mendapatiNya di depanmu. Bila kamu meminta, maka memintalah 
kepada Allah. Bila kamu meminta pertolongan, maka memintalah per- 
tolongan kepada Allah. Ketahuilah, seandainya umat manusia sepakat 
untuk memberimu suatu manfaat, niscaya mereka tidak bisa melaku- 
kannya kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tulis bagimu, dan 
seandainya mereka bersepakat untuk menimpakan sesuatu mudarat 
atasmu, niscaya mereka tidak bisa melakukannya kecuali dengan se- 
suatu yang telah Allah tulis atasmu, pena-pena telah diangkat dan tinta 
telah mengering."85 


375 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi, no. 2516, dia KaR "Hadits shahih." 
Ahmad, 1/293, Ibnu as-Sunni dalam Amal al-Yaum wal Lailah, no. 425. 
Ibnu Rajab menyebutkan dalam Jam? al-Ulum wal Hikam hal. 161 bahwa 
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& Macam-macam Pena 


Yang ditetapkan oleh as-Sunnah adalah, bahwa pena itu 
ada empat. 


Pertama: Pena umum yang mencakup seluruh makhluk, ia 
adalah pena yang telah disebutkan bersama lauhul mahfuzh. 


Kedua: Saat Allah $ menciptakan Nabi Adam 8£X, ini ada- 
lah pena umum juga, tetapi untuk anak cucu Nabi Adam. Me- 
ngenai ini terdapat ayat-ayat yang menunjukkan bahwa Allah 
SS menakdirkan amal-amal anak cucuNabi Adam, rizki-rizki 
mereka, ajal-ajal mereka dan kebahagiaan mereka sesudah Allah 
menciptakan bapak mereka, Nabi Adam &&. 


Ketiga: Pena saat malaikat dikirim kepada janin pada rahim 
ibunya, dia meniup ruh padanya, diperintahkan menulis empat 
kalimat: Rizkinya, ajalnya, amalnya, bahagia atau sengsara, se- 
bagaimana hal itu hadir dalam hadits-hadits yang shahih.376 


Keempat: Pena yang ditetapkan atas seorang hamba ma- 
nakala dia mencapai umur dewasa, yang dipegang oleh para 
malaikat al-Kiram al-Katibun, yang mencatat apa yang diperbuat 
oleh anak cucu Adam, sebagaimana hal itu disebutkan dalam 
al-Qur'an dan as-Sunnah.377 


Bila hamba mengetahui bahwa segala urusan datang dari 
Allah, maka dia wajib mengesakan Allah 3& dengan rasa takut 
dan takwa. Allah dberfirman, 


"Karena itu janganlah kalian takut kepada manusia, (tetapi) takut- 
lah kepadaKu." (Al-Ma'idah: 44). 


Allah Sejuga berfirman, 
SISA Sp 


jalan periwayatan at-Tirmidzi adalah hasan jayyid. Hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Zhilal al-Jannah, no. 316. 

576 Sebagaimana dalam hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, 
no. 3208: Muslim, no. 2643: Abu Dawud, no. 4708: at-Tirmidzi, no. 2138, 
dan Ibnu Majah, no. 76. 

377 Silakan merujuk pembahasan tentang al-Kiram al-Katibun, hal. 274-277. 
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"Dan takutlah kepadaKu saja." (Al-Bagarah: 40). 
& Tidak Ada yang Membatalkan Ilmu Allah yang Mendahului 


Mn 


458): 


SYARAH: 

Hal ini berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas, bahwa 
Allah & telah mengetahui apa-apa yang akan terjadi sebelum 
kejadiannya, dan bahwa Allah menetapkan takdir-takdirnya se- 
belum menciptakannya. Sebagaimana Nabi # bersabda, 


SE 9 og Pa -2 PERPA 2f tok p TA ao Zr soy E 

i gaai PIN AAN BE SI J3 gA pia i CS 

SAN Pedang at 

"Allah telah menulis takdir makhluk-makhluk 50 ribu tahun se- 
belum menciptakan langit dan bumi, dan ArasyNya di atas air.”378 


3'8 Takhrijnya telah lewat di hal. 66, catatan kaki, no. 27. 
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Dengan ini dapat diketahui bahwa Allah & mengetahui, 
bahwa segala sesuatu akan terjadi pada waktunya, sesuai de- 
ngan tuntutan hikmahNya yang mendalam, maka terjadilah ia 
sebagaimana yang Allah ketahui. Hal itu, karena penciptaan 
para makhluk dengan hikmah-hikmahnya yang menakjubkan 
tidak mungkin dilakukan kecuali dari Allah & yang Maha me- 
ngetahui, yang ilmuNya telah mendahului penciptaannya. Allah 
SB berfirman, 


SO LA SA pa GE 
"Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? 
Dan Dia Mahahalus lagi Maha Mengetahui." (Al-Mulk: 14). 


Golongan Mu'tazilah yang ekstrim mengingkari ilmu azali 
Allah. Mereka berkata, "Allah tidak mengetahui perbuatan ma- 
nusia sehingga mereka melakukan." Mahatinggi Allah dari apa 
yang mereka ucapkan setinggi-tingginya. 

Imam asy-Syafi'i berkata, "Debatlah Oadariyah dengan 
ilmu, bila mereka mengakui, maka hujjah mereka runtuh, dan 
(sebaliknya) bila mereka mengingkari, maka mereka kafir." 


Allah & mengetahui bahwa orang ini sanggup, dia mela- 
kukan apa yang dia sanggup lakukan, maka Allah memberinya 
pahala. Orang ini sanggup, tetapi tidak melakukan apa yang dia 
sanggup lakukan, maka Allah menyiksanya, Allah 45 menyiksa- 
nya karena dia tidak melakukan padahal dia mampu. Allah 
mengetahui hal itu, siapa yang tidak mampu, maka Allah tidak 
memerintahkannya dan tidak mengazab apa yang dia tidak 
sanggup mengerjakannya. 


y; 


Ý MATAN 71 47): 


SYARAH: 

Ini merupakan sanggahan terhadap Oadariyah dan Mu'- 
tazilah. Mereka berpendapat bahwa Allah menghendaki semua 
manusia beriman, sementara orang kafir menghendaki keku- 
furan. Pendapat mereka itu rusak, tertolak, bertentangan dengan 
al-Qur'an, sunnah dan akal yang lurus. Oadariyah disebut demi- 
kian karena mereka mengingkari takdir. Jabariyah yang mene- 
tapkan takdir secara berlebih-lebihan juga disebut dengan Qada- 
riyah, tetapi nama ini lebih dominan untuk kelompok pertama. 


Ahlus Sunnah berkata, "Sekalipun Allah d menghendaki 
kemaksiatan secara takdir, tetapi Dia tidak mencintai dan tidak 
memerintahkannya, sebaliknya Allah membenci, memurkai, 
mengutuk, dan melarangnya." Ini adalah pendapat seluruh as- 
Salaf ash-Shalih. Mereka berkata, "Apa yang Allah kehendaki, 
pasti terjadi dan apa yang tidak, tidak terjadi." Karena itu para 
ulama fikih sepakat, bila orang yang bersumpah berkata, "Demi 
Allah, aku akan melakukan ini insya Allah (jika Allah menghen- 
daki)", lalu dia tidak melakukannya, maka dia tidak dianggap 
melanggar, sekalipun ia wajib atau dianjurkan. Tetapi bila dia 
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berkata, "Demi Allah, aku akan melakukan ini bila Allah men- 
cintai", maka dia melanggar jika tidak melakukannya, baik wajib 
atau sunnah. 


& Dua Bentuk /radah dalam al-Qur'an 


Para ulama pengkaji (muhaggig) di kalangan Ahlus Sunnah 
berkata, Iradah (kehendak) Allah dalam KitabNya terbagi menjadi 
dua: Pertama, iradah (kehendak) Oadariyah (ketetapan takdir), 
kauniyah (hukum alam) khalgiyah (penciptaan). Kedua, iradah (ke- 
hendak) diniyah (keagamaan) amriyah (perintah) syar'iyah (syariat). 
Yang kedua mengandung kecintaan dan keridhaan, sedangkan 
yang pertama adalah kehendak Allah 3& yang mencakup segala 
peristiwa. 


@ Iradah (Kehendak) Kauniyah 


Iradah kauniyah adalah iradah yang tersebut dalam ucapan 
kaum Muslimin, "Apa yang Allah kehendaki pasti terjadi dan 
apa yang tidak, pasti tidak terjadi." 

Ini seperti Firman Allah dd, 


Pi JA Aa A Bea 
g ganu a PAR 


"Barangsiapa dikehendaki Allah akan mendapat hidayah (petun- 
juk), Dia akan membukakan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan 
barangsiapa dikehendakiNya menjadi sesat, Dia jadikan dadanya sempit 
dan sesak, seakan-akan dia sedang mendaki ke langit." (Al-An'am: 125). 


Ka OF 353 pl A3 FG Aa, , 
"Tetapi Allah berbuat menurut kehendakNya." Maa 253). 


@& Iradah (Kehendak) Syar'iyah 


Sedangkan Iradah (kehendak) diniyah (keagamaan) syari'yah 
(syariat) amriyah (perintah) adalah seperti Firman Allah 4, 


ad å; LI i 33 i i i% 


Dan FirmanNya, 


E 


E RE $ ii 2 
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"Allah menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak menghen- 
daki kesukaran bagi kalian." (Al-Baqarah: 185). 


Juga Firman Allah, 
AA A oS E i A3 et AA iait 
A A 3 Ea Pr. 
D AAA A ELEA, A OE 


"Dan Allah hendak menerima taubat kalian, sedang orang-orang 
yang mengikuti keinginannya menghendaki agar kalian berpaling se- 
jauh-jauhnya (dari kebenaran). Allah hendak memberikan keringanan 
kepada kalian, karena manusia diciptakan (bersifat) lemah." (An-Nisa`: 
27-28). 

Iradah (kehendak) ini tersebut dalam ucapan orang-orang 
terhadap pelaku keburukan, "Orang ini melakukan sesuatu yang 
tidak dikehendaki Allah." Maksud mereka, tidak Allah cintai, 
tidak Allah ridhai, dan tidak Allah perintahkan.” 


& Memerintahkan Sesuatu Tidak Harus Membantu Terhadapnya 


Bedanya jelas antara keinginan seorang hamba untuk ber- 
buat sendiri dengan keinginannya terhadap orang lain agar ber- 
buat. Bila seorang pelaku ingin mengerjakan sesuatu, maka ini 
adalah keinginan yang berkaitan perbuatannya. Bila dia meng- 
inginkan orang yang lain melakukan sesuatu, maka ini adalah 
kehendak terhadap orang lain untuk berbuat. Dan kedua bentuk 
ini dipahami oleh akal manusia. Perintah?80 menuntut iradah 
(kehendak) yang kedua bukan yang pertama. Allah di memerin- 
tahkan para hamba dengan sebuah perintah, ada kemungkinan 
Allah berkehendak membantu hamba melakukan apa yang Dia 
perintahkan dan ada kemungkinan tidak, sekalipun Allah ber- 
kehendak dari hamba untuk melakukan. 


379 Kedua bentuk iradah (kehendak) ini bertemu pada orang Mukmin, Allah 
gi menghendakinya beriman dari sisi kauni dan syar'i. Untuk orang kafir, 
maka Allah menghendakinya beriman dari sisi syar'i, tetapi tidak meng- 
hendaki dari sisi kauni. 

380 Maksudnya, perintah syar'i bukan kauni, karena perintah terbagi men- 
jadi dua, sebagaimana yang akan dijelaskan. 
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Golongan Gadariyah membuat perumpamaan dengan 
orang yang memerintahkan sesuatu kepada orang lain, maka 
orang yang memerintah tersebut harus melakukan sesuatu yang 
membuat pihak yang diperintah lebih dekat untuk melakukan 
perintah, seperti bermuka manis, tersenyum, menyediakan kursi, 
menghamparkan karpet, atau lainnya. 


Kepada mereka dikatakan, Hal ini terbagi menjadi dua: 


Pertama: Kemaslahatan perintah kembali kepada yang me- 
merintah, seperti perintah seorang raja kepada bala tentaranya 
agar mendukung kerajaannya, perintah majikan kepada sahaya 
untuk kepentingan majikan, perintah seseorang kepada rekanan- 
nya agar memperhatikan urusan bersama dan yang sepertinya. 


Kedua: Yang memerintah melihat bahwa membantu pihak 
yang diperintah merupakan kemaslahatan baginya, seperti amar 
ma'ruf, bila yang memerintahkan membantu yang diperintah 
di atas kebaikan dan ketakwaan, maka dia mengetahui bahwa 
Allah ts memberinya pahala atas bantuannya dalam ketaatan, 
bahwa Allah membantu seorang hamba selama dia membantu 
saudaranya. 


Adapun bila diasumsikan bahwa yang memerintah hanya 
memerintahkan sesuatu yang kemaslahatan pelaksanaannya 
kembali kepada yang diperintah, dan bukan kembali kepada 
yang memerintah dari perbuatan orang yang diperintah tersebut, 
seperti orang yang memberikan saran atau nasihat, dan diasum- 
sikan bahwa bila dia membantunya, maka kemaslahatan tidak 
kembali kepada yang memerintah, bahkan terwujudnya kemas- 
lahatan pihak yang diperintah justru akan merugikan yang me- 
merintah, seperti orang yang datang dari ujung kota dengan 
tergopoh-gopoh dan berkata kepada Musa, 


LO AI IDA AT Sh 
"Sesungguhnya para pembesar negeri sedang berunding tentang 
engkau untuk membunuhmu, maka keluarlah (dari kota ini), sesung- 


guhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat kepadamu." 
(Al-Oashash: 20). 
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Kemaslahatan orang ini adalah memerintahkan Musa agar 
pergi, bukan membantunya, sebab bila dia membantunya, nis- 
caya dia membahayakan kaumnya. Hal seperti ini tidak sedikit. 


Maksudnya, mungkin bagi manusia yang bijak memerin- 
tahkan orang lain dengan sesuatu dan tidak membantunya, bila 
demikian maka Allah Yang mencipta lebih patut di samping 
hikmahNya. Barangsiapa yang Allah perintah dan Allah bantu 
melakukan apa yang Dia perintahkan, maka apa yang diperin- 
tahkan tersebut telah berkait dengan penciptaan dan perintah- 
Nya dari sisi pengadaan, penciptaan dan kecintaan, sehingga 
sesuatu tersebut memang sesuatu yang dimaksud dari sisi pen- 
ciptaan dan dimaksud dari sisi perintah. Barangsiapa tidak Allah 
bantu melakukan apa yang diperintahkan, maka apa yang di- 
perintahkan tersebut berkaitan dengan perintahNya dan tidak 
berkaitan dengan penciptaanNya, karena tidak adanya hikmah 
yang menuntut keterkaitan penciptaan dengannya, karena ter- 
wujudnya hikmah yang menuntut penciptaan sebaliknya. 


& Bagaimana Allah Meridhai Sesuatu Bagi HambaNya dan Dia 
Tidak Membantunya Atasnya?"' 


Bila ada yang berkata, Bagaimana Allah meridhai sesuatu 
bagi hambaNya dan Dia tidak membantunya atasnya? 


Kami menjawab, Karena membantunya bisa melenyapkan 
sesuatu yang dicintai yang lebih besar dari terwujudnya ketaatan 
yang Allah ridhai untuknya, bisa jadi terjadinya ketaatan darinya 
mengandung kerusakan yang justru lebih Allah benci daripada 
ketaatan yang Dia cintai tersebut. Allah #£ telah mengisyaratkan 
makna ini dalam FirmanNya, 

ARI $ resa 


makis LS E E A SE A Ips 
rd A Pa E a A LIP oo A AZRA nn 
NET SAE Ka Du 
A 23 ea an - A o Ke 
MAA AI ENAK KAN, 


381 Dari sini hingga akhir pasal kecuali sedikit dinukil dari perkataan pen- 
syarah atas matan no. 53 yang awalnya adalah, "Dasar Qadar adalah raha- 
sia Allah pada makhlukNya... 
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"Dan jika mereka mau berangkat, niscaya mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai ke- 
berangkatan mereka, maka Dia melemahkan keinginan mereka, dan di- 
katakan (kepada mereka), "Tinggallah kalian bersama orang-orang yang 
tinggal itu." Jika mereka berangkat bersama kalian, niscaya mereka 
tidak akan menambah (kekuatan) kalian, malah hanya akan membuat 
kekacauan, dan mereka tentu bergegas maju ke depan di celah-celah 
barisan kalian untuk mengadakan kekacauan (di barisan kalian): sedang 
di antara kalian ada orang-orang yang sangat suka mendengarkan 
(perkataan) mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang zhalim." 
(At-Taubah: 46-47). 

Di sini Allah 3g mengabarkan bahwa Dia membenci ke- 
berangkatan mereka untuk berperang bersama Rasulullah #£, 
padahal ini merupakan ketaatan, manakala Allah membencinya 
dari mereka, Allah membuat mereka malas. Kemudian Allah 
menyebutkan sisi-sisi negatif yang ditimbulkan oleh keberang- 
katan mereka bersama Rasulullah &, Allah £& berfirman, 


Z pe 5 4 AA 8 La 
E VE) SAE KS 3 
"Jika mereka berangkat bersama kalian, niscaya mereka tidak akan 


menambah (kekuatan) kalian, malah hanya akan membuat kekacauan." 
(At-Taubah: 47). 


Yakni, kerusakan dan keburukan, 
kpn oar 4147 
Pei 
"Dan mereka tentu bergegas maju ke depan di celah-celah barisan 
kalian." (At-Taubah: 47). 


Yakni, berupaya membuat kerusakan dan keburukan di 
antara kalian, 


SLALA PLAN D 
"Untuk mengadakan kekacauan (di barisan kalian): sedang di 


antara kalian ada orang-orang yang sangat suka mendengarkan (per- 
kataan) mereka." (At-Taubah: 47). 
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Yakni, menerima dari mereka dan merespon seruan mereka, 
dan dari usaha mereka dan respon sebagian kaum Muslimin 
terhadap seruan mereka, lahir keburukan yang lebih besar dari- 
pada kemaslahatan di balik keikutsertaan mereka, maka hikmah 
Allah 3% dan rahmatNya menuntut mendudukkan mereka (tidak 
mengikutkan mereka). Jadikanlah contoh ini sebagai dasar dan 
silakan menyamakan selainnya dengannya. 

(Akal manusia tidak sanggup mengetahui perincian hikmah 
Allah pada penciptaan dan perintahNya. Golongan Yadariyah 
masuk melalui pintu ta'lil (mencari alasan atau sebab) dengan 
metode rusak, mereka menyamakan Allah padanya dengan 
makhlukNya, mereka tidak menetapkan hikmah yang kembali 
kepada Allah).382 


@ Bagaimana Allah Menghendaki Sesuatu, Tetapi Tidak Meridhai- 
nya? 

Jika ada yang berkata, "Bagaimana Allah menginginkan se- 
suatu tetapi tidak meridhai dan tidak mencintainya? Bagaimana 
Allah menghendakinya tetapi tidak menjadikannya? Bagaimana 
keinginan Allah terhadapnya bisa bertemu dengan kebencian 
dan kemurkaanNya?" 

Kami menjawab, Pertanyaan inilah yang membuat manu- 
sia terpecah belah menjadi beberapa aliran, sehingga pendapat- 
pendapat dan madzhab-madzhab mereka berbeda-beda. 

Maka ketahuilah, bahwa sesuatu yang diinginkan terbagi 
menjadi dua: Diinginkan karena dirinya dan diinginkan karena 
selainnya. 

Yang pertama, dimaksudkan, dan dicintai karena dirinya dan 
karena kebaikan yang ada padanya, jadi ia diinginkan dengan 
keinginan sebagai tujuan dan sasaran. 

Sedangkan yang kedua, maka ia mungkin tidak dimaksud 
oleh pihak yang menginginkan, tidak mengandung kemaslahatan 
baginya dari sisi dirinya, sekalipun ia merupakan sarana dan 
wasilah kepada apa yang diinginkannya, jadi ia dibenci dari sisi 


882 Di antara dua kurung adalah dari perkataan pensyarah atas matan no. 8, 
yaitu ucapan syaikh, "Tidak terjadi kecuali apa yang Allah kehendaki." 


jen CA: Pi Paan a EEEE A 
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diri dan dzatnya, tetapi diinginkan dari sisi bahwa ia mengan- 
tarkan dan menyampaikan kepada keinginannya, maka padanya 
terkumpul dua perkara, kebencian dan keinginannya, keduanya 
tidak bertentangan, karena keterkaitan masing-masing berbeda. 


Ini seperti obat yang pahit, bila pasien mengetahui bahwa 
mengkonsumsinya mengandung kesembuhan baginya, amputasi 
bagian tubuh yang terserang kanker, bila amputasi diharapkan 
menjaga kelangsungan anggota tubuh yang lain, seperti juga 
melakukan perjalanan panjang yang melelahkan, bila pelakunya 
mengetahui bahwa ia menyampaikannya kepada apa yang di- 
cintai dan dicarinya (maka ia akan melakukannya). 


Bahkan orang yang berakal dalam memilih sesuatu yang 
pahit ini dan menginginkannya cukup berdasarkan dugaan kuat 
saja, dia tidak tahu akibat sebenarnya. Lalu bagaimana dengan 
Allah yang tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya? Allah 
BS membenci sesuatu, tetapi hal ini tidak menutup kemungkinan 
Allah menghendakinya karena satu hikmah, dan bahwa ia men- 
jadi sebab kepada sesuatu yang Allah lebih cintai daripada ia 
tidak ada sama sekali. 


& Hikmah Diciptakannya Iblis 


Termasuk dalam hal ini adalah bahwa Allah menciptakan 
iblis yang merupakan sumber kerusakan agama, amal, akidah dan 
kehendak. Iblis merupakan sebab kesengsaraan banyak orang 
dan membuat mereka melakukan apa yang dimurkai Tuhan. 
Iblis adalah penyulut terjadinya sesuatu yang bertentangan de- 
ngan apa yang Allah cintai dan ridhai. Sekalipun demikian iblis 
adalah sarana kepada banyak hal yang Allah cintai yang diwu- 
judkan oleh penciptaanNya, keberadaannya lebih Allah cintai 
daripada ia tidak ada. 


1. Bahwa hal itu menampakkan kepada para hamba me- 
ngetahui kodrat (kuasa) Tuhan dalam menciptakan hal-hal yang 
bertentangan dan berhadap-hadapan. Allah 35 menciptakan iblis 
ini yang merupakan dzat paling busuk dan paling buruk, sebab 
segala keburukan, kebalikan dari dzat Jibril yang merupakan 
dzat paling mulia, paling bersih dan paling suci, ia adalah asal 


Pameran An 


segala kebaikan, Allah adalah Pencipta yang itu dan yang ini. 
Sebagaimana kodrat Allah terlihat dalam menciptakan siang dan 
malam, penyakit dan obat, hidup dan mati. 


Dan ini termasuk dalil paling kuat atas kuasa, kekuatan, 
kerajaan, dan kekuasaan Allah yang sempurna, Allah 4 men- 
ciptakan hal-hal yang bertentangan, sebagian berhadapan de- 
ngan sebagian lainnya, menjadikannya sebagai sasaran tindakan 
dan pengaturanNya, sterilnya alam dari sebagian darinya me- 
liburkan hikmahNya, pengaturan dan penataanNya yang sem- 
purna terhadap kerajaanNya. 


2. Terlihatnya pengaruh-pengaruh dari nama-namaNya 
yang mengandung kekuatan seperti al-Oahhar (Yang Maha 
Menundukkan), al-Muntagim (Yang Maha Membalas), Dzu al- 
Bathsy asy-Syadid (Yang Maha Memiliki hukuman yang keras). 
Seandainya manusia dan jin bertabiat malaikat, niscaya penga- 
ruh-pengaruh tersebut tidak akan terlihat. 

3. Terlihatnya pengaruh-pengaruh dari Nama-namaNya 
yang mengandung kesantunan, maaf, ampunan, pemakluman 
dan penutupanNya terhadap kesalahan hamba-hambaNya, dan 
pemerdekaanNya terhadap siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hambaNya. Seandainya Allah % tidak menciptakan hal- 
hal yang Dia benci yang menyebabkan lahirnya pengaruh-pe- 
ngaruh dari Nama-nama tersebut, niscaya hikmah-hikmah dan 
faidah-faidah tidak terwujud. Nabi 45 telah mengisyaratkan hal 
ini dalam sabda beliau, 
ab BN Oa OA Ka P3 ai IN AN NI SI 
Pe 

"Bila kalian tidak berbuat dosa, niscaya Allah akan melenyapkan 
kalian dan mendatangkan orang-orang yang berbuat dosa, lalu mereka 
memohon ampun kepadaNya, maka Dia mengampuni mereka."?®3 

4. Terlihatnya pengaruh dari Nama-nama al-Hakim dan 
al-Khabir (Mahateliti) yang mengandung sifat hikmah dan ke- 


Š 
* Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2749; at-Tirmidzi, no. 2526; dan Ahmad, 
2/305: dari hadits Abu Hurairah &. 
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telitian, yang meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, Allah 
lebih mengetahui di mana Dia & meletakkan risalahNya, lebih 
mengetahui siapa yang laik menerimanya dan mensyukurinya 
saat menerimanya, lebih mengetahui siapa yang layak atasnya. 
Bila diasumsikan tidak ada sebab-sebab yang dibenci, niscaya 
banyak hikmah yang tidak terwujud, niscaya banyak kemas- 
lahatan yang tidak terlaksana, seandainya sebab-sebab tersebut 
tidak ada karena ia mengandung keburukan, niscaya kebaikan 
yang lebih besar dari keburukan yang tersimpan di dalam sebab- 
sebab itu juga tidak terwujud. 


5. Terwujudnya ubudiyah (penghambaan diri) yang ber- 
aneka ragam yang kalau bukan karena penciptaan iblis, niscaya 
tidak terwujud. Jihad adalah salah satu bentuk ubudiyah yang 
paling Allah cintai. Seandainya semua orang beriman, niscaya 
ubudiyah ini tidak terwujud, ubudiyah berikut hal-hal yang me- 
nyertainya, yaitu mencintai dan membenci karena Allah, ubudiyah 
amar ma'ruf dan nahi mungkar, ubudiyah sabar, menyelisihi hawa 
nafsu dan mementingkan apa yang Allah cintai, ubudiyah taubat 
dan istighfar, ubudiyah memohon pertolongan kepada Allah agar 
Dia melindunginya dari musuhnya dan menjaganya dari tipu 
dayanya dan gangguannya, dan masih banyak lagi hikmah-hik- 
mah yang akal tidak sanggup menjangkaunya. 
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(MATAN 72 499): 


Ucapannya, | 
23 SL a SAS 
"Segala sesuatu berjalan dengan kehendak Allah 5, ilmu, Qadha' 
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dan QadarNya." 


Maksudnya adalah Qadha` kauni bukan syar'i, karena Qa- 
dha' itu ada Qadha` yang kauni dan ada yang syar'i, demikian 
juga dengan iradah, perintah, izin, kitab, hukum, pengharaman, 
kalimat, dan yang sepertinya.?84 


& Qadha` 
Oadha yang kauni tercantum dalam Firman Allah 84, 


"Lalu Dia menyelesaikan (penciptaan)Nya menjadi tujuh langit 
dalam dua hari." (Fushshilat: 12). 


Sedangkan Oadha' yang bersifat agama dan syar'i, maka ia 
tercantum dalam Firman Allah 4, 
UNS F; 3 
"Dan Tuhanmu telah menetapkan (memerintahkan) agar kalian 
jangan menyembah selain Dia." (A-lsra': 23). 


@ Kehendak 


Tentang iradah (kehendak) kauniyah dan diniyah (keagama- 
an), maka ia telah dijelaskan pada ucapan syaikh, "Tidak terjadi 
kecuali apa yang Allah inginkan. "385 


@ Perintah 
Perintah kauni tercantum dalam Firman Allah 45, 


34 Untuk masyi ah (kehendak), ia tidak hadir kecuali dengan makna yang 

kauni qadari, seperti Firman Allah 4G, 
g h s SS 
"Tetapi kalian tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali apabila Allah 
kehendaki Allah." (Al-Insan: 30). 
Dan Firman Allah 3, 
LO LA he A Ah 

"Barangsiapa dikehendaki Allah (dalam kesesatan), niscaya disesatkan- 
Nya. Dan barangsiapa dikehendaki Allah (untuk diberi petunjuk), niscaya 
Dia menjadikannya berada di atas jalan yang lurus." (Al-An'am: 39). 

385 Hal. 476-478. 
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SW SASA IS AA 
"Sesungguhnya urusanNya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia 
hanya berkata kepadanya, 'Jadilah!" Maka jadilah sesuatu itu." (Yasin: 
82). 
Sedangkan perintah syar'i tercantum dalam Firman Allah 3g, 
g AGAN SAT SI Sp 
"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan." (An-Nahl: 90). 
@ Izin 


Izin kauni tercantum dalam Firman Allah 3, 
KEL 2 nik ap 
"Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihir- 


nya kecuali dengan izin Allah." (Al-Bagarah: 102). 
Sedangkan izin syar'i tercantum dalam Firman Allah 4, 
KA daa Har Ta E ae eh EP MAN AMIN Ari 
"Apa yang kalian tebang di antara pohon kurma (milik orang- 
orang kafir) atau yang kalian biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokok- 
nya, maka (itu terjadi) dengan izin Allah." (Al-Hasyr: 5). 
@ Pencatatan (Penetapan) 


Pencatatan (penetapan) kauni tercantum dalam Firman 
Allah &&, 


Pe de Nu IU TAN A cA jA > 273 ra GA Pen 
$ ©) ag an SAS saka Yy ja pegi 
"Dan tidak dipanjangkan umur seseorang dan tidak pula dikurangi 


umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzh). 
Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah." (Fathir: 11). 


Sedangkan pencatatan (penetapan) syar'i termuat dalam 
Firman Allah &, 


A w? ore z Ape rer AK a 
£ Maa AI LS Tale GAN $ 


AN 


"Wahai orang-orang yang beriman! Ditetapkan (diwajibkan) atas 
kalian berpuasa." (Al-Baqarah: 183). 


& Hukum 


Hukum yang bersifat kauni termuat dalam Firman Allah 85 
tentang anak Ya'gub, 


z AA IR A02 EA = 4 at r z & Pa A 17 
4O MSE a JK SE Id Ni a 
"Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri ini (Mesir), sampai 


ayahku mengizinkanku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan 
terhadapku. Dan Dia adalah hakim yang terbaik." (Yusuf: 80). 


Sedangkan hukum yang bersifat syar'i termuat dalam Firman 
Allah d&, 


P3 Pa 
BAG Bas DAR sgt e Are Adr ta) r -rE re A Aer SRA 
ANE PA er KA SI El 


{O ie 


"Hewan ternak dihalalkan bagi kalian, kecuali yang akan disebut- 
kan kepada kalian, dengan tidak menghalalkan berburu ketika kalian 
sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki." (Al-Ma`idah: 1). 


& Pengharaman 


Pengharaman yang bersifat kauni termuat dalam Firman 
Allah &, 
E KRA. TE £ “oh 3 an Send “GA 
ai DAS Ka era AA CE IS d 


hard 


"(Allah) berfirman, "Jika demikian), maka (negeri) itu terlarang 
buat mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan me- 
ngembara kebingungan di bumi'" (Al-Ma'idah: 26). 

Sedangkan pengharaman yang bersifat syar'i termuat dalam 
Firman Allah 56, 


A da Pera 


SA) DA ar? 
g ai EL KG AA 


"Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, dan darah..." (Al- 
Ma'idah: 3). 


@ Kalimat 
Kalimat yang bersifat kauniyah termuat dalam Firman Allah 
UB, 


ta | - ger 
g a G dheaa de GAN D3 EK SAS, 
"Dan telah sempurnalah kalimat Tuhanmu yang baik itu (sebagai 
janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka." (Al-A'raf: 137). 


Dan kalimat yang syar'iyah dan diniyah (keagamaan) ter- 
sebut dalam Firman Allah #, 


ig 
GEA La Mn A Au 
g RE ANA AN 
"Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 


kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna." (Al-Bagarah: 
124). 


@ Dan Tuhanmu Tidak Menzhalimi Siapa Pun 
Ucapannya, 
AI JIE HE yag HS Ja 
"Allah berbuat apa yang Dia kehendaki dan Dia sama sekali tidak 


pernah berbuat zhalim." 


Petunjuk al-Qur'an tentang penyucian Allah terhadap Diri- 
Nya dari kezhaliman terhadap hamba-hambaNya menuntut pen- 
dapat yang tengah antara madzhab Oadariyah dan Jabariyah.6 


386 Oadariyah berkata, "Kezhaliman adalah menimpakan mudarat atas pihak 
yang tidak berhak atau menghukum hamba atas sesuatu yang bukan me- 
rupakan perbuatannya, atau menghukum hamba atas sesuatu yang dicipta- 
kan padanya dan yang seperti itu." Dari sini mereka berkata, Seandainya 
Allah menciptakan perbuatan manusia dan menakdirkannya, kemudian 
Allah menghukum mereka karenanya, berarti Allah zhalim kepada me- 
reka, dari ini mereka tidak mengakui Allah menakdirkan keburukan dan 
menciptakannya. 

Jabariyah berkata, "Kezhaliman adalah sesuatu yang mustahil yang tidak 
mungkin dari sisi dzatnya seperti menyatukan dua hal yang bertentangan. 
Adapun sesuatu yang dibayangkan keberadaannya, maka ia adalah ke- 
adilan, apa pun itu, sehingga seandainya Allah mengazab rasul-rasulNya 
dan wali-waliNya selama-lamanya, membatalkan kebaikan-kebaikan me- 
reka, menimpakan dosa orang lain kepada mereka dan menghukum me- 
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Tidak semua yang merupakan kezhaliman dan keburukan 
dari manusia otomatis merupakan kezhaliman dan keburukan 
dari Allah sebagaimana yang dikatakan oleh Qadariyah, Mu'ta- 
zilah dan orang-orang yang sepaham dengan mereka, karena itu 
berarti menyamakan Allah dengan makhlukNya, mengkiaskan- 
Nya kepada mereka, padahal Dia # adalah Tuhan yang Maha- 
kuasa, sedangkan para hamba adalah makhluk-makhluk yang 
membutuhkan. 


@ Kezhaliman Itu Bukan Sesuatu yang Mustahil Atas Allah 


Kezhaliman bukan sesuatu yang tidak masuk ke dalam 
kuasa Allah, sebagaimana yang dikatakan oleh pihak yang me- 
ngatakannya dari kalangan penganut ilmu kalam dan lainnya. 
Mereka berkata, "Mustahil ada kezhaliman pada sesuatu yang 
mungkin yang termasuk ke dalam kesanggupan, akan tetapi 
seandainya ia mungkin, maka ia dariNya, seandainya Dia me- 
lakukannya, adalah keadilan, karena kezhaliman tidak terjadi 
kecuali dari pihak yang diperintah oleh pihak lain yang dilarang, 
dan Allah tidak demikian." 


@ Bantahan Pendapat di Atas 
Sesungguhnya Piman Allah d5, 


PA 


aa Ai ra Gi ja (IS JB Dag GA 


ON 


"Kemudian setan membisikkan (pikiran jahat) kepadanya, dengan 
berkata, "Wahai Adam! Maukah aku tunjukkan kepadamu pohon ke- 
abadian (khuldi) dan kerajaan yang tidak akan binasa?" (Thaha: 120), 


reka atasnya, lalu membalas orang-orang atas kebaikan orang lain, semen- 
tara pelakunya tidak dibalas, ini adalah keadilan murni." 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkata, kezhaliman adalah meletakkan se- 
suatu bukan pada tempatnya, Allah adalah Hakim Yang Mahaadil tidak 
meletakkan sesuatu kecuali pada tempatnya, tidak menghukum kecuali 
siapa yang berhak, Allah tidak menghukum orang-orang baik dan ber- 
takwa." Lihat Mukhtashar ash-Shawa'ig al-Mursalah, hal. 189-191. 


dan Firman Allah 3g, 
SO LEG AINI 
"KeputusanKu tidak dapat diubah dan Aku tidak menzhalimi 
hamba-hambaKu." (Qaf: 29), 


keduanya menunjukkan lawan dari pendapat di atas, termasuk 
dalam hal ini adalah Firman Allah d yang Rasulullah #5 riwa- 
yatkan dariNya, 


NIS SE 2 E Bass esai Ja DAN da2 Af look 

"Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya Aku mengharamkan 
kezhaliman atas diriKu, maka Aku menetapkannya sebagai sesuatu 
yang diharamkan di antara kalian, maka janganlah kalian saling men- 
zhalimi."887 


Hadits ini menunjukkan dua hal: 


Pertama: Allah mengharamkan kezhaliman atas DiriNya, 
dan sesuatu yang mustahil tidak dikatakan demikian. 


Kedua: Allah mengabarkan bahwa Dia mengharamkan 
kezhaliman atas diriNya, sebagaimana Allah $ mengabarkan 
bahwa Dia menetapkan rahmat atas diriNya. Ini membatalkan 
ucapan mereka bahwa kezhaliman tidak terjadi kecuali dari pihak 
yang diperintah yang dilarang, dan Allah tidak demikian. 

Kepada mereka kami berkata, Allah 3& menetapkan rahmat 
atas diriNya, mengharamkan kezhaliman atas diriNya, Allah 
hanya menetapkan atas DiriNya dan mengharamkan atas Diri- 
Nya sesuatu yang Allah Mahakuasa atasnya, bukan sesuatu yang 
mustahil atasNya. Di samping itu Firman Allah dg, 

GUI KA, LE SES 

"Maka dia tidak khawatir akan perlakuan zhalim (terhadapnya) 
dan tidak (pula khawatir) akan pengurangan haknya." (Thaha: 112). 


Ulama Salaf menafsirkan bahwa "kezhaliman" (dalam ayat 
ini) adalah ditimpakannya keburukan seseorang atas orang lain 


37 Takhrijnya telah hadir di hal. 62, catatan kaki, no. 23. - 
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dan "pengurangan" adalah pengurangan terhadap kebaikannya. 
Di samping itu, manusia tidak takut kepada sesuatu yang mus- 
tahil yang tidak termasuk ke dalam kesanggupan sehingga dia 
perlu dijamin aman darinya, manusia dijamin aman dari sesuatu 
yang mungkin terjadi, manakala Allah 4# menjamin keamanan 


dari kezhaliman dengan FirmanNya 3g, 
SE 
"Maka dia tidak khawatir." (Thaha: 112), 
maka menjadi diketahui bahwa ia mungkin dan dalam kesang- 


gupan. 
& Keadilan Allah dan A KaraaiaNya 


yang dikehendakiNy: 
uk neraka sebagai tuatu kea 
g beramal : 


Ucapannya, 
ák Jie JEN JI Kala AE ag ia DLS ana G5 
"Barangsiapa yang dikehendakiNya dari mereka, maka ia akan 


masuk surga sebagai karunia dariNya, dan barangsiapa yang dikehen- 
dakiNya dari mereka, maka ia akan masuk neraka sebagai suatu keadilan 


a92 


Oman Kepada Takdir. 
aiai LEa p a Mema em Sema mamam me aee ean n 


dariNya." 


Di antara perkara yang wajib diketahui bahwa Allah titw 
tidak menghalangi pahala kecuali bila hamba menghalangi se- 
babnya, yaitu amal shalih, saena an yang 


sana an fr Ta aa 2a ar PE Ne 
"Mengerjakan kebajikan Tn dia Ga Gidai TA 


maka dia tidak khawatir akan perlakuan zhalim (terhadapnya) dan tidak 
(pula khawatir) akan pengurangan haknya." (Thaha: 112). 


Allah & tidak menghukum seseorang kecuali sesudah ter- 
wujudnya sebab hukuman, karena Allah 4 berfirman, 


GD AA SR SUS AS h AG Y 
"Dan musibah apa pun yang menimpa kalian adalah disebabkan 


oleh perbuatan tangan kalian sendiri, dan Allah memaafkan banyak 
(dari kesalahan-kesalahan kalian)." (Asy-Syura: 30). 


Allah adalah Maha memberi dan Maha menghalangi, tidak 
ada yang dapat menghalangi apa yang Allah beri dan tidak ada 
yang dapat memberi apa yang Allah halangi. Akan tetapi bila 
Allah d& memberikan nikmat kepada seseorang dengan iman 
dan amal shalih, maka Allah tidak menghalangi konsekuensinya 
sama sekali, sebaliknya Allah 4 memberinya pahala dan kede- 
katan yang tidak dilihat oleh mata, tidak didengar oleh telinga 
dan tidak terbersit dalam benak manusia, dan bila Allah meng- 
halanginya, itu karena sebabnya memang tidak ada yaitu amal 
shalih. 


Tidak diragukan bahwa Allah 3& memberi hidayah kepada 
siapa yang Dia kehendaki dan menyesatkan siapa yang Dia ke- 
hendaki, akan tetapi hal itu adalah hikmah dan keadilan. Jadi 
bila Allah & menghalangi sebab-sebab yaitu amal-amal shalih, 
maka ia adalah karena hikmah dan keadilanNya. Adapun akibat 
sesudah terwujudnya sebab-sebabnya, maka Allah tidak meng- 
halanginya sedikit pun, selama ia bukan sebab-sebab yang tidak 
shalih, bisa karena adanya kerusakan pada amal perbuatan, bisa 
karena sebab insidentil yang menghalangi tuntutan dan konse- 
kuensinya, maka hal itu terjadi karena tuntutannya tidak ter- 
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wujud atau karena adanya penghalang. 


Bila Allah & tidak memberi pahala dan menghukum, maka 
itu karena tidak adanya iman dan amal shalih, adapun Allah 
tidak memberikan iman dan amal shalih sejak awal, maka itu 
adalah karena sebuah hikmah dan keadilan. BagiNya segala puji 
dalam kedua keadaan. Allah Maha Terpuji atas segala kepu- 
tusanNya, semua pemberian dariNya adalah karunia, semua 
hukuman dariNya adalah keadilan, karena Allah Mahabijak, 
yang meletakkan segala sesuatu pada tempat-tempatnya yang 
tepat dengannya. 


Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, Ubadah 
bin ash-Shamit dan Zaid bin Tsabit & bahwa Nabi £ bersabda, 


Do ai B E ghs aiie aa Jah si aoe 
auil ge a WNI KR, D 


"Seandainya Allah menyiksa penduduk langit dan bumiNya, 
niscaya Dia mengazab mereka sementara Dia tidak menzhalimi mereka. 


Seandainya Allah merahmati mereka, niscaya rahmatNya lebih baik 
daripada amal mereka. "389 


* Ini adalah akhir pembahasan yang dinukil dari ucapan pensyarah atas 
matan, no. 99, yaitu ucapan syaikh, "Segala sesuatu terjadi dengan ke- 
hendak Allah...." 

38 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4699; Ibnu Majah, no. 77; Ahmad, 
5/185: dari hadits Zaid bin Tsabit &. 

Syaikh Ahmad Syakir berkata hal. 382, "Pensyarah salah dalam menye- 
butkan para sahabat yang meriwayatkan hadits ini, karena hadits ini tidak 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ubadah bin ash-Shamit. Riwayat yang 
shahih dalam masalah ini adalah bahwa Ibnu ad-Dailami bertanya kepada 
Ubay bin Ka'ab tentang sesuatu yang berhubungan dengan Qadar, maka 
dia menjawabnya. Kemudian dia bertanya kepada Ibnu Mas'ud æ dan dia 
menjawab dengan jawaban sama. Kemudian dia bertanya kepada Hudzai- 
fah bin al-Yaman « dan dia menjawab dengan jawaban yang sama dengan 
jawaban mereka berdua. Kemudian dia bertanya kepada Zaid bin Tsabit, 
maka dia menjawab demikian, tetapi dia menyebutkan bahwa dia men- 
dengar dari Rasulullah #;. Jadi hadits ini mauguf kepada tiga orang ter- 
sebut, dan marfu' dari riwayat Zaid saja, tetapi riwayat yang mauguf bagi 
mereka adalah mauguf dari sisi lafazh, tetapi marfe dari sisi hukum, ka- 
rena perkara ini bukan termasuk perkara yang diucapkan berdasarkan 
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SE p iier sean EE CE OUDE Pon EP 


Iman Kepada Takdir tea 


Hadits ini adalah salah satu yang dijadikan hujjah oleh Jaba- 
riyah. Adapun Oadariyah, maka hadits ini tidak sejalan dengan 
prinsip mereka yang rusak, karena itu mereka mendustakannya 
atau menakwilkannya. Dan yang paling berbahagia dengan 
hadits ini adalah Ahlus Sunnah yang menerima hadits ini dan 
membenarkannya. 


Ahlus Sunnah menyadari kadar nikmat Allah 5 kepada 
makhlukNya melalui keagungan dan kebesaranNya, bahwa 
makhluk tidak sanggup menunaikan hak-hak nikmatNya atas 
mereka, karena mereka memang tidak mampu atau karena me- 
reka jahil atau karena mereka menyepelekan dan menyia-nyiakan 
atau meremehkan untuk bersyukur dalam kadar yang mereka 
sanggupi sekalipun hanya dari sebagian sisi saja, karena hak 
Allah atas penduduk langit dan bumi adalah agar Dia ditaati 
dan tidak didurhakai, diingat dan tidak dilupakan, disyukuri 
dan tidak dikufuri, siapa yang tidak pernah melakukan sesuatu 
yang bertentangan dengan tujuan penciptaannya, sekalipun 
hanya pada waktu tertentu saja? 


Seandainya Allah meletakkan keadilanNya atas penduduk 
langit dan bumi, niscaya Allah ù mengazab mereka dengan 
keadilanNya dan Dia tidak menzhalimi mereka. Paling banter 
yang mungkin diasumsikan adalah taubat hamba dari itu dan 
pengakuannya, namun tetap saja diterimanya taubat hamba 
oleh Allah adalah murni kebaikan dan karuniaNya, bila tidak, 
seandainya Allah mengazab hamba atas dosanya, niscaya Allah 
tidak zhalim terhadapnya, sekalipun diasumsikan dia bertaubat 
darinya. Akan tetapi Allah menetapkan atas dirinya sebagai tun- 
tutan karunia dan rahmatNya untuk tidak mengazab siapa yang 
bertaubat. 


Allah 3 menetapkan rahmat atas DiriNya, maka tidak ada 
yang mencukupi makhluk kecuali rahmat dan maafNya. Amal 
seseorang dari mereka tidak sampai pada batas menyelamat- 
kannya dari api neraka atau memasukkannya ke dalam surga, 
sebagaimana yang disabdakan oleh orang yang paling taat ke- 


akal, jadi ia adalah hadits shahih, dan rawi-rawinya adalah orang-orang 
yang tsigah. 


ts Dami 


pada Rabbnya dan paling utama amalnya serta paling kuat peng- 
agungan dan penghormatannya kepadaNya, 


$ # f- us a To SE at To A AA YG a P as aa 
VI EL YG JG eaa Ja G ESL Y AS aE La as EL 
a dia KA DN GILA 3 

"Seseorang dari kalian tidak akan terselamatkan oleh amalnya." 
Mereka bertanya, "Termasuk Anda wahai Rasulullah." Rasulullah 


menjawab, "Benar, termasuk aku, kecuali bila Allah memayungiku 
dengan rahmat dan karuniaNya."” 


Bila pemahaman Anda masih belum menangkap makna 
ini, maka tengoklah nikmat-nikmat Allah x dan hak-haknya, 
bandingkanlah antara syukur dan kufurnya, maka saat itu Anda 
akan tahu bahwa seandainya Allah mengazab penghuni langit 
dan bumiNya, niscaya Dia mengazab mereka sementara Dia 
tidak menzhalimi mereka. 


SYARAH: 
Yakni Allah & menakdirkan ajal para makhluk, di mana 
bila ajal mereka tiba, mereka tidak bisa menunda atau memaju- 


kannya sesaat pun. Allah 4& berfirman, 
Ia 


r Paya Gl eng £ Art IT APR 5 r 
Sa aa SEN LIST ap 
"Apabila ajal mereka telah tiba, mereka tidak dapat meminta pe- 
nundaan atau percepatan sesaat pun." (Yunus: 49). 


39 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6463; Muslim, no. 2816, dan Ibnu Majah, 
no. 4201: dari hadits Abu Hurairah &. 
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Allah 3% juga berfirman, 
Sena £- g2 2 F PrE -e sr z sr 
g EAE RAND YSS dd 3 


- -Te 


"Dan setiap yang bernyawa tidak akan mati kecuali dengan izin 
Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya." (Ali Imran: 
145). 

Dalam Shahih Muslim dari Abdullah bin Mas'ud &, beliau 
berkata, Ummu Habibah s, istri Nabi & berdoa, 


den ai a la dahan SEN DN ad 55 SEE GAN 
D IL SS Jp ala SE GA AR II cake a 
Ji AI OK AAN 3 AE JUNI PAS Ia Bika Ol 

"Ya Allah, berilah aku kebahagiaan dengan suamiku, Rasulullah, 
bapakku Abu Sufyan dan saudaraku Mu'awiyah." Maka Nabi bersabda, 
"Kamu memohon kepada Allah ajal yang sudah ditetapkan, hari-hari 
yang terhitung dan rizki-rizki yang dibagi, dan tidak memajukan sedikit 
pun darinya sebelum saatnya dan tidak menunda sedikit pun darinya 
dari saatnya, seandainya kamu memohon kepada Allah agar melin- 


dungimu dari azab neraka dan azab kubur, niscaya itu lebih baik dan 
lebih utama."?11 


Maka orang yang dibunuh adalah mati dengan ajalnya, 
Allah dg menakdirkan, memutuskan, dan mengetahui bahwa 
orang ini mati karena sakit, orang itu karena dibunuh, orang ini 
karena reruntuhan, orang ini karena terbakar, orang ini karena 
tenggelam, dan sebab-sebab mati lainnya. Allah $ menciptakan 
hidup dan mati, sekaligus sebab-sebab keduanya. 


Menurut Mu'tazilah, orang yang dibunuh terputus ajalnya. 
Seandainya dia tidak terbunuh, niscaya dia hidup hingga akhir 
ajalnya, jadi dia punya dua ajal. Ini batil, karena tidak patut me- 
nisbatkan kepada Allah bahwa Allah menetapkan untuknya satu 
ajal yang Allah tahu dia tidak hidup hingga mencapainya sama 


391 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2663 dan Ahmad, 1/390. 


Peria Kepada Cakdiv 


n aat ba me 
piis da Hii Peng 


sekali, atau menetapkan ajalnya satu dari dua perkara, seperti 
orang yang tidak tahu akibat. Diwajibkannya Qishash dan tang- 
gungan atas pembunuh, karena dia melakukan sesuatu yang 


dilarang dan mengerjakan sebab yang tidak dibolehkan. 
@ Allah Menciptakan Hamba Agar Beribadah KepadaNya 


SYARAH: 


Di sini Syaikh (Imam ath-Thahawi) menyebutkan perintah 
dan larangan sesudah menyebutkan penciptaan dan takdir untuk 
mengisyaratkan bahwa Allah menciptakan makhluk untuk ber- 
ibadah kepadaNya, sebagaimana Allah 45 berfirman, 


SO ENI AAA y} 
"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepadaKu." (Adz-Dzariyat: 56). 
Allah 3 juga berfirman, 


# i a PN KI Ga: a FEAE EE 


"Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kalian, siapa 
di antara kalian yang lebih baik amalnya." (Al-Mulk: 2). 


@ Tidak Ada yang Bisa Menolak KeputusanNya 


Ha 
“LE MATAN 76 427) 


SYARAH: 

Ketetapan Allah 38 tidak dapat ditolak oleh penolak siapa 
pun, hukum Allah tidak ditunda oleh penunda, perintah Allah 
58 tidak dikalahkan oleh siapa pun, karena Allah adalah Maha 
Esa lagi Mahakuat. 


| MATAN TT 428p: . 
rE ao paeem 


SVARAH: 

Yakin adalah ketetapan yang kuat, dari kata ps 55! ¿kii 35 
yang artinya air tetap di telaga. Maksudnya, segala kejadian ter- 
jadi dari sisi Allah $$, yakni dengan Oadha”, Qadar, keinginan, 
kehendak dan penciptaanNya. 

(Sungguh baik apa yang diucapkan oleh seorang penyair, 

Apa yang Engkau kehendaki pasti terjadi 

sekalipun aku tidak menghendaki 

Apa yang aku kehendaki bila Engkau tidak menghendaki 

pasti tidak terjadi. 

Dan dari Wahab bin Munabbih bahwa dia berkata, "Aku 
merenungkan Oadar tetapi aku malah bingung, dan aku me- 
renungkan lagi Oadar tetapi aku malah bingung, dan akhirnya 
aku tahu bahwa orang yang paling mengetahui Oadar adalah 
orang yang paling menahan diri darinya, dan orang yang paling 
bodoh di bidang Oadar adalah orang yang paling lancang ber- 


bicara tentangnya). 


32 Di antara dua kurung diambil dari perkataan pensyarah atas matan no. 
23 yang awalnya adalah, "Segala sesuatu berjalan dengan takdir dan 
kehendak Allah...." 
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Fr koae a En EE N a T ay iit h niie ei 
Oman Kepada Takdir 


@ Dua Syubhat Seputar Kehendak Allah dan Jawaban Terhadap- 
nya 


SVARAH: 
Allah J& berfirman, 
ea PP 277 sag AA t m2 r 
Kura AN ola A3 SY SU 


9s 


"Tetapi kalian tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali apa- 
bila Allah kehendaki Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana." (Al-Insan: 30). 


Allah # juga berfirman, 
A O DIN DNA II) 5 3 
"Dan kalian tidak dapat Keran (menempuh jalan itu), ke- 
cuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam." (At-Takwir: 29). 


Dan Allah 3& juga berfirman, 


4O p $ Ji Ie ia 3 Pia ES oa 


"Barangsiapa dikehendaki Allah (dalam kesesatan), niscaya 
disesatkanNya. Dan barangsiapa dikehendaki Allah (untuk diberi pe- 
tunjuk), niscaya Dia menjadikannya berada di atas jalan yang lurus." 
(Al-An'am: 39). 
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Aman Kapadi Takdir 


TI apii i 
EA ng E EE E AE AEL LE E AE AL AE AE AA TE EER 
nikinata ALL nan a A ma ane m e e m mee saa em aa = a 


Dan ayat-ayat semakna yang menunjukkan bahwa apa yang 
Allah kehendaki, pasti terjadi dan apa yang tidak terjadi, pasti 
tidak. Bagaimana ada sesuatu dalam kerajaan Allah 3 yang Dia 
tidak kehendaki? Siapakah yang lebih sesat jalannya dan lebih 
kafir daripada seseorang yang berkata bahwa Allah menghen- 
daki iman dari orang kafir dan orang kafir menghendaki keku- 
furan, lalu kehendak kafir mengalahkan kehendak Allah? Maha- 
tinggi Allah dari apa yang mereka katakan setinggi-tingginya. 


Syubhat pertama dan jawaban terhadapnya: 


Bila ada yang berkata, Keterangan di atas menjadi rancu, 
bila dihadapkan dengan Firman Allah dt, 


SAN AA i sad dana 


"Orang-orang musyrik akan berkata, 'Jika Allah menghendaki, 
tentu kami tidak akan mempersekutukanNya, begitu pula nenek mo- 
yang kami'." (Al-An'am: 148). 

Allah & mencela mereka karena menjadikan syirik terjadi 
dari mereka atas kehendak Allah, sebagaimana Allah mencela 
iblis yang menisbatkan penyesatan kepada Allah. Allah 4s ber- 
firman, 

£ SS N Peta Ga 

"Tuhanku, oleh karena Engkau telah memutuskan bahwa aku 
sesat, aku pasti akan jadikan (kejahatan) terasa indah bagi mereka di 
bumi." (Al-Hjjr: 39). 

Kami menjawab: Ada beberapa jawaban, yang terbaik ada- 
lah bahwa Allah di mengingkari hal itu terhadap mereka, karena 
mereka berhujjah dengan kehendakNya sebagai yang menun- 
jukkan keridhaan dan kecintaanNya, mereka berkata, seandainya 
Allah membenci dan memurkai hal itu, niscaya Allah tidak meng- 
hendakinya. Mereka menjadikan kehendak Allah sebagai dalil 
atas ridhaNya. Karena itu, Allah membantah mereka karena 
mempertentangkan antara syariat dan perintahNya, yang de- 
ngannya Dia mengutus para rasulINya dan menurunkan kitab- 
kitabNya dengan Qadha` dan OadarNya. 
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Mereka menetapkan kehendak umum sebagai penolak pe- 
rintah, mereka tidak menyinggung kehendak dari sisi Tauhid, 
akan tetapi mereka menyebutkannya dalam konteks menentang 
perintahNya dengannya, menolak syariatNya dengannya. Ini 
adalah seperti perbuatan orang-orang zindiq dan orang-orang 
dungu yang bila mereka diperintah dan dilarang, mereka meng- 
gunakan takdir sebagai tameng. 


Seorang pencuri pernah berhujjah dengan takdir di hadapan 
Umar bin al-Khaththab &, maka Umar berkata, "Kami pun me- 
motong tanganmu dengan Qadha` dan Qadar Allah." Ini didu- 
kung oleh Firman Allah 38 dalam ayat tersebut, 


SG oo NS IL 
"Demikian pula orang-orang sebelum mereka yang telah men- 
dustakan (para rasul)." (Al-An'am: 148). 


Maka dengan ini diketahui bahwa tujuan mereka adalah 
mendustakan. Dan sebelum mereka melakukan, dari mana me- 
reka tahu kalau Allah tidak menakdirkannya, apakah mereka 
melongok ke alam ghaib? 


Tentang ucapan iblis, 
napa 
"Oleh karena Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat." (Al- 
Hijr: 39). 
Allah $ mencelanya, karena dia berhujjah kepada takdir, 


bukan karena dia mengakui takdir dan menetapkannya. Tidak- 
kah kamu membaca ucapan Nuh X2, 


KG E BRA EM Kn KILAGBA 1 mh Sarana 
Sa Sao Ip AAS IL aa KE 
Sae int 
4T Den 


NN "Dan nasihatku tidak akan bermanfaat bagi kalian sekalipun aku 
ingin memberi nasihat kepada kalian, kalau Allah hendak menyesatkan 


kalian. Dia adalah Tuhan kalian, dan kepada-Nyalah kalian dikembali- 
kan." (Hud: 34). 
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Syubhat kedua: Syubhat berhujjahnya Nabi Adam 25: 
dengan takdir atas dosa 

Bila ada yang berkata, "Apa pendapat kalian tentang Nabi 
Adam 2 yang berhujjah dengan takdir terhadap Nabi Musa 
3%, beliau berkata kepada Nabi Musa, 


ME sih BESI ES AE KS Aja TE gag 
'Apakah kamu menyalahkanku atas sesuatu yang telah Allah tulis 
(tetapkan) atasku 40 tahun sebelum aku ciptakan?' 


Dan Nabi # mengakui bahwa hujjah Adam mendiamkan 
Musa."393 

Kami menjawab, Kami menerima, mendengar, dan menaati- 
nya, karena itu adalah hadits shahih dari Rasulullah #, kami 
tidak mendustakannya dan mendustakan rawinya, sebagaimana 
yang Qadariyah lakukan, tidak pula menakwilkannya dengan 
takwil yang kaku, akan tetapi pemahaman yang shahih terhadap- 
nya adalah bahwa Adam tidak berhujjah dengan Oadha' dan 
Qadar atas perbuatan dosa. 


Adam lebih mengetahui Tuhannya dan dosanya, bahkan 
orang biasa juga tidak berhujjah dengan takdir, karena ia batil. 
Dan Nabi Musa sendiri lebih mengetahui bapaknya dan dosanya 
dari sekedar mencelanya atas sebuah dosa yang beliau telah ber- 
taubat darinya dan Allah 3& menerima taubatnya lalu memilih- 
nya dan memberinya hidayah. Celaan Nabi Musa tertuju kepada 
musibah yang mengeluarkan Adam dan anak cucunya dari surga. 
Jadi Nabi Adam berhujjah atas musibah bukan atas kesalahan. 
Takdir dijadikan hujjah di bidang musibah tetapi bukan di bidang 
kesalahan. 

Makna ini merupakan makna terbaik yang dikatakan sepu- 
tar hadits ini. Musibah yang ditakdirkan wajib diterima, karena 
ia termasuk kesempurnaan sikap ridha kepada Allah && sebagai 
Tuhan. Adapun dosa-dosa, maka hamba tidak boleh melakukan- 


398 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3409, Muslim, no. 2652, Abu Dawud, 
no. 4701: at-Tirmidzi, no. 2134, dan Ibnu Majah, no. 80: dari hadits Abu 
Hurairah &. 


nya, bila dia melakukannya, dia wajib beristighfar dan bertaubat. 
Bertaubat dari kesalahan dan sabar atas musibah. Allah # ber- 
firman, 


DN AE, iui 
"Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar, 
dan mohonlah ampun untuk dosamu." (Al-Mu min: 55). 
Allah #juga berfirman, 
Aa PI RTA A Zar g A 2z - 
g GI ad & ma KA os% 
"Jika kalian bersabar dan bertakwa, tipu daya mereka tidak akan 
menyusahkan kalian sedikit pun." (Ali Imran: 120). 


E 
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SYARAH: 

Ini adalah bantahan terhadap Mu'tazilah yang mewajibkan 
Allah melakukan apa yang lebih baik untuk hamba, yaitu ma- 
salah hidayah dan kesesatan. Mu'tazilah berkata, Hidayah dari 
Allah 4 adalah penjelasan tentang jalan kebenaran. Penyesatan 
adalah menamakan hamba sesat, atau hukum Allah atas hamba 
dengan kesesatan saat hamba itu sendiri yang menciptakan ke- 
sesatan. Ini berdasarkan prinsip mereka yang rusak bahwa per- 
buatan hamba adalah makhluk dari yang bersangkutan. Dan 
dalil atas apa yang kami katakan adalah Firman Allah 85, 


Gm z — APK ak re e2 Arg 
E E a sa SI La ATOE 
"Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak dapat memberi pe- 


tunjuk kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang Dia kehendaki." (Al-Qashash: 56). 
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Seandainya hidayah adalah menjelaskan jalan, niscaya pe- 
nafian dari Nabi ini tidak shahih, sebab beliau telah menjelaskan 
jalan kepada siapa yang mencintai dan membenci. Firman Allah 
38, 


Pa GA 
"Dan jika Kami menghendaki, niscaya Kami berikan er aA 
jiwa petunjuk (bagi)nya." (As-Sajdah: 13). 
Seandainya hidayah dari Allah adalah penjelasan padahal 


ia umum untuk seluruh jiwa, niscaya pembatasannya dengan 
kehendak tidak shahih. Demikian juga Firman aa 


KO IL Ion EA aa 


"Barangsiapa dikehendaki Allah (dalam AN niscaya di- 
sesatkanNya. Dan barangsiapa dikehendaki Allah (untuk diberi pi 
tunjuk), niscaya Dia menjadikannya berada di atas jalan yang lurus." 


Sera am: 22) 


SVARAH: 
Mereka sebagaimana yang Allah 4 Firmankan, 


1 Aige iy 
ho Ba nE K3 KA a 
"Dialah yang menciptakan Ka lalu di antara kalian ada yang 
kafir dan di antara kalian (juga) ada yang Mukmin." (At-Taghabun: 2). 
Barangsiapa yang Allah 4 bimbing kepada iman, maka 
itu dengan karuniaNya, segala puji bagiNya, barangsiapa yang 
Allah #& sesatkan, maka itu dengan keadilanNya, segala puji 


bagiNya. - = 
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SYARAH: 


Orang-orang berbeda pendapat tentang perbuatan manu- 
sia yang dilakukan secara suka rela. Jabariyah yang dikepalai 
oleh al-Jahm bin Shafwan at-Tirmidzi berpendapat bahwa pe- 
ngaturan terhadap perbuatan manusia seluruhnya adalah milik 
Allah &, seluruhnya adalah keterpaksaan, seperti gerakan orang 


394 Pendapat yang berkata perbuatan hamba adalah "usaha hamba" bukan 
pendapat Ahlus Sunnah wal Jamaah, sekalipun pensyarah menafsirkannya 
dengan sesuatu yang tidak bertentangan dengan akidah Ahlus Sunnah, 
sebagaimana yang akan hadir di akhir bagian ini. Yang masyhur di ka: 
langan Ahlus Sunnah adalah bahwa para hamba adalah pelaku perbuatan 
mereka secara hakiki dan Allah # adalah pencipta mereka dan perbuatan 
mereka. Adapun pendapat bahwa ia adalah "usaha hamba", maka ini ada- 
lah pendapat Asy'ariyah yang berkata bahwa perbuatan hamba termasuk 
ke dalam penciptaan Allah dari sisi pengadaannya, tetapi ia dari usaha 
hamba karena ia terjadi beriringan dengan kodratnya. Bila mereka diminta 
membedakan antara usaha dengan perbuatan, mereka tidak bisa menye- 
butkan perbedaan yang masuk akal, karena itu ada ungkapan, di antara 
perkataan yang ajaib adalah tiga: Ahwal Abu Hasyim, Thafrah an-Nazh- 
zham dan Kasb al-Asy'ari. Lihat juga Risalah al-Ajwibah asy-Syaukaniyyah 
ala al-As 'ilah al-Hifzhiyyah dengan tahqiq kami hal. 46-47. 
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menggigil, nadi yang berdetak, gerakan pohon, dan penisbatan- 
nya kepada makhluk adalah majaz (kiasan), ia layaknya sesuatu 
yang disandarkan kepada tempatnya bukan sesuatu yang disan- 
darkan kepada penghasilnya. 


Pendapat mereka ditentang Mu'tazilah yang berkata, "Se- 
mua perbuatan suka rela dari semua yang hidup merupakan 
penciptaan dari yang bersangkutan, tidak berkaitan dengan 
penciptaan Allah." Mereka berbeda pendapat di antara mereka 
tentang apakah Allah berkuasa atas perbuatan para hamba atau 
tidak? 


@ Pendapat Para Pengikut Kebenaran 


Para pengikut kebenaran berkata, Perbuatan para hamba 
yang dengannya mereka menjadi orang-orang taat atau orang- 
orang durhaka, ia adalah diciptakan Allah 3, dan hanya Allah 
yang Mahahaq yang menciptakan seluruh makhluk, tidak ada 
pencipta selain Allah. 


Jabariyah berlebih-lebihan dalam menetapkan Qadar; me- 
reka menafikan perbuatan hamba sama sekali, sebagaimana 
Musyabbihah berlebih-lebihan dalam menetapkan sifat; mereka 
menyamakan sifat Allah dengan sifat makhluk. Qadariyah orang- 
orang yang mengingkari Qadar menetapkan para hamba sebagai 
pencipta di samping Allah, karena itu mereka adalah orang- 
orang Majusi dari umat ini, bahkan lebih busuk dari orang-orang 
Majusi, karena orang-orang Majusi hanya menetapkan dua pen- 
cipta, sementara mereka menetapkan banyak pencipta. 


Allah & membimbing orang-orang Mukmin Ahlus Sunnah 
dalam apa yang mereka perselisihkan kepada kebenaran dengan 
izinNya, dan Allah 4 membimbing siapa yang Dia kehendaki 
ke jalan yang lurus. 

Setiap dalil shahih yang dipegang oleh Jabariyah hanya 
menunjukkan bahwa Allah Pencipta segala sesuatu, bahwa Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu, bahwa perbuatan hamba ter- 
masuk makhlukNya, bahwa apa yang Allah 38 kehendaki, pasti 
terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki terjadi, pasti tidak ter- 
jadi. Ia tidak menunjukkan bahwa hamba bukan pelaku secara 
hakiki, tidak berkeinginan dan berkehendak, bahwa aktifitas- 
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aktifitasnya yang bersifat suka rela hanya seperti gerakan orang 
menggigil, bertiupnya angin dan gerakan pohon. 

(Sebaliknya) setiap dalil shahih yang dipegang oleh Qada- 
riyah hanya menunjukkan bahwa hamba adalah pelaku per- 
buatannya secara hakiki, bahwa dia menginginkan dan meng- 
hendakinya secara hakiki, bahwa penyandaran dan penisbatan 
perbuatan kepadanya adalah hag, tetapi ia tidak menunjukkan 
bahwa Allah & tidak berkuasa atasnya, bahwa ia terjadi di luar 
kehendak dan kodratNya. 


Bila Anda menyatukan kebenaran yang dimiliki oleh ma- 
sing-masing dari kedua kubu kepada kebenaran lawanannya, 
maka ia menunjukkan apa yang ditunjukkan oleh al-Qur'an 
dan kitab-kitab samawi lainnya, yaitu keumuman kuasa dan 
kehendak Allah 4 terhadap segala apa yang di alam semesta 
mencakup segala makhluk dan dan perbuatan mereka, bahwa 
para hamba adalah pelaku perbuatan mereka secara hakiki, dan 
bahwa karenanya mereka berhak mendapatkan sanjungan atau 
celaan. 

Inilah kebenaran itu sendiri, sebab dalil-dalil kebenaran 
tidak kontradiksi, kebenaran membenarkan kebenaran, halaman 
yang singkat ini terasa sempit bila harus memaparkan dalil-dalil 
dari kedua kubu, keduanya seimbang dan berimbang, dalil satu 
kubu menunjukkan kebatilan kubu lainnya. Tetapi, tidak me- 
ngapa saya menyebutkan sebagian dari dalil-dalil kedua kubu, 
kemudian saya menjelaskan bahwa dalil tersebut tidak menun- 
jukkan pendapat batil yang mereka katakan. 


& Dalil-dalil Jabariyah 
1. Di antara dalil mereka adalah Firman Allah, 
BA EN SG 
"Dan bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar, 


tetapi Allah yang melempar." (Al-Anfal: 17). 


Allah ¿të menafikan melempar dari NabiNya, Dia mene- 
tapkannya untuk diriNya, ini menunjukkan bahwa hamba tidak 
berbuat. 
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2, Mereka berkata, "Balasan bukan akibat dari amal per- 
buatan, dalilnya adalah sabda Nabi &, 


© 


A 4. a 2 Ta ” -of Fo on P3 253 „$ “3 0. PE 
J ai Vp J6 tdl J35 EA E i E Il 


- 


” 


'Seseorang dari kalian tidak akan masuk surga karena amalnya. 
Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, termasuk Anda?' Beliau men- 


jawab, 'Benar, termasuk aku, kecuali bila Allah memayungiku dengan 
rahmat dan karuniaNya'."95 


@ Dalil-dalil @adariyah 
1. Di antara dalil Oadariyah adalah Firman Allah ts, 
(DAA 
"Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik." (Al-Mu minun: 14). 


2. Mereka berkata, "Balasan merupakan akibat dari amal 
perbuatan layaknya sebuah harga, sebagaimana Allah & ber- 


firman, 
(O Jai) 
'Sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan. (As-Sajdah: 
17, Al-Ahqaf: 14, Al-Waqi'ah: 24)." 


Juga Firman Allah 35, 
An SAS E ASIA 
SI SAS TANGAN Ba as % 
"Dan itulah surga yang diwariskan kepada kalian disebabkan 
amal perbuatan yang telah kalian kerjakan." (Az-Zukhruf: 72). 


Dan ayat-ayat semakna lainnya. 
@ Bantahan Terhadap Kedua Kubu 
1. Tentang dalil Jabariyah, yaitu Firman Allah 35, 
Tee 2.0 RA errr? OLL rr 
g SAN LNG Tam ID GG 


"Dan bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar, 


Í 


395 Takhrijnya telah lewat sebelumnya. 


tetapi Allah yang melempar." (Al-Anfal: 17). 

Ayat ini bukan dalil yang membela mereka, akan tetapi 
dalil yang melawan mereka, karena Allah 43 menetapkan me- 
lempar untuk Rasulullah, yaitu, 

£ ea 


£ 


"Ketika engkau melempar." (Al-Anfal: 17). 


Ini menunjukkan bahwa melempar yang dinafikan bukan 
melempar yang ditetapkan, karena melempar itu memiliki dua 
sisi, awal dan akhir. Awalnya adalah melepaskan apa yang di- 
lempar dan akhirnya adalah apa yang dilemper itu mengenai sa- 
saran, keduanya dinamakan melempar, jadi makna ayat wallahu 
a'lam lemparanmu saat kamu melempar tidak mengenai sasaran 
seandainya Allah % tidak mengarahkannya sehingga ia mengenai 
sasarannya. 


Bila tidak, maka konsekuensi pendapat mereka adalah 
Anda tidak shalat saat Anda shalat, akan tetapi Allah yang shalat, 
Anda tidak puasa saat Anda puasa, Anda tidak berzina saat Anda 
berzina, Anda tidak mencuri saat Anda mencuri. Kerusakan 
pendapat ini jelas. 

2. Tentang balasan merupakan akibat dari amal perbuatan, 
Jabariyah dan Oadariyah telah tersesat dalam masalah ini, se- 
mentara Allah membimbing # Ahlus Sunnah, dan segala puji 
bagiNya. 

Hendaknya dipahami bahwa huruf ba dalam penafian 
(kalimat negatif) tidak bermakna sama dengan huruf ba` dalam 
penetapan (kalimat positif). Yang dinafikan dalam sabda Nabi $, 


AS sena Karen 


"Seseorang di antara kalian tidak masuk surga karena amalnya," 
adalah huruf ba” yang bermakna harga, maksudnya amal diang- 
gap seperti harga untuk masuk surga, sebagaimana yang dikata- 
kan oleh Mu'tazilah, bahwa pelaku berhak masuk surga atas 
Rabbnya dengan amalnya. Tidak demikian, akan tetapi dengan 
rahmat dan karunia Allah &. Sedangkan ba` dalam Firman Allah 


3, 
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Pei a 


Iman Kepada Takdir 


(O gait 


"Sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan." ao 
17), dan yang sepertinya, adalah ba` sababiyah, yakni disebabkan 
amal perbuatan kalian, dan Allah adalah Pencipta sebab dan 
akibat, sehingga seluruhnya kembali kepada karunia dan rahmat 
Allah semata. 


3. Tentang pengambil dalil Mu'tazilah dari eu Allah 55, 


PN Opa Urea PRE, 
"Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik." Da Mu minun: 14). 
Makna :#Jf adalah, sebaik-baik yang membentuk dan 
yang menetapkan takdir. Kata H5Ji terkadang bermakna mene- 
tapkan takdir. Inilah yang dimaksud dalam ayat ini, dan dalilnya 
adalah Firman Allah dg, 
papa 


"Allah adalah Pencipta segala sesuatu." (Ar-Ra'ad: 16, Az-Zu- 
mar: 62). 

Yakni, Pencipta segala sesuatu yang diciptakan, maka per- 
buatan para hamba tercakup ke dalam keumuman kata js (segala). 


Betapa rusak pendapat mereka yang memasukkan kalam 
Allah yang merupakan salah satu sifatNya yang mustahil seba- 
gai makhluk ke dalam keumuman segala. Padahal yang patut 
masuk ke dalam keumuman segala hanyalah sesuatu yang 
makhluk? Dzat Allah Yang Mahasuci dan sifat-sifatNya tidak 
termasuk ke dalam keumuman ini, sementara seluruh makhluk 
termasuk ke dalam keumumannya. 


Demikian juga dengan Firman Allah 45, 


Kua 
"Padahal Allah-lah yang menciptakan kalian dan apa yang kalian 
perbuat itu." (Ash-Shaffat: 96). 


Kami tidak berkata bahwa u adalah mashdariyah, yakni 
Allah menciptakan kalian dan amal kalian, karena konteks ayat 


Gebetan Kai 


| Sman Kepada Takdir. 


menolaknya,*?* sebab Nabi Ibrahim 3& hanya mengingkari pe- 
nyembahan terhadap patung yang dipahat bukan pemahatannya. 
Ayat menunjukkan bahwa yang dipahat adalah makhluk Allah, 
dan ia tidak menjadi sesuatu yang dipahat kecuali dengan per- 
buatan mereka, sehingga apa yang dihasilkan oleh perbuatan 
mereka adalah makhluk Allah, karena seandainya pemahatan 
bukan makhluk Allah, niscaya apa yang dipahat bukan makhluk 
Allah, akan tetapi kayu atau batu, tidak lebih. 


@ Tidak Ada Pertentangan Antara Menetapkan Qadar dan Bahwa 
Hamba Adalah Pelaku Perbuatannya 


Bahwa hamba adalah pelaku perbuatannya sendiri tidak 
bertentangan bila dikatakan bahwa perbuatan tersebut terjadi 
atas kehendak Allah35, sebagaimana Allah è% berfirman, 


Tr “yg TAN 


LOG ` Wak TO) AAN 

"Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia meng- 
ilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya." (Asy-Syams: 
7-8). 

Maka Firman Allah 35, £ 4,5, WA y "Maka Dia meng- 
ilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya", menetap- 
kan takdir, yaitu dengan Firman Allah %, 6 44 } "Maka Dia meng- 
ilhamkan kepadanya." (Asy-Syams: 8), dan juga menetapkan per- 
buatan hamba dengan menisbatkan kejahatan dan ketakwaan 
kepada hamba, agar diketahui bahwa hambalah yang jahat atau 
bertakwa. 


36 Maksud beliau is adalah bahwa u di sini adalah maushulah, sehingga 
makna ayat Allah menciptakan kalian dan menciptakan yang kalian kerja- 
kan dan kalian buat, berupa patung-patung, bagaimana kalian menyembah 
makhluk Allah. Apa yang pensyarah sebutkan ini adalah yang dirajihkan 
oleh Ibnul Qayyim dalam Bada'i' al-Fawa 'id, beliau menyebutkan bahwa 
bila u adalah mashdariyah, niscaya ayat lebih dekat untuk memihak me- 
reka, sebab maknanya adalah apakah kalian menyembah apa yang kalian 
pahat padahal Allah menciptakan ibadah kalian kepada mereka. Bila makna 
demikian maka tidak mengandung sisi hujjah atas mereka. Lihat Bada'1 
al-Fawa “id, 1/146-149. Lihat juga Tafsir Ibnu Katsir, 4/14. Beliau me- 
nyebutkan ayat ini mengandung dua makna, sekalipun pendapat bahwa 
ù adalah mashdariyah lebih jelas. 
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Firman Allah 4 sesudahnya, 


KOREA ads 
"Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan 
sungguh rugi orang yang mengotorinya." (Asy-Syams: 9-10), 
juga menetapkan perbuatan hamba. Dan ayat-ayat semakna ber- 
jumlah banyak. 


@ Syubhat Mu'tazilah dan Bantahan Terhadapnya 


Mu'tazilah berkata, "Bagaimana pendapat kalian dianggap 
benar bahwa Allah & menyiksa orang yang mukallaf atas dosa- 
nya, padahal Dia-lah yang menciptakan perbuatan tersebut pada 
mereka? Di mana keadilan Allah saat menyiksa mereka karena 
sesuatu yang Dia ciptakan dan lakukan pada mereka?" 


Syubhat ini menjadi perbincangan orang-orang, dan masing- 
masing dari mereka berbicara menurut kadar ilmunya. 


Jawaban yang shahih tentang syubhat ini, adalah bahwa 
dosa-dosa yang mana seorang hamba diuji karenanya, sekalipun 
Allah yang menciptakannya, tetapi ia merupakan hukuman atas 
dosa-dosa sebelumnya, karena dosa melahirkan dosa, di antara 
hukuman dari keburukan adalah keburukan sesudahnya. Dosa 
adalah seperti penyakit yang sebagian darinya melahirkan se- 
bagian yang lain. 

Namun jawaban ini masih menyisakan pertanyaan, Bila 
demikian, lalu bagaimana dengan dosa pertama yang melahir- 
kan dosa-dosa sesudahnya? Jawabannya, ia juga merupakan 
hukuman akibat tidak melakukan apa yang dia diciptakan dan 
difitrahkan atasnya. Allah 45 menciptakan makhluk agar mereka 
beribadah kepadaNya semata, tidak ada sekutu bagiNya. Allah 
telah memfitrahkan makhluk di atas kecintaan, penuhanan, dan 
penyerahan diri kepadaNya. Manakala hamba tidak melakukan 
apa yang dia telah diciptakan dan difitrahkan atasnya, berupa 
beribadah, mencintai, dan berserah diri kepadaNya, maka dia 
dihukum karena itu dengan kehadiran setan yang menghiasi 
kesyirikan dan kemaksiatan baginya, setan menemukan hati 
yang kosong yang bisa menerima kebaikan dan keburukan. Se- 
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andainya hatinya berisi kebaikan yang menolak keburukan, nis- 
caya keburukan tidak akan bersemayam padanya: sebagaimana 
Allah 8& Firmankan, 


bg Any 


SAN Ge Ia MIE TN TS Gr NK 


"Demikianlah, Kami palingkan darinya keburukan dan kekejian. 
Sesungguhnya dia (Yusuf) termasuk hamba Kami yang terpilih." (Yusuf: 
24). 


Bila ada yang berkata, "Menciptakan perbuatan lalu meng- 
hukum karenanya adalah kezhaliman?" Maka kami menjawab, 
Ucapan ini tidak berbeda dengan ucapan menciptakan racun 
mematikan bila dikonsumsi kemudian terjadinya kematian se- 
sudahnya juga kezhaliman. Sebagaimana racun menjadi sebab 
kematian, maka dosa juga menjadi sebab hukuman dan tidak ada 
kezhaliman pada keduanya. 


& Perbuatan Hamba Ada Dua Macam 


Bila sudah terbukti bahwa hamba adalah pelaku, maka 
perbuatan hamba terbagi menjadi dua: 


Pertama, perbuatan yang terjadi darinya tanpa diikuti de- 
ngan kehendak dan keinginannya, maka ia merupakan sifat bagi- 
nya tetapi bukan perbuatan, seperti gerakan orang menggigil. 


Kedua, perbuatan yang terjadi darinya beriringan dengan 
kemampuan dan kehendaknya. Untuk yang ini perbuatan ter- 
sebut dianggap sebagai sifat, perbuatan dan usaha dari seorang 
hamba, ini seperti gerak-gerik yang dilakukan secara suka rela. 
Allah ¿t yang menjadikan hamba melakukan secara suka rela. 
Hanya Dia semata, tidak ada sekutu bagiNya yang sanggup me- 
lakukan itu. Karena itu ulama Salaf mengingkari jabr (doktrin 
yang menyatakan hamba terpaksa dengan perbuatannya), karena 
ia hanya terjadi dari orang yang lemah, sehingga ia tidak terjadi 
kecuali dengan tekanan. Karena itu ada perkataan, bapak me- 
miliki hak perwalian untuk memaksa putrinya yang masih kecil 
untuk menikah dan dia tidak punya hak tersebut atas putrinya 
yang janda yang sudah dewasa. Maksudnya, bapak bisa meni- 
kahkannya sekalipun dia tidak suka. 
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Allah 4 tidak disifati dengan pemaksaan dari sisi ini, sebab 
Allah Pencipta kehendak dan keinginan, mampu menjadikan 
hamba berkehendak dan berkeinginan, berbeda dengan selain- 
Nya. Karena itu hadir dalam kata peletak syariat jsi bukan 5:5, 
sebagaimana sabda Nabi #£ kepada al-Asyaj Abdu Oais, 


2 5 
- 


Hp SAE iki JS AN, JA AN oa Un SI 
as KAN JS Arga SLS gt JS Magis Ela a 
ag W oil E aka gal 

"Sesungguhnya pada dirimu ada dua sifat yang Allah cintai, 
Sifat santun dan tenang." Dia bertanya, "Apakah keduanya ada pada- 
ku karena aku yang berusaha atau keduanya karena Allah yang men- 
tabiatkanku di atasnya?" Rasulullah menjawab, "Dua akhlak yang 
Allah mentabiatkanmu di atas keduanya." Dia berkata, "Segala puji 
bagi Allah yang telah mentabiatkanku di atas dua sifat yang Allah dan 
RasulNya mencintai keduanya." 


Allah ig hanya menyiksa hamba atas perbuatannya yang 
bersifat suka rela. Perbedaan antara hukuman atas perbuatan 
suka rela dengan perbuatan yang terpaksa diakui oleh fitrah dan 
akal sehat. 


@ Kesimpulan Tentang Diciptakannya Perbuatan-perbuatan Hamba 


Perbuatan hamba adalah perbuatannya secara hakiki, tetapi 
Allah # yang menciptakan dan mengadakannya, ia bukan per- 
buatan Allah itu sendiri. Beda antara perbuatan dan obyek per- 
buatan, penciptaan dan obyeknya. Kepada makna ini Syaikh 
(Imam ath-Thahawi) mengisyaratkan dengan berkata, "Perbuatan- 


39 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 5225, dari hadits Zar? bin Amir, salah 
seorang anggota delegasi Abdu Qais. Al-Mundziri menukil dari Abu Umar 
an-Namiri bahwa dia menghasankan hadits ini. Lihat catatan kaki Sunan 
Abu Dawud, 5/396. Muslim, no. 17, dan at-Tirmidzi, no. 2011 juga me- 
riwayatkan dari hadits Ibnu Abbas «$s bahwa Nabi # bersabda kepada 
Asyaj Abdu Qais, 


BEN da a a 
"Sesungguhnya pada dirimu ada dua sifat yang Allah cintai; santun dan 
tenang." 


perbuatan hamba adalah makhluk Allah, sekaligus usaha dari 
hamba." Beliau menetapkan perbuatan dan usaha bagi hamba 
dan menisbatkan penciptaan kepada Allah 3. 

Usaha adalah perbuatan yang manfaat atau mudaratnya 
kembali kepada pelakunya, sebagaimana Allah 88 berfirman, 


Kan ang 
"Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan 


dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya." (Al-Baga- 
rah: 286). 


& Allah Mahatinggi dari Memiliki Sekutu dan Tandingan 


Lawan adalah penyelisih, sekutu adalah padanan. Allah && 
tidak memiliki penentang, sebaliknya apa yang Allah kehendaki 
pasti terjadi, dan apa yang tidak, pasti tidak, tidak ada yang se- 
misal denganNya, sebagaimana Allah 4 berfirman, 


s A X G Ab Ar 
4 (©) Aad P= a ss ap 3 
"Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia." (Al-Ikhlash: 4). 


Penafian lawan dan sekutu merupakan bantahan terhadap 
Mu'tazilah yang berpendapat bahwa hamba menciptakan per- 
buatannya sendiri. 
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RR Le kakak E, 


diah g berfirman, 


Pr . Ar Doyr r y -ga pa “ot a IPK DIS Ga 
La AD KAKKA iA KaD oL AN AE a Kera 053 
AA Lae Lon fp - Ti sAr 2g Ps A> 
AH OM SEY, d e JU l aeo EE Sxe 
q Ah E n GAC A E i 
"Jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, 'Ini dari 
sisi Allah, dan jika mereka ditimpa suatu keburukan, mereka mengata- 
kan, "Ini darimu (Muhammad).' Katakanlah, 'Semuanya (datang) dari 
sisi Allah.' Maka mengapa orang-orang itu (orang-orang munafik) 
hampir-hampir tidak memahami pembicaraan (sedikit pun)? Kebajikan 
apa pun yang kamu peroleh, adalah dari sisi Allah, dan keburukan apa 
pun yang menimpamu, itu dari (kesalahan) dirimu sendiri." (An-Nisa”: 
78-79). 
Bila ada yang berkata, Bagaimana menyatukan antara Fir- 
man Allah «ts 
u 2 K3 
dx 


"Semuanya (datang) dari sisi Allah," dengan Firman Allah, 


"Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri?" 
Kami menjawab, Firman Allah 8& . 


"Semuanya (datang) dari sisi Allah," 
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yakni kesuburan dan kekeringan, kemenangan dan kekalahan, 
semuanya dari sisi Allah &. 


Dan Firman Allah 


(ip 


yakni keburukan dari Allah $ yang menimpamu adalah karena 
dosamu sendiri sebagai hukuman atasmu, sebagaimana Allah !& 
berfirman, 


"Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri," 


A TN PT a C 
g KA AK: ve Pa al A An 
"Dan musibah apa pun yang menimpa kalian adalah disebabkan 
oleh perbuatan tangan kalian sendiri." (Asy-Syura: 30). 
Yang dimaksud dengan kebaikan adalah nikmat dan ke- 
burukan adalah ujian menurut pendapat yang paling shahih. 
@& Qadariyah Tidak Bisa Berdalil Dengan Firman Allah 4 di oi% 


Karena mereka berkata, Sesungguhnya perbuatan hamba 
yang baik dan yang buruk adalah dari hamba bukan dari Allah, 
padahal al-Qur`an membedakan keduanya, tetapi mereka tidak 


membedakan, karena Allah 4 berfirman, 
&,, Pr 2 
NG, 
"Semuanya (datang) dari sisi Allah." 
Al-Qur'an menetapkan bahwa kebaikan dari Allah, 


tetapi mereka tidak berkata demikian dalam perbuatan, namun 
dalam pembalasan. 


@ Allah Tidak Menciptakan Keburukan Murni 
Firman Allah # sesudah ini, 
aa 


" Kebajikan apa pun yang kamu peroleh," dan 


"Dan keburukan apa pun," adalah seperti Firman Allah% , 


g ica sás 2 Son 


2, FAF sAr A 
g a ea 


"Dan jika mereka ditimpa suatu keburukan." 

Allah 8& juga membedakan antara kebaikan yang merupa- 
kan kenikmatan dengan keburukan yang merupakan musibah. 
Allah 3 menetapkan yang pertama dari sisiNya, sedangkan yang 
kedua dari diri manusia, karena kebaikan dinisbatkan kepada 
Allah, karena dengan kebaikan itu, Allah berbuat baik dari segala 
segi, sehingga tidak ada segi kecuali menuntut ia dinisbatkan 
kepadaNya. Adapun keburukan, maka Allah menciptakannya 
karena suatu hikmah, dari sisi hikmah ini, ia termasuk kebaikan 
Allah 85, karena Tuhan tidak melakukan keburukan satu pun, 
sebaliknya semua perbuatanNya adalah baik dan kebaikan. 


Karena itu Nabi # mengucapkan dalam doa istiftah, 
DI AA dan AS JA 

"Seluruh kebaikan ada di kedua TanganMu dan keburukan tidak 
disandarkan kepadaMu."398 

Yakni, Engkau tidak menciptakan keburukan murni, se- 
baliknya apa yang Engkau ciptakan mengandung hikmah, dan 
dari sisi ini, maka ia adalah kebaikan. Memang ia bisa menjadi 
keburukan bagi sebagian orang, tetapi ini adalah keburukan 
parsial yang relatif, sedangkan keburukan total atau mutlak, 
maka Allah wajib disucikan darinya. Inilah keburukan yang 
tidak disandarkan kepada Allah. Karena itu keburukan tidak 
disandarkan kepada Allah secara independen, akan tetapi kebu- 
rukan dimasukkan ke dalam keumuman makhluk, seperti Firman 
Allah di, 


"Jika mereka memperoleh kebaikan," dan 


ke vA A Red aar 


38 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 771; Abu Dawud, no. 760; at-Tirmidzi, no. 
3422, dan an-Nasa'i, no. 8987: dari hadits Ali $. 
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"Allah pencipta segala sesuatu." (Az-Zumar: 62). 
Dan seperti Firman Allah %, 


"Semuanya (datang) dari sisi Allah." (An-Nisa”: 78), 
atau keburukan disandarkan kepada sebabnya, seperti Firman 


Allah 88, 
"Dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan." (Al-Falag: 2), 
atau subyeknya tidak disebutkan seperti perkataan jin, 


PEARS Lengan -4 A , s4 7e B3 P 2 8r PAN 
Se DA cs 8 Oa ba) my BI 3 
"Dan sesungguhnya kami (jin) tidak mengetahui (adanya pen- 


Jagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki orang yang di bumi 
ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan baginya." (Al-Jin: 10). 


Bila Allah & menciptakan sesuatu yang mengganggu seba- 
gian makhlukNya, bukan berarti ia tidak memiliki hikmah, akan 
tetapi ia mengandung rahmat dan hikmah yang hanya Allah 4& 
semata yang sanggup menakar kadarnya. Bila makhluk ditimpa 
sebagian dari keburukan yang parsial dengan disandarkan pada 
yang lain, maka itu bukan berarti bahwa ia adalah keburukan 
umum lagi mutlak. Sebaliknya, perkara-perkara yang umum dan 
menyeluruh tidak mengandung kecuali kebaikan dan kemas- 
lahatan bagi para hamba, seperti hujan yang menyeluruh dan 
pengutusan seorang rasul secara umum. 


Hal ini termasuk bukti bahwa Allah £& tidak mungkin men- 
dukung pembohong besar dengan mukjizat yang dengannya 
Dia mendukung orang-orang yang benar (para nabi dan rasul), 
karena ia adalah keburukan umum bagi manusia, yang menye- 
satkan mereka, merusak agama, dunia, dan akhirat mereka. 

Hal ini tidak sama dengan raja zhalim dan musuh, karena 
terkadang Allah š menolak dengan seorang raja zhalim kebu- 
rukan yang lebih besar dari kezhalimannya. Karena itu ada ung- 
kapan, 60 tahun dengan pemimpin zhalim adalah lebih baik 


: p 13 G 


daripada semalam tanpa pemimpin. Bila diasumsikan kezha- 
limannya banyak, maka ia tetap baik bagi agama, seperti musi- 
bah, ia bisa menjadi pelebur dosa-dosa, orang-orang diberi pahala 
karena kesabaran mereka, karenanya mereka kembali kepada 
Allah, beristighfar dan bertaubat kepadaNya. Demikian juga 
musuh Allah dikuasakan atas mereka. Karena Allah % terkadang 
memberikan kekuasaan kepada raja-raja zhalim dalam masa ter- 
tentu. 


Adapun para pembual besar yang mengaku sebagai nabi, 
maka kekuasaan mereka tidak akan lama, Allah % pasti akan 
membinasakan mereka, sebab keburukan mereka berlaku umum 
bagi agama, dunia dan akhirat. Allahd$ berfirman, 

Para AA BPA Aka KA Mira Yaa SERAT go 
LO ajia ARA O JUL ye need 3 

"Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian per- 
kataan atas (nama) Kami, pasti Kami pegang dia pada tangan kanan- 
nya. Kemudian Kami potong pembuluh jantungnya." (Al-Haggah: 
44-46). 

Firman Allah 38 


“Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri," 


mengandung beberapa faidah, yaitu bahwa hamba tidak patut 
merasa yakin dengan dirinya dan tenang kepada dirinya, sebab 
dirinya menyimpan keburukan, ia tidak datang kecuali dari diri- 
nya, tidak menyibukkan diri dengan mencela dan menyalahkan 
orang-orang bila mereka berbuat buruk terhadapnya, karena ia 
termasuk keburukan yang menimpanya, dan ia menimpanya 
karena dosa-dosanya, agar dia meninggalkan dosa-dosa tersebut, 
berlindung kepada Allah dari keburukan dirinya dan kejelekan 
perbuatannya, lalu memohon kepada Allah #& agar membantu- 
nya di dalam ketaatan kepadaNya, dan dengan itu dia menda- 
patkan segala kebaikan dan menolak segala keburukan. 


P E AE 


“| MATAN 83 496): 


SYARAH: 


Kesanggupan, kemampuan, kebiasaan, dan kekuatan ada- 
lah kata yang bermakna mirip. Kesanggupan terbagi menjadi dua 
bagian, sebagaimana yang syaikh (Imam ath-Thahawi) sebutkan 
dan ini merupakan pendapat mayoritas Ahlus Sunnah sekaligus 
pendapat tengah. Sekte Qadariyah dan Mu'tazilah berkata, "Ke- 
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sanggupan tidak ada kecuali sebelum perbuatan." Mereka diten- 
tang oleh sebagian Ahlus Sunnah yang berkata, "Tidak terjadi 
kecuali bersama perbuatan." 


Pendapat yang dianut oleh kebanyakan Ahlus Sunnah 
adalah bahwa hamba memiliki kemampuan yang menjadi titik 
tumpuan perintah dan larangan, ini terjadi sebelum perbuatan 
dan tidak wajib bersama perbuatan dan kemampuan yang de- 
ngannya perbuatan terwujud, ia harus bersama perbuatan, tidak 
boleh ada perbuatan dengan kesanggupan yang tidak ada. 


Pertama: Kesanggupan berupa kemapanan berbuat dan 
bagusnya peralatan 


Tentang kemampuan dari sisi kesehatan, kesanggupan, ke- 
mapanan berbuat, dan bagusnya peralatan, maka ia mendahului 
perbuatan. Kemampuan inilah yang tersebut dalam Firman Allah 
gg, 

GT E aa AI AE 

"Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melak- 
sanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu." 
(Ali Imran: 97). 

Allah & mewajibkan ibadah haji atas orang yang mampu. 
Seandainya tidak bisa kecuali hanya orang yang menunaikan 
haji, niscaya haji tidak wajib kecuali atas siapa yang telah me- 
nunaikannya, dan Allah & tidak menghukum siapa pun karena 
meninggalkan haji. Ini bertentangan dengan apa yang diketahui 
secara mendasar dalam agama Islam. 


Demikian juga dengan apa yang Allah 38 sebutkan tentan 
perkataan orang-orang munafik, : 


Man jy 

"Jikalau kami sanggup, niscaya kami berangkat bersamamu." (At- 
Taubah: 42). 

Dan Allah & mendustakan mereka dalam kata-kata mereka 

ini. Seandainya maksud mereka adalah kesanggupan yang me- 

rupakan hakikat kesanggupan berbuat, niscaya mereka bukan 


orang-orang yang berdusta dengan penafian mereka dari diri 
mereka, tetapi karena Allah mendustakan mereka, maka ia me- 
nunjukkan bahwa maksud mereka adalah sakit atau tidak ada- 
nya biaya, sebagaimana yang Allah & jelaskan dalam Firman- 
Nya, 


A ortt RA GA ch 2 Aa -A 

EN EN KA GI y 

"Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang 
lemah dan tidak juga atas orang yang sakit." (At-Taubah: 91), hingga 


FirmanNya, 


GK is LN NG Sp 
"Sesungguhnya alasan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap 

orang-orang yang meminta izin kepadamu (untuk tidak ikut berpe- 

rang), padahal mereka adalah orang-orang kaya." (At-Taubah: 93). 


Kedua: Kesanggupan yang karenanya perbuatan terwujud 

Adapun kesanggupan yang merupakan hakikat kemam- 
puan, maka ia bukan merupakan syarat taklif, dan para ulama 
menyebutkan dalam masalah ini Firman Allah 45, 


GD Ia ea AN BASE Uh 

"Mereka tidak mampu mendengar (kebenaran) dan tidak dapat 
melihat(nya)." (Hud: 20). 

Maksudnya adalah, menafikan hakikat kemampuan bukan 
menafikan sebab dan alat, karena ia memang ada, akan tetapi 
karena membenci kebenaran dan keberatan mereka untuk me- 
lakukannya, mungkin karena hasad kepada pemiliknya, atau 


mungkin karena mengikuti hawa nafsu, mereka pun tidak bisa 
mendengarnya. Demikian juga perkataan sahabat Nabi Musa 2, 


SV Ke ep 

"Sesungguhnya engkau tidak akan sanggup sabar bersamaku." 
(Al-Kahfi: 67). 5 

Maksudnya adalah, hakikat kemampuan sabar dan bukan 

sebab-sebab sabar dan alat-alatnya, karena yang ini memang ada. 
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Tidakkah Anda melihat sahabat Nabi Musa menyalahkannya 
karenanya? Musa tidak sanggup bersabar karena apa yang dia 
lihat menyelisihi zahir syariat dan dia tidak memiliki ilmu ten- 
tangnya. Ini adalah bahasa orang-orang Arab dan umat-umat 
lainnya. Barangsiapa membenci orang lain, dia berkata, "Aku 
tidak sanggup berbuat baik kepadanya." Barangsiapa mencintai 
seseorang, dia berkata, "Aku tidak kuasa menghukumnya." Karena 
cintanya yang besar sehingga tidak sanggup menghukumnya, 
maka dia berkata demikian sebagai bentuk kalimat hiperbola. 


Tidak dicela siapa yang tidak memiliki perangkat untuk 
berbuat dan sebab-sebabnya karena dia tidak berbuat, akan tetapi 
yang dicela adalah siapa yang menolak berbuat karena menyia- 
nyiakan kemampuan untuk berbuat, sebab dia menyibukkan 
diri bukan apa yang diperintahkan, atau dia menyibukkan de- 
ngan kebalikan dari apa yang diperintahkan kepadanya. 


@& Tidak Ada Taklif (Beban Syariat) Kecuali Apa yang Disanggupi 
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SYARAH: 
Allah dd berfirman, 


g GA NS LI $ 


"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan ke- 
sanggupannya." (Al-Baqarah: 286). 
Allah & berfirman, 
g Gas U iK Y 


"Kami tidak membebani seseorang, melainkan menurut kesang- 
gupannya." (Al-An'am: 152, al-A'raf: 42, dan al-Mu`minun: 62). 

Diriwayatkan dari Abu al-Hasan al-Asy'ari sebuah pen- 
dapat yang mengatakan bahwa pembebanan sesuatu yang tidak 
disanggupi adalah boleh secara akal. Tapi kemudian para pe- 
ngikut beliau tidak memastikan apakah dalam syariat ada atau 
tidak? Pihak yang berkata ada, berdalil dengan perintah Allah 
kepada Abu Lahab agar beriman, padahal Allah mengabarkan 
bahwa dia tidak beriman, dan bahwa dia akan masuk ke dalam 
api neraka yang menyala-nyala. Jadi Abu Lahab diperintahkan 
agar beriman dan agar tidak beriman, i ini adalah taklif menyatu- 
kan dua perkara yang saling berlawanan, dan ini mustahil. 


Kami menjawab, Kami menolaknya, kami tidak menerima 
bahwa Abu Lahab diperintahkan agar beriman dan tidak ber- 
iman, karena kesanggupan yang dengannya dia bisa beriman ada 
pada dirinya, dia bukan tidak mampu mewujudkan iman, Allah 
tidak membebaninya kecuali apa yang dia sanggupi, sebagai- 
mana telah dijelaskan dalam tafsir "kesanggupan". Ini tidak ter- 
bantahkan oleh Firman Allah & kepada malaikat, 


ghar mA SaR r 
g eigde EYON 


padahal mereka tidak mengetahui hal itu, tidak juga Firman 
Allah 4 kepada orang-orang yang menggambar (makhluk hidup) 
pada Hari Kiamat, 


r 
£ 


AL NAN 


Dan dalil-dalil yang sepertinya. Hal itu karena taklif (pem- 
bebanan) di sini bukan taklif menuntut perbuatan yang pelaku- 
nya diberi pahala dan yang meninggalkannya disiksa, akan tetapi 
ia adalah perintah untuk membuktikan kelemahan. Demikian 
juga tidak terbantahkan dengan doa orang-orang Mukmin dalam 
Firman Allah 35, 


"Hidupkanlah apa yang kalian ciptakan."39 


PENA Merana 
"Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tidak sanggup kami memikulnya." (Al-Baqarah: 286), 


karena pembebanan dengan sesuatu yang tidak sanggup dilaku- 
kan bukan merupakan taklif (pembebanan), bahkan boleh (secara 
akal) membebaninya sebuah gunung yang dia tak sanggup, lalu 
mati. 


Ibnu al-Anbari berkata, "Yakni janganlah Engkau membe- 
bani kami dengan sesuatu yang pelaksanaannya berat atas kami 
sekalipun kami sanggup melakukannya dengan penuh keberatan 
dan beban yang luar biasa." Dia berkata, "Allah berbicara kepada 
orang-orang Arab dengan apa yang mereka mengerti", seseorang 
dari mereka berkata kepada orang yang dia benci, "Aku tak kuasa 
melihatmu." Padahal sebenarnya dia kuasa, akan tetapi berat 
atasnya. 


Dan tidak boleh dalam hikmah Allah 3g membebani manu- 
sia memikul gunung dalam arti bila dia melakukan, maka Allah 
membalasnya dengan pahala, dan bila tidak, maka Allah menyik- 
sanya, sebagaimana yang Allah & kabarkan sendiri tentang 
diriNya bahwa Dia tidak membebani seseorang kecuali sebatas 


39 Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5051: Muslim, no. 
2108, dan an-Nasa'i, no. 5361: dari hadits Ibnu Umar sz. 


kemampuannya. 


@ Tidak Sanggup Melakukan Sesuatu Kecuali Dengan Taufik Dari 
Allah 


Ucapannya, i 7 
E G Sa 
"Dan mereka (manusia) tidak akan sanggup (melaksanakan) ke- 
cuali apa yang Allah bebankan kepada mereka...." 


Yakni, mereka tidak sanggup kecuali apa yang Allah mem- 
buat mereka sanggup. Kesanggupan ini adalah yang bermakna 
taufik bukan bermakna kesehatan, kesanggupan, kemungkinan 
dan bagusnya peralatan. Ucapan "tidak ada daya dan kekuatan 
kecuali karena Allah" merupakan dalil menetapkan takdir. Syaikh 
(Imam ath-Thahawi) telah menafsirkannya sesudahnya. Akan 
tetapi, dalam perkataan Syaikh (Imam ath-Thahawi) mengan- 
dung sisi musykil, sebab taklif tidak digunakan dalam arti mem- 
buat mampu, akan tetapi dipakai untuk perintah dan larangan, 
padahal beliau berkata, "Tidak membebani mereka kecuali apa 
yang mereka sanggupi dan mereka tidak sanggup (melaksana- 
kan) kecuali apa yang Allah bebankan kepada mereka." Zahir 
ucapannya kembali kepada makna yang satu tetapi itu tidak 
shahih, sebab mereka sanggup lebih dari apa yang Allah beban- 
kan, akan tetapi Allah menghendaki kemudahan dan keringanan, 
sebagaimana Allah dd berfirman, 

Pa 

"Allah menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak menghen- 

daki kesukaran bagi kalian." (Al-Baqarah: 185). 


Allah & juga berfirman, i 
$ Ke at 
"Allah hendak memberikan keringanan kepada kalian." (An-Nisa : 
28). . 
Dan Allah & juga berfirman, 


"Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untuk kalian dalam agama." 
(Al-Hajj: 78). 

Seandainya Allah d menambah lebih dari apa yang telah 
Dia bebankan atas kita, niscaya kita sanggup, akan tetapi Allah 
menyayangi kita, memudahkan dan meringankan, tidak men- 
jadikan kesulitan bagi kita dalam agama, maka dalam kalimat 
yang digunakan penulis ada yang kurang tepat. Silakan mere- 


nungkan. 


AKA 


LARANGAN MEMBAHAS 
TAKDIR SECARA MENDALAM 
— gn aa — 


& Takdir Adalah Rahasia Allah Pada Makhluknya 


epada Takdir 


oaiae in ag. PN L E O PA 


SYARAH: 


| Dasar Qadar adalah rahasia Allah && pada makhlukNya. 
Dia-lah yang menciptakan dan mewafatkan, yang memiskinkan 
dan mengayakan, mematikan dan menghidupkan, menyesatkan, 
dan memberi hidayah. 

Ali & berkata, "Qadar adalah rahasia Allah, maka jangan 
menyingkapnya. 

Ucapannya, 

1? S 3 “9 x zai ) . 3 “3 2 á “5 
0 YA Ann OI 3 EA, GA, 

"Mendalami dan meneliti terlalu jauh dalam masalah takdir ada- 
lah jalan kehinaan..." 

Mendalami adalah mencari sesuatu secara berlebih-lebihan. 
Tidak ada makna bahwa berlebih-lebihan dalam mencari Oadar 
dan membicarakannya dengan mendalam merupakan wasilah 
kehinaan. "Wasilah", "tangga" dan "derajat" memiliki makna 
yang saling mirip, demikian juga "kekalahan", "kegagalan" dan 
"berlebih-lebihan", maknanya tidak jauh, tetapi kekalahan ada- 
lah lawan kemenangan, kegagalan adalah lawan keberhasilan 
dan berlebih-lebihan adalah lawan keseimbangan. 

Ucapannya, 


Barrons enger Tah a zi ari z 


"Maka haruslah sangat berhati-hati dari masalah tersebut; dari 
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PS TA 


segi cara pandang, pikiran, dan was-was." 

Dari Abu Hurairah $, beliau berkata, Beberapa orang dari 
sahabat Nabi # datang kepada beliau, mereka bertanya, 
KASI gugu Liia AL UI 


SEN re JB gas 


rA 


- z 
-af 


NE 831325 Ai JB es ES 


"Sesungguhnya kami merasakan sesuatu dalam diri kami, yang 
salah seorang dari kami merasa berat mengucapkannya?" Nabi bertanya, 
"Kalian merasakannya?" Mereka menjawab, "Ya." Nabi bersabda, "Itu 
adalah (bukti) keimanan yang jelas." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 

Isyarat dalam, "Itu adalah petunjuk keimanan yang jelas" ter- 
tuju kepada apa yang mereka berat mengucapkannya. 

Dan dari Amr bin Syu'aib œ dari bapaknya, dari kakeknya, 
dia berkata, 


SE qz Pa . z0 fanr Si o- 217 ag 2 tes 2. 
HE JG FEEN 3 ó EAA ex ól 355 aih Jya CP 
Geri UIN JT JB BAN Ga JAN ES 333 
EEE S SG a Songp Ah dl DUS 


- 
pa 


y 2, ds? pe PE. ot 8, An Kata ah Ng 
ERA Un da Jl S5 A3 oke to 


LE 
“nen 


"Suatu hari Rasulullah & keluar sementara orang-orang tengah 
membicarakan Qadar. Dia menyambung, Maka wajah beliau seakan 
dilempari biji delima karena marah. Dia meneruskan, Maka beliau ber- 
sabda, 'Mengapa kalian membenturkan sebagian al-Qur`an dengan 
sebagian yang lain? Karena inilah orang-orang sebelum kalian telah 
binasa'." Dia berkata, "Aku tidak merasa iri kepada sebuah majelis 
yang dihadiri Rasulullah yang tidak aku hadiri dibanding sebagaimana 


10 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 132; Abu Dawud, no. 5111, dan Ahmad, 
2/397. 
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aku iri kepada majelis tersebut, kenapa aku tidak menghadirinya."401 


Dan Allah 3% berfirman, 
PTN a ata EN KAA Ia, renta 


: £ 
SAS SA 

"Dan kamu telah menikmati bagian kalian sebagaimana orang- 
orang yang sebelum kalian menikmati bagiannya, dan kalian memper- 
cakapkan (hal-hal yang batil) sebagaimana mereka mempercakapkan- 
nya." (At-Taubah: 69). 

Kata, 35X5 artinya da (bagian), Allah 4 berfirman, 

KO pe Gp 

"Dan di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa pun." (Al-Ba- 
garah: 200). 

Yakni, kalian telah menikmati bagian kalian dari dunia, se- 
bagaimana orang-orang sebelum kalian menikmati bagian me- 
reka, kalian mengobrol bersenda gurau, sebagaimana mereka 
mengobrol bersenda gurau, yakni seperti pembicaraan yang me- 
reka bicarakan atau seperti kelompok, rombongan atau generasi 
yang berbicara sia-sia. Allah & menyatukan antara mengambil 
kenikmatan dari jatah dengan pembicaraan, karena kerusakan 
agama bisa terjadi pada amal perbuatan dan bisa pada keyakinan: 
yang pertama dari sisi syahwat, yang kedua dari sisi syubhat. 


& Allah Tidak Ditanya Tentang Apa yang Dia Lakukan 
Ucapannya, 
OS PES A3 SG LPS Ka $ AA J3 da Jia 33 


SAI 5 
"Maka barangsiapa yang bertanya, 'Kenapa Allah berbuat demi- 
kian?' Berarti dia telah menolak hukum al-Qur'an. Dan barangsiapa 


“1 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 85: Ahmad, 2/181-185 dan sanadnya 
hasan, sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam Takhrij- 
nya Ps Misykah al-Mashabih, 1/36. Dan asal hadits ini di Muslim, 
no. . 


yang menolak (membantah) hukum al-Qur'an, maka dia termasuk di 
antara orang-orang kafir." 


Ketahuilah, bahwa dasar ubudiyah dan iman kepada Allah, 
kitab-kitabNya dan para rasulNya, adalah berserah diri dan 
tidak bertanya tentang rincian hikmah dalam perintah larangan 
dan syariat. Karena itu Allah 3& tidak menyebutkan sebuah umat 
yang membenarkan nabi mereka dan beriman kepada apa yang 
dia bawa, bahwa mereka bertanya kepadanya tentang perincian 
hikmah dalam apa yang dia perintahkan kepada mereka dan apa 
yang dia larang mereka darinya serta apa yang dia sampaikan 
dari Rabb mereka. Seandainya mereka melakukan itu, niscaya 
mereka belum beriman kepada Nabi mereka, sebaliknya mereka 
tunduk, pasrah dan berserah diri. 


Hikmah yang diketahui mereka mengetahuinya, hikmah 
yang samar tidak menghalangi mereka untuk tetap tunduk dan 
pasrah. Karena itu Salaf umat ini adalah umat yang paling sem- 
purna akalnya, ilmunya, dan ma'rifatnya, karena mereka tidak 
bertanya kepada Nabi #5 mengapa Allah & memerintahkan 
ini, melarang ini, mentakdirkan ini, dan melakukan ini? Karena 
mereka tahu bahwa hal itu bertentangan dengan iman dan ke- 
pasrahan diri, dan bahwa pijakan Islam tidak akan kokoh kecuali 
di atas dasar berserah diri. 


@ Beda Antara Siapa yang Bertanya Karena Ingin Paham dan Siapa 
yang Bertanya Karena Menentang 


Al-Ourthubi berkata menukil dari Ibnu Abdul Barr,202 "Ba- 
rangsiapa bertanya karena ingin memahami, berhasrat kepada 
ilmu, hendak membuang kebodohan dari dirinya, dan ingin 
mencari sesuatu yang patut diketahui dalam agamanya, maka 
tidak mengapa, karena obat kebodohan adalah bertanya. Tetapi, 


102 Beliau adalah al-Hafizh dari negeri a-Maghrib, Abu Umar, Yusuf bin 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Barr an-Namiri al-Andalusi al-Fagih 
al-Maliki, penulis buku-buku bermanfaat seperti at-Tamhid, al-Istfab, dan 
lainnya. Beliau sempat memegang peradilan Syabunah dan Syantarin. 
Abu al-Walid al-Baji berkata, "At-Tamhid karya rekan kami Abu Umar, 
aku tidak mengetahui sebuah buku tentang fikih hadits yang sepertinya, 
lalu bagaimana yang lebih baik darinya?" Beliau wafat di Syathubah th. 
463 H. Al-A'lam, 8/240 dan Tadzkirah al-Huffazh, 3/1128. 
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barangsiapa bertanya dalam konteks membantah bukan untuk 
belajar dan memahami, maka pertanyaan seperti inilah yang 
tidak boleh, yang sedikit atau yang banyak." 


Tidak diragukan kekafiran siapa yang menolak hukum al- 
Our'an, akan tetapi siapa yang menakwilkannya karena syubhat 
yang terjadi padanya, maka kebenaran dijelaskan kepadanya 
agar dia kembali kepadanya. Allah $$ tidak ditanya tentang apa 
yang dilakukanNya karena kesempurnaan hikmah, rahmat dan 
keadilanNya, bukan karena kekuasaan dan kodratNya semata, 
sebagaimana yang diucapkan oleh al-Jahm dan para pengikutnya. 


@ Ilmu Dian bs Adalah Inu yang Tidak Ada 


"538" 


SYARAH: 
Yang diisyaratkan oleh ucapannya, 


"Semua ini," 
kembali kepada apa yang yang disebutkan sebelumnya yang 
wajib diyakini dan diamalkan yang syariat datang menetapkan- 
nya. 

Ucapannya, 


Sada Ha 
"Dan inilah derajat orang-orang yang mendalam ilmunya (ar- 
Rasikhun fi al-Ilm)." 


Yakni, ilmu tentang apa yang dibawa oleh Rasulullah #£ 
secara global dan terperinci, dari segi penafian dan penetapan. 


Maksud ilmu yang Mafgud (tidak ada) adalah ilmu tentang 
Qadar yang Allah 3& tutup dari pengetahuan manusia dan Allah 
melarang mereka mencarinya. Yang dimaksud dengan ilmu 
yang Maujud (ada) adalah ilmu syariat, pokok-pokok dan cabang- 
cabangnya. Barangsiapa mengingkari sebagian dari apa yang 
dibawa oleh Rasulullah 4%, maka dia termasuk orang-orang kafir. 
Barangsiapa mengklaim ilmu ghaib, maka dia termasuk orang- 
orang kafir. Allah 8 berfirman, 


bon EN TU ane ea IG a 3 

"Dia Mengetahui yang ghaib, ketan Dia tidak memperlihatkan 

kepada siapa pun tentang yang ghaib itu, kecuali kepada rasul yang 
diridhaiNya." (Al-Jin: 26-27). 

Samarnya hikmah Allah bagi kita tidak berarti bahwa ia 
tidak ada, dan ketidaktahuan kita terhadap hikmah bukan me- 
nunjukkan bahwa ia tidak ada, karena ketiadaan ilmu tidak 
berarti ilmu tentang ketiadaan. 
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SYARAH: 
Ucapannya, 
KS A asá i a 


"Sungguh dia telah (berkutat) mencari dengan keragu-raguannya 
dalam D perkara ghaib yang merupakan rahasia yang tertutup 
rapat.... 


“8 Ungkapan ini hadir dalam naskah asli begini, 
lemas Us ph a PLS Sal Ii 
"Celaka orang yang tersia-sia dalam perkara gadar sebagai hati yang sakit." 
Pada sebuah naskah tertulis, 
taio K aii Se lo Gal jiz 
"Celaka siapa yang hatinya menjadi sakit dalam perkara takdir." 
Yang ditetapkan di atas adalah dari Matan ath-Thahawiyah dengan syarah 
dan catatan Syaikh al-Albani. Lihat catatan Syaikh Ahmad Syakir atas poin 


ini pada hal. 212 pada cetakannya. 
4% Lihat catatan atas poin ini hal. 17-18. 
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Yakni, karena Qadar adalah rahasia Allah pada makh- 
lukNya, jadi dia mencari sesuatu yang masuk ke dalam ilmu 
ghaib. Allah # berfirman, 


Jo SP LO An Ra Hala SO ANA 
"Dia Mengetahui yang ghaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan 


kepada siapa pun tentang yang ghaib itu, kecuali kepada rasul yang 
diridhaiNya." (Al-Jin: 26-27), hingga akhir surat. 


® Penutup Pembicaraan Tentang Takdir 


uatan 88 459}: 


abu. R $ Ea P. 
e e e e gate gepni Bh 19 aa 
ea en Nek an an iii 


SYARAH: 

Isyarat ini tertuju kepada apa yang telah hadir sebal 
yaitu iman kepada Qadar dan ilmu Allah yang mendahului ten- 
tang para makhluk sebelum penciptaan mereka. Nabi #5 bersabda 
menjawab Jibril #& yang bertanya tentang iman, 


ara -a4 - An IA 2 - 23 sg an de 3 - na 
apó IAI Ga 3 SI pala da A33 Hg ah Gap O 


Í 


2733 


Fhahaiyah 541 


Lb Wan Danh small aaa 


"Hendaknya kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, rasul-rasulNya, Hari Akhir, dan kamu beriman kepada 
Qadar yang baik dan yang buruk."05 


Ucapannya, 


Z 0533, 


pg OB AMI anna SENI, 


"Dan pengakuan terhadap tauhid dan Rububiyah Allah." 


Tauhid dan pengakuan kepada Rububiyah Allah tidak ter- 
wujud, kecuali dengan iman kepada sifat-sifatNya. Barangsiapa 
yang mengklaim ada pencipta selain Allah, maka dia musyrik, 
lalu bagaimana dengan siapa yang mengklaim bahwa setiap 
orang adalah pencipta? Karena itu Gadariyah adalah Majusi 
umat ini. 


Oadar yang petunjuk al-Our'an, sunnah dan ijma' atasnya 
tidak disangsikan lagi, dan bahwa yang mengingkarinya adalah 
Oadariyah murni dan tidak ada pertentangan mengenai ini, yaitu 
apa yang Allah takdirkan berupa takdir-takdir hamba. Dan ke- 
banyakan celaan terhadap Oadariyah yang ada dalam perkataan 
para sahabat dan para imam, tertuju kepada mereka ini. 


LGA 


405 Tgkhrijnya telah lewat sebelumnya di hal. 219, catatan kaki, no. 158. 


(Bab : 
MASALAHMASALAH BERAGAM 


BERPEGANG TEGUH KEPADA 
SUNNAH DAN JAMA'AH 


SYARAH: 


Sunnah adalah jalan hidup Rasulullah &. Jamaah adalah 
jamaah kaum Muslimin, mereka adalah para sahabat dan para 
tabi'in yang mengikuti mereka dengan baik hingga Hari Kiamat. 
Mengikuti mereka adalah petunjuk, menyelisihi mereka adalah 
kesesatan. Allah &s berfirman, 


pa AN M pi AI or TAR un 1A r 
bon Jaa Ao ag GIA Ga Ga Jaa T 


a 


NOPE AA EAE EE A 


"Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
Mukmin, Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya 
itu dan akan Kami masukkan dia ke dalam Neraka Jahanam, dan itu 
seburuk-buruk tempat kembali." (An-Nisa: 115). 


Allah & juga a 
P E AA Sea Ip 
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Masalah-masalah Berijan 


Karangan E DH 


Ss m i mi aUI on 


PN r DA EA Ar ga mher E 2 
g Opd li <A Ng DS Sha 
"Dan bahwasanya inilah jalanKu yang lurus. Maka ikutilah! Ja- 
ngan kalian ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan 
kalian dari jalanNya. Demikianlah Dia memerintahkan kepada kalian 
agar kalian bertakwa." (Al-An'am: 153). 
Allah 3& juga berfirman, 


SR ae KA Ha 3 GA AI 
"Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka 
dan mereka menjadi (terpecah) dalam golongan-golongan, sedikit pun 
bukan tanggung jawabmu (Muhammad) atas mereka." (Al-An'am: 
159). 
Para ulama penyusun Sunan meriwayatkan dan at-Tirmidzi 
menshahihkannya, dari hadits al-Irbadh bin Sariyah 4 beliau 
berkata, 


2 40 o DT P o Zot Bogo DA ae a sr jrr 
Dla Gi Edas OA Gie E455 Kp ileya PA 


Sr BUS a OS cal J325 GG A 


Or o 


Te E E E 0 o DX or BIL wrid o 5 ; 
D SAS Gang Lha iag SA U AEU AN an 
ag 3, Denda PPID A D A A Da 
SSB OA A ea AL a dp KAS 


Ga z 


a z RX 

"Rasulullah & pernah menasihati kami dengan nasihat yang 
mendalam, yang karenanya mata menangis dan hati menjadi ketakutan. 
Seseorang berkata, "Wahai Rasulullah, sepertinya ini adalah nasihat 
perpisahan. Apa pesan Anda kepada kami?" Rasulullah menjawab, 'Aku 
berwasiat kepada kalian untuk mendengar dan taat; karena sesungguh- 
nya barangsiapa di antara kalian yang hidup sesudahku niscaya dia 
melihat perselisihan yang banyak. Maka berpeganglah kalian kepada 
Sunnahku dan Sunnah Khulafa” Rasyidin yang mendapat hidayah se- 
sudahku, pegang teguhlah ia, gigitlah ia dengan gigi geraham, jauhilah 
ajaran-ajaran baru yang diada-adakan, karena sesungguhnya semua 


bid'ah adalah kesesatan! "496 


Nabi # juga bersabda, 
set 3 D ee Tatan ezta Tae o. a; nat 2.5 $i taf 
KAN ab Ola Ala di Pee 


Kat 


ó} 


EGLI G3 
"Sesungguhnya para pengikut dua ahli kitab telah berpecah belah 
dalam agama mereka menjadi 72 golongan, dan sesungguhnya umat 


ini akan terpecah menjadi 73 golongan, -maksudnya adalah (pengikut) 
hawa nafsu- semuanya di neraka kecuali satu, yaitu al-Jamaah."07 


Di sini Nabi # menjelaskan bahwa kebanyakan orang- 
orang yang berselisih itu celaka dari kedua sisi, kecuali Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah (dan bahwa perbedaan pasti terjadi, tidak 
bisa tidak).408 


Betapa bagus ucapan Ibnu Mas'ud æ, 
2a $ Pe -o TA ZT nge Ror GL At goso? ° ua 
a aE EN A Ob Lb a Gada Hana 3 
of P n, zs "A PET p 315 ae s P AA Ê 
Kiei, GAS KG cra a Pes IE E a oil a 


106 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4607; at-Tirmidzi, no. 2667, dan dia 
berkata, "Hasan shahih": Ibnu Majah, no. 42, dan al-Hakim, 1/95, dan 
beliau menshahihkannya dan adz-Dzahabi menyetujuinya. | 

10 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4597; Ahmad, 4/102; al-Hakim, 1/128; 
ad-Darimi, no. 2423: dari hadits Mwawiyah æ. Al-Hakim berkata sesudah 
menyebutkan hadits ini dan hadits Abu Hurairah &, sebelumnya dalam 
bab yang sama, "Ini adalah sanad-sanad yang mana hujjah atas keshahihan 
hadits ini." Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Takhrij al-Kasysyaf, hal. 63, 
"Sanadnya hasan." E 
Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah & diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, no. 4596; at-Tirmidzi, no. 2640; Ibnu Majah, no. 3991; Ahmad, 
2/332; al-Hakim, 1/128, dari Anas & di Ibnu Majah, no. 3993; Ahmad, 
3/120, dari Auf bin Malik æ di Ibnu Majah, no. 3992, dari Abdullah bin 
Amr æ, di at-Tirmidzi, no. 2461. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata 
dalam Majmu' al-Fatawa, 3/345 tentang hadits perpecahan umat ini, 
"Hadits shahih masyhur dalam as-Sunan dan Musnad-musnad." 

* Di antara kedua kurung adalah dari perkataan pensyarah atas matan no. 
117, yaitu ucapan penulis, "Kami berpandangan bahwa jamaah adalah hag 
dan benar...." 


ot 


e2 0,1 o mAy u Z rO 4 A01 Gan ee PERD 2° 
ur RAG a Kebal hl REA 233 AS ISI, dala 


eene Ae Sf ens ne 


a Pa DANA - oE argo o T as 0203 Byn 037 8 037 
ii giii TEE ÉE ata 


"Barangsiapa ingin meneladani, maka hendaknya meneladani 
orang-orang yang sudah meninggal dunia, sebab orang hidup tidak 
aman dari fitnah (godaan), mereka ini adalah para sahabat Muhammad, 
orang-orang terbaik umat ini, paling mulia hatinya, paling mendalam 
ilmunya, paling minim pemaksaan dirinya, suatu kaum yang Allah 
pilih untuk menyertai NabiNya dan menegakkan agamaNya. Maka 
ketahuilah jasa-jasa mereka, ikutilah jejak mereka, berpeganglah sebisa 
kalian kepada agama dan akhlak mereka, sebab mereka berjalan di atas 
petunjuk yang lurus."409 


& Hadits Ahad dan Kedudukannya Sebagai Hujjah 


AEE TE EE E a R 
i NT 
Pa 
3 E 


SYARAH: 
Syaikh (Imam ath-Thahawi) mengisyaratkan dengan ucap- 
annya ini kepada bantahan terhadap Jahmiyah, Mu'aththilah, 
Mu'tazilah dan Rafidhah, yang berkata bahwa hadits itu terbagi 
menjadi dua mutawatir dan ahad. Yang pertama sekalipun sanad- 
nya gath'i (tak terbantahkan keshahihannya), tetapi ia tidak qath'i 
petunjuknya, sebab dalil-dalil lafazh tidak menunjukkan kepada 


“8 Disebutkan oleh at-Tibrizi dalam Misykah al-Mashabih, no. 193 dan dia 
menisbatkannya kepada Razin. Syaikh al-Albani dalam t@'lig (komentar)- 
nya atas gl-Misykah berkata, "Diriwayatkan oleh oleh Ibnu Abdil Bar da- 
lam Jam? Bayan al-Ilm wa Fadhlihi dan al-Harawi... dari jalan Qatadah 
darinya, dan sanadnya mungath? (terputus). 


keyakinan. Dengan dasar inilah, mereka menggugat kandungan 
al-Qur'an yang menunjukkan Sifat-sifat Allah. Mereka berkata, 
hadits ahad tidak menetapkan ilmu, ia tidak dijadikan hujjah dari 
sisi jalan periwayatannya dan tidak pula dari sisi matannya. 
Mereka menutup bagi hati untuk mengetahui Tuhannya, Nama- 
nama, Sifat-sifat, dan Perbuatan-perbuatanNya dari arah Rasu- 
lullah #, lalu mereka mengalihkan manusia kepada perkara- 
perkara khayalan, mukadimah-mukadimah rekaan yang mereka 
namakan dengan kaidah akal dan bukti yang yakin, padahal ia 
hanya 
g ÉA iig IA YURA. Sa Pera 
"seperti fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh 
orang-orang yang dahaga, tetapi apabila (air) itu didatangi tidak ada 
apa pun." (An-Nur: 39). 


@ Manhaj Ahlus Sunnah 


Metode Ahlus Sunnah adalah bahwa mereka tidak ber- 
paling dari nash yang shahih, tidak menentangnya dengan akal 
dan tidak pula dengan perkataan fulan, sebagaimana yang syaikh 
isyaratkan, dan sebagaimana yang al-Bukhari katakan, aku men- 
dengar al-Humaidi berkata, kami pernah berada di sisi Imam 
asy-Syafi'i, lalu seorang laki-laki datang dan bertanya kepada 
beliau satu masalah, maka Imam asy-Syafi'i menjawab, "Rasu- 
lullah memutuskannya begini dan begini." Maka seorang laki- 
laki berkata kepada Imam asy-Syafi'i, "Lalu apa pendapat Anda?" 
Imam asy-Syafi'i menjawab, "Subhanallah, menurutmu aku se- 
dang di gereja. Menurutmu aku sedang di kuil. Kamu melihat 
diriku memakai ikat pinggang orang-orang Nasrani? Aku berkata 
kepadamu Rasulullah memutuskan, sementara kamu malah 
bertanya, "Lalu apa pendapat Anda?"410 


Ucapan seperti ini dari ulama Salaf berjumlah banyak. Allah 
8 berfirman, 


SAS IL RAA MN alt LL al EK TA 
Ya bl ah KG oa jagung a gia Isl Kania Y, PAR Lag 


410 Muhaqqiq menisbatkannya di hal. 500 kepada Hilyah al-Auliya `, Tarikh 
Ibnu Asakir, Manaqib asy-Syaft'i, Tawali at-Ta sis dan Miftah al-Jannah. 


i XX 

ter 

"Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang Mukmin dan perempuan 

yang Mukminah, apabila Allah dan RasulNya telah menetapkan suatu 

ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan 
mereka." (Al-Ahzab: 36). 


Apabila umat telah menerima hadits ahad, membenarkan- 
nya dan mengamalkannya, maka ia menetapkan ilmu yakin 
menurut jumhur umat, dan ini adalah salah satu dari dua bagian 
mutawatir. Di kalangan Salaf umat ini tidak ada perselisihan da- 
lam hal ini, seperti hadits Umar bin al-Khaththab &, 


Sa JA ui 
"Sesungguhnya amal-amal itu tergantung niat-niat."411 


Ini sama dengan hadits seorang laki-laki yang datang ke 
Masjid Quba` dan memberitahu mereka bahwa kiblat telah 
diubah ke Ka'bah, maka orang-orang yang shalat menghadap 
kepadanya.42 


Begitu juga Rasulullah # mengutus utusan-utusan beliau 
sendiri-sendiri, mengirimkan surat-suratnya bersama orang-orang 
secara perseorangan, dan penerimanya tidak berkata, "Kami 
tidak menerimanya, karena hanya dibawa oleh satu orang." 


Dan Allah 3& berfirman, 


TA 7 


Kelu 


SI 0023 SI AA IAI SM a 
"Dia-lah yang telah mengutus RasulNya dengan petunjuk (al- 
Qur`an) dan agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama." 
(At-Taubah: 33). 
Karena ini, Allah &% pasti menjaga hujjah-hujjah dan pen- 
jelasan-penjelasanNya atas makhlukNya, agar hujjah-hujjah dan 
penjelasan-penjelasan tersebut tidak batal. 


"- 


11 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1: Muslim, no. 1907: Abu Dawud, no. 
2201, at-Tirmidzi, no. 1647, an-Nasa'i, no. 75: dan Ibnu Majah, no. 4227. 

112 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 403: Muslim, no. 526: dan an-Nasa'i, 
no. 745: dari hadits Ibnu Umar «#5. 
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Dan itulah sebabnya Allah 4 memaparkan borok orang 
yang berdusta atas nama RasulNya semasa hidup beliau dan 
sesudah beliau wafat, dan menjelaskan keadaannya kepada ma- 
nusia. Sufyan bin Uyainah ws berkata, "Allah tidak menutupi 
siapa pun yang melakukan kedustaan dalam hadits." 

Abdullah bin al-Mubarak berkata, "Seandainya seseorang 
berniat berdusta dalam hadits di waktu sahur, niscaya pagi hari- 


ru 


nya orang-orang sudah berkata, 'Fulan pembohong'. 


Hadits ahad memang memungkinkan benar dan memung- 
kinkan dusta, tetapi keduanya bisa dibedakan dan membeda- 
kan antara yang shahih dan sakitnya tidak bisa dilakukan oleh 
seseorang, kecuali sesudah memberikan kebanyakan kesibukan- 
nya kepada hadits, mengkaji biografi para rawi sehingga bisa 
mengetahui ucapan-ucapan dan keadaan-keadaan mereka. 

Siapa yang memiliki ilmu dan akal, pasti mengetahui bahwa 
para ulama hadits menguasai keadaan-keadaan, sirah dan berita- 
berita tentang Nabi mereka, yang mana selain mereka sama se- 
kali tidak merasakannya, alih-alih mengetahui atau menduga. 
Sebagaimana para ahli nahwu memiliki berita-berita dan pen- 
dapat-pendapat Sibawaih dan al-Khalil yang tidak dimiliki oleh 
selain mereka, sebagaimana para tabib mengetahui perkataan 
Bagarath dan Jalinus yang tidak dimiliki oleh selain mereka. 
Setiap orang spesifik dalam satu bidang, pasti lebih mengetahui 
bidangnya daripada selainnya. Bila kamu bertanya tentang mi- 
nyak wangi kepada tukang sayur atau bertanya kepada tukang 
minyak wangi tentang kain dan seperti itu, niscaya ia adalah 
kebodohan yang besar. 


Ucapannya, 
Jahe e 
"Berupa syariat dan penjelasan." 
Syaikh (Imam ath-Thahawi) mengisyaratkan apa yang sha- 
hih dari Rasulullah # ada dua: Syariat dari beliau dan penjelasan 


tentang apa yang Allah syariatkan dalam KitabNya yang mulia, 
bahwa semua itu adalah hag yang wajib diikuti. 


SVARAH: 
Allah & berfirman, 


ENRE RAA 
"Dan berpegang teguhlah kalian semuanya pada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kalian bercerai berai." (Ali Imran: 103). 
Allah 8£ juga berfirman, 
Eaha g- 7 LIL m A re I 
g Hb ma AYI Uu) Gates NER- 
"Tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat), kecuali orang 
yang diberi rahmat oleh Tuhanmu.” (Hud: 118-119). 
Allah 3g menetapkan bahwa orang-orang yang mendapat 
rahmat dikecualikan dari perpecahan. 


Dalam ash-Shahihain dari Nabi & 

Bang ape Lena oror R Lra TAK 7A iyez staz Toet qz agf 
ra KEC Io N Sal a E% LES AS JS JG asi 
sbe, R - o 3,3 wz A 1 ae -4 - b z TEE KEA 
Keng. A 2 336| JG g SI a ce Ag Sel J6 

PRIA Tg By PA ea m 
Op obl :Jb g an h Krans Ag e 
"Bahwa manakala ayat ini turun, 'Katakanlah (wahai Muham- 
mad), 'Dia-lah yang berkuasa mengirim azab kepada kalian dari atas 


kalian') Nabi bersabda, 'Aku berlindung kepada WajahMu, "Atau dari 
bawah kakimu'.' Nabi bersabda, 'Aku berlindung kepada WajahMu, 
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'Atau Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan se- 
bagian yang lain.' (Al-An'am: 65).' Nabi bersabda, 'Dua ini lebih 
ringan" "413 

Hadits ini menunjukkan bahwa Allah 38 akan membuat 
mereka berkelompok-kelompok dan membuat sebagian dari 
mereka merasakan tindak kekerasan sebagian yang lain dengan 
tetap meyakini bahwa Rasulullah # bersih tangannya dari ke- 
adaan ini dan mereka di dalamnya di dalam jahiliyah. 


Karena itu az-Zuhri berkata, "Fitnah terjadi sementara para 
sahabat Rasulullah # masih banyak. Mereka sepakat bahwa se- 
mua darah, atau harta, atau kehormatan yang terampas karena 
takwil al-Our'an, maka ia sia-sia, dan mereka menempatkan 
mereka dalam kedudukan jahiliyah." 4 


@ Adab Berbeda Pendapat Dalam Islam 


Masalah-masalah di mana terdapat perbedaan pendapat di 
kalangan para imam, baik di bidang ushul (pokok-pokok agama 
atau akidah) atau furu' (cabang-cabang Agama), bila ia tidak 
dipulangkan kepada Allah dan RasulNya, niscaya kebenaran 
padanya tidak bisa diketahui, bahkan para ulama yang berbeda 
pendapat pun tidak akan mengetahui urusan mereka, lalu bila 
Allah & merahmati mereka, maka sebagian menghormati seba- 
gian lainnya, sebagian tidak melanggar sebagian lainnya, seba- 
gaimana para sahabat pada zaman Umar dan Utsman berbeda 
pendapat dalam sejumlah masalah ijtihadiyah, tapi sebagian dari 
mereka tetap menghormati sebagian lainnya, tidak ada yang 
melanggar dan tidak ada yang dilanggar, tetapi bila mereka 
tidak dirahmati, maka terjadilah perbedaan yang tercela pada 
mereka, sebagian melanggar sebagian lainnya, dengan kata-kata, 


43 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4628, at-Tirmidzi, no. 3065: Ahmad, 
3/309: dari hadits Jabir bin Abdullah s$s. Pensyarah keliru dengan menis- 
batkan hadits ke ash-Shahihain, karena Muslim tidak meriwayatkannya. 

44 Riwayat senada diriwayatkan oleh al-Baihaqi, 8/175; Abdurrazzag dalam 
al-Mushannaf, no. 18584, dan sanadnya kepada az-Zuhri adalah shahih, 
hanya saja az-Zuhri tidak menyaksikan fitnah tersebut, yaitu fitnah Perang 
Shiffin. Lihat al-Irwa ` milik Syaikh al-Albani, 8/116. 


an Patam 


sa an daki inap. 


seperti mengkafirkan atau memfasikkan, atau dengan perbuatan 
seperti menahan, memukul, atau membunuhnya. 


Orang-orang yang menimpakan siksaan kepada masya- 
rakat terkait dengan masalah "al-Qur'an adalah makhluk" ter- 
masuk ke dalam golongan mereka yang melakukan bid'ah, lalu 
mereka mengkafirkan siapa yang menyelisihi mereka padanya, 
menghalalkan pelanggaran terhadap mereka dengan mengha- 
langi hak dan menghukumnya. 


Bila manusia tidak mengetahui apa yang dengannya Allah 
di@mengutus Rasulullah #, maka sikap mereka mungkin adil 
dan mungkin zhalim. Yang adil di antara mereka adalah yang 
beramal sesuai dengan petunjuk Nabi £ yang sampai kepada- 
nya dan tidak menzhalimi orang lain. Sedangkan yang zhalim 
adalah yang melanggar orang lain. Kebanyakan dari mereka 
berbuat zhalim padahal mereka mengetahui bahwa mereka ber- 
buat zhalim, sebagaimana Allah æ% berfirman, 

Z 2.2. — z 22 Fa serey 
GAE C A ATE at A dit us 

"Tidaklah berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali 
setelah mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara mereka." 
(Ali Imran: 19). 


Seandainya mereka mengikuti keadilan yang mereka keta- 
hui, niscaya sebagian mereka akan menghormati sebagian yang 
lain, seperti halnya orang-orang yang bertaklid kepada para 
imam, yang menyadari bahwa diri mereka tidak kuasa menge- 
tahui hukum Allah dan hukum RasulNya # dalam masalah- 
masalah tersebut, lalu mereka menjadikan imam-imam mereka 
sebagai pengganti Rasulullah, dan mereka berkata, Ini adalah 
kemampuan maksimal kami. 


Yang bersikap adil dari mereka adalah yang tidak men- 
zhalimi yang lain, tidak melanggarnya dengan kata-kata dan 
perbuatan, seperti dia berkata bahwa pendapat imam yang di- 
taklidinya adalah pendapat yang shahih tetapi tanpa hujjah dan 
mencela pihak menyelisihinya, padahal dia punya alasan. 


& Dua Bentuk Ikhtilaf 


Perbedaan dan perselisihan pendapat pada dasarnya terbagi 
menjadi dua: Perbedaan keragaman dan perbedaan kontradiksi. 


Perbedaan keragaman memiliki beberapa bentuk, di antara- 
nya: Masing-masing dari kedua pendapat atau perbuatan adalah 
haq yang disyariatkan, sebagaimana dalam masalah gira'at yang 
diperselisihkan para sahabat, hingga Nabi # mengingatkan me- 


reka dengan bersabda, 


Sa SIS 


- pa 


"Masing-masing dari kalian berdua adalah baik (benar)."*5 


Termasuk dalam kategori ini adalah perbedaan sifat adzan, 
igamah, istiftah, tempat sujud sahwi dan yang sepertinya, di mana 
semuanya memang disyariatkan, sekalipun sebagian darinya 
lebih rajih atau lebih utama. 

Di antaranya juga adalah yang masing-masing dari kedua 
pendapat merupakan makna pendapat lainnya. Perbedaannya 
hanya pada cara mengungkapkannya, sebagaimana banyak 
orang berbeda pendapat dalam penggunaan kata definitif, pe- 
maparan dalil-dalil, pengungkapan tentang petunjuk nama dan 
yang sepertinya. Kemudian bila terjadi sanjungan dan celaan ter- 
hadap salah satu pendapat dan pelanggaran terhadap pengucap- 
nya, maka itu karena kebodohan atau kezhaliman. 

Al-Qur'an menunjukkan bahwa kedua kelompok dalam 
masalah seperti ini sama-sama terpuji bila sebagian tidak melang- 
gar sebagian yang lain, sebagaimana dalam Firman Allah 36, 


be ag SA Ke An Ra g An 
g Mob WP dek ap Pos Sala 3 
"Apa yang kalian tebang di antara pohon kurma (milik orang- 
orang kafir) atau yang kalian biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokok- 
nya, maka (itu terjadi) dengan izin Allah." (Al-Hasyr: 5). 
Para sahabat ketika itu berbeda pendapat tentang mene- 


bang pohon kurma Bani an-Nadhir, sebagian dari mereka ada 
yang menebang dan sebagian lainnya tidak. Dan sebagaimana 


“5 Takhrijnya telah lewat di hal. 285, catatan kaki, no. 206. 


dalam Firman Allah 4, 


Ce MK PL N ER ANA AL AAN bihan 
bg pl nb ab ah Sh hH Sek AAS 5333 a 


Ege 2 fz rors PE lga ena PA 2 

"Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman, ketika keduanya 
memberikan keputusan mengenai ladang, karena (ladang itu) dirusak 
oleh kambing-kambing milik kaumnya. Dan Kami menyaksikan kepu- 
tusan (yang diberikan) oleh mereka itu. Dan Kami memberikan penger- 
tian kepada Sulaiman (tentang hukum yang lebih tepat); dan kepada 
masing-masing Kami berikan hikmah dan ilmu." (Al-Anbiya': 78-79). 

Allah 4 mengkhususkan pemahaman dengan Sulaiman 
dan menyanjung keduanya dengan hukum dan ilmu. Sebagai- 
mana pengakuan Nabi dalam perang Bani Quraizhah untuk se- 
bagian sahabat yang shalat Ashar pada waktunya dan sebagian 


lain yang menundanya hingga menunaikannya di Bani Qurai- 
zhah.416 


Adapun perbedaan kontradiksi, maka kedua pendapat 
saling bertentangan, bisa terjadi dalam perkara-perkara pokok 
(akidah) dan bisa pula dalam perkara furu' (cabang-cabang fikih) 
yang menurut pendapat jumhur, bahwa yang benar hanya satu. 
Masalahnya di sini lebih berat, sebab kedua pendapat saling ber- 
tentangan, kami melihat banyak orang dari mereka yang terlibat 
dalam perbedaan pendapat jenis ini mengetahui bahwa pen- 
dapat penyelisihnya mengandung sisi kebenaran dalam batas 
tertentu atau dia memiliki dalil yang mengandung kebenaran 
dalam batas tertentu, tetapi mereka menolak kebenaran tersebut 
bersama kebatilan, sehingga dia membatalkan sebagian dari 
kebenaran sementara seterunya membatalkan dasar kebenaran. 
Ini sering terjadi di kalangan Ahlus Sunnah. 


Untuk ahli bid'ah, sikap ini pada mereka jelas kentara. Ba- 
rangsiapa yang Allah memberinya cahaya dan hidayah, niscaya 
dia mengetahui melalui cermin ini sesuatu yang membuktikan 
manfaat dari apa yang dihadirkan oleh al-Qur'an dan as-Sunnah 


“10 Sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 946 dan Muslim, no. 1770: 
dari hadits Ibnu Umar cs. 


yang melarang sikap tersebut dan yang sepertinya. 

Dalam perbedaan yang kedua ini, yang dipuji hanya salah 
satu dari kedua belah pihak, sementara pihak yang lain dicela, 
sebagaimana dalam Firman Allah dg, 


P 


- Let ASL Ke..." o7 2 Ga serz s yg 
Kra bak ba BA agi a La Ah 


.- 
p 
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ua 

Lg 7 2 s pry 2G Area 

SA AA ala A3 EN 

"Kalau Allah menghendaki, niscaya orang-orang setelah mereka 

tidak akan berbunuh-bunuhan, setelah bukti-bukti sampai kepada me- 

reka. Tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman 
dan ada (pula) yang kafir." (Al-Bagarah: 253). 


Juga Firman Allah, 
oaan KAK SAN arer on ae 
No SU an Yah M3 Peta a 

"Inilah dua golongan (golongan Mukmin dan kafir) yang ber- 
tengkar, mereka bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka bagi orang 
kafir akan dibuatkan pakaian-pakaian dari api (neraka) untuk mereka." 
(Al-Haj: 19). 

Kebanyakan perbedaan pendapat yang menyeret kepada 
hawa nafsu di kalangan umat, pertumpahan darah, permusuhan 
dan kebencian, termasuk perbedaan bagian pertama. Hal ini ter- 
jadi karena salah satu dari kedua kubu tidak mengakui kebe- 
naran yang dipegang oleh kubu lainnya, tidak bersikap adil kepa- 
danya, sebaliknya mereka menghadirkan di samping kebenaran 
tambahan-tambahan dari kebatilan, dan hal yang sama dilakukan 
oleh pihak lain. 


@ Perbedaan Tentang al-Quran Terbagi Menjadi Dua 

Perbedaan tentang al-Qur'an dari orang-orang yang menga- 
kuinya terbagi menjadi dua. Pertama: Perbedaan dalam turunnya. 
Kedua: Perbedaan dalam takwilnya. 

Keduanya mengandung iman kepada sebagian dari al- 
Qur`an dan tidak pada sebagian yang lain. : 

Yang pertama, adalah seperti perbedaan mereka tentang 
berbicaranya Allah dengan al-Our'an dan Allah yang menurun- 
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kannya. Ada yang berkata, kalam Allah terjadi dengan kuasa 
dan kehendakNya, tetapi kalam tersebut tercipta pada selain 
Allah bukan pada DiriNya. Ada yang berkata, kalam adalah sifat 
Allah yang berdiri padaNya bukan makhluk, tetapi Allah tidak 
berfirman dengan kehendak dan kuasaNya. 


Kedua kubu ini menggabungkan kebenaran dan kebatilan 
dalam pendapat mereka, beriman kepada sebagian kebenaran 
dan mendustakan kebenaran yang berada di pihak lain. Ini sudah 
diisyaratkan sebelumnya. 


Tentang perbedaan dalam takwilnya, yang mengandung 
iman kepada sebagian dari al-Qur'an saja, ini banyak terjadi, 
sebagaimana dalam hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari 
DA Ia dia TERN, 


Sal Je JAN Sang TETN F a GL eh 


sie on i 


NU ie ig ag e aa 
"Suatu hari Rasulullah & keluar kepada para sahabat beliau 
saat itu mereka berdebat tentang qadar, sebagian dari mereka berdalil 
dengan satu ayat, sebagaimana lainnya berdalil dengan ayat lain, maka 
Rasulullah marah sehingga wajah beliau (merah) seperti dilempar biji 
delima, lalu beliau bersabda, 'Apakah dengan ini kalian diperintahkan, 
apakah dengan ini kalian ditugaskan, kalian membenturkan sebagian 
dari kitab Allah dengan sebagian lainnya? Lihatlah, apa yang diperin- 
tahkan kepada kalian lalu ikutilah, dan apa yang dilarang dari kalian, 
lalu jauhilah’ "7 
Seluruh ahli bid'ah berselisih tentang takwil al-Qur'an. Me- 
reka beriman hanya kepada sebagian darinya, mereka menerima 
ayat-ayat yang sejalan dengan madzhab mereka, sedangkan 
untuk ayat-ayat yang berseberangan, maka mereka menakwil- 
kannya dengan takwil yang sejatinya adalah menyelewengkan 


LAS Suman Las dl SES Ns 


“17 Takhrijnya telah hadir di hal. 536, catatan kaki no. 399. 


9 asalaki aelh Beragam 


nh. ia. ai bei tuhan sag am ni ni eiie e prg Fiii i da uni 
Ha aa mie pat e aan a sei 


ucapan dari tempatnya, atau mereka berkata, ini termasuk ayat 
musytabihat yang tidak seorang pun mengetahui maknanya, lalu 
mereka mengingkari makna yang Allah turunkan. Ini adalah 
makna kufur kepada sebagian dari al-Qur`an, sebab iman kepada 
lafazh tanpa makna adalah sejenis dengan iman ahli kitab, seba- 
gaimana Allah &5 berfirman, 


GOA SN A 53 
"Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak aa 


Kitab (Taurat), kecuali hanya berangan-angan." (Al-Bagarah: 78). 


Yakni, hanya membaca tanpa memahami maknanya. Ini 
tentu berbeda dengan seorang Mukmin yang memahami al- 
Qur'an dan mengamalkannya dan bila sebagian darinya samar 
baginya, dia menyerahkan maknanya kepada Allah &, sebagai- 
mana yang diperintahkan oleh Nabi #5 dalam sabda beliau, 


AJE ÍI Sa ilgs Lag eA BS Aa Aa ai HE 
"Apa yang kalian ketahui darinya, maka amalkanlah dan apa 


yang tidak, maka kembalikanlah ia kepada yang mengetahuinya." 15 
. Ketaatan RAAN uii Amri Bakan Dalam Kemaksiatan 


iS ti : 


SYARAH: 


Allah dg berfirman, 
ai £ -. 8. GA K9 Ge konse BI ANE 
g KAN SANA AA a 
"Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 
kalian." (An-Nisa : 59). 
Dalam ash-Shahih dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 
KAN al aa AE MIS BLS Ih AN PUS A Ya 
BUAS I YAI be Ya abs A3 
"Barangsiapa menaatiku, maka dia menaati Allah, barangsiapa 
mendurhakaiku maka dia mendurhakai Allah. Barangsiapa menaati 
pemimpin maka dia menaatiku, barangsiapa mendurhakai pemimpin 


maka dia mendurhakaiku."20 
Dalam ash-Shahihain, 


di o a NI D EK ee a o sh orii Te 

AI 3 PU lo $3 SS Ka EN, pe Pel lE 
5 

kapje Ko 00 KT Zn -f 

AEU Y5 aa DG iaro jel SL 


"Seorang Muslim harus mendengar dan menaati dalam apa yang 


“9 Di antara yang tidak samar bahwa perkataan ini berlaku untuk pemimpin 
Muslim yang melakukan kezhaliman, tetapi syariat negara yang dipim- 
pinnya adalah syariat Nabi Muhammad #£. Adapun bila seorang pemim- 
pin telah kafir, maka dia boleh diberontak. Lihat dalam hal ini Fath al-Bari, 
13/124; dan Syarah Shahih Muslim, dari an-Nawawi, 12/229. 

12 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2957: Muslim, no. 1835: an-Nasa'i, no. 
4193: Ibnu Majah, no. 3, 2859: dari hadits Abu Hurairah +. 


L 


dia suka dan dia benci, kecuali bila diperintah berbuat maksiat, maka 
tidak ada kewajiban mendengar dan tidak pula menaati."*! 


Dari Auf bin Malik æ dari Rasulullah # bahwa beliau ber- 
sabda, 


23 A Z - 
moj edn e 0x zol rfa o 2 zob ha g -o 33 „ei 34r 
Aa aE GA hi E A el e 
oszot-igo o2 zo 03n oqe 2 ož Saji = Sa ae Cena 
R03) E pain Ai PAR DAN a a se 


JEANS a BIA YG bl Ja GELAS GE, 
Ja EA GE di ale g3 ga Yi Pa a Gi LN 
AEU Ga 133 GEA Yg cabl Kana Ia GG U SS a Ka 
"Sebaik-baik pemimpin kalian adalah orang-orang yang kalian 
cintai dan mereka mencintai kalian, kalian mendoakan mereka dan 
mereka mendoakan kalian, dan seburuk-buruk pemimpin kalian adalah 
orang-orang yang kalian benci dan mereka membenci kalian, kalian 
melaknat mereka dan mereka melaknat kalian." Kami berkata, "Wahai 
Rasulullah, bolehkah kita melawan mereka dengan pedang saat itu?" 
Rasulullah menjawab, “Tidak, selama mereka mendirikan shalat di 
antara kalian. Ketahuilah barangsiapa seorang pemimpin diangkat 
atasnya lalu dia melihat darinya sesuatu kemaksiatan kepada Allah, 
maka hendaknya dia membenci kemaksiatannya tersebut dan jangan 
menarik tangannya dari ketaatan kepadanya." 2? 
Al-Qur'an dan as-Sunnah menunjukkan kewajiban taat ke- 
pada ulil amri (pemimpin yang sah) selama mereka tidak meme- 
rintahkan kepada kemaksiatan. Perhatikanlah Firman Allah tks, 


te Tap ARAI te 52 z 
g K NI PRA Ab 9 
"Tnatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri 
(pemimpin yang sah)." (An-Nisa ': 59). 


421 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2955; Muslim, no. 1839: Abu Dawud, 
no. 2626, at-Tirmidzi, no. 1707, an-Nasa'i, no. 4206,dan Ibnu Majah, no. 
2864: dari hadits Ibnu Umar s. 

42 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1855 dan Ahmad, 6/24. 


Bea da ag 


Masalah-masalah W agam 


EAST EP AEE SeT ag EE LE AE ER A E EE LETAR OEE E 


Bagaimana Allah berfirman, 


Pn 


"Dan taatilah Rasul (Muhammad)," 


dan tidak mengatakan, "Dan taatilah ulil amri di antara kalian?" 
Karena ulil amri tidak ditaati secara independen, akan tetapi me- 
reka ditaati dalam apa yang merupakan ketaatan kepada Allah 
dan RasulNya. Allah 4; mengulang kata kerja untuk Rasulullah, 
karena barangsiapa menaati Rasulullah, maka dia menaati Allah, 
sebab Rasulullah tidak memerintahkan, kecuali apa yang meru- 
pakan ketaatan kepada Allah, sebab beliau ma'shum dalam urusan 
ini. Adapun ulil amri, maka dia mungkin memerintahkan sesuatu 
yang bukan ketaatan kepada Allah, sehingga dia hanya ditaati 
dalam apa yang merupakan ketaatan kepada Allah dan Rasul- 
Nya. 

Tentang kewajiban menaati mereka sekalipun mereka ber- 
buat zhalim, maka hal itu karena menentang mereka melahirkan 
efek buruk yang lebih berat dibanding akibat buruk dari kezha- 
liman mereka. Justru sabar atas kezhaliman mereka melebur ke- 
burukan-keburukan dan melipatgandakan pahala, karena Allah 
tidak membuat mereka berkuasa atas kita kecuali karena rusak- 
nya amal kita, dan balasan itu sejenis dengan perbuatan. Karena 
itu kita harus bersungguh-sungguh dalam beristighfar, bertau- 
bat, dan memperbaiki amal perbuatan kita. Allah 3& berfirman, 


i A ze srr 4 á DALIG PAE A e Ar Erpe 
LO E HA KÄ EE CA ai o CEI 
"Dan musibah apa pun yang menimpa kalian adalah disebabkan 


oleh perbuatan tangan kalian sendiri, dan Allah memaafkan banyak 
(dari kesalahan-kesalahan kalian)." (Asy-Syura: 30). 


Allah dB juga berfirman, 
Pa PLAN. orr ar Lan 3e eree 
EO A SE La atb Yan Jp SLS ja 
"Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang zhalim 


berteman dengan sesamanya, karena apa-apa yang mereka usahakan." 
(Al-An'am: 129). 


562 


Maka apabila rakyat ingin bebas dari kezhaliman pemim- 
pin, maka hendaknya mereka juga meninggalkan kezhaliman. 


& 


S3 


Penggunaan Pedang (Senjata) 
AN. E pa 


1 MATAN 93 483): 


Ea 


SVARAH: 
Dalam ash-Shahih dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


Pa 


, 


Sa Su BD IU SI A3 LA sal 3 JAN 


- - 


KASI JÁ á aga IE e mati 5 


AI GI DS 

"Darah seorang Muslim yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan 
Allah tidak halal kecuali dengan salah satu dari tiga perkara (alasan): 
Pezina muhshan, jiwa dengan jiwa, orang yang meninggalkan agama- 
nya yang memisahkan diri dari jamaah."?3 


Pagar 


42 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6878, Muslim, no. 1676: Abu Dawud, 

no. 4352: at-Tirmidzi, no. 1402: an-Nasa'i, no. 4016, dan Ibnu Majah, no. 
2534: dari hadits Ibnu Mas'ud &. 
Diriwayatkan juga oleh Muslim, no. 1676, Abu Dawud, no. 4353; an-Nasa'i, 
no. 4017: dari hadits Aisyah &. Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 
4502: at-Tirmidzi, no. 2158: an-Nasa'i, no. 4019, dan Ibnu Majah, no. 2433: 
dari hadits Utsman &. 


m ak SERASI a Pe RA 
AA E EE E FE SE L RE 23 Keria 


SYARAH: 


Dalam Shahih al-Bukhari bahwa Ibnu Umar “& shalat (men- 
jadi makmum) di belakang al-Hajjaj bin Yusuf ats-Tsagafit4, 
padahal laki-laki ini adalah seorang yang fasik lagi zhalim. 


Dalam Shahih al-Bukhari bahwa Nabi # bersabda, 


o ofz as TT osy f os oooh Ts 103 -foz EE E 
Dam 3 As AAS Ol 3 da pl Ob te On 
"Mereka shalat untuk kalian, bila mereka benar, maka untuk 


kalian dan mereka, bila mereka salah, maka (pahalanya) untuk kalian 
dan (dosanya) atas mereka."1?5 


Ketahuilah, semoga Allah $4 merahmati kita semuanya, 
bahwa seseorang boleh shalat bermakmum kepada seseorang 
yang tidak diketahui fasik atau pelaku bid'ah, berdasarkan ke- 
sepakatan umat, dan bukan termasuk syarat bermakmum hen- 


1% Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam al-Mushannaf, 2/378, dari 
Umair bin Hani', dia berkata, "Aku melihat Ibnu Umar saat al-Hajjaj me- 
ngepung Abdullah bin az-Zubair, terkadang Ibnu Umar shalat bersama 
kelompok pertama dan terkadang bersama kelompok kedua." Diriwayat- 
kan oleh al-Baihagi, 3/122 dengan riwayat lebih lengkap, ini adalah hadits 
shahih sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa ` 
al-Ghalil, 2/303. Syaikh menyebutkan bahwa beliau tidak menemukan 
hadits di al-Bukhari, sebagaimana yang muhaqqiq jelaskan hal. 530. Ada 

| kemungkinan pensyarah keliru. 

125 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 694 dan Ahmad, 2/355: dari hadits Abu 
Hurairah &. 
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daknya makmum mengetahui akidah imamnya, bukan pula 
menelitinya dengan bertanya, "Apa akidahmu?" Sebaliknya dia 
boleh shalat di belakang seseorang yang keadaannya belum 
diketahui. Bila seseorang shalat di belakang ahli bid'ah yang 
menyeru kepada bid'ahnya, atau orang fasik yang jelas kefasik- 
annya, sementara dia adalah imam rawatib yang tidak memung- 
kinkan, kecuali shalat di belakangnya seperti imam dalam Shalat 
Jum'at dan Idain, imam dalam shalat haji di Arafah, dan yang 
sepertinya, maka makmum boleh shalat di belakangnya menu- 
rut mayoritas Salaf dan Khalaf. 


Barangsiapa meninggalkan Shalat Jum'at dan jamaah ka- 
rena tidak mau bermakmum kepada imam fajir (pendosa), maka 
dia pelaku bid'ah menurut kebanyakan ulama. Pendapat yang 
shahih adalah seseorang shalat dan tidak mengulangnya, karena 
para sahabat Shalat Jum'at dan jamaah di belakang para imam 
yang fajir, dan mereka tidak mengulangnya. 


@ Tidak Shalat di Belakang Orang Fasik dan Ahli Bid'ah untuk 
Menghardik Kefasikan dan Bid'ahnya 


Shalat orang fasik dan ahli bid'ah untuk dirinya sah, bila 
ada orang yang bermakmum kepadanya, maka shalatnya tidak 
batal. Dan sebagian ulama menyatakannya makruh, adalah ka- 
rena amar ma'ruf dan nahi mungkar adalah kewajiban yang salah 
satu bentuk-nya adalah barangsiapa menampakkan bid'ah atau 
kemaksiatan maka dia tidak boleh diangkat sebagai imam bagi 
kaum Muslimin, dia berhak dita'zir hingga bertaubat, bila mung- 
kin memboikotnya hingga dia bertaubat, maka ia bagus, bila se- 
bagian orang menolak shalat di belakangnya dan memilih shalat 
di belakang orang lain, maka hal itu berdampak dalam meng- 
ingkari kemungkaran ini hingga pelakunya bertaubat atau di- 
lengserkan atau orang-orang meninggalkan dosa seperti dosanya, 
maka tidak shalat dibelakangnya melahirkan kemaslahatan syar'i, 
di samping makmum juga tidak luput dari melaksanakan Shalat 
Jum'at dan shalat berjamaah. 


Adapun bila meninggalkan shalat di belakangnya meng- 
akibat-kan tertinggalnya Shalat Jum'at dan jamaah, maka dalam 
masalah ini tidak boleh meninggalkan shalat di belakangnya, 


dah Thahawi yah 565 


kecuali pelaku bid'ah yang menyelisihi para sahabat. Demikian 
juga bila imam shalat diangkat oleh para pemimpin, mening- 
galkan shalat di belakangnya tidak mengandung kemaslahatan 
syar'i, maka dalam keadaan ini shalat tetap dilakukan di bela- 
kangnya. 


Bila seseorang sanggup tidak mengangkat orang yang 
memperlihatkan kemungkaran sebagai imam, maka dia wajib 
melakukan, tetapi bila imam tersebut diangkat oleh orang lain 
dan tidak mungkin melengserkannya dari kedudukannya seba- 
gai imam, atau tidak memungkinkan melengserkannya dari 
kedudukannya sebagai imam, kecuali dengan keburukan yang 
lebih berbahaya daripada keburukan orang yang menampakkan 
kemungkaran tersebut, maka tidak boleh menepis kerusakan 
ringan dengan kerusakan besar, tidak boleh menolak mudarat 
ringan dengan mudarat berat, karena syariat hadir menyem- 
purnakan kemaslahatan dan mewujudkannya, menghalangi 
keburukan dan meminimalkannya sebisa mungkin. 


Tidak didirikannya Shalat Jum'at dan shalat jamaah adalah 
lebih besar kerusakannya dibanding melaksanakan keduanya 
di belakang imam yang fajir (pendosa), apalagi bila tidak shalat 
di belakangnya tidak menolak kefajiran, maka yang terjadi ada- 
lah terhalangnya diliburkannya kemaslahatan dan tidak terce- 
gahnya kerusakan tersebut. 


© Menaati Ulil Amri Dalam Perkara-perkara Ijtihad 


Dalil-dalil al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma' Salaf menunjuk- 
kan bahwa ulil amri (pemimpin yang sah), imam dalam shalat, 
hakim, panglima perang, dan petugas zakat, harus ditaati dalam 
perkara-perkara ijtihad, sedangkan dia sendiri tidak wajib me- 
naati para pengikutnya dalam masalah-masalah tersebut, seba- 
liknya para pengikutnya wajib menaatinya dan meninggalkan 
pendapat mereka, karena kemaslahatan berjamaah dan bersatu, 
kerusakan perbedaan dan perpecahan adalah lebih besar dari- 
pada perkara-perkara furu'iyah, karena itu sebagian dari para 
pemimpin tidak boleh menganulir keputusan sebagian lainnya. 


Pendapat yang shahih secara pasti adalah keshahihan shalat 
sebagian dari mereka di belakang sebagian lainnya. Diriwayat- 


kan dari Abu Yusuf 4% bahwa saat beliau menunaikan haji ber- 
sama Harun ar-Rasyid, lalu ar-Rasyid berbekam, Imam Malik vii: 
berfatwa kepadanya agar tidak usah berwudhu, lalu ar-Rasyid 
shalat menjadi imam bagi manusia, maka Abu Yusuf pun ikut 
shalat di belakangnya, lalu beliau ditanya, "Apakah Anda shalat 
di belakangnya?" Maka dia menjawab, "Subhanallah, Amirul 
Mukminin." Maksud beliau bahwa menolak shalat di belakang 
ulil amri termasuk perbuatan ahli bid'ah. 


Dan hadits Abu Hurairah & yang diriwayatkan oleh al-Bu- 
khari bahwa Rasulullah # bersabda, 


o da, Ba a A SE A a 


"Mereka shalat untuk (mengimami) kalian, bila mereka benar 
maka pahala adalah untuk mereka dan untuk kalian, bila mereka salah 
maka pahala untuk kalian dan dosa mereka yang tanggung," 
merupakan dalil yang jelas bahwa bila imam salah, maka ke- 
salahannya atas dirinya tidak atas makmum. Seorang mujtahid 
paling nyata darinya adalah bahwa dia keliru karena mening- 
galkan satu kewajiban yang dia yakini bukan kewajiban atau 
melakukan sesuatu yang dilarang yang dia yakini tidak dilarang. 


@ Menshalatkan Jenazah Orang-orang Mukmin 
Ucapannya, 
perem 

"Juga (boleh menshalatkan yang shalih dan yang pendosa) yang 
meninggal dunia di antara mereka." 

Yakni, kami berpendapat menshalatkan orang Mukmin 
yang baik dan fajir, sekalipun dikecualikan dari keumuman ini 
para pemicu fitnah (kekacauan) dan begal (perampok jalanan), 
demikian juga orang yang mati bunuh diri. Berbeda dengan 
Imam Abu Yusuf 4, bukan orang yang mati syahid, berbeda 
dengan Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i ws, sebagaimana di- 
bahas pada tempatnya. Akan tetapi, Syaikh (Imam ath-Thahawi) 
berkata demikian untuk menjelaskan bahwa kita tidak menolak 
menshalatkan siapa yang mati dari kalangan ahli bid'ah dan 


pelaku dosa bukan dalam konteks keumuman yang menyeluruh, 
akan tetapi orang-orang yang menampakkan Islam terbagi men- 
jadi dua, Mukmin dan munafik, barangsiapa diketahui kemuna- 
fikannya, maka tidak boleh menshalatkannya dan memohon 
ampunan baginya, dan barangsiapa yang tidak diketahui, maka 
dishalatkan. 


Bila seseorang mengetahui kemunafikan seseorang, maka 
dia tidak boleh menshalatkannya, sedangkan siapa yang tidak 
mengetahuinya tetap menshalatkannya, Allah telah melarang 
Rasulullah menshalatkan orang-orang munafik, Allah 33 me- 
ngabarkan bahwa Dia tidak akan mengampuni mereka walau- 
pun Nabi # meminta ampun untuk mereka, Allah menyebutkan 
alasannya, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir kepada 
Allah dan RasulNya. Ini berarti barangsiapa yang beriman, maka 
tidak dilarang menshalatkannya, sekalipun dia memiliki dosa- 
dosa di bidang akidah bid'ah atau dosa-dosa perbuatan apa yang 
dia miliki, karena Allah 8 memerintahkan Rasulullah #5 agar 
memohon ampunan bagi orang-orang beriman, Allah 3g berfir- 
man, 


í el! 230 P0 rte yaa GA TT Si anto 
LG A MEI HE AN IL AL $ 


a p2 


"Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, dan mohonlah ampunan atas dosamu dan atas (dosa) 
orang-orang Mukmin, laki-laki dan perempuan." (Muhammad: 19). 


@ Haji dan Jihad Tetap Berlaku Hingga Hari Kiamat 


126 Ketahuilah, bahwa terminologi (makna) jihad di zaman ini telah menga- 
lami banyak manipulasi dan penyelewengan. 


E p adas E 


Masalah-masalah Beragam 


SN ir Ba 


Ada yang berkata, yang dimaksud dengan jihad dalam Islam adalah jiwa 
melawan hawa nafsu saja, atau jihad melawan kemiskinan, kebodohan 
dan penyakit. 
Ada yang berkata, Perang dalam Islam hanya untuk mempertahankan 
diri saja, Islam tidak mengenal perang, kecuali hanya untuk menepis pe- 
langgaran terhadapnya. 
Yang benar adalah bahwa jihad dalam Islam mencakup jihad melawan 
setan, hawa nafsu dan dunia, namun yang tertinggi adalah berperang me- 
lawan musuh-musuh Allah dengan pedang dan tombak. Ini adalah puncak 
kejayaan Islam, inilah yang dimaksud dengan penggunaan kata "jihad" 
secara mutlak. Jihad mempertahankan diri adalah fardhu ain, misalnya 
musuh menyerang negeri kaum Muslimin, maka penduduknya wajib me- 
lawan orang-orang yang melanggar tersebut, bila mereka tidak sanggup, 
maka jihad wajib atas orang-orang yang bertetangga dengan negeri ter- 
sebut dan demikian seterusnya. 
Adapun jihad serangan dalam arti kaum Muslimin memerangi orang-orang 
kafir demi menyebarkan agama Allah, menundukkan manusia kepada 
hukum Allah, maka ini adalah fardhu kifayah, inilah fase akhir dari jihad, 
karena kewajiban jihad melalui beberapa fase yang diringkas oleh Ibnul 
Qayyim dalam Zad al-Ma'ad, 2/58 di mana beliau berkata, "Jihad diha- 
ramkan pada awal Islam kemudian diizinkan kemudian diperintahkan 
melawan orang-orang yang memulai memerangi, kemudian diperintahkan 
melawan seluruh orang-orang musyrikin." Fase akhir inilah yang ditun- 
jukkan oleh ayat pedang, Firman Allah 55, 

E ker Pa sty SAR -o La Pe PIESE DAR 

Ld A bat Ana, Po Bp LEAN USG Ie 
"Maka perangilah orang-orang musyrik di mana saja kalian temui, tang- 
kaplah dan kepunglah mereka, dan awasilah di tempat pengintaian." (At- 
Taubah: 5). 
Demikian juga Firman Allah 15, 

AU am A Pyro LG A TEMAN r 
EEEIEE paid Sa 

"Dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun 
memerangi kalian semuanya." (At-Taubah: 36). 
Karena itu, asy-Syaukani dalam as-Sail al-Jarrar, 5/519 berkata, "Adapun 
perang melawan orang-orang kafir dan ahli kitab, membawa mereka ke- 
pada Islam atau membuat mereka membayar jizyah atau membunuh me- 
reka, maka ini diketahui secara mendasar dalam agama Islam.... Adapun 
keterangan perdamaian dengan mereka atau membiarkan mereka bila 
mereka tidak memerangi, maka ia mansukh berdasarkan ijma' kaum Mus- 
limin." Sangat disayangkan, hingga jihad membela diri menurut sebagian 
kalangan dilarang, keadaan kaum Muslimin yang lemah menjadi pijakan 
yang dijejak oleh sebagian kalangan untuk mensahkan duduknya kaum 
Muslimin dari kewajiban jihad, setiap kali ada sekelompok ahlul hag yang 
berjihad melawan ahli kesesatan yang dalil-dalil menunjukkan mereka 
harus diperangi, datang sebagian orang yang menyatakan mereka ber- 
dosa dengan alasan bahwa kita dalam masa lemah mirip dengan zaman 


SVARAH: 


Syaikh (Imam ath-Thahawi) membantah Rafidhah yang 
berkata, "Tidak ada jihad di jalan Allah hingga ar-Ridha dari ke- 
luarga Nabi Muhammad # muncul dan seorang penyeru langit 
mengumumkan, 'Ikutilah dia'." Kebatilan pendapat ini lebih jelas 
untuk ditegakkan dengan dalil. 


Mereka mensyaratkan seorang imam harus ma'shum, sebuah 
syarat tanpa dalil. Rafidhah (syi'ah) adalah orang yang paling 
merugi niaganya dalam masalah ini, karena mereka menjadikan 
imam ma'shum adalah imam ma'dum yang tidak berguna bagi 
mereka di dunia dan akhirat. Mereka mengklaim bahwa dia 
adalah imam yang ditunggu, Muhammad bin al-Hasan al-Askari 
yang masuk ke lorong menurut mereka tahun 260 atau sekitar 
itu di Samara`. Mereka menambat hewan tunggangan di sana, 


Nabi di Makkah. Ini termasuk kebatilan paling batil, karena agama 
Allah telah sempurna dan terwujud, kita dituntut melakukan perintah 
Nabi yang paling akhir yang kami jelaskan di atas, zaman Makkah sudah 
habis, tidak ada jalan untuk kembali kepadanya, paling banter adalah 
bahwa orang yang lemah tidak sanggup berjihad atasnya, namun dia tidak 
berhak melarang orang lain yang merasa memiliki kemampuan untuk 
berjihad lalu dia berjihad. Di samping itu kesanggupan adalah syarat ke- 
wajiban bukan syarat sah, yang tidak mampu tidak wajib, tetapi bila dia 
memaksakan diri lalu berjihad maka tidak ada dosa atasnya, sebaliknya 
dia mendapat pahala, insya Allah, sebagaimana dalam kisah Ashim bin 
Tsabit manakala Rasulullah # mengutusnya memimpin sebagian sahabat, 
lalu mereka dikepung 100 pemanah.... Hadits ini diriwayatkan oleh oleh 
al-Bukhari, no. 3045 dan Abu Dawud, no. 2660 dari hadits Abu Hurairah 2, 
Ashim berkata, "Aku tidak menerima perlindungan orang kafir..., maka 
mereka berperang hingga para musuh membunuh Ashim bersama tujuh 
sahabatnya dengan anak panah...." Imam asy-Syaukani “s1 berkata dalam 
Nail a-Authar, 7/288 mengomentasi hadits ini, "Hadits ini menunjukkan 
bahwa siapa yang tidak sanggup melawan musuhnya menyerah dan di- 
tawan atau menolak ditawan." Imam Ibnu Qudamah is: berkata dalam 
al-Mughni, 10/544, "Bila mereka menduga kuat akan mati bila bertahan 
dan selamat bila mundur, maka mundur lebih baik, bila mereka memilih 
Sa buh maka boleh, karena mereka punya tujuan yaitu meraih mati 
syahid." 


keledai atau kuda untuk dia kendarai saat dia keluar. Mereka 
datang ke sana pada waktu-waktu tertentu lalu memiliki sese- 
orang yang bertugas memanggilnya agar keluar, "Maulana, 
keluarlah. Maulana, keluarlah." Mereka melakukan itu sambil 
mengacung-acungkan senjata, padahal tidak ada seorang pun 
yang memerangi mereka. Dan masih banyak lagi hal-hal yang 
mereka lakukan yang membuat geli orang-orang yang berakal. 


Ucapannya, 
D Tha wr ge? o siq o afs p 
"Bersama pemimpin dari kaum Muslimin, yang shalih maupun 


yang durjana dari mereka," 


karena haji dan jihad adalah dua kewajiban yang berhubungan 
dengan safar, maka harus ada pengatur yang memimpin manu- 
sia pada keduanya dan melawan musuh, makna ini sebagaimana 
ia terwujud bersama imam yang baik, ia juga bisa terwujud ber- 
sama imam yang pendosa.*”” 


4? Bahkan bisa terwujud tanpa pemimpin kaum Muslimin, karena dalil-dalil 
syar'i memerintahkan berjihad tanpa mensyaratkan adanya imam yang 
berkuasa, berbeda dengan pihak yang mengharuskannya dari kalangan 
ulama zaman ini. Dalam keadaan ini, kelompok yang berjihad harus me- 
milih seorang pemimpin mereka yang shalih yang mereka berperang di 
bawah panjinya. Imam Ibnu Qudamah berkata dalam al-Mughni, 10/369, 
"Bila tidak ada imam, maka jihad tidak ditunda, karena kemaslahatannya 
tidak terwujud bila ditunda, bila harta rampasan didapatkan, maka ahlinya 
membaginya sesuai dengan hukum syariat." Lihat Majmu' al-Fatawa, 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 18/158; dan Ghiyats al-Umam, karya al- 
Juwaini, hal. 386. 


EES A a 


Masalah- 


@& Masalah Mengusap Dua Khar'" 


MA TAN 96 488) 


SVARAH: 


As-Sunnah dari Rasulullah & yang menetapkan mengusap 
dua khuf mutawatir, dan begitu juga membasuh kedua kaki. Ra- 
fidhah (syi'ah) menentang sunnah yang mutawatir ini. Kepada 
mereka dikatakan, orang-orang yang menukil wudhu Nabi, baik 
sabda maupun perbuatan, orang-orang yang belajar wudhu ke- 
pada Nabi dan berwudhu pada zaman Nabi dan beliau melihat 
mereka dan mendiamkan mereka, lalu mereka menukilnya ke- 
pada orang-orang sesudah mereka adalah lebih banyak jumlah- 
nya daripada orang-orang yang menukil lafazh ayat ini.*?? 


“8 Mengusap dua khuf termasuk masalah yang terkenal diingkari oleh Rafi- 
dhah (syi'ah) hingga ia menjadi ciri khas mereka, maka cocok bila ath- 
Thahawi menyebutkannya dalam akidahnya walaupun sebenarnya ia ter- 
masuk ke dalam ranah hukum, bukan wilayah akidah. 

429 Yakni Firman Allah 465, 


sera z In Ar rr e Th o a z PITA Z osy Ge 
P d Kal AN AS agan Sa Eh 
Era x Ba Hn S x =f 
£ I Ia Kosta als 


"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kalian hendak melaksanakan 
shalat, maka basuhlah wajah kalian dan tangan kalian sampai ke siku, 
dan usaplah kepala kalian dan (basuh) kedua kaki kalian sampai ke kedua 
mata kaki." (Al-Ma'idah: 6). 

Rafidhah (syi'ah) berdalil dengan ayat ini bahwa yang wajib pada kedua 
kaki adalah mengusap bukan membasuh. Mereka berkata, Firman Allah 


g iiy 


"Dan (basuh) kedua kakimu", ma'thuf kepada Firman Allah &£, 


EE 


da ng iki can 


Seluruh kaum Muslimin berwudhu pada zaman Nabi #5, 
dan mereka tidak belajar wudhu kecuali dari Nabi &:. Mereka 
menukil hadits-hadits yang, masya Allah, menyebutkan mem- 
basuh kedua kaki, mereka menukilnya dari banyak jalan periwa- 
yatan dalam kitab-kitab ash-Shahih dan lainnya, hingga Nabi $ 
bersabda, 


oft 3 20 28, 8, 
SEN ja AAN 03333 pas 33 


"Celaka tumit-tumit dan telapak-telapak kaki, ia akan dibakar api 
neraka."B0 

Bila mereka berkata bahwa lafazh ayat adalah mutawatir 
yang tidak mungkin terjadi dusta padanya dan salah, maka pe- 
nukilan sifat wudhu dari beliau # bahkan lebih mutawatir. 


@ Lafazh Ayat Tersebut Tidak Bertentangan Dengan Sunnah yang 
Mutawatir Ini "' 


"Kepalamu." 

Jadi kewajiban keduanya adalah mengusap. Kemudian mereka meng- 
ingkari mengusap dua khuf, karena mengusap menurut mereka berlaku 
untuk kedua kaki. Pensyarah akan membantah mereka terkait dengan 
pemahaman mereka ini. 

130 Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/191, al-Baihaqi, 1/70: dari hadits Abdullah 

bin al-Harits bin Jaz'i az-Zubaidi. Al-Haitsami menyebutkannya dalam 
Majma’ az-Zawa Yd, 1/240, dan dia menisbatkannya kepada Ahmad dan 
at-Thabrani, kemudian dia berkata, "Rawi-rawi Ahmad dan at-Thabrani 
adalah orang-orang yang tsiqah." 
Hadits ini, tanpa lafazh "dan telapak-telapak kaki" diriwayatkan oleh al- 
Bukhari, no. 60: Muslim, no. 241: Abu Dawud, no. 97: dan an-Nasa'i, no. 
111: dari hadits Abdullah bin Amr s. Dan dalam masalah ini ada juga 
hadits Aisyah, Abu Hurairah, Ibnu Umar, dan Jabir bin Abdullah &.. 

131 Kesimpulan jawaban atas perkataan Rafidhah, bahwa dalam ayat terdapat 
dua gira 'at yang masyhur, nashb dan jar. Wira 'at nashb, maka ayat me- 
rupakan dalil atas diwajibkannya membasuh karena Firman Allah, 


"Dan (basuh) kedua kakimu," ma'thuf kepada Firman Allah 4£, 
ah 
a 
"Wajahmu." 
Jadi makna ayat, dan basuhlah kaki-kaki kalian, ayat memisahkan dua 


basuhan dengan mengusap kepala dalam rangka menjaga kewajiban ber- 
urutan (tertib). Adapun apa yang dikatakan bahwa gira 'at nashb hadir 


Masalah-masalah Beragam 


Rne ni A rang en a iima anan Ae sn adei aiaia, aii 


Karena kata ji mengusap disebutkan dan maknanya bisa 
membasahi dengan mengusap, sebagaimana ia digunakan de- 
ngan makna membasahi dengan membasuh, sebagaimana orang- 
orang Arab berkata, 14 ¿s4 yang artinya, aku berwudhu 
untuk shalat. Dalam ayat terdapat petunjuk bahwa maksud 
mengusap kedua kaki bukan mengusap yang menjadi salah satu 
lawan dari membasuh, akan tetapi mengusap yang membasuh 
merupakan bagian darinya, karena Allah ¿š berfirman, 


aa 
"Sampai ke kedua mata kaki" dan tidak berfirman, "Hingga ke 
mata-mata kaki." 


Sebagaimana Allah % berfirman, 


ana 


Ini menunjukkan pada setiap kaki tidak hanya satu mata 
kaki, sebagaimana pada setiap tangan hanya satu siku, sebalik- 
nya pada setiap kaki ada dua mata kaki, maka Allah 8£ meme- 
rintahkan mengusap hingga dua tulang yang menonjol, inilah 
membasuh, karena siapa yang mengusap dengan usapan yang 
khusus menjadi-kan mengusap untuk punggung telapak kaki, 
dan menjadikan dua mata kaki dalam ayat sebagai batas akhir, 
menolak pendapat mereka tersebut. 


y 


"Sampai ke siku." 


Dalam ayat terdapat dua qira`at yang masyhur, nashb dan 
jar. Qira`at nashb menunjukkan membasuh secara jelas, karena 
athaf kepada posisi kata hanya shahih bila makna kata adalah 


karena athaf di sini hadir kepada posisi kalimat, seolah-olah ayat berkata, 
"dan usaplah kepala dan kaki kalian", maka pensyarah menolaknya ka- 
rena menimbulkan perbedaan makna, sebagaimana yang Anda lihat. 
Adapun menurut qira 'at jar, maka pemahamannya adalah menafsirkan 
mengusap dengan membasuh, dalam rangka mengabungkan ayat dengan 
sunnah yang mutawatir sebagaimana yang pensyarah sebutkan, atau di- 
katakan bahwa jar ini dalam rangka memperhatikan kata yang paling 
dekat, sebagaimana dikatakan —,- «.5 S4 lis, kata o > dibaca jar pada- 
hal semestinya rafe « > karena ia adalah sifat untuk :.£ namun mana- 
kala ia berdampingan dengan dengan lafazh yang majrur, maka ia pun 
jadi majrur. Wallahu “lam. 


574" 


satu, seperti ucapannya, 

Kami bukanlah gunung dan bukan pula besi? 

Dan makna sA y Åd atau e y Siwa tidak sama dengan 
ol Lensa atau o Cha karena karena tambahan ba` meng- 
hadirkan tambahan makna di samping sekedar mengusap, yaitu 
menempelkan sebagian air ke kepala, maka athafnya secara pasti 


kepada Firman Allah &, 
siro ofe 
tap 
"Dan tanganmu." 


Dan sunnah yang mutawatir memutuskan kesalahan pema- 
haman sebagian orang terhadap zahir al-Qur'an ini. 


LGA 


132 Ini adalah bagian belakang dari bait milik Ugaibah bin Hubairah al-Asadi, 
awalnya adalah i 
Wahai Mwawiyah, sesungguhnya kami ini manusia 
maka berbelas kasihlah 
Lihat ucapan muhaggig atas bait ini, hal. 553. 


a Thakaviyak 0 515, 


Masalah-masalah a 


Lg 


Masalah-masalah alaik 


erra. 


Pei angan 


SIKAP KEPADA 
SAHABAT NABI 
— amat RA D— N 


SYARAH: 


(syi'ah) dan Nashibah.?* Allah dan RasulNya telah memuji para 
sahabat, meridhai mereka dan menjanjikan balasan kebaikan bagi 
mereka, sebagaimana Allah & berfirman, 


ban a Aa - so P 
ha D D 2 D KAIN 
4 E a 33 st 
"Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (ma- 
suk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka 
dan mereka pun ridha kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka 
Surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung." (At- 
Taubah: 100). 


Allah Æ juga berfirman, 
GL hy E PL A Lan Ra ini Da 
MM Ia g rot PA AI PA jaa 
2 3 aa ty a Ke [ARA fpa r 
AM y $ FAO) perapan a Ba 


wAn AI 


A ER Sik Í; PLA OA A on ab 


PI Plak 


PA LA 


Adi SEE Sta an NN MAYAT 
GA pak Ya Sk AG TO PAN Ah 
AI ES AA GA TAB ENG sen BA NG 

(Ois 


"(Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang ber- 
hijrah yang terusir dari kampung halaman mereka dan meninggalkan 


GAN 


Ka Pendapat Ahlus Sunnah dalam masalah sahabat Nabi # adalah pendapat 
tengah di antara Rafidhah dan Nashibah. Rafidhah (syi'ah) mencaci para 
sahabat dan melaknat mereka, kecuali sedikit orang dari mereka, berlebih- 
lebihan dalam mencintai Ali dan keluarganya. Nashibah (sebaliknya) 
adalah orang-orang yang membenci dan memusuhi Ahli bait, mengkafir- 
kan dan merendahkan mereka. Lihat al-Agidah al-Wasithiyah, karya Syai- 
khul Islam Ibnu Taimiyah dengan syarah Dr. Shalih al-Fauzan, hal. 202. 
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harta benda mereka demi mencari karunia dari Allah dan keridhaan- 
(Nya) dan (demi) menolong (agama) Allah dan RasulNya. Mereka 
itulah orang-orang yang benar. Dan orang-orang (Anshar) yang telah 
menempati kota Madinah dan telah beriman sebelum (kedatangan) 
mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah ke tempat 
mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka ter- 
hadap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (Muhajirin), atas diri mereka sendiri, meskipun mereka 
juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dari kekikiran dirinya, maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan orang-orang yang 
datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, "Wahai 
Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah 
beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau tanamkan ke- 
dengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Wahai 
Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Pe- 
nyayang'." (Al-Hasyr: 8-10). 

Ayat-ayat ini mengandung sanjungan kepada orang-orang 
Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang datang sesudah 
mereka, yang memohon ampun bagi orang-orang Muhajirin 
dan Anshar, memohon kepada Allah 4 agar tidak membiarkan 
kebencian dalam hati mereka kepada orang-orang Muhajirin dan 
Anshar. Ayat ini mengandung petunjuk bahwa mereka adalah 
orang-orang yang berhak mendapatkan harta fai`. Maka barang- 
siapa menyimpan kebencian kepada orang-orang Mukmin dan 
tidak memohon ampunan bagi mereka, maka mereka tidak ber- 
hak mendapatkan bagian dari harta fai berdasarkan nash al- 
Ouran. 

Dalam ash-Shahihain dari Abu Sa'id al-Khudri, beliau 
berkata, 


IE 4113 35.7 ea “3 Ne SAS S3 OS 
aa Tata ó% g e A pa ag Y PEN E JG 
Kena Up na La bau dani PKP 


"Antara Khalid bin al-Walid dengan Abdurrahman bin Auf 
pernah terjadi perselisihan, lalu Khalid mencaci Abdurrahman, maka 


Rasulullah & bersabda, 'Janganlah kalian mencela para sahabatku, 
sesungguhnya bila seseorang dari kalian menginfakkan emas sebesar 
Uhud, niscaya ia tidak menyamai satu mud atau setengahnya yang 
mereka infakkan' "84 


Hanya riwayat Muslim yang menyebutkan adanya cacian 
Khalid kepada Abdurrahman sedangkan al-Bukhari tidak me- 
nyebutkannya. Nabi # bersabda kepada Khalid dan orang-orang 
yang sepertinya, 


"Janganlah kalian mencaci para sahabatku." 


Maksudnya adalah Abdurrahman & dan orang-orang yang 
sepertinya, karena Abdurrahman tergolong angkatan pertama 
para sahabat yang masuk Islam. Mereka adalah orang-orang 
yang masuk Islam dan berperang sebelum perjanjian Hudai- 
biyah. Mereka adalah orang-orang yang ikut serta dalam bai'at 
Ridhwan, mereka lebih utama dan lebih khusus persahabatan- 
nya dengan Nabi # daripada orang-orang yang masuk Islam 
sesudahnya, yang di antara mereka adalah Khalid bin al-Walid 
#5, dan mereka lebih dahulu masuk Islam dibanding orang-orang 
yang masuk Islam pada zaman Fathu Makkah yang dikenal de- 
ngan nama ath-Thulaga . 

Intinya, Nabi # melarang sahabat yang masuk Islam bela- 
kangan mencela sahabat yang masuk Islam lebih awal, karena 
sahabat yang masuk Islam lebih awal memiliki keunggulan yang 
tidak bisa dipunyai oleh para sahabat yang masuk Islam bela- 
kangan, hingga seandainya salah seorang dari mereka mem- 
belanjakan harta emasnya sebesar gunung Uhud, ia tetap tidak 
menyamai satu mud atau setengahnya yang diinfakkan oleh 
para sahabat yang masuk Islam sebelum mereka. Bila keadaan 
orang-orang yang masuk Islam sesudah perjanjian Hudaibiyah 
dan sebelum Fathu Makkah adalah demikian, lalu bagaimana 
dengan orang yang bukan sahabat dibandingkan para sahabat? 


18 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3673: Muslim, no. 2541: Abu Dawud, 
no. 4658, dan at-Tirmidzi, no. 3860. 


@ Mengenal Para Sahabat Angkatan Pertama 

Angkatan pertama dari kalangan Muhajirin dan Anshar 
adalah orang-orang yang berinfak sebelum penaklukan kota 
Makkah dan berperang, orang-orang yang ikut serta dalam bai'at 
Ridhwan termasuk ke dalamnya. Jumlah mereka lebih dari 1.400 
orang. Ada yang berkata, Angkatan pertama adalah orang-orang 
yang shalat ke dua kiblat, dan ini adalah pandangan yang dhaif, 
karena shalat ke kiblat yang mansukh bukan merupakan keuta- 
maan, sebab nasakh bukan perbuatan mereka, di samping tidak 
ada dalil syar'i yang menetapkan keutamaan. Hal ini berbeda 
dengan dali-dalil yang menetapkan kepeloporan dalam urusan 
infak, jihad, dan berbai'at di bawah pohon tersebut. 


& Para Sahabat Adalah Generasi Terbaik 


Dalam ash-Shahihain dari hadits Imran bin Hushain & dan 
lainnya, bahwa Rasulullah 4 bersabda, 


2 Ito „Ñ si o see -Ñ s1 or g 301 
ega AN 3 ten Sel SB EL 25 
"Sebaik-baik manusin adalah generasiku kemudian orang-orang 
sesudah mereka, kemudian orang-orang sesudah mereka." 
Imran berkata, "Aku tidak tahu, apakah Nabi menyebutkan dua 
atau tiga generasi sesudah generasi beliau?" 85 


Sungguh benar Abdullah bin Mas'ud & yang menyifati 
mereka dengan berkata, 


ed 2 PA 013 -97 2-3 = 44 P 23 013 an -i7 Pa g 
BASAH AWAN Hala yS de H3 Aang adl AH ES ANI ol 
Peni ang S2 Sg ror e $ eid a ri h Irene a. 
Ana P AS Ia dal 33 3 JS 3 call NN 

o eataa w g orje e3T-- 1 an a13 Lo pan 
and JS O gelas cam 233 daa Ba Hala Mg Dys 

ò -o Tt » af P Ber d -a >24 fpr zos) a$ ITP MA 
D ie ga E ay) Ga 1 KS a Ó gebaal al) Las 

A w 

Krag 

435 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2651; Muslim, no. 2535; Abu Dawud, 
no. 4657; at-Tirmidzi, no. 2222: an-Nasa'i, no. 3809: dari hadits Imran s:, 


dan dalam masalah ini juga ada hadits dari Umar, Ibnu Mas'ud, Abu Hu- 
rairah, dan lainnya œ. 


. Masatah- masalah Beragam 


"Sesungguhnya Allah melihat hati para hamba, Dia mendapati 
hati Nabi Muhammad adalah hati manusia terbaik, maka Allah memi- 
lihnya untuk DiriNya dan mengutus beliau untuk membawa risalah- 
Nya. Kemudian Allah melihat hati para hamba sesudah hati Nabi Mu- 
hammad &£, Allah melihat hati para sahabatnya adalah hati manusia 
terbaik, maka Allah mengangkat mereka sebagai pendukung NabiNya, 
yang berperang membela agamaNya. Apa yang dilihat baik oleh kaum 
Muslimin tersebut, maka di sisi Allah ia baik, apa yang dilihat buruk 
oleh kaum Muslimin tersebut, maka ia buruk di sisi Allah."436 


Betapa besar kesesatan orang-orang yang menyimpan ke- 
bencian kepada orang-orang Mukmin terbaik dan wali-wali Allah 
paling mulia sesudah para nabi, dalam dada mereka. Bahkan 
orang-orang tersebut hanya kalah satu tingkat dengan orang- 
orang Yahudi dan Nasrani. Orang-orang Yahudi ditanya, "Siapa 
pemeluk agama kalian yang terbaik?" Mereka menjawab, "Saha- 
bat-sahabat Nabi Musa." Orang-orang Nasrani ditanya, "Siapa 
pemeluk agama kalian yang terbaik?" Mereka menjawab, "Saha- 
bat-sahabat Nabi Isa." Orang-orang Rafidhah ditanya, "Siapa 
pemeluk agama kalian yang terburuk?" Dan mereka menjawab, 
"Sahabat-sahabat Muhammad." Mereka tidak mengecualikan 
dari mereka, kecuali segelintir orang saja. 


@ Tidak Ada Ghulaw (Sikap Berlebihan) dan Bara ' (Sikap Ber- 
lepas Diri) dari Seseorang Pun dari Mereka 


Ucapannya, 


H3 Pr Ce Bi T 
"Kami tidak berlebihan (ifrath) dalam mencintai seseorang di 
antara mereka," 


yakni, kami tidak melampaui batas dalam dalam mencintai sese- 
orang dari mereka sebagaimana yang dilakukan oleh Syi'ah, se- 
hingga kami tidak termasuk orang-orang yang melanggar batas. 


136 Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/379, bagian akhir darinya diriwayatkan oleh 
al-Hakim, 3/78 dan dia berkata, "Sanadnya shahih." Adz-Dzahabi menye- 
tujuinya. 'AL Haitsami menyebutkan hadits ini dalam Majma' az-Zawa 'id, 
1/177-178 dan dia berkata, "Diriwayatkan oleh oleh Ahmad, al-Bazzar dan 
ath-Thabrani dalam al-Kabir, dan rawi-rawinya adalah orang-orang tsiqah." 


Allah 8& berfirman, 


g ng GAY sii KA 
"Wahai Ahli Kitab! Janganlah kalian melampaui batas dalam 
agamamu." (An-Nisa: 171). 
Ucapannya, 


33 Ra Se rs Fiep 9 

"Kami tidak bara” (berlepas diri) terhadap salah seorang dari 
mereka," 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rafidhah (syi'ah), di mana 
menurut mereka tidak ada wala` kecuali dengan bara', maksud- 
nya seseorang tidak dianggap loyal kepada ahli bait sebelum 
berlepas diri dari Abu Bakar dan Umar bin al-Khaththab s&s. 

Ahlus Sunnah berwala kepada mereka semuanya, men- 
dudukkan mereka pada posisi yahg sesuai dengan kemuliaan 
mereka dengan adil dan obyektif, bukan dengan hawa nafsu dan 
fanatisme. Ini adalah makna ucapan sebagian salaf, "Kesaksian 
adalah bid'ah dan bara 'ah adalah bid'ah." Maksudnya, memasti- 
kan seorang Muslim masuk neraka atau dia kafir, tanpa menge- 
tahui dengan apa Allah menutup amalnya. 


Ucapannya, 
Matan 19 SLS Kan 433 
"Mencintai mereka adalah agama, iman, dan ihsan," 


karena ia adalah pelaksanaan terhadap perintah Allah, sebagai- 
mana dalam dalil-dalil di atas. 


Ucapannya, 
Ob A G5 2 OEY 


"Membenci mereka adalah suatu kekufuran, a dan 
kezhaliman." | 

Telah dijelaskan dalam masalah mengkafirkan ahli bid'ah. 
Kufur ini sepadan dengan kufur yang tersebut dalam Firman 
Allah !&, 


P din de mann Hok ma aaa 


| Masalah-masalah Beragam 


DES MAA La ji, Kn MM EA ie AG: HE SR TA 


pi Lean 2. Ge AT, A - 7 Go 
LO T a IS A AT AD 5 
"Barangsiapa tidak memutuskan hukum dengan apa yang ditu- 
runkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir." (Al-Ma'idah: 
44). 


Dan pembicaraan tentangnya telah hadir sebelumnya. 
@ Menetapkan Kekhalifahan Abu Bakar ash-Shiddig& 


2 
La 


E E D Jaa 


SYAKAH: 


Ahlus Sunnah berbeda pendapat tentang pengangkatan 
Abu Bakar ash-Shiddig sebagai khalifah, apakah ia ditetapkan 
oleh dalil atau pilihan? Al-Hasan al-Bashri dan beberapa ulama 
hadits berpendapat bahwa ia ditetapkan melalui dalil yang 
samar dan isyarat, dan di antara mereka ada yang berpendapat 
dengan dalil yang jelas. Sebagian ulama hadits, Mu'tazilah dan 
Asy'ariyah berpendapat bahwa ia ditetapkan melalui pemilihan. 


@ Dalil Pihak yang Berpendapat dengan Nash (Dalil) 
Di antara dalil-dalil yang dipegang oleh pihak ini adalah: 


1. Hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Jubair bin 
Muth'im 4, beliau berkata, 


e P 


SE o 


afr e 8 y of f o {z id r a of AE s 23 5 
Ja dis OS SG E Ol Su EN hal a$ 


- 
. 
- - 


HA sela SOE SI ASI tani 
"Seorang wanita datang kepada Nabi &, lalu beliau memerintah- 


“584. 


kannya agar kembali nanti, dia bertanya, 'Bagaimana bila aku datang 
lagi dan tidak mendapatkan Anda?' Sepertinya maksudnya adalah 
kematian. Beliau menjawab, 'Bila kamu tidak mendapatiku, maka da- 
tanglah kepada Abu Bakar'."43? 


2. Hadiis Hudzaifah bin al-Yaman +, beliau berkata, Rasu- 
lullah # bersabda, 


o ET 


PAT ya Te EA (ya KUE a 
"Teladanilah dua orang sesudahku: Abu Bakar dan Umar." 
Diriwayatkan oleh Ashhab as-Sunan.488 


3. Hadits didahulukannya Abu Bakar untuk menjadi imam 
dalam shalat, hadits ini masyhur dan dikenal, Nabi 25 bersabda, 


oa Jai as Gi ja 

"Perintahkanlah Abu Bakar agar mengimami orang-orang 
shalat."8? 

Padahal sebagian orang mengusulkan beberapa kali kepada 
Nabi # agar menunjuk selain Abu Bakar, tetapi akhirnya Abu 
Bakarlah yang menjadi imam mereka selama Nabi # sakit. 

4. Dalam ash-Shahihain dari Abu Hurairah &, beliau ber- 
kata, Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 


azet g? 2 ATAP Pr GA ema D an E LA 
Was 3 AL BAE SA IS GIE aa TERI 5 BI K3 

PRA So OT on daa See 4-0 rp PAET 
« PARA IG an AE 3) Map Il pa lia GO a Ul Upl 


2 3 


SPA el Ga GEE GI IS G si SILAM S 


$ 


LAN 


43 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3659; Muslim, no. 2386; at-Tirmidzi, 
no. 3676; dan Ahmad, 4/82. 

138 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3662 dan beliau menghasankannya, 
Ibnu Majah, no. 97: Ahmad, 5/382; dan al-Hakim, 3/75, dan beliau men- 
shahihkannya dan adz-Dzahabi menyetujuinya. 

439 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 664; Muslim, no. 418, at-Tirmidzi, no. 
3672: an-Nasa'i, no. 833: Ibnu Majah, no. 1232: dari hadits Aisyah s. 


"Ketika sedang tidur, aku bermimpi melihat diriku berada di se- 
buah sumur, di atasnya ada timba, aku menimba darinya sebagaimana 
yang dikehendaki Allah, kemudian Ibnu Abu Quhafah mengambilnya 
dan dia menimba satu atau dua kali, dan dalam penimbaannya ada ke- 
lemahan, Allah mengampuninya, kemudian timba itu berubah menjadi 
timba yang besar, lalu Ibnul Khaththab mengambilnya, aku tidak me- 
lihat orang cerdas di antara manusia melakukan apa yang dia lakukan 
hingga manusia menderumkan unta-unta mereka di sekitarnya (karena 
berkecukupan)."40 


@ Dalil Pihak yang Berpendapat Melalui Pemilihan 


Pihak yang berkata Nabi tidak menunjuk Abu Bakar seba- 
gai Khalifah dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Umar dari bapaknya, Umar, beliau berkata, 


Tije P KS Ta Pa Bn 
T AA Ga EP ya a a EL 

"Bila aku menunjuk penerusku, maka orang yang lebih baik dari- 

ku telah melakukannya, maksudnya Abu Bakar, dan bila aku tidak 


menunjuk penerusku, maka orang yang lebih baik dariku tidak me- 
lakukannya, maksudnya Rasulullah &."41 


A \ 


Juga dengan apa yang diriwayatkan secara shahih dari 
Aisyah & bahwa beliau ditanya, 


DA ASEAN J USER. P AN ne 


"Seandainya Rasulullah # menunjuk penerus, siapa orang ter- 
sebut?"442 


a0 Dan aan oleh al-Bukhari, no. 3664; Muslim, no. 2392; dan Ahmad, 
41 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7218; Muslim, no. 1823; Abu Dawud, 
no. 2939; dan at-Tirmidzi, no. 2225, 


442 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2385: dari jalan Ibnu Abu Mulaikah, bahwa 
Aisyah menjawab, 


FÍ BSE ab ak de Ja ge SEK ana bla Keji 
JA gi 
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& Maksud Tidak Mengangkat Penerus 


Yang jelas, wallahu a'lam, bahwa yang dimaksud dengan 
tidak mengangkat penerus adalah mengangkat dengan wasiat 
tertulis. Seandainya Nabi # menulis wasiat, niscaya beliau me- 
nulisnya untuk Abu Bakar, bahkan Nabi hendak menulisnya, 
tetapi membatalkannya. Nabi # bersabda, 


se aka ab 
"Allah dan kaum Muslimin menolak, kecuali Abu Bakar." 


Ini lebih kuat dari sekedar wasiat, karena Nabi & telah me- 
nunjukkan kaum Muslimin kepada pengangkatan Abu Bakar, 
mengarahkan mereka dengan berbagai petunjuk, melalui sabda 
dan perbuatan beliau, mengabarkan kekhalifahan ash-Shiddig 
dengan menampakkan kerelaan, memuji dan berniat kuat me- 
nulis wasiat untuk itu, kemudian Nabi mengetahui bahwa kaum 
Muslimin bersepakat di atasnya, maka beliau membatalkan ke- 
inginan untuk menulis wasiat karena kaum Muslimin telah se- 
pakat. 


@ Tidak Ada Gugatan Terhadap Kekhalifahan Abu Bakar 


Tidak ada yang mempersoalkan kekhalifahan Abu Bakar 
kecuali sebagian orang-orang Anshar, mereka ingin ada pemim- 
pin dari Anshar dan pemimpin dari Muhajirin, padahal hal se- 
perti ini termasuk perkara yang diingkari oleh sunnah yang mu- 
tawatir dari Nabi 8. Kemudian orang-orang Anshar seluruhnya 
membai'at Abu Bakar, kecuali Sa'ad bin Ubadah, karena dia 
sempat ingin menjadi pemimpin. Tidak satu pun sahabat yang 
berkata bahwa Nabi # menunjuk selain Abu Bakar, tidak Ali, 
tidak pula al-Abbas, tidak pula selain keduanya, sebagaimana 
yang dikatakan oleh ahli bid'ah. 


Secara umum, siapa pun yang dinukil darinya bahwa dia 
meminta pengangkatan selain Abu Bakar, dia tidak memiliki 


"Abu Bakar." Lalu beliau ditanya, "Siapa sesudah Abu Bakar?" Beliau 
menjawab, "Umar." Beliau ditanya, "Lalu siapa sesudah Umar?" Beliau 
menjawab, "Abu Ubaidah bin a-Jarrah." 

43 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5666, Muslim, no. 2387, dan Ahmad, 
6/46: dari hadits Aisyah &. 
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DE Besaingan jd Me Bea E aa E a 


h-masalah Beragam 
NE AAA 


JS Jar ta dil 


hujjah syar'i, tidak berkata bahwa selain Abu Bakar lebih utama 
daripada Abu Bakar dan atau lebih berhak, akan tetapi hal itu 
berawal dari kecintaan kaum dan kabilahnya saja, mereka menge- 
tahui keutamaan Abu Bakar, kecintaan Nabi kepada Abu Bakar. 


Dalam ash-Shahihain dari Amr bin al-Ash æ bahwa Nabi & 
mengangkatnya sebagai panglima perang Dzatu as-Salasil, Amr 
berkata, 


JU SJ Ga EL RAS a DA ME éi LAS A 
AE, Ie ar SEA 3: AH aa 

"Lalu aku menemui beliau, aku bertanya, 'Siapa orang yang 
paling engkau cintai?" Rasulullah menjawab, 'Aisyah.' Aku bertanya, 
'Dari kaum laki-laki?" Rasulullah menjawab, 'Bapaknya (Abu Bakar). 


Aku bertanya, 'Kemudian siapa?" Nabi menjawab, 'Umar.' Dan beliau 
menyebutkan beberapa nama. "44 


Kemudian dari Aisyah s 

SEN JI EA 3 A KUA 
£ Ta 2R 25 A d wy O 

go F5 Peni Babu "ala He o an 7 Ma o 
cal C JG Siela eas akaa 3 SUS o aa D LAN eaa 
GEE J5 A 3 5 A a SA lg 
4 Pe fot- n2 ay 2 PA Pan fe -3 ATA, P 
Su Sako jas os, Gu Kd SG A35 ak GA aa 
YO EA RE SUN MS LB HIVI IL SU 
SNE Trs g ai Apar e -osis ast, Lost actor 
20 BI AAA a BA 
abr aT du KT sasi so, 323 qaz -223$ ssf -Âh sa 
þa y oy y FN Op Ha Ju BAS gi la yg 
a SAN Pan ai Eng 
BSI SI BANI ESI; Y 2,253 PI JS Sal an pal Ca 
zA 20 G0.) A Ki o e asof, 2-1 -$ eng 
TEH SAE a Ga Ba > 
S3 Iyan II h Gis Gia DA jp o JUS 


“& Takhrijnya telah hadir di hal. 190, catatan kaki, no. 130. 
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D S arae B i a a a A aii 
ki 


Masalah-masalah Beragam 
a EAE E E PEE E AANE E E A ES E A OET 2 2 Atem 


- 
E 


-3 har gzon asiza faz Tar ay AA IAT r sA UAN 
sat Ja asac B3 AI JS ENG ARA sa at AG 


"Bahwasanya Rasulullah & wafat saat Abu Bakar berada di as- 
Sunuh." Lalu Aisyah & mengisahkan dengan lengkap hingga beliau 
berkata, "Lalu orang-orang Anshar berkumpul kepada Sa'ad bin Ubadah 
di Sagifah Bani Sa'idah, mereka berkata, "Dari kami seorang pemimpin 
dan dari kalian seorang pemimpin." Maka Abu Bakar mendatangi me- 
reka bersama Umar bin al-Khaththab dan Abu Ubaidah bin al-Jarrah. 
Umar ingin berbicara, tetapi Abu Bakar memintanya diam. Umar ber- 
kata, "Demi Allah, aku ingin berbicara, karena aku telah menyiapkan 
kata-kata yang aku kagumi yang aku takut tidak disampaikan oleh Abu 
Bakar.' Kemudian Abu Bakar berbicara, dia berbicara dengan pem- 
bicaraan paling mendalam, dia berkata, 'Kami adalah pemimpin dan 
kalian adalah para pendukung.' Maka Hubab bin al-Mundzir berkata, 
"Tidak demi Allah, dari kami seorang pemimpin dan dari kalian seorang 
pemimpin.' Abu Bakar berkata, 'Kami adalah pemimpin dan kalian 
adalah para pendukung. Mereka adalah orang-orang Arab yang terbaik 
dan termulia kedudukannya. Silakan kalian membai'at Umar atau Abu 
Ubaidah bin al-Jarrah.' Maka Umar berkata, "Tidak, kami membai'at 
Anda, karena Anda adalah sayyid kami dan orang terbaik kami, dan 
orang yang paling dicintai oleh Rasulullah &£.' Maka Umar memegang 
tangan Abu Bakar dan membat'atnya, lalu orang-orang pun membaf'at- 
nya. Seseorang berkata, 'Kalian telah membunuh Sa'ad.' Umar men- 
jawab, (Tidak), akan tetapi Allah' "5 

As-Sunuh adalah al-Aliyah, sebuah perkebunan Madinah 
yang dikenal di sana. 


4S Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3667, 3668. 


Masalah- masalah Ben yan 


AELTER 


SVARAH: 


Yakni, kami menetapkan kekhalifahan sesudah Abu Bakar 
untuk Umar bin al-Khaththab & dan hal itu lewat penunjukan 
Abu Bakar terhadapnya di samping kesepakatan umat atasnya. 
Keutamaan Umar sangat banyak dan kesohor sehingga tidak 
perlu disebutkan dan tidak mungkin bisa diingkari. 


Muhammad bin al-Hanafiyah xii berkata, Aku pernah 
penanya kepada bapakku (Ali bin Abi Thalib &), 


au A E ae Gee 
Jb at eta APA JG pan A JG AN RAFE 


TRVA óe 15 Í gi G JS TAI 5 KAH Kra 


"Wahai bapak, siapa orang terbaik sesudah Rasulullah #£?" Be- 
liau menjawab, "Wahai putraku, kamu belum tahu?" Aku menjawab, 
"Ya, aku belum tahu." Beliau berkata, "Abu Bakar." Aku bertanya, 
"Kemudian siapa?" Beliau menjawab, "Umar." Aku khawatir bapakku 
akan berkata, "Kemudian Utsman." Maka aku mendahuluinya, "Kemu- 
dian Anda?" Beliau menjawab, "Aku ini hanya seorang laki-laki di 
antara kaum Muslimin." 46 


Dalam Shahih Muslim dari Ibnu Abbas s, beliau berkata, 
"Umar diletakkan di atas kerandanya, orang-orang mengeru- 
muninya, sambil mereka mendoakan, memuji, dan menshalat- 
kannya sebelum dia diangkat, aku di antara kerumunan orang- 
orang, tidak ada mengejutkanku kecuali seorang laki-laki yang 


“46 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3671 dan Abu Dawud, no. 4629. 


memegang kedua pundakku dari belakangku, aku menoleh ter- 
nyata dia adalah Ali, lalu beliau mendoakan Umar dan berkata, 


Pa a MSN SA sena 


Pn en AN ALE NIS 
BEE TIA SA Ul Eta IN ab Naa 


-osi ke 


Se IN | 
AON Dan ta TES Ie eta, goes 


F 


"Aku tidak meninggalkan seseorang yang lebih aku sukai untuk 
bertemu Allah dengan membawa amal seperti amalnya daripada diri- 
mu. Demi Allah, aku yakin Allah menjadikanmu bersama kedua saha- 
batmu, hal itu karena aku sering mendengar Rasulullah bersabda, 'Aku 
datang bersama Abu Bakar dan Umar, aku masuk bersama Abu Bakar 
dan Umar, aku keluar bersama Abu Bakar dan Umar, aku berharap 
atau aku yakin Allah menjadikanmu bersama keduanya' "447 


Dalam ash-Shahihain dari hadits Sa'ad bin Abu Waqqash &, 
beliau berkata, "Umar bin al-Khaththab & meminta izin masuk 
kepada Rasulullah # sementara di sisi beliau ada beberapa 
wanita dari Quraisy, mereka berbicara dengan beliau dengan 
meninggikan suara mereka... Dalam hadits ini disebutkan bahwa 
Nabi & bersabda, 


YES BIL IWAN Al Lag sal Ó SAN MALE SN GI 
BERA 
"Cukup wahai Ibnul Khaththab, demi Allah yang jiwaku ada di 


TanganNya, setan tidak bertemu denganmu di satu jalan pun kecuali 
dia mengambil jalan yang bukan jalanmu."48 


47 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3677, 3685; Muslim, no. 2389, dan Ibnu 
Majah, no. 98. 

18 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3294, 3683, Muslim, no. 2396, dan 
Ahmad, 1/171. 


Masalah. masalah Beragam, | 


An ea ag T. 


EE nE 


Dalam ash-Shahihain dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


PENA 


ob CIA A gi E é og Irau P 2 r 8 a 


"Di kalangan orang-orang sebelum kalian ada orang-orang mu- 
haddats, bila di kalangan umatku ada sebagian dari mereka, maka se- 
sungguhnya Umar bin al-Khaththab adalah salah seorang dari me- 
reka."449 


Ibnu Wahab berkata, "Makna muhaddats adalah orang yang 
diberi ilham." 


na Kekhalifahan Utsman & 


SYARAH: 


Yakni, kami menetapkan kekhalifahan untuk Utsman se- 
sudah Umar. Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahihnya kisah 
terbunuhnya Umar œ, berikut penetapan majelis Syura dan 
tentang bai'at mereka kepada Utsman, dari riwayat Amr bin 
Maimun. Di dalamnya disebutkan, 


"Orang-orang berkata kepada Umar, 'Berwasiatlah wahai 
Amirul Mukminin, angkatlah penggantimu.' Umar menjawab, 
'Aku tidak melihat ada yang lebih berhak atas perkara ini diban- 
ding orang-orang yang Rasulullah # wafat dalam keadaan ridha 
kepada mereka.' Umar menyebut Ali, Utsman, az-Zubair, Thal- 
hah, Sa'ad dan Abdurrahman. Umar berkata, 'Abdullah bin Umar 
menjadi saksi kalian, tetapi dia tidak memiliki hak apa pun da- 
lam perkara ini." Umar berkata demikian untuk menghiburnya. 


49 Diriwayatkan oleh a-Bukhari, no. 3469 dan Muslim, no. 2398: dari hadits 
Abu Hurairah & . 


Masalah-masalah Beragam 


Umar berkata, 'Bila kepemimpinan jatuh ke tangan Sa'ad, maka 
hal itu bagus, bila tidak, maka siapa pun dari kalian yang men- 
jadi pemimpin, hendaknya meminta bantuannya, karena aku 


1t 


tidak memisahkan karena ketidakmampuan atau pengkhianatan". 


Manakala orang-orang selesai memakamkan Umar, keenam 
orang tersebut berkumpul. Abdurrahman berkata, "Serahkanlah 
urusan kalian ini kepada tiga orang dari kalian." Maka az-Zubair 
berkata, "Aku menyerahkan urusanku kepada Ali." Thalhah 
berkata, "Aku menyerahkan urusanku kepada Utsman." Sa'ad 
berkata, "Aku menyerahkan urusanku kepada Abdurrahman." 
Maka Abdurrahman menjawab, "Siapa di antara kalian berdua 
yang berlepas diri dari urusan ini sehingga kami menyerahkan- 
nya kepadanya? Allah adalah pengawas atasnya dan Islam akan 
membuktikan siapa yang lebih utama dalam keyakinannya." 
Maka Utsman dan Ali diam. Abdurrahman berkata, "Apakah 
kalian menyerahkannya kepadaku? Demi Allah, aku berjanji 
tidak meninggalkan yang terbaik dari kalian berdua." Keduanya 
menjawab, "Baik." 

Abdurrahman lalu memegang tangan salah satu dari ke- 
duanya dan berkata, "Anda punya kekerabatan dengan Rasu- 
lullah dan jasa besar dalam Islam sebagaimana yang aku ketahui, 
dengan Nama Allah atas Anda, bila aku menunjuk Anda sebagai 
pemimpin, maka Anda harus bersikap adil, dan sebaliknya bila 
aku menunjuk orang lain atas Anda, maka Anda harus men- 
dengar dan menaati." Kemudian Abdurrahman menemui yang 
lain, lalu dia berkata sama, manakala Abdurrahman telah meng- 
ambil janji dari keduanya, dia berkata, "Utsman, ulurkanlah 
tanganmu." Maka Abdurrahman membai'atnya, maka Ali juga 
membai'atnya dan orang-orang masuk dan membai'atnya.”? 


& Di Antara Keutamaan Utsman & 


Di antara keutamaan Utsman secara khusus adalah bahwa 
dia adalah menantu Rasulullah & melalui kedua putri beliau." 


150 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3700. 
“1 Yaitu: Rugayyah dan Ummu Kultsum&s. 


ja a pa 


Masalah- maslah vagar : 


Dalam Shahih Muslim dari Aisyah &, beliau berkata, 
astas as f e a D kalah ad : 


S3 KAS PA a SI Ja éi Fp Al Tn o 
CE PATRAN BS na á 


2 rg s Ta 8 - - Tn: 2 1. SI Z Bet Ra az Ae 
> aa aa Ja 
PERE 


cale buie JS SE É 5 Is aa Bra 
ESAF Aa SS Jd Sp SEA JI SB Aa 

"Rasulullah # sedang berada di rumah beliau dalam keadaan 
berbaring, tersingkap kedua pahala atau betisnya, maka Abu Bakar 
meminta izin, beliau pun mengizinkan dan beliau masih dalam keada- 
annya sediakala. Abu Bakar berbincang dengan Nabi. Kemudian Umar 
meminta izin, beliau juga mengizinkan dan beliau masih dalam keada- 
annya sediakala, Umar berbincang dengan Nabi, kemudian Utsman 
meminta izin, maka beliau duduk membenahi kainnya, lalu Utsman 
masuk dan berbincang. Manakala Utsman keluar, Aisyah bertanya, 
'Wahat Rasulullah, Abu Bakar masuk dan engkau bergeming dan tidak 
mempedulikannya, kemudian Umar masuk dan engkau bergeming dan 
tidak mempedulikannya, kemudian Utsman masuk tiba-tiba engkau 
duduk dan membenahi kainmu?' Rasulullah menjawab, "Tidakkah aku 
malu kepada seorang laki-laki yang para malaikat pun malu kepada- 
nya 211452 

Dalam ash-Shahih dalam peristiwa Bai'at Ridhwan (disebut- 
kan), 


PRS AR SS AS IN EN 3 3S K5 SEE II 
PRA J5 ajh aa peve LAN Ar nm JUS Ga Ji Su CA 

Pui BE Os 
"Bahwasanya Utsman ə diutus oleh Nabi & ke Makkah, dan 


12 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2402 dan Ahmad, 6/62. 
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Bai'at Ridhwan itu terjadi sesudah Utsman pergi ke Makkah. Lalu 
Rasulullah $% mengeluarkan tangan kanannya seraya bersabda, 'Ini 
adalah tangan Utsman.' Lalu beliau menepukkannya ke tangannya 
yang lain seraya bersabda, 'Ini untuk Utsman’ "453 


@ Kekhalifahan Ali & 


Oon 4108): 


SYARAH: 

Yakni, kami menetapkan kekhalifahan untuk Ali & sesu- 
dah Utsman 4. Manakala Utsman terbunuh, orang-orang mem- 
bai'at Ali, sehingga beliau menjadi imam yang hag yang wajib 
ditaati, beliau adalah khalifah di zaman beliau tersebut, dan ke- 
khalifahan beliau adalah kekhalifahan nubuwwah, sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh hadits Safinah 4 bahwa beliau berkata, 
Rasulullah # bersabda, 


Ba at 3 Bos z AN ETI. 
KARI i ia a YAN BS 


"Kekhalifahan kenabian adalah 30 tahun, kemudian sesudahnya 
Allah memberikan kerajaanNya kepada siapa yang Dia kehendaki. "#4 


@ Fitnah (Pertikaian) yang Terjadi di Zaman Ali & 


Kekhalifahan secara sah di tangan Amirul Mukminin Ali 
bin Thalib sesudah Utsman berdasarkan bai'at para sahabat selain 
Mu'awiyah bersama penduduk Syam. Kebenaran berpihak ke- 
pada Ali, manakala Utsman terbunuh, muncul banyak kebo- 
hongan dan kepalsuan terhadap Utsman dan terhadap para sa- 


158 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3698, at-Tirmidzi, no. 3706, dan Ahmad, 
2/101: dari hadits Ibnu Umar ws, 

4“ Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4646, at Tirmidzi, no. 2226, dan beliau 
menghasankannya, Ahmad, 5/ 228-221, ak Hakim, 3/ 71, dan beliau men- 
shahihkannya dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Syaikh al-Albani menye- 
butkannya dalam as-Silsilah ash-Skahihah, no. 459. 


Bpak Tokoh TT 


habat besar di Madinah seperti Ali, Thalhah, dan az-Zubair $o. 
Syubhat menjadi besar di depan orang yang tidak mengetahui 
keadaan yang sebenarnya, ambisi menjadi kuat pada jiwa para 
pemilik hawa nafsu yang tendensius, di kalangan pasukan Ali 
ada orang-orang pembangkang Khawarij yang terlibat dalam 
pembunuhan terhadap Utsman, walaupun Ali tidak mengetahui 
mereka secara pasti, orang-orang yang didukung oleh kabilah- 
kabilah mereka, orang-orang yang hujjah tidak membuktikan 
perbuatannya dan orang-orang yang menyimpan kemunafikan 
yang mereka tidak sanggup menampakkannya seluruhnya. 


Thalhah dan az-Zubair melihat bahwa bila khalifah Utsman 
asy-Syahid yang dizhalimi tidak dibela semestinya dan para 
pembangkang dan para perusuh itu tidak dihentikan, niscaya 
murka Allah akan turun dan datang. Maka terjadilah fitnah pe- 
rang Jamal tanpa diinginkan oleh Ali, Thalhah, dan az-Zubair, 
akan tetapi karena fitnah yang dihembuskan oleh para perusak 
tanpa keinginan orang-orang mulia itu. 


Kemudian terjadilah fitnah Shiffin karena suatu pandangan 
ijtihad, yaitu bahwa penduduk Syam merasa tidak diberi ke- 
adilan, atau tidak mungkin memberikan keadilan kepada mereka 
selama mereka menahan diri (tidak membai'at) hingga umat 
bersepakat. Mereka khawatir orang-orang yang menyusup ke 
dalam pasukan Ali akan berbuat rusuh kembali, sebagaimana 
mereka telah membuat rusuh hingga membunuh Utsman. Di 
saat yang sama Ali adalah Khalifah Rasyid yang diberi petunjuk 
yang wajib ditaati, kaum Muslimin wajib bersatu di sekeliling- 
nya, dia berkeyakinan bahwa ketaatan dan persatuan yang wajib 
bisa diwujudkan dengan memerangi mereka. Sementara itu 
para sahabat besar memilih menahan diri dengan tidak terlibat, 
karena mereka mengetahui ada dalil-dalil yang memerintahkan 
menahan diri saat terjadi fitnah, mereka melihat fitnah yang ke- 
rusakannya mengalahkan kemaslahatannya. Dan pendapat yang 
haq untuk mereka semuanya adalah, 


$: 28 PTAR GA ea and 2 Apr Ga Muat r “4 a tar 

Me d EL GAYA A GAN GAY C i G5 
GH 3 EA ira 3 

LV 5353 MIE Ipa Gali 


"Wahai Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang ber- 
iman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi 
Maha Penyayang." (Al-Hasyr: 10). 

Allah & telah menjaga tangan kita dari fitnah yang terjadi 
di zaman mereka, maka semoga Allah menjaga lisan kita darinya 
dengan nikmat dan karuniaNya. 


@ Di Antara Keutamaan Ali & 

Di antara keutamaan Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib 
adalah hadits yang diriwayatkan dalam ash-Shahihain dari Sa'ad 
bin Abu Waqqash &, beliau berkata, Rasulullah # bersabda ke- 
pada Ali, - 

Gang G3 TAN VA Gs one in besi 

"Kedudukanmu di sisiku adalah seperti Nabi Harun SE di sisi 
Nabi Musa $£X, hanya saja tidak ada nabi sesudahku."5s 

Nabi # bersabda dalam perang Khaibar, 


3 
stept Ts sasso sh 333 Tas. db 8 I TS AT Tua Za oJ 
AISE A Wing l Ke « ang D NA |e ASI hey 
HE A a D P oa i až aa £ etz AR a 3 Fd zr A 
ci as 3 TAU Ga ag A Gb CE de MEE ari 
ofz ab PTT 


"Sungguh aku akan menyerahkan panji (perang) ini esok hari 
kepada seorang laki-laki yang mencintai Allah dan RasulNya dan di- 
cintai Allah dan RasulNya." Yang meriwayatkan hadits ini berkata, 
Kami semua mengharapkannya. Nabi bersabda, "Panggillah Ali untuk- 
ku." Maka Ali dihadirkan dalam keadaan sakit mata, lalu Nabi melu- 
dahi kedua matanya, lalu menyerahkan panji kepadanya dan Allah 
memberi kemenangan melalui tangannya. 


455 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3706: Muslim, no. 2404, at-Tirmidzi, 
no. 3724: dan Ibnu Majah, no. 115. 

“56 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3009; Muslim, no. 2406, dan Ahmad, 
5/333: dari hadits Sahal bin Sa'ad as-Saidi +. 


tiim an Esa Sia sie Aa ane angan 


Telah hadir hadits shahih dari al-Irbadh bin Sariyah yang 
dishahihkan oleh at-Tirmidzi bahwa Nabi & bersabda, 


- 52 rr 9 Os o e at o - TN Sg z PE e ak 
- : et 2 a13 ra BA In “3 a23 LN mari 
. -ji -of o2, 


"Berpeganglah kalian kepada sunnahku dan sunnah Khulafa` 
Rasyidin yang terbimbing sesudahku, berpeganglah kalian kepadanya, 
gigitlah ia dengan gigi geraham." 

Urutan para Khulafa” Rasyidin dalam keutamaan adalah 
seperti urutan mereka dalam kekhalifahan. Abu Bakar dan Umar 
bin al-Khaththab «s memiliki keistimewaan lebih, di mana Nabi 
£ memerintahkan kita mengikuti sunnah Khulafa? Rasyidin dan 
tidak memerintahkan kita untuk meneladani dalam perbuatan, 
kecuali dengan Abu Bakar dan Umar bin al-Khaththab, Nabi & 
bersabda, 


AES PA al Wan a AI 

"Teladanilah dua orang sesudahku, Abu Bakar dan Umar." 
Dan terdapat perbedaan antara mengikuti sunnah mereka 
dengan meneladani mereka. Keadaan Abu Bakar dan Umar bin 
al-Khaththab «#5 mengungguli keadaan Utsman dan Ali s. Dan 


157 Takhrijnya telah hadir di hal. 548, catatan kaki, no. 404. 
158 Tgkhrijnya telah hadir di hai. 586, catatan kaki, no. 436. 
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diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah isis bahwa dia mendahu- 
lukan Ali atas Utsman, tetapi zahir madzhabnya mendahulukan 
Utsman, inilah yang dipegang oleh mayoritas Ahlus Sunnah. 


Dari Ibnu Umar «5, beliau berkata, 


< 3 ” 
-3 32 o nos? 3402 HE g ass LG 8- ag dag. Tote sg 
i aE 5 ya F3 Shan IE ca aal La TE B5 al Iga Ja 
31003 31 
OURS a5 


"Kami berkata saat Rasulullah £ masih hidup, 'Umat terbaik 
sesudah Nabi # adalah: Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Uts- 
man "459 

Masa kekhalifahan*** Abu Bakar selama dua tahun tiga 
bulan, masa kekhalifahan Umar bin al-Khaththab sepuluh tahun 
setengah, masa kekhalifahan Utsman dua belas tahun, dan masa 
kekhalifahan Ali adalah empat tahun sembilan bulan. Kekhali- 
fahan al-Hasan enam bulan. Raja Islam pertama adalah Mu'a- 
wiyah bin Abu Sufyan, dia adalah raja Islam terbaik, dia menjadi 
imam kaum Muslimin secara haq saat al-Hasan menyerahkan 
kekhalifahan kepadanya. 


459 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3697; Abu Dawud, no. 4627; at-Tirmidzi, 
no. 3707: dan Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, no. 1190. 

460 Pari sini hingga akhir paragraf diambil dari ucapan pensyarah atas matan 
no. 108, yaitu ucapannya, "Kemudian untuk Ali bin Abu Thalib." 


SYARAH: 


Keutamaan Khulafa” Rasyidin yang empat telah disebutkan. 
Berikut adalah sebagian dari keutamaan enam sahabat lainnya 
dari yang sepuluh. 


A. DI ANTARA KEUTAMAAN SA'AD BIN ABI WAOOASH & 
Muslim meriwayatkan dari Aisyah &, beliau berkata, 
SA IE ie LL Ie EN JS SIN 
Aa JUS SA RA S3 Unang KEJU ALI 

Se Ela SAN 

"Suatu malam Rasulullah &£ tidak bisa tidur, maka beliau ber- 

sabda, 'Seandainya ada seorang laki-laki shalih dari sahabatku yang 

menjagaku malam ini.' Aisyah berkata, Lalu kami mendengar suara 

senjata. Maka Nabi % bertanya, 'Siapa?' Dia menjawab, 'Saya Sa'ad 
bin Abu Waggash wahai Rasulullah, saya datang menjaga Anda!" 

B. DI ANTARA KEUTAMAAN THALHAH BIN UBAIDILLAH & 

Dari Oais bin Abu Hazim, dia berkata, | 


SE ISA PEN ag 
"Aku pernah melihat tangan Thalhah yang digunakan untuk 


46! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2885; Muslim, no. 2410; dan at-Tirmidzi, 
no. 3756: dari hadits Aisyah &. 


melindungi Nabi & pada perang Uhud telah lumpuh."462 


C. DI ANTARA KEUTAMAAN AZ-ZUBAIR BIN AIL-AWWAM :& 


Dalam ash-Shahihain dan lafazh ini adalah milik Muslim 
dari Jabir bin Abdullah s 


BL osser b or ANA ON ror -Iig wg d Aaa D Ak 
ECHE MI S I SAB BA ag E l Jg SI 
sec Pa A 8 - AG 3 8 Ipar sorg 

RA 33 M5 ca AN LAN J3 el 


"Rasulullah & menyeru orang-orang pada perang Khandag, maka 
az-Zubair maju menjawab seruan beliau, kemudian beliau mengulang 
seruannya dan az-Zubair kembali menjawab, maka Nabi & bersabda, 


'Setiap nabi memiliki pembela setia dan pembela setiaku adalah az- 
Zubair "46 


D. DI ANTARA KEUTAMAAN ABU UBAIDAH BIN AL-JAR- 
RAH & 
Dari Anas bin Malik &, beliau berkata, Rasulullah & ber- 
sabda, 


- 3 - - - 2 
Pa Ge or a38 3353 „355 #3 zo $ 58 »2 5 
CI IIS PIA ep Kel ob dial aal BI Ó 
"Setiap umat memiliki orang kepercayaan dan orang kepercayaan 
kita wahai sekalian umat, adalah Abu Ubaidah bin al-Jarrah."404 


Dalam ash-Shahihain dari Hudzaifah bin al-Yaman ə, beliau 
berkata, 


ze E Soye e o dg Te An paT Ana Te eat tof az 
Ei IE G ia ds In G ASE BEAN II OÉ Jai 
AG E E AELG ial HE V3 LI SN d 


PAA 
COUETO AN 


16 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3724; Muslim, no. 128, dan Ahmad, 
1/161. 

43 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2846, 2297; Muslim, no. 2415; at-Tir- 
midzi, no. 3745; Ibnu Majah, no. 122, dan pada Ibnu Majah, "Perang Qu- 
raizhah." Sebagai ganti perang Khandag. Lihat penggabungan di antara 
keduanya dalam Fath al-Bari, 13/253. 

44 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3744, 2419 dan at-Tirmidzi, no. 3790. 
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"Penduduk Najran datang kepada Nabi &£, mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, utuslah kepada kami seorang laki-laki yang dipercaya." 
Maka beliau bersabda, 'Sungguh aku akan mengutus kepada kalian 
seorang laki-laki yang benar-benar dipercaya." Maka orang-orang me- 
longok ingin melihatnya. Kata Hudzaifah, Maka Nabi mengutus Abu 
Ubaidah bin al-Jarrah."455 


F. DI ANTARA KEUTAMAAN SA'ID BIN ZAID, ABDURRAH- 
MAN BIN AUF DAN YANG TERSISA DARI SEPULUH & 


Dari Sa'id bin Zaid &, beliau berkata, Aku bersaksi atas 
nama Rasulullah £ bahwa beliau bersabda, 


Wu 3 A27 KN o 3G AB o iads ABI g es ala 
DN J55 ta 3 REI IG 85 G3 KA JG 3 ga AS 


TPS Dy AA JAS ay Agan dia aka BE 
"Sepuluh orang musuk surga: Nabi di surga, Abu Bakar di surga, 
Umar di surga, Utsman di surga, Ali di surga, Thalhah di surga, az- 
Zubair di surga, Sa'ad bin Malik di surga, Abdurrahman bin Auf di 
surga, dan jika aku mau, akan aku sebutkan orang yang kesepuluh." 
Mereka bertanya, "Siapa?" Dia menjawab, "Sa'id bin Zaid." Dia ber- 
kata, "Satu kesempatan seorang laki-laki dari mereka bersama Rasu- 
lullah % yang karenanya wajahnya berdebu adalah lebih baik daripada 
amal kalian sekalipun dia diberi umur panjang seperti umur Nuh."466 


Dari Abu Hurairah &, beliau berkata, Rasulullah #£ sedang 
berada di Hira` bersama Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah 
dan az-Zubair, lalu sebuah batu besar berguncang, maka Rasu- 
lullah # bersabda, 


465 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3745: Muslim, no. 2420, at-Tirmidzi, 
. no. 3796: dan Ibnu Majah, no. 135. 
“6 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4649, 4650: at-Tirmidzi, no. 3748, 3757 
dan dia berkata, "Hasan shahih." Ibnu Majah, no. 133-134, Syaikh al-Al- 
bani menyebutkan hadits ini dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 875. 


Ed 


- 


Ga A o GO Le ita a Aale gT 8. 


"Tenanglah, di atasmu hanya seorang Nabi atau seorang shiddig 
atau seorang syahid."467 


@ Ahlus Sunnah Sepakat Memuliakan Sepuluh Sahabat yang Di- 
jamin Masuk Surga Tersebut 

Ahlus Sunnah sepakat memuliakan dan mendahulukan 
sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga tersebut, karena ke- 
utamaan dan jasa-jasa besar mereka. Tidak ada yang lebih dungu 
daripada orang yang membenci mengucapkan kata sepuluh 
atau melakukan sesuatu yang sepuluh. Mereka tidak demikian 
kecuali hanya karena membenci para sahabat Nabi terbaik, me- 
reka adalah 10 orang sahabat yang dijamin masuk surga, dan 
mereka (syi'ah) hanya mengecualikan Ali 4. 

Rafidhah (syi'ah) menyingkirkan sepuluh orang sahabat 
tersebut dan mengganti mereka dengan 12 orang imam, mereka 
adalah Ali bin Abu Thalib, mereka mengklaim bahwa Ali adalah 
penerima wasiat tersebut, klaim kosong tidak ada bukti, kemu- 
dian al-Hasan, kemudian al-Husain, kemudian Ali bin al-Husain 
Zainul Abidin, kemudian Muhammad bin Ali al-Bagir, kemu- 
dian Ja'far bin Muhammad ash-Shadig, kemudian Musa bin Ja'far 
al-Kazhim, kemudian Ali bin Musa ar-Ridha, kemudian Muham- 
mad bin Ali al-Jawad, kemudian Ali bin Muhammad al-Hadi, 
kemudian al-Hasan bin Ali al-Askari, kemudian Muhammad bin 
al-Hasan. Rafidhah berlebih-lebihan dalam mencintai mereka 
hingga melampaui batas. 

Tentang imam yang 12 orang itu, memang disebut dalam 
hadits, tetapi dengan cara yang justru menolak dan membatalkan 
pendapat mereka, yaitu hadits dalam ash-Shahihain dari Jabir bin 
Samurah:&, beliau berkata, 


U Gol gél al Aa AE GI Gula ddis 


- 


-” “ 

SL Ko Lu 5 NG a an TS za A PELAT 23 
- 2 cf 2 Sea Pu 2 Al OS 5 UI ay 
AS ena Tea a AE ei yan 

z : m 


46? Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2417; at-Tirmidzi, no. 3696; dan Ahmad, 
2/419. 
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EIRTO Je EA Ea ai 
"Aku datang bersama bapakku kepada Nabi &, lalu aku mende- 
ngar beliau bersabda, 'Urusan manusia akan senantiasa tegak selama 
mereka dipimpin oleh 12 laki-laki" Kemudian Nabi #& berbicara dengan 
suara yang samar bagiku, lalu aku bertanya kepada bapakku, 'Apa yang 
Nabi #8 katakan?" Bapakku menjawab, 'Beliau mengatakan, 'Semuanya 
dari Quraisy'. "408 
Dua belas orang itu adalah Khulafa` Rasyidin yang empat, 
Muawiyah, anaknya Yazid, Abdul Malik bin Marwan, empat 
orang anaknya,45? dan di antara mereka adalah Umar bin Abdul 
Aziz,” kemudian kepemimpinan mulai melemah. 


Sementara menurut Rafidhah, kehidupan umat di zaman 
para pemimpin tersebut adalah kehidupan yang rusak dan kisruh, 
mereka dipimpin oleh orang-orang zhalim yang melanggar, 
bahkan orang-orang munafik lagi kafir, sementara ahlul hag 
lebih hina dari orang-orang Yahudi. Pendapat mereka jelas batil, 
karena sebaliknya Islam kuat dan mulia di zaman para pemim- 
pin tersebut. 


18 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7222: Muslim, no. 1821: Abu Dawud, 
no. 4279, dan at-Tirmidzi, no. 2223. 

169 Yaitu al-Walid, Sulaiman, Yazid, dan Hisyam. 

40 Imam Ibnu Katsir berpendapat bahwa makna hadits ini adalah kabar 
gembira tentang munculnya 12 khalifah yang shalih, yang menegakkan 
kebenaran dan keadilan, kehadiran dan zaman mereka tidak harus ber- 
urutan, dan telah hadir empat orang dari mereka secara berurutan, me- 
reka adalah Khulafa' Rasyidin, kemudian Umar bin Abdul Aziz tanpa ragu 
menurut sebagian imam, kemudian sebagian khalifah Bani Abbasiyah, 
kemudian Hari Kiamat tidak datang sebelum jumlah mereka sempurna. 
Yang zahir adalah bahwa salah seorang dari mereka adalah al-Mahdi yang 
disebutkan dalam hadits-hadits. Lihat Tafsir al-Qur'an al-Azhim, 2/23. 
Lihat juga Fath al-Bari, 13/225. 


@ Berkata Baik Tentang Para Sahabat Adalah Pembebasan dari 
Kemunafikan 


NN aa 


MATAN 104 4111): 
y 


SVARAH: 

Dalil-dalil tentang keutamaan para sahabat dari al-Qur'an 
dan as-Sunnah telah disebutkan. Syaikh (Imam ath-Thahawi) 
berkata di sini, 


"Maka orang tersebut terbebas dari kemunafikan," 


karena Rafidhah didirikan oleh seorang munafik zindig, tujuan- 
nya adalah merusak Islam dan melecehkan Rasulullah #£, seba- 
gaimana yang disebutkan oleh para ulama. Abdullah bin Saba” 
menampakkan Islam, tujuannya adalah merusak Islam dengan 
keburukan dan kebenciannya, sebagaimana yang dilakukan oleh 
Paulus manakala dia masuk ke dalam agama Nasrani.47! 


Paulus adalah laki-laki Yahudi, bernama Syaul, terkenal dengan keke- 
jamannya terhadap para pengikut Nabi Isa 2, kemudian dia mengaku 
bahwa Nabi Isa al-Masih menampakkan dirinya kepadanya dan meme- 
rintahkannya agar menasihati orang-orang dengan ajarannya, dan dialah 
yang menyusupkan keyakinan trinitas ke dalam agama Nasrani, keyakinan 
penebus dosa dan salib. Lihat Mugaranah al-Adyan karya Dr. Ahmad 


Dia memperlihatkan ibadah, amar ma'ruf dan nahi mung- 
kar, hingga dia menyulut fitnah yang menyebabkan Utsman & 
terbunuh, kemudian dia datang ke Kufah dan memperlihatkan 
sikap kultus kepada Ali dan dukungan kepadanya demi melan- 
carkan tujuan-tujuannya. Hal itu kemudian sampai kepada Ali, 
maka dia hendak menangkapnya, tetapi dia kabur ke Oirgisiya, 
dan yang tersisa dalam jiwa para perusak agama adalah bid'ah- 
bid'ah Khawarij dan Syi'ah. Karena itu Rafidhah (syi'ah) adalah 


gerbang kezindikan. 


Syalabi, 2/111-112, cetakan an-Nahdhah al-Mishriyah, cetakan 10, th. 
1992 M. 
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Bu aus A Pem dm A 
E 9 


KEPADA ORANG-ORANG 
BERIMAN 
maa ai 


SYARAH: 

Ini termasuk kesempurnaan iman dan ubudiyah, karena 
ibadah mengandung puncak kecintaan dan kesempurnaannya, 
puncak ketundukan dan kesempurnaannya. Mencintai para 
rasul, para nabi dan hamba-hamba Allah yang beriman terma- 
suk kecintaan kepada Allah 35, bila kecintaan yang merupakan 
hak Allah yang tidak boleh diberikan kepada selainNya, maka 
selain Allah dicintai karena Allah bukan bersama Allah, karena 
orang yang mencintai, mencintai apa yang dicintai oleh siapa 
yang dia cintai, membenci apa yang dia benci, membela siapa 
yang dia bela, memusuhi siapa yang dia musuhi,”? ridha karena 


“2 Di antara perkara penting yang mengalami banyak penyelewengan adalah 
perkara wala * (loyalitas) dan bara * (berlepas diri). Allah 445 mewajibkan 
orang-orang beriman agar berwala ` (loyal) kepada orang-orang beriman 


dan bara * (berlepas diri) dari orang-orang kafir. 
Allah #£ berfirman, 


SA Kana R3 G 
"Sesungguhnya penolong kalian hanyalah Allah, RasulNya, dan orang- 
orang yang beriman." (Al-Ma'idah: 55). 
Allah && juga berfirman, 
z Z Gose we or yee hm AA PERASA Ge Ada A Ga Ag r 

Aa Ép K3 BEA an TNI EN An A E an Ga CE 
"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian menjadikan orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia (kalian); mereka satu sama lain 
saling melindungi. Barangsiapa di antara kalian yang menjadikan mereka 
teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka." (Al- 
Ma'idah: 51). 

Dan Allah & juga berfirman, 


AL a aer LL r ayr Sa RU ar a A 2S 
BE f AA Al IA OI PARU 


$ 4 RELA AA Aa Tar 
SI E S BANI Ade 
"Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang ber- 
iman kepada Allah dan hari akhirat saling berkasih sayang dengan orang- 
orang yang menentang Allah dan RasulNya, sekalipun orang-orang itu ada- 
lah bapaknya, anaknya, saudaranya atau keluarganya." (Al-Mujadilah: 22). 
Ayat-ayat ini dan ayat-ayat lain yang semakna dengannya jelas memutus- 
kan segala bentuk wala * (loyalitas) antara orang-orang Muslim dengan 
orang-orang kafir dan bahwa dasar hubungan antara kaum Muslimin de- 
ngan selain mereka adalah permusuhan yang artinya adalah membenci 
mereka, tidak condong dan tidak percaya kepada mereka. Sekalipun be- 
gitu, banyak kaum Muslimin di zaman ini yang tidak mengerti perkara 
besar ini, bahkan banyak orang yang menisbatkan diri mereka kepada 
ilmu dan dakwah terjerumus ke dalam beberapa bentuk wala ` (loyalitas) 
kepada selain kaum Muslimin, mereka mengatakan bahwa orang-orang 
non Muslim adalah saudara-saudara mereka. Beberapa tahun lalu ada 
seorang da'i terkenal di Mesir yang menyuarakan bahwa antara dirinya 
dengan Paus Paulus ada kecintaan dan penghormatan. Bahkan sebagian 
kaum Muslimin meyakini bahwa mengunjungi gereja untuk mengucapkan 
selamat atas hari raya mereka adalah sesuatu yang dibolehkan, padahal 
keharamannya sangat jelas sejelas matahari di siang hari. Ibnul Qayyim 
berkata dalam Ahkam Ahl adz-Dzimmah, 1/205, "Tentang ucapan selamat 
dalam konteks syair-syiar kekufuran yang khusus dengan mereka adalah 
haram dan itu adalah kesepakatan (ulama), seperti memberikan ucapan 
selamat atas hari raya dan puasa mereka dengan berkata, 'Hari raya yang 
berkah’, atau 'selamat hari raya’ dan yang sepertinya. Bila pengucapnya 
selamat dari kekufuran, maka dia tidak selamat dari apa yang diharam- 
kan, dia seperti memberinya ucapan selamat atas sujudnya kepada salib." 
Yang aneh adalah bahwa Anda melihat sebagian dari mereka berdalil 
dengan toleransi Islam dengan mengacu kepada Firman Allah sz, 


ridhanya, marah karena marahnya, memerintahkan apa yang dia 
perintahkan, melarang apa yang dia larang, dia sejalan dengan 
siapa yang dicintainya dalam segala keadaannya. 

Allah 38 mencintai orang-orang yang berbuat baik, orang- 
orang yang bertakwa, orang-orang yang bertaubat, orang-orang 
yang menyucikan diri, dan kita mencintai siapa yang Allah cintai. 
Allah # tidak mencintai orang-orang yang berkhianat, orang- 
orang yang berbuat rusak, orang-orang yang sombong dan kita 
juga tidak mencintai mereka, dan membenci mereka sebagai 
suatu sikap yang sesuai dengan yang diinginkan Allah d&. 


E z rA sôs SA G bAs n rt tr ata LK aa hA Ae naat gerer G 

gA Sa AI NAN SNP KAI pa 
"Allah tidak melarang kalian berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang- 
orang yang tidak memerangi kalian dalam urusan agama dan tidak me- 
ngusir kalian dari kampung halaman kalian." (A-Mumtahanah: 8). 
Padahal ayat ini tidak menunjukkan kepada pendapat mereka. Kandungan 
ayat hanya keringanan berbuat baik kepada orang-orang yang tidak me- 
merangi Islam dan kaum Muslimin dengan tetap meyakini bahwa wala 
(loyalitas) terputus di atara mereka, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Ibnul Jauzi dalam Zad al-Masir, 8/273. 
Ibnul Qayyim berkata tentang ayat ini dalam Ahkam Ahl adz-Dzimmah, 
1/201, "Manakala Allah melarang kaum Muslimin di awal surat mengang- 
kat orang-orang kafir sebagai wali-wali mereka, dan Allah memutuskan 
kecintaan antara kaum Muslimin dengan orang-orang kafir, sebagian 
orang menyangka bahwa berbuat baik kepada mereka termasuk wala ` 
(loyalitas) dan kecintaan, maka Allah menjelaskan bahwa ia tidak terma- 
suk wala (loyalitas) yang dilarang." 
Alhasil beda antara bersikap adil kepada orang-orang kafir dan berbuat 
baik kepada orang-orang yang memerangi dengan mencintai mereka dan 
berwala * (loyal) kepada mereka. Allah & berfirman, 


27 PA Na Me 221 ae GG pp Pg KAL a GA 22r 

LAN SAJA JAE e a E i ro, 
"Dan janganlah kebencian kalian terhadap suatu kaum mendorong kalian 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena (adil) itu lebih dekat 
kepada takwa." (Al-Ma'idah: 8). 
Allah # menetapkan kebencian, yaitu kebencian hati tetapi Allah mela- 
rang kezhaliman dan memerintahkan berbuat adil pada mereka. Demi- 
kian semestinya seorang Muslim dengan selain kaum Muslimin, tidak 
menzhalimi mereka, tidak merampas hak-hak mereka, tetapi tidak men- 
cintai dan berwala” (loyal) kepada mereka, sebaliknya membenci dan 
memusuhi mereka. Wallahu dlam. 


Dalam ash-Shahihain dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


a - as ad ape ge Nano trn, 0. H4 na E aiz 
kera Aang A1 OB Ga 0 3S P G5 Ya LG 


- or II 2 1 or, 2 5 2 TA å E oran ” - d 
PEN ÓE iag IKA YEN EE OS ag blya a 
JB RS ia AN 23 


"Tiga perkara, barangsiapa hal itu ada padanya, niscaya dia me- 
rasakan manisnya iman: Barangsiapa Allah dan RasulNya lebih dia 
cintai daripada selain keduanya, barangsiapa mencintai seseorang hanya 
karena Allah, dan barangsiapa membenci kembali kepada kekufuran 
sesudah Allah menyelamatkannya darinya sebagaimana dia membenci 
dilemparkan ke dalam neraka." 


Pd 
d 


San 


- 


Í 


Sudah dimaklumi bahwa barangsiapa mencintai Allah &% 
dengan kecintaan yang wajib, maka dia pasti membenci musuh- 
musuhNya, bahkan dia mencintai apa yang Allah cintai, yaitu 
berjihad melawan mereka, sebagaimana Allah & berfirman, 


Papa P £ si 2 Ld Za $ s 315 
4 Pp IA AS Ata 3 Ia GM La | 5 
"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di 
jalanNya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu 


bangunan yang tersusun kokoh." (Ash-Shaf: 4). 


Cinta dan benci kepada mereka menurut sifat kebaikan 
dan keburukan yang ada pada mereka, sebab seorang hamba 
bisa menyatukan antara sebab yang membuatnya dibela dan 
dimusuhi, dicintai dan dibenci, sehingga dia dicintai dari satu 
sisi dan dibenci dari sisi lain, dan hukum yang berlaku adalah 
untuk yang dominan. Demikian juga dengan hukum seorang 
hamba di sisi Allah, terkadang Allah 38 mencintai sesuatu dari 
satu sisi dan membencinya di sisi lainnya, sebagaimana yang 
disabdakan oleh Nabi & yang beliau riwayatkan dari Rabbnya, 


Pp 
Ka Roas 2 


og o- „°l orz 6 8.31 Ke Pr ó 
yaa SIS A JAS SA aleb GI KS 


173 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 16: Muslim, no. 43, at-Tirmidzi, no. 
2624: an-Nasa'i, no. 4987, dan Ibnu Majah, no. 4033: dari hadits Anas bin 
Malik. 


610 1 


Masalah-masalah Beragam 


In pei 


ga Bg Haha 


oo. 


E £ EEE PESA 
KAA SN Ep Ll 353 


"Dan Aku tidak ragu-ragu terhadap sesuatu yang Aku lakukan 
seperti keragu-raguanKu dalam mencabut nyawa hambaKu yang Muk- 
min yang membenci kematian dan Aku tidak suka menyakitinya." 4 

Allah $ menjelaskan bahwa Dia ragu-ragu, karena ragu- 
ragu adalah pertentangan di antara dua keinginan, Allah & men- 
cintai apa yang dicintai oleh hambaNya yang Mukmin, mem- 
benci apa yang dia benci, hamba membenci kematian, maka 
Allah membencinya, sebagaimana Allah !& berfirman, 


Saba Se 

"Aku tidak suka menyakitinya." 

Allah 3 menetapkan kematian, Dia menghendaki kejadian- 
nya, maka Dia menamakan hal itu ragu-ragu, kemudian Allah 
menjelaskan bahwa kematian pasti terjadi, sebab ia membawa 
kepada apa yang lebih Dia cintai. 
ara Ulama Salaf 


Gea z Bea 


44 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6502 dan al-Baihaqi dalam al-Asma “wa 
ash-Shifat, 2/251: dari hadits Abu Hurairah &. 


SYARAH: 
Allah && Hn 
DAN Jaa Re 3 SIN AGE yan ba SAM E 
e Pa d 
"Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
Mukmin, Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya 


itu dan akan Kami masukkan dia ke dalam Neraka Jahanam, dan itu 
seburuk-buruk tempat kembali." (An-Nisa`: 115). 


Maka wajib atas setiap Muslim, sesudah berwala` (loyal) 
kepada Allah dan RasulNya untuk berwala` kepada orang-orang 
beriman, sebagaimana yang al-Qur`an katakan, khususnya ada- 
lah para pewaris nabi-nabi, karena pada umat-umat sebelum di- 
utusnya Muhammad orang-orang terburuk dari mereka adalah 
para ulama mereka, kecuali kaum Muslimin yang para ulama 
mereka adalah orang-orang terbaik, mereka adalah para penerus 
Rasulullah # pada umatnya, yang menghidupkan sunnahnya 
yang mati, dengan mereka al-Qur`an tegak dan dengannya me- 
reka tegak, dengan mereka al-Qur`an berbicara dan dengannya 
mereka berbicara. Mereka semuanya sepakat secara pasti atas 
kewajiban mengikuti Rasulullah 4. Akan tetapi, bila ditemukan 
sebuah pendapat dari sebagian dari mereka yang mana hadits 
shahih menyelisihinya, maka pemilik pendapat pasti punya 
alasan dalam meninggalkannya. Dan alasan tersebut adalah tiga 
kemungkinan: 

Pertama: Yang bersangkutan tidak meyakini bahwa Nabi 
2 bersabda demikian. 

Kedua: Yang bersangkutan tidak meyakini bahwa maksud 
Nabi % dengan sabda tersebut adalah masalah tersebut. 

Ketiga: Yang bersangkutan meyakini bahwa hukum terse- 
but mansukh. 

Mereka memiliki jasa besar atas kita dengan kepeloporan. 
Mereka menyampaikan apa yang Rasulullah # sampaikan ke- 
pada kita, menjelaskan apa yang samar darinya kepada kita. 


Maka semoga Allah Æ meridhai mereka. 
TE i JIE oh Ea IN GAN 3 5 
40 Pa 
"Wahai Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang 


beriman. Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 
lagi Maha Penyayang." (Al-Hasyr: 10). 


& Okta Bahar Mukmin Adalah Wali-wali Allah 


Lawan 107 415}: 


SVARAH: 
Allah % berfirman, 


ian AA KIS a Le SATA AG O Si 


"Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka 
dan mereka tidak bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan 
senantiasa bertakwa." (Yunus: 62-63). 

¿í adalah dari kata xy ji yang merupakan lawan dari kata 

#3ladl (permusuhan). 

Orang-orang Mukmin adalah wali-wali Allah dan Allaha 

adalah wali mereka. Allah #£ banana 
AA ND ear 


v rr Fe Aar v AT Be 
SARS A Aa HA Par GNI Al 


"Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka 
dari kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pe- 
lindung-pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari 
cahaya kepada kegelapan." (Al-Baqarah: 257). 


Allah Æ juga berfirman, 
2AA Gee bra IREL AR Pa nan ad $ s ag? aa “4 
aas SPI S3 LAI Ogan ON IPA GA AA Al SU, Ga 

PN e raa Ga SA en Ga . en 50 Borr PA PN A 
4 SAYA AS ASAR SN ETES 

"Sesungguhnya penolong kalian hanyalah Allah, RasulNya, dan 
orang-orang yang beriman, yang melaksanakan shalat dan menunaikan 
zakat, seraya tunduk (kepada Allah). Dan barangsiapa menjadikan 
Allah, RasulNya dan orang-orang yang beriman sebagai penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang menang." 
(Al-Ma'idah: 55-56). 

Ayat-ayat ini menetapkan bahwa orang-orang Mukmin, 
sebagian adalah wali (pembela dan penolong) bagi sebagian 
lainnya, bahwa mereka adalah para wali Allah, dan bahwa Allah 
8 adalah wali mereka dan maula bagi mereka. Allah % meng- 
urusi hamba-hambaNya yang beriman, mencintai mereka dan 
mereka mencintaiNya, Allah 4 meridhai mereka dan mereka 
meridhaiNya, dan barangsiapa memusuhi wali Allah, maka dia 
menantang perang melawan Allah sg. 


Loyalitas juga bandingan dari iman. Maka maksud Syaikh 
(Imam ath-Thahawi) adalah bahwa ahlinya dalam dasarnya ada- 
lah sama, ia bertambah dan berkurang, yang sempurna adalah 
milik orang-orang Mukmin yang bertakwa, sebagaimana Allah 
S berfirman, 


PA GA OIL AG AB API AAA LP 

ED See ag LA en E ARA MIL Abr ehz a 

SA 3 Gp DAN A 

"Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka 

dan mereka tidak bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan 

senantiasa bertakwa. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan 
di dunia dan di akhirat." (Yunus: 62-64). 


& Seorang Mukmin Mungkin Dicintai dan Sekaligus Dibenci 
Seorang Mukmin bisa dicintai dari satu sisi dan dibenci dari 
sisi lainnya, sebagaimana padanya ada kufur dan iman, syirik 
dan tauhid, takwa dan dosa, nifak dan iman, sekalipun dalam 
masalah dasar ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
Ahlus Sunnah yang bersifat lafzhi dan maknawi di antara me- 
reka dengan ahli bid'ah, sebagaimana telah dijelaskan dalam 
pembahasan tentang iman. Tetapi, menyesuaikan diri dengan 
peletak syariat dalam lafazh dan makna adalah lebih bagus dari- 
pada menyesuaikan diri dalam makna saja. Allah $£ berfirman, 


Pbb -Í or ASI > 4 zs Pa 
SI EA YA AA da 
"Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah, bahkan 
mereka mempersekutukanNya." (Yusuf: 106). 


Nabi #£ bersabda, 
rr Se az $ AL P # z Z. zy ös, G3 ar ĝo 
Cys eA? PAYA Tja 2P 2a T or os Be NW # fe oz 2. 
SI ja IE lls DS Das B GES SI je Lai ad 


Í 


"Empat perkara, barangsiapa hal itu ada padanya, maka dia mu- 
nafik tulen dan barangsiapa ada padanya salah satu darinya, maka telah 
ada padanya sifat kemunafikan hingga dia meninggalkannya: Bila ber- 
bicara, dia berdusta, bila melakukan perjanjian, dia berkhianat, bila 
berjanji, dia menyelisihi, dan bila bertikai, dia bertindak sewenang- 
wenang." 


Dalam sebuah riwayat, 


"Bila dipercaya, dia berkhianat." 
Sebagai ganti, 


"Bila berjanji, dia menyelisihi." 


Diriwayatkan juga dalam ash-Shahihain. 
Nabi & bersabda, 


4- 0 „ET Ayas aa Ee or ed s 3 
Ul 5253 Jie ahi BOS Ga UN Ge g 


"Akan keluar dari api neraka siapa yang dalam hatinya terdapat 
iman seberat semut hitam (sekalipun)."*”? 


Hadits ini menunjukkan bahwa barangsiapa memiliki iman 
walaupun hanya minimal, dia tidak kekal di dalam neraka, se- 
kalipun dia memiliki banyak kemunafikan, dia diazab di neraka 
menurut kadar dosa yang dimiliknya, kemudian dikeluarkan 
darinya. Ketaatan termasuk cabang iman, kemaksiatan termasuk 
cabang kekufuran, dan puncak cabang kekufuran adalah peng- 
ingkaran dan puncak cabang iman adalah membenarkan. Ada- 
pun wali-wali Allah yang sempurna adalah orang-orang yang 
disifati oleh Allah 38 dalam FirmanNya, 

BA GI ARA Abe SAT AN Lp 
E Zos PEZA] PEZ) PETES] z br Ar - 

SA GA AK SE ND Dai es 

"Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka 
dan mereka tidak bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan 
senantiasa bertakwa. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan 
di dunia dan di akhirat." (Yunus: 62-64). 


& Wali-wali Allah Ada Dua Bagian 


Wali-wali Allah ada dua: Pertama, Mugtashidun dan kedua, 
mugarrabun. Yang mugtashidun adalah orang-orang yang men- 
dekatkan diri kepada Allah ## dengan amal-amal fardhu men- 
cakup amal-amal hati dan anggota badan. Sedangkan yang 
mugarrabun adalah orang-orang yang mendekatkan diri kepada 
Allah dengan amal-amal sunnah sesudah amal-amal fardhu. 


475 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 34; Muslim, no. 58: Abu Dawud, no. 
4688: at-Tirmidzi, no. 2632, dan an-Nasa'i, no. 5023: dari hadits Abdullah 
bin Amr s. 

176 Hadits semakna diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7501: Muslim, no. 193, 
dan Ibnu Majah, no. 4312, ia adalah bagian dari hadits Anas bin Malik. 
yang panjang tentang syafaat, dan telah hadir di hal. 454, catatan kaki, 
no. 359. 


Dalam Shahih al-Bukhari dari Abu Hurairah &, dia berkata, 
Rasulullah # bersabda, 
ANA A3 Sa ya US AN Oa) 


z A PE Da ANA KB ALA o arra Æ o - 
PEN II a Slip Yg AE EDRN G Sl sa 


> - 


bor 85. 0 d0 ss? 
o DA 


a "naa GN ag a a SAN Aa 


a 3 Pd - - 

- - Er “2 ” 5 > » - . i pa ter HA 
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- 2 -Ç 2 D z "2 

oz og - 8 231 Ta £ - E áz Kogan 0 
OB Yan ye SIP Ako G| sea GE Dy Lag AAS TENE 
oé Aa 5. . o t 
PAE 2513 Di en aa Sa 


"Allah B& berfirman, 'Barangsiapa memusuhi waliKu, maka dia 
menantangKu berperang. HambaKu tidak mendekatkan diri kepadaKu 
dengan sesuatu seperti melakukan apa yang Aku wajibkan atasnya, 
dan hambaKu senantiasa mendekatkan diri kepadaKu dengan amal- 
amal sunnah hingga Aku mencintainya. Bila Aku mencintainya, maka 
Aku adalah pendengarannya yang dengannya dia mendengar, peng- 
lihatannya yang dengannya dia melihat, tangannya yang dengannya 
dia bekerja, kakinya yang dengannya dia berjalan, bila dia meminta 
kepadaKu, niscaya Aku memberinya, bila dia memohon perlindungan 
kepadaKu niscaya Aku melindunginya. Dan Aku tidak ragu-ragu ter- 
hadap sesuatu yang Aku lakukan seperti keragu-raguanKu dalam men- 
cabut nyawa hambaKu yang Mukmin yang membenci kematian dan 
Aku tidak suka menyakitinya' "*” 


@ Orang Mukmin Paling Mulia Adalah Orang yang Paling Taat dan 
Paling Gigih Mengikuti al-Quran 


pre. TG az | ár 
Aima a caol ge 


SYARAH: 


Orang Mukmin paling mulia adalah orang yang paling 
taat kepada Allah dan paling gigih mengikuti al-Qur'an, dialah 
orang yang paling bertakwa dan yang paling bertakwa adalah 
yang paling mulia. Allah 3& berfirman, 


(Ka Ap 


"Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa." (Al-Hujurat: 13). 


Dalil ini melemahkan perbedaan pendapat di antara orang- 
orang tentang siapa yang lebih utama di antara orang miskin 
yang sabar dengan orang kaya yang bersyukur, dan tarjih salah 
satu di atas yang lain. Penelitian membuktikan bahwa keutamaan 
tidak kembali kepada kemiskinan atau kekayaan itu sendiri, akan 
tetapi kembali kepada amal-amal, keadaan-keadaan dan hakikat- 
hakikat. Jadi masalah ini rusak dari dasarnya. Hal itu karena ke- 
utamaan di sisi Allah % adalah dengan takwa dan iman, bukan 
dengan miskin atau kaya. Karena itu Umar «$ berkata, "Kaya dan 
miskin hanya kendaraan, aku tidak peduli mana dari keduanya 
yang aku tunggangi." 

Kaya dan miskin adalah ujian dari Allah kepada hamba- 
Nya, Allah ¿tš berfirman, 


AAN PPE SA AIA pelan SI 2 Ir ton p 7, er ad 
SUKA Jaa a A AE L BK YLE 
"Maka adapun manusia, apabila Tuhan mengujinya lalu memu- 


liakannya dan memberinya kesenangan, maka dia berkata, "Tuhanku 
telah memuliakanku'." (Al-Fajr: 15). 


Bila orang miskin yang sabar dengan orang kaya yang ber- 
syukur sama dalam hal takwa, maka keduanya berderajat sama, 
bila salah satu dari keduanya unggul, dalam hal takwa, maka 
dialah yang lebih mulia di sisi Allah 35, kaya dan miskin tidak 
ditimbang, yang ditimbang adalah sikap sabar dan syukur. 


Di antara mereka ada yang mengalihkan masalah ke sisi 
lain, yaitu bahwa iman adalah dua sisi, setengah sabar dan sete- 
ngah syukur, masing-masing dari keduanya membutuhkan sabar 
dan syukur, manusia mengambil sebuah cabang dari sabar dan 


Da kis 


sebuah cabang dari syukur. Mereka kemudian mulai mentarjih. 
Mereka mengeluarkan seorang yang kaya, berinfak, bersedekah, 
memberikan hartanya di jalan-jalan kebaikan dan bersyukur ke- 
pada Allah &% atasnya dan seorang miskin yang berkonsentrasi 
kepada ibadah kepada Allah, banyak beribadah dan membaca 
wirid dan sabar dengan kemiskinannya. Saat itu dikatakan, yang 
paling sempurna dari keduanya adalah yang paling taat dan pa- 
ling mengikuti, bila keduanya sama, maka derajat mereka sama. 
Wallahu a'lam. 


& Iman Kepada Karamah Para 


Wali 


a 


MATAN 109 4114): 


aR eg 


SYARAH: 

Mukjizat secara bahasa mencakup segala perkara luar biasa, 
demikian juga karamah dalam istilah para imam terdahulu, se- 
perti Imam Ahmad bin Hanbal dan lainnya, mereka menamakan- 
nya sebagai ayat. Akan tetapi, banyak kalangan muta akhkhirin 
(generasi belakangan) membedakan di antara keduanya dari 
sisi lafazh, lalu mereka menetapkan mukjizat untuk Nabi dan 
karamah untuk wali. Keduanya bersatu pada perkara luar biasa. 


Yang jelas, sifat-sifat kesempurnaan kembali kepada tiga: 
Ilmu, kemampuan, dan kemandirian. Ketiganya hanya laik se- 
cara sempurna untuk Allah & semata, karena itu Allah meminta 
Nabi $£ agar berlepas diri dari tiga hal ini dalam FirmanNyass, 
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"Katakanlah (wahai Muhammad), 'Aku tidak mengatakan kepada 
kalian, bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan aku tidak menge- 
tahui yang ghaib, serta aku tidak (pula) mengatakan kepada kalian 
bahwa aku malaikat. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan ke- 
padaku'." (Al-An'am: 50). 

Allah 3 memerintahkan Rasulullah # agar mengabari me- 
reka bahwa beliau tidak memiliki semua itu, beliau hanya me- 
miliki dari ketiga hal ini dalam kadar yang Allah berikan kepada 
beliau, beliau mengetahui apa yang Allah ajarkan kepadanya, 
mampu melakukan apa yang Allah membuat beliau mampu 
dan mandiri dari hal-hal yang Allah membuat beliau mandiri 
darinya dari perkara-perkara yang menyelisihi kebiasaan umum 
atau kebiasaan mayoritas manusia. Maka semua mukjizat dan 
karamah tidak keluar dari tiga hal ini. 


&@ Macam-macam Hal yang Luar Biasa 


Kemudian hal yang luar biasa, bila ia mewujudkan sesuatu 
yang berfaidah dalam agama, maka ia termasuk amal shalih 
yang diperintahkan secara agama dan syariat, bisa wajib dan 
bisa sunnah. Bila ia mewujudkan sesuatu yang mubah, maka ia 
termasuk kenikmatan dunia yang harus disyukuri. Dan bila ia 
mengandung sesuatu yang dilarang, baik dengan larangan peng- 
haraman atau larangan makruh, maka dia adalah sebab azab dan 
murka, seperti orang yang diberi ayat-ayat lalu dia menelantar- 
kannya, yaitu Bal'am bin Baura, karena ijtihad, atau taklid, atau 
kekurangan dalam ilmu atau akal, atau dominasi keadaan, atau 
ketidakmampuan, atau darurat. 


Hal luar biasa terbagi menjadi tiga: Terpuji dalam agama, 
tercela dan mubah. Bila yang akhir ini mengandung manfaat, 
maka itu adalah nikmat, bila tidak, maka ia sama dengan per- 
kara-perkara mubah lainnya yang tidak mengandung manfaat. 
Abu Ali al-Jauzajani berkata, "Jadilah pencari istiqamah bukan 
pencari karamah, sesungguhnya jiwamu tergerak untuk mencari 
karamah, sedangkan Tuhanmu menuntutmu untuk istiqamah." 

Syaikh as-Suhrawardi dalam al-Awarif, "Ini merupakan 
dasar besar dalam bab ini, karena banyak orang yang beribadah 
dengan sungguh-sungguh mendengar tentang as-Salaf ash-Shalih 


dan bahwa mereka diberi karamah-karamah dan hal-hal luar 
biasa, maka jiwa para ahli ibadah itu berharap mendapatkan 
sebagian darinya. Tidak tertutup kemungkinan seseorang dari 
mereka bersedih hati, menuduh amalnya masih salah, karena 
belum kunjung mendapatkan karamah. Sekiranya mereka me- 
mahami rahasianya, niscaya perkaranya ringan bagi mereka, dia 
akan mengetahui bahwa Allah ¿& membuka untuk sebagian 
orang-orang yang berjihad dengan benar sebuah pintu dari hal 
itu. Hikmah yang terkandung padanya adalah meningkatnya 
keyakinannya kepada Allah melalui karamah dan bukti Kuasa 
Allah & yang disaksikannya, selanjutnya tekadnya untuk zuhud 
terhadap dunia dan membebaskan diri dari ajakan hawa nafsu 
semakin kuat. Jalan orang yang benar adalah membawa jiwa 
untuk istiqamah, inilah karamah seluruhnya. 

Adapun apa-apa yang dengannya Allah 4$ menguji hamba- 
Nya berupa kenikmatan atau kesengsaraan melalui hal-hal luar 
biasa atau lainnya, maka hal itu bukan karena kemuliaan atau 
kerendahan hamba di sisi Allah, sebaliknya suatu kaum bisa 
berbahagia karenanya manakala mereka menaatiNya, sementara 
kaum lainnya sengsara manakala mereka mendurhakaiNya, se- 
bagaimana Allah && berfirman, 
AEA ORAO NEATE SES LI 3 
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"Maka adapun manusia, apabila Tuhan mengujinya lalu memulia- 
kannya dan memberinya kesenangan, maka dia berkata, "Tuhanku telah 
memuliakanku.' Namun apabila Tuhan mengujinya lalu membatasi 
rizkinya, maka dia berkata, ‘Tuhanku telah menghinaku.' Sekali-kali 
tidak!" (Al-Fajr: 15-17). 

Dari sini, maka manusia adalah hal ini terbagi menjadi tiga: 

Pertama, orang-orang yang terangkat derajatnya melalui 
hal-hal luar biasa. 

Kedua, orang-orang yang terjerumus ke dalam azab Allah 
dengan hal-hal luar biasa. 


Dan ketiga, orang-orang yang kedudukannya seperti hal- 
hal mubah, sebagaimana sudah dijelaskan. 


& Tidak Adanya Karamah Tidak Merugikan Seorang Muslim Dalam 
Agamanya 

Bila hal ini sudah diketahui, maka ketahuilah bahwa tidak 
terwujudnya perkara luar biasa, baik dari sisi kodrat atau ilmu 
pada diri seorang Muslim tidak merugikannya pada agamanya. 
Barangsiapa tidak dibukakan untuknya sebagian perkara ghaib 
dan sebagian alam tidak ditundukkan baginya, maka hal itu 
sama sekali tidak mengurangi derajatnya di sisi Allah 3g, justru 
sebaliknya tidak terwujudkan hal-hal seperti ini lebih berman- 
faat baginya, karena bisa jadi bersanding dengan agama, bila 
tidak, maka pemiliknya justru celaka dunia dan akhirat. 


Perkara luar biasa bisa terjadi bersama agama, bisa terjadi 
tanpanya atau dengan agama yang rusak dan kurang. Perkara 
luar biasa yang bermanfaat menginduk kepada agama, berkhid- 
mat kepadanya, sebagaimana kepemimpinan yang bermanfaat 
menginduk kepada agama, harta yang bermanfaat, sebagaimana 
kekuasaan dan harta yang bermanfaat di tangan Abu Bakar dan 
Umar bin al-Khaththab#s. Barangsiapa menjadikan semua itu 
sebagai sasaran dan mengindukkan agama kepadanya dan sarana 
kepadanya, bukan demi agama dari dasarnya, maka dia tidak 
berbeda dengan orang yang memakan dunia dengan mengor- 
bankan agamannya, keadaannya bukan seperti keadaan orang 
yang beragama karena takut neraka atau berharap surga. 


@ Kebatilan Pendapat Mu'tazilah yang Mengingkari Karamah 


Pendapat mereka yang mengingkari karamah adalah batil, 
karena hal itu berarti mengingkari sesuatu yang riil. Mereka 
berkata, "Bila memang ada karamah, niscaya ia tidak berbeda 
dengan mukjizat, hal ini bisa mengaburkan mana nabi dan mana 
wali, ini tidak boleh." Ucapan ini shahih, bila wali tersebut me- 
ngaku sebagai nabi dan bila dia mengaku sebagai nabi, maka 
dia bukan wali, sebaliknya malah pembohong besar. 


: | Masalah-masalah Beragam 
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@ Firasat dan Macam-macamnya 
Di antara perkara yang patut dipahami adalah bahwa firasat 
memiliki tiga macam: 


Pertama: Firasat iman. Sebabnya adalah cahaya yang Allah 
ağ kirimkan ke hati hambaNya. Hakikatnya adalah sebuah pe- 
tunjuk yang datang ke dalam hati, menyergapnya seperti singa 
menyergap, mangsa (yang dalam Bahasa Arabnya adalah 15,31). 
Dan dari kata 45,4! inilah firasat berasal. Firasat ini adalah se- 
jalan dengan kuat dan lemahnya iman, barangsiapa lebih kuat 
imannya, lebih tajam firasatnya. Abu Sulaiman ad-Darani ber- 
kata, "Firasat adalah tersibaknya jiwa dan penyaksian terhadap 
yang ghaib, ia termasuk di antara derajat-derajat iman." 


Kedua: Firasat latihan. Yaitu, yang didapatkan melalui 
puasa, tidak tidur, dan menyepi. Bila jiwa terlepas dari peng- 
halang-penghalang, maka ia akan memiliki firasat dan kasyf 
menurut kuat dan lemahnya pelepasan tersebut. Firasat ini di- 
dapatkan oleh Mukmin dan kafir, dan tidak menunjukkan iman, 
tidak menunjukkan kewalian, tidak membuka kebenaran yang 
bermanfaat, tidak pula jalan lurus, sebaliknya ia sejenis dengan 
firasat para pemimpin, para tukang takwil mimpi, para tabib, 
dan orang-orang seperti mereka. 

Ketiga: Firasat bawaan. Firasat inilah yang dibahas oleh 
para tabib dan lainnya. Mereka menggunakan bentuk tubuh 
bawaan sebagai petunjuk memahami tabiat, karena di antara 
keduanya terdapat keterkaitan yang ditetapkan oleh hikmah 
Allah, misalnya kepalanya yang kecil tidak umum dijadikan 
sebagai petunjuk atas kecilnya akal, besarnya dijadikan sebagai 
petunjuk besarnya akal, lebar dada dijadikan sebagai petunjuk 
atas sifat lapang dada, dada yang sempit dijadikan petunjuk atas 
sifat sempit dada, kedua mata yang kosong dan tumpul dijadi- 
kan sebagai petunjuk atas kebodohan pemiliknya dan lemahnya 
kehangatan hatinya, dan hal-hal seperti itu. 
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SYARAH: 


Ini adalah bahasa kiasan, karena kaki riil tidak berdiri 
kokoh, kecuali di atas sesuatu. Yakni, tidak akan berdiri kokoh 
Islam orang yang tidak berserah diri kepada dalil-dalil wahyu, 
tidak tunduk kepadanya, mengutak-atiknya, menentangnya 
dengan akal, analogi dan pertimbangannya. 


Al-Bukhari ss: meriwayatkan dari Imam Muhammad bin 
Syihab az-Zuhri w% bahwa beliau berkata, "Dari Allah risalah 
berasal, dari Rasulullah penyampaian risalah, dan kewajiban kita 
adalah berserah diri."8 Ini adalah ucapan yang menyeluruh dan 


128 Diriwayatkan oleh al-Bukhari Kitab at- Tauhid, Bab Gaulullah US, 
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"Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu." 
(Al-Ma'idah: 67), 13/512 (Fath al-Bari). 
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alah Beragam 


E dada 


bermanfaat. 


Betapa bagus perumpamaan yang dibuat untuk dalil nagli 
dan dalil agli, yaitu bahwa akal di sisi wahyu adalah seperti 
orang awam yang bertaklid di sisi ulama mujtahid, bahkan lebih 
rendah dari itu, karena orang awam mungkin menjadi ulama, 
tetapi seorang ulama tidak bisa menjadi nabi dan rasul. Bila 
orang awam yang bertaklid mengetahui seorang ulama, lalu 
orang awam tersebut merekomendasikan ulama itu kepada orang 
awam lainnya, kemudian terjadi perbedaan pendapat antara 
orang awam pemberi rekomendasi itu dengan ulama tersebut, 
dalam keadaan ini orang awam yang diberi rekomendasi harus 
menerima pendapat ulama itu bukan pendapat orang awam 
yang memberinya rekomendasi. 


Bila pemberi rekomendasi berkata, "Akulah yang benar dan 
bukan ulama itu, karena akulah dasar dalam pengetahuanmu 
bahwa dia adalah ulama, bila kamu memilih pendapatnya dan 
meninggalkan pendapatku, berarti kamu membuang dasar yang 
dengannya kamu mengetahui bahwa dia adalah ulama, otomatis 
kamu membuang cabangnya." Maka orang awam yang diberi 
rekomendasi itu menjawab, "Manakala kamu mengakui bahwa 
dia ulama, kamu merekomendasikannya kepadaku, berarti kamu 
mengakui wajib mengikutinya dan bukan mengikutimu, bila aku 
sependapat denganmu dalam masalah tertentu, tidak berarti aku 
sependapat denganmu dalam segala masalah, kekeliruanmu 
karena berbeda pendapat dengan ulama tersebut yang lebih 
mengetahui darimu tidak mengharuskan kamu keliru tentang 
kedudukannya sebagai ulama." Padahal dia juga tahu bahwa 
ulama pun tetap bisa keliru. 


“ 626: 


SYARAH: 

Maksudnya berserah diri kepada dalil-dalil al-Qur'an dan 
as-Sunnah, tidak menyanggahnya dengan keraguan, syubhat dan 
takwil yang rusak, atau dengan berkata, "Akal membuktikan 
kebalikan dari petunjuk dalil nagli, dan akal adalah dasar dari 
dalil nagli, bila ia bertentangan dengannya, maka kami mendahu- 
lukan akal." Ini tidak mungkin sama sekali. Akan tetapi, bila ada 
yang diduga demikian, bila dalil nagli adalah dalil yang shahih, 
maka apa yang diklaim sebagai dalil agli hanya kebodohan, bila 
yang bersangkutan menelitinya, niscaya dia akan membuktikan- 
nya, bila dalil nagli tidak shahih, maka ia bukan dalil, tidak laik 
menentang, jadi tidak mungkin akal yang lurus bertentangan 
dengan nagli yang shahih, selamanya. 

Siapa yang mendahulukan akal di atas nagli dengan alasan 
di atas, alasannya tersebut ditentang dengan membaliknya, "Bila 
dalil agli bertentangan dengan dalil nagli, maka wajib mendahulu- 
kan dalil nagli, karena menyatukan dua petunjuk dalil tersebut 
sama dengan menyatukan dua perkara yang saling bertentangan, 
mengangkat keduanya sama dengan mengangkat dua perkara 
yang bertentangan, mendahulukan akal tidak mungkin, karena 
akal telah menunjukkan keshahihan dalil nagli dan kewajiban 
menerima apa yang dikabarkan oleh Rasulullah &, seandainya 
kita menyisihkan dalil nagli, niscaya kita membatalkan petunjuk 
dalil agli, seandainya kita membatalkan petunjuk dalil agli, ber- 


arti ia tidak layak dipertentangkan dengan dalil nagli, karena 
sesuatu yang bukan merupakan dalil tidak layak. Dipertentang- 
kan dengan dalil, jadi mendahulukan dalil aqli di atas dalil nagli 
justru menggugurkan dalil agli itu sendiri, jadi tidak boleh men- 
dahulukannya di atas dalil nagli. 


Yang wajib adalah berserah diri secara sempurna kepada 
Rasulullah £ dan tunduk kepada perintah beliau. Dua Tauhid 
yang hamba tidak akan selamat dari azab Allah, kecuali dengan 
keduanya adalah, Tauhid al-Mursil (Mengesakan Allah yang 
mengutus) dan Tauhid al-Mursal (Tauhid ittiba') kepada Rasu- 
lullah &, tidak berhakim kepada selain Rasulullah, tidak rela 
menerima hukum selain Rasulullah, pelaksanaan terhadap pe- 
rintah Rasulullah dan pembenaran terhadap kabarnya tidak 
bergantung kepada apakah syaikh atau imam atau pemeluk 
madzhabnya atau kelompok yang diagungkannya menerimanya 
atau tidak. 


@ Larangan Berkata Atas Nama Allak l Tanpa Ilmu 


SVARAH: 


Ucapan Syaikh (Imam ath-Thahawi), "Karena sesungguh- 
nya tidak ada orang yang selamat dalam agamanya, kecuali 
orang yang menyerahkan dirinya sepenuhnya kepada Allah 
dan RasulNya dan mengembalikan apa yang tidak jelas baginya 
kepada yang mengetahuinya" telah berlalu. Dan barangsiapa 
berkata tanpa ilmu, maka dia hanya mengikuti hawa nafsunya. 
Allah 3S berfirman, 
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"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti 


628 . 


hawa nafsunya tanpa mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun?" 
(Al-Qashash: 50). 
Allah & juga berfirman, 
obp od Gr KIR s2 pos Pog yr lo 20 z A perrie -z ra 
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"Katakanlah (wahai Muhammad), "Tuhanku hanya mengharam- 
kan segala perbuatan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan 
dosa, perbuatan zhalim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) 
kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Dia tidak menu- 
runkan alasan untuk itu, dan (mengharamkan) kalian berbicara atas 
Nama Allah apa yang tidak kalian ketahui'" (Al-A'raf: 33). 


Dan Nabi % (bersabda ketika) ditanya tentang anak-anak 
kaum musyrikin, 


Sale PS Un Melani 
"Allah lebih mengetahui tentang apa yang mereka lakukan." 
- “Menpan dari agar an dan Sunnah Adalah Sebab Kesesatan 


“9 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1384: Muslim, no. 2659, an-Nasa'i, no. 
1949: dari hadits Abu Hurairah &. 
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SYARAH: 


Ini menetapkan perkataan sebelumnya, dan sekaligus tam- 
bahan peringatan terhadap perkataan dalam pokok agama (aki- 
dah) atau selainnya tanpa ilmu. Allah dg berfirman, 
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"Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu keta- 
hui. Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya." (Al-Isra': 36). 

Dari Abu Umamah al-Bahili & , beliau berkata, Rasulullah 
# bersabda, 
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"Tidaklah suatu kaum tersesat setelah hidayah yang mereka pe- 

gang teguh kecuali diberikan sifat berdebat," kemudian beliau membaca 

ayat, "Dan mereka tidak memberikan (perumpamaan itu) kepadamu 
melainkan dengan maksud membatah saja." (Az-Zukhruf: 58). 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits 
hasan. "480 


Dari Aisyah s, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 
Kadi INI JI ió 
"Sesungguhnya lelaki yang paling Allah benci adalah pembantah 
yang ngotot." 
Diriwayatkan dalam ash-Shahihain 481 


aa Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3250, dan beliau berkata, "Hasan sha- 
hih"; juga Ibnu Majah, no. 48; al-Hakim, 2/447-448, dan beliau juga men- 
shahihkannya dan adz-Dzahabi menyetujuinya, Syaikh al-Albani meng- 
hasankannya dalam Shahih at-Targhib wa at-Tarhib, no. 137. 

481 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2457, Muslim, no. 2668; at-Tirmidzi, 
no. 2976; dan an-Nasa'i, no. 5423. 


@ Tiga Jenis Manusia Perusak Dunia 


Kerusakan masuk ke dunia ini melalui tiga orang, sebagai- 
mana yang diucapkan oleh Abdullah bin al-Mubarak,”? 


Aku melihat dosa-dosa mematikan hati 


Kecanduan dosa menyebabkan kehinaan 

Meninggalkan dosa-dosa adalah kehidupan hati 

Adalah lebih baik bagimu menyelisihi hawa nafsu 

Bukankah yang merusak agama itu hanyalah 

Para raja, para ulama su dan orang-orang yang sok ahli ibadah? 
- Raja-raja zhalim menentang syariat dengan kebijakan-ke- 

bijakan zhalim dan melawannya, mendahulukan kebijakan- 

nya di atas hukum Allah dan RasulNya. 


- Para ulama s`, para ulama yang menyimpang dari syariat 
dengan pendapat-pendapat dan kias-kias mereka yang 
rusak, yang menghalalkan apa yang Allah dan RasulNya 
haramkan dan sebaliknya. 

- Dan orang-orang yang sok ahli ibadah, yaitu orang-orang 
sufi bodoh yang menentang hakikat iman dan syariat de- 
ngan rasa, perasaan, khayalan dan kasyaf setan yang batil, 
yang menetapkan syariat dalam agama Allah yang tidak 
Allah izinkan. 

Para raja zhalim berkata, "Bila kebijakan kami bertentangan 
dengan syariat, maka kami mendahulukan kebijakan kami. Para 
ulama su' berkata, "Bila dalil agli bertentangan dengan dalil nagli, 
maka kami mendahulukan dalil agli." Para ahli ibadah yang 
bodoh berkata, "Bila perasaan dan kasyaf bertentangan dengan 
zahir syariat, maka kami mendahulukan perasaan dan kasyaf." 


182 Beliau adalah al-Hafizh, Allamah, kebanggaan para Mujahidin, teladan 
para ahli zuhud Abdullah bin al-Mubarak bin Wadhih Abu Abdurrahman 
al-Hanzhali dengan wala". Beliau adalah penulis buku-buku bermanfaat 
dan pengembara demi ilmu ke berbagai negeri, menghabiskan umurnya 
dalam perjalanan untuk haji, jihad dan berniaga. Imam Ahmad berkata, 
"Di zaman Abdullah bin al-Mubarak tidak ada orang yang lebih ulet men- 
cari ilmu daripada dia." Ibnu Mahdi berkata, "Imam itu empat: Malik, 
ats-Tsauri, Hammad bin Zaid dan Ibnu al-Mubarak." Wafat tahun 181 H. 
Tadzkirah al-Huffazh, 1/274-279. 


Masalah-masalah Beragam | 


@ Bahaya Ilmu Kalam 

Abu Hamid al-Ghazali berkata dalam Ihya" Ulumuddin mi- 
liknya, "Bila kamu bertanya, Ilmu kalam dan ilmu mantig tercela 
seperti ilmu nujum apakah mubah atau dianjurkan? Ketahuilah, 
bahwa manusia dalam bab ini ada yang berlebih-lebihan dan 
melampaui batas. Ada yang berkata ia bid'ah dan haram, bahwa 
seandainya seorang hamba menghadap kepada Allah dengan 
membawa segala dosa kecuali syirik adalah lebih baik daripada 
bertemu dengan membawa ilmu kalam. Ada yang berkata, ia 
wajib, bisa wajib kifayah dan bisa wajib ain." 

Al-Ghazali melanjutkan, "Pendapat yang berkata haram 
adalah pendapat Imam asy-Syafi'i, Imam Malik, Imam Ahmad 
bin Hanbal, Imam Sufyan dan semua imam hadits dari salaf..." 
hingga dia berkata, "Bila kamu bertanya, Lalu apa pendapat yang 
kamu pilih?" Al-Ghazali menjawab, "Masalahnya perlu dirinci, 
ada manfaatnya, ada mudaratnya. Dari sisi manfaatnya pada 
waktu dimanfaatkan adalah halal atau dianjurkan atau wajib 
sesuai dengan tuntutan keadaan. Dari sisi mudaratnya pada 
waktu terwujudnya mudarat adalah haram. 


Mudarat ilmu kalam ini adalah melahirkan syubhat-syub- 
hat, menggoyahkan akidah, dan menggesernya dari kepastian 
dan keyakinan, hal itu terjadi di awal langkah, dan kembalinya 
yang bersangkutan kepada akidah yang benar dengan dalil ma- 
sih diragukan, di samping perbedaan yang terjadi pada banyak 
orang. Tentang manfaatnya, mungkin diduga bahwa faidahnya 
adalah membuka hakikat-hakikat dan mengetahuinya sebagai- 
mana ia, padahal mana mungkin, ilmu kalam tidak memiliki se- 
suatu yang bisa mewujudkan tujuan mulia ini, justru penyesatan 
dan kekacauan pemikiran padanya lebih dominan daripada ke- 
berhasilan membuka dan mengetahui sesuatu. 


Bila kamu mendengar perkataan ini dari seorang pemula 
atau pencari, tidak tertutup kemungkinan terlintas dalam benak- 
mu bahwa manusia cenderung memusuhi apa yang tidak mereka 
ketahui. Karena itu dengarkanlah dari orang yang telah menda- 
lami ilmu kalam, kemudian dia melepehnya sesudah mencapai 
hakikat pengetahuan dan sesudah dia menyelami dasarnya 
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hingga dia meraih tangga tertinggi sebagai ahli kalam, lebih 
dari itu dia juga menyelami ilmu-ilmu lain yang selaras dengan 
ilmu kalam, dia pun membuktikan bahwa jalan menuju hakikat 
ma'rifat dari jalan ini tertutup. Aku bersumpah, ilmu kalam me- 
mang bisa membuka, mengenalkan, dan menjelaskan sebagian 
perkara, tetapi itu hanya kadang-kadang saja." Sampai di sini 
ucapan al-Ghazali. 


Ucapan semakna dari selainnya merupakan hujjah yang 
telak. 


Sebab kesesatan adalah berpaling dari kalam Allah dan 
sabda Rasulullah, tidak mempelajarinya, justru menyibukkan 
diri dengan perkataan orang-orang Yunani dan pendapat-pen- 
dapat yang berbeda-beda. Ahli kalam disebut ahli kalam karena 
mereka tidak mendatangkan ilmu yang sebelumnya tidak di- 
ketahui, akan tetapi mereka hanya menghadirkan tambahan, 
perkataan yang terkadang tidak berguna, yaitu kias yang mereka 
pakai untuk menjelaskan sesuatu yang diketahui melalui indera, 
sekalipun kias ini dan yang sepertinya bisa dimanfaatkan dalam 
masalah lain dan dengan orang yang mengingkari sesuatu yang 
konkret. 


Siapa pun yang berkata dengan berpijak kepada pendapat, 
perasaan atau kebijakannya padahal dalil wahyu hadir atau dia 
menentang dalil dengan apa yang mereka sebut dengan sesuatu 
yang masuk akal, maka dia menyaingi iblis, di mana dia tidak 
berserah diri kepada Rabbnya, sebaliknya dia berkata, 


£ Jake MEA MG oa gila ena Lea 21 ved» 


"Aku lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan P dari api, se- 
dangkan dia Engkau ciptakan dari tanah." (Al-A'raf: 12). 


Allah dS juga berfirman, 
PA AA DAN s ” 5 - GL 
ah LI 5 AN aa Ca IS HL SI 
(Own pena 


| "Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 
menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang 


mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya." (An-Nisa`: 65). 

Allah 38 bersumpah dengan DiriNya bahwa mereka tidak 
beriman hingga mereka menjadikan Nabi sebagai hakim, ridha 
kepada keputusannya dan menerimanya dengan lapang dada. 


@ Peringatan Terhadap Ilmu Kalam 


ri 


/ MATAN 114 466p: 


p3 


SVARAH: 


Syaikh (Imam ath-Thahawi) mengajak meninggalkan ucap- 
an ahli kalam yang batil, mencela ilmu mereka, karena mereka 
berbicara tentang Tuhan tanpa ilmu dan tanpa dasar, 


RET A A hr a AG. rag g Sei s Ato 
LO Sah E ok pale 1, a Sk Leg KASI VI Sa ad 

"Mereka hanya mengikuti dugaan, dan apa yang diingini oleh 
hawa nafsu. Padahal sungguh, telah datang petunjuk dari Tuhan me- 
reka." (An-Najm: 23). 

Dari Imam Abu Hanifah 4# bahwa beliau berkata, "Sese- 
orang tidak patut berbicara sesuatu tentang Dzat Allah, akan 
tetapi dia wajib menyifatiNya dengan apa yang Dia sifatkan 
DiriNya." 

Ucapannya, 

„a| J 3 Su Y; 


"Dan tidak boleh juga berdebat (yang tidak punya makna) dalam 
agama Allah." 


Maknanya, kita tidak mendebat ahlul haq dengan melon- 
tarkan syubhat para pengikut hawa nafsu kepada mereka untuk 
menimbulkan keragu-raguan dan kecondongan mereka kepada 
kebatilan, karena ia berarti mengajak kepada kebatilan, menga- 
caukan kebenaran dan merusak agama. 


& Sebagian Perkataan Ulama yang Mencela Ilmu Kalam” 


Dari Abu Yusuf ws bahwa beliau pernah berkata kepada 
Bisyr al-Marisi,484 "Mengetahui ilmu kalam adalah kebodohan, 
dan tidak mengetahui ilmu kalam adalah ilmu. Bila seseorang 
menjadi tokoh di bidang ilmu kalam, maka dia disebut zindig 
atau dituduh zindig." 


Maksud "tidak mengetahui" di sini adalah tidak meyakini- 
nya benar, karena keyakinan ini adalah ilmu yang bermanfaat, 
atau maksudnya berpaling darinya dan tidak mempertimbang- 
kannya, karena itu menjaga ilmu dan akal seseorang, dari sisi ini 
ia adalah ilmu. Wallahu a'lam. 


Juga dari Abu Yusuf út bahwa beliau berkata, "Barang- 
siapa mencari ilmu lewat ilmu kalam, maka dia pasti menjadi 
zindig85, barangsiapa mencari uang lewat kimia'86, maka dia 
merugi, dan barangsiapa mencari hadits gharib, maka dia ber- 
dusta."487 


188 Paragraf ini diambil dari mukadimah pensyarah. 

“& Dia adalah Bisyr bin Ghiyats al-Marisi, ahli bid'ah sesat. Dia sampai belajar 
fikih kepada Abu Yusuf, dia menguasai ilmu kalam, kemudian meyakini 
bahwa al-Qur'an adalah makhluk, dia membela keyakinan ini dan men- 
debat dengan berdalil dengannya. Ada yang berkata, bapaknya adalah se- 
orang Yahudi tukang jagal. Abu Zur'ah ar-Razi berkata, "Zindig." @utaibah 
bin Sa'id berkata, "Kafir." Dia mati tahun 218 H. Mizan al-Ptidal, 1/322- 
323. 

“85 Zindig adalah kata Persia yang diadaptasi ke dalam bahasa Arab, sebagai- 
mana dalam ash-Shihah, karya al-Jauhari. Ibnu Hajar menyebutkan dalam 
Fath al-Bari bahwa asalnya adalah bahasa Persia adalah Zandah Karaday, 
yang maksudnya, pendapat yang berkata bahwa dunia adalah abadi. Ke- 
mudian Ibnu Hajar menyebutkan bahwa kata ini dalam Islam bermakna 
munafik. Fath al-Bari, 12/282. Zindig juga bermakna lain, mencakup 
atheis, pengingkaran terhadap kenabian, berkata bahwa al-Qur'an makhluk. 

486 Maksudnya adalah ilmu yang kata mereka siapa yang menguasainya bisa 
mengubah besi rongsokan menjadi emas. 

48? Hadits gharib adalah hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi saja, 
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Imam asy-Syafi'i us berkata, "Keputusanku terhadap para 
pengikut ilmu kalam adalah bahwa mereka dicambuk dengan 
pelepah kurma dan sandal, diarak keliling kampung dan kabilah 
sambil diumumkan, 'Ini adalah hukuman bagi siapa yang me- 
ninggalkan al-Qur'an dan as-Sunnah dan menyibukkan diri de- 
ngan ilmu kalam." 


Imam asy-Syafi'i 4% juga berkata, 
Segi Aa oTi cge epai K 
EA T (535 Jú y ók u Ai 
Semua ilmu selain al-Qur`an hanya menyibukkan 
Kecuali hadits dan fikih dalam agama Islam 
Imu itu adalah yang ada padanya, dia menyampaikan kepada kami 


Dan selain itu hanyalah was-was dari setan-setan 


Rekan-rekan menyebutkan dalam al-Fatawa, bahwa bila 
seseorang berwasiat untuk ulama negerinya, maka ahli kalam 
tidak termasuk. Bila seseorang berwasiat mewakafkan kitab ilmu 
dari kitab-kitabnya, maka ulama Salaf berfatwa, hendaknya 
kitab-kitab ahli kalam yang ada padanya dijual. Hal ini secara 
maknawi disebutkan dalam al-Fatawa azh-Zhahiriyyah. 


& Ulama Salaf Tidak Membenci Ilmu Kalam Hanya Karena Ia Ada- 
lah Terminologi Baru 


Ulama Salaf tidak membenci ilmu kalam hanya karena ia 
adalah terminologi baru atas makna-makna yang shahih, seperti 
terminologi dalam ilmu-ilmu yang shahih, mereka juga tidak 
membenci apa yang mengandung kebenaran dan bantahan ter- 
hadap ahli batil, akan tetapi mereka membencinya karena ia 


mungkin shahih dan mungkin tidak, dan yang kedua ini yang lebih domi- 
nan. Imam Ahmad berkata, "Jangan menulis hadits-hadits gharib, karena 
ia munkar dan kebanyakan darinya dari para rawi dhaif." Makna yang di- 
ucapkan oleh Imam Ahmad inilah yang dimaksud oleh Abu Yusuf. Lihat 
Tadrib ar-Rawi, 2/180-182. 

18 Paragraf ini diambil dari perkataan pensyarah atas matan no. 41 yang 
awalnya adalah, "Barangsiapa berusaha mencari ilmu yang ditutup dari- 
nya..." 


“636 


an an Pan S3 
Masalah-masalah Beragam 
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mengandung hal-hal dusta yang bertentangan dengan kebenaran. 
Salah satunya adalah menyelisihi al-Qur'an dan as-Sunnah serta 
ilmu-ilmu yang shahih yang dikandung keduanya. Mereka telah 
mempersulit jalan untuk mendapatkannya, memanjangkan pem- 
bahasan dalam menetapkannya, padahal faidahnya sedikit. Jadi ia 
seperti daging unta kurus di puncak gunung terjal, tidak mudah 
untuk didaki dan dagingnya tidak gemuk sehingga perlu di- 
ambil. Yang terbaik pada mereka sudah ada di dalam al-Qur'an 
dengan penetapan yang lebih shahih dan penafsiran yang lebih 
jelas, yang mereka lakukan hanya memaksakan diri, berpanjang 
lebar dan mempersulit jalan, sebagaimana yang dikatakan, 


Kalau bukan demi persaingan dalam urusan dunia 

Niscaya tidak ditulis buku-buku debat, 

Tidak al-Mughni dan tidak pula al-Amad?? 

Mereka mengklaim bahwa ia mengurai hal-hal sulit 

Justru dengan apa yang mereka tulis itu, ia semakin sulit 

Mereka menganggap bahwa apa yang mereka tulis itu bisa 
menepis syubhat dan keraguan, padahal orang yang berakal 


mengetahui justru syubhat dan keraguan semakin menguat de- 
ngan apa yang mereka tulis. 

Mustahil kesembuhan dan hidayah, ilmu dan keyakinan 
tidak bisa didapatkan dari al-Our an dan as-Sunnah, lalu ia bisa 
diwujudkan melalui ucapan orang-orang bingung tersebut. 


@ Kebingungan Ahli Kalam 


Ke 


189 Dua buku di bidang ilmu kalam dan ushul, karya al-Qadhi Abdul Jabbar 
al-Hamadzani al-Mw'tazili yang wafat th. 415 H. 


SYARAH: 


Keadaan yang syaikh jelaskan ini adalah keadaan siapa saja 
yang meninggalkan al-Qur'an dan as-Sunnah lalu mengambil 
ilmu kalam yang tercela, atau ingin menggabungkannya dengan 
keduanya. Saat terjadi pertentangan, dia menakwilkan nash, 
mengembalikannya kepada akal dan pendapat yang bermacam- 
macam, akibatnya adalah kebingungan, kesesatan, dan keraguan. 
@ Beberapa Gambaran Kebingungan Ahli Kalam 


1. Al-Ghazali ws, di akhir hayatnya hanya bisa diam dan 
bingung dalam masalah-masalah ahli kalam, kemudian dia me- 
ninggalkan semuanya dan beralih ke hadits Rasulullah ££, dan 
dia meninggal dunia dengan (memeluk) Shahih al-Bukhari di 
dadanya. 


2. Abu Abdullah Muhammad bin Umar ar-Razi,? dia ber- 
kata dalam kitabnya yang dia susun tentang pembagian dzat, 

Akhir dari kelancangan akal adalah terjerat 

Kebanyakan usaha manusia adalah kesesatan 

Arwah kami merasa asing dari jasad kami 

Hasil dunia kami adalah celaka dan bencana 

Kami tidak mengambil manfaat dari kajian seumur hidup 

Kecuali hanya mengumpulkan "katanya" dan "mereka berkata" 

Berapa banyak kami melihat orang-orang dan negara 

Mereka semuanya lenyap dengan cepat dan binasa 

Berapa banyak gunung yang puncaknya didaki 


19 Dia ialah Fakhruddin ar-Razi penulis sebuah tafsir besar yang bernama 
Mafatih al-Ghaib yang wafat tahun 606 H. Lihat Wafayat a-A'yan, 1/474. 
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Oleh orang-orang, lalu mereka lenyap dan gunung tetap gunung 

"Aku sudah mencermati metode-metode ilmu kalam dan 
manhaj-manhaj filsafat, aku tidak melihatnya menyembuhkan 
orang sakit, tidak menghilangkan haus orang dahaga, aku me- 
lihat bahwa jalan terdekat adalah jalan al-Qur'an. Bacalah dalam 
penetapan, 


PN 1L re MRM Arrar 

SO SET SY 

(Yaitu) Yang Maha Pengasih, yang bersemayam di atas Arasy.41 
(Thaha: 5). 


SB KAS 

'KepadaNya-lah akan naik perkataan-perkataan yang baik.*?? 
(Fathir: 10). 

Bacalah dalam penafian, 

te San Pa 
$ an as SAI 

"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.' (Asy-Syura: 
11). 

Kru 

'Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmuNya.' (Thaha: 
110)." 

Kemudian dia menegaskan, "Barangsiapa mengalami se- 
perti yang aku alami, dia mengetahui sebagaimana yang aku 
ketahui." 

3. Abu al-Ma'ali al-Juwaini*?* berkata, "Wahai rekan-rekan! 


“1 Sifat Allah yang wajib kita imani, sesuai dengan kebesaran Allah dan ke- 
sucjanNya. an 

12 Sebagian ulama tafsir mengatakan bahwa perkataan yang baik itu ialah 
Kalimat Tauhid, yaitu La ilaha ilallah; dan ada pula yang mengatakan 
dzikir kepada Allah dan ada pula yang mengatakan semua perkataan yang 
baik yang diucapkan karena Allah. Ta | | 

43 Dia adalah Abdul Malik bin Abdullah al-Juwaini, yang digelari dengan 
Imamul Haramain, orang paling tahu dari kalangan muta 'akhkhirin dari 
para pengikut Imam asy-Syafi'i. Di antara kitab-kitabnya adalah al-Agidah 
an-Nazhzhamiyah, al-Burhan fi Ushul al-Fiqh, al-Irsyad fi Ushul ad-Din. 


639 


Jangan kalian belajar ilmu kalam, seandainya aku mengetahui 
bahwa ilmu kalam membuatku seperti ini, niscaya aku tidak 
mempelajarinya." 

Saat dia mati, dia berkata, "Sungguh, aku telah menyelami 
samudera yang dalam, aku meninggalkan orang-orang Islam 
dan ilmu mereka, aku masuk ke dalam apa yang mereka telah 
melarangku darinya, sekarang bila Rabbku tidak menolongku 
dengan rahmatNya, maka celaka bagi Ibnu al-Juwaini. Lihatlah, 
inilah aku akan mati di atas akidah ibuku." Atau dia berkata, "Di 
atas akidah wanita-wanita tua Naisabur." 


4. Syaikh Abu Abdullah Muhammad bin Abdul Karim 
asy-Syahrastani*** menyatakan bahwa dia tidak menemukan di 
kalangan orang-orang penganut filsafat dan pengikut ilmu kalam 
kecuali penyesalan dan kebingungan, dia berkata, 

"Aku bersumpah aku sudah menjelajah aliran-aliran semuanya 

Melangkahkan kakiku di antara rambu-rambu tersebut 

Aku tidak melihat kecuali orang yang bingung meletakkan 

Dagunya di atas telapak tangannya atau menggigit jari penye- 
salan." 

5. Yang laint” berkata, "Aku tergeletak di atas ranjangku, 
lalu menutup wajahku dengan selimut, aku membolak-balik 
argumentasi mereka semuanya, hingga terbit fajar dan aku tidak 
mengetahui mana yang rajih (benar) darinya." 

@ Obat Mujarab Bagi Penyakit Ini 
Obat yang berguna untuk penyakit seperti ini adalah apa 


yang diucapkan oleh dokter hati, Nabi & saat beliau bangun 
malam membuka shalat, 


Dia wafat tahun 478 H. Lihat Wafayat al-A'yan, 1/287. 

“# Dia adalah Muhammad bin Abdul Karim bin Ahmad asy-Syahrastani, sc- 
orang imam dalam ilmu kalam, agama-agama, dan aliran-aliran. Di antara 
buku-bukunya adalah al-Milal wa an-Nihal, Nihayah a-lgdam di Ilm al- 
AA al-Irsyad ila Aga'id al-Ibad. Dia wafat tahun 548 H. Lihat al-A'lam, 
7/83. 

15 Muhaqqiq hal. 247 berkata, "Dia adalah Muhammad bin Salim bin Washil 
al-Hamawi, sebagaimana dalam Daru Te arudh an-Nagi, yang wafat ih. 
697 H. 
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"Ya Allah, Tuhan Malaikat Jibril, Mikail dan Israfil, Pencipta la- 
ngit dan bumi, Yang mengetahui yang ghaib dan yang nampak, Engkau 
memutuskan di antara hamba-hambaMu dalam apa yang mereka per- 
selisihkan, bimbinglah aku kepada kebenaran dalam apa yang mereka 
perselisihkan dengan izinMu, sesungguhnya Engkau membimbing 
siapa yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus." 


# 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Di sini Nabi # bertawasul kepada Tuhannya dengan Rubu- 
biyahNya atas Malaikat Jibril, Mikail, dan Israfil agar Dia mem- 
bimbingnya kepada kebenaran dalam apa yang mereka perseli- 
sihkan dengan izinNya, karena kehidupan hati adalah dengan 
hidayah. Allah 8& telah menugaskan tiga malaikat tersebut da- 
lam urusan hidup. Jibril bertugas menyampaikan wahyu yang 
menjadi sebab hidupnya hati. Mikail bertugas mengurusi hujan 
yang merupakan kehidupan jasmani dan hewan-hewan. Israfil 
meniup sangkakala yang menjadi sebab hidupnya alam dan 
kembalinya arwah ke jasad-jasadnya (di Hari Kiamat nanti). 

Tawasul kepada Allah dengan RububiyahNya terhadap 
ketiga arwah agung ini yang bertugas di medan hidup memiliki 
efek besar dalam terwujudkan apa yang diharapkan. Semoga 
Allah memberikan pertolongan. 


& Takwil dan Penggunaannya Pada Bukan Maknanya'” 

Kata takwil telah digunakan bukan pada artinya yang sha- 
hih. 

Takwil dalam al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah & adalah 
hakikat di mana perkataan kembali kepadanya. Takwil berita 


“8 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 770, Abu Dawud, no. 767, at-Tirmidzi, no. 
3420; an-Nasa'i, no. 1625, dan Ibnu Majah, no. 1357: dari hadits Aisyah «s. 

47 Aku mengambil pembahasan ini dari perkataan pensyarah atas matan 
no. 43 yang awalnya adalah, "Iman kepada ru yat tidak shahih... 


adalah terwujudnya apa yang diberitakan. Takwil perintah ada- 
lah pelaksanaan terhadap apa yang diperintahkan, sebagaimana 
yang Aisyah s katakan, 


MI Da3 Ga 115557 Sa Jai S6 
Gal JE el jas 
"Rasulullah 8 mengucapkan saat rukuk, 'Subhanaka Allahumma 


Rabbana wa Bihamdika, Allahummaghfirli.' Beliau menakwilkan al- 
Our an." 98 


Dan Allah 4 berfirman, 


Te 21 Aer 


Si 3 JE on 133 HA Ioi dhani IU F3 kat IL op Ja $ 
ala 

"Tidakkah mereka menunggu kecuali bukti kebenaran (al-Qur'an) 

itu. Pada hari datangnya bukti kebenaran itu, orang-orang yang sebe- 
lum itu mengabaikannya berkata, 'Sungguh, rasul-rasul Tuhan kami 


telah datang membawa kebenaran!" (Al-A'raf: 53). 


Termasuk dalam hal ini adalah takwil mimpi, dan juga 
takwil amal seperti Firman Allah &&, 


35 w 3 25 Ke pane- 
"Inilah takwil mimpiku yang dahulu itu." (Yusuf: 100). 
Dan Firman Allah 45, 
LO Ba BS IU gn ES 
"Aku akan memberikan penjelasan kepadamu atas perbuatan yang 


engkau tidak mampu sabar terhadapnya." (Al-Kahfi: 78). 

Maka tidak ada yang dapat mengingkari terjadinya takwil 
seperti ini dan ilmu tentang apa yang berkaitan dengan perintah 
dan larangan darinya? 

Adapun untuk sesuatu yang merupakan berita, seperti 
pemberitaan tentang Allah 3& dan Hari Akhir, maka takwilnya 


198 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 817; Muslim, no. 494: Abu Dawud, no. 
877: an-Nasa'i, no. 1047: dan Ibnu Majah, no. 889. 


yang merupakan hakikatnya mungkin tidak diketahui, karena ia 
tidak diketahui hanya dengan sekedar berita, karena bila pihak 
yang dikabari belum membayangkan apa yang dikabarkan ke- 
padanya atau tidak mengetahuinya sebelumnya, maka dia tidak 
mengetahui hakikatnya yang merupakan takwilnya hanya de- 
ngan sekedar pemberitaan. Inilah takwil yang tidak ada yang 
mengetahuinya, kecuali Allah. 

Akan tetapi, dinafikannya ilmu tentang takwil, tidak meng- 
otomatiskan dinafikannya ilmu tentang makna yang tujuan pem- 
bicara darinya adalah memahamkan pihak yang menjadi alamat 
pembicaraan, karena tidak ada satu ayat pun di dalam al-Qur'an, 
kecuali Allah memerintahkan agar direnungkan, Allah $% tidak 
menurunkan sebuah ayat, kecuali Dia ingin agar makna yang di- 
maksud diketahui, sekalipun di antara takwilnya ada yang hanya 
Allah ketahui semata. Inilah makna takwil dalam al-Qur'an, as- 
Sunnah, dan perkataan salaf, baik takwil ini sesuai dengan zahir 
atau menyelisihinya. 


@ Takwil Dalam Perkataan Para Ulama Tafsir 


Takwil dalam perkataan kebanyakan ulama tafsir seperti 
Ibnu Jarir dan lainnya, bermakna tafsir perkataan dan penjelasan 
tentang maknanya, baik itu sesuai dengan zahirnya atau tidak, 
dan ini adalah istilah yang dikenal. Takwil ini adalah tafsir, yang 
benar diterima dan yang batil ditolak. 


Dan Firman Allah 8, 
Age TE ML an 
A3 bera AI AG al 1 
"Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya, kecuali Allah dan 
orang-orang yang mendalam ilmunya." (Ali Imran: 7), 


padanya terdapat dua gira'at (cara baca). Qira`at berhenti pada 
kecuali Allah dan gira'at yang tidak berhenti padanya, kedua 
gira'at ini adalah haq. Maksud gira at pertama adalah mutasyabih 
sejati yang Allah 4 menyimpan ilmu tentang takwilnya di sisi- 
Nya. Maksud gira 'at kedua adalah mutasyabih relatif yang para 
ulama dengan ilmu mendalam mengetahui tafsirnya yang me- 
rupakan takwilnya. Pihak yang wagaf pada Firman Allah 8&, 


äs 
g pi Jp 
"Kecuali Allah," 


tidak menyatakan bahwa takwil di sini adalah tafsir terhadap 
makna, karena bila demikian berarti Allah telah menurunkan 
kepada RasulNya perkataan yang maknanya tidak diketahui 
oleh seluruh umat termasuk Rasulullah #, dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya tidak memiliki bagian dalam hal mengetahui 
maknanya selain mereka berkata, 


8, r >» z Grr 
"Kami beriman kepadanya (al-Qur`an)." (Ali Imran: 7). 
Karena kadar ucapan ini juga diucapkan oleh orang-orang 
yang ilmu mereka tidak mendalam dari kalangan orang-orang 
beriman, padahal orang-orang yang mendalam ilmunya wajib 


memiliki keistimewaan di atas orang-orang Mukmin yang awam 
dalam perkara ini. Ibnu Abbas «$s berkata, 


AE oya Gp dal a A 
"Aku termasuk orang-orang yang mendalam ilmunya yang me- 
ngetahui takwilnya."*?? 


& Takwil Menurut Kalangan Mura 'akhkhirin (Generasi Bela- 
kangan) 

Takwil di kalangan muta`akhkhirin dari para ulama fikih dan 
penganut ilmu kalam adalah memalingkan kata dari makna rajih 
(kuat) kepada makna marjuh (lemah) karena ada petunjuk kepa- 
danya. Inilah takwil yang diperselisihkan oleh manusia dalam 
banyak masalah berita dan tuntutan. Takwil yang shahih darinya 
adalah yang sesuai dengan petunjuk dalil dari al-Qur`an dan 
as-Sunnah. Apa yang menyelisihi itu termasuk takwil rusak. 
Masalah ini diperinci pada tempatnya. 


19 Diriwayatkan oleh ath-Thabari dalam at-Tafir, no. 6632 dari jalan Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas «$s. Muhaqqiq berkata hal. 254, 
"Ibnu Abu Najih adalah Abdullah bin Yasar." Yahya bin Sa'id berkata. 
"Dan tidak mendengar tafsir dari Mujahid." 


@ Penyakit Hati" 


Hati bisa hidup dan bisa mati mati, juga bisa sakit dan bisa 
sembuh, dan yang demikian itu lebih parah dari yang terjadi 
pada badan. Allah 4% berfirman, 


š 04 #4, A er F2 Pa ageer penata £ ser 4, P 
SAS ÚN ga a Dp od a KA ELG a 


- A, 


"Dan apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan 
Kami beri dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah-te- 
ngah orang banyak, sama dengan orang yang berada dalam berbagai 
kegelapan, sehingga dia tidak dapat keluar dari sana?" (Al-An'am: 122). 

Yakni, mati karena kekufuran lalu Kami menghidupkannya 
dengan iman. Maka hati yang sehat lagi hidup apabila didekati 
oleh kebatilan dan keburukan, ia akan menghindar darinya se- 
cara alamiah, juga membencinya dan tidak menoleh kepadanya. 
Berbeda dengan hati yang mati, yang tidak bisa membedakan 
antara yang baik dengan yang buruk. 

Penyakit hati ada dua, penyakit syahwat dan penyakit 
syubhat. Keduanya tersebut di dalam al-Qur'an. Allah tx ber- 
firman, 


Sea AE) 
"Maka janganlah kalian tunduk (melemah lembutkan suara) da- 
lam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam 
hatinya." (Al-Ahzab: 32). 
Ini adalah penyakit syahwat. Allah 38 berfirman, 


Benny P z s., 
$ UA AS Aa 


"Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penya- 
kitnya itu." (Al-Baqarah: 10). 


5% Pembahasan ini adalah gabungan dari perkataan pensyarah atas matan 
no. 60 yang awalnya, "Celaka siapa yang menjadi musuh Allah dalam 
urusan takdir... Dan perkataannya atas matan no. 44 yang awalnya adalah, 
"Barangsiapa tidak menghindari penafian dan tasybih.. 


645 


Allah # juga berfirman, 


- A ” SIRI “1 Aa 3 Ge 2 
Kabag IM PEG sl 
"Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, 


maka (dengan surat itu) akan menambah kekufuran mereka di samping 
kekufuran mereka (yang telah ada)." (At-Taubah: 125). 


Ini adalah penyakit syubhat. Penyakit kedua ini lebih buruk 
dari penyakit pertama, karena penyakit syahwat bisa sembuh 
sesudah ia dilampiaskan, sedangkan penyakit syubhat tidak bisa 
disembuhkan, kecuali bila Allah 8 memayungkan rahmatNya 
kepada penderitanya. 


Terkadang hati sakit dan sakitnya parah, tetapi pemiliknya 
tidak menyadarinya, karena dia melalaikan dan berpaling dari 
sebab-sebab kesehatannya, bahkan hati bisa mati sementara pe- 
miliknya tidak merasakan kematiannya. Tandanya adalah bahwa 
ia tidak lagi merasakan rasa sakit akibat perbuatan-perbuatan 
buruk, tidak merasakan sakit akibat ketidaktahuannya terhadap 
kebenaran dan keyakinannya yang rusak. Luka itu tidak menya- 
kiti orang telah mati.” 


Terkadang pemiliknya merasakan penyakitnya, tetapi dia 
tidak kuasa memikul beban pahitnya obat, tidak bisa sabar atas- 
nya, maka dia memilih membiarkan penyakitnya daripada harus 
memikul beban pahitnya obat, karena obatnya adalah menyeli- 
sihi hawa nafsunya, dan itu adalah sesuatu yang paling sulit 
bagi jiwa, padahal itu adalah paling berguna baginya. Terkadang 
penderita mencoba bersabar, tetapi kemudian tekadnya luruh 
sehingga tidak meneruskan pengobatan, karena lemahnya ilmu, 
bashirah, dan kesabarannya, seperti orang yang meniti jalan yang 
menakutkan, tetapi ia mengantarkan kepada tujuan yang aman, 
dia tahu bila dia mau bersabar, niscaya ketakutannya akan sirna 
dan keamanan akan didapatkan, dia membutuhkan kekuatan 
sabar dan kekuatan yakin dengan apa yang menjadi tujuannya, 


s1 Picuplik dari bagian belakang bait al-Mutanabbi, awalnya 
Barangsiapa merendah, dia mudah direndahkan 
Lihat catatan muhaggig hal. 361. 


bila kesabaran dan keyakinannya melemah, dia akan mundur 
meninggalkan jalan tersebut dan tidak kuasa memikul beban 
beratnya, apalagi bila tidak ada kawan dan dia sendiri takut 
karena rasa kesendiriannya. 


@ Pengobatan Terhadap Penyakit Dengan Makanan dan Obat- 
obatan 


Tanda sakitnya hati adalah keengganannya menyantap 
makanan-makanan yang bermanfaat yang sesuai dengannya 
lalu menyantap makanan-makanan yang membahayakan, me- 
ninggalkan obatnya yang berguna kepada penyakitnya yang 
berbahaya. Dan makanan paling bermanfaat adalah iman, obat 
paling mujarab adalah al-Our'an, pada masing-masing dari ke- 
duanya terdapat makanan dan obat. Barangsiapa mencari kesem- 
buhan di selain al-Qur'an dan as-Sunnah, maka dia termasuk 
orang yang paling bodoh dan paling tersesat, karena Allah az 
berfirman, 

Ga, SL Ayi Duga z > 
F3 BA IBI So SA SA a IP 
- P 22 Bar aa 
LO aon BE DPI 53 He 

"Katakanlah, 'Al-Jur'an adalah petunjuk dan penyembuh bagi 
orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada 
telinga mereka ada sumbatan, dan (al-Qur'an) itu merupakan kege- 
lapan bagi mereka. Mereka itu (seperti) orang-orang yang dipanggil 
dari tempat yang jauh'" (Fushshilat: 44). 


Al-Qur'an adalah kesembuhan sempurna bagi semua pe- 
nyakit hati dan jasmani, penyakit-penyakit dunia dan akhirat, 
tetapi tidak semua orang laik untuk menimba kesembuhan dari- 
nya. Bila penderita berobat dengannya dengan baik, meletakkan 
obat itu pada penyakitnya dengan benar, iman, pasrah dengan 
sempurna, keyakinan kuat dan syarat-syaratnya terpenuhi, nis- 
caya penyakit tidak akan kuat melawannya. Bagaimana mungkin 
penyakit sanggup melawan Firman Tuhan semesta, yang sean- 
dainya Dia menurunkannya kepada gunung, niscaya ia meng- 
hancurkannya atau kepada bumi, niscaya ia akan meluluhlantak- 
kannya? Tidak ada penyakit hati dan jasmani, kecuali di dalam 


al-Qur'an ada petunjuk kepada obatnya, sebab dan cara penang- 
gulangannya bagi siapa yang diberi anugerah pemahaman oleh 
Allah # terhadap KitabNya. 


AA 


3 : | : , dan dan (juga pereng j 
yah Sa Gara Gi Bi 


SYARAH: 
Diriwayatkan dalam ash-Shahihain dari Abu Hurairah & 
dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


648” 


649 `. 


"Kami para nabi, agama kami satu."502 
Firman Allah 86, 


an z Arz’ tar sr 
LE ob Us MEN R ER AS d 
"Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan 
diterima." (Ali Imran: 85). 


Ayat ini umum untuk semua zaman, walaupun syariat bisa 
berbeda, sebagaimana Allah # berfirman, 


Kanan Ka ii Ki 


"Untuk setiap umat di antara n Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang." (Al-Ma`idah: 48). 
Agama Islam adalah apa yang Allah 38 syariatkan bagi 
hamba-hambaNya melalui lisan para rasulNya. 
A. PERTENGAHAN ANTARA BERLEBIH-LEBIHAN DAN ME- 
REMEHKAN 
Allah 8& berfirman, 
A LINE IP 
"Katakanlah (Muhammad), "Wahai Ahli Kitab! Janganlah kalian 
berlebih-lebihan dengan cara yang tidak benar dalam agama kalian!" 
(Al-Ma'idah: 77). 
alah juga berfirman, 


54 mhr or s5 2z LA Pp Za Ed 
ji Gaa JAT AAA CE 


502 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3443 dan Muslim, no. 2365, dan lafazh- 
nya, 


HA II 3 ANI; GN WA 3 BY Ol ea 3 o se ui 


"Aku adalah orang yang paling berhak dengan Isa putra Manem di dunia 
dan akhirat. Para nabi adalah saudara-saudara satu bapak, ibu mereka 
beragam dan agama mereka satu." 


i ii i Aii UI Sa yan Ki 1 a SEN lay 
$ Dai eA 
"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian mengha- 
ramkan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepada kalian, dan 
janganlah kalian melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyu- 
kai orang-orang yang melampaui batas. Dan makanlah dari apa yang 
telah diberikan Allah kepada kalian sebagai rizki yang halal dan baik, 
dan bertakwalah kepada Allah yang kalian beriman kepadaNya." (Al- 
Ma`idah: 87-88). 
Dalam ash-Shahihain dari an ke 


R Is el IA Ne Et 
er Pem Has S3 « An BT, Ha JUS GAN g 
sdt JS Pena JA AN Kami 


Si gas ae ab Ba) mus us at kd 


ege al PB Be ana 


"Bahwa beberapa orang sahabat Rasulullah & bertanya kepada 
para istri Rasulullah & tentang amal Nabi saat tidak dilihat orang (di 
rumah beliau), maka sebagian dari mereka berkata, 'Aku tidak akan 
makan daging.' Yang lain berkata, 'Aku tidak akan menikahi perem- 
puan.' Yang lain berkata, 'Aku tidak akan tidur di atas kasur." Hal 
itu sampai kepada Nabi, maka beliau bersabda, 'Mengapa sebagian 
orang-orang berkata begini dan begini? Akan tetapi, aku berpuasa dan 
berbuka, aku tidur dan shalat malam, aku makan daging, aku menikahi 
perempuan. Barangsiapa tidak menyukai sunnahku, maka dia bukan 
termasuk golonganku'."508 


503 Lafazh ini diriwayatkan oleh Muslim, no. 1401 dan an-Nasa'i, no. 3217, 
dari hadits Anas &5, lafazh senada diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5063. 


B. PERTENGAHAN ANTARA TASYBIH DAN TA THIL 


Telah dijelaskan bahwa wajib menyifati Allah dengan apa 
yang Dia menyifati DiriNya dengannya dan apa yang Rasulullah 
menyifati Allah dengannya, tanpa tasybih (menyerupakan de- 
ngan sifat makhluk), maka tidak dikatakan pendengaran seperti 
pendengaran kita, penglihatan seperti penglihatan kita, dan yang 
seperti itu. Dan juga tampa ta'thil (mengingkari sifat-sifat) ter- 
sebut, maka tidak boleh menafikan apa yang dengannya Allah 
menyifati DiriNya dan apa yang orang yang paling mengetahui 
Allah, yaitu Rasulullah # menyifatiNya, karena ini adalah ta'thil. 
Pembicaraan tentang hal ini telah berlalu. 


C. PERTENGAHAN ANTARA JABARIYAH DAN OADARIYAH 


Pembicaraan tentang hal ini juga sudah hadir, bahwa hamba 
tidak dipaksa dalam berkata dan berbuat, bahwa perbuatan 
hamba bukan seperti gerakan orang menggigil, gerakan pohon 
karena angin dan yang sepertinya, perbuatan manusia juga 
bukan makhluk bagi manusia, akan tetapi ia adalah perbuatan 
manusia dan usahanya, dan Allah yang menciptakannya. 


D. PERTENGAHAN ANTARA RASA AMAN (DARI AZAB ALIAH) 
DAN PUTUS ASA (DARI RAHMAT ALLAH) 


Sei A 


SYAKAH: 


Seorang hamba harus takut (kepada hukuman Allah) dan 
sekaligus berharap (kepada rahmat dan ampunan Allah). Ke- 


54 Ahlus Sunnah dalam masalah "takut" dan "berharap" adalah tengah-te- 


652. 


takutan yang benar dan terpuji adalah ketakutan yang mengha- 
langi seseorang dari melakukan sesuatu yang Allah haramkan, 
bila lebih dari itu, maka dikhawatirkan putus asa akan menyer- 
gapnya. Harapan yang terpuji adalah harapan dengan amal 
shalih kepada Allah di atas petunjuk dari Allah, berharap pahala 
Allah, atau seseorang melakukan dosa kemudian bertaubat ke- 
pada Allah, dia berharap ampunan Allah. Allah 3 berfirman, 


A 
1 aor Ti 7 


AKA 3? . AA byrgt LA x Ayr Ze A 
525 IBI AT Ia 3 YA t Seal an Ga S 
y Sya sate At Aror 
GI Sak D9 D Lan) 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharap- 
kan rahmat Allah. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 


ngah antara Khawarij dan Mu'tazilah di satu pihak dan Karramiyyah dan 
Murji'ah ekstrim di pihak lainnya. Khawarij berlebih-Jebihan dalam urusan 
takut hingga mereka mengkafirkan pelaku dosa besar, memvonisnya 
kekal di dalam neraka. Mu'tazilah sepaham dengan mereka dalam urusan 
kekal di dalam neraka, dan tidak sepaham dalam urusan vonis kafir. 
Mu'tazilah berkata, dia di antara kufur dan iman. 
Adapun Karramiyyah dan Murji ah maka mereka berlebih-lebihan dalam 
urusan "harapan", hingga mereka berkata dosa tidak berdampak buruk 
terhadap iman, sebagaimana ketaatan tidak berguna di sisi kekufuran.... 
Adapun Ahlus Sunnah, maka mereka menggabungkan antara dalil-dalil 
janji pahala dengan dalil-dalil ancaman siksa. Dalil-dalil ancaman seperti 
sabda Nabi #£, 
Baba R3 A5 IPA RN 

"Pezina tidak berzina saat dia berzina sementara dia mukmin..." 
yang dipahami adalah penafian kesempurnaan iman, bukan penafian ke- 
shahihan iman sehingga dia tidak dikafirkan. Sedangkan dalil-dalil janji 
pahala seperti sabda Nabi &£, . 

Sya ON 3 Ola TI J5 b Y SG Ga 
"Barangsiapa mengucapkan la ilaha illallah niscaya dia masuk surga se- 
kalipun dia berzina dan mencuri", 
dipahami bahwa dia masuk surga sekalipun tidak dalam rombongan per- 
tama atau seperti itu sebagaimana sudah dijelaskan dalam bab pemba- 
hasan-pembahasan tentang iman. | 
Dari sini maka Ahlus Sunnah menyatukan antara rasa "takut" yang tidak 
menyeret kepada putus asa dengan "harapan" yang tidak menimbulkan 
rasa aman (dari azab Allah) dan tertipu, sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh zahir ucapan Syaikh (Imam ath-Thahawi). 


(Al-Baqarah: 218). 

Tetapi, bila seseorang bersikukuh melakukan dosa-dosa 
dan kesalahan-kesalahan dan dia mengharapkan rahmat Allah 
tanpa beramal, maka inilah yang dinamakan tertipu, harapan 
palsu, dan angan-angan hampa. 


Abu Ali ar-Raudzabari55 berkata, "Takut dan harapan ada- 
lah seperti sepasang sayap burung, bila keduanya seimbang, 
maka burung terbang dengan baik, bila salah satunya sakit, maka 
terbangnya timpang, bila keduanya sakit, maka burung hampir 
mati." Allah d menyanjung orang-orang yang takut sekaligus 
berharap dalam FirmanNya, 

fa SAI AR MA ban UE AA 

"(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
karena takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhan- 
nya?" (Az-Zumar: 9). 

Dan Allah & juga berfirman, 

GUL EA BA Á 

"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa ke- 
pada Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap." (As-Sajdah: 16). 


Harapan menuntut rasa takut, kalau tidak maka ia merasa 
aman dari azab Allah. Rasa takut menuntut harapan, bila tidak, 
maka ia adalah putus asa dari rahmat Allah. Bila kamu takut 
sesuatu, kamu berlari menjauh darinya, kecuali Allah, bila kamu 
takut kepada Allah, maka kamu berlari kepada Allah. Orang 
yang takut, berlari dari Rabbnya kepada Rabbnya. 


Penulis Manazil as-Sa 'irin berkata, "Harapan adalah derajat 
murid paling lemah." Ini tidak tepat, karena rasa takut dan ha- 
rapan dalam bentuk di atas termasuk derajat murid paling mulia. 


55 Dia adalah Ahmad bin Muhammad bin al-Qasim bin Manshur. Ada yang 
berkata, Hasan bin Harun. Syaikh orang-orang sufi, tinggal di Mesir, ber- 
sahabat dengan al-Junaid dan Abu al-Hasan an-Nuri, wafat tahun 322 H. 
Lihat Siyar A'lam an-Nubala *, 14/535. 
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Pa MB lapak 2 an 


5 | Masalah-masalah Beragam 


Dalam Shahih Muslim dari Jabir & , dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda tiga malam sebelum beliau wafat, 


Sp EN pa 3 VAN LN 
"Janganlah salah seorang di antara kalian mati kecuali dia berbaik 
sangka kepada Rabbnya."506 


Ada yang berkata, saat sakit, hendaknya harapan hamba 
lebih kuat daripada rasa takutnya, berbeda saat sehat, hendak- 
nya rasa takutnya lebih kuat daripada harapannya. Ada yang 
berkata, barangsiapa menyembah Allah dengan cinta saja, maka 
dia zindig, barangsiapa menyembahNya dengan rasa takut, maka 
dia Khawarij, dan barangsiapa menyembahNya dengan harapan 
saja, maka dia Murji ah, barangsiapa menyembahNya dengan 
cinta, rasa takut dan harapan, maka dia adalah Mukmin ahli 
tauhid."57 


5% Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2877: Abu Dawud, no. 3113, dan Ibnu 
Majah, no. 4167. 

“7 Ini membuktikan kesalahan apa yang dinisbatkan kepada Rabi'ah al-Ada- 
wiyah yang berkata, "Aku tidak menyembahMu karena takut kepada api 
nerakaMu dan berharap surgaMu, akan tetapi karena cinta padaMu." 
Demikian juga apa yang dikatakan oleh sebagian orang bahwa ibadah 
dengan takut adalah ibadah budak, ibadah dengan harapan adalah ibadah 
saudagar, ibadah dengan cinta adalah ibadah orang-orang merdeka. | 
Bagaimana semua itu bisa dianggap benar, sementara Allah telah menyi- 
fati hamba-hambaNya yang beriman bahwa mereka, 


SEA 
"Berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap." (As-Saj- 
dah: 16). 
Allah 3 berfirman tentang Zakariya dan keluarganya, 
KE KAI HA AN 
"Sungguh, mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan, dan 


mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan cemas." (Al-Anbiya': 
90). 


| 
| 
| 
| 


RE SE OE LE Ei i pi 


SYARAH: 


Seorang Mukmin harus meyakini apa yang syaikh katakan 
ini untuk dirinya dan orang lain. Allah 3& berfirman, 


hana hort sA F a344 ae A Ki 


Alan OPRI DP ara A Aa pa SA a TOA EAN Ka 3 
£ 17 Pan DAS Kan 
"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). 
Mereka mengharapkan rahmatNya dan takut akan azabNya. Sungguh, 
azab Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) ditakuti." (Al-Isra”: 57). 
Dalam al-Musnad (milik Imam Ahmad) dan Sunan at-Tirmi- 
dzi dari Aisyah s, beliau berkata, Aku berkata, 


san LL 


MR AA La & KÉ 21 G0 LI a 
way 3. Sal za 4 ales aras isi L ash oii, 3 cah Iya G 
ERAN SETET IS 83,3 ada 


656 


dam 


Masalah-masalah Beragam 


Ka Jab YO SE, 

"Wahai Rasulullah, Firman Allah, 'Dan mereka yang memberi- 

kan apa yang mereka berikan (sedekah) dengan hati penuh rasa takut 

(karena mereke tahu) bahwa sesungguhnya mereka akan kembali kepada 

Tuhannya.' (Al-Mu minun: 60): apakah dia orang yang berzina, mi- 

num khamar dan mencuri?" Nabi menjawab, "Tidak wahai putri ash- 

Shiddig, akan tetapi dia adalah seorang yang berpuasa, shalat, bersedekah 
dan dia takut amalnya tidak diterima." 


Al-Hasan berkata, "Demi Allah, mereka beramal dengan ke- 
taatan-ketaatan, mereka bersungguh-sungguh padanya, mereka 
takut ia ditolak. Sesungguhnya seorang Mukmin menyatukan 
antara berbuat baik dengan rasa takut, sedangkan munafik me- 
nyatukan keburukan dengan rasa aman (dari azab Allah)." 


Allah ¿5 berfirman, 
A por LA ge A Pa Te (2 Zaz 
da í B1 Jaan m 3 Lg i G ae Ga Sh 


L yA sat “on. 
EOI X3 aae l EL 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang 
yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang meng- 
harapkan rahmat Allah. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
nyayang." (Al-Baqarah: 218). 

Perhatikanlah bagaimana mereka berharap dengan tetap 
melakukan ketaatan-ketaatan tersebut? Harapan yang benar 
adalah harapan yang diikuti dengan melakukan sebab-sebab 
yang ditetapkan oleh hikmah Allah, syariat, dan takdirNya, ba- 
lasan pahala dan kemuliaanNya. Seandainya seorang laki-laki 
memiliki ladang, dia berharap ladangnya menghasilkan sesuatu 
yang berguna baginya, tetapi dia menelantarkannya, tidak meng- 
olah dan menanaminya, tetapi dia berharap ladang tersebut 
menghasilkan seperti kebun orang lain yang mengolah dan me- 


58 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3175; Ibnu Majah, no. 4198; Ahmad, 
6/159; al-Hakim, 2/393-394, dia menshahihkannya dan adz-Dzahabi me 
nyetujuinya. Syaikh al-Albani menyebutkannya dalam as-Silsilah ash-Sha- 
hihah, no. 162. 


nanaminya, niscaya orang-orang akan memandangnya sebagai 
orang dungu. Demikian juga orang yang dugaannya baik dan 
harapannya kuat bahwa dia akan meraih derajat-derajat tinggi 
dan kenikmatan abadi, tetapi tidak ada ketaatan yang dilakukan- 
nya untuk mendekatkan diri kepada Allah 35, tidak melakukan 
perintah-perintahNya, dan menjauhi larangan-laranganNya. 


@ Yang Dituntut Oleh Harapan 


Patut diketahui bahwa barangsiapa mengharapkan sesuatu, 
maka harapannya menuntut kepada dirinya tiga perkara: Per- 
tama, mencintai apa yang diharapkan. Kedua, khawatir tidak 
mendapatkan. Ketiga, berusaha mewujudkannya sebisa mungkin. 


Adapun harapan yang tidak diikuti dengan sesuatu dari 
hal itu, maka ia hanya angan-angan, harapan dan angan-angan 
tentu berbeda. Siapa yang berharap, maka dia takut, orang yang 
takut, bila dia berjalan di satu tempat, dia akan berjalan dengan 
bergegas karena takut tertinggal. Allah d& berfirman, 


KS IU MIA AT At Y 
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutukanNya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang 
selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki." (An-Nisa”: 48, 116). 
Orang musyrik tidak ada harapan ampunan baginya, ka- 

rena Allah & menafikannya darinya, sebaliknya dosa-dosa selain 
syirik ada di bawah kehendak Allah, bila Allah berkehendak, 


maka Dia mengampuni, bila Dia berkehendak, maka Dia me- 
nyiksa. 


@ Dosa Besar Bisa Menjadi Kecil dan Sebaliknya 


Ada satu hal yang patut dipahami, yaitu bahwa bisa jadi 
sebuah dosa besar dilakukan, tetapi pelakunya masih memiliki 
rasa malu, rasa takut dan rasa bersalah yang membuat dosa ter- 
sebut diindukkan kepada dosa-dosa kecil. Sebaliknya bisa jadi 
sebuah dosa kecil dilakukan, sementara pelakunya tidak punya 
rasa malu, acuh tak acuh, tidak merasa takut, meremehkan dan 
semua itu membuat dosa tersebut naik menjadi dosa besar. Per- 
kara ini kembali kepada apa yang ada di dalam hati, ia adalah 


kadar lebih di atas sekedar perbuatan. 


& Sebab-sebab Gugurnya Hukuman 

Pemilik kebaikan besar mungkin dimaafkan padahal selain- 
nya belum tentu dimaafkan. Hukuman Neraka Jahanam bisa 
gugur dari pelaku keburukan karena 10 sebab yang diketahui 
melalui penelitian terhadap dalil-dalil al-Qur'an dan as-Sunnah. 


1. Taubat. Allah #5 berfirman, 


"Kecuali orang yang bertaubat." (Maryam: 60). 
Allah x juga berfirman, 


"Kecuali mereka yang telah bertaubat." (Al-Bagarah: 160). 

Dan ayat-ayat lainnya. 

Taubat nasuha adalah taubat yang ikhlas, mencakup semua 
dosa, tidak khusus dengan sebagian dosa semata. Tetapi, apakah 
sahnya taubat menuntut taubat umum dari semua dosa? Hingga 
bila seseorang bertaubat dari satu dosa dan tidak dari dosa lain- 
nya, maka taubatnya tidak sah? Yang shahih tetap sah dan di- 
terima. Apakah Islam menghapus apa yang sebelumnya, berupa 
syirik dan dosa-dosa lainnya yang dia tidak bertaubat darinya? 
Atau di samping Islam harus bertaubat dari selain syirik? Hingga 
misalnya seseorang masuk Islam dan dia tetap berbuat zina dan 
minum khamar, apakah dia disiksa karena zina dan minum 
khamarnya sebelum Islam? Atau dia bertaubat dengan taubat 
umum dari segala dosa? Yang terakhir inilah yang lebih shahih, 
harus bertaubat di samping Islam. Bahwa taubat merupakan 
sebab ampunan dan gugurnya hukuman termasuk perkara yang 
tidak diperdebatkan di kalangan umat. Tidak ada sesuatu yang 
menjadi sebab ampunan semua dosa kecuali taubat. Allah 4: 
berfirman, 


sgr Eg ADA P ma ă k hA hrk o Ben na s 
a AES oa LELE Y peil e lA GA A 
i an D Da Pan 
GO ai AI ana SPN 


p>: 


"Katakanlah, 'Wahai hamba-hambaKu yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kalian berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Se- 
sungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'." 
(Az-Zumar: 53). 


Ini bagi siapa yang bertaubat, karena itu Allah berfirman, 


TE 
"Janganlah kalian berputus asa." 
Dan Allah berfirman sesudahnya, 


DA r A b o 
gá; 
"Dan kembalilah kalian kepada Tuhan kalian." (Az-Zumar: 54). 
2. Istighfar. Allah 8 berfirman, 


1 22. ghy TALSE 72? Garr 
g WA 33 eta AI Sh 
"Dan tidaklah (pula) Allah akan menghukum mereka, sedang 
mereka (masih) memohon ampunan." (Al-Anfal: 33). 


Terkadang istighfar disebut sendiri dan terkadang disebut 
bersama taubat. Bila ia disebut sendiri, maka ia mencakup tau- 
bat, sebaliknya juga demikian, bila taubat disebut sendiri, maka 
ia mencakup istighfar. Taubat mengandung istighfar dan demi- 
kian sebaliknya. Masing-masing dari keduanya termasuk ke 
dalam nama yang lain bila disebut secara mutlak. Adapun saat 
keduanya bersanding, maka istighfar adalah memohon perlin- 
dungan dari keburukan apa yang telah berlalu, sedangkan taubat 
adalah kembali dan memohon perlindungan dari keburukan apa 
yang akan datang akibat amal-amal buruk. Ini sama dengan kata 
fakir dan miskin, dosa dan pelanggaran, kebaikan dan takwa. 

3. Kebaikan-kebaikan. Satu kebaikan berbalas sepuluh se- 
dangkan satu keburukan hanya dibalas semisalnya. Maka celaka 
siapa yang satuannya mengalahkan puluhannya. Allah !& ber- 
firman, 


Entah AA 
g EN i et ph 


"Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesa- 
lahan-kesalahan." (Hud: 114). 


Nabi & bersabda, 


z 
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"Ikutilah keburukan dengan kebaikan, niscaya ia menghapus- 
4. Musibah dunia. Nabi & bersabda, 


AU ua 

"Seorang Mukmin tidak ditimpa sakit, kelelahan, duka, kegeli- 
sahan, dan kesedihan hingga duri yang menusuknya, kecuali kesalahan- 
kesalahannya dilebur karenanya."*!? | 

Musibah-musibah adalah pelebur dosa-dosa. Dengan sabar 
(menghadapinya), hamba diberi pahala karenanya, dan dengan 
murka, dia memikul dosa. Sabar dan murka adalah sesuatu yang 
lain dari musibah, musibah berasal dari perbuatan Allah bukan 
hamba, ia adalah balasan dari Allah atas dosa hamba dan de- 
ngannya Allah & menghapus dosanya, dan seseorang menda- 
patkan pahala atau dosa atas perbuatannya, sabar dan murka 
adalah perbuatan hamba. 

5. Siksa kubur. 

6. Doa orang-orang beriman, istighfar mereka dalam hidup 
dan sesudah mati. 

7. Apa yang dihadiahkan kepadanya sesudah mati berupa 
pahala sedekah, atau gira'ah, atau haji, atau lainnya. 

8. Ketakutan dan beban berat Hari Kiamat. 


509 i i hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1987, dan beliau 
E shahih." Ahmad, 5/153: dari hadits Abu Dzar. Syaikh 
al-Albani berkata hal. 328, "Hadits hasan." : | | 

510 Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, no. 5641, 5642; Muslim, no. 2573: dari 
hadits Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah s. Diriwayatkan juga oleh 
at-Tirmidzi, no. 966: dari hadits Abu Sa'id al-Khudri æ. 


9. Diriwayatkan secara shahih bahwa bila orang-orang 
Mukmin melewati shirath, mereka berdiri di sebuah jembatan 
di antara surga dan neraka, lalu dilaksanakan gishash dari se- 
bagian atas sebagian lainnya, bila mereka sudah dibersihkan 
dan disucikan, mereka diizinkan masuk surga." 


10. Syafa'at para pemberi syafa'at sebagaimana sudah di- 
bahas dalam syafaat dan bentuk-bentuknya. 


11. Pemaafan Allah Yang Maha Penyayang di antara para 
penyayang tanpa syafa'at, sebagaimana Allah «45 berfirman, 

g A3 BIS IU Pa 253 

"Dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu n 
siapa yang Dia kehendaki." (An-Nisa`: 48, 116). 

Bila dia termasuk orang-orang yang Allah 35 tidak berke- 
hendak mengampuninya karena dosanya yang besar, maka dia 
harus melalui api untuk membersihkan noda-noda dosanya se- 

: hingga yang tertinggal adalah imannya yang bersih, siapa yang 
di dalam hatinya masih ada iman sekalipun lebih ringan, lebih 
ringan, lebih ringan daripada semut hitam, tidak akan kekal di 
dalam neraka, bahkan siapa yang mengucapkan la ilaha illallah, 
sebagaimana dalam hadits Anas & yang telah hadir?12, bila per- 
karanya memang demikian, maka tidak memastikan surga atau 
neraka bagi siapa pun dari umat ini, kecuali siapa yang ditetap- 
kan oleh Rasulullah 4, akan tetapi kita berharap bagi orang- 
orang baik sekaligus mengkhawatirkan mereka. 


GAP 


51 Tgkhrijnya telah hadir di hal. 405, catatan kaki, no. 321. 
512 Yang takhrijnya telah disebutkan di hal.453, catatan kaki, no. 358. 
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SYARAH: 


Isyarat 


"Inilah," 
kembali kepada apa yang tertulis di dalam buku ini. 
A. MUSYABBIHAH 


Mereka adalah orang-orang yang menyamakan Allah de- 
ngan makhlukNya dalam Sifat-sifatNya. Pendapat mereka ber- 
beda dengan pendapat orang-orang Nasrani, karena orang-orang 
Nasrani menyamakan makhluk, yaitu Isa dengan Khalig dan 
menjadikannya Tuhan. Sedangkan Musyabbihah ini menyama- 
kan Khalig dengan makhluk, seperti Dawud al-Jawaribi dan 
orang-orang sepertinya. 


B. MU'TAZILAH 


Mereka adalah Amr bin Ubaid, Washil bin Atha' al-Ghazzal 
dan orang-orang yang mengikuti mereka. Mereka dinamakan 
demikian karena mereka memisahkan diri (yang dalam Bahasa 
Arab Jl) dari majelis al-Hasan al-Bashri di awal abad kedua. 
Mereka duduk menyisih, maka Oatadah dan lainnya berkata, 
"Mereka adalah Mu'tazilah." Ada yang berkata, Washil bin Atha' 
adalah peletak dasar-dasar madzhab Mu'tazilah yang diikuti 
oleh Amr bin Ubaid, murid al-Hasan al-Bashri. Di zaman Harun 
ar-Rasyid, Abu al-Hudzail menyusun dua buku dan menjelaskan 
madzhab mereka. 


Masalah-masalah Weragam | 
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& Lima Prinsip Dasar Mu'tazilah 


Mu'tazilah membangun madzhab mereka di atas lima prin- 
sip yang mereka sebut dengan "keadilan", "tauhid", "melaksana- 
kan janji ancaman", "kedudukan di antara dua kedudukan" dan 
"amar ma'ruf dan nahi mungkar". Mereka mencampuradukkan 
antara yang haq dengan yang batil, dan memang demikian ke- 
adaan bid'ah, ia mengandung yang haq dan yang batil. Mereka 
adalah Musyabbihah dalam urusan perbuatan, karena mereka 
mengkiaskan perbuatan-perbuatan Allah dengan perbuatan- 
perbuatan para hambaNya, mereka menetapkan apa yang baik 
bagi hamba pasti baik bagi Allah, apa yang buruk dari hamba 
pasti buruk dari Allah. Mereka berkata, Allah harus melakukan 
ini, Allah tidak boleh melakukan ini, menurut kias mereka yang 
rusak. 

"Keadilan" dalam pandangan mereka adalah kedok untuk 
membungkus pengingkaran mereka terhadap Qadar. Mereka 
berkata, Allah tidak menciptakan keburukan dan tidak mene- 
tapkannya, karena bila Allah menciptakannya kemudian me- 
nyiksa manusia atasnya, maka itu adalah kezhaliman. Allah 
adalah Mahaadil tidak berbuat zhalim. Dasar rusak mereka ini 
berarti ada seuatu yang terjadi dalam kerajaan Allah yang tidak 
Allah kehendaki, Allah menghendaki sesuatu dan ia tidak terjadi, 
berarti Allah tidak mampu. Mahasuci Allah dari apa yang me- 
reka katakan. 

"Tauhid" bagi mereka hanya tameng untuk menutupi ke- 
yakinan mereka bahwa al-Qur`an adalah makhluk, karena bila 
al-Qur`an tidak makhluk berarti yang qadim akan berbilang. 
Pendapat rusak mereka ini berkonsekuensi bahwa ilmu Allah, 
kodratNya, dan Sifat-sifatNya yang lain adalah makhluk, atau 
pertentangan. 

"Ancaman siksa", mereka berkata, bila Allah mengancam 
menyiksa hambaNya, maka Dia harus menyiksanya, Allah tidak 
menyelisihi ancamanNya, karena Allah tidak menyelisihi janji- 
Nya, Allah tidak memaafkan siapa yang Allah kehendaki, tidak 
mengampuni siapa yang Dia kehendaki. Ini menurut mereka. 


"Kedudukan di antara dua kedudukan", menurut mereka 
barangsiapa melakukan dosa besar, maka dia keluar dari iman, 
tetapi tidak masuk ke lingkaran kekufuran. 


"Amar ma'ruf dan nahi mungkar", maksudnya adalah se- 
bagai-mana yang mereka katakan, kita harus memerintahkan 
orang lain dengan apa yang diperintahkan kepada kita, mewa- 
jibkannya apa yang diwajibkan atas kami, itu adalah amar ma'ruf 
dan nahi mungkar, mereka menyusupkan pendapat boleh mem- 
berontak kepada pemimpin dengan senjata, bila pemimpin ber- 
buat zhalim. 

Jawaban terhadap lima dasar mereka ini telah hadir di tem- 
patnya. 


@ Dalil Agli dan Dalil Nagli Menurut Mu'tazilah 


Menurut mereka "Tauhid" dan "keadilan" termasuk dasar 
akal yang dalil sam'i (nagli) tidak mengetahuinya, kecuali sesu- 
dahnya. Bila mereka berdalil dengan dalil-dalil sam'i, maka me- 
reka hanya menyebutkannya untuk menguatkan dalil agli, bukan 
untuk berpegang kepadanya. Mereka berkata, Ini tidak ditetap- 
kan dengan dalil nagli, akan tetapi ilmu tentangnya mendahului 
ilmu tentang keshahihan dalil nagli. Di antara mereka ada yang 
tidak menyebutkannya dalam prinsip dasar, karena ia tidak 
mengandung faidah menurut mereka, di antara mereka ada yang 
menyebutkannya untuk membuktikan kesesuaian dalil sam'i 
dengan dalil nagli, untuk menenangkan manusia dengannya 
bukan untuk berpegang kepadanya. 


Al-Our'an dan hadits menurut Mu'tazilah hanya seperti 
saksi-saksi tambahan dari yang diperlukan. Pasukan cadan gan 
atau tambahan yang menyusul pasukan inti, yang tidak diperlu- 
kan. Mereka adalah bagaikan orang-orang yang mengikuti hawa 
nafsunya dan secara kebetulan syariat sejalan dengan hawa 
nafsunya. Sebagaimana Umar bin Abdul Aziz 2# berkata, "Ja- 
nganlah engkau menjadi orang yang mengikuti kebenaran, bila 
ia sesuai dengan hawa nafsunya, dan menentangnya, bila ia me- 
nentang hawa nafsunya, karena kamu tidak mendapatkan pahala 
karena mengikuti kebenaran tetapi kamu dihukum karena me- 
ninggalkannya, karena kamu hanya mengikuti hawa nafsumu 


dalam kedua keadaan." 


C. JAHMIYAH 

Mereka adalah orang-orang yang menisbatkan diri mereka 
kepada al-Jahm bin Shafwan at-Tirmidzi. Dialah yang memun- 
culkan penafian sifat-sifat dan pengingkaran terhadapnya, dia 
mengambilnya dari al-Ja'ad bin Dirham yang disembelih oleh 
Khalid bin Abdullah al-Oasari di Wasith pada hari Raya Idul 
Adha. 

Al-Jahm sesudahnya di Khurasan, dia mengumumkan aki- 
dahnya di negeri ini yang akhirnya diikuti oleh beberapa orang 
sesudah meninggalkan shalat selama 40 hari karena meragukan 
Tuhannya, hal itu akibat perdebatannya dengan kaum musy- 
rikin yang bernama as-Sumaniyah, orang-orang filsafat India 
yang mengingkari segala ilmu, kecuali apa yang konkret. Mereka 
berkata kepada al-Jahm, "Tuhan yang kamu sembah itu, apakah 
Dia dilihat, atau dicium, atau dirasakan, atau disentuh?" Maka 
dia menjawab, "Tidak." Maka mereka berkata, "Berarti Dia tidak 
ada." Maka al-Jahm bingung dan selama 40 hari tidak menyem- 
bah apa pun, kemudian saat hatinya kosong dari Tuhan yang 
disembahnya, setan masuk dan memahat padanya akidahnya 
yang berkata, "Tuhan adalah wujud mutlak." 


Al-Jahm ini menafikan semua Sifat Allah. Dia berhubungan 
dengan al-Ja'ad. Ada yang berkata, Al-Ja'ad ini punya hubungan 
dengan orang-orang Shabi 'in filosof dari penduduk Harran, dan 
bahwa dia juga belajar dari sebagian orang-orang Yahudi yang 
menyelewengkan agama mereka yang masih terhubung dengan 
Labid bin al-A'sham, tukang sihir yang telah menyihir Nabi.5!3 
Al-Jahm ini dibunuh di Khurasan oleh Salm bin Ahwaz, tetapi 
akidahnya sudah terlanjur menyebar di tengah manusia, lalu 
Mu'tazilah datang dan mengikutinya secara buta. Jahm lebih 
mendalam dalam perkataan ta'thil daripada Mu'tazilah, karena 
dia mengingkari Nama-nama secara hakiki, sedangkan Mu'tazi- 
lah tidak mengingkari Nama-nama Allah tetapi hanya menging- 


513 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3175, 3268 dan Muslim, no. 
2189: dari hadits Aisyah s, 


kari Sifat-sifat Allah. 


Para ulama berbeda pendapat tentang Jahmiyah, apakah 
mereka termasuk 72 golongan (yang binasa) atau tidak? Mereka 
memiliki dua pendapat. Di antaranya yang berkata bahwa me- 
reka tidak termasuk 72 golongan (yang binasa) adalah Abdullah 
bin al-Mubarak dan Yusuf bin Asbath.54 


Akidah Jahmiyah terkenal sejak fitnah yang menimpa Imam 
Ahmad bin Hanbal “sis: dan para ulama sunnah lainnya. Di zaman 
pemerintahan al-Ma`mun mereka kuat dan memiliki pengikut 
yang besar, karena al-Ma'mun sempat tinggal di Khurasan dan 
berkumpul dengan mereka, dia menulis perintah untuk menan g- 
kap Imam Ahmad dari Thurthus tahun 218 dan di sanalah dia 
mati. Mereka mengembalikan Imam Ahmad ke penjara di Bagh- 
dad tahun 220, di sana terjadi ujian yang menimpa beliau dari 
al-Mu'tashim dan perdebatannya dengan mereka dalam masalah 
ini. 

Manakala Imam Ahmad “iis: berhasil membantah mereka 
dan mematahkan hujjah-hujjah mereka, beliau menjelaskan 
bahwa dalil-dalil tidak memihak mereka, maka al-Mu'tashim 
hendak melepaskannya. Saat itu ada pihak yang mengusulkan 
kepada al-Mu'tashim bahwa kemaslahatan menuntut mencam- 
buk Imam Ahmad agar kehormatan kerajaan tidak jatuh berkali- 
kali. Saat mereka mencambuk Imam, masyarakat protes keras, 
mereka pun ketakutan, maka mereka membebaskan beliau. 


Di antara akidah sesat al-Jahm adalah bahwa surga dan 
neraka akan fana, iman adalah mengetahui semata, kufur adalah 
kebodohan saja, bahwa tidak ada perbuatan bagi siapa pun ke- 
cuali Allah semata, bahwa perbuatan yang disandarkan kepada 
manusia hanya sebagai majaz, seperti dikatakan pohon bergo- 
yang, falak berputar, dan matahari terbenam. Sungguh baik 
ucapan ini, 


13 Yusuf bin Asbath asy-Syaibani, ahli zuhud dan nasihat, salah satu ahli 
ibadah kota Syam, tidak makan kecuali yang halal murni, bila tidak men: 
dapatkannya, maka dia menghirup debu. Beliau wafat th. 195. Mizan al- 
Ptidal, 4/462 dan Lisan al-Mizan, 6/317. 


Aku takjub kepada setan 
yang mengajak manusia terang-terangan ke neraka 
dan mengambil namanya dari Nama Jahanam. 


D. JABARIYAH 

Dasar pendapat mereka juga berasal dari al-Jahm bin Shaf- 
wan, sebagaimana sudah dijelaskan, bahwa perbuatan hamba 
sama dengan warna kulitnya dan tinggi badannya. Mereka 
adalah lawan Oadariyah yang mengingkari Oadar. Oadariyah 
dinamakan demikian karena mereka mengingkari Oadar, se- 
bagaimana Murji ah disebut demikian karena mereka menafikan 
irja, bahwa tidak ada yang dikembalikan kepada keputusan 
Allah, Allah mungkin mengazab mereka dan mungkin mengam- 
puni mereka. Jabariyah terkadang disebut Oadariyah, karena 
mereka berlebih-lebihan dalam menetapkan Oadar. 


& Fitnah Adalah Sebab Lahirnya Bid'ah 

Bid'ah-bid'ah yang saling bertentangan ini terjadi dari 
fitnah-fitnah yang memecah belah umat, sebagaimana yang al- 
Bukhari sebutkan dalam Shahihnya dari Sa'id bin al-Musayyib, 
dia berkata, "Fitnah pertama terjadi -maksudnya fitnah yang 
menyebabkan Utsman dibunuh- dan ia tidak menyisakan se- 
orang pun dari para sahabat yang ikut serta dalam perang Badar. 
Kemudian fitnah kedua terjadi -maksudnya fitnah al-Harrah- 
dan ia tidak menyisakan seorang pun dari para sahabat yang 
ikut dalam perjanjian Hudaibiyah. Kemudian fitnah ketiga ter- 
jadi dan ia tidak terangkat sementara manusia memiliki akal dan 
kekuatan."!5 


55 Al-Bukhari menyebutkannya sesudah hadits, no. 4042. 

Makna ucapannya, "Dan ia tidak menyisakan seorang pun dari para saha- 
bat yang menyaksikan perang Badar." Yakni, mereka wafat sejak terjadi- 
nya fitnah pertama yang mengakibatkan Utsman terbunuh hingga terjadi 
fitnah keduanya, yaitu peristiwa al-Harrah. Lihat Fath al-Bari, 7/377. 

Fitnah kedua, yaitu peristiwa al-Harrah, itu terjadi manakala penduduk 
Madinah melepaskan diri dari Yazid bin Mu'awiyah, maka Yazid mengi- 
rimkan pasukan yang dipimpin oleh Muslim bin Ugbah yang mengalah- 
kan mereka, membunuh mereka secara berlebihan dan menghalalkan 
Madinah untuk pasukan selama tiga hari, dia mengambil bai'at dari orang- 
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Khawarij dan Syi'ah lahir pada fitnah pertama, Qadariyah 
dan Murji'ah lahir pada fitnah kedua, sedangkan Jahmiyah dan 
orang-orang yang seperti mereka lahir sesudah fitnah ketiga. 
Mereka adalah 


Ke Ha lih 
"Orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereku 
menjadi (terpecah) dalam golongan-golongan." (Al-An'am: 159). 
Mereka menentang bid'ah dengan bid'ah. Orang-orang 
Syi'ah mengkultuskan Ali dan lawan mereka mengkafirkannya. 
Khawarij berlebih-lebihan dalam menerapkan ancaman siksa 
hingga mengekalkan sebagian dari orang-orang beriman di dalam 
neraka, sedangkan Murji'ah berlebih-lebihan dalam menetapkan 
janji pahala sehingga menafikan sebagian ancaman. Mu'aththilah 
berlebih-lebihan dalam menyucikan Allah ed hingga menafikan 
Sifat-sifatNya, sementara Musyabbihah berlebih-lebihan dalam 


menetapkan Sifat-sifat hingga mereka menyamakan Sifat-sifat 
Allah dengan sifat-sifat makhluk. 


Mereka mendatangkan bid'ah-bid'ah pada dalil dan masa- 
lah yang tidak disyariatkan dan berpaling dari perkara yang 
disyariatkan. Di antara mereka ada yang merujuk dalam bab ini 
kepada buku-buku umat terdahulu seperti orang-orang Yahudi, 
Nasrani, Majusi dan Shabi'in. Orang-orang itu membaca buku- 
buku mereka, maka mereka mewarisi kesesatan yang akhirnya 
mereka masukkan ke dalam dalil-dalil dan masalah-masalah 
mereka. Mereka merubah lafazh di satu waktu, dan makna pada 
waktu lainnya. Mencampuradukkan antara yang haq dengan 
yang batil, menyembunyikan kebenaran yang dibawa oleh nabi 
mereka. 


orang bahwa mereka adalah para budak Yazid dalam segala urusan, dalam 
ketaatan kepada Allah atau kemaksiatan kepadaNya. Peristiwa ini terjadi 
pada Dzulga'dah tahun 63 H. Lihat Fath al-Bari, 13/75-76. 

Fitnah ketiga, Sa'id tidak menjelaskannya sebagaimana dia menjelaskan 
fitnah pertama dan kedua, ada kemungkinan yang dimaksud adalah pem- 
berontakan Abu Hamzah al-Khariji pada zaman kekhalifahan Marwan bin 
Muhammad tahun 103 H. Lihat Fath al-Bari, 7/377-378. 
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& Sebab Kesesatan Aliran-aliran 


Sebab kesesatan aliran-aliran ini adalah berpalingnya me- 
reka dari jalan lurus yang Allah memerintahkan kita agar meng- 
ikutinya. Allah $$ berfirman, 


KAP a gr z, 4 ger -l> p Ar z747 
ae KG Bat ISSI (5 ee Laga deine lia ag 


"Dan sungguh, inilah jalanKu yang lurus. Maka ikutilah! Jangan 
kalian ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kalian 
dari jalanNya." (Al-An'am: 153). 

Allah 3& juga berfirman, 

ke, G2 1004 2 Pa PPA, R OA yh P a 
E Gg am de adl ÍS gaie 33 3 

"Katakanlah (Muhammad), 'Inilah jalanku, aku dan orang-orang 
yang mengikutiku'." (Yusuf: 108). 

Allah $$ menunggalkan kata jalanNya dan menjamakkan 
jalan-jalan yang menyelisihinya. Ibnu Mas'ud & berkata, 


P ae £- made 3 5 3 A Pa 

SE ANES Ja Si ae (Aw: 63 ABS 85 AMI Jya SI bS 
5 z 0. Ia -= UA $ xi na PN ON Ie N 
Ber PN MEA Jak PI sa 163 0 53 inai 
417 2. ir PEE „Z > - heat z4 8 

A K TAS RENA SI AS UEA Sele ita lap 13 


PA Ire KE Ar gae oh E 

4 533 $ 2 A a “33 Na 

"Rasulullah & pernah membuat garis bagi kami, beliau bersabda, 

'Ini adalah jalan Allah." Kemudian beliau membuat garis-garis di kanan 

dan kiri beliau, beliau bersabda, 'Ini adalah jalan-jalan, pada setiap 

jalan ada setan yang menyeru kepadanya. Kemudian Nabi membaca 

Firman Allah, 'Dan sungguh, inilah jalanKu yang lurus. Maka ikuti- 

lah! Jangan kalian ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai- 

beraikan kalian dari jalanNya. Demikianlah Dia memerintahkan ke- 
padamu agar kalian bertakwa'." (Al-An'am: 153).516 


56 Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/435; al-Hakim, 2/318, dan dia berkata, "Sa- 
Nana. shahih." Ibnu Abi Ashim, no. 17. Syaikh al-Albani berkata dalam 


Pa A a A BEP th ak RPL, a A EEY 

EEY 

aia Masalah-masalah Beragam 
Sae AEA a Sa ma A dam PE OEE pa 


BAK serama 


Dari sini diketahui, bahwa kebutuhan mendasar hamba 
untuk memohon hidayah ke jalan lurus di atas semua kebutuhan 
yang mendasar. Allah dg memerintahkan kita agar mengucap- 

an, 


Sad 


-< >77 A4 o7 na Tea T Bara LI Te OR 
Ae nyaa no DA VE Senat Bai J 
LOM 


"Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang 
yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan Galan) mereka yang 
dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (Al-Fatihah: 6-7). 


Diriwayatkan secara shahih dari Nabi # bahwa orang-orang 
Yahudi adalah yang dimurkai dan bahwa orang-orang Nasrani 
adalah yang tersesat.517 


E Sejumlah ulama salaf berkata, "Ulama yang menyeleweng 
mirip dengan orang-orang Yahudi. Ahli ibadah yang menye- 
leweng mirip dengan orang-orang Nasrani." Karena itu Anda 
melihat kebanyakan orang-orang yang menyeleweng dari orang- 
orang yang kalam, Mu'tazilah dan orang-orang yang seperti 
mereka memiliki kesamaan dengan orang-orang Yahudi, hingga 
ulama orang-orang Yahudi membaca buku-buku Mu'tazilah, 
memandang baik manhaj mereka, demikian juga para syaikh 
Mu'tazilah cenderung kepada orang-orang Yahudi dan mernjih- 
kan mereka atas orang-orang Nasrani. | 


! Sedangkan kebanyakan orang-orang yang menyeleweng 
dari ahli ibadah, orang-orang Sufi dan orang-orang yang sepa- 
ham dengan mereka mirip dengan orang-orang Nasrani, karena 
itu mereka cenderung kepada bentuk kerahiban, akidah hulul 
(Allah bertempat pada makhlukNya), ittihad (menyatunya Allah 
dengan makhlukNya), dan lainnya. Para syaikh sufi mencela 
ilmu kalam dan ahlinya, sedangkan syaikh ilmu kalam dan ahli- 
nya mencela cara orang-orang sufi, menulis tentang celaan ter- 


i Zhilal al-Jannah, "Sanadnya hasan." 
ŝi? Diriwayatkan dari hadits Adi bin Hatim oleh at-Tirmidzi : 
: | - . 2953, 2954 
dia berkata, "Hadits hasan gharib." Tenses erkata 
AN no ea Ion gharib." Ahmad, 4/387. Muhaqqiq berkata 


Ti Has Mbak 


Masalah -masalah Morgan 
hadap sama ', wajd, banyak dari zuhud dan ibadah yang dibuat 
oleh orang-orang sufi. 


@ Golongan-golongan Sesat Dalam Menyikapi Wahyu Menempuh 
Dua Jalan, Mengganti dan Membodohkan 


Sikap aliran-aliran sesat terhadap wahyu terbagi menjadi 
dua, metode tabdil (mengganti) dan metode tajhil. Penganut Tabdil 
terbagi menjadi dua: Penganut wahm dan takhyil dan penganut 
tahrif dan takwil. 

Penganut wahm dan takhyil adalah orang-orang yang ber- 
kata, "Para nabi mengabarkan kepada manusia tentang Allah, 
Hari Akhir, surga dan neraka dengan perkara-perkara yang 
tidak sesuai dengan kenyataan. Para nabi mengabarkan kepada 
manusia dengan sesuatu yang dengannya manusia mengkha- 
yalkan bahwa Allah adalah sesuatu yang agung, bahwa badan 
manusia akan dikembalikan, bahwa manusia mendapatkan ke- 
nikmatan riil dan hukuman yang nyata, sekalipun kenyataan- 
nya tidak demikian, karena hal itu mengandung kemaslahatan 
bagi manusia, sekalipun ia dusta, tetapi ia adalah dusta demi 
kemaslahatan manusia. Ibnu Sina dan orang-orang yang seperti- 
nya meletakkan Oanun (prinsip-prinsip doktrin) mereka di atas 
dasar ini. 

Adapun penganut tahrif dan ta wil, maka mereka adalah 
orang-orang yang berkata, Maksud para nabi dengan perkataan- 
perkataan ini bukanlah sesuatu yang merupakan kebenaran itu 
sendiri, dan bahwa kebenaran itu sendiri adalah apa yang kami 
pahami dengan akal kami. Kemudian mereka berusaha menak- 
wilkan perkataan-perkataan itu kepada makna yang sesuai de- 
ngan akal mereka dengan berbagai bentuk takwil. 

Sedangkan penganut tajhil dan tadhlil yang hakikat pen- 
dapat mereka adalah bahwa para nabi dan orang-orang yang 
mengikuti para nabi adalah orang-orang bodoh dan sesat, tidak 
mengetahui apa yang Allah inginkan dari apa yang dengannya 
Dia menyifati DiriNya dalam ayat-ayat dan perkataan para nabi. 
Mereka berkata, Mungkin sebuah dalil memiliki takwil yang 
hanya diketahui oleh Allah, tidak diketahui oleh Jibril, Muham- 
mad, dan nabi-nabi lainnya, alih-alih para sahabat dan tabi'in. 
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| Masalah-masalah 4 Boga i 


ai La Mr: Haruna Pa. r a iu it. Test 


Bahwa Muhammad membaca, 
SO SSI SA 
"Yang Maha Pengasih, yang bersemayam di atas Arasy." (Thaha: 
g LN KS 31 


“KepadaNya-lah akan naik perkataan-perkataan yang baik." (Fa- 
thir: 10). 


5). 


ha KA a Basi ERA van 
"Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Aku 
ciptakan dengan kedua TanganKu?" (Shad: 75). 


Dan dia tidak mengetahui makna ayat-ayat tersebut, karena 
yang mengetahuinya hanya Allah 4% semata. Mereka menyangka 
bahwa pemahaman ini adalah pemahaman as-Salaf. 


Kemudian di antara mereka ada yang berkata, yang dimak- 
sud dengannya adalah kebalikan dari petunjuk zahirnya yang 
dipahami, tidak ada yang mengetahui, sebagaimana saat terjadi- 
nya Hari Kiamat, hanya Allah yang mengetahui. Di antara me- 
reka ada yang berkata, ia ditetapkan sebagaimana zahirnya dan 
dipahami sebagaimana zahirnya. Mereka sama-sama berserikat 
dalam perkataan bahwa Rasulullah # tidak menjelaskan maksud 
dari dalil-dalil yang mereka jadikan musykil dan mutasyabih. 


Semoga Allah #& memberi kita keselamatan dari pendapat- 
pendapat rusak ini yang menyeret pemegangnya ke Neraka 
Hawiyah. 

Mahasuci Rabbmu, Rabbul Izzah dari apa yang mereka kata- 
kan, keselamatan atas para rasul dan segala puji bagi Allah 45 
Tuhan alam semesta. 


